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1 HAI JODOH 


Kalau ada orang yang suka, bisa gak sih disukai balik 
gitu? Biar nggak keliatan jonesnya. 


"ASSALAMUALAIKUM JODOH!" 


Pekikan keras berhasil membuat sosok lelaki yang tengah 
membaca buku paket fisika itu memejamkan kedua 
matanya. Perlahan, cowok itu membuka mata dan melihat 
penampilan sosok gadis yang sudah ia anggap seperti 
nenek lampir. 


"Kok nggak dijawab sih salamku?" tanyanya yang langsung 
duduk di meja depan cowok itu. 


"Waalaiakumsalam." 


"Hai jodoh! Kamu sudah makan?" Namanya Rembulan 
Khanza, biasa dipanggil Bulan. Gadis kecil dengan bed kelas 
X itu berusaha menarik perhatian kakak kelasnya yang ia 
idam-idamkan sejak pertama kali masuk ke SMA Galaksi. 


"Makan bareng aku yukkkk!" Lagi, Bulan tak ada hentinya 
mencari perhatian sosok Gerhana Xavinder. Gadis itu 
sungguh tidak tau malu! Untung saja di dalam kelas 
Gerhana tidak ada orang sama sekali. 


"Ayooo ihhh!" Bulan mencebikkan mulut dan menarik-narik 
lengan Gerhana agar mau ikut bersamanya. 


Tanpa rasa belas kasihan, Gerhana menepis tangan mungil 
Bulan, hingga gadis itu tersungkur di lantai. 


"Nggak usah pegang-pegang!" ketus Gerhana. 


Bulan bukan cewek lemah, nyatanya ia mampu berdiri lagi 
dan mencoba menarik Gerhana dari tempat duduknya. 


"Ayooo!!! Kalau nggak mau, aku ajak Kakak ke KUA loh!" 
ancamnya, namun Gerhana tetap Gerhana. Lelaki tanpa 
belas kasihan yang berhati beku seperti es, juga sikap ketus 
dan dingin. 


Gerhana diam tak bergeming, membuat Bulan 
menghembuskan napasnya. "Kak, jangan diem mulu dong! 
Punya mulut itu harus berfungsi," ucap Bulan. 


"Hmm." Akhirnya Gerhana menjawab! Walau cuma dehaman 
sih, tapi itu sangat berharga kok bagi Bulan. Yang penting 
dijawab. 


"Nah, gitu dong Kak! Ayo deh kita goke kantin!!" ajak Bulan 
bersemangat, namun Gerhana malah asik membaca dan 
mengamati bukunya. 


"Emangnya buku lebih menarik dari aku ya Kak?" ringis 
Bulan. 


"Hmm," jawab Gerhana jujur. 


Bulan mendelikkan matanya. "Ish kok jujur sih Kak!" kesal 
Bulan. 


Tak minat membaca lagi, akhirnya Gerhana menutup buku 
dan memasukkannya ke dalam laci. Tanpa belas kasihan, 
cowok itu menyingkirkan tubuh kecil Bulan agar tubuhnya 
bisa keluar dari bangku dan berjalan keluar dari kelas. 


"Tunggu Kak! Masa jodohnya sendiri ditinggal sih!" Bulan 
cemberut, tanpa menunggu lama lagi, ia menyusul Gerhana 
yang sudah berjalan lebih dulu darinya. 


Gerhana yang sadari diikuti Bulan pun berhenti. "Lo?" 
Gerhana membalikkan badan, menatap Bulan dengan 
tatapan kejam. 


"Mau ikut Kak Gerhana!" kata cewek itu tersenyum lebar. 


Gerhana tidak menggubris ucapan gadis itu, dirinya melirik 
ke dinding yang bertuliskan 'Toilet Lelaki' dan Bulan 
menyengir tak berdosa. 


"Aku tunggu di sini deh!" kata Bulan tersenyum. 


Lagi, Gerhana memilih untuk tidak menanggapinya dan 
masuk ke dalam toilet. Masa bodoh bila gadis itu menunggu 
atau pun apa itu. 


KKK 


Pulang sekolah, tujuan Bulan langsung menuju ke kelas 
Gerhana. Pasalnya, tadi waktu istirahat dirinya tidak jadi 
nongki-nongki dengan Gerhana di kantin sebab waktu ia 
menunggu Gerhana di depan toilet lelaki malah kepergok 
Bu Laras, guru biologi SMA Galaksi. 


"Eh kok kosong?" gumam Bulan saat melihat kelas XII IPA-1 
yang sudah tersapu bersih tak ada murid sama sekali. 


"Di ruang OSIS mungkin ya?" Bulan menatap langit, 
mengelus dagunya berpikir keras. "Ya udahlah, ke sana aja 
deh." 


Sekolah sudah sepi, hanya ada beberapa anak ekskul yang 
masih ada di halaman. Gadis itu berlari kecil sesekali 
kepalanya menoleh ke kanan kiri berharap menemukan 
sosok Gerhana. 


"Lah, nggak ada di ruang OSIS. Di mana ya kira-kira?" Bulan 
terkejut saat ruang OSIS terkunci rapat. Kemudian gadis itu 
beralih pada arloji biru yang terpasang cantik di 
pergelangan tangannya. 


"Masih jam segini padahal," ujarnya. "Di parkiran mungkin?" 
Bulan beropini, kemudian melanjutkan langkah kakinya ke 
parkiran SMA Galaksi. 


Gotcha! Bulan berhasil menemukan Gerhana yang di sana. 
"Kak! Pulang bareng kuy!" 


Gerhana yang duduk di atas motor hampir terlonjak kaget 
sebab kedatangan Bulan yang secara tiba-tiba. Tanpa 
menunggu lama, Bulan langsung naik ke atas motor 
Gerhana. 


"Berangkat!" Bulan menepuk pundak Gerhana yang ada di 
depannya. 


"Turun!" perintah Gerhana dengan suara dingin. Cowok 
dengan jaket yang berdominasi hitam itu melirik Bulan dari 
spion. 


"Kenapa emang?" tanya Bulan menyengir. "Kan aku mau 
pulang bareng Kak Gerhana," lanjutnya dengan suara lucu. 


"Turun!" Bulan tidak tuli, hanya saja cewek itu mengabaikan 
perkataan Gerhana dengan memperhatikan sekitar. 


"Cuaca cerah banget, duh enak deh kalau jalan-jalan sama 
gebetan," ujar Bulan menyindir Gerhana. 


Tanpa berbasa-basi lagi, Gerhana turun dari motor dan 
menyeret Bulan ke gerbang sekolah. 


"Eh eh kenapa nih?" tanya Bulan berjalan tertatih-tatih. 
"Bulan suruh nunggu sini Kak?" tanya Bulan dengan polos. 


"Ye," jawab Gerhana seadanya. 


Gerhana meninggalkan Bulan di gerbang dan mengambil 
motor. la melewati Bulan begitu saja. 


Bodoh, batin Gerhana saat mendengar Bulan berteriak 
memanggil-manggil namanya. Namun, Gerhana tetap acuh 
dan menjalankan motor ke tempat tujuan. 


Lain dengan Bulan, cewek itu berteriak frustasi seperti 
orang gila. Kesal, geram, ingin marah ketika Gerhana 
menipu dirinya. Tapi untung saja taxi lewat di depan 
gerbang. Kemudian, ia mencegat dan langsjng masuk ke 
dalam taxi. 


"Pak, ikutin motor merah itu dong!" suruh Bulan menunjuk 
motor Gerhana yang sudah sangat jauh darinya dengan 
telunjuk. 


Sopir itu menyipitkan mata, menatap Bulan yang duduk di 
kursi penumpang. "Duh, yang mana ya Dek?" tanya si sopir. 


"Udah pokoknya ngebut Pak!" ucap Bulan, refleks sopir 
langsung menancap gas mobil. 


"Itu itu Pak motornya!" heboh Bulan membuat sopir 
menganggukkan kepala. 


"Iya Dek siap!" kata sopir kemudian memincingkan mata 
mengikuti Gerhana dari belakang. 


Motor besar Gerhana berhenti di rumah sakit Alam Semesta. 
Bulan langsung turun di sebrang jalan begitu melihat 
Gerhana masuk ke dalam rumah sakit. 


Setelah membayar taxi, Bulan mengikuti Gerhana dengan 
mengendap-endap. Saat Gerhana membalikkan badan, 
dengan sigap Bulan bersembunyi di balik dinding. 
Mengintip Gerhana, ketika aman ia langsung mengikuti 
Gerhana lagi. 


Gerhana berhenti di salah satu kamar VVIP. Gerhana masuk 
ke dalam, Bulan mengernyit bingung. Cewek itu mengintip 
ke kaca yang disediakan. 


"Eh, siapa itu?" gumam Bulan terkejut. Gadis itu melihat 
Gerhana yang memgamati gadis cantik dengan rambut 
tergerai tengah terbaring lemah dengan bantuan beberapa 
alat rumah sakit. 


Gerhana bahkan mengelus rambut gadis itu dengan wajah 
penuh kasih sayang. Bulan jadi iri deh. Entahlah apa yang 
dikatakan oleh Gerhana pada gadis yang tengah berbaring 
lemas itu. Yang Bulan lihat, Gerhana mengomel-ngomel 
tidak jelas, tidak seperti sikapnya yang ada di sekolah. 


"Siapanya ya?" pikir Bulan. "Segitu sayangnya Kak Gerhana 
sama cewek itu? Emang dia siapa sih?" 


Bulan mengerutkan alis tatkala melihat Gerhana dengan 
raut wajah yang sedih. 


"Dia siapa?" lirih Bulan kecil, membalikkan badannya tak 
kuasa melihat Gerhana dan gadis itu. Kemudian, Bulan 
memutuskan untuk pergi dari sana. 


Dadanya terlanjur bergemuruh, hatinya seperti diiris-iris 
pisau. Ini salah Bulan sendiri. Salah sebab terlalu menyukai 
sosok yang tidak mungkin dimiliki. 


kakak 


Hi! Gimana kesan untuk part pertama? 
Ada yang mau dikatakan? 
Mau lanjut kapan nih hehehe? 


Gerhana 


Bulan 


2 GILA 


Selepas dari rumah sakit, Gerhana memutuskam untuk 
segera pergi menuju markas. Ya, cowok itu merupakan ketua 
geng motor ternama di Jakarta Selatan. Geng motor 
Cosragar namanya, geng yang ia dirikan dan berada di 
bawah tangannya. 


"Dari mana lo?" tanya Bintang Rasijna, salah satu inti geng. 
"Tumben telat ke sini," lanjutnya tatkala Gerhana sudah 
mendaratkan pantat di sofa markas. 


"Urusan," jawab Gerhana. 


Bintang menganggukkan kepala, kemudian memainkan 
games yang ada di ponsel. Bintang itu salah satu gamers 
sejati. Buktinya, di rumah ada beberapa komputer cantik 
yang ada di kamar khusus. Tak hanya itu, play station milik 
Bintang pun tak kalah banyak. 


"Nathan mana?" tanya Gerhana pada Bintang. fyi, Nathan 
itu adik satu-satunya Gerhana yang juga berada di inti geng 
Cosragar. Nathan dan Gerhana selisih satu tahun, namun 
kepandaian keduanya sangat jauh berbeda. 


"Kan hari ini jadwal ekskul basket, jadi dia masih di sekolah 
sama si Langit sama temen-temen dia juga," kata Bintang 
tanpa melihat ke arah Gerhana. "Nggak usah khawatir gitu 
kali, Nathan udah besar bisa jaga diri sendiri," lanjut cowok 
itu mematikan ponsel. 


Gerhana memandang tajam ke arah Bintang, sedangkan 
yang ditatap terkekeh kecil. Ya, Bintang tau seberapa 
sayangnya Gerhana pada adiknya itu sampai-sampai 
pergerakannya harus diawasi. 


"Nathan bukan anak gadis Na." Bintang menatap sohibnya 
itu, lalu melanjutkan ucapannya. "Lo boleh awasi dia, tapi 
jangan terlalu ketat gitu. Kasian dia juga nggak nyaman." 


Gerhana menganggukkan kepala. Apa yang dikatakan oleh 
Bintang memang ada benarnya, tapi Gerhana tetap 
Gerhana. Cowok itu akan terus memantau Nathan hingga 
lulus. Dirinya takut, takut bila Nathan salah pergaulan dan 
terjerumus ke hal yang tidak-tidak. 


"By the way, bentar lagi kita turun jabatan terus kita lulus. 
Gak nyangka secepet ini," timpal Bintang terkekeh kecil. 


Bintang adalah wakil ketua OSIS di SMA Galaksi, sedangkan 
Gerhana adalah ketua OSISnya. "Hmm, gue percaya sama 
Samudra," kata Gerhana menatap lurus Bintang. 


Samudra Renando, salah satu anggota inti geng Cosragar 
yang satu angkatan dengan Nathan. Cowok itu satu satunya 
inti Cosragar yang tergabung dalam OSIS diangkatan 
Nathan. 


"Gue juga percaya sama Samudra," kata Bintang tersenyum. 
Kemudian cowok itu mengubah posisi duduknya 
menghadap ke depan. 


"Kita juga bentar lagi turun jabatan di geng ini Na," timpal 
Bintang. "Bentar lagi kita lulus dan Nathan jadi pengganti 
lo," lanjut Bintang. 


Gerhana hanya berdehan singkat menanggapi ucapan 
Bintang. "Eh, gue cabut dulu ya. Adek gue chat," kata 
Bintang. 


Bintang bangkit dari sofa ketika netranya menangkap 
Gerhana yang hanya menganggukkan kepala. Cowok 


dengan kaos hitam dan celana abu-abu SMA itu kemudian 
keluar dari markas menuju rumahnya. 


Gerhana yang melihat kepergian Bintang pun mengepalkan 
tangannya kuat-kuat. Siluet matanya menajam, 
mengisyaratkan tatapan kebencian. 


kakak 


Seharusnya selepas pulang dari mengintai Gerhana tadi, 
Bulan tengah bersantai seperti teman-teman lainnya di 
rumah. Namun tidak untuk gadis itu, Bulan bekerja di salah 
satu restaurant yang agak ramai pengunjungnya. 


Mengingat Ayahnya yang sudah tiada, dirinya harus 
menghemat pengeluaran. Sebenarnya Bulan golongan 
orang mampu, dia masih memiliki bunda yang mempunyai 
toko butik. Bulan juga memiliki kakak sepupu yang tinggal 
bersamanya di sini karena kedua orang tua kakak sepupu 
Bulan tengah bekerja di Australia, maka dari itu dititipkan di 
rumah Bulan. 


Kakak sepupu Bulan namanya Bumi Tirakarta. Jarak umur 
antara Bumi dan Bulan selisih lima tahun, di umur yang 
masih muda Bumi menjadi CEO di perusahaan ternama di 
Jakarta. Perusahaan tersebut dulunya adalah milik 
almarhum Ayah Bulan, ketika Ayahnya sudah tiada maka 
Bumi yang meneruskan pekerjaan itu. 


"Lan, telpon lo bunyi tuh," ujar Kak Rendi anak pemilik 
restaurant tersebut. 


Bulan yang tengah mencuci piring di wastafel pun menoleh 
sesaat ke Kak Rendi yang berdiri di ambang pintu dapur. 


"Eh, biarin aja Kak gapapa. Aku lagi nyuci piring soalnya," 
ujar Bulan tersenyum kecil. 


"Angkat dulu sana, sini gue aja yang nyuci." Rendi 
menggulung lengan kemeja dan berjalan ke arah Bulan. 


"N-nggak usah Kak!" tolak Bulan. "Lagian ini tinggal dikit 
kok," lanjut cewek itu. 


"Nurut aja kenapa sih?" kesal Rendi membuat Bulan sedikit 
tersentak. 


"Eh... i-iya Kak," putus Bulan kemudian pergi dari dapur dan 
mencari tasnya di ruang penitipan khusus karyawan. 


Bulan menyipit mencari tas ranselnya. Ketika berhasil 
menemukannya, Bulan sesegera mungkin untuk 
mengambilnya. 


"Bunda," eja Bulan saat mengambil ponsel dari tasnya. 
"Duh, kenapa ya?" 


"H-halo Bunda?" sapa Bulan mengangkat telepon. 


"Kamu di mana sayang? Di rumah enggak?" tanya Bunda 
Ananda. 


"Hmmm... Bulan di rumah kok Bun," ucapnya berbohong. 
Untung saja ruang penitipan begitu sepi, jadi Ananda tidak 
curiga dengan Bulan. fyi, tidak ada yang tau bahwa Bulan 
bekerja sampingan di sini. 


"Syukurlah kalau gitu. Bisa kamu belikan satu bucket bunga 
nggak? Nanti kamu bawa ke sini," pinta Bundanya. 


“Soalnya ini ada yang mau foto pre-wedding tapi persediaan 
bunga ternyata habis. Mbak Septi izin nggak masuk ini 
jadinya Bunda sendirian di butik," lanjut Ananda. 


"Emm gitu ya Bun?" Bulan menggigit bibir bawahnya. "Ya 
udah Bulan beliin dulu ya," kata Bulan. 


"Iya sayang, buruan ya." 
"Iya Bunda." 


Ananda mematikan sambungan telpon, Bulan jadi bingung 
bagaimana caranya ia bilang ke bosnya kalau ia minta izin? 
Jujur saja Bulan belum pernah izin tidak masuk kerja sama 
sekali. 


"Kenapa?" Tiba-tiba Rendi sudah bersedekap dan 
menyender di dinding ruang karyawan. 


Bulan terkejut, ia membalikkan badan seraya memegang 
dadanya. "Kak, kalau aku izin hari ini boleh?" tanya Bulan 
takut-takut bila Rendi tidak mengizinkan. 


"Lo sakit Lan? Atau kenapa emangnya? Perlu gue anter ke 
rumah sakit nggak?" tanya Rendi panik. 


"Enggak kok Kak! Ini, Bunda nelpon," ujar Bulan. "Ada 
keperluan gitu," lanjut Bulan jujur. 


Rendi menghembuskan napasnya. "Syukurlah kalau lo 
nggak kenapa-napa. Ada keperluan penting ya?" tanya 
Rendi, lalu diangguki oleh Bulan. 


"Yaudah gue anter aja," ujar Rendi. 


Bulan menggelengkan kepalanya berkali-kali. "Nggak usah 
Kak! Nanti malah ngrepotin," cicit Bulan. 


"Udah, nggak papa. Lagian gue juga bosen di sini mulu 
liatin karyawan kerja, sekali-kali lah gue pengen main gitu," 


kata Rendi. Rendi itu sepantaran dengan Bumi, mukanya 
tampan tapi sayang dia masih jomlo. 


"Nggak papa nih Kak? Tapi aku mau ke toko bunga dulu," 
Kata Bulan. 


Rendi menatap gadis berseragam SMA di depannya ini 
dengan mengerutkan alis. Sedetik kemudian cowok itu 
menganggukkan kepala. 


"Yaudah ayo!" ajak Rendi dengan bersemangat. Bulan 
tersenyum senang, kemudian ia menggendong tas ransel 
birunya dan berjalan bersama Rendi keluar restaurant. 


KKK 


Rendi bingung saat Bulan meminta cowok itu 
menghantarnya di salah satu toko butik. Selepas membeli 
bunga, Bulan mengajaknya ke toko butik? Untuk apa? 


"Selain kerja di resto gue, lo kerja di sini Lan?" tanya Rendi 
menatap gadis berseragam di sebelahnya. 


"Oh bukan, ini toko Bunda aku Kak," kata Bulan jujur. 
Melihat Rendi yang memasang raut wajah bingung 
membuat Bulan tertawa kecil. 


"Kapan-kapan aku ceritain deh ke Kakak," ujar Bulan. 
"Makasih ya Kak udah dianter. Yaudah aku duluan ya Kak, 
permisi." 


Bulan keluar dari mobil Rendi, Rendi juga ikut keluar dari 
sana. "Loh Kakak ngapain?" tanya Bulan. 


"Ikut lo masuk," jawab Rendi. "Nggak boleh ya?" tanya 
cowok dengan kemeja putih itu. 


"Em... boleh kok Kak!" seru Bulan sembari membawa 
sebucket bunga itu. 


Rendi menganggukkan kepalanya, kedua orang itu masuk 
ke dalam butik layaknya sepasang kekasih. Bunda Bulan 
yang melihat kedatangan gadis cantiknya dengan seorang 
lelaki tampan itu pun tersenyum kecil. 


"Bunda," panggil Bulan membuat wanita paruh baya yang 
tengah duduk di sofa berwarna coklat itu bangkit berdiri. 


"Yang mau pre-wedding mana Bun?" Bulan menyapu 
pandangan sekitar, daritadi masuk ke dalam butik hanya 
ada bundanya yang tengah memainkan ponsel. 


"Mereka baru aja pulang, katanya ditunda besok aja soalnya 
ini juga udah sore," jawab Ananda. 


Bulan membulatkan mulutnya, Rendi masih mengamati 
penjuru ruangan butik ini. Bagi Rendi butik ini cukup besar 
dan sepertinya Bulan dari keluarga terpandang, tetapi 
kenapa gadis itu kerja part time di restonya? Apakah uang 
mereka belum cukup? 


"Oh ya Bun, kenalin ini temen aku namanya Kak Rendi." 
Bulan memperkenalkan Rendi pada Ananda, Rendi yang 
semula tengah mengamati ruangan pun menoleh ke arah 
Ananda dengan tersenyum manis. 


"Temen apa temen nih, hm?" goda Ananda membuat Bulan 
menekuk bibirnya. 


"Temen Tan," jawab Rendi seadanya. Memang itu kenyataan, 
kan? 


"Oh ya kebetulan banget ada kalian!" seru Ananda dengan 
gemas. "Bunda mau buat majalah baru untuk katalog butik, 


tapi bunda bingung mau cari model. Pasti juga ngeluarin 
uang kan untuk endorse orang," ujar Bunda. 


"Maksud Bunda?" tanya Bulan menaikkan salah satu alis. 


"Bunda minta tolong kalian berdua jadi model katalog 
bunda ya? Baju-bajunya juga udah siap kok semuanya, 
tinggal modelnya aja," kata Ananda meminta pertolongan 
pada dua remaja di depannya. 


"Rendi mau ya jadi model butik Bunda? Nanti kalian foto 
berdua kayak pre-wedding gitu. Ya?" pinta Ananda. 


Bulan mendelikkan matanya. "Bun, jangan aneh-aneh deh. 
Bulan belum profesional tau kayak gini. Terus juga jangan 
ngrepotin Kak Rendi ah," ujar Bulan. 


"Nggak papa Tan, saya mau kok," kata Rendi tersenyum 
tipis. 


"Tuh! Rendi aja mau," ujar Ananda. "Kamu mau dong Lan, 
ya, ya, ya sayang mau ya?" pinta Ananda. 


"Mau aja Lan, masa sama nyokap lo sendiri bantah sih." 
Perkataan Rendi membuat Bulan mendengus kecil. 


"Yaudah deh, Bulan mau," ujar Bulan pasrah. Dan Rendi, 
bersorak dalam hatinya. 


KKK 


Bulan membelalakkan kedua matanya ketika fotonya 
bersama Rendi dipajang oleh Ananda di instagram. Astaga, 
bahkan Bulan dan Rendi di tag juga! Untung saja 
komentarnya dinonaktifkan. 


"AAA BUNDAAAAA!!!!" Teriakan Bulan menggelegar, gadis 
dengan baju santai dan celana sepaha itu turun ke ruang 
keluarganya. 


"Bulan bisa tidak jangan berisik?" Suara Bumi yang tengah 
menonton televisi membuat Bulan mencebik kesal. 


"Bunda mana Kak?" tanya Bulan seraya berkacak pinggang 
di depan televisi, menghalangi Bumi untuk menonton. 


"Di dapur," jawab Bumi. "Minggir sana! Saya mau liat 
sinetron di televisi," kata Bumi lagi. 


"Huh!" Bulan jalan dengan gontai ke dapur, saat 
menemukan Bunda yang tengah membuat jus, Bulan 
merengek. 


"Bundaaaa... hapus dong foto yang di instagram butik 
punya Bunda," rengek Bulan menggelut-gelut pada Ananda. 


Ananda yang tengah membuatkan jus untuk dirinya sendiri 
pun menggerakkan pundaknya akibat merasa sedikit risih. 


"Apa sayang? Bunda lagi buat jus ini, bisa agak geser?" 
pinta Ananda. 


"Aaaa Bundaa hapus dong itu foto yang di instagram," kata 
Bulan. "Bulan malu tau! Nanti kalau dikira Bulan yang mau 
nikah gimana dong?" 


"Itu foto bagus Bulan. Udahlah, kamu mending belajar 
sana," usir Bunda dengan halus. 


"Ah, Bunda nggak asik!" 


Bulan menghentak-hentakkan kakinya, berjalan ke atas 
menuju kamarnya. Sesampainya di kamar, beberapa 
notifikasi chatnya muncul banyak sekali. la yakin, pasti 
banyak yang tengah menghibahi dirinya sebab foto 
tersebut, soalnya kuping Bulan rasanya panas. 


"Kan, bener, anjir emang!" kesal Bulan saat group 
angkatannya membicarakan tentang dirinya. 


Bulan memejamkan kedua matanya, kemudian ponselnya ia 
taruh di atas nakas. 


Lain dengan Gerhana, cowok itu tengah berlatih parkour di 
salah satu gedung tua di area Jakarta bersama sang adik. 
Keduanya mengenakan jaket yang berwarna berbeda, dan 
juga topeng yang menutupi wajah keduanya. 


"Bang, balapan skuy. Nanti yang terakhir sampai di rumah 
harus nurutin permintaan yang menang, gimana?" tantang 
Nathan berdiri di atas gedung. 


"Serah," jawab Gerhana cuek. 


"Oke oke Abang gue yang tampan tiada tara. Siap-siap aja lo 
kalah dari adek lo yang nggak kalah tampan ini," timpal 
Nathan. 


"Hitungan ketiga, kita lari ya!" kata Nathan. Gerhana sudah 
mengambil ancang-ancang, begitu pula Nathan. 


Namun, Gerhana akan mengalah untuk kali ini. la akan 
memantau Nathan dari belakang membiarkan cowok itu 
menang, karena tugasnya sebagai Kakak adalah menjaga 
Adiknya. 


"Satu... dua... tiga!" 


Nathan berlari dan melakukan beberapa gerakan dasar 
parkour. Mereka berdua meloncat dari salah satu gedung ke 
gedung lain. Kemudian meloncat ke tembok satu dan 
tembok yang lainnya. 


Saat ada dinding besar, Nathan dan Gerhana dengan sigap 
melakukan gerakan wall climb, gerakan naik dan memanjat 
ke atas dinding yang tingginya melebihi tinggi badan 
manusia. 


Hap! 


Keduanya turun dan melakukan gerakan roll dengan 
kompak. Nathan lebih cepat dari Gerhana, cowok itu 
melakukan gerakan salto di udara, sedangkan Gerhana 
mangawasinya sembari tersenyum tipis di belakang Nathan. 


"HAHAHA gue pasti menang Bang! Ayo Bang kejar gue!" 
teriak Nathan menoleh ke arah Gerhana. 


Melihat Nathan yang tertawa membuat Gerhana tersenyum 
tipis. Ya, sumber kebahagiaannya adalah keluarga terdekat. 
Gerhana akan selalu menjaga Nathan, dan keluarganya. 


Beberapa menit berlalu, kakak beradik itu kini telah sampai 
di rumah dengan keadaan pelipis dipenuhi keringat. Bukan 
hanya pelipis, rahang dan leher keduanya pun dipenuhi 
keringat yang bercucuran. 


"Gue menang! Yesss! Lo harus turutin permintaan gue ya 
Bang!" kata Nathan membuka topeng sebab gerah. 


"Hmmm," jawab Gerhana ikut membuka topeng. 


"Permintaan pertama!" Nathan menyungging senyuman, 
mendekatkan bibirnya di telinga Gerhana, membisiki 
sesuatu. 


"Gila!" Gerhana mendorong kecil tubuh Nathan saat tau apa 
permintaan Nathan kali ini. Nathan tertawa keras dan 
langsung masuk ke dalam rumah. 


"Jangan jadi pengecut Bang!" teriak Nathan keras. 


KKK 


3 MISI PERTAMA 


Pagi hari saat makan bersama keluarga, Gerhana terus saja 
memandang Nathan dengan tajam. Yang dipandang 
sebenarnya peka, namun pura-pura bodo amat dan asik 
menikmati sarapan dengan khitmat. 


"Kalian berdua nggak buat ulah, kan di sekolah?" tanya 
Alam Xavinder, Papa dari kedua anak lelaki ini. 


"Tenang aja Pa, senakal nakalnya Nathan, Nathan nggak 
pernah kok bikin ulah," ujar Nathan langsung membuat 
Gerhana tersedak. 


Gerhana mengambil gelas yang ada, kemudian Semesta-- 
Mama Gerhana membantu untuk menuahkan air di gelas. 


"Ini Abang, cepet diminum," suruh Semesta memberikan 
gelas berisi air pada Gerhana. 


Gerhana langsung meneguk air hingga tandas tak tersisa. 
"Hmm... kalau Abang kamu tersedak, berati kamu bohong 
ya!" tebak Alam dan Nathan pun menyengir. 


"Nathan minggu kemarin baru masuk ruang BK 23 kali aja 
kok Pa, nggak banyak, kan?" tanya Nathan melanjutkan 
sarapannya. 


Semesta yang melihat kelakuan Nathan menggelengkan 
kepalanya. "Kamu itu ya, untung kamu masih pinter walau 
dikit. Nakal nggak papa yang penting otak kamu masih ada 
isinya," kata Semesta. 


"Kalau Papa sih nggak masalah kamu keluar masuk BK 
kayak gitu. Yang penting nggak nyentuh barang-barang 
haram," kata Alam. 


"Iya Pa, Ma. Nathan paling cuma isengin Bu Laras atau Pak 
Badai aja kok. Tuh dua guru aja yang baperan," timpal 
Nathan menyelesaikan makannya dan kemudian meminum 
air yang sudah ia sediakan sebelum makan. 


"Yaudah kalau gitu Nathan berangkat ya Ma, Pa." Nathan 
bangkit dari kursi, diikuti Gerhana yang baru saja 
menyelesaikan makannya. 


"Gerhana juga," ujar Gerhana sembari menyampirkan 
tasnya di pundak. Baju Gerhana dibaluti oleh jaket 
kebanggaan miliknya, menambah ketampanan lelaki itu 
berkali-kali lipat. 


"Yaudah sana kalian." Alam mengusir kedua nakanya 
dengan halus. "Inget, jangan salah pergaulan ya kalian," 
peringat Alam. 


"Siap Pak Bos!" seru Nathan disertai gerakan hormat di 
pelipisnya. Sedangkan Gerhana, cowok itu hanya 
mengangguk karena malas mengeluarkan suara. 


Gerhana dan Nathan menyalami kedua orang tuanya. 
Mereka keluar dari rumah dan membuka garasi, memgambil 
motor mereka masing-masing. 


"Bang, jangan lupa misinya," ingat Nathan menaik turunkan 
alis ketika keduanya berada di depan gerbang rumah. 


"Gue tunggu di sekolah," ucap Nathan terkekeh kecil 
kemudian melanjukan motornya meninggalkan Gerhana 
yang memendam kekesalan. 


"Sial!" 


kakak 


Gerhana telah tiba di salah satu rumah besar berdominasi 
abu-abu. Ia agak ragu untuk turun dari motor, namun 
kemudian Gerhana memutuskan untuk mengetuk pintu 
rumah si pemilik. Ya, misi dari Nathan adalah menjemput 
adik kelasnya sendiri yang tak salah dan tak lain lagi adalah 
Bulan. 


Tok tok tok 


Gerhana mengetuk pintu dengan ragu-ragu. Apakah gadis 
itu sudah berangkat sekolah? Tapi setau Gerhana, Bulan 
biasanya datang di waktu yang sangat mepet seperti 
Nathan. Namun hari ini adiknya itu berangkat pagi demi 
melihat keberhasilan misi Gerhana. 


"Iya siapa ya?" 


Sahutan dari dalam rumah membuat Gerhana 
membenarkan rambutnya. Pintu terbuka lebar, 
menampakkan sosok gadi berbando ungu dengan rambut 
yang digerai, menambah kesan lucu dan cantik pada gadis 
itu. 


"Astaga! Ini serius Kak Gerhana?" Bulan memekik senang, 
kemudian langsung menarik Gerhana untuk ikut masuk ke 
dalam rumahnya. 


"Bunda, Kak Bumi ada tamu nih pagi-pagi," kata Bulan 
ketika sampai di meja makan. 


"Wah, siapa ini Bulan? Temen kamu?" tanya Ananda. 


Bulan memganggukkan kepala dan melepaskan tangannya 
yang tadi menarik Gerhana. "Ini cowok yang aku ceritain ke 
Bunda sama Kak Bumi itu loh," kata Bulan malu-malu. 


Gerhana mengernyitkan alisnya, menceritakan? Maksudnya, 
gadis ini menceritakan dirinya pada keluarganya? Dasar 
sialan! 


"Oh ini toh yang buat anak Bunda senyum-senyum terus 
akhir-akhir ini? Bunda kira malah si Rendi yang kemarin itu," 
kata Bunda Bulan. 


"Namanya siapa?" tanya Ananda pada Bulan. Bumi 
mengamati Gerhana dari atas ke bawah, menarik, pikir 
cowok itu. 


"Kak Gerhana," kata Bulan menjawab pertanyaan bundanya. 
"Ooh, Gerhana. Duduk dulu Nak, sarapan sin." Ananda 
menyuruh Gerhana duduk, namun cowok itu menggeleng 
pelan. 


"Maaf saya sudah makan Tante," jawab Gerhana sopan. 


Kedua mata Bulan berbinar, jarinya kemudian menghitung 
ada berapa kata yang Gerhana ucapkan tadi. 


"Wah, udah isi kuota buat bicara Kak? Kakak hari ini bicara 
lima kata loh! Aaa Bulan seneng banget!" seru Bulan 
memekik senang. Biasanya, Gerhana hanya mengatakan 
sepatah kata atau dua kata saja. 


Gerhana berdehan singkat, Bumi membasuh bibirnya dan 
menatap Gerhana lagi. "Mau jemput adik saya ya?" tanya 
Bumi dan Gerhana mengangguk. 


"Serius Kak?!" pekik Bulan mengguncangkan pundak 
Gerhana. 


"Asikkkk!! Bunda, Kak Bumi, Kak Gerhana, Bulan mau ambil 
tas ke atas dulu ya!" 


Gadis itu naik ke undukan tangga sembari bersenandung 
ria. Gerhana menatap kepergian gadis itu dengan 
menghembuskan napasnya perlahan. 


"Tante titip Bulan ya, Na." Gerhana menoleh ke arah Ananda 
dan menganggukkan kepala. Padahal ia tidak tau kenapa 
orang tua Bulan bicara seperti itu. 


"Ayah Bulan udah nggak ada. Dia beberapa tahun murung 
sebab kepergian suami saya," jelas Ananda. "Waktu masuk 
ke SMA katanya dia suka sama cowok, dan ternyata itu 
kamu. Kamu berhasil buat anak saya jadi semangat lagi," 
lanjutnya. 


Wow, sebegitu hebatkah pesona Gerhana? 


"Dia suka sekali sama kamu." Kini Bumi mengeluarkan 
suaranya. "Saya harap kamu nggak nyakitin adik saya," ujar 
Bumi membuat Gerhana refleks mengangguk. 


Yang terpenting sekarang, Gerhana menuruti saja perkataan 
Ananda dan Bumi. Toh, dia masa bodoh dengan Bulan, ia 
hanya akting di depan keluarga gadis itu. Sebab Gerhana 
sama sekali tidak memiliki rasa pada Bulan. 


Sebab cinta tidak bisa dipaksa. Gerhana tidak salah, kan? 


kakak 


Sorot mata beberapa murid SMA Galaksi terfokus pada kuda 
besi berwarna hitam yang ditumpangi dua murid SMA 
Galaksi. Siapa lagi kalau bukan Gerhana dan Bulan? 


Gerhana memarkirkan motornya di parkiran dengan cantik. 
Cowok itu membantu Bulan untuk turun dari motornya. 


"Makasih ya Kak!" seru Bulan tak berhenti tersenyum. 


Gerhana hanya mengangguk, kemudian hendak pergi 
meninggalkan Bulan sendiri di parkiran. Namun, suara 
siulan dari Nathan yang berada di pojok aula dan 
memberikan suatu isyarat, membuat Gerhana 
menghembuskan napasnya dan menarik tangan Bulan agar 
berjalan bersamanya. 


"Kakak mau ajak aku ke mana?" tanya Bulan, tapi Gerhana 
hanya diam tak bergeming. 


Langkah kaki keduanya berhenti di depan kelas Bulan. 
Beberapa pekikan histeris muncul dari anak kelas Bulan dan 
murid yang tengah berlalu lalang. 


"Masuk," kata Gerhana melepaskan tangannya dari 
pergelangan Bulan dan mendorong kecil tubuh Bulan agar 
masuk ke dalam kelas. 


"Makasih lagi, Kak!" ucap Bulan tersenyum senang. "Bulan 
jadi makin suka sama Kakak! Kalau Kakak, gimana 
perasaannya ke Bulan?" tanya Bulan. 


Memilih tak menjawab pertanyaan tak masuk akal dari 
Bulan, Gerhana berlalu dari sana menuju ruang OSIS. Cowok 
itu berjalan gagah, kedua tangannya ia masukkan ke 
masing-masing saku celananya. 


"Jodoh gue ganteng banget, heran," gumam Bulan 
memperhatikan Gerhana yang menjauh dari sana. 


kakak 


Nathan tertawa terbahak-bahak di Warba. Cowok itu 
menceritakan kejailannya pada inti Cosragar. 


"Gimana tadi Bang? Enak pasti ya boncengin cewek," kata 
Nathan memukul-mukul meja sebab merasa sangat senang. 


"Gila sih kalau nanti Bulan beneran baper gimana?" celutuk 
Merkurius, anggota Cosragar kelas X yang satu kelas dengan 
Bulan. 


"Ya itu urusan dia sih," kata Nathan jutek, kemudian 
menggidikkan bahunya acuh tak acuh. 


"Na, mending lo pacarin aja deh tuh cewek. Kasian kalau 
nanti baper, terus nggak ada yang tanggung jawab," timpal 
Bintang yang diangguki oleh teman-temannya. 


Gerhana menggelengkan kepalanya. Cowok itu berdiri dan 
berjalan ke dalam markas Cosragar. Ya, markas mereka 
jaraknya memang sangat amat dekat dengan Warba. Dan 
Warba juga salah satu markas Cosragar untuk makan- 
makan. 


"Bang!" teriak Nathan menggaruk kepalanya merasa 
bersalah. Kemudian, cowok itu menyusul Gerhana masuk ke 
dalam markas. 


"Bang, jangan marah elah. Kan emang gitu yang kalah 
berhak nurutin permintaan yang menang," kata Nathan 
tanpa dosa. 


"Hmm." Gerhana melepas jaketnya, menyisakan baju 
seragam dan duduk di sofa markas. 


Nathan ikut duduk di atas sofa, menatap Abangnya yang 
sepertinya tengah kesal setengah mati dengannya. Tapi tak 
apa, sebab Nathan juga memiliki misi yang penting. 


"Hmm Bang, permintaan gue masih 2 kan nih," kata Nathan 
menggantungkan ucapannya. "Permintaan kedua gue itu 
gampang kok..." 


Gerhana menolehkan kepala, menatap Nathan yang tengah 
memikirkan permintaannya. 


"Permintaan kedua gue itu, gue minta permintaannya 
ditambah jadi 5," kata Nathan menyengir. "Jadi... 
permintaan gue masih 6," lanjut cowok itu. 


"Nggak!" tolak Gerhana mentah-mentah. 


"Tapi kan Bang... ya Allah Abang gue jahat banget ya sama 
gue," ringis Nathan. "Kalau nggak mau, gue nggak pulang 
ajalah nanti. Mau minggat!" ancam Nathan. 


Nathan itu ya, gampang banget buat luluhin hati Gerhana. 
Akhirnya Gerhana pasrah. "Yaudah," putus Gerhana dan 
Nathan bersorak ria. 


"Bang," panggil Nathan. "Lo nggak ke rumah sakit? Udah 
sore nih," kata Nathan. 


"Gue cabut." 


Gerhana langsung keluar dari markas sebab diingatkan oleh 
Nathan. Cowok itu kemudian melajukan motornya ke rumah 
sakit. 


"Ribet banget hidup lo Bang," gumam Nathan menghela 
napasnya. 


kakak 


Seperti biasa, Bulan melakukan rutinitasnya untuk bekerja 
di resto milik Rendi. Bulan tengah memasak ikan nila asam 
manis, cewek itu tak berhenti tersenyum sejak tadi pagi. 


Rendi yang mengamati dari kejauhan pun merasa hatinya 
tidak tenang. Cowok itu memutuskan untuk menyusul Bulan 


yang tengah memasak. 


"Hei, kok lo bengong sih?" tanya Rendi membuat Bulan 
megerjap dan melanjutkan memasaknya. 


"Maaf Kak," cicit Bulan merasa bersalah. 


Rendi terkekeh kecil, kemudian mengamati Bulan yang 
tengah memasak dengan tangan yang bersedekap di dada. 


"Oh ya, katanya lo mau jelasin yang kemarin." 


Ucapan Rendi membuat Bulan samar-samar mengingat apa 
yang ia janjikan pada Rendi? 


"Yang apa sih Kak?" tanya Bulan selesai menghidangkan 
pesanan pelanggan. 


"Yang waktu di butik itu loh," ujar Rendi dan Bulan pun 
membulatkan bibirnya. 


"Bentar Kak, aku mau anter pesenan dulu ya," kata Bulan 
namun sebelum gadis itu menghantar pesanan, tangannya 
dicekal kuat oleh Rendi. 


"Biar yang lain aja," kata Rendi. Mata Rendi mengamati 
sekitar, mencari karyawannya yang tengah tidak sibuk. 


"Eh, Bagas!" panggil Rendi pada salah satu karyawannya. 


Yang bernama Bagas pun segera melangkahkan kakinya ke 
arah Rendi. Rendi mengambil alih pesanan di tangan Bulan 
dan memerinya pada Bagas. 


"Kamu hantar itu pesanan, udah ada catatannya itu pesanan 
meja berapa," kata Rendi. 


"Baik Pak," jawab Bagas kemudian meninggalkan Bulan dan 
Rendi di sana. 


"Ayo coba jelasin ke gue," kata Rendi meminta penjelasan. 


Bulan menggarukkan kepalanya, bingung mau menjelaskan 
dari mana. Kemudian cewek itu menghirup udara banyak, 
dan menghembuskannya. 


"Aku kerja part time di sini karena aku nggak mau nyusahin 
Bunda. Ayah aku udah nggak ada," kata Bulan jujur apa 
adanya. 


"Hmmm sebenernya Bunda aku punya butik. Dan Kak Bumi 
juga kerja, tapi aku nggak mau ngrepotin mereka. Aku mau 
bayar SPP pakai uang aku aja," lanjutnya. 


"Em... gitu, oke oke gue paham keaadaan lo." Rendi mangut- 
mangut paham akan penjelasan Bulan. Bulan memiliki poin 
lebih di mata Rendi, dan Rendi sepertinya semakin 
menyukai gadis itu. Selain cantik wajahnya, Bulan juga 
cantik hatinya. 


"Ini jam kerja lo udah habis kan? Gue anter lo pulang mau 
nggak?" tawar Rendi melirik jam dinding yang menunjukkan 
pukul 5 sore. 


Bulan menggelengkan kepalanya, ia sudah kapok dikira 
skandal dengan Rendi kemarin. Untung saja dirinya 
langsung konfirmasi pada teman-temannya bahwa itu hanya 
sesi foto untuk katalog Bundanya. 


"Enggak usah, Kak!" tolak Bulan. "Aku nggak mau ngrepotin 
Kak Rendi lagi," ujar gadis itu. 


"Nggak ngrepotin kok." Rendi tersenyum tipis. "Gue anter lo 
aja. Yaudah, lo ambil barang-barang dulu sana, gue tunggu 


di depan ya," putus Rendi. 


Mau tak mau, Bulan akhirnya menurut. "Yaudah kalau Kakak 
maksa," katanya. 


Selang beberapa menit, Bulan sudah naik ke mobil bersama 
Rendi. Rendi menghidupkan mesin mobilnya dan melajukan 
mobil menbelah kita Jakarta yang sangat ramai. 


"Lan, gue mau tanya boleh?" Rendi bersuara, agar keadaan 
tidak canggung. 


"Kenapa Kak?" tanya Bulan menoleh ke arah Rendi yang 
sedang menatapnya, sesekali cowok itu fokus pada jalanan. 


"Lo udah punya pacar?" tanya Rendi hati-hati. 
"Belum sih Kak, tapi ada gebetan hehehe." 


Rendi mangut-mangut atas jawaban yang diberikan oleh 
Bulan. "Rumah lo setelah gapura perumahan Uranus 
mananya?" tanya Rendi ketika hampir sampai di komplek 
rumah Bulan. 


"Lurus terua kurang lebih seratus meter. Nanti ada rumah 
abu-abu pagarnya warna abu gelap," kata Bulan. 


Rendi yang paham pun sesegera mungkin untuk 
menghantar gadis di sampingnya itu. Bulan meneliti 
jalanan, cukup ramai memang. Sampai akhirnya mobil Rendi 
berhenti tepat di depan pagar rumah Bulan. Namun yang 
aneh, kenapa ada Gerhana di sana? 


"Itu siapa Lan?" tanya Rendi menunjuk Gerhana yang 
tengah duduk di atas jok motor. 


"Oh, itu kakak kelas aku." Bulan melepaskan sealtbeat, 
kemudian berkata, "Makasih ya, Kak. Aku pamit." 


Rendi menganggukkan kepalanya. "Jaga diri ya, gue 
duluan!" seru Rendi tatkala Bulan membuka pintu. 


"Sip!" Bulan mengacungkan jempol dan keluar dari mobil 
Rendi. "Hati-hati Kak!" kata Bulan dan Rendi tersenyum 
sebab Bulan perhatian dengannya. 


Ketika mobil Rendi sudah hialng dari penglihatan, Bulan 
berjalan ke aras Gerhana. 


"Dari mana?" tanya Gerhana to the point. 


kakak 


-TBC- 


4 BANDO UNGU 


"Dari mana?" tanya Gerhana to the point. 


Gerhana turun dari motornya, membuka jok dan tidak 
memperdulikan ekspresi bingung dari Bulan. 


la berjalan ke arah Bulan, lalu memberikan bando ungu 
milik gadis itu. Tadi siang waktu pulang sekolah, cowok itu 
tak sengaja menginjak benda di dekat motornya. Dan 
ternyata itu bando milik Bulan yang mungkin jatuh saat 
gadis itu turun dari motornya dan membenarkan rambut. 


"Eh?" Bulan menerima bando tersebut. Tangannya bergerak 
meraba rambutnya, kemudian tersenyum lebar pada 
Gerhana. 


"Makasih Kak!" seru gadis itu dengan girang. 


Gerhana naik ke atas motor, menghidupkan mesin dan 
kemudian melajukan motornya tanpa berpamitan pada 
Bulan. Selalu saja begitu, kapan Gerhana tidak cuek 
dengannya? 


"Ngeselin!" Bulan mencebikkan mulutnya, kemudian 
bergerak maju membuka gerbang rumah. 


kakak 


Seharusnya malam ini Gerhana akan berlatih parkour 
bersama Nathan. Akan tetapi, cowok itu memiliki urusan 
yang tidak dapat ditinggalkan. Gerhana sudah bilang pada 
Nathan bila dirinya tengah ada urusan, untung saja kali ini 
adiknya mengerti keadaan Gerhana. 


Motor merah Gerhana melaju kencang, sesekali matanya 
melirik spedometer motor. Gerhana berhenti di area balap 
liar. 


"Wow, dateng juga ternyata lo." Sambutan dari seorang 
lelaki bertindik membuat Gerhana mental tajam. "Lo harus 
menang kali ini, hari ini bayarannya banyak," lanjut cowok 
itu. 


Gerhana mengangguk mengiyakan saja, daripada rribet. 
"Pertandingan dimulai satu jam lagi. Lo bisa istirahat dulu 
sebentar," kata cowok bertindik tadi yang biasa dipanggil 
Mr. Marco. 


Gerhana memarkirkan motornya. Cowok itu mengamati area 
balapan, sebenarnya dia sudah lama tidak berada di sini. 
Namun kali ini Marco memberi taunya jika lawannya kali ini 
sangat berat, dan Marco butuh Gerhana. 


Skill balapan Gerhana memang tidak diragukan. Tepukan 
tak begitu keras di pundaknya, membuat cowok itu 
membalikkan badan. Terlihat sosok lelaki mengenakan 
hoodie abu-abu tengah menyengir di depannya. 


"Bang Marco yang nyuruh lo ke sini?" tanya lelaki itu yang 
tak lain Awan Alvino, teman satu-satunya Gerhana yang 
mengetahui bahwa cowok itu senang balap liar. 


Awan juga tergabung dalam geng Cosragar, kedudukan 
Awan sebagai wakil ketua Cosragar. 


Gerhana menganggukkan kepala. "Lo udah siap? Katanya 
lawannya kali ini agak susah," ujar Awan. 


Menganggukkan kepala lagi, Awan mendengus dengan 
kelakuan Gerhana. Cowok itu kalau ditanya pasti 
jawabannya kalau nggak ngangguk yang gelengin kepala. 


"Gue ada saran nih buat lo." Gerhana menatap Awan 
dengan datar, pasti saran dari cowok itu akan membuatnya 
kesal. 


"Beli kuota bicara gih, atau pulsa gitu. Berasa ngomong 
sama tembok gue," kata Awan kemudian tertawa hambar, 
padahal tidak ada lucunya sama sekali. 


kakak 


Gerhana pulang jam 2 malam ketika balapan telah selesai, 
dan dia memenangkan balapan untuk kesekian kalinya. 
Cowok itu mengendap-endap masuk ke rumah. Rumahnya 
sepi, dan lampu di ruang tamu sudah dimatikan. Ketika naik 
di undakan tangga pertama, tiba tiba lampu hidup dan ada 
suara dehaman yang cukup keras. 


Gerhana membalikkan tubuhnya, ditatapnya Sang Papa 
yang berdiri tak jauh darinya dengan pandangan tajam. 


"Jam segini baru pulang, kamu dari mana?" Alam menatap 
Gerhana penuh intimidasi, lelaki paruh baya itu butuh 
penjelasan lebih dari Gerhana. 


"Ada urusan," jawab Gerhana tatkala Alam sudah berada di 
hadapannya. 


"Kamu sudah kelas 12, Papa nggak mau kamu keluyuran 
sampai larut kayak gini." Alam membasuh bibirnya, 
menepuk pundak Gerhana. "Ini terakhir kali kamu pulang 
malam, jangan kecewain Papa," ucap Alam penuh 
peringatan sebelum naik ke lantai atas. 


Gerhana menghembuskan napasnya berat. Lelaki berjaket 
hitam itu berjalan menuju kamarnya yang terletak di lantai 
atas. 


"Maaf Pa, Gerhana nggak bisa janji," lirihnya kecil kemudian 
masuk ke dalam kamar. 


Gerhana belum bisa merelakan dunia balap liar, meski 
dirinya sudah tak sering bermain tetap saja belum rela. 
Karena balap liar adalah pelariannya ketika menghadapi 
masalah. 


KKK 


Sinar matahari menerobos jendela kaca kamar Bulan. 
Sayup-sayup cahayanya mengenai netra Bulan sepenuhnya. 
Gadis itu mengucek-ucek matanya sebab baru saja bangun 
dari tidurnya. 


"Hoaaam." Bulan menutup mulut ketika menguap, ekor 
matanya melirik jam dinding dan kemudian matanya 
mendelik. Astaga, ini sudah pukul 7 pagi dan dia baru 
bangun! 


"AAAAA UDAH TELAT BANGET INI!" Bulan berkeriau heboh, 
gadis itu mengambil handuk yang tersampir di dekat kamar 
mandi dan langsung masuk ke dalam. 


Bulan menjalankan ritual mandinya dengan gerakan seribu 
bayangan. Gadis bersurai panjang itu kini telah 
mengenakan seragam dengan acak-acakan. 


"Bi! Bi Ijah!" teriak Bulan keluar dari kamarnya. 


Bi Ijah-pembantu rumah tangga bergegas menuju Bulan, 
kemudian menyatukan kedua tangannya di depan dada 
seperti meminta ampun. 


"Ada apa Non Bulan? Ada yang bisa Bibi bantu?" tawar Bi 
Ijah. 


"Bunda sama Kak Bumi di mana Bi?" tanya Bulan, gadis itu 
belum mengenakan sepatu alias hanya memakai kaos kaki 
putih. 


"Kemarin bukannya Non sudah dibilangi ya kalau Nyonya 
sama Den Bumi tadi subuh berangkat ke Singapore?" Bi Ijah 
menatap langit-langit rumah. "Kalau nggak salah ada rapat 
atau apa itu, Bibi lupa Non," ucap Bi Ijah yang kini menatap 
Bulan. 


Bulan menepuk jidatnya. Astaga, kenapa ia bisa lupa ya? 
"Yaudah Bi, Bulan langsung berangkat aja ya!" kata Bulan 
hendak pergi. 


"Non, sepatunya belum dipakai," ujar Bi Ijah dan Bulan pun 
meruntuki dirinya karena lupa. 


"Ah... iya Bi. Untung Bibi ngingetin," ujar Bulan. 


Dengan tergesa-gesa, Bulan masuk ke dalam kamarnya 
mengobrak-abrik kamar mencari sepatunya. 


"Perasaan biasanya di sini nih, tapi kok gak ada sih 
sekarang!" kesal Bulan waktu ia mencari sepatu di rak 
dalam kamarnya, namun tidak ada. 


"Bi! Bibi!" 


Bi Ijah yang kebetulan masih di luar kamar Bulan pun 
masuk ke dalam, betapa terkejutnya ia melihat kamar Bulan 
yang sudah tidak berbentuk lagi. 


"Ada apa Non?" tanya Bi Ijah hati-hati. 


"Hmmm... sepatu Bulan yang biasanya dipakai Bulan di 
mana ya?" tanya Bulan. 


"Kan kemarin Non sendiri yang nyuci, masa lupa Non," 
timpal Bibi. 


"Astaga! Aku lupa!" Bulan merengek kesal, ia menatap jam 
dinding dalam kamar secara terang terangan. "Udah mau 
jam setengah delapan, aduh gimana nih..." 


"Non ada banyak sepatu kan? Kenapa enggak pakai yang 
lain aja Non?" tanya Bi Ijah. 


"Sepatu aku udah banyak yang aku sumbangin di panti 
asuhan. Tinggal tiga, yang satu yang aku cuci itu, terus 
sepatu putih yang biasanya buat jalan-jalan. Sama sepatu 
biru dongker ada gambar sticth itu," ujar Bulan sedih. 


"Yasudah Non, pakai sepatu yang putih saja." Bi Ijah 
memberi tanggapan, wanita tua itu belum tau kalau di 
sekolah Bulan tidak boleh memakai sepatu selain berwarna 
hitam. 


Kalau pun ada sedikit sleretan warna putihnya, tetap tidak 
boleh! Harus hitam pekat! 


"Em... gimana ya Bi." Bulan memutar badannya mengetuk- 
ngetuk jari di bibir. "Yaudah deh pakai sepatu putih aja, 
daripada nggak masuk." 


"Nah, gitu Non." Bi Ijah mengacungkan jempol di hadapan 
Bulan. "Kalau gitu, Bibi mau bersih-bersih dulu ya Non," ujar 
Bi Ijah. 


"Iya Bi. Makasih ya Bi," jawab Bulan tersenyum kecil. 


"Siap Non! Semangat sekolahnya Non," kata Bi Ijah lalu 
keluar dari kamar Bulan, melanjutkan bersih-bersih. 


"Kayaknya gue bakal dihukum," gumam Bulan mengambil 
sepatunya. 


Beberapa menit kemudian, Bulan sampai di sekolah. la ke 
sekolah memesan ojek online, dan betapa sialnya ia sebab 
tukang ojeknya ganjen banget! 


"Pak! Buka dong Pak!" Bulan memegang lututnya sembari 
ngos-ngosan. 


"Heh kamu itu niat sekolah apa tidak sih! Ini hampir jam 
delapan, dan kamu baru datang." Satpam yang bernama 
Pak Joko itu memarahi Bulan habis-habisan. 


"hhh belum jam delapan juga! Buka dong Pak. Nggak 
kasian apa sama saya? Nanti kalau saya kepanasan dan jadi 
gembel di sini gimana?" cibir Bulan. 


"Ya itu kan urusan kamu, bukan urusan saya. Toh, itu 
tanggungan kamu." Pak Joko menatap Bulan seraya 
mengelus-elus dagunya. 


"Kamu ini kelas unggulan ya? Tapi kok bisa-bisanya datang 
terlambat." Pak Joko masih mengomentari. "Setau saya anak 
unggulan itu, pasti di--" 


"Masuk." Sahutan dari seorang lelaki bertubuh tegap 
membuat Pak Joko bungkam. Bagaimana tidak? Lelaki itu 
adalah salah satu keluarga yang berdonatur di SMA Galaksi, 
jabatannya pun sebagai ketua OSIS di sini. 


"Loh kenapa dibolehin masuk Mas Gerhana?" tanya Pak Joko 
bingung. 


"Biar saya yang urus," kata Gerhana membukakan gerbang 
untuk Bulan. 


Gerhana mencekal tangan Bulan dan menyeretnya di 
lapangan hijau. Masih pagi, masih belum terlalu panas tapi 
Bulan merasakan adem panas di dekat Gerhana. 


"Sampai istirahat," ujar Gerhana dingin. 


Gerhana melepaskan cekalannya dari tangan Bulan. Bulan 
mencoba mencerna apa yang diucapkan Gerhana, kemudian 
ia menatap tiang bendera yang menjulang tinggi. Oh, Bulan 
tau, dia sedang dihukum. 


"Gue dihukum sama cogan ya?" Bulan bermonolog sembari 
menggulum senyuman. Gadis itu melepaskan tas dan 
menaruh di sampingnya. 


Sebelum hormat, Bulan menoleh ke belakang. Dia melihat 
Gerhana yang juga menatapnya. Ah... mengapa wajah 
Gerhana begitu manis? 


"Tungguin aku ya Kak!" teriak Bulan membuat Gerhana 
langsung memalingkan wajahnya. 
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5 TAMAN 


Tok tok tok! 


"Permisi Non Bulan." Bi Ijah mengetuk pintu kamar Bulan 
berkali-kali, namun tidak ada sahutan dari gadis itu. 


"Non Bulan." Bi Ijah mencoba kembali memanggil Bulan. 


Di dalam kamar, Bulan masih tertidur dengan posisi 
temgkurap, kedua kakinya berada di ranjang bagian atas. 
Sedangkan kepalanya di bawah, kedua tangannya seperti 
menggelantung di tepi ranjang. 


Bi Ijah merasa gelisah, sebab ini sudah menunjukkan pukul 
delapan pagi, dan Bulan masih belum bangun? Astaga! 
Begini nih, kalau hari Minggu pasti banyak yang lagi molor 
pagi-pagi. 


Ceklek. 


"Astagfirullah Non!" pekik Bi Ijah saat melihat Bulan dengan 
kondisi amburadul. 


"Non, bangun Non. Sudah jam delapan ini," kata Bi Ijah 
mengguncang-guncang bahu Bulan pelan. 


"Engghh Bulan masih ngantuk," ngingau Bulan tak sadarkan 
diri. "Nanti aja banguninya, ini nganggur mimpinya indah 
banget!" kata Bulan. 

"Non, ada cowok di bawah mau ketemu sama Non Bulan." 


Gubrak! 


Bulan terbangun dan terjatuh di lantai. la mengelus-elus 
pantatnya sebab merasa sakit, kemudian menatap Bi Ijah 
penuh binar. 


"Serius Bi?! Siapa? Kak Gerhana kah?" tanya Bulan mulai 
menerawang. 


"Bibi nggak tau Non namanya siapa," kata Bi Ijah. 


"Eumhh... ganteng nggak? Tinggi? Putih?" tanya Bulan 
menggebu-gebu. "Kalau iya, berati Kak Gerhana," ujar Bulan 
lagi. 


Bi Ijah mengetuk-ngetuk bibirnya, mencoba mengingat 
wajah lelaki yang berkunjung di pagi hari ini. 


"Iya sih Non ganteng, tinggi, putih. Pokoknya perfek banget 
bagi Bibi," ujar Bi Ijah tersenyum lebar. 


"Perfect atuh, Bi," koreksi Bulan terkekeh kecil. "Dia ke sini 
udah lama Bi?" tanya Bulan. 


"Baru aja, katanya Non Bulan suruh ganti baju apa terserah 
gitu. Soalnya mau diajak jalan," jawab Bi Ijah. 


"Woihh siap deh, Bi! Ya udah kalau gitu Bibi boleh keluar. 
Bulan mau mandi nih," timpal Bulan. 


"Baik, Non. Bibi permisi dulu, mau buatin minuman 
tamunya." Bi Ijah pun pergi dari kamar Bulan, menyisakan 
gadis itu yang masih duduk di lantai. 


"Eh, tapi si Biru jadi ngajak gue nonton nggak ya?" tanya 
Bulan pada dirinya sendiri. 


Bulan bangki berdiri, langkah kakinya berjalan ke nakas 
yang ada di samping ranjang. Tangannya bergerak maju 


melepas ponsel dari charger, kemudian ia membuka ponsel 
yang semula dimatikan. 


"Buset nih orang miscall gue banyak banget." Bulan kaget 
dan geleng-geleng, Biru sejak tadi pagi meneleponnya, tapi 
ia tidak mengangkatnya. 


Bulan memutuskan untuk menelepon Biru kembali, ketika 
sambungan terhubung Biru dengan cepat mengomeli 
dirinya. 


"Lo tuh ya, gue udah nelepon berulang kali tapi nggak 
dijawab! Sumpah ngeselin banget. Mana foto profil sama bio 
lo nggak ada, gue kira diblokir sama lo!" cerocos Biru tak 
ada henti. 


Bulan menyunggingkan senyuman. Ternyata ada yang 
peduli dengannya ya? Gadis itu membalikkan badannya, 
dan berjalan beberapa langkah. 


"Hehehe. Kenapa? Mau ajak gue nonton?" tanya Bulan 
sembari mendudukkan pantatnya di tepi ranjang, menatap 
langit yang cerah dari kaca jendelanya. 


"Nah, bukan! Gue mau pergi ada acara sama keluarga gue. 
Jadi, gue nggak ajak lo nonton. Kapan-kapan deh," sahut 
Biru. 


"Oke oke siap. Gue tutup ya teleponnya? Gue ada tamu nih 
di rumah," kata Bulan. 


"Oke sip!" 


Bulan mematikan sambungan sepihak. Gadis itu masih 
menggunakan baju kuning semalam, kemudian ia beranjak 
untuk pergi ke kamar mandi membasuh dirinya. 


Butuh beberapa menit untuk menyelesaikan ritual mandi. 
Bulan keluar dibaluti handuk berwarna birunya. Gadis itu 
kemudian mengganti pakaian yang cocok untuknya hari ini. 


"Gini aja deh," kata cewek itu menatap pantulan badan dari 
kaca. 


Bulan mengenakan baju rajut warna-warni dengan celana 
bagy pants cream yang kalem. Tak lupa dengan jepitan lucu 
di rambut dan sling bag abu-abu berbulunya menambah 
kesan unik dan lucu. 


"Okey, tinggal turun nemuin Kak Gerhana," ucapnya penuh 
semangat. 


Bulan menuruni tangga satu persatu, wajahnya sedikit 
tertutupi belahan rambutnya yang indah. Jika di foto candid, 
mungkin hasilnya sangat menawan. 


"Bulan yakin pasti Kakak kangen kan sama Bulan." Bulan 
dengan pedenya berbicara seperti itu, tanpa melihat ke 
ruang tamu. 


"Iya nih, gue kangen sama lo," sahut seorang lelaki yang 
duduk di sana. 


Bulan mengernyitkan alis ketika di undukan terakhir 
tangga, itu bukan suara Gerhana. Tunggu dulu, ia 
memyibakkan rambutnya dan kemudian matanya mendelik 
sempurna. 


"E-eh Kak Rendi," cicit Bulan menunduk malu. Demi apa 
pun, Bulan biasanya sangat pede sekali di hadapan 
Gerhana, tapi entah kenapa jika Rendi... ah ia malu sekali! 
Kalian tau, kan bahwa Rendi itu bos dia! Astaga! 


Kedua sudut bibir Rendi menarik ke atas. Cowok dengan 
kemeja hitam putih itu bangkit berdiri dan berjalan ke arah 
Bulan. 


"Em... Kak Rendi nggak di restaurant kah?" tanya Bulan. 
Usut punya usut, restaurant Rendi itu bila hari Minggu tetap 
buka, namun jadwal kerja Bulan yaitu hari Kamis, Jum'at dan 
Sabtu. 


"Enggak, udah ada para karyawan," kata Rendi 
memasukkan sebelah tangannya di saku celana. "Gue mau 
ajak lojalan," lanjut cowok itu. 


"Em... iya Bulan tau. Soalnya tadi Bibi bilang," jawab Bulan. 
"Emang mau ke mana Kak?" tanya Bulan. 


"Yang penting ikut aja," kata Rendi. 


"Ya udah, Bulan pamit dulu sama Bibi. Soalnya Bunda sama 
Kak Bumi enggak di rumah," ujar Bulan. Gadis itu kemudian 
hendak perhi ke dapur, namun tangannya dicekal oleh 
Rendi. 


"Bibi ada di depan, lagi nyiram tanaman," kata Rendi dan 
Bulan pun mengangguk mengerti. "Yaudah, ayo ke depan," 
ajak Rendi. 


Keduanya berjalan keluar rumah, meminta izin pada Bi Ijah. 
Kemudian Bulan masuk ke dalam mobil saat Rendi 
membuka kan pintu. Rendi mengitari depan mobil dan 
masuk ke dalam, duduk di kursi kemudi. Lalu menjalankan 
mobil menuju tempat tujuan. 


kakak 


"Di sini?" tanya Bulan, matanya menatap sempurna taman 
kota yang sangat ramai dikunjungi. 


Rendi melepaskan sealtbeat, lalu menatap Bulan. "Kenapa? 
Nggak suka ya?" tanya Rendi. 


"Suka kok, Kak! Beneran suka!" seru Bulan jujur. Di sini 
dirinya terakhir kali dapat berbicara pada mendiang 
Ayahnya, ah... Bulan jadi rindu Ayah. 


"Turun yuk," ajak Rendi. 


Bulan menganggukkan kepala. Ia melepas sealtbeat dan 
turun dari mobil. Angin sepoi-sepoi menerpa wajah 
cantiknya, menbuat dirinya tertawa kecil. 


"Ayo, jalan-jalan," ajak Rendi menarik tangan Bulan. Cowok 
itu terlihat sangat cool dengan wajah kalemnya, uh... 
mempesona! 


Keduanya berjalan-jalan di taman. Sesekali melempar 
candaan yang membuat keduanya tertawa lepas. Rendi 
diam-diam mengamati Bulan saat tersenyum, sangat cantik, 
pikirnya. 


"Mau es krim? Atau mau apa?" tawar Rendi menaikkan salah 
satu alis. 


"Apa aja deh terserah Kakak," kata Bulan. 


"Oke," putus Rendi. Cowok itu kemudian menggenggan 
jemari mungil Bulan, seolah tak membiarkan gadis itu lepas 
dari hidupnya. 


Mereka berhenti di sebuah gerobak ice cream cone yang 
ramai. Bulan mengamati penjual lelaki itu yang tengah 
melayani pembeli dengan sabar, apalagi pembelinya 
kebanyakan anak-anak. 


"Sabar banget ya Kak penjualnya," bisik Bulan di telinga 
Rendi. 


"Kayak gue kan ya, sabar," ujar Rendi terkekeh kecil. 


"Apaan coba," jawab Bulan menggelengkan kepalanya 
berkali-kali. la menatap sekitar taman mencari hal yang 
menarik di mata. 


Gue sabar nunggu Io, batin Rendi. Jujur saja, degup 
jantungnya kini berpacu dengan cepat. Badannya merasa 
panas dingin di dekat Bulan. 


"Eh, mau rasa apa?" tanya Rendi menyadarkan Bulan. 


Bulan menoleh ke cowok itu. "Coklat aja deh, manis," ucap 
Bulan nyengir. 


"Lo udah manis kali," timpal Rendi terkekeh. Tangannya 
terulur mengacak-acak rambut Bulan. 


“Ih, Kak Rendi! Nanti rusak," kesal Bulan mencebikkan bibir. 


"Bodoo." Rendi kemudian melepaskan genggaman, 
mendekat pada penjual ice cream. 


Tak berselang lama kemudian, Rendi datang dengan satu 
buah ice cream cone coklat. "Nih," kata Rendi memberikan 
es pada Bulan. 


"Makasih Kak Rendi!" Bulan menerima dengan senyuman 
berseri-seri. Hei, apakah gadis itu tak sadar bahwa efek 
yang ditimbulkan pada jantung Rendi? 


kakak 


Gerhana sedari tadi berkumpul dengan anak-anak Cosragar 
di Warba (Warung Abah). Cowok itu tak ada hentinya 


memikirkan sesuatu yang akhir-akhir ini terus saja membuat 
jantungnya merasa sesak, sakit, kepalanya pun pusing. 


"By the way, Bintang tumben nggak kumpul?" Sinar 
memulai pembicaraan seraya menyeruput kopi hitam 
pahitnya. 


"Au dah, kagak ngerti gue," timpal Awan yang sedang 
mengunyah bakwan. 


"Langit juga ke mana nih? Tumbenan nih Warba sepi amat 
heran," ujar Sinar mengelus elus dagunya. 


"Hari Minggu broo, ya pasti pada jalanlah sama pacarnya," 
ucap Awan ada benarnya. "Kayaknya cuma kita bertiga yang 
nggak punya pacar," lanjut cowok itu menatap Sinar dan 
Gerhana. 


"Heh Markonah! Kita berlima nggak ada yang pacaran 
kalik," komentar Sinar. "Jiwa jomlo gue bergetar," lanjut 
Sinar, miris. 


"Berati si Bintang sama Langit lagi jalan sama doi mereka 
mungkin? Pendekatan gitu pe-de-ka-te." Awan menerangkan 
pada Sinar dan Gerhana. 


Gerhana memutar kedua bola matanya malas, cowok itu 
melirik jam tangan hitam yang melingkar di tangan. Dia 
menghembuskan napasnya perlahan. 


Tanpa berbasa-basi dan berkomentar lagi, Gerhana pergi 
dari Warba meninggalkan dua sejoli goblok di sana. Cowok 
itu menaiki motor sport merahnya, membelah Ibu kota 
menuju rumah sakit milik keluarganya. 


"Jangan kecewain Papa ya." 


"Gue nggak pernah tuh kecewa sama lo." 
"Gue percaya sama lo, Bang!" 


Beberapa ingatan seketika memenuhi benak Gerhana. 
Wajahnya seperti orang terbebani, namun masih sedikit 
terlihat tenang dan dingin. 


"Maaf," lirih Gerhana, takut bila suatu saat nanti dirinya 
mengecewakan semua orang. 


Gerhana berhenti di rumah sakit. Cowok itu memasuki salah 
satu ruang VIP. Mata elangnya terus mengawasi sosok gadis 
yang terbaring lemah. Terakhir dirinya melihat senyuman 
gadis itu dua tahun lalu. 


Pintu terbuka, menampakkan sosok Nathan dengan 
cengiran khasnya. "Di sini ternyata lo Bang," kata Nathan. 


"Kapan dia bangun Nath?" tanya Gerhana dengan tatapan 
sendu. 


"ya, lo kapan bangun woy?" Natan malah ikut-ikutan 
dengan bada melawak. 


"Kangen berat sama lo, biasanya lo buatin gue biskuit sama 
cupcake," lanjut Nathan tersenyum miris. 


"Masa lo nggak bosen tidur mulu. Udah dua tahun malah lo 
tidur," cerocos Nathan seolah-olah gadis di depannya ini 
mendengarnya. 


Gerhana menghela napasnya berat, bahkan Nathan bisa 
mendengarkan hembusan napas itu. 


"Gue keluar ya Bang? Lo mau ngomong sama dia?" tanya 
Nathan. 


Melihat Gerhana mengangguk samar, Nathan keluar dari 
sana meninggalkan Gerhana beserta gadis itu sendirian. 


Gerhana menghela napas. Ia memejamkan kedua mata. 
Menyalurkan segala kerinduan yang tak kunjung 
tersampaikan, sebab yang dirindukan tengah tertidur manis 
dengan masa yang panjang. 


"Hurry up and wake up, I miss you," bisik Gerhana tepat di 
telinga gadis itu. 
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6 PERMINTAAN NATHAN 


Gerhana memakan banyak waktu hanya untuk menatap 
gadis yang terbaring di ranjang itu. Tak lama kemudian 
benda pipih di sakunya bergetar, menandakan ada pesan 
masuk. 


Tangan Gerhana merogoh saku dan mengambil ponselnya. 
Ditatapnya pesan dari Nathan yang membuatnya berdecak 
kecil. 


Nathan Xavinder: 
(Send a pict] 


Nathan Xavinder: 
Permintaan ketiga, jemput dia di taman. Bodo amat sama si 
cowok wkwk. 


Nathan Xavinder: 
Gue pantau di ujung taman. Jangan berani kabur, kalau lo 
nggak pengecut sih, Bang hehe. 


Gerhana menggeram pelan. Lalu, cowok itu memutuskan 
untuk menuruti permintaan Nathan. 


Gerhana mengendarai motornya dengan kecepatan di atas 
rata-rata, sudah biasa. Hanya butuh beberapa menit, cowok 
itu sampai di salah satu taman kota Jakarta Selatan. 


Motor merah metaliknya terparkir di sebrang jalan. Gerhana 
melepaskan helm dan turun dari motor, berjalan mencari 
Bulan. Ya, permintaan dari Nathan saat ini menyuruhnya 
menjemput Bulan yang berada di sini. 


Ketika mata elangnya menangkap Bulan yang tengah 
tertawa lepas bersama seorang lelaki. Entah kenapa 


Gerhana tak suka melihatnya. 


Gerhana berjalan ke arah mereka dan berhenti tepat di 
samping Bulan. Lelaki yang Gerhana tak tau siapa namnya 
itu terdiam sesaat dan menaikkan salah satu alisnya. 


"Hm... lo siapa ya?" tanya lelaki itu. 


Gerhana bahkan tak menghiraukan ucapan lelaki itu, ia 
malah mencekal kuat tangan Bulan. 


"Pulang," kata Gerhana dingin pada Bulan. 


Bulan tersentak kaget, dia tidak takut dengan nada dingin 
Gerhana. Namun badannya seketika panas dingin saat 
tangannya dicekal Gerhana. 


"Kenapa Kak? Aku kan ke sini sama Kak Rendi," kata Bulan 
menatap Gerhana kemudian beralih pada Rendi. 


"Gue nggak peduli lo ke sini sama siapa," ucap Gerhana 
panjang. "Pulang sama gue," lanjutnya. 


"Eh, lo jangan sembarang deh!" murka Rendi dengan wajah 
kesal. 


"Lo nggak usah ikut campur," komentar Gerhana kemudian 
menyeret Bulan untuk ikut dengannya. 


"Kak," panggil Bulan lirih, namun tak ada jawaban yang 
keluar dari mulut Gerhana. 


"Naik!" titah Gerhana saat mereka sampai di depan motor 
Gerhana. 


"Bulan!" teriak Rendi dari kejauhan, berlari kecil mengejar 
Bulan. 


"Naik." Suara Gerhana begitu berat dan tatapannya 
menajam membuat Bulan naik ke atas motor Gerhana. 


Dengan sigap, Gerhana melajukan motornya entah ke mana 
Bulan tidak tau. Gadis itu mencondongkan wajahnya di atas 
bahu Gerhana. 


"Kita mau ke mana, Kak?" tanya Bulan sedikit berteriak, 
mengakibatkan gendang telinga Gerhana merasa ngeri. 


"Ada," jawab Gerhana. "Nggak perlu tau," ujar cowok itu 
lagi. 


Bulan mengerucutkan bibirnya. "Ihh, kita mau ke mana 
emang?" tanya Bulan tak sabar. "Kan aku juga harus jaga 
diri," ucap Bulan. 


"Oh," jawab Gerhana jutek. 


Bulan memundurkan wajahnya, entah mengapa berada di 
atas motor berdua dengan Gerhana rasanya sangatlah 
nyaman. Apalagi dirinya tadi sempat kaget waktu Gerhana 
tiba-tiba datang dan langsung menariknya, menjauhi Rendi. 
Ngomong-ngomong gimana ya keadaan Rendi saat ini? Dia 
akan meminta maaf pada Rendi nanti. 


"Kak, boleh peluk?" tanya Bulan memiringkan wajahnya. 


"Nggak," tolak Gerhana mentah-mentah. Bahkan, cowok itu 
kemudian memajukan sedikit badannya, memberi jarak 
ruang dengan Bulan. 


Tak berselang lama kemudian, Gerhana menghentikan 
motornya di sebuah parkiran gedung tua. Bulan turun dari 
motor dan menyapu pandangannya menatap seluruh 
tempat yang ada di sini. Ada beberapa pohon dan juga 


semak-semak, ia menyimpulkan bahwa gedung ini 
mungkin... berhantu? 


Ah... Bulan jadi parno sendiri. Cewek berbaju rajut warna 
warni itu menatap Gerhana secara terang-terangan. 
Gerhana sangat sangat tampan saat ini, cowok itu 
mengenakan jaket kulit berwarna hitam, rambut 
undercutnya menambah pesonanya tambah berkali kali 
lipat. 


"Kak, ini di mana?" tanya Bulan merasa ketakutan. 
"Bumi," jawab Gerhana polos. 


Bulan merasa kesal dengan jawaban Gerhana. Di saat 
mencekam seperti ini, cowok itu bahkan tidak peka dengan 
Bulan. Sumpah, Bulan takut! 


"Kak..." Bulan menarik-narik jaket Gerhana, membuat 
kening cowok itu mengerut dalam. 


"Bulan takut," cicit gadis itu. 


Gerhana menatap gadis itu yang juga menatapnya. Dia 
melihat pancaran ketakutkan di wajah Bulan, jadi... gadis ini 
benar-benar takut? 


Tanpa berbasa basi, Gerhana melepaskan cengkaraman 
tangan Bulan dari jaketnya. Salah satu tangan Gerhana 
dimasukkan di dalam saku jaket, sedangkan tangan lain 
berada di samping. 


"Gue di sini, nggak usah takut," ujar Gerhana. 


Cowok itu mengajak Bulan naik ke atas gedung, lebih 
tepatnya di roof top gedung tua tersebut. Bulan tak ada 


hentinya mengamati sekitar. Gedung ini sangat besar, 
namun beberapa dindingnya ada yang sudah melapuk. 


"Keren banget!" seru Bulan ketika sampai di atas. Mata 
gadis itu berbinar senang, melihat keadaan kota dari 
ketinggian. 


"Kok Kak Gerhana bisa tau kalau ada tempat yang bagus 
Kayak gini?" tanya Bulan menoleh menatap wajah Gerhana 
dari samping. 


"Apa yang nggak gue tau?" tanya Gerhana yang semula 
menatap lurus, kini beralih menatap Bulan. 


"Perasaan Bulan," jawab Bulan mampu membuat Gerhana 
bungkam. 


Gerhana membuang wajahnya ke arah lain. Kemudian kedua 
tangannya dimasukkan ke dalam saku jaket, stay cool. 


"Kak Gerhana sering main ke sini kah?" tanya Bulan masih 
menatap cowok itu dari samping. Dilihatnya hidung 
mancung dan rahang tegas yang membuatnya meneguk 
saliva dengan kasar. 


Yang ditanya hanya menganggukkan kepala. Keduanya 
berada di tengah-tengah roff top, angin sepoi-sepoi 
menerpa wajah keduanya. Rambut Bulan yang digerai 
seketika menutupi separuh wajah. 


Gerhana menoleh sesaat, ia melihat Bulan yang menatap 
lurus kota dari ketinggian. Gadis itu tak berhenti tersenyum 
sejak tadi. 


Tangannya Gerhana mengarah merapihkan rambut Bulan. Ia 
menyelipkan rambut di telinga Bulan, kemudian 


membenarkan letak jepit rambut Bulan yang hampir 
terperosot itu. 


Bulan menoleh ke arah Gerhana, netranya tak berhenti 
mengamati Gerhana yang tengah sibuk membenarkan 
rambutnya. Gadis itu tersenyum tipis, badannya menjadi 
panas dingin sebab aksi dari Gerhana. 


Tak! 


"AAAA!" Bulan refleks memekik ketakutan. Cowok itu tak 
menolak, hanya saja ia mencari sumber suara yang 
membuat gadis di hadapannya ini takut. 


"Bulan takut," cicit cewek itu menutup wajah dengan kedua 
tangan. 


"Ada que," jawab Gerhana membuat kupu-kupu 
berterbangan di perut Bulan. 


KKK 


Selepas dari gedung tua tadi Gerhana berinisiatif untuk 
mengajak Bulan ke sebuah kedai es krim. Ini inisiatifnya 
sendiri, bukan permintaan dari Nathan. Entahlah, tiba-tiba 
saja dirinya ingin. 


Ting! 


Lonceng kedai berbunyi saat Gerhana mendorong pintu 
untuk masuk. Akibatnya, bagian pintu atas tergesek dengan 
lonceng dan menimbulkan sebuah bunyi yang nyaring. 


Cowok itu memilih sebuah meja yang berada di pojok dekat 
jendela. Bulan menurut setelah itu keduanya duduk 
berhadapan. 


"Permisi Kak, silahkan mau pesan apa?" Seorang pelayan 
menyodorkan sebuah daftar menu yang sudah dilaminating 
dengan cantik. 


"Em... aku mau rasa coklat dikasih wafer di atasnya ya, Kak." 
Bulan tersenyum ramah pada pelayan. 


"Kalau Kakaknya apa?" tanya pelayan wanita berseragam 
kuning pada Gerhana. 


Cowok itu menatap sebentar sang pelayan yang tersenyum 
ramah dengan Gerhana. Berbeda dengan cowok itu, ia 
menatap datar tanpa ekspresi, lalu menggelengkan 
kepalanya. 


"Ditunggu ya Kak," kata sang pelayan pada Bulan. 
Kemudian pergi dari meja itu dengan perasaan kesal sebab 
dicueki Gerhana. 


"Padahal aku habis makan es krim loh, Kak." Bulan bersuara 
agar keadaan tidak hening. 


"Yang tadi nggak sama gue. Sekarang beda," ucap Gerhana 
menanggapi gadis itu. 


"Bedanya... sekarang sama Kakak gitu?" tanya Bulan pelan- 
pelan. 


Dapat Bulan lihat anggukan mantap dari Gerhana. Namun 
sorot matanya masih menajam. Kadang Bulan bingung, 
kenapa Gerhana bisa begitu dingin dan tatapannya selalu 
seperti mengintrogasi? Tapi, Bulan tetap suka dengan cowok 
itu. 


"Tumben Kakak ajak aku jalan," kata Bulan. "Udah ada rasa 
suka kah sama Bulan?" 


"Enggak," jawab Gerhana begitu singkat, padat dan jelas. 


"Yah... kirain udah." Bulan cemberut, kedua tangannya 
menangkup pipi di atas meja. 


Kemudian tak ada lagi percakapan di antara keduanya. 
Gerhana lebih fokus dengan ponsel yang baru saja 
dikeluarkan dari saku celana. Sedangkan Bulan, diam-diam 
mencuri pandang pada Gerhana. 


Hingga akhirnya sang pelayan datang dengan pesanan 
Bulan. Kemudian pergi dari sana saat Bulan mengucapkan 
terima kasih. 


"Hmmm enak loh Kak. Kakak mau?" tawar Bulan padahal 
belum mencobanya. 


Gerhana menurunkan ponsel dari hadapan wajahnya, 
menatap Bulan sebentar dan menggelengkan kepala. 


"Ish!" kesal Bulan sebab Gerhana bersikap acuh tak acuh 
padanya. 


Cewek itu memutuskan untuk memakan es krim sendirian. 
Rasanya benar-benar beda! Wafernya sudah ia habiskan, 
tinggal tersisa satu suapan es krim di mangkuk kaca itu. 


"Kak, mau nggak?" tawar Bulan lagi sembari menyodorkan 
tangannya di depan Gerhana. 


Gerhana mematikan ponselnya dan memasukkannya ke 
dalam saku celana. "Enggak," kata cowok itu cepat. 


"Yaudah deh. Padahal enak," jawab Bulan. 


Bulan menarik sendok bebek berwarna silver itu, saat 
sendok hendak masuk ke dalam mulutnya, tangan Gerhana 


dengan cepat menarik tangan Bulan dan memasukkan es 
krim ke dalam mulutnya. 


"Katanya tadi nggak mau," gumam gadis itu sedikit 
tercengang. 


KKK 


Gerhana tiba di markas setelah menghantarkan pulang 
Bulan. Hari ini markas begitu sepi, mungkin karena ada 
yang mager dan tidur di rumah atau ada acara dengan 
keluarga mereka. 


"Habis dari mana lo?" sembur Awan tatkala Gerhana 
memasuki markas. 


"Urusan," jawab Gerhana. Lantas dirinya naik ke lantai atas 
menuju kamarnya. 


Di dalam markas Cosragar memang memiliki beberapa 
kamar. Satu kamar diisi lima atau empat orang. Gerhana 
satu kamar dengan anggota intinya. 


Kamar berdominasi putih dengan dua buah lemari dan dua 
kasur itu terlihat rapih sekali. Gerhana melangkahkan 
kakinya masuk ke dalam, mengunci pintu dan kemudian 
berbaring di atas kasur empuk itu. 


Matanya masih terbuka lebar. Dalam benaknya seketika 
muncul sekelebet kenangan dua tahun lalu. Kenangan 
tentang dirinya, Nathan dan seorang gadis yang tengah 
terbaring lemah di sana. 


"Nathaaaannn! Jangan dimakan semua dong cupcakenya!" 
Seorang gadis dengan baju orange dan celana pendek se 
paha itu berkacak pinggang menatap Nathan dengan kesal. 


"Habisnya buatan Kakak enak sih," kata Nathan dengan 
tampang tak berdosa. 


"Terus, buat Gerhana gimana?! Ish, ngeselin lo," cebik si 
gadis. 


"Ada apa ribut-ribut?" tanya Semesta yang baru saja dari 
dapur. 


"Itu, Nathan makan cupcakenya semua! Kesel banget tau 
nggak!" Si gadis menatap tajam Nathan yang malah 
menyembur tertawa. 


"Mana Gerhana nggak dikasih lagi," lanjut gadis itu. 


"Yaudah gue kapan-kapan aja," sahut Gerhana yang turun 
dari undukan tangga. 


"Nathan sih! Nanti lo harus bantuin gue buat loh Nath!" kata 
si gadis. 


"Ogah!" Dan kemudian, Nathan berlari ke dalam kamarnya. 


"Gue bener-bener rindu lo," gumam Gerhana memyungging 
senyuman. 


"Andai. Andai waktu itu bukan lo, tapi gue aja," sesal 
Gerhana mendengus kecil. 
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7 PEMILIHAN KETUA OSIS 


Hari Senin ini setelah usai upacara, tidak seperti biasanya. 
Jika biasanya para murid dibiarkan berhamburan ke kantin 
dan guru tengah pembinaan, namun sekarang seluruh 
warga sekolah berkumpul di lapangan tak terkecuali. 


Hari ini waktunya Gerhana melepas jabatannya. Pemilihan 
ketua OSIS tengah diselenggarakan di lapangan terbuka. 
Masing-masing murid sebelum upacara tadi sudah diberi tau 
untuk membawa satu buah bolpoin untuk menulis nama 
pilihan mereka pada kertas putih yang akan dibagikan oleh 
panitia. 


Namun itu berlaku untuk anak-anak yang tidak malas alias 
rajin. Kalangan anak pemalas biasanya lebih baik 
menunggu teman mereka selesai dulu, baru akan meminjam 
bolpoin. Selain malas mengantungi bolpoin di saku, 
terkadang mereka bahkan tidak mempunyai bolpoin 
padahal rata-rata murid SMA Galaksi berada di kalangan 
atas. 


Lihat saja suasana barisan 10 IPA 1 saat ini. Kelas IPA 1 
memang jurusan paling unggul di SMA Galaksi, tak urung 
banyak murid yang diajukan lomba dari kelas ini, guru-guru 
pun banyak yang menjamin mereka semua. Namun mereka 
tidak tau, bahwa IPA1 anaknya ada yang bandel banget! 


Contohnya, si Merkurius dan si Angin. Kedua cowok itu 
berisik sekali, bingung mau meminjam bolpoin karena 
katanya mereka lupa membawa. Padahal, Merkurius itu 
ketua kelas di kelas 10 IPA 1. 


"Woi cepetan elah! Gue mau minjem nih," cetus Merkurius 
berdiri sembari memainkan kakinya karena cowok itu 


gampang bosan. 


"Pinjem dong! Sama temen sendiri pada gitu lo?" Kini giliran 
Angin yang membuat gaduh. 


"Heh, siapa suruh nggak bawa bolpoin? Tau rasa lo!" ujar 
Pelangi menoleh ke belakang, di mana para barisan laki-laki 
pemalas itu. 


"Hih, siipi sirih nggik biwi bilpiin? Tii risi li!" Angin malah 
menye-menye dengan wajah jeleknya, membuat Pelangi 
refleks menampol wajah cowok itu dengan tangan sucinya. 


"Aduh!" adu Angin mengelus-elus wajahnya. 


Bulan yang baris di sebelah kanan Pelangi mendengus 
mendengar pertikaian kecil itu. 


"Nih nih bolpoin! Udahlah, nggak usah banyak komentar, 
diliatin kakel tuh kalian," kata Bulan melerai. 


Bolpoin gel dengan boneka doraemon kecil di atasnya itu 
langsung disahut oleh Merkurius. 


"Pinjem, Lan," kata Merkurius, kemudian langsung menulis 
pilihannya. 


"Sini, gantian gue!" Angin merebut bolpoin yang milik Bulan 
dari Merkurius, membuat cowok dengan netra hitam di 
sampingnya berdecak keras. Untung saja dia sudah selesai 
menulis, meskipun tercoret sedikit sebab gerakan tangan 
Angin. 


"Astagfirullah, tabahkan hambamu ya Allah," ucap 
Merkurius mengadahkan tangan ke atas dan pandangannya 
menatap luas langit biru. 


"Nah, dah selesai!" kata Angin mengembalikan bolpoinnya 
pada Bulan. 


"Dasar nggak modal!" ejek Pelangi dengan sadis. "Kalian 
mau sekolah atau mau apasih? Heran gue. Bolpoin pinjem, 
penggaris nggak punya, tip-ex buat sekelas, ulangan minta 
sesobek kertas. Bener-bener nggak ada akhlak banget," 
lanjut Pelangi menatap kedua sejoli di depannya itu dengan 
miris. 

"Miris gitu liatnya," desis Pelangi. 

"Tau deh, emang uang saku kalian sehari berapa? Masa 


nggak kuat buat beli alat tulis?" tanya Bulan mengerutkan 
alis. 


Merkurius dan Angin menyengir kuda. Kemudian tangan 
Angin terulur merangkul sohibnya di samping. 


"Kalau bisa pinjam, kenapa beli? Buang-buang duit, 
mending ditabung," ucap Angin ngawur. 


"Nggak gitu juga konsepnya," sahut seorang lelaki yang ada 
di samping kiri Angin, di barisan kelas X IPA-2. 


"Sttt Laskar, mending lo diem jangan kompor." Merkurius 
berdesis dan menempelkan telunjuk di mulutnya. 


"Hooh nih si Bos, kudunya dukung kita malah dukung 
mereka," canda Angin pada Laskar. 


Laskar Winandarea, cowok yang tengah melipat kertasnya 
itu terkekeh kecil. Setelah lipatannya rapih, ia menatap 
Angin dan Merkurius secara terang-terang. 


"Apa yang bener, gue dukung. Apa yaang salah, meskipun 
itu temen gue, gue nggak dukung," kata Laskar bijak dan 


detik kemudian Pelangi terpaku atas ucapan Laskar. 


KKK 


Panitia masih menghitung vote di lapangan. Ada empat 
panitia di barisan masing-masing angkatan kelas dua cewek 
dan dua cowok. Yang cewek membuka kertas, sedangkan 
yang cowok menghitung hasil vote. Jika sudah semua, nanti 
akan dijumlah dengan angkatan kelas lainnya. 


Para murid pun sudah diperintahlan untuk duduk bersila di 
lapangan. 


"Lang, lo tau nggak Biru kok nggak masuk ya?" tanya Bulan 
yang berada di sebelah Pelangi. Mereka berdua baris di 
bagian paling belakang barisan kalangan cewek di X IPA-1. 


"Kurang tau sih. Soalnya nggak chat gue juga," kata Pelangi. 
"Ada suratnya nggak sih?" tanya Pelangi menoleh pada 
Bulan. 


Bulan menggelengkan kepalanya. "Enggak ada, mungkin 
nanti nyusul kali ya?" tanya gadis itu. 


"Mungkin," jawab Pelangi singkat, padat dan jelas. 


Bulan beralih menatap tiga seniornya yang merupakan 
kandidat Ketua OSIS periode kali ini. Ada dua cowok dan 
satu cewek. 


"Lo tadi pilih Kak Samudra, Kak Taksa apa Kak Antartika?" 
tanya Bulan pada Pelangi. 


"Kak Samu," jawab Pelangi. "Lo sendiri siapa?" tanya Pelangi 
yang kini menatap Bulan dengan mengangkat salah satu 
alis. 


"Sama," jawab Bulan menyengir lebar. "Soalnya gue nggak 
kenal sama Kak Taksa itu orangnya gimana, terus kalau Kak 
Antartika menurut gue dia kurang tegas sih," jawab Bulan 
menatap Antartika yang merupakan satu-satunya cewek 
yang mengkandidat sebagai Ketua OSIS. 


"Nanti lihat aja siapa yang kepilih. feeling gue Kak Samudra 
sih. Secara nih fansnya banyak banget, orangnya juga 
gagah, tegas tapi agak cengengesan," kata Pelangi 
mendeskripsikan seorang Samudra Renando di matanya. 


"Feeling lo kan nggak pernah meleset Lang. Paling bener," 
jawab Bulan terkekeh kecil. 


Pelangi ikut terkekeh kecil, lalu gadis itu melihat jam tangan 
kotak berwarna biru gelap yang memunculkan sinar merah 
dan bunyi seperti ini 'nit nit niť. Pelangi sontak melotot, 
matanya sibuk mencari Laskar. 


"Gue pergi dulu," kata Pelangi pada Bulan. 


Sebelum mendapat jawaban dari Bulan, Pelangi 
mengendap-endap keluar dari barisan dan langsung lari 
entah ke mana. 


"Eh, Lan gue sama Angin bosen banget nih. Kita mau bolos, 
jangan bilang-bilang ye lu!" Merkurius memperingati Bulan 
dan kemudian menarik Angin untuk ikut dengannya. 


Namun, Bulan meraskan ada hal aneh di sekelilinganya. 
Gadis itu melirik jam tangan Angin dan Merkurius. 
Bentuknya tidak sama, warnanya juga namun ada sebuah 
pancaran lampu berwarna merah seperti sebuah peringatan. 
Sama seperti milik Pelangi tadi. 


"Mungkin kebetulan," gumam Bulan. "Lagian gue nggak 
perlu tau juga sih, toh gue bukan siapa-siapa mereka." 


KKK 


Siluet mata Gerhana menajam melirik Bulan yang wajahnya 
terpapar sinar matahari secara langsung. Cowok itu 
menyipitkan mata tatkala gadis yang ia tatap tengah 
mengelap keringat di pelipis. 


"Kurang berapa menit sih Na?" 


Gerhana tersentak kaget, cowok yang berdiri di dekat 
mimbar itu menatap Bintang yang ada di sebelahnya. 
"Belum tau. Murid sini banyak," kata Gerhana memang ada 
benarnya. 


"Yaelah, panas banget anjir," keluh Bintang merasa 
kepanasan. "Ini serius masih lama?" tanya Bintang. 


"Mungkin," jawab Gerhana menggidikkan bahunya lantaran 
tidak tau. 


Gerhana kembali memperhatikan gerak-gerik Bulan. Cewek 
itu mengibas-ibaskan kedua tangan di depan wajah, 
nampak kepanasan dan gerah. 


Kaki Gerhana secara spontan melangkah ke barisan Bulan 
dan menarik cewek itu untuk menepi. Wajah gadis itu 
sangat pucat, Gerhana membawanya ke kantin. Beberapa 
pekikan dari siswa siswi ia hiraukan, tapi ada yang aneh. 
Kenapa tiba-tiba dia peduli dengan gadis itu. 


"Duduk," titah Gerhana saat sampai di kantin. Cowok itu 
menyuruh Bulan duduk di salah satu bangku kantin. 


Beberapa murid yang tengah memilih membolos di kantin 
daripada menunggu hasil pemilihan ketua OSIS menatap 
Gerhana dan Bulan dengan bingung. 


Nathan, adiknya itu tengah ada di sana. Cowok itu sudah 
daritadi berada di sana dengan ke-tiga sohib somplaknya. 
Ada Aska, Raga dan Agra. Eh, kecuali Aska sih... soalnya 
Aska itu kalem banget. 


Sebenarnya tadi Nathan mau menunggu pengumuman 
ketua OSIS, soalnya Samudra, salah satu sohibnya 
dicalonkan sebagai ketua OSIS. Tapi karena rasa panas yang 
menyengat di kulitnya, dia memutuskan untuk lari ke kantin 
bersama teman-temannya. 


Nathan tersenyum simpul melihat Gerhana yang ada di 
sana. Dari senyumannya, ada suatu makna tersembunyi. 


Berbeda dengan Gerhana saat ini. Cowok itu tengah 
mengambil satu buah botol mineral dan sepiring siomay. 
Setelah membayarnya, ia kemudian kembali ke meja dan 
menyodorkannya pada Bulan. 


"Makan," kata Gerhana sembari duduk di hadapan cewek 
itu. 


"Eh?" Bulan menatap siomay dan sebotol mineral dengan 
tatapan bingung, kemudian menatap Gerhana seraya 
menaikkan salah satu alis. 


"Buat apa?" tanya Bulan. 


"Lo belum sarapan, wajah lo pucat," kata Gerhana datar. 
Kemudian menarik tangan Bulan agar memegang sendok. 


"Tapi...." 
"Makan, Bulan," tekan Gerhana. 


Jika Gerhana sudah menekan kata-katanya dan di akhir 
kalimat tercantum namanya, Bulan meneguk saliva dan 


segera memakan siomay pemberian Gerhana. 


Diam-diam Gerhana memperhatikan gadis itu. Sebenarnya 
gadis ini cantik, pintar pula dan berattitude, namun entah 
kenapa Gerhana belum tertarik dengannya. 


"Jaga kesehatan," kata Gerhana singkat, kemudian cowok itu 
pergi dari sana meninggalkan Bulan makan sendirian. 


Bulan baper, oke sip! Tapi... ada satu hal yang ia pikirkan 
saat ini. Ini siomay sama air udah dibayar belum ya? 


kakak 


TBC 


8 PELANGI KE MANA 


Hasil pemilihan ketua OSIS baru telah keluar beberapa jam 
lalu, Gerhana. menghembuskan napasnya lega tatkala 
mengetahui siapa yang terpilih. Cowok itu sudah 
mengenakan almamater merah dan duduk bersender di 
ruang OSIS. 


"Pelantikan Samudra sebagai ketua OSIS rencana kapan?" 
tanya Bintang yang baru saja masuk ke dalam ruang OSIS. 


"Minggu depan, mungkin?" tanya Gerhana. "Nanti kita bisa 
rapat dulu," lanjut Gerhana lagi. 


"Oke, oke." Bintang mangut-mangut paham. 


Gerhana menganggukkan kepala. "Lega gue yang kepilih 
Samudra," timpal Bintang duduk di sebelah Gerhana seraya 
mengambil proposal di meja depan Gerhana. 


"Proposal apa nih?" tanya Bintang membolak balikkan 
proposal bermika biru itu. "Baru ya?" tanyanya lagi. 


Gerhana menggabungkan jemarinya menjadi satu, 
kemudian menaruh sikunya di atas meja. Pandangannya 
lurus ke depan, menatap kosong dinding bercat cream. 


"Gue nemu di laci meja OSIS gue. Bukan punya gue, gue 
nggak tau," kata Gerhana. 


Bintang mendengarkannya sembari mengernyitkan alis. 
Perlahan tangannya membuka lembar demi lembar proposal 
itu. 


"Isinya kok gini?" kaget Bintang. "Udah coba tanya sama 
Samudra atau anak lain?" 


"Belum," ucap Gerhana menggelengkan kepalanya. 


"Ini mah proposal buat ngehancurin reputasi sekolah, bukan 
malah berkembang," kata Bintang berdecak kecil seraya 
menggeleng gelengkan kepala heran. 


"Nanti rapat, gue mau keluar dulu," kata Gerhana langsung 
keluar dari ruang OSIS entah ke mana. 


KKK 


Setelah dari ruang OSIS tadi, Gerhana memutuskan untuk 
kembali ke kelas. Bintang pun ikut dengannya, tak lama 
kemudian guru masuk membawa berkas-berkas ulangan. 
Kelas Gerhana sangat sunyi, padahal semua kelas telah 
keluar sebab sudah jam istirahat. Namun di kelasnya ada 
ulangan mendadak, gurunya tidak memperbolehkan 
istirahat bila satu kelas belum selesai. 


Hei, tidak adil bukan? 


"Psstt, nomor satu sampai lima puluh apaan?" Sinar 
Atlanter, salah satu teman Gerhana yang duduk di 
belakangnya itu mengguncang-guncang kursi Gerhana. 


Gerhana yang sedari tadi telah selesai, memberikan 
kertasnya ke belakang lewat bawah meja. Namun 
pandangannya masih menatap guru di depan. 


Sinar meraih kertas jawaban Gerhana dan memasukannya 
ke dalam laci. "Ini udah semua bro?" tanya Sinar 
mencondongkan badan. 


"Hmm." 


Mendengar dehaman dari Gerhana membuat Sinar 
tersenyum senang. la langsung menyalin jawaban Gerhana 


sama persis. 


“Goblok! Samping lo juga pinter njir. Mana sini jawabannya 
Gerhana buat gue aja," ucap Awan yang merangkap sebagai 
teman sebangku Gerhana itu menoleh sekilas dan mencoba 
menarik jawaban Gerhana. 


"Punya Langit dibawa Bintang," jawab Sinar mengeja 
jawaban Gerhana tanpa suara yang ia taruh di atas paha, 
kemudian ia salin di kertasnya. 


Awan berdecak kecil, ia bersender di tembok menghadap ke 
samping-- menatap Gerhana. 


"Masih inget gak lo jawabannya apa aja Na?" tanya Awan, 
namun Gerhana hanya menoleh sesaat dan kembali 
menatap guru. 


"Tuh kan ah!" gerutu Awan. Lalu cowok itu menoleh ke 
belakang, menatap Langit yang juga menatapnya dengan 
tatapan datar. 


"Bantuin gue dong, sumpah gue belum sarapan. Mau cepet- 
cepet ke kantin," kata Awan memelas. 


Langit Revano, salah satu anggota inti Cosragar itu 
menggidikkan bahunya acuh tak acuh. Awan yang 
menderita pun dengan geram ia melempar spidol hitam ke 
meja Bintang di belakang bangku Langit duduk sendiri. 


Bintang yang tadinya sibuk menyalin jawaban pun 
mendongakkan kepalanya, mencari sosok yang telah 
melempar spidol di kepalanya. 


"Sttt!" Awan berdesis, Bintang menatap cowok itu 
menaikkan salah satu alisnya. 


"Ekhem! Kerjakan sendiri, kalau sampai saya tau ada yang 
menyontek dan berisik, akan saya beri nilai nol." Ucapan 
guru Wanita berkaca mata itu membuat Awan refleks 
mengahdap ke depan. Letak meja Awan memang strategis 
dengan meja guru, letaknya di deretan ketiga. 


"Kurang lima anak lagi yang belum mengumpulkan. Maka 
kalian belum boleh istirahat," lanjut guru wanita itu. 


Guru itu menarik buku jurnalnya. "Awan Alvino, Bintang 
Rasijna, Gerhana Xavinder, Langit Revano dan Sinar Atlanter 
belum mengumpulkan," ucap guru tersebut. 


Seketika pandangan anak kelas XII IPA-1 langsung menatap 
kelimanya dengan tatapan kesal, marah dan datar. 


"Saya mah bentar lagi jadi atuh Bu," sahut Sinar. 
"Diam kamu! Kerjakan cepat!" kata guru tersebut. 


"Iya iya, galak amat nggak inget umur." Sinar memelankan 
perkataannya di kalimat terakhir. 


"Lima menit lagi, kalian berlima kalau tidak mengumpulkan 
langsung saya kasih nilai merah!" ancam guru itu. 


Bintang sudah menyelesaikan tugasnya dan memberikan 
kertas ulangan Langit kepada si pemilik. Sedangkan Sinar 
masih menyalin jawaban Gerhana dengan super cepat. 


Awan menoleh ke kanan kiri gak tau mau ngapain. Please, 
kalau kayak gini Awan keliatan banget gobloknya! 


"Bodo amat ausann!" kesalnya kemudian menjawab 
pertanyaan dengan wmengawur. Bahkan, dia juga 
menggambar gambar voice note di kertasnya. 


"Nah sip!" Awan tersenyum bangga sebab menyelesaikan 
tugasnya kurang dari tiga menit. Walau pun belum tau 
hasilnya sih, nggak papa yang penting dijawab. 


"Dua menit lagi," ujar guru menatap jam dinding kelas. 


"Alhamdulillah." Sinar bernapas lega dan mengguncangkan 
kursi Gerhana. Tangan Gerhana terlulur ke bawah meja 
tanpa menatap Sinar, dan Sinar mengembalikan kertas 
ulangan Gerhana. 


"Gue udah, lo pada gimana?" tanya Awan menatap teman- 
temannya satu per satu. 


"Awan, jangan nyontek!" peringat guru itu saat Awan 
menoleh ke belakang. 


"Bukan eh Bu! Saya udah jadi kok," kata Awan menampilkan 
deretan gigi putihnya. 


"Kalian berlima sudah jadi?" tanya guru tersebut. 


"Sudah." Sinar, Awan dan Bintang menjawab pertanyaan 
guru wanita itu dengan beberengan, sedangkan Gerhana 
dan Langit hanya menganggukkan kepala. 


"Ya sudah berikan ke Gerhana semua," kata guru itu. "Dan 
kamu Gerhana, berikan ke saya kalau udah," lanjutnya dan 
diangguki oleh Gerhana. 


Bintang memberikan kertasnya pada Langit, kemudian 
Langit dan Sinar memberikannya pada Gerhana. Awan masa 
bodoh dengan nilai, cowok itu langsung menaruh selembar 
kertas jawabannya di meja Gerhana. 


Saat semuanya sudah, Gerhana berjalan ke depan dan 
memberikan pada guru itu. Kemudian kembali ke mejanya. 


"Baik semuanya sudah ya!" kata guru itu. 
"Boleh ke kantin Bu?" tanya Sinar menyengir kuda. 


"Kantin mulu kalian! Sebentar lagi kalian itu mau ujian, 
fokus dong. Jangan kantin terus yang dipikirin." Guru wanita 
itu melepas kacamata bacanya dan merapihkan kertas 
ulangan murid-murid IPA 1. 


"Ini mah masih bulan Oktober atuh, Bu. Masih lama," ujar 
Sinar. 


"Nah bener banget Bu! Masih lama." Awan ikut 
mengomentari. "Potensi kita itu bukan di akademik Bu, jadi 
kita kurang suka aja kalau pelajaran. Ya nggak Nar?" tanya 
Awan pada Sinar. 


"Beuhh bener banget Bu! Bakat kita itu makan, siapa tau 
nanti jadi chef. Ya nggak?" Sinar menaik turunkan alisnya 
genit. 


"Sudahlah, saya pusing denger suara kalian!" Guru itu 
mengibaskan tangan di udara. 


"Saya akhiri pertemuan kali ini. Selamat siang!" pamit guru 
wanita itu. 


"Siang, Bu!" jawab murid-murid kompak. 


Ketika guru itu keluar dari kelas, mereka berseru senang. 
Sinar langsung berlari ke luar kelas. 


"Woi skuy ke kantin!" ajak cowok itu. "Keburu nanti mas--" 


Tet! Tet! Tet! 
The break time is over! Ting ting! 
Waktu istirahat telah selesai! Ting ting! 


"TUH KAN!" teriak Sinar dan Awan bersamaan. 


KKK 


"Gue bingung banget sama Pelangi," gumam Bulan 
menghadap ke belakang, di mana tempat duduk Pelangi 
yang masih kosong. 


"Daritadi dia nggak masuk kelas. Padahal Merkurius sama 
Angin udah masuk kelas," kata cewek itu melirik Merkurius 
dan Angin yang tengah berbicara serius di bangku mereka 
yang letaknya di barisan pojok selatan paling belakang. 


Bulan beranjak dari kursi dan berjalan ke bangku Merkurius 
dan Angin. 


"Eh!" Bulan menggebrak meja kedua cowok itu dengan 
cengingisan. 


"Astagfirullah! Ngagetin aja lo!" sentak Merkurius mengelus 
dadanya. 


"Tau deh, kenapa? Bolpoin lo kan udah gue kembaliin," 
timpal Angin. 


Bulan menggeleng cepat. "Kalian berdua tau Pelangi 
enggak?" tanyanya. 


"Enggak," ucap Merkurius dan Angin serentak. Tapi, Bulan 
mendadak tak percaya. 


"Masa? Jangan bohong deh," kata Bulan. 


"Ni orang enaknya diapain Ngin?" tanya Merkurius menoleh 
ke arah soulmatenya. "Kagak percayaan nih sama kita." 


"Buang kali Ciliwung aja dah," timpal Angin cekikian 
padahal tidak ada yang lucu sama sekali. 


"Serius nih gue," ucap Bulan beracak pinggang. 


"Udah dibilang nggak tau masih aja ngotot. Anak siapa sih 
lu?" tanya Merkurius mengangkat dagunya je atas. 


"Anak oranglah," sewot Bulan memutar kedua bola matanya 
malas. 


"Soalnya tuh dia daritadi nggak masuk kelas. Terus nih 
istirahat tadi nggak nongol, di chat nggak dibales, gue 
telfon nggak diangkat," ucap Bulan khawatir dan... curiga. 


"Serius lo?!" teriak Merkurius dan Angin, lengkap kedua 
matanya melotot tajam. 


"I-iya lah! Masa gue bohong!" kata Bulan. 


"Yaudah lo tenang aja, mumpung jamkos nih gue sama 
Angin yang cari Pelangi. Siapa tau tuh cewek bolos kan?" 
tanya Merkurius mencoba tenang. 


"Pelangi nggak pernah bolos, dia takut kalau ketinggalan 
pelajaran," lirih Bulan. 


"Oke oke lo duduk manis aja di kursi lo. Kita yang bakal cari 
Pelangi." Kini Angin bersuara dan bangkit dari kursinya. 


Tangan Angin kemudian terulur menarik tangan Bulan agar 
duduk di kursinya. "Sip, lo tenang aja oke." 


"EH! LO PADA JANGAN KELUAR KELAS! NTAR YANG KELUAR 
KELAS DICATET SITI TERUS LAPORIN KE GUE!" teriak 
Merkurius di ambang pintu kelas. 


"Sit! Catet yang keluar kelas," kata Merkurius pada Siti yang 
duduk di bagian depan. 


"I-iya," jawab gadis berkacamata itu. 


Bulan menatap kepergian Angin dan Merkurius. Dirinya 
ingin mengikuti keduanya, tapi kakinya malah tak mau 
diajak kompromi. 


"Eh... jangan suudzon, astagfirullah," lirih Bulan 
menghembuskan napas berat. 


kakak 


"Halo? Gimana?" Bulan menempelkan ponselnya di telinga, 
kakinya melangkah ingin keluar gerbang sekolah. 


"Sabar... sabar. Ini juga kita lagi cari Pelangi." 


Itu suara dari Angin, memang sedari tadi Bulan menelpon 
Angin menanyakan apakah cowok itu sudah menemukan 
Pelangi. 


"Iya udah. Tas Pelangi tadi udah dibawa sama Laskar," ucap 
Bulan. 


"Yoi, lo tenang aja. Palingan si Pelangi lagi ke mana gitu lagi 
males sekolah mungkin." 


"Eumm... bisa jadi sih. Tapi gue beneran takut kalau terjadi 
apa-apa sama dia. Biru dihubungi nggak bisa, Pelangi juga 
nggak bisa. Cuma mereka temen gue di SMA ini," lirih Bulan. 


"Tenang... masih ada gue, Merkurius anak-anak lain. Lo juga 
nggak usah mikir aneh-aneh." 


"Pelangi pasti ketemu, gue janji deh sama Io," kata Angin di 
sebarang sana. 


"Kalau ada apa-apa tentang Pelangi langsung telepon gue. 
Gue tutup." Bulan mematikan ponselnya, namun kemudian 
seseorang menyahut ponselnya. 


"Kalau jalan jangan sambil teleponan. Ganggu pengguna 
lain kalau lo jalan di tengah-tengah." 


Bulan mengerjapkan kedua matanya. Dilihatnya Gerhana 
yang tengah memandangnya tajam, kemudian 
mengembalikan ponsel Bulan pada sang pemilik. 


Tanpa mengatakan apa pun lagi, Gerhana beranjak perhi 
dari sana. Bulan mencoba menetralkan detak jantungnya. 
Gerhana ganteng banget sumpah! Apalagi almamater 
merah yang melekat di tubuh cowok itu, menambah kesan 
cool banget! 


"Jodoh que, fix!" tekad gadis itu melihat kepergian Gerhana 
dengan motor merah metaliknya. 


KKK 


Dapat salam nih dari Bulan, Biru, dan Pelangi 


Bulan 


Biru 


Pelangi 


TBC 


9 KABAR 


Bulan tiada henti mondar mandir di balkon kamarnya. 
Sesekali mendongakkan kepala langit yang semakin 
menggelap. Pasalnya dirinya belum mendapatkan kabar 
tentang Pelangi maupun Biru. 


"Semoga mereka baik-baik aja," gumamnya menatap area 
luar rumah dari kaca jendela. 


Tak lama kemudian deringan ponsel membuat kesadarannya 
penuh dengan segera ia membuka layar kunci ponselnya. 


"Pelangi." Bulan mengeja nama yang terpampang di layar 
ponsel, gadis itu dengan segera menarik tombol berwarna 


hijau ke atas dan menempelkan benda pipih berwarna 
maroon tersebut ke telinganya. 


"Halo!" sapa Bulan ketika sambungan telepon terhubung. 
"Halo, ini Pelangi." 


"Iya gue tau, lo nggak apa-apa kan? Lo sebenernya di mana 
sih?!" kesal Bulan. 


“Gue baik-baik aja," ucap Pelangi. "Japi...." 


"Tapi apa? Lo belum jawab lo ada di mana lo sekarang 
Pelangi," risau gadis berbaju ungu tersebut. 


"Mending lo ke sini aja deh, nanti gue jelasin. Gue di rumah 
sakit Broutan yang deket sama SMA Angkasa," jawab 
Pelangi. 


Bulan mengangguk dalam diam, langsung mematikan 
sambungan sepihak. Gadis itu menyampir tas selempang 


yang ada di atas nakasnya, ia memasukkan ponsel dan 
dompetnya ke dalam. 


Langkah kakinya menuju keluar ruangan, saat itu juga ia 
berpapasan dengan Bi Ijah yang tengah menyiapkan makan 
untuk Bulan. 


"Non Bulan mau ke mana? Rapih banget ini," kata Bi Ijah. 


Bulan meneliti pakaian yang ia kenakan saat ini baju ungu 
polos dengan model kerutan di bagian perut dan mulut 
pergelangan tangan serta celana panjang hitam dan sepatu 
putihnya, memang rapih. Senyuman kecil terbit dari bibir 
tipis Bulan. 


"Bulan izin keluar bentar Bi. Nanti kalau Bibi mau pulang, 
kunci aja rumahnya, Bulan bawa kunci cadangan kok, ada di 
dompet." 


"Oh begitu Non. Ya sudah kalau gitu, hati-hati Non," jawab 
Bi Ijah mangut-mangut, paham. 


"Assalamualaikum Bi!" Bulan langsung berlari ke halaman 
depan. Ia menjinjitkan kaki mencoba mencari taxi yang 
semoga saja ada yang lewat di depan rumah. 


"Tumbenan nggak ada taxi yang lewat, gue pesen ojol ada 
deh." 


Bulan mengeluarkan ponsel dari tas selempang abu-abu, 
gadis itu kemudian memencet salah satu aplikasi yang 
sangat bermanfaat saat ini, iya ojek online. 


"Lima menit doang, yes!" katanya melihat jarak antara 
abang ojol yang ia pesan sangat dekat dengan area 
rumahnya. 


Bulan memainkan kakinya, kedua tangan dilipat di depan 
dada menunggu ojol pesanannya sampai. 


"Neng Bulan ya?" tanya lelaki berjaket hijau yang tak salah 
dan tak lain lagi adalah ojol pesanannya. 


"Iya Bang. Cepetan ya Bang ke rumah sakitnya," jawab 
Bulan. 


"Iya Neng, ini atuh dipakai dulu helmnya," ujar Abang ojol 
tersebut sembari memberikan helm hijau kepada Bulan. 


Bulan menerima dengan senang hati. la memasang helm 
tersebut dan membenarkan rambutnya agar tidak 
berantakan. Setelah semuanya siap, gadia itu langsung naik 
ke atas motor bebek yang didominasi warna merah dan 
hitam tersebut. 


Butuh waktu beberapa menit untuk sampai ke rumah sakit. 
Ketika sampai, Bulan turun dari motor dan memberikan 
helm beserta ongkos perjalanan pada sang ojol. 


"Makasih Bang!" kata Bulan langsung masuk ke dalam 
rumah sakit karena terburu-buru. 


"Bentar-bentar, gue kan nggak tau si Pelangi tuh ada di area 
mana," gumamnya menepuk jidat dengan keras. 


Ting! 


Satu pesan masuk ke ponsel Bulan, gadis itu menyingkir 
dari tengah-tengah koridor rumah sakit dan bersenden di 
dinding bercat hijau, mencoba membuka ponsel dan 
membaca isi pesan yang baru saja masuk. 


Pelangi Diandra: 
Ruang UGD Lan, gue disini. 


Rembulan Khanza: 
Emang ruang UGDnya di bagian mana sih? Kan gue nggak 
tau nih, baru pertama masuk sini wkwk. 


Pelangi Diandra: 
Ya kan deket pintu masuk tuh, pokoknya tulisannya tuh 
gede banget. Masa lo nggak tau? 


Rembulan Khanza: 
Oke oke. 


Bulan mematikan ponsel dan menaruhnya di saku celana. 
"Tulisannya gede? Tulisan UGDnya gede gitu? Ah, pusing 
gue," gerutu Bulan kebingungan. 


"Suster!" Bulan memanggil suster yang baru saja berjalan di 
hadapannya. 


Suster cantik dengan rambut seperti polwan tersebut 
menghentikan langkah dan membalikkan badan menatap 
Bulan. 


"Iya kenapa Kak?" tanya suster bernama Nasya tersebut. 


"Ruang UGD di mana ya Sus?" tanya Bulan sopan, seraya 
melirik dan mencoba mengeja nama Nasya. 


Suster Nasya tersenyum ramah. "Mari saya antar, Kak," ucap 
Suster Nasya mempersilahkan Bulan untuk berjalan di 
sebelahnya. 


"O-oh iya Sus," jawab Bulan setengah gagap. Ini Susternya 
cantik banget gila! Baik pula. 


Suster Nasya dan Bulan kemudian berjalan menuju tujuan 
Bulan. "Ehh berhenti Sus!" kata Bulan ketika melihat Pelangi 
dan Laskar berdiri di depan pintu ruangan sedang beradu 


cek cok, sepertinya mereka tak tau keberadaan Bulan saat 
ini. 


"Sini kan Sus?" tanya Bulan, lalu Suster Nasya mengangguk. 
"Makasih Sus," lanjut Bulan tersenyum lebar. 


"Sama-sama Kak. Kalau butuh bantuan, jangan segan-segan 
panggil saya atau suster lain," kata Suster Nasya. 


"Siap Sus!" Bulan menaikkan tangan kanannya ke pelipis, 
membentuk hormat dan menyengir pada Suster Nasya. 


"Saya pergi dulu ya," pamit Suster Nasya pada Bulan. 
"Permisi." 


"Iya Sus," jawab Bulan membuat Suster Nasya menghilang 
di pojok tikungan rumah sakit karena belok ke sebuah 
ruangan. 


"Mereka ngapain ya?" gumam Bulan merasa aneh. 


Gadis itu sedikit mendekat, kemudian ia bersembunyi di 
balik tembok yang jaraknya dekat dengan keberadaan 
Laskar dan Pelangi. la memasang telinganya lebar-lebar, 
mencoba mencerna beberapa perkataan yang terlontar dari 
mulut kedua orang itu. 


"Setelah kita kumpul tadi, lo langsung bolos?" tanya Laskar 
dengan tatapan tajam. 


"Kumpul?" gumam Bulan melihat Laskar dan Pelangi dengan 
sedikit menundukkan kepala. Kemudian otaknya mencoba 
berpikir. 


"Iya emang kenapa? Gue bosen di kelas mulu," ucap Pelangi 
berjalan mengitari Laskar. 


Bulan masih setia mengintip dari sana, sepertinya ada yang 
tidak beres dari keduanya. Dilihatnya Laskar yang memutar 
tubuh dan menatap Pelangi kemudian kedua tangan terulur 
memegang kedua bahu Pelangi. 


"Kalau terjadi apa-apa sama lo gimana?" tanya Laskar 
memandang dalam manik mata gadis yang ada di 
hadapannya. 


"Gue cuma ke indomaret, terus gue nyasar. Pas nyasar gue 
nggak inget kalau gue bawa ponsel, jadi ya udah gue bolos 
aja sekalian. Eh gue nyasar sampai di sini," jawab Pelangi 
melepaskan tangan Laskar dari bahunya. "Terus gue lihat 
ada Biru sama keluarganya masuk ke sini, yaudah gue ke 
sini deh." 


Laskar mengusap wajah dengan kasar. "Jangan diulangin, 
untung gue lewat area sini," kata Laskar. 


"Maaf," kata Pelangi menunduk menatap lantai. 


Laskar bergerak maju dan memeluk tubuh kecil gadis itu. 
"Gue takut lo kenapa-kenapa. Area ini deket SMA Angkasa. 
Lo tau sendiri anak Angkasa kalau lihat ada anak Galaksi di 
sini, pasti bakal mereka serbu," ujar Laskar. 


"Iya. Udah deh nggak usah nakutin gitu, lagian kan gue 
udah selamat sehat wal'afiat di sini," jawab Pelangi masih 
dalam pelukan Laskar. 


Pelangi melepaskan pelukan cowok itu. "Kok lo khawatir 
sama gue?" tanya Pelangi tertawa sumbang. 


Laskar memutar kedua bola matanya malas. "Kan gue--" 


"Gimana Laskar? Pelangi?" potong seorang lelaki dan wanita 
paruh baya yang baru datang dan membawa struk nota 


pembayaran rumah sakit, mungkin. 


"Ah! Gue belum denger semuanya," decak Bulan melas. "Eh 
tunggu dulu, Biru dirawat di sini?" gumamnya baru sadar, 
kemudian ia keluar dari tempat persembunyian dan berjalan 
ke arah ruang pintu UGD. 


"Sore Tan, Om," sapa Bulan yang tau bahwa merema kedua 
orang tua Biru. 


"Loh ada Bulan juga?" tanya Valen, selaku ibu dari Biru. 


Bulan tersenyum tipis. Valen berhamburan memeluk Biru, ia 
menangis sesenggukkan mengingat keadaan putri 
bungsunya. 


"Biru Nak, Biru... hiks, hiks." 


Bulan mengelus punggung Valen, matanya menatap Laskar 
dan Pelangi meminta penjelasan karena ia baru sampai dan 
tidak tau apa-apa. 


"B-Biru kenapa Tante?" tanya Bulan. 


"Leukimianya kambuh dan... udah stadium tiga..." lirih Valen 
membuat kaki Bulan melemas seketika. 


"Biru," gumamnya dan tanpa sadar badannya terhuyung ke 
belakang dan jatuh pingsan. 
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10 TIDAK PEDULI 


Terkadang sesuatu yang kamu anggap tidak penting, 
ternyata malah menjadi suatu hal terpenting bagi hidupmu. 


Kelopak mata Bulan terbuka, sayup-sayup netranya melihat 
langit-langit berwarna putih dan bau-bauan obat menyengat 
di indra penciumannya. 


"Lan, lo udah bangun?" 


Bulan menoleh ke samping kiri, di mana telinganya 
menangkap suara Pelangi yang melontarkan sesuatu 
dengan nada risau. 


"Pelangi... kita di mana?" tanya Bulan, dirinya bangkit 
duduk dengan kaki diselonjorkan, tangan kirinya bergerak 
memegang sebelah kepala. 


"Eh... tidur dulu jangan duduk. Kurang lebih tidur berbaring 
dulu sampai 10 menitan," kata Pelangi meraih kedua 
pundak Bulan dan menidurkan gadis itu. 


"Atur napas lo," suruh Pelangi kemudian tangannya menarik 
kursi dekat nakas dan duduk di samping ranjang Bulan. 


"Hufttt." Bulan menghembuskan napasnya dan mencoba 
mencari kesadaran penuh dengan menatap langit-lamgit 
ruangan. 


"Biru gimana?" tanya Bulan setelah sadar, ia menoleh ke 
arah Pelangi. 


"Dia dipindah ke ruang VIP. Kata Dokter mungkin besok baru 
sadar, alhamdulillah napasnya masih normal dan hidungnya 
udah nggak keluar darah lagi," ucap Pelangi. 


"Biru...." Bulan menitikkan air matanya, dengan gerakan 
cepat Pelangi menyikap gadis dihadapannya tersebut. 


Pelangi tau Bulan pasti sedih, dirinya juga. Namun Pelangi 
lebih sedih bila Bulan malah lemah seperti ini, dia paham 
jika Bulan dan Biru memang sangat dekat apalagi mereka 
sebangku dan keduanya juga kenal waktu pertama kali 
MOS. 


Pelangi hanya orang baru, iya dia orang baru di kehidupan 
Bulan dan Biru. Pelangi jutek, duduk sendirian, dia tak 
senang bergaul. Namun... Bulan dan Birulah yang mengajak 
gadis itu untuk bergabung bersama mereka. Jadi, Pelangi 
paham dengan keadaan Bulan saat ini. 


"Biru nggak akan ninggalin kita kan?" tanya Bulan 
sesenggukkan. "Gue takut Pelangi." 


"Biru kuat Lan, dia pasti bisa lawan penyakitnya. Lo jangan 
nangis ya... gue ikut sedih kalau lo nangis," ucap Pelangi 
menyapu punggung kecil gadis berbaju ungu itu. 


"Sekarang, kita doain Biru biar cepet sembuh, oke?" ucap 
Pelangi serta melepaskan pelukan mereka. 


Bulan melenggut kecil dengan kelopak mata menurun serta 
matanya tidak fokus dan bibir tipisnya mengernyit sedikit ke 
arah bawah. 


"Senyum dong!" Pelangi menarik kedua sudut bibir Bulan 
dengan kedua telunjuknya agar gadis itu tersenyum 
senang. 


"Senyumm!" Pelangi terkekeh kecil memaksa Bulan untuk 
tersenyum. Bulan sendiri yang merasa sedikit terhibur pun 
tersenyum kecil, mencoba berterima kasih kepada Pelangi 
sebab telah dihibur. 


"Makasih Lang, lo emang jutek jutek misterius, tapi gue 
sayang sama lo!" Bulan membuka suara, merentangkan 
kedua tangan di hadapan Pelangi. Kemudian keduanya 
berpelukan girang. Tanpa sadar jika Laskar sedari tadi 
mengintip mereka berdua dari celah pintu yang sedikit 
terbuka, dan dirinya ikut tersenyum kecil melihat momen di 
hadapannya. 


Kembali ke Pelangi dan Bulan, keduanya telah melepaskan 
pelukan tatkala Bulan mendorong kecil badan Pelangi 
karena udara pemasok kurang. 


"Gue mau tanya Lang," kata Bulan. 


"Apa?" tanya Pelangi menaikkan salah satu alisnya. Jarang- 
jarang sekali Bulan menanyai dirinya dengan wajah serius 
seperti saat ini. 


"Lo tadi habis pemilihan ketua OSIS ke mana? Kok nggak 
balik?" tanya Bulan memancing Pelangi, padahal dirinya tau 
alasan Pelangi tidak kembali ke kelas tadi, sebab ia 
mendengarkan percakapan antara Laskar dan Pelangi di 
depan ruang UGD. 


"Oh... itu, gue bolos habisnya gue bosen banget," kata 
Pelangi. 


"Terus kok bisa di sini?" tanya Bulan menaikkan salah satu 
alisnya. 


"Nggak sengaja nyasar sampai sini, eh gue lihat 
keluarganya Biru ada di sini ya udah gue ke sini. Dan gue 
baru tau tentang penyakit Biru." Pelangi memelankan suara 
ketika di kalimat terakhir. 


Bulan menghembuskan napasnya berat. Berat menerima 
keadaan bahwa Biru diserang penyakit leukimia, namun di 


sisi lain ia tersenyum kecil mendengar penuturan dari 
Pelangi sebab gadis di hadapannya itu jujur padanya. 


"Yaudah kita jenguk Biru yuk," ajak Bulan mengubah posisi 
tidurnya menjadi duduk berselonjor di atas ranjang. 


"Belum boleh lihat Lan. Biru masih belum sadar," kata 
Pelangi. "Oh iya lo dapet salam dari Om Bian sama Tante 
Valen. Katanya maaf nggak bisa jagain lo soalnya harus urus 
administrasinya Biru soalnya dia dipindah ke ruang VIP." 


Bulan menganggukkan kepalanya atas pemberitahuan yang 
Pelangi ucapkan. "Kita ke sana yuuukkkkk," rengek Bulan 
mengguncang-guncangkan pundak Pelangi. 


"Kita nunggu di depan ruangannya," lanjut Bulan meminta. 


Pelangi menghela napas pasrah, cewek itu lantas 
mengambil gelas kaca yang berisi teh hangat yang ada di 
atas nakas. 


"Minum dulu," ujar Pelangi memberikan gelas kaca tersebut 
pada Bulan. "Habisin biar lo badan lo hangat." 


Bulan mengangguk patuh sembari menerima minum dari 
Pelangi. Ia langsung meneguk tehnya. "Habisin nih?" tanya 
Bulan pada Pelangi. 


"Habisinlah Lan, tinggal sedikit itu. Mumbadzir," titah 
Pelangi. 


Yang menjadi lawan bicara kemudian meminum teh hingga 
tandas. Setelah tehnya habis, Bulan menaruh turun dari 
ranjang dan menaruh gelas kaca di atas nakas. 


"Yaudah ayo!" seru Bulan tak sabar. 


KKK 


Bulan menyapu pandangannya tatkala sampai di luar 
ruangan Biru. Gadis itu melihat beberapa lelaki berjaket 
hitam yang tengah menunggu juga di sana. Para lelaki yang 
tengah duduk di kursi yang tak lain lagi adalah Gerhana, 
Awan, Sinar serta Bintang. Bintang merangkap sebagai 
kakak kandung dari Biru, jadi tak heran bila dirinya ada di 
sini. 


Kemudian ada segerombolan laki-laki yang tengah berdiri 
bersender di dinding, oh dan ada satu anak gadis berambut 
pirang yang digerai dengan baju seragam SMA. Mereka itu 
Laskar, Merkurius, Angin, Meteor, Kilat, Langit serta Senja. 


"Itu Kak Langit kok bisa sama si Senja?" bisik Bulan di 
telinga Pelangi sembari memperhatikan air muka Senja 
yang sepertinya sangat jenuh berada di sini. 


"Au," jawab Pelangi menggidikkan bahunya acuh tak acuh. 


Bulan menghela napas mendengar jawaban dari Pelangi. 
Pandangannya kemudian bertabrakan dengan mata elang 
milik Gerhana. la langsung membuang muka ke samping. 


"Lan, udah baikan?" Bintang yang sadar Bulan ada di sini 
pun bangkit berdiri dan berjalan ke arah gadis itu. 


"Eh?" Bulan mengerjapkan kedua mata, memandang lelaki 
bertubuh menjulang tinggi di hadapannya. "Udah kok Kak," 
jawabnya tersenyum manis. 


Bintang menganggukkan kepalanya. "Kalian cewek cewek 
pulang aja. Di sini banyak orang sakit, takutnya nanti malah 
kalian juga tertular," ujar Bintang memandang Pelangi, 
Bulan dan Senja. 


"Ayo." Laskar langsung menyeret Pelangi keluar rumah sakit, 
meski Pelangi meronta-ronta ingin berpamitan dulu. 


"Langit ajak cewek lo pulang gih," kata Bintang melirik 
Langit dan Senja. 


"Dih, gue bukan ceweknya si Langit ya!" sewot Senja 
dengan suara sangat cempreng. 


"Diem," lerai Langit dengan kalem, kemudian membawa 
Senja untuk pulang ke rumah. 


Sedangkan Bulan? Woi ini Bulan masih berdiri bingung mau 
ngapain. Udah jomlo, cewek sendiri, ini para cowok nggak 
ada inisiatif mau nganter apa gimana? 


"Na, anter tuh." Bintang menyuruh Gerhana sembari 
menunjuk Bulan dengan dagunya, kemudian cowok itu 
kembali duduk di kursi tunggu seraya memijit pelipisnya 
pening. 


"Harus gue?" tanya Gerhana menaikkan alis. 


"Cuma anter doang Na, Ya Allah," sahut Sinar geleng-geleng 
kepala. 


"Pulang sendiri gih," usir Gerhana dengan tak manusiawi. 


"Na!" tegur Bintang dengan kesal. "Dia cewek," peringat 
Bintang. 


"Peduli gue?" Ucapan Gerhana membuat koridor rumah 
sakit yang semula sunyi dan hanya ada suara cek cok 
antara mereka menjadi lebih sunyi lagi. 


"Dia ke sini bukan sama gue. Kenapa harus gue yang 
anter?" Gerhana menggidikkan bahunya acuh tak acuh. 


"Pulang sendiri gih," usir Gerhana pada Bulan dengan 
menaikkan dagunya sedikit seperti ogah-ogahan. 


"Ah... i-iya iya. Hmmm gue duluan ya Kak," kata Bulan pamit 
pada senior-seniornya. 


"Gue duluan," pamitnya menyengir kesal menatap 
Merkurius, Angin, Meteor serta Kilat. 


Si Angin nggak ada inisiatif anter gue gitu? batinnya kesal 
sembari memberi kode mengerutkan alis berkali-kali 
menatap Angin. 


"Yaudah sini gue anter." Akhirnya Angin peka! Kemudian 
cowok dengan jaket hitam itu hendak berjalan ke arah 
Bulan. 


Melihat pergerakan dari Angin, Gerhana spontan berdiri dan 
langsung mencekal tangan Bulan. "Gue aja," ucap Gerhana 
datar. 


Tanpa memperdulikan segala umpatan yang keluar dari 
teman-temannya, Gerhana segera mungkin menarik Bulan 
dengan kasar hingga keduanya sampai di pinggir jalan 
rumah sakit. 


Gerhana melepaskan cekalannya dengan membanting 
tangan Bulan. Cowok itu menatap kesal Bulan sembari 
mengeluarkan dompet. 


"Pulang sendiri, jangan manja." Gerhana menyodorkan dua 
lembar uang merah pada Bulan. 


Bulan menatap Gerhana tanpa minat mengambil uang 
tersebut. Dia tidak butuh uang, dia hanya ingin Gerhana 
menghantarnya sampai rumah dengan selamat. Kalau 
akhirnya hanya disuruh pulang sendiri, lebih baik Gerhana 


tak usah menghantarnya sampai depan dengan 
memberinya uang seperti ini. Bulan seperti direndahkan. 


"Aku mau dianter Kakak aja. Nggak mau naik taxi atau ojek 
online atau kendaraan umum," cicit Bulan. 


"Gue nggak peduli!" bentak Gerhana menarik telapak 
tangan Bulan dan langsung menaruh dua lembar uang 
merah di atas tangan Bulan. 


"Terserah lo mau pulang atau mau ngegembel di sini." 
Gerhana meninggalkan Bulan menuju parkiran, mengambil 
motornya dan kemudian melaju melewati Bulan dengan 
kencang. 


"Kakak kok jahat," lirih gadis itu menatap kepergian 
Gerhana. Jujur, bukan hanya kali ini Gerhana 
membentaknya di depan umum. Akan tetapi hal yang paling 
menyakitkan, ketika Gerhana memberinya uang dengan 
cara yang kurang baik. 
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Gerhana mengendarai motornya dengan ugal-ugalan. 
Cowok dengan mata elang tersebut menghentikan motornya 
di rumah sakit milik keluarganya. 


la kemudian memasuki salah satu ruang VIP, ruang di mana 
seorang gadis yang terbaring lemah tengah sekarat. 


"Nathan, Stela?" Gerhana mengernyit ketika melihat Nathan 
dan Stela ada di dalam ruangan tersebut. 


Stela langsung gelagapan karena kaget, gadis itu kemudian 
menatap Gerhana dengan hembusan napas kecil. 


"Eh, Kak." Stela tersenyum kecil pada Gerhana, namun 
cowok tersebut masih memandang datar dan menarik kursi 
yang ada untuk ia duduki. 


"Tumben jam segini baru ke sini Bang?" tanya Nathan 
dengan raut wajah penuh pertanyaan. 


"Ada urusan. Tumben bawa Stela," ucap Gerhana yang 
sudah duduk di samping ranjang gadis yang terbaring 
lemah tersebut. 


Ranjang gadis itu memisahkan antara kubu Gerhana serta 
kubu Nathan dan Stela, jadi mereka saling berhadapan. 


"Sekalian mau cari bahan kerja kelompok nih bocah," kata 
Nathan menoyor kecil kepala Stela yang kemudian dihadiahi 
gadis itu dengan cubitan maut di pinggang. 


"Aws, sakit Ste," rintih Nathan. Tapi Stela tak peduli, gadis 
itu mencibir seraya memutar kedua bola matanya dengan 
malas. 


"Yaudah Bang gue sama Stela pamit dulu." Gerhana 
menganggukkan kepalanya mendengar penuturan sang 
adiknya itu. 


Sepeninggalan Nathan dan Stela, Gerhana memandang 
bebas gadis dengan napas teratur tersebut. 


"Kapan lo bangun?" lirih Gerhana dengan kedua pundak 
merosot, dan tatapan pasrah. 
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TBC! 


11 AMANAT 


Di sekolah tadi Bulan dan Pelangi merencanakan untuk 
menjenguk Biru setelah pulang. Hingga keduanya kini telah 
sampai di kamar inap Biru. Pasalnya Biru belum bangun dari 
koma, gadis itu masih terbaring lemah di ranjang rumah 
sakit dengan bantuan beberapa alat canggih. Di sini juga 
ada Bintang yang tengah menjaga Biru. 


Tadi malam, kondisi Biru katanya sudah sedikit membaik 
dan juga dia sempat bangun sebentar, namun kemudian 
disuruh istirahat lagi agar tubuhnya stabil. Maka dari itu 
teman-temannya boleh menjenguk, akan tetapi jangan 
membuat gaduh terlebih dahulu. 


"Dia belum bangun," lirih Bintang merasakan sesak di dada, 
lantaran adik satu-satunya itu tak sadarkan diri. 


"Sabar ya, Kak. Jangan murung terus," hibur Bulan seraya 
menyapu punggung besar Bintang. 


"Biru anaknya kuat, ceria. Pasti dia bisa lawan penyakit ini," 
kata Bulan tersenyum lebar membuat Bintang ikut 
tersenyum, meski simpul. 


Pelangi melirik sekilas Biru yang tengah bernapas teratur. 
Hatinya juga merasa sesak, asal kalian tau. Pelangi terbiasa 
hidup tanpa teman waktu TK hingga SMP, namun saat SMA 
dirinya menemukan teman yang cocok dengannya. Biru dan 
Bulan menjadi hal terpenting bagi Pelangi saat ini, mereka 
memang berisik dan tak tau malu, tapi Pelangi nyaman 
bersama keduanya. 


"Lo pasti kuat," gumam Pelangi mengelus punggung tangan 
Biru yang berkulit putih. 


Tak lama kemudian buliran jatuh dari netra Pelangi 
membuat Bulan yang sadar langsung membekap tubuh 
Pelangi. 


Jemari lentik Biru seketika bergerak saat ditetesi air mata 
Pelangi. Bintang yang memgetahui hal itu pun terkejut dan 
menggenggam jari mungil Biru. 


"K-Kak...." 


Suara parau Biru dengan mata yang masih terpejam 
membuat Bulan dan Pelangi melepaskan pelukan kemudian 
mereka mengerumungi Biru. Posisi Bulan kemudian 
berpindah di dekat Bintang yang ada di selatan ranjang, 
sedangkan Pelangi berada di utara ranjang. 


"Kak Bintang...," lirih Biru mencoba membuka kelopak 
matanya. 


"Panggil Dokter, cepet!" suruh Bintang pada Bulan. 


Bulan menganggukkan kepala seraya berlari keluar dari 
ruang inap Biru. 


"DOKTER! DOKTER!" Bulan berteriak di luar, membuat suster 
yang baru saja lewat menanyai Bulan yang wajahnya sudah 
panik. 


"Ada apa Kak?" Suster yang tengah memeluk papan daftar 
pasien itu bertanya dengan mengerutkan alis. 


"Dokter mana Sus? Itu temen saya gerak gitu jarinya!" ucap 
Bulan panik. 


"Tunggu Kak, saya cari dokter dulu." 


Bulan menganggukkan kepalanya, tak lama kemudian dua 
suster dengan satu dokter laki-laki datang dengan tergesa 
gesa dan langsung memasuki ruangan Biru. 


Langkah kaki Bulan mengarah ke ruang inap Biru, kemudian 
menutup pintu ruangan dengan sangat amat rapat. 


Dilihatnya Biru yang tengah dicek oleh dokter 
menggunakan stetoskop; alat medis akustik untuk 
memeriksa suara dalam tubuh. 


"Alhamdulillah, pasien telah sadarkan diri. Namun... 
keadaan jantungnya masih sedikit lemah. Jadi tolong jangan 
banyak diajak bicara terlebih dahulu," ucap dokter seraya 
menjauhkan stetoskop dari tubuh Biru. 


"Terima kasih Dok," kata Bintang mengangguk santun. 


Dokter dan kedua suster tadi pun keluar dari ruangan 
setelah menjelaskan beberapa hal yang harus dilakukan 
Bintang saat menjaga Biru, dan juga melarang hal yang 
tidak diperbolehkan bagi kesehatan Biru. 


"Kak Bintang... Mama sama Papa mana?" tanya Biru dengan 
suara parau. 


Bintang mengelus rambut adiknya itu. "Mereka lagi di jalan, 
habis istirahat di rumah. Soalnya tadi malem jagain lo, 
sekarang jatah gue," jawab Bintang. 


"Maaf Kak, repotin lo," ujar Biru tak enak pada Bintang. 


"Udah tanggung jawab gue, Ru." Bintang tersenyum kecil 
melihat adiknya sadarkan diri. 


"Makasih Kak," jawab Biru mencoba menaikkan sudut bibir, 
namun kemudian ia meringis kecil tatkala kepalanya 
mendadak pening. 


"Jangan banyak bicara dulu, Ru. Lo belum pulih bener," 
peringat Bulan mencoba tidak panik. 


Biru menganggukkan kepalanya. Gadis itu memegang 
sebelah pelipisnya seraya memejamkan mata sejenak. 


"Kak Bintang, tas Biru di mana?" tanya Biru. 


"Gue simpan di dalam bedside," kata Bintang. "Ada perlu? 
Mau gue ambilin?" tanya Bintang lalu diangguki oleh Biru. 


Bintang kemudian berjongkok dan membuka bedside 
cabinet berwarna silver. Tangannya merogoh mengambil tas 
ransel kecil berwarna coklat milik Biru. 


Setelah mendapatkannya, Bintang menutup kembali 
bedside seraya menguncinya. Tangannya kemudian terjulur 
memberikan tas tersebut pada Biru. 


"Makasih Kak," komentar Biru dengan senyuman manis 
meskipun sakit. 


Salut sama Biru, masih sakit tapi tetep bisa tersenyum. Dia 
kuat, gue yakin pasti dia bisa lawan penyakitnya. Meski 
kemungkinan kecil, batin Bulan ikut merasakan sakit di 
dadanya. 


"Kalian udah tau penyakit gue, gue takut kalian menjauh 
dari gue karena malu," ujar Biru seraya membuka tasnya 
dengan hati-hati. 


"Temenan nggak mandang fisik dan kesehatan, kita malah 
akan lindungin lo." Pelangi membuka suara dengan wajah 


Serius. 


"Iya, kita nggak malu punya temen kayak lo kok. Kita 
seneng banget kenal sama lo," ucap Bulan menanggapi 
ucapan Biru. 


Biru tau kedua temannya ini memang bersikap baik, 
kemudian senyuman tercetak jelas di bibir pucat Biru. 


"Gue mau kasih ini." Biru memberikan kalung perak dengan 
bandul matahari pada kedua temannya itu. 


Bulan dan Pelangi mengambil secara bersamaan. Bintang 
yang paham apa yang akan diucapkan Biru kali ini pun 
menghela napas perlahan. 


"Buat apa?" tanya Bulan mengernyit bingung. 


"Buat kalian." Ucapan Biru membuat hati Bulan serta 
Pelangi mencelos, mereka takut jika terjadi yang tidak-tidak. 


"Tetap jadi orang yang ceria, dan menyinari sekitar seperti 
matahari meski keadaan buruk dan orang lain tidak 
menganggap kalian ada," pesan Biru. 


"Kalian hebat, gue kenal kalian dengan nggak sengaja. Dan 
sekarang gue cuma punya itu buat kalian, gue juga punya 
nih." Biru memperlihatkan bandul kalung yang ia pakai di 
leher putihnya. 


"Itu tanda persahabatan kita. Gue... mau pergi," kata Biru 
dengan suara parau. "Tadi malam Mama bilang gue harus 
lanjut operasi dan terapi di Singapura." 


"Biru... lo bercanda kan?" tanya Bulan yang pelupuk 
matanya sudah membendung air. 


"Gue serius Lan," jawab Biru menoleh ke arah Pelangi. 


"Lang, jagain Bulan ya. Dia orangnya ceroboh, gue takut 
terjadi apa-apa sama dia kalau gue nggak ada," ujar Biru 
pada Pelangi dengan nada memerintah. 


Kemudian kepala Biru beralih menoleh ke arah Bintang, 
Bintang mengamggukkan kepalanya kecil. 


"Kak Bintang bakal jagain kalian waktu gue nggak ada. 
Menurut gue, Pelangi udah cukup dewasa dan udah ada 
Laskar buat pawangnya." Biru tersenyum jail pada Pelangi. 


"Kalau Bulan... gue mau lo jagain dia dengan serius ya, Kak. 
Dia orangnya ceroboh banget, bandel, suka ngeyel." 


Bintang hanya mampu menganggukkan kepala. Bulan dan 
Pelangi ikut mengagguk kecil. Itu permintaan orang sakit, 
jadi mereka mau tak mau harus menyetujuinya. 


"Tapi lo janji ya harus sembuh dan harus pulang ke 
Indonesia," peringat Bulan dengan cemberut. 


Biru terkekeh kecil. "Gue nggak tau Lan. Kanker gue udah 
parah banget. Makannya gue kasih kalian kenang-kenangan 
itu sebagai tanda kalau kita pernah bersama-sama," ucap 
Biru. 


"Lo jangan ngomong seakan-akan lo mau pergi jauh Ru," 
peringat Bintang sedikit kesal sebab ia ikut takut jika terjadi 
hal yang membuatnya depresi. 


"Kan emang mau pergi jauh, Singapura emang nggak jauh?" 
tanya Biru menaikkan salah satu alis. 


"Raga gue emang akan pergi jauh, tapi jiwa gue selalu ada 
di sini." Biru tersenyum kecil pada Bintang, Bulan dan 


beralih ke Pelangi. 


"Gue sayang kalian semua," lirih gadis itu kemudian 
kesadarannya hilang dan penglihatan menjadi buram. 


"PANGGIL DOKTER!" teriak Bintang frustasi. 


Dengan segera, Pelangi memencet bel darurat yang 
kebetulan ada di sampingnya. la memencet berkali-kali 
hingga satu dokter dan dua suster yang tadi memeriksa Biru 
kembali ke sini. 


"CEPETAN DOK! CEPETAN!" geram Bintang, sembari melirik 
mesin EKG yang ada di sebelah Pelangi. 


Dokter kemudian mengecek keadaan Biru dengan mesin 
pendeteksi detak jantung. Berkali-kali dokter 
menggelengkan kepalanya. Hingga akhirnya muncul garis 
lurus dan bunyi di mesin EKG membuat Bintang menitihkan 
air matanya syok. 


Begitu juga Bulan dan Pelangi yang ketakutan, mereka 
membekap mulutnya masing-masing. Bahkan kedua pipi 
gadis tersebut telah dibanjiri air mata. 


"Maaf," pasrah dokter menundukkan kepala menatap arah 
lantai. 


Bintang mencoba merendam  amarahnya. Dadanya 
bergemuruh, bagai disambar petir di siang hari. Kedua 
hatinya seperti disayat-sayat. Kakinya melemas seperti jelly, 
lelaki itu terjatuh ke lantai dengan posisi setengah badan 
masih berdiri. 


"Nggak mungkin," gumam Bulan bibirnya bergetar hebat 
dengan keadaan kecewa, pasrah dan sakit. Tangan kirinya 


menggenggam Pelangi, sedangkan tangan satu masih 
memegang erat kalung pemberian Biru. 


KKK 
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12 PERGI 


Keadaan di pemakaman begitu mencekam dengan pakaian 
serbah hitam yang mereka kenakan. Sepanjang pemakaman 
hanya ada isakan kecil dari keluarga almarhum. Di sinilah 
Bulan serta teman-teman sekelasnya berada, di pemakaman 
Biru Rasijna. Mereka menghantar salah satu temannya itu 
hingga ke peristirahatan terakhir. 


Terdapat juga beberapa senior yang dekat dengan Bintang 
serta para staf guru pengajar ikut berbelasungkawa. Tak 
hanya itu, Laslar dan teman-temannya pun ada di sini sebab 
mereka juga dekat dengan Biru. 


"Gue nggak nyangka dia secepat itu pergi," lirih Bulan 
dengan keadaan mata yang sudah membengkak serta 
hidungnya yang sudah berwarna merah sebab sedari tadi 
tak berhentinya menangis. 


Di samping kanan Bulan ada Pelangi yang ikut menangis, 
gadis itu tak begitu kacau seperti keadaan Bulan serta 
Valen--Mama Biru. Lengan Pelangi terampir di pundak Bulan, 
tangannya tiada henti mengusap pundak temannya itu. 


"Sabar ya Lan," ujar Pelangi yang diangguki lemah oleh 
Bulan. 


Gerhana yang kebetulan berdiri di samping kiri Bulan 
merasa simpati. Awalnya tangannya bergerak untuk 
mengelus pundak gadis itu, namun kemudian ia 
mengurungkannya karena gengsi. 


Lirikan mata Gerhana yang tertutup kaca mata hitam tidak 
disadari oleh Bulan, sebab gadis itu masih fokus pada 
gundukan tanah di hadapannya dengan wajah murung. 


"Gue pamit dulu ya." Teman-teman sekolah berpamitan 
pada Bintang serta keluarga alhamarhumah. 


Bintang mengangguk sekilas. Hingga beberapa orang pergi 
dari sana menyisakan Laskar, Pelangi, Gerhana, Bulan serta 
keluarga Bintang. 


"Lo cowok hebat, lo kuat." Gerhana membisiki Bintang yang 
berdiri mematung menatap makam adiknya. 


"Ayo kita pulang. Biarkan adikmu tenang di sana," ujar Bian 
seraya menguatkan Valen dan Bintang yang merasa begitu 
tertampar kenyataan. 


"Mama sama Papa duluan aja," kata Bintang berubah dingin. 


"Ya udah kalau gitu. Papa sama Mama pulang dulu ya, mau 
sekalian beli obat buat Mama kamu," jawab Bian mengingat 
bahwa Valen sempat drop dan panas tinggi semalam. 


Bintang  memajamkan matanya sejenak menjawab 
pertanyaan Papanya. Hingga akhirnya Bian dan Valen 
memutuskan untuk pulang ke rumah. 


"Sabar ya Kak. Bukan cuma Kakak yang merasa kehilangan 
Biru, kita juga." Bulan angkat bicara, membuat Bintang 
menunduk menatap tanah, dan kemudian cowok itu 
berjongkok di samping makam Biru. 


Laskar mengode Pelangi untuk ikut pulang dengannya, 
kemudian gadis itu menganggukkan kepala dan pamit. 
Sepeninggalan Laskar dan Pelangi, tinggal Gerhana, Bintang 
dan Bulan yang ada di sana. Entah kenapa Gerhana sedikit 
risau jika melihat Bulan belum pulang ke rumah. 


"Ikhlasin Kak, pasti Biru udah bahagia di sana." Bulan ikut 
berjongkok di sebelah Bintang, memainkan ranting pohon 


yang jatuh. 


Gerhana sendiri hanya berdiri dan menatap datar keduanya. 
Lelaki itu masih setia di sana. 


"Lo pulang aja," ujar Bintang dingin. "Gue masih mau di 
sini," lanjut cowok itu. 


"Ayo," ujar Gerhana membantu Bulan berdiri. 


"Ya udah, aku pulang dulu Kak," pamit Bulan dan diakhiri 
anggukkan kikuk pada Bintang. 


"Iya," jawab Bintang tanpa melihat ke arah Bulan dan 
Gerhana. 


Gerhana menarik Bulan masuk ke dalam mobil sport 
hitamnya. Kemudian cowok itu mengitari bagian depan 
mobil dan masuk ke dalam. 


"Ngapain aku suruh masuk Kak?" tanya Bulan memandang 
kaca depan. 


"Gue anter pulang," jawab Gerhana cepat, lalu menyalakan 
mesin mobil. 


Bulan mendelikkan kedua matanya, hendak keluar dari sana 
namun Gerhana langsung mengunci otomatis mobilnya. 


"Kak, aku mau Kkeluar!" bentak Bulan menoleh ke arah 
Gerhana. 


Gerhana memandang gadis di sampingnya itu sembari 
mengernyitkan dahinya, namun hal itu tidak nampak sebab 
ia masih mengenakan kacamata hitam. 


"Nanti pasti aku diturunin di pinggir jalan," ujar Bulan 
memincingkan matanya. 


"Hah?" tanya Gerhana bingung, bagaimana bisa Bulan 
mengucapkan seperti itu. Gerhana serius mau nganter, 
nggak ada niat mau turunin di pinggir jalan kek, di tengah 
jalan kek atau di mana. 


Cowok itu kemudian mencondongkan badannya ke arah 
Bulan, membuat kepala gadis itu refleks terbentur kaca 
jendela. "Gue cuma mau benerin sealtbeat lo," ujar Gerhana 
yang paham dalam pikiran gadis di hadapannya ini. 


"Duduk yang bener," titah Gerhana menarik badannya 
menjauh. 


"Nanti pasti aku diturunin di pinggir jalan," ujar Bulan 
mencebik kesal. "Kemarin lusa aja aku suruh pulang sendiri 
sama Kakak." 


Gadis itu bersedekap di depan dada, membuang wajahnya 
ke samping. 


"Apaan sih nggak jelas," gumam Gerhana sembari 
melepaskan kacamata hitam dan menyugar rambutnya ke 
belakang. Kemudian cowok itu memasang sealtbeatnya. 


Pemandangan tersebut luput dari penglihatan Bulan sebab 
gadis itu masih memalingkan wajah ke samping. Andai saja 
tidak luput dari penglihatannya, sudah bisa dipastikan 
jantung Bulan akan berdentum dengan cepat. 


"Turunin aku di sini aja deh Kak. Aku mau naik taxi aja, 
daripada nanti Kakak malah turunin aku di pinggir jalan," 
ucap Bulan malah membuat Gerhana melajukan mobilnya 
membelah kota Jakarta. 


"Kak!" tegur Bulan. 


"Nggak peduli," gumam Gerhana fokus mengendarai mobil. 


Seharusnya Bulan senang bisa satu mobil dengan Gerhana, 
hanya berdua pula. Namun entah kenapa setelah kejadian 
lusa kemarin, ia sedikit menghindari Gerhana karena kesal 
dan sikap Gerhana yang seperti monster mampu 
membuatnya takut waktu itu juga. 


"Ini bukan jalan rumah aku," sentak Bulan menoleh ke arah 
Gerhana. Tapi lelaki itu hanya memandang sekilas dan 
kemudian melanjutkan aktifitasnya. 


"Kakak mau culik aku?" tanyanya dengan polos, kedua 
tangannya mengguncang-guncangkan bahu Gerhana. 


"Diem! Jauhin tangan lo dari tubuh gue," ucap Gerhana 
mampu membuat Bulan menarik tangannya kembali. "Ini di 
jalan, bahaya," lanjut cowok itu. 


Suasana hening membuat Bulan bosan setengah mati. 
Cewek itu lantas mengeluarkan benda pipih berwarna 
maroon dari sling bag abu-abunya. 


Gadis itu memainkan salah satu games lagend yang tak lain 
lagi adalah game pou. 


"Ih... dia sakit, lupa kasih makan," cicitnya melihat pou 
berwarna coklat dengan pakaian branded yang bbeberapa 
hari lalu ia beli itu tengah cemberut dan sakit. 


"Laper ya pasti," gumam Bulan. Gadis itu kemudian 
membeli beberapa makanan dan vitamin menggunakan 
koinnya. Koin Bulan masih banyak, ia sering memainkan 
pounya. 


"Yey! Beli pou warna kuning aja deh," kata Bulan tersenyum 
girang. 


"Childish banget," gumam Gerhana melirik apa yang tengah 
Bulan lakukan sebab gadis itu sibuk memainkan ponsel. 


"Oke, sekarang kita dekorasi rumah!" ucap Bulan tak sadar 
bila Gerhana mengamatinya diam-diam. 


Senyuman simpul tiba-tiba tercetak di wajah Gerhana. Hei... 
ada apa dengan Gerhana kali ini? 


KKK 


Entah mengapa Gerhana mengajak Bulan ke rumah cowok 
itu. Kesan pertama yang Bulan dapat adalah kehidupan 
menyenangkan di keluarga Gerhana. Lihat saja, Mama 
Gerhana langsung menyambut putra sulungnya dengan 
suguhan air jeruk. Dan kemudian melihat Gerhana 
membawa tamu, wanita paruh baya itu membawa Bulan ke 
dapur dan menyuruh gadis itu untuk minum jus buatan 
Mama Gerhana. 


Alhasil terdamparlah Bulan di dapur rumah Gerhana. 


"Kamu sama Gerhana udah kenal lama?" tanya Semesta 
selaku Mama Gerhana. 


"Enggak juga sih Tan, aku adik kelasnya Kak Gerhana," 
jawab Bulan tersenyum kecil. 


Mereka berdua duduk di meja dapur sembari berbincang- 
bincang. Melihat keakraban Bulan dan Mamanya, Gerhana 
kemudian memutuskan naik ke kamarnya untuk berganti 
pakaian. 


"Gerhana itu orangnya emang pendiam, judes banget kalau 
sama orang," kata Semesta terkekeh kecil. 


Bulan membulatkan bibirnya seraya mangut-mangut 
paham. "Kak Gerhana emang judes sih... tapi ganteng, baik, 
pinter lagi," ucap Bulan membanggakan Gerhana. Tapi 
sebenernya Gerhana itu kayak monster! 


"Ah masa sih?" Semesta menggulum senyuman menggoda 
Bulan membuat cewek itu gelagapan di tempat. 


"Eummm ya gitu Tan." Bulan mengalihkan pandangannya 
menatap plafon rumah Gerhana. 


Tak berselang lama kemudian Gerhana datang dengan baju 
hitam dan celana jeans serta jam tangan hitam sebagai 
pemanis. Tampilannya begitu simple, tapi auranya membuat 
kaum hawa klepek-klepek! 


"Ma, Gerhana pamit ya mau ada urusan penting," ucap 
Gerhana mengajak Bulan untuk bangkit berdiri. 


"Cepet banget, mau ke mana?" tanya Semesta. "Oh ya, 
kalian ini nggak lanjut masuk sekolah atau gimana?" tanya 
Semesta yang baru sadar. 


"Belasungkawa Ma, mau ke rumah Bintang. Sekolah tutup 
habis melayat semua, kan keluarganya Bintang salah satu 
penyumbang dana sekolah," kata Gerhana. 


"Terus?" tanya Semesta. 


"Orang penting Ma," ucap Gerhana. "Makannya ini sekolah 
libur," lanjut cowok itu. 


"Ooohh... kalian mau ke rumah Bintang?" tanya Semesta 
menatap Bulan dan bergantian menatap Gerhana. 


"Iya," ucap Gerhana cepat. 


"Ya udah sana, Mama titip sama buat Mamanya Bintang ya. 
Maaf nggak bisa datang ke pemakaman tadi, soalnya urusan 
rumah belum selesai," ujar Semesta. 


"Iya Ma." Gerhana menganggukkan kepalanya menurut. 
Kemudian mereka berdua berpamitan pada Semesta dan 
melaju ke rumah Bintang menggunakan mobil Gerhana. 


"Kita di sini cuma sebentar," ucap Gerhana ketika sampai di 
gerbang rumah Bintang. 


"Kenapa enggak lama Kak?" selidik Bulan kepo. 


"Nanti lo pulang dulu ganti baju main," jawab Gerhana 
melihat penampilan Bulan dengan baju serbah hitam. 


"Emang kenapa?" tanya Bulan. 


Gerhana tidak menjawab, cowok itu keluar dari mobil dan 
mengajak Bulan untuk ikut masuk ke dalam rumah Bintang. 


Nggak jelas banget jadi cowok, tapi kenapa gue bisa suka 
sih? batin Bulan menghela napasnya pasrah. 
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13 BERDUA 


Selepas berbelasungkawa ke rumah Bintang, kini Gerhana 
menghantar Bulan untuk pulang ke rumah. Keduanya 
hampir sampai di rumah Bulan. 


"Udah sampai," ujar Gerhana ketika berada di depan 
gerbang. "Ganti baju aja terus balik ke sini lagi," lanjut 
cowok berkaos hitam itu. 


"Emang mau ke mana Kak? Harus pakai apa?" tanya Bulan 
menaikkan salah satu alisnya. 


"Buruan," jawab Gerhana tidak sesuai pertanyaan. 


Mau tak mau Bulan menurut saja pada Gerhana. la turun 
dari mobil sport Gerhana dan masuk ke dalam rumah. 
Sepeninggalan Bulan, Gerhana menghela napasnya 
menatap punggung kecil yang baru saja masuk ke dalam 
rumah. 


"Kenapa que jadi kayak gini?" tanyanya pada diri sendiri. 
Dirinya saja bingung entah kenapa ia menjadi lebih care 
dengan gadis bernama Bulan itu. 


"Apa gue dipelet sama tuh bocah?" lantur Gerhana ngawur. 


Sembari menunggu Bulan, cowok itu memainkan games di 
ponselnya. Jika kalian berpikir Gerhana akan memainkan 
ML, PUBG, atau Free Fire kalian salah. Cowok itu lebih suka 
bermain tebak gambar atau memecahkan soal-soal untuk 
ujian kelulusan. 


Tak berselang lama kemudian, Bulan datang dan masuk ke 
dalam mobil dengan baju kaos abu-abu bercorak biru putih 
serta celana pendek sepaha dan tak lupa gelang perak 


sebagai pemanis tangan mungilnya. Rambut yang tergerai 
membuat Gerhana terdiam sebentar meneliti gadis di 
sampingnya itu kemudian ia memalingkan wajah ke 
samping. 


Gadis itu bahkan sudah mengganti tasnya yang semula 
berwarna abu-abu menjadi tas berwarna putih dengan 
kombinasi coklat. 


"Emang kita mau ke mana Kak?" tanya Bulan membuat 
Gerhana spontan menoleh ke arahnya. 


"Jalan," jawab Gerhana, penglihatannya begitu intens 
menatap manik mata Bulan. 


Jika ditatap seperti ini, benar-benar membuat perut Bulan 
dipenuhi kupu-kupu yang berterbangan. 


"O-oh gitu," jawab Bulan sembari meneguk ludahnya kasar. 


Menyadari sikap Bulan yang mungkin saja tengah gugup, 
Gerhana memutuskan kontak mata dan menyalakan mesin. 


Cowok dengan baju hitam itu mengendarai mobil sport 
hitamnya dengan kecepatan standar. Tidak biasanya 
Gerhana keluar menggunakan mobil dan ditemani oleh 
seorang gadis. Biasanya ia pergi dengan saudaranya, 
Nathan atau mungkin Mamanya bila ingin diantar arisan 
atau kumpul bersama teman-temannya. 


"Bosen?" tanya Gerhana tanpa menatap Bulan sebab 
daritadi suasana hening dan begitu canggung. 


"Iya," jawab Bulan jujur. 


Tangan Gerhana bergerak memutar musik. Alunan musik 
love story milik Taylor Swift menggema indah membuat 


Bulan ikut bersenandung kecil. 


"Kenapa Kak Gerhana ajak aku jalan?" tanya Bulan menoleh 
menatap Gerhana. 


Gerhana ikut menoleh kemudian menaikkan salah satu 
alisnya seolah-olah berkata 'emang kenapa?'. 


"Tumbenan gitu Kak Gerhana ajak jalan Bulan. Biasanya kan 
kalau Bulan apelin pasti selalu cuek, dingin," ujar Bulan 
bersamaan dengan Gerhana yang sudah kembali fokus 
menyetir. 


"Udah suka ya sama Bulan?" goda Bulan tersipu malu. 
Posisinya masih setia memperhatikan Gerhana dari 
samping. 


"Menurut informasi dari goggle, kalau cowok ajak jalan 
cewek kemungkinan suka," lantur Bulan. 


"Berati Kakak suka dong sama aku," lanjut Bulan seraya 
menyengir kuda. 


"Nggak gitu juga konsepnya." Gerhana angkat bicara. "Lagi 
pengen aja, biar lo ngerasain rasanya jalan sama cowok 
ganteng," ucap Gerhana tanpa ekspresi. 


Bulan mengerucutkan bibirnya. "Susah banget kah suka 
sama aku?" tanya Bulan. 


"Nggak adil ya, aku bisa suka sama Kakak dengan cepat. 
Tapi kenapa Kakak nggak bisa suka sama aku ya?" tanya 
Bulan. 


"Nggak semua perasaan bisa dipaksa dan ada timbal 
baliknya," jawab Gerhana bijak. 


"Gitu ya...," lirih Bulan mengubah posisinya menjadi 
menunduk ke bawah. 


Walau pun tidak menoleh pada gadis itu, Gerhana dapat 
merasakan apa yang Bulan rasakan. Tapi dirinya hanya diam 
tak menanggapi. 


kakak 


Tak terasa hari sudah mulai menggelap. Sang arunika 
hampir terbenam di ufuk barat, cahaya merah pun muncul 
dengan malu-malu. Kedua remaja yang tengah berada di 
Kota Tua itu belum beranjak untuk pulang. 


"Kak ke sana yuk!" Seorang gadis menunjuk ke arah selatan, 
Gerhana mengikuti arah telunjuk Bulan yang menunjuk 
sosok anak kecil penjual kertas warna-warni di sana. 


"Ayo Kak!" paksa Bulan, tanpa meminta persetujuan dari 
Gerhana, gadis itu nampak semangat menarik tangan 
Gerhana. Untung saja hari ini dirinya tidak bekerja di 
restaurant Rendi, sebab jadwal kerjanya hanya hari Kamis, 
Jum'at dan Sabtu. 


"Hai Kak, mau kertas yang mana?" tanya lelaki penjual 
tersebut, dari wajahnya saja bisa dibilang anak ini masih 
SMP. 


"Keren!" ucap Bulan takjub, cewek itu melihat beberapa 
kertas yang bergambar gravity. 


"Buat apa aja?" tanya Gerhana pada anak kecil di 
hadapannya ini. 


"Kertas hias Kak. Bisa juga kalau mau sebuah permintaan, 
Kakak bisa memejamkan mata terus ucap keinginan Kakak 
dalam hati." Cowok itu menunjuk beragam kertas yang 


sudah diklip di papan berwarna putih, seperti papan ujian 
namun bedanya adak celah per-garis semacam benda yang 
dibuat untuk membakar sate. 


"Kalau udah, Kakak buka mata dan tulis di sini. Buat seru- 
seruan aja kok Kak," ucapnya lagi tersenyum kecil. 


"Bisa juga kertas hiasnya buat note hiasan di kamar atau 
buku Kakak, biar keren!" Cowok itu memberikan papan pada 
Gerhana, agar Gerhana bisa menelitinya. 


"Gue mau deh, unik," kata Gerhana tersenyum simpul. "Lo 
mau?" tanya Gerhana yang sadar Bulan berada di 
sampingnya menatap cengo, sepertinya gadis itu tidak 
paham maksud dari si penjual. 


"Mau, mau banget!" ucapnya girang. 


Bulan terlalu fokus menatap kertas warna-warni itu dengan 
tatapan berbinar, sampai dirinya tidak sadar bahwa Gerhana 
tersenyum simpul karena tingkahnya. 


"Ada bolpoin Dek?" tanya Gerhana pada adik yang menjual 
itu. 


"Ada Kak, bentar," ucapnya sembari merogoh waitsbag 
berwarna cream miliknya. 


"Nih Kak." 


Gerhana menerima bolpoin gel berwarna hitam tersebut. 
Kemudian ia membukanya dan menulis sesuatu di kertas 
berwarna merah. Lalu, ia ambil satu kertas yang sudah 
diberi tulisan itu dan melipatnya. Kemudian ia masukkan ke 
dalam saku celana. 


"Lo mau nulis?" tanya Gerhana pada Bulan yang 
memperhatikannya. 


"Mau!" jawab Bulan cepat dan mengangguk lucu. 


"Nih," ujar Gerhana memberikan papan yang penuh kertas 
warna warni dengan bolpoin gel. 


Bulan menerima dengan senang, cewek itu kemudian duduk 
ngelesot di bawah, membuat Gerhana terkejut akan tingkah 
cewek itu. Lalu kemudian Gerhana ikut berjongkok di 
sebelahnya. 


"Bingung mau ngapain," kata Bulan mengerucutkan 
bibirnya. 


"Buat sticky notes aja," sahut Gerhana. "Biasanya cewek- 
cewek di kelas gue suka kertas kayak gitu buat surat- 
suratan sama temennya sih," lanjut cowok itu. 


"Maksudnya gimana? Mereka nulis surat-suratan gitu?" 
tanya Bulan yang bingung mencerna perkataan Gerhana. 


"Udahlah otak lo nggak nyampe ternyata," ucap Gerhana 
berdecak kecil. 


"Beli aja buat pajangan di rumah atau kalau ada tugas poin- 
poinnya tulis di situ," kata Gerhana. 


"Iya deh! Lucu banget ini kertasnya." Bulan memegang satu 
per satu kertas itu, kemudian memandang adik penjual 
kertas tersebut. 


"Emmm ini satu pack ada berapa kertas?" tanya Bulan. 


"Ada lima puluh Kak," jawab penjual. "Satu pack harganya 
lima belas ribu," lanjutnya. 


"Mau dong! Merah satu pack, hitam satu pack, sama...." 
Bulan mengetuk-ngetuk dagunya memilih warna yang 
bagus. 


"Biru satu pack," lanjut Bulan tesenyum lebar. "Nih papan 
sama bolpoin kamu," ucap Bulan mengembalikan benda 
tersebut. 


Penjual kecil itu kemudian mengambilkan pesanan Bulan, ia 
memasukkan ke dalam kantong plastik hitam polos dan 
memberikannya pada Bulan. 


"Nih uangnya." Gerhana langsung membayar dengan dua 
lembar uang merah, sebelum Bulan membayarnya. Padahal 
gadis itu sudah membuka tasnya. 


"Eh, biar Bulan aja yang bayar," ucap Bulan tapi kemudian 
Gerhana menatapnya datar membuat nyali gadis itu 
menciut. 


"Kebanyakan ini Kak, nggak punya kembalian," kata adik 
itu. 


"Ambil aja," ucap Gerhana. 
"Makasih ya Kak!" 


Gerhana mengangguk tanpa ekspresi lalu langsung menarik 
Bulan ke pinggir kota tua. la menyuruh Bulan duduk di 
pinggir sebuah toko, sedangkan dirinya sudah pergi entah 
ke mana. 


Beberapa menit kemudian Gerhana datang dengan dua 
buah es krim varian sama. Kemudian cowok itu memberikan 
salah satu es krim pada Bulan. 


"Nih makan," ucap Gerhana. 


"Makasih Kak!" jawab Bulan dengan girang. Cewek itu 
kemudian membuka plastik es krim dan membiarkan 
Gerhana duduk di sampingnya. 


Setelah es krimnya terbuka, tak ada lagi percakapan di 
antara keduanya. Gerhana sibuk makan es krim seraya 
memperhatikan situasi, sedangkan Bulan makan es krim 
dan sibuk mengamati wajah indah Gerhana. 


"Liatin gue sampai gitu banget?" tanya Gerhana menoleh ke 
arahnya sebab ia sedari tadi sadar bahwa diperhatikan oleh 
Bulan. 


"Hah? Enggak, tadi liat burung ada di atas," kilah Bulan 
membuang wajah ke arah lain. 


"Serah lo deh," jawab Gerhana membuat Bulan malu. 


Pengen pulang! Malu banget! batin gadis itu menatap 
jalanan yang sepi. 


Lucu sih, tapi bego, batin Gerhana memperhatikan Bulan 
dari lirikan matanya. 


kakak 
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Bulan telah tiba di rumahnya dengan selamat sentosa. 
Gadis itu mendapatkan secarik kertas dari Gerhana saat ia 
turun dari mobil tadi sebelum masuk ke dalam rumahnya. 
Kata Gerhana kertasnya buka aja di kamar waktu mau tidur. 


la menarik kedua sudut bibirnya seraya berguling-guling di 
atas kasur. Kemudian Bulan tengkurap sembari memegang 
kertas merah dari Gerhana yang belum juga ia buka. 


"Isinya apa ya?" tanyanya pada diri sendiri. "Sumpah sih 
gue kepo banget, tapi gue belum sanggup kalau buka 
kertasnya," lanjut Bulan menggigit bibir bawahnya. 


"Duh tangan gue geter!" Bulan panas dingin ketika hendak 
membuka kertas itu. 


"Buka aja deh!" 


Gadis itu kemudian memejamkan matanya sipit, lalu 
tangannya bergerak dan kertas berhasil terbuka 
menampilkan deretan tulisan yang sangat rapih di 
penglihatan. 


"Kalau lo baca ini berati lo belum tidur. Tidur sana, nice 
dream. Besok gue jemput, berangkat bareng." Bulan 
mengeja beberapa kata yang tertuang di kertas itu, sedetik 
kemudian kedua sudut bibirnya naik ke atas membentuk 
lengkungan indah. 


"Gue baper sialan!" ujar Bulan sedikit berteriak dengan 
kedua telapak tangan yang memegang dadanya. 


Di sisi lain Gerhana tengah memainkan ponselnya di atas 
kasur dengan posisi tengkurap. Cowok itu sebenarnya hanya 


membuka tutup aplikasi line serta instagramnya, ia hanya 
menggeser-geser story teman-temannya. Sungguh monoton 
sekali hidupnya. 


Kemudian dengan iseng dirinya membuka ribuan chat dari 
Bulan yang berhari-hari tidak ia baca. Toh, isinya hanya 
berbasa basi saja dan tidak terlalu penting. 


"Nggak jelas banget," gumam Gerhana menscroll chat Bulan 
dari awal hingga akhir. Rata-rata cewek itu hanya menanyai 
kabarnya, dan bertanya sudah makan belum, begitulah. 


Namun sedetik kemudian senyumannya terbit ketika sebuah 
pesan masuk dari Bulan. Entahlah, rasanya Gerhana ingin 
melindungi gadis itu sebab ia merasa masih simpati ketika 
bayang-bayang Bulan menangis sesenggukan di makam 
Biru tadi. 
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Gerhana menatap pantulan badannya dari kaca. Mengingat 
hari ini hari Rabu, cowok itu mengenakan seragam batik 
dengan celana panjang putih dengan rapih. Tak lupa jam 
hitam yang ia kenakan membuat kesan menarik terpancar 
dari Gerhana. Serta rambut basah yang acak-acakan 
membuat kamu hawa akan tergoyah. 


Atensi Gerhana menangkap jaket hitam kebanggaannya 
yang sudah ia siapkan di atas kasur king sizenya. Dengan 
gerakan cepat, dirinya mengambil dan mengenakan jaket 
tersebut. 


Merasa sudah sempurna, Gerhana mengambil tas dan kunci 
motor yang ada di atas meja belajar. Tas ia samporkan di 
bahu, kemudian bergegas keluar dari kamar untuk 
bergabung sarapan bersama keluarganya. 


"Pagi Ma, Pa." Gerhana menyapa kedua orang tuanya yang 
berada di ruang makan. Terlihat Semesta yang tengah 
menyiapkan piring beserta lauk pauk, dan Alam yang 
tengah beradu dengan benda pipih di hadapannya. 


"Pagi Abang," jawab Alam dan Semesta secara bersamaan. 


Melihat Semesta yang kesulitan untuk menaruh beberapa 
lauk, Gerhana menaruh ransel hitamnya di atas kursi di 
hadapan Alam. 


"Gerhana bantu Ma," ujar Gerhana, tangan cowok itu 
bergerak membantu Semesta untuk menaruh beberapa 
piring di atas meja makan. 


Fokus Alam yang semula penuh kepada benda pipih 
hitamnya kini beralih tersenyum kecil dan ikut membantu 
Semesta. 


"Adik kamu mana?" tanya Semesta pada Gerhana. 


"Masih mandi mungkin," jawab Gerhana kemudian ia duduk 
di kursinya setelah menyelesaikan pekerjaannya. 


"Adik kamu sekarang jarang banget loh sarapan bareng, 
diajak makan malam juga jarang. Dia ada masalah samu 
kamu nggak?" tanya Semesta yang kini sudah duduk di 
samping Alam. 


Gerhana mengerutkan alisnya, iya sih akhir-akhir ini Nathan 
sangat jarang kumpul bersama keluarga. Cowok itu juga 
jarang menjahilinya, dan sangat jarang sekali kumpul di 
markas. 


"Seinget Gerhana, kita nggak ada masalah," jawab Gerhana 
membuat Alam menaikkan salah satu alisnya. 


"Coba nanti kamu tanya dia ya, mungkin Mama atau Papa 
ada salah sama dia ya?" Alam angkat bicara, mencoba 
mencari kesalahan yang pernah ia buat. 


"Nanti Gerhana tanya," kata Gerhana beralih mengambil 
sarapannya. 


Suara langkah kaki Nathan yang tengah menuruni tangga 
membuat fokus Gerhana teralihkan pada adiknya itu. 
Diperhatikannya sang adik yang mengenakan celana putih 
pensil, baju batik yang dibaluti hoodie hitam serta 
pandangan Nathan yang begitu dingin tak seperti biasanya. 


"Sarapan Nath," ucap Gerhana membuat Nathan yang 
semula hendak berlalu dari ruang makan menjadi 
menghentikan langkah kakinya. 


"Nggak penting," jawab Nathan dingin kemudian 
melanjutkan jalannya yang sempat tertunda. Bahkan cowok 
itu tidak berpamitan pada kedua orang tuanya membuat 
Alam dan Semesta tercengang. 


Senakal nakalnya Nathan, cowok itu bahkan tau sopan 
santun kepada orang yang lebih tua. 


"Ada yang nggak beres," gumam Gerhana mendengar 
deruman motor Nathan. 


"Apa Papa pernah bentak Nathan?" tanya Gerhana menatap 
sang Papa yang ada di depannya. 


"Papa lupa," ucap Alam mencoba berpikir keras, namun 
hasilnya nihil. 


"Papa pikun soalnya," lanjut Alam menggaruk tengkuknya 
yang tak gatal. 


"Nanti kamu coba tanya Nathan ya, Mama khawatir sama 
dia." 


Gerhana mengangguk menanggapi ucapan Semesta. 
Kemudian cowok itu melanjutkan sarapannya sebelum ke 
berangkat ke sekolah. 


Lain dengan Bulan saat ini, gadis itu tengah sarapan 
sendirian. Bi Ijah tengah sakit, maka dari itu tiada orang di 
rumah selain dirinya sendiri. 


Bulan menjadi kesepian, biasanya ia akan mengajak Bi Ijah 
makan bersama namun wanita paruh baya itu tadi malam 
mendadak panas tinggi. Dan Bulan menghantarnya ke 
dokter. Kata dokter Bi Ijah terlalu kelelahan. Setelah 
menghantar Bi Ijah ke rumah sakit, dirinya menghantar ke 
rumah Bi Ijah dan membiayai pengobatan wanita itu. 
Bagaimana pun juga, Bi Ijah sudah ia anggap seperti 
keluarga sendiri. 


"Kak Gerhana jadi jemput aku nggak sih?" 


Bulan berdecak kecil sebab Gerhana tak kunjung datang. 
Setelah menyelesaikan sarapan, ia langsung mencuci 
piringnya. Jika kalian berpikir Bulan masak banyak lauk, 
kalian salah. Cewek itu hanya menggoreng telur ceplok, 
sebab tidak mau ribet. Tak lupa dengan kecap sebagai 
pemanisnya. 


Dirinya mendumel tak jelas sebab Gerhana belum juga tiba. 
Padahal sudah pukul 7.30 WIB. la kemudian menggendong 
tas yang ada di atas meja, dan mengambil ponsel yang 
terletak di samping tas. 


"Sumpah ya gue nggak mau nih kalau ujung-ujungnya 
diphp kayak di atau film gitu," gerutu gadis itu 


melangkahkan kaki keluar rumah, menunggu Gerhana di 
pekarangan. 


Tepat sekali saat dirinya berada di luar, deruman motor 
Gerhana menggema di telinganya. Bedanya kali ini cowok 
itu tidak bersama motor sport merah metaliknya, akan 
tetapi menggunakan motor harley davidson hitam. 


Sultan mah bebas ya, seneng banget ganti-ganti motor, 
batin Bulan menatap kedatangan Gerhana. 


Cowok dengan jaket hitam itu turun dari motor dan 
melepaskan helm full facenya. Dengan tidak sengaja ia 
menyisir rambutnya ke belakang, membuat Bulan mendelik 
dan terpaku dalam satu waktu. 


"Lama nunggu?" tanya Gerhana menyadarkan Bulan yang 
sempat melamun. 


"Ah... enggak!" jawab Bulan menggelengkan kepala cepat. 


Iya Bambang! batin Bulan menjawab pertanyaan Gerhana 
berbeda dengan apa yang ia lontarkan. 


"Bunda sama Kakak lo di mana?" tanya Gerhana. 


"Kan tadi malem udah aku bilang kalau Bunda sama Kak 
Bumi lagi di luar negri beberapa bulan, jadi aku di rumah 
sendiri," jelas Bulan oanjang lebar. 


Gerhana mengangguk paham. "Yaudah ayo," ajak Gerhana. 


Bulan menganggukkan kepalanya. la kemudian menerima 
helm berwarna merah dari Gerhana dan memasangnya. 
Betapa lucunya ia saat separuh rambutnya menutupi wajah 
karena memakai helm. 


"Udah Kak!" seru Bulan. 


Gerhana yang semula hendak memakai helmnya pun 
menoleh melihat keadaan gadis itu. Spontan ia mencoba 
menahan tawanya. 


"Mfffttttt." Wajah Gerhana memerah karena menahan tawa, 
ia kemudian menggeleng-geleng kecil dan melepaskan 
pengait helm Bulan. 


"Kalau pakai helm yang bener," ujar Gerhana menata 
rambut Bulan dan memakaikan kembali helm di kepala 
gadis itu. 


Bulan tak berkedip sama sekali saat Gerhana memasang tali 
pengait helmnya. Sedetik setelahnya Gerhana meniup 
kedua mata Bulan membuat gadis itu berkedip. 


"Pakai jaket gue," kata Gerhana melepaskan jaket dan 
memasangkannya di perut Bulan. 


Jaket hitam tersebut telah melingkar manis menutupi paha 
Bulan yang putih seperti susu. 


"Kenapa Kak?" tanya Bulan bingung dan sekaligus gugup. 


"Nggak suka berbagi," bisik Gerhana di telinganya 
kemudian melempar senyuman tipis pada Bulan. 


Reaksi Bulan? Terkejut, baper, kesel, senang pokoknya mau 
lari aja deh! 
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Bel istirahat telah berbunyi beberapa menit lalu. Jika 
biasanya Gerhana akan memilih untuk membaca buku di 


kelas atau perpustakaan, saat ini dirinya tengah mencari 
Nathan di kantin. 


Cowok itu berkumpul dengan teman-temannya, sesekali 
celingukan sebab sedari tadi batang hidung Nathan tak 
nampak sama sekali. 


"Gue turut berduka cita sama lo Tang." Pernyataan Sinar 
memecah keheningan di antara 5 lelaki yang tengah duduk 
di sana. 


"Thanks Nar," jawab Bintang dengan wajah sendu. 


"Jadi itu ya alesan adik lo nolak cinta gue," ujar Awan 
merasakan sesak di dadanya. Cowok itu memang menyukai 
Biru, dan malangnya saat ia menembak gadis itu malah 
ditolak. 


"Gue sayang banget sama dia, asal lo tau Tang," jelas Awan, 
wajahnya bahkan sudah merah dan bahkan hampir 
menangis. 


Katakan saja Awan lemah. Tapi apakah kalian tidak 
merasakan beribu belati menusuk jantungmu ketika orang 
yang kamu cintai pergi selamanya meninggalkanmu? 


"Lo kira gue nggak?" Bintang menatap nanar air muka Awan 
yang begitu keruh. 


"Level tinggi dalam asmara itu mengikhlaskan dan 
merelakan." Langit angkat bicara. "Ikhlasin dia, dia udah 
bahagia di sana. Kalian boleh sedih, tapi jangan terlalu 
larut." 


"Susah," timpal Awan. "Apa gue nyusul dia aja ke sana?" 
tanya Awan begitu bodohnya. 


"Omongan dijaga," sahut Sinar kesal, ia begitu sensitif jika 
menyangkut tentang seperti itu. Cowok itu tak mau 
kehilangan orang sekitarnya, lagi. 


"Biru mau lihat kalian bahagia di sini. Jangan tangisin dia, 
pasti dia ikut sedih kalau kalian sedih," ujar Sinar bijak. 


"Gue... mau nyoba ikhlasin dia. Tapi susah, dia adik gue, gue 
sayang dia Nar," lirih Bintang diambang kesedihan. 


"Belajar ikhlas, kalian pasti bisa," ujar Gerhana ikut 
menyemangati temannya. 


"Thanks, Na," jawab Bintang dan Awan secara bersamaan. 


Gerhana menganggukkan kepalanya dan kembali 
mengedarkan pandangan mencari sosok Nathan. Aneh 
sekali, Nathan beserta gerombolannya kenapa tidak 
berkumpul di kantin? Padahal biasanya kumpulan Nathan 
sering sekali mengadakan konser dadakan di kantin, tak 
terkecuali. Meskipun ada Aska yang sangat dingin di 
kumpulan Nathan, nyatanya cowok itu juga ikut konser 
biasanya ia memainkan seni beatboxnya. 


"Eh ada berita baru nih dari website SMA!" Sinar tiba-tiba 
menggebrak meja. 


"Hilangnya salah satu siswi kelas XI kelas IPS SMA Galaksi," 
eja Sinar membuat teman-temannya menatap penuh 
pertanyaan. 


"Bacain coba bacain," ujar Awan sangat ingin tahu. 


"Salah satu murid SMA Galaksi bernama Bianca Sadewa 
diketahui telah hilang sejak seminggu lalu. Gadis itu 
terakhir kali dilihat pada Rabu lalu pukul empat sore di cafe 
Suka-Suka Saya." Sinar membaca paragraf pertama. 


Kemudian mendongakkan kepalanya menatap teman- 
temannya secara bergantian. 


"Bianca, mantan kekasih Nathan bukan?" tanya Langit 
memandang wajah Gerhana. 


"Cafe Suka-Suka Saya? Cafe temen Nathan bukan sih? 
Siapa tuh lupa namanya," timpal Sinar. 


"Nathan," gumam Gerhana mencoba berpikir. 


Apa lo ada masalah, Nath? batin Gerhana yang kemudian 
langsung beranjak pergi mencari Nathan. 
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Gerhana menemukan Nathan berada di rofftop sendirian. 
Tatapan kosong tersirat dari diri Nathan, cowok itu berdiri 
dengan salah satu tangan dimasukkan ke dalam saku 
celana. 


"Nathan," panggil Gerhana. 


Sang empu tak kunjung menoleh membuat Gerhana 
mendekat dan menarik tubuh adiknya itu hingga sadar. 


"Lo ada masalah? Cerita sama gue Nath," ujar Gerhana. 


"Apa gunanya gue jadi Abang kalau nggak bisa jaga 
adiknya?" tanya Gerhana menatap sendu lelaki di 
hadapannya ini. 


"Apa semua kehidupan hanya tentang materi?" Nathan 
bersuara serak, atensinya tidak seperti biasanya saat 
berbicara pada Gerhana. 


Ini bukan Nathan, Gerhana tidak menemukan jati diri 
Nathan di sana. Nathan berbeda. 


"Papa nggak bangga punya gue. Papa bangga punya lo, 
otak cerdas lo, sedangkan gue? Bego, nggak punya 
pendirian," ujar Nathan spontan. 


"Gue pusing mikir masalah sama Papa, apalagi sekarang 
gue..." Nathan tak melanjutkan ucapannya, ia berdecak 
kecil serta mengibaskan tangan di udara. 


"Udahlah, semuanya sama. Cuma teori dan materi yang 
buat bangga kan? Lo nggak bakal ngerti maksud gue Bang," 
ujar Nathan. 


"Gue masih punya permintaan berapa sama lo?" tanya 
Nathan dingin. 


Panasnya mentari menyengat kedua kulit remaja itu. Mata 
Gerhana menyipit sebab sinar matahari sayup-sayup 
mengenai netranya. 


"Empat mungkin?" ucap Gerhana. 


"Permintaan ketiga gue. Gue mau lo banggain Papa, jangan 
buat dia kecewa ya Bang." 


Setelah mengucapkan itu, Nathan benar-benar pergi 
meninggalkan Gerhana yang mematung di tempat. 


"Lo ada masalah apa sih Nath?" gerutu Gerhana merasa tak 
becus. 


dek 
NATHAN ADA MASALAH APA ? 
SEE YOU NEXT CHAPTER YA 
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"Lo udah tau ada berita baru?" 


Pelangi dan Bulan tengah berada di kelas, keduanya sangat 
mager untuk pergi ke kantin. Pelangi yang duduk di 
samping Bulan menoleh ke arah suara. Semenjak kepergian 
Biru, Pelangi duduk bersama Bulan. 


"Apa?" tanya Pelangi menaikkan salah satu alis. 
"Coba lo cek website sekolah," ujar Bulan menyebalkan. 


"Ngeselin banget, bacain aja elah mumpung lo lagi main 
hp," kata Pelangi, sebenarnya itu hanya alibi karena 
kuotanya sekarat. 


Bulan menyengir kuda, kemudian cewek itu menyodorkan 
ponselnya di hadapan Pelangi yang duduk bersender di 
dinding. 


Gadis berkucir satu itu menyipitkan mata guna mengeja 
judul berita agar terlihat jelas. 


"Kak Bianca hilang?" tanya Pelangi menaikkan salah satu 
alisnya. 


"Kenapa bisa hilang?" tanya cewek itu lagi saat Bulan 
menarik ponsel dan meletakkannya di atas meja. 


"Mana saya tau, saya kan jodohnya Mas Terang," jawab 
Bulan menggidikkan bahu acuh tak acuh. 


"Halu lo meningkat ya, good," tanggap Pelangi 
mengacungkan jempol. 


"Nyenyenye." Bulan menye-menye dengan muka yang 
cocok sekali untuk ditabok. 


"Kapan beritanya diupload?" tanya Pelangi kembali pada 
topik pembicaraan. 


"Sekitar sepuluh menit lalu," ucap Bulan melihat waktu 
yang tertera. 


"Aneh, ada yang janggal," gumam Pelangi mampu didengar 
oleh Bulan sebab keadaan kelas yang hening. 


"Apa yang janggal?" tanya Bulan menaikkan salah satu 
alisnya. 


"Kayaknya bukan pihak sekolah yang upload berita ini, 
konyol," kata Pelangi mampu membuat otak Bulan berpikir 
keras. 


"Kenapa bisa? Anak jurnalis mungkin yang upload?" 
Entahlah itu sebuah perkataan atau lemparan pertanyaan 
untuk Pelangi. 


Pelangi menggelengkan kepalanya, matanya sangat serius 
memandang Bulan. "Anak jurnalis punya website sendiri. 
Galaksi Jurnalis Word," kata Pelangi. 


"Ya mungkin pihak sekolah kali yang upload," tanggap Bulan 
tak menghiraukan berita tersebut. Jika dirinya tidak 
bersangkutan, kenapa harus ikut campur? 


"Bukan Lan, nggak mungkin pihak sekolah." Pelangi masih 
keukeh pendirian. 


"Mana mungkin pihak sekolah upload kasus dalam 
websitenya? Toh, mereka pasti menjaga reputasi sekolah 


biar nggak dipandang jelek, kan?" ucap Pelangi ada 
benarnya. 


"Gue rasa ... ini sebuah pembajakan website," ujar Pelangi. 


"Udahlah nggak usah dipikirin. Toh kita kan nggak ada 
sangkut pautnya sama kasus itu," kata Bulan sedikit gelisah. 


"Bentar deh Lan, gue mau bilang sama lo." Pelangi 
mengalihkan pembicaraan dengan menatap Bulan intens. 


"Apa?" tanya Bulan. 


"Lo di rumah sendiri?" tanya Pelangi memiringkan wajahnya 
cantik. 


Mendapat anggukan dari Bulan membuat raut wajah Pelangi 
menjadi pucat pasi. 


"Jaga diri, perasaan gue nggak enak," tukas Pelangi dengan 
nada risau. 


kakak 


Berangkan bareng Gerhana, dan sekarang Bulan pulang 
sendirian. Huft, Gerhana memang menyebalkan. Cowok itu 
bilang tak bisa menghantarnya pulang sebab ada urisan 
penting. Tak apalah Bulan berusaha memakluminya. Toh 
ingin marah tak ada hak bukan? 


"Tau gini gue nebeng aja sama Angin," gerutu Bulan 
menendang-nendang angin. Kakinya diayun-ayunkan di 
kursi halte. 


Deruman motor besar membuat atensinya teralihkan ke 
motor hitam metalic yang berhenti di hadapannya. Sang 


empu membuka kaca helm full facenya, hingga 
menampilkan mata elang yang sangat indah. 


"Ayo pulang bareng gue." 


Bulan mengerjapkan kedua matanya, dilihatnya Bintang 
yang bertengger ria di atas motornya. 


"Kak Bintang?" sentak Bulan dengan kaget. "Kenapa bisa?" 
tanya Bulan. 


"Bisa apa?" tanya Bintang heran. 
"Bisa di sini," ucap Bulan begitu bodoh. 


"Kan gue sekolah di sini, lo pikun?" tanya Bintang bercanda, 
namun begitu menusuk. 


"Bulan lupa," timpal Bulan menyengir. 


"Ya udah buruan naik, keburu hujan nih." Bintang menunjuk 
jok belakang dengan jempolnya tanpa menoleh ke jok. 


"Nggak papa?" tanya Bulan. "Nanti ngrepotin gimana?" 
tanya gadis itu lagi. 


"Santai aja, kan ini udah kewajiban gue," ujar Bintang. 
"Amanat dari Biru," lirihnya pelan tapi masih bisa didengar 
oleh Bulan. 


Merasa tak mau memperpanjang waktu sebab takut jika 
nanti Bintang bersedih, Bulan naik ke atas motor. 


"Nih helmnya, bisa pakai sendiri nggak?" Bintang 
memberikan helm pada Bulan yang sudah duduk di atas 
motor. 


"Bisa kok Kak," jawab Bulan menerima helm. 


Netra Bintang sedari tadi melirik Bulan dari kaca spion. 
Gadis itu seperti kesusahan mengenakan helm 
pemberiannya, membuat ia menahan tawa. 


"Bisa nggak nih?" tanya Bintang. 
"Bisa kok!" 
"Masa? Kok lama," timpal Bintang begitu menyebalkan! 


"Mungkin helmnya nggak suka sama Bulan," gumam Bulan 
mengerucutkan bibir. 


Terkekeh kecil sebab ucapan Bulan, Bintang turun dari 
motornya dan membenarkan helm Bulan. Cowok itu sangat 
terlihat tampan saat ini. 


"Nah gini doang masa nggak bisa," cibir Bintang tertawa 
kecil. 


"Helmnya nggak mau kali temenan sama Bulan," lirih Bulan 
ketika Bintang telah naik ke atas motor. 


"Kita jalan-jalan dulu ya!" seru Bintang, tanpa persetujuan 
Bulan cowok itu sudah menjalankan motor dengan 
kecepatan sedang. 


Di tempat lain Gerhana tengah menatap pintu kamar 
Nathan yang tertutup sangat rapat. 


"Nathan," panggil Gerhana lembut. Abangable banget 
emang. 


Cowok itu tiada henti mengetuk pintu dan cukup bersabar 
ketika Nathan malah melemparinya dengan perkataan 
kasar. 


"Ganggu banget sih!" teriak Nathan dari dalam. 


"Nath, keluar bentar gue mau ngomong," ujar Gerhana. 


"Nggak perlu ada yang diomongin!" teriak Nathan dengan 
keras. Gerhana bisa mendengar bahwa cowok itu tengah 
membuka pintu lemari. 


"Nath, lo ngapain di sana?" tanya Gerhana tak 
menghiraukan jika Nathan bersikap kasar dengannya. 


"Nggak perlu tau," timpal Nathan. 


Gerhana tak putus asa, seperti menghadapi cewek yang 
sedang pms atau sedang merajuk, Gerhana mencoba untuk 
tetap tenang menghadapi sikap Nathan. 


"Nathan, gue abang lo. Gue perlu tau lo ngapain di sana," 
ujar Gerhana. 


"Lagi nunggu kucing gue lahiran!" canda Nathan kemudian 
Gerhana bisa mendengar gelak tawa Nathan. 


Tetapi sedetik kemudian Nathan kembali terdiam. "Gue kan 
lagi marah, kenapa malah ngelawak sih!" kesal Nathan 
dengan lirih, namun Gerhana bisa mendengarnya sebab 
cowok itu menempelkan telinga di pintu kamar Nathan. 


"Nath, buka pintunya," ujar Gerhana. 


"Apasih maksa-maksa! Gue bukan anak gadis yang harus 
dipaksa ini tu," ujar Nathan. Cowok itu sedang merapihkan 
baju-bajunya dan memasukkan satu per satu ke dalam 
koper berwarna biru dongker. 


"Gue dobrak nih Nath!" ancam Gerhana begitu risau. 


"Dobrak aja elah, orang sultan tinggal beli lagi kali 
pintunya," timpal Nathan jutek. 


Tanpa menunggu lama lagi, Gerhana langsung mendobrak 
pintu kamar Nathan hingga nampak lelaki bertubuh tinggi 
yang tengah memasukkan beberapa pakaian ke dalam 
koper. 


"Nath, lo mau ke mana?" tanya Gerhana khawatir. Sudah 
kukatakan kan jika Gerhana itu tipe abangable banget. 


"Ke mana aja yang penting bahagia," ujar Nathan jutek. 


"Bahagia tanpa adanya tekanan tentang materi dan teori 
yang rumit," lanjut Nathan tersenyum miring. 


"Jangan pergi Nath," cegah Gerhana. 


"Duh kok kita jadi kayak orang pacaran sih!" kesal Nathan, 
biarpun sedang marah cowok itu tetap akan melempar 
sebuah lelucon. 


"Berasa homo ah gue! Lepasin tangan lo dari tangan gue 
Bang!" sentak Nathan. 


"Lo harus tetap di sini." Gerhana memandangnya dengan 
dingin, begitu posessive. 


"Kalau gue nggak mau?" tanya Nathan menantang. 


"Apa pun yang bisa buat lo ada di sini gue lakuin," tantang 
Gerhana dengan kesal sebab adiknya itu sangat keras 
kepala. 


"Gue kerjain tugas lo sampai naik kelas dua belas, gimana?" 
tawar Gerhana namun kali ini Nathan tidak tergiur. 


"No no no!" Nathan menggeleng-gelengkan kepalanya, lucu. 


"Ah kok gue jadi nggak jadi marah sih!" kesal Nathan sebab 
tak bisa dingin seperti sikap Gerhana, padahal mau coba- 


coba gitu. 


"Nggak mempan tawaran lo Bang," ujar Nathan. "Gue nggak 
mau apa-apa, cuma mau dihargai aja." 


"Siapa yang nggak ngehargai lo?" tanya Gerhana 
menaikkan salah satu alisnya. 


"Seorang anak punya bakat berbeda, nggak semua harus 
bersangkut paut dengan akademik, materi dan teori." 


Gerhana terdiam mendengar ucapan Nathan yang begitu 
bijak. "Papa tuntut lo buat ranking sepuluh besar?" tanya 
Gerhana yang paham maksud Nathan. 


Nathan menarik napasnya panjang, kemudian memejamkan 
mata senjenak. "Lo bisa pergi dari sini, Bang," ujar cowok itu 
menunjuk pintu kamarnya. 


"Lo jangan pergi, gue mohon jangan pergi," cegah Gerhana. 
"Gue bakal ngomong sama Papa jelasin kalau bakat lo 
bukan di akademik, Nath. Papa pasti bisa maklumin lo 
setelah ini," kata Gerhana. 


"Masa?" tanya Nathan setelah itu bibirnya dimenye- 
menyekan seperti tak peduli. 


"Masalah nggak akan selesai kalau lo lari dari masalah itu." 
Gerhana menatap adiknya dengan diakhiri dengusan kecil. 


Nathan sepertinya kali ini bisa menerima permintaan 
Gerhana. Lalu cowok itu duduk di tepi ranjangnya. 


"Yaudah gue nggak jadi marah, nggak jadi pergi dari rumah. 
Batin gue kebal kok, santai aja," ujar Nathan tersenyum 
miris. 


"Papa pasti bisa ngertiin lo Nath. Mungkin Papa marahin lo 
karena dia kelelahan makannya lampiasin ke lo," ujar 
Gerhana ada benarnya. 


"Iya iya, padahal gue niatnya mau sok dingin kayak lo sih 
Bang. Tapi kok nggak bisa ya?" Nathan menerawang 
menatap langit-langit bernuansa putih gading. 


"Jadi diri sendiri, manusia akan hebat bila jadi dirinya 
sendiri." Gerhana tersenyum tipis melihat Nathan yang 
tengah menghela napas berat. 


"Iye Bang, gue tau," tanggap Nathan. 

"Jadi Nathan dengan kepribadian asli lo ya," pinta Gerhana. 
"He em," jawab Nathan mengangguk menurut. 

"Gue sayang lo Bang," ujar Nathan jail. 


"Kok jijik ya?" komentar Gerhana bergidik ngeri. Dan Nathan 
malah tertawa terbahak-bahak. 


"Tapi boong," lanjut Nathan kembali tergelak. 
"Eh Bang," panggil Nathan pada Gerhana. 
"Hm." 


"Tawaran lo yang katanya mau nurutin semua permintaan 
gue masih berlaku kan?" tanya Nathan menyengir kuda. 


Gerhana mendengus kecil, sudah dipastikan Nathan telah 
kembali pada kepribadian awalnya. Yaitu kepribadian yang 
tak ada ahlak! 


"Apa pun buat lo," jawab Gerhana meski sedikit ragu. 


"BWAHAHAHAHAHHA! Tenang aja, permintaan gue pasti 
simple-simple kok," ujar Nathan menaik turunkan alis. 


"Simple gundulmu," lirih Gerhana. Tapi ia tak menyesal telah 
menawarkan permintaan pada Nathan, tak apalah yang 
terpenting cowok itu telah kembali seperti semula. 


"Yaudah lah kalau gitu. Gue mau mandi nih, ada yang mau 
lo omongin kagak Bang sebelum gue berendam ria di 
bathroom," kata Nathan bangkit berdiri dan beracak 


pinggang. 


"Bentar gue mikir dulu," ujar Gerhana menautkan kedua alis 
untuk berpikir. 


"Ada yang mau gue tanyain sama lo," kata Gerhana setelah 
berpikir sejenak. 


"Apa tuuu man?" tanya Nathan kepo sekali. 


Gerhana berdeham singkat, kini giliran dirinya yang duduk 
di tepi ranjang Nathan karena pegal sebab sedari tadi ia 
berdiri terus menerus. 


"Selain masalah sama Papa, lo ada masalah lain?" tanya 
Gerhana. 


"Jelas ada!" seru Nathan malah berbangga diri. Entahlah 
spesies macam apa Nathan ini. 


"Sama siapa aja?" tanya Gerhana. 


"Harus banget nih gue bilang? Kan ini privasi gue," kata 
Nathan. 


"Terserah lo kalau nggak mau juga gapapa," jawab Gerhana. 
"Gue cuma mau awasin lo aja, biar nggak terjadi apa-apa." 


"Uwuwuwu sweet banget kek pacar," gelak Nathan yang 
malah mendapat tatapan horor dari Gerhana. 


"Lo homo?" tanya Gerhana membuat Nathan mendelikkan 
mata. 


"Astagfirullah sekate-kate lo Bang kalau ngomong! Aelah, 
pusing gue omong sama lo," keluh Nathan. "Lo sih omongan 
suka banget ambigu," lanjut Nathan berdecak kecil. 


Lagi-lagi Gerhana hanya mendengus menanggapi ucapan 
adiknya itu. 


"Masalah gue tuh sama Bu Laras, Pak Badai, Pak Barat, Pak 
Satpam sekolah, sama tuh anak SMA sebelah," kata Nathan 
membuat Gerhana menggelengkan kepalanya berkali-kali. 


"Ya gimana ya, Bu laras tuh suka banget gue apelin di BK." 
Nathan geleng-geleng sembari menyengir, gila memang 
dia! 


"Emang kenapa sih Bang?" tanya Nathan kepo. 


"Hmmm lo udah baca website sekolah?" tanya Gerhana 
balik. 


Nathan mengerutkan alisnya. "Ya pastinya dong," ucap 
Nathan. "Enggak baca," lanjut cowok itu. 


"Kan gue males baca gituan," komentar Nathan. "Emang ada 
apa nih abang gue tiba-tiba ngajak ghibah?" 


"Lo masih berhubungan sama Bianca?" tanya Gerhana. 


"Nggaklah ngapain juga tuh satelit planet gue hubungin? 
Ganutnya nggak berfaedah banget," timpal Nathan. 


"Emang kenapa sih?" tanya Nathan pusing. "Lo suka si 
Boncabe Bang?" tanya Nathan terkejut, mukanya begitu 
horor sekali. 


"Nggaklah!" sentak Gerhana mentah-mentah. 
"Ya terus?" 


"Dia hilang udah seminggu," kata Gerhana. "Gue tau dari 
website sekolah," lanjut Gerhana lagi. 


"Ooooh gitu, lah bentar-bentar." Nathan mencoba 
mengingat sesuatu, ia mengambil ponsel yang tergeletak di 
nakas abu-abunya. 


"Si Boncabe tiga hari lalu spam chat gue," kata Nathan 
menyecroll room chatnya mencari nama Bianca. 


"Noh, spam chat tapi nggak gue bales," ujar Nathan 
memberikan ponselnya pada Gerhana. 


Gerhana menyecroll chat Bianca dan Nathan dari tiga hari 
lalu. Rata-rata Bianca hanya menyepam chat dengan kata- 
kata manja yang membuatnya Gerhana jijik. Untung saja 
adiknya sudah putus dari Bianca dan hanya menelantarkan 
pesan Bianca. 


"Kok bisa," gumam Gerhana mengembalikan ponsel Nathan 
pada sang pemilik. 


Kemarin Senin proposal janggal, sekarang ... apa website 
ada yang bajak? batin Gerhana. 


Tapi siapa? 


kakak 


TBC 


AN CAST 


Ada yang kangen Gerhana? 


Liat Bu Laras lagi makan samyang, jangan lupa vote 
komennya sayang. 


Aku bawain cast buat kalian nihhh! Sesuai pemikiran 
aku aja ya ini hehehehe, kalau kalian terserah sih 
mau haluin siapa. 


1. Gerhana Xavinder 


2. Rembulan Khanza 


3. Bintang Rasijna 


. Nathan Xavinder 
. Pelangi Diandra 
. Langit Revano 


. Laskar Winandarea 


O Oo Aa VU RR 


. Merkurius Arenggra 


10. Angin Adewira 


11. Stela Almonanda Angkasa 


TBC 


16 43 25 


Kamis siang ini begitu panas. Ketika bel istirahat berbunyi, 
para murid langsung saja menyerbu kantin bak tengah 
berperang. Kelas Bulan baru saja selesai pelajaran olahraga, 
bayangkan saja keadaan kelas mereka saat ini. 


Sudah panas, banyak keringat, lengkap sudah penderitaan 
kelas ini. Sebenarnya ada dua AC di kelas X IPA-1, letak 
ACnya yang satu ada di atas tempat duduk Angin dan 
Merkurius, dan yang satu lagi ada di samping papan tulis. 
Akan tetapi para murid lelaki berjajaran di depan AC dengan 
naik ke meja yang membuat kelas malah bau sebab keringat 
menyebar dengan cepat! 


"TURUN NGGAK KALIAN?! HAH TURUN!" Pelangi sudah 
beracak pinggang seraya memukul badan para cowok- 
cowok yang berdiri bergerombol di atas meja Angin. 


"TURUN KALIAN!" tekan Pelangi seperti tengah memarahi 
anaknya. "Kalian tuh bau banget tau nggak?!" kesalnya. 


"Udahlah Lang kita ke kantin aja yuk," ajak Bulan menarik- 
narik Pelangi. 


"Nggak!" tolak Pelangi. "Di sana nanti malah tambah ungkep 
tau! Banyak keringet pasti," ujar Pelangi yang masih 
memakai baju olahraga. 


"Yaudah kalau gitu ayo ambil baju di loker, terus ganti baju. 
Keburu nanti masuk loh," ingat Bulan. 


"Nah iye tuh sono sono ganti baju sono!" usir Merkurius 
hendak membuka baju karena gerah. 


"Heh! Jangan buka baju! Jorok!" teriak Pelangi kesal. 


"Hih! Jingin biki biji! Jirik!" Merkurius mengurungkan niatnya 
dan meniru ucapan Pelangi dengan menye-menye. 


"Ketua kelas nggak ada akhlak!" timpal Bulan ikut kesal 
karena Merkurius tak mengurusi anak buahnya, tapi malah 
ikut-ikutan ngerombol di depan AC. 


Yang paling menikmati angin AC itu si Angin, cowok itu 
membuka mukutnya lebar-lebar serta kedua mata terpejam 
menikmati suasana. Astaga... seperti dunia milik dirinya 
sendiri! 


"Huss huss sana!" usir Merkurius pada kedua gadis yang 
sedari tadi kesal terhadap tingkah lakunya. 


Bulan dan Pelangi akhirnya memutuskan untuk pergi dari 
kelas menuju loker mereka. Di perjalanan mereka terus 
menyumpah serapahi para laki-laki yang tak kunjung ganti 
baju, tapi malah bersantai-santai di dalam kelas. 


"Ehhhh stop!" Bulan mencegah Pelangi untuk berhenti 
sejenak di lorong ruang guru, hal itu mampu membuat 
Pelangi berdecak. 


"Ada apa sih Lan? Katanya mau ganti," ujar Pelangi. 


"Tuh Kak Gerhana kenapa ya? Mukanya ngeri banget habis 
keluar dari ruang guru," tanggap Bulan, lalu ketika Gerhana 
berhenti di depan ruang guru dengan menghela napas 
berat, Bulan menarik Pelangi agar bersembunyi di balik 
dinding. 


"Buang-buang waktu tau nggak?" kesal Pelangi dengan 
suara kecil. 


"Diem dulu, gue kepo nih," kata Bulan atensinya penuh 
pada Gerhana yang air mukanya menunjukkan bahwa lelaki 


itu tengah kelelahan. 


Mata Pelangi melirik arlojinya sejenak, lalu kembali 
mengawasi Gerhana seperti apa yang dilakukan Bulan. 


"Ini bentar lagi udah masuk woi!" bisik Pelangi. Lalu cewek 
itu menaruh lengannya di atas bahu Bulan sebagai 
tumpuan. 


Posisi Bulan kini berada di bawah Pelangi dengan satu kaki 
ditekuk di depan dan kaki lainnya seperti bersimpuh. 
Kepalanya muncul sedikit di balik dinding untuk mengintip 
Gerhana. 


"Bentar doang plissss gue kepo nih dia ngapain," jawab 
Bulan, matanya masih menatap Gerhana tanpa 
memperdulikan tatapan aneh para murid yang berlalu 
lalang. 


"DOR!" 


"AAAA!" Pelangi dan Bulan memekik kaget, Bulan refleks 
berdiri membuat Pelangi terjungkal ke belakang dengan 
mata yang ditutupi kedua tangan. 


"HAHAHAHAHA!" Gelak tawa membuat Bulan menatap sang 
empu yang mengaggetinya dengan garang. 


"LASKAR SIALAN!" teriak Bulan menggebu-gebu. 


Mendengar rintihan kecil dari Pelangi, tangan Bulan terulur 
membantu gadis itu untuk berdiri. Ketika berdiri tatapan 
mematikan dari Pelangi membuat Laskar meneguk ludahnya 
dengan kasar dan cowok itu mendadak gagap. 


"A-anu... i-itu gue tadi a-nu!" Laskar menggaruk tengkuknya 
yang tak gatal. "Duh gue mau arisan nih! Duluan ye!" seru 


Laskar membalikkan badan dan berjalan entah ke mana. 
"Sinting tuh anak, masak arisan di sekolah," cibir Bulan. 


Pelangi mengangguk menyetujuinya. "Emang sintingnya 
udah dari embrio," timpalnya kemudian keduanya saling 
pandang dan tertawa. 


Gerhana sadar bahwa Bulan tengah mengintai dirinya, 
kemudian dengan cepat cowok itu berjalan ke arah lain dan 
menghilang di ujung koridor. 


Kepala Gerhana terasa begitu berat. Tadi dirinya dipanggil 
oleh kepala sekolah dan diintrogasi. Kepala sekolah mengira 
bahwa Gerhanalah yang mengupload berita tentang Bianca 
di website SMA. Katanya sebab Gerhana masih menjabat 
ketua OSIS, maka kepala sekolah menyimpulkan seperti itu. 


Padahal Gerhana sama sekali tidak pernah mengotak-atik 
website sekolah. Hanya karena ia masih menjabat sebagai 
Ketua OSIS lantas dirinya yang disalahkan? Lalu bagaimana 
dengan anggota jurnalis? Kenapa tidak dicurigau dan 
disalahkan? 


"Ck, fuck!" Gerhana mengumpat kecil, cowok itu 
melangkahkan kakinya ke ruang komputer. 


Gerhana mencoba membuka siidding dors kaca buram, 
untung saja tidak dikunci. Cowok itu kemudian 
menghidupkan saklar lampu yang ada di samping pintu 
masuk. Kaki jenjangnya melangkah dengan cepat dan ia 
mendaratkan pantatnya di salah satu kursi yang lengkap 
dengan alat-alat komputer. 


"Kalau bukan orang jurnalis yang bajak website, terus 
siapa?" gumam Gerhana ketika komputer loading. 


Kedua telapak tangannya di satukan di depannya dengan 
kedua siku menjadi tumpuan di atas meja. 


"Harus banget gue doang yang ngatasin masalah ini?" 
Gerhana mengadu entah pada siapa, ia menghela napas 
pasrah dan bersenden di kursi. 


Bertepatan dengan komputer yang telah menyala, derap 
langkah kaki yang mendekat dengan ruang komputer 
mengalihkan atensi Gerhana untuk menatap pintu masuk. 


Pintu terbuka dan menampakkan sosok lelaki bertubuh 
tinggi dengan seragam yang sudah keluar dari celana, dasi 
yang lenyap entah ke mana, serta rambut acak-acakan 
menambah kesan bad boy pada cowok tersebut. 


"Loh tumben Bang ada di sini?" Laskar melempar 
pertanyaan pada Gerhana tatkala melihat Gerhana yang 
duduk bersenden. 


"Lo ngapain juga di sini?" tanya Gerhana. 


"Ada urusan tentang game, biasa," ucap Laskar menyengir. 
Lalu ia memilih tempat duduk yang berada di depan 
Gerhana. 


"Oh," jawab Gerhana seadanya. 


Ketika Laskar mengangguk dan mulai menghidupkan 
komputer, Gerhana lantas terdiam sejenak. 


"Ada masalah apa Bang, muka lo kusut soalnya," sahut 
Laskar tanpa menoleh ke belakang. 


"Enggak ada, lagi pengin main di sini aja," ujar Gerhana 
berbohong. 


"Oooh gitu, gue kira ada masalah." 


Gerhana dapat melihat Laskar tengah memasukkan data- 
data asing. Kerutan di kening Gerhana muncul, cowok itu 
mencoba memperhatikan kegiatan yang Laskar lakukan. 


"Lo... hacker Las?" tanya Gerhana membuat Laskar segera 
mematikan akses internetnya. 


"Hah? Hahaha," sahut Laskar tertawa hambar menoleh ke 
arah Gerhana. 


"Las?" Gerhana menatap cowok itu dengan tatapan datar. 


"Nggak, gue suka aja main ke situs-situs. Suka memberantas 
kejahatan, asek," jawab Laskar membanggakan diri. 


Gerhana berdeham singkat. "Gue boleh minta tolong sama 
lo?" tanya Gerhana. 


"Apa Bang? Kalau bisa pasti gue tolong," jawab Laskar. 


"Lo bisa hack akun? Jujur sama gue Las," kata Gerhana, 
kedua matanya tersirat penuh harapan. 


Laskar terdiam dan mengalihkan pandangannya ke 
samping. "Em... mungkin," jawab Laskar. 


"Gue sama komputer udah kayak keluarga sendiri. Sejak 
lahir gue udah nempel terus sama komputer," terang Laskar. 


"Bantu gue Las! Bantu gue cari akun yang cabutase website 
sekolah," pinta Gerhana membuat Laskar menoleh. 


"Cabutase?" tanya Laskar. 


Gerhana menarik napasnya panjang. la kemudian 
menceritakan kejadian yang menimpa dirinya pada Laskar. 


Gerhana percaya pada Laskar, cowok itu menjadi salah satu 
tangan kanan Gerhana di Cosragar. Maka dari itu Gerhana 
tak ragu untuk menceritakan masalahnya. 


"Hmmm emang ada yang janggal," gumam Laskar ketika 
Gerhana menyelesaikan ceritanya. 


"Bentar Bang gue lacak," ujar Laskar kembali menatap 
komputer di hadapannya. 


Gerhana bangkit berdiri ia berhenti di samping Laskar dan 
melihat gerak-gerik adik kelasnya itu. Begitu lincah sekali 
jemarinya sewaktu bermain bersama keyboard, Gerhana 
dibuat tak berkedip serta berdecak kagum dengan 
kemampuan Laskar. 


"Loading," ujar Laskar tersenyum bangga. 


Layar hijau komputer membuat Gerhana mendelikkan kedua 
matanya. Hanya butuh beberapa menit saja Laskar mampu 
melacak akun? Gila! 


Salah satu tangan Gerhana dikalungkan ke kursi yang 
Laskar duduki. Posisinya agak membungkuk untuk melihat 
apa yang akan muncul setelah ini. 


"Data yang mengelola website sekolah kemarin banyak 
banget," kata Laskar memyecroll data-data itu. 


"Ada yang aneh?" tanya Gerhana memiringkan wajahnya 
menatap Laskar. 


"Bentar Bang," jawab Laskar menggerakkan mouse 
merahnya. 


"Akun 4 + 3 = 25, aneh. Kenapa nama akunnya angka?" 
Laskar menoleh pada Gerhana yang kini sedang menatap 


nama akun yang Laskar maksud. 


"Akar dua puluh lima, bernilai lima. Lima?" lirih Gerhana 
mengawang-awang dengan mata yang terus bergerak ke 
samping kanan Kiri. 


"Oke Las, thanks." Gerhana menepuk bahu Laskar dan 
kembali ke tempat semula. Ia mematikan komputer yang 
menyala, lalu berpamitan pada Laskar untuk pergi keluar. 


"Lima?" tanya Gerhana mencoba memutar otaknya. 
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"Bunda ih, pulang kapan?" Bulan saat ini tengah berada di 
kantin sedang mengangkat telepon dari sang bunda. 


"Akhir tahun kayaknya deh Lan," jawab Ananda di sebrang 
sana. 


Bulan mengerucutkan bibirnya. "Jaga kesehatan ya Bun! 
Terus butik bunda gimana?" tanya Bulan. 


"Iya... kamu juga jaga kesehatan. Nanti bunda kirim uang ke 
rekening kamu." 


"Butik bunda buka waktu Bunda pulang aja, kamu fokus 
sekolah aja oke?" Ananda memperingati anak semata 
wayangnya, walau dirinya berada di jauh sana, tetap saja 
pikirannya selalu tertuju pada anak gadisnya. 


"Iya sip!" jawab Bulan bersemangat. 


"Yaudah kalau gitu Bun, aku mau makan dulu ya. Bentar lagi 
bel masuk," ujar Bulan. 


"Iya, makan yang banyak!" 


"Siap Bunda!" ucap Bulan. "Dah Bun." Bulan mengakhiri 
ucapan dan mematikan sambungan. 


Cewek itu kemudian memasukkan ponsel maroonnya ke 
dalam saku seragam. Tatapannya kini beralih pada siomay 
yang ada di hadapannya, begitu menggoda! Apalagi sambal 
kacang yang banyak membuatnya ingin segera melahap. 


Bulan memejamkan matanya sejenak dan berdoa dengan 
lisan. Pelangi sedari tadi memainkan ponsel seraya melahap 
baksonya. 


Saat hendak memasukkan siomay ke dalam mulut, sendok 
garpu berhenti di depan mulut, pandangan Bulan bertemu 
dengan mata elang Gerhana yang baru saja melintas dari 
Koridor. 


"Ganteng banget jodoh orang," timpal Bulan. 


Pelangi menatap sohibnya itu yang tengah melamun 
dengan mata berbinar. "Woi!" Pelangi menyentak Bulan, 
mengakibatkan gadis itu menyengir. 


"Makan tuh siomay daritadi lo anggurin mulu, kasian kalau 
nanti dingin," kata Pelangi. 


"ya deh iya," ujar Bulan melahap makanannya. Tetapi 
matanya terus mengekori Gerhana yang berjalan menuju 
kantin. 


Lain dengan Gerhana, Gerhana sadar bila sejak ia 
melangkahkan kaki ke kantin pandangan Bulan terus saja 
mengamatinya membuat Gerhana risih. 


"Cewek aneh, nggak tau malu," gumam Gerhana saat 
memasuki kantin. 


Seketika kantin penuh pekikan kagum dari siswi-siswi 
penggemar Gerhana. Ada yang mengajak Gerhana untuk 
duduk bersama, ada pula yang ngoceh ngoceh nggak jelas. 


Dari sekian banyak tawaran untuk duduk bersama, Gerhana 
memilih duduk bersama sahabat-sahabatnya. 


"Baru dateng, dari mana lo?" tanya Bintang yang 
memainkan games PUBG di ponselnya. 


"Dipanggil kepsek," jawab Gerhana santai. 


"Anjir! Ada masalah apa lo sampai dipanggil kepsek?" tanya 
Sinar yang duduk di sebelahnya. 


"Ada," jawab Gerhana sembari merogoh ponsel yang ada di 
saku celana. 


Tangannya bergerak lincah menuliskan pesan pada 
seseorang. Lalu saat mendapat jawaban, Gerhana 
memasukkan kembali ponsel ke dalam saku celana. 


"Lagak lo kayak dekteftif anjir!" komentar Awan 
menggeleng-geleng heran. 
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Hari ini jadwal Bulan untuk kerja part time di restaurant 
milik Rendi. Saat ini ia telah sampai dan turun dari motor 
tukang ojek yang ia pesan. 


"Berapa Bang?" tanya Bulan melepaskan helm berwarna 
hijau dan mengembalikannya pada sang ojek. 


"Lima belas ribu Neng," jawab ojek tersebut sembari 
menerima helm dari Bulan. 


"Nih Bang, makasih." Bulan memberikan uang pas, 
kemudian dirinya masuk ke dalam restaurant melewati 
pintu samping. 


Sebelum bekerja, gadis itu menaruh tasnya ke loker yang 
tersedia. Bulan mendengar sedikit perseteruan yang 
sepertinya tak jauh dari ruangan karyawan. 


"Ada apa sih?" tanya Bulan pada dirinya sendiri. 


Bulan menyelinapkan rambutnya di telinga, kemudian 
melangkahkan kaki ke sumber suara. 


"Aku tunangan kamu ya! Pokoknya aku nggak mau tau! 
Bulan harus dipencat!" 


Bulan terkejut tatkala suara gadis cantik dengan pakaian 
berlebihan itu mencondongkan telunjuknya di depan wajah 
Rendi. 


"Lo cuma tunangan gue! Kenapa lo nyolot mau pencat Bulan 
hah?! Dia salah apa sama lo?" tantang Rendi tak sadar bila 
Bulan tengah mengintip dari balik dinding bernuansa putih. 


"Kamu tuh mikir nggak sih Ren?! Aku kalau lihat kamu sama 
dia tuh cemburu tau nggak?!" bentak si gadis dengan jujur. 
Tak apa, daripada kode kodean tapi nggak peka. 


"Ya terus apa urusannya sama gue! Kita tunangan juga 
karena Papa jodohin lo sama gue. Dan inget! Gue terima ini 
karena terpaksa!" tekan Rendi. 


Si gadis itu bersedekap, membalikkan badannya 
membelakangi Rendi. "Pilih restaurant kamu bangkrut, atau 
Bulan dipencat, Rendi?" tanya si gadis. 


"Pilihan macam apa itu!" Rendi tak terima, menarik gadis 
berbaju silver itu untuk menatapnya. 


"Kamu nggak bisa buka hati buat aku?" tanya gadis itu, bisa 
Bulan lihat ada pancaran kecewa di matanya. 


Bulan meneguk salivanya dengan kasar, keluar dari 
persembunyian dan melangkahkan kaki ke area Rendi. 


"Aku dipencat aja gapapa kok Kak." Bulan mengeluarkan 
suara, membuat Rendi serta gadis cantik itu terkejut dan 
menatap Bulan. 


"Tuh dia aja mau," ujar si gadis menujuk Bulan dengan 
dagunya. 


"Enggak boleh! Lan, lo harus kerja di sini!" seru Rendi. 


"Aku berhenti aja Kak, daripada ada resiko yang Kakak 
tanggung. Nanti malah bangkrut restaurant Kakak," kata 
Bulan. 


"Nggak Lan!" bentak Rendi membuat Bulan ketakutan. 


Rendi berjalan ke arahnya dan mencekal pergelangan 
tangan gadis itu. "Ikut gue Lan!" paksa Rendi. 


"Nggak Kak! Lepasin aku, Kakak udah punya tunangan," 
cicit Bulan. 


"Tapi kalau gue sukanya sama lo, dia bisa apa?" Rendi 
menatap manik mata Bulan. 


"Gila!" umpat Bulan merasa Rendi sudah keterlaluan. 


"Ikut gue, Lan!" bentak Rendi mencoba menyeret Bulan tapi 
sebuah tangan kekar melepaskan cekalan Rendi. 


"Bulan berhenti kerja," sahut cowok itu membuat Bulan 
mendongakkan kepalanya melihat siapa cowok itu. 


"Kak Gerhana?" Bulan sontak terkejut, bagaimana bisa 
Gerhana ada di sini? 


"Lo siapa atur-atur dia? Hah?!" Rendi berteriak tepat di 
depan wajah Gerhana. 


Gerhana mengerutkan hidungnya. Bau terasi, sial! batin 
cowok itu. 


Dan, sebuah ucapan yang terlontar dari mulut Gerhana 
mampu membuat Rendi dan Bulan terkejut. 


"Gue cowoknya," ucap Gerhana menarik Bulan ke ruang 
karyawan. Gerhana mengambil tas Bulan yang ada di loker 
dan mengajak cewek itu untuk pulang bersamanya. 
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Aku yang mengenalkanmu tentang cinta. Kamu yang 
mengajariku tentang cara mencintai. 


"Kak! Maksud Kakak apaan sih?" 


Gerhana melepaskan cekalan tangannya dari Bulan ketika 
keduanya berada di dekat motor Gerhana. 


"Apa?" tanya Gerhana polos. 


"Ituloh! Yang tadiii," ujar Bulan sedikit merengek plus baru 
ngode. 


"Apa sih? Udahlah, pake nih helm." Gerhana malah 
memberikan helm pada Bulan, membuat gadis itu 
mengerucutkan bibirnya. 


"Nih tas lo," kata Gerhana memberikan tas cewek itu. 


"Makasih," ujar Bulan. "Eh, tas Kakak mana? Kok nggak 
ada?" tanya Bulan memiringkan wajahnya, lucu. 


"Ada di markas," jawab Gerhana, dan Bulan membulatkan 
bibirnya. 


"Kok bisa di sini Kak?" Bulan melempar pertanyaan saat 
dirinya duduk di atas motor Gerhana. 


"Ngikutin lo," jawab Gerhana sembari menjalankan 
motornya. 


"Kenapa? Gabut ya?" tanya Bulan sedikit berteriak, karena 
angin sore membuat suaranya samar-samar. 


"Khawatir aja," jawab Gerhana membuat rona merah di pipi 
Bulan. 


"Cieee khawatir... udah suka sama aku kah?" goda Bulan 
berharap jawabannya iya. 


"Bawel," cibir Gerhana menghentikan motornya ketika 
lampu lalu lintas berwarna merah. 


"Kak, mau tanya dong." 
"Apa?" Gerhana melirik spion guna menatap wajah Bulan. 


"Tadi tuh Kak Gerhana bilang kalau Kakak cowok aku, berati 
sekarang kita pacaran?" tanya Bulan memunculkan deretan 
gigi putihnya. 


"Hm," jawab Gerhana singkat. 


"Serius kita pacaran?!" pekik Bulan menimbulkan beberapa 
orang yang berada di dekat motor Gerhana menatap aneh 
kedua remaja itu. 


"Tapi dalam mimpi," lanjut Gerhana menyengrai kecil dan 
melajukan motornya saat lampu berubah menjadi hijau. 


Bulan mencebik kesal. Sudah diterbangkan tinggi, 
kemudian dijatuhkan tak berperasaan. Menyebalkan! 
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Sesampainya di depan pagar rumah, Bulan terus 
memincingkan kedua matanya ketika membuka helm. 
Tangannya kemudian terulur mengembalikannya pada 
Gerhana. 


"Makasih Kak," ujar Bulan. 


Gerhana mengangguk singkat. Ketika memutar kuncinya 
dan mesin menyala, Gerhana terdiam sejenak dan 
mematikan mesin motor. 


"Di rumah sama siapa?" tanya Gerhana, menyadari hawa 
sepi pekarangan rumah Bulan. 


"Sendiri, Bi Ijah masih sakit. Jadi nggak kerja deh, kalau 
Bunda sama Kak Bumi pulang akhir tahun." Bulan 
menjelaskan pada Gerhana. 


"Gue cuma tanya di rumah sama siapa, bukan minta 
dijelasin," kata cowok itu dengan wajah datarnya. 


"Suka aja jelasin sama menjabarkan, biar jelas nggak kayak 
hubungan kita." 


Gerhana paham bila gadis gila di hadapannya ini tengah 
melempar kode untuk dirinya. Cowok itu memutar kedua 
bola matanya malas. 


"Buka," ujar Gerhana. 


Bulan mengerutkan dahi samar-samar, lalu berkata, 
"Apanya yang dibuka?" 


"Pagar rumah lo," timpal Gerhana gemas sendiri, lalu 
berdecak kecil. 


"Ngapain emangnya Kak?" tanya Bulan. 
"Nurut aja kenapa sih?" sewot Gerhana. 


"Hehehehe oke!" Bulan menampilkan gerakan oke dengan 
tangan yang ia angkat di samping telinga, lalu membuka 
pagar lebar-lebar. 


Motor harley davidson milik Gerhana melintas begitu saja, 
dan diparkirkan ke pekarangan rumah yang penuh dengan 
tanaman hias yang unik. Cowok berjaket hitam itu turun 
dari motor dan melepaskan helm. 


"Kakak ngapain di sini?" tanya Bulan membenarkan tas 
punggungnya. 


"Nemenin lo," jawab Gerhana mampu membuat hati Bulan 
berdesir hebat. 


Bulan mengembangkan senyumannya. "Yaudah masuk 
Kak!" ajaknya berjalan lebih dulu dari Gerhana dan 
membuka pintu rumah dengan kunci. 


Suasana rumah begitu tentram dan hening. Gerhana 
meneliti setiap sudut rumah. "Duduk di sofa sana dulu aja 
Kak, aku mau ganti baju," ucap Bulan. 


Menganggukkan kepalanya paham, Gerhana mendaratkan 
tubuhnya ke sofa. Sesekali matanya terpejam dengan salah 
satu tangan memijat pangkal hidung. 


Tak butuh waktu lama, Bulan turun dari tangga dengan baju 
santai. Cewek itu memilih duduk di hadapan Gerhana 
daripada di samping cowok itu. Takut-takut kalau 
jantungnya berdebar tak karuan. 


"Laper nggak Kak?" tanya Bulan memecah keheningan. 


Gerhana membuka matanya, hal pertama yang ia lihat 
adalah Bulan yang memakai kaos doraemon serta celana 
levis sepaha. Matanya tak sengaja bertubrukan dengan 
mata Bulan, entah kenapa rmelihat gadis itu menggunakan 
pakaian simpel menambah kesan manis pada Bulan. 


Sadar karena memikirkan Bulan, ia menggelengkan 
kepalanya mengenyahkan pikiran tentang Bulan. 


"Gue nggak laper," kata Gerhana kemudian diangguki oleh 
Bulan. 


"Terus kita ngapain ya? Duh, biasanya Bulan jam segini 
masih kerja, terus baru deh pulang agak malem. Nanti kalau 
malem mandi, terus baca novel habis itu tidur deh." Bulan 
menceritakan kebiasaannya pada Gerhana secara detail. 


"Nggak tanya," tanggap Gerhana menyebalkan. 


"Ish! Kenapa bisa sih aku suka sama kakak? Padahal kakak 
nyebelin, dingin, kaku, kayak tembok," cibir Bulan. 


"Karna gue ganteng," jawab Gerhana dengan percaya diri, 
tapi ada benarnya sih. 


"Kak aku boleh nanya sesuatu nggak?" tanya Bulan agak 
ragu. 


"Apa?" 


Bulan menghela napasnya. Sebenarnya nggak terlalu 
penting sih ini pertanyaannya, tapi Bulan kepo hehehehe. 


"Kakak pernah deket sama cewek nggak?" tanya Bulan, 
ingatannya tertuju pada gadis yang beberapa minggu lalu 
yang terbaring lemah di rumah sakit. Dan yang paling 
mengejutkan Gerhana selalu ada di sana. 


"Pernah." 


Jawaban dari Gerhana sukses membuat Bulan semakin 
menjadi kepo. "Kakak punya saudara cewek?" tanya Bulan. 


"Ya," jawab Gerhana singkat. 


"Oooh gitu, yaudah deh." Bulan mangut-mangut paham, 
tatapan Gerhana begitu tenang dan damai membuat Bulan 
salah tingkah. 


"Hmmm mau ajarin aku nggak Kak?" tanya Bulan. 


"Ajarin apa?" Gerhana balik bertanya dengan posisi masing- 
masing tangan ditaruh di atas paha. 


"Ajarin mengikhlaskan dan melupakan sesorang yang nggak 
pernah menoleh pada kita." 


Gerhana terdiam, bungkam. Apa maksud gadis di 
hadapannya ini? Entahlah hal itu membuat Gerhana sedikit 
risau dan cemas. 
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Beberapa hari setelah kejadian Bulan meminta Gerhana 
untuk mengajari cara melupakan seseorang, kini jarak 
antara keduanya yang semula renggang menjadi lebih 
dekat. Entahlah Gerhana sendiri tak tau kenapa bisa seperti 
ini. 


"Heh ngalmunin apa lo!" 


Suara Bintang membuat Gerhana sadar sepenuhnya dan 
mengusap wajahnya kasar. 


"Enggak, gue bingung aja," alibi Gerhana mampu membuat 
Bintang percaya. 


Saat ini keduanya tengah berada di ruang OSIS yang sepi. 
"Kapan kita mau lantik Samudra? Kapan latihan?" tanya 
Bintang. 


Astaga... iya Gerhana lupa dengan Samudra! Huft... akhir- 
akhir ini dirinya tengah tertimpa beberapa masalah 
membuatnya lalai untuk memimpin OSIS. Untung saja 
setelah bantuan Laskar melacak data akses beberapa hari 
lalu, kini kepala sekolah tidak menyalahkan Gerhana dan 
meminta maaf atas tuduhan tersebut. 


Kepala sekolah sebenarnya sudah menghapus berita Bianca 
dari website sekolah demi mengamankan citra baik bagi 
sekolah. Sebab belum ada kebenarnya bahwa Bianca 
sebenarnya menghilang atau hanya membolos. Kepala 
sekolah juga sudah tidak memperpanjang masalah dengan 
Gerhana, Gerhana sangat berhutang budi pada Laskar. 


"Nanti kita ada jadwal rapat kan? Nanti kita rapat sama 
anggota lain," ujar Gerhana. 


"Oke oke." Bintang menanggapinya dengan anggukan 
berkali-kali. "Lo kayak lagi capek gitu, kenapa? Ada masalah 
atau gimana?" tanya Bintang. 


"Enggak ada, gue emang gini," jawab Gerhana tersenyum 
simpul. 


"Okelah kalau gitu. Gue pergi dulu ya mau makan di 
kantin," pamit Bintang diangguki oleh Gerhana secara 
singkat. 


Selepas Bintang pergi hanya tersisa Gerhana saja di dalam 
ruangan. Cowok itu mengambil proposal beberapa hari lalu 
yang ia temui, ia menyimpannya di dalam laci mejanya. 


"Apa ini bersangkut paut dengan akun lima?" gumam 
Gerhana mengerjapkan matanya. 


"Lima? Gue harus tau dalang dari semua ini." Gerhana 
mengamgguk mantap dan memasukkan kembali proposal 


itu ke dalam laci dan menguncinya. 


Cowok dengan almamater merah itu keluar dari ruang OSIS 
dan menguncinya. Ketika membalikkan badan, netranya tak 
sengaja melihat Bulan yang tertawa lepas dengan Bintang. 
Tiba-tiba rasa nyeri hadir di hatinya. 


"Gue kenapa sih?!" kesalnya memutuskan untuk pergi dari 
sana. 


Bulan menghentikan tawanya ketika sadar bahwa Gerhana 
beberapa detik lalu melihatnya dan kini sudah pergi entak 
ke mana. 


"Hmm aku ke kelas dulu ya Kak!" pamit Bulan pada Bintang. 


Bintang mengernyitkan alisnya. "Katanya mau makan 
bareng di kantin," kata Bintang. 


"Kapan-kapan aja deh, ya Kak? Nggak papa kan?" tanya 
Bulan. 


Dapat Bulan lihat ada pancaran kecewa dari mata Bintang. 
Namun cowok itu memaksakan senyuman. "Sans gapapa," 
jawab Bintang. 


"Oke, selamat makan siang Kak!" ucap Bulan tersenyum 
manis, kemudian ia pergi melewati jalan yang Gerhana 
lewati tadi. 


Entah kenapa feeling Bulan mengatakan bahwa saat ini 
Gerhana tengah berada di dalam perpustakaan. Cewek itu 
menyapu pandangannya ketika memasuki ruangan 
bernuansa hijau itu. 


"Ini boleh masuk kan Bu?" tanya Bulan begitu konyol pada 
penjaga perpustakaan. 


"Boleh dong, masak mau baca buku nggak boleh," ujar 
petugas itu dengan tersenyum. 


"Oke! Makasih Bu." 


Bulan melangkahkan kakinya menelursuri rak-rak buku 
yang tinggi menjulang. la tak menemukan Gerhana di 
lorong rak pertama. Kemudian gadis itu berbelok ke rak 
kedua dan seterusnya hingga rak terakhir. 


"Kak Gerhana kok nggak ada?" gumamnya dengan napas 
tersengah sengah. 


"Nyari gue? Kenapa?" 


Suara bass yang begitu merdu menelusup ke indra 
pendengaran Bulan. Gadis itu membalikkan badannya 
melihat Gerhana yang berdiri dengan satu tangan masuk ke 
dalam saku celana. 


"Emm itu." Bulan mendadak gugup dan memainkan kedua 
jari telunjuk di hadapannya. 


"Ada perlu?" tanya Gerhana nampak tak mau berbasa-basi. 
"Kalau nggak gue mau belajar." 


"Eh? Belajar apa Kak?" tanya Bulan. 


"Belajar mencintai orang yang cinta sama gue." Entah 
dorongan dari mana, Gerhana mengucapkan hal itu dan 
berhasil membuat Bulan blush. 


"Lo mau ikut gue belajar?" tanya Gerhana. 


"Aku harus ikut?" tanya Bulan, sejujurnya dia tak tau siapa 
yang dimaksud oleh Gerhana, dia tak mau ge-er dulu. 


Gerhana menganggukkan kepalanya. "Gue yang ngenalin lo 
cinta. Lo yang ngajarin gue cara mencintai." Gerhana 
mencekal pergelangan gadis itu. 


"Ayo," katanya seraya menarik Bulan untuk ikut dengannya. 
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Meski Gerhana tak pernah menyatakan cintanya pada 
Bulan. Cewek itu selalu saja merasakan bahwa Gerhana juga 
menyukainya, mungkin. Oh atau lebih tepatnya belajar 
menyukainya? 


Lihatlah saat ini, Bulan tengah tersenyum-senyum tidak 
jelas seraya mencoret-coret buku tulis tanpa sadar. 
Mengabaikan penjelasan dari Bu Laras sedari tadi. 


"Rembulan Khanza, kerjakan nomor lima di papan tulis," 
ucap Bu Laras tapi Bulan tidak mendengar sebab terlalu 
fokus membayangkan wajah Gerhana. 


Sadar sebab Bulan menghiraukan perintah, Bu Laras berdiri 
dari kursinya. "Rembulan Khanza? Maju ke depan!" tegas Bu 
Laras. 


Lagi-lagi Bulan masih senyum-senyum tak jelas. Mendadak 
dunianya hanya penuh dengan Gerhana. Mulai risih sebab 
Bulan tak kunjung maju, Pelangi menendang kursi 
sahabatnya itu. 


"Bulan dipanggil Bu Laras!" ucap Pelangi dengan cepat. 
"Hadir Bu!" ujar Bulan setengah sadar. 


Gelak tawa murid kelas X-IPA 1 menggema di ruangan. Bu 
Laras geleng-geleng dengan tatapan garang, sedangkan 
Bulan menutup mulutnya dengan kedua tangan. 


"Kamu tidak memperhatikan saya dari tadi?" tanya Bu Laras. 


"Memperhatikan kok Bu!" jawab Bulan mengerjapkan kedua 
mata dan meneguk salivanya. 


Bu Laras menghela napasnya. "Kamu mengantuk? Silahkan 
keluar, cuci muka kamu di toilet dulu. Baru kamu kembali 
mengikuti kelas saya," ujar Bu Laras. 


"I-iya Bu," jawab Bulan berdiri dari bangku dan berpamitan 
pada Bu Laras untuk pergi ke toilet. 


Sebenarnya jarak toilet dari ruang kelasnya begitu dekat. 
Namun Bulan mengambil jalan yang lebih jauh, dan 
melewati kelas Gerhana. 


Kelas Gerhana ternyata tengah jam kosong. Dilihatnya 
teman-teman Gerhana yang berada di depan kelas tengah 
berduduk selonjor seraya bercanda ria. Ada Gerhana di 
sana, tapi cowok itu hanya menjadi pendengar dari lelucon 
teman-temannya. 


"Lewat apa puter balik ya?" Bulan bimbang, mau lewat tapi 
banyak cowok-cowok! Mau puter balik tapi malas. 


"Eh ada Neng Bulan!" Sinar menyapa Bulan membuat Bulan 
tersenyum kikuk ketika ditatap oleh teman-teman Gerhana. 


"Mau lewat? Silahkan," ujar Sinar hendak mengeluarkan 
jurus buaya daratnya. 


"E-enggak kok Kak!" Bulan menggeleng-gelengkan 
kepalannya. 


"Mau ketemu Gerhana? Atau ketemu Bintang?" tanya Awan 
yang paham bila kedua sohibnya itu dekat dengan Bulan. 


"E-enggak!" Lagi-lagi gadis itu menggelengkan kepala 
berkali-kali. 


Gerhana melihat Bintang berjalan ke arah Bulan. Kedua bola 
matanya refleks memutar sebab ada rasa kesal, sedikit. 


"Hareudang hareudang hareudang!" Sinar menggoda 
Gerhana dengan menyanyikan salah satu lagu yang tengah 
trending beberapa bulan terakhir. 


"Panas panas panas!" Awan ikut menyahut, lalu keduanya 
tertawa terbahak-bahak melihat wajah kecut Gerhana. 


"Duh Dek, teganya dirimu pergi bersamanya! 
Meninggalkanku yang kini hanya menatapmu beruwu-uwu," 
ujar Sinar menyanyikan lagu ciptaannya sendiri. 


"Sana kalau cemburu sana! Samperin, bukan dilihatin 
doang!" timpal Awan mendorong-dorong tubuh Gerhana. 


"Basi," ucap Gerhana lalu membalikkan tubuhnya hendak 
masuk ke dalam kelas. 


Tapi gerakannya terhenti ketika Langit menahan lengannya. 
Gerhana berbalik menatap Langit dan menaikkan salah satu 
alis. 


"Sikap lo udah kelihatan kalau lo suka dia," kata Langit 
mampu membuat Gerhana tak mampu berkutik. 


KKK 
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18 LANGGANAN RUANG KEPSEK 


Hari ini jadwal anak OSIS latihan pelantikan untuk ketua 
OSIS yang baru. Gerhana tersenyum tipis melihat semangat 
yang berkobar dari para anggota. Saat ini mereka tengah 
istirahat sebentar di pinggir lapangan, setelah itu akan 
melanjutkan latihan lagi. 


"Nih, minum." 


Gerhana yang tengah duduk berselonjor di tanah 
merasakan sengatan air dingin menjalar di pipinya. Cowok 
itu lantas mendongakkan kepala melihat si empu. 


"Thanks," ucap Gerhana mengambil air dingin itu. 


Dilihatnya sang gadis yang tengah membungkukkan 
badannya itu tersenyum lebar. Badannya yang semula 
menutupi sinar matahari, kini berpindah posisi untuk duduk 
di sebelah Gerhana, membuat sengatan panas matahari 
sayup-sayup mengenai wajah putih Gerhana. 


Bulan, gadis itu ikut duduk berselonjor. Masing-masing 
telapak tangannya berada di samping badan menjadi 
tumpuan agar tidak jatuh. Sesekali cewek itu menatap 
Gerhana dengan keringat yang bercucuran saat meneguk 
minum yang ia berikan. Dengan mendongakkan kepalanya, 
jakun Gerhana naik turun membuat Bulan salah fokus. 
Apalagi separuh wajah cowok itu terkena sinar matahari, 
damagenya brooo! 


"Kenapa bisa di sini?" tanya Gerhana setelah meneguk air 
hingga tandas. Kemudian botolnya ia lempar ke tempat 
sampah yang letaknya berada di dekat pohon dan tepat 
sasaran. 


Bulan mengerjapkan matanya agar sadar. "Jamkos, jadi aku 
keluar kelas," jelas Bulan. 


"Tumben nggak sama temen lo?" tanya Gerhana menoleh 
pada gadis di sebelahnya. Cowok itu sangat hapal betul jika 
Bulan ke mana-mana pasti selalu dengan Pelangi. 


"Pelangi tadi diapelin Laskar, terus diajak ke mana gitu 
nggak tau. Katanya ada yang penting," jelas Bulan. 


"Oh," jawab Gerhana mengalihkan pandangannya pada 
arloji hitam di pergelangan tangan. 


"Masuk sana gih, ketahuan Bu Laras dihukum nanti," ujar 
Gerhana menatap Bulan. 


"Padahal aku pengen lihat Kak Gerhana latihan," cibir Bulan 
mengerucutkan bibirnya lucu. 


"Kepala batu," tanggap Gerhana kemudian ia bangkit berdiri 
dan menyugar rambutnya yang basah sebab keringat. 


Bulan yang masih duduk selonjor pun terdiam karena wajah 
Gerhana begitu manis di matanya. Sial, lelaki itu mampu 
membuat atensi Bulan tak dapat teralihkan. 


kakak 


Jika kalian tidak menyukai pelajaran PPKN, maka kalian satu 
server dengan Bulan. Gadis itu sangat bosan mendengar 
sang guru yang terus saja mengulang materi. Padahal sudah 
diulang-ulang selama dua minggu! 


Matanya seketika menjadi kantuk, berulang kali dirinya 
hampir terjatuh karena mengantuk. Menguap kecil, Bulan 
melirik guru wanita yang tengah menjelaskan dengan suara 


kecil. Sudah materi membosankan, suaranya kecil seperti 
semut. Berasa banget deh didongenin! 


la kemudian melirik Pelangi yang ternyata tertidur pulas. 
Kepala Pelangi berada di atas lipatan tangan dan menatap 
ke arah Bulan. Bulu mata lentik serta dengkuran halus 
membuat Bulan ingin tertidur pula. 


Akan tetapi di satu sisi seolah-olah ada yang membisiki 
Bulan "Jangan tidur Bulan, pelajaran itu penting." kemudian 
di sisi lain "Tidur aja woi tidur kagak denger, percuma!" 
begitulah. 


"Tidur nggak ya? Tapi gue ngantuk," gumam gadis itu 
menatap teman-temannya. Ada yang diam-diam bermain 
ponsel di laci, ada yang membaca novel tapi sampul 
novelnya ditutupi sampul buku paket agar tidak ketahuan, 
ada yang menenggelamkan kepalanya dalam lipatan 
tangan. Dan ada pula yang memperhatikan dengan 
seksama, itu yang sejak tadi memperhatikan nggak ngatuk 
apa ya? 


"Tidur ajalah, masa bodooo!" gumam Bulan lalu 
menenggelamkan kepalanya ke dalam lipatan tangan. 


Tak terasa bel istirahat berdering. Pelajaran PPKN ditutup 
dengan memberikan soal di papan tulis, Bulan mengeliat 
dan mengucek-ucek kedua matanya yang buram sebab efek 
bangun tidur. 


"Heh, kumpulin kapan tuh?" tanya Bulan pada salah satu 
teman yang mejanya ada di samping Bulan. 


"Minggu depan waktu ada jadwal PPKN." 


"Oh oke oke sip, makasih!" jawab Bulan dengan mata masih 
kriyip-kriyip dan mengacungkan jempol pada temannya. 


"Pelangiii bangun, kantin yokk!" Bulan mengguncang- 
guncangkan pundak Pelangi walau dirinya masih setengah 
sadar, tapi rasa lapar terus menyerang. 


"Enggg!" Pelangi mengerang sembari berdecak. Lantas 
cewek itu mengubah posisi tidurnya dengan menatap ke 
arah tembok. 


"Yaudah lah gue ke kantin sendiri aja deh. Lo mau nitip 
nggak?" tanya Bulan yang sudah sepenuhnya sadar. 


"Enggh," erang Pelangi. 


Bulan memutar kedua bola matanya malas. Kemudian gadis 
itu keluar dari kelasnya, dan menuju kantin. 


Senandung kecil keluar dari mulut Bulan. Gadis itu saat ini 
tengah mengantri bakso yang sangat ramai. Tangannya 
beracak pinggang sebab antrian tak kunjung reda. Apalagi 
dirinya berada di antrian belakang, membuatnya sangat 
kesal sekali. 


"Masih lama nggak?" tanya Bulan sedikit berteriak. 


"Sabar! Kalau nggak sabar mending lo minggir sana cari 
makanan lain," sahut seseorang yang berada di depan Bulan 
tanpa menoleh pada Bulan. 


"Gue laper banget ish!" ringis Bulan dengan wajah 
memelas. 


Byur! 


"Ups... sorry," ujar seseorang yang sengaja menabrak Bulan 
dan menumpahkan kuah bakso di dada Bulan. 


Bulan memejamkan matanya sejenak, tangannya terkepal 
dan kemudian menatap si pelaku dengan geram. 


"Soalnya lo banyak bacot sih, jadi risih kuping gue," kata 
gadis bername tag Claudia, tak lupa senyum smirk yang 
Claudia tampilkan membuat Bulan ingin memcakar gadis 
itu. 


"Gue cuma nanya masih lama nggak?! Kok lo jadi risih?" 
tanya Bulan menyolot. 


"Kuping gue sensitif denger suara lo," jawab Claudia 
menggidikkan bahunya acuh tak acuh. 


Saat ini seluruh kantin menatap perang mulut antara Bulan 
dan Claudia. Bulan tau Claudia itu salah satu murid kelas12 
IPS-3. Dandanannya natural sih, tapi sayang gadis itu 
tukang bully, suka bolos dan lebih parahnya lagi pernah 
masuk BK karena merokok di dalam kelas. 


Claudia mencengkram pipi Bulan dan mengambil segelas es 
jeruk yang ada di meja dekatnya. Kemudian 
menumpahkannya ke wajah Bulan. Refleks tangan Bulan 
bergerak menampar pipi mulus Claudia. 


"Kurang ajar!" teriak Claudia bertepatan anak OSIS yang 
baru saja selesai latihan masuk ke dalam kantin untuk 
istirahat. 


"Adek kelas kurang ajar! Kurang didikan!" bentak Claudia, 
tapi Bulan hanya menye-menye menirukan ucapan Claudia 
tanpa suara. 


"ARRGHHH!" Claudia menjambak rambut Bulan dan 
melepaskan kuciran hijau milik Bulan. 


Gerakan Claudia begitu beringas, Bulan merasakan 
kesakitan. Namun kemudian gadis itu melawan Claudia 
dengan memcakar wajah gadis itu hingga pipinya 
mengeluarkan percikan darah. 


Napas Claudia dan Bulan sama-sama menggebu-gebu. 
Mereka menghentikan perlawanan sejenak karena mengatur 
napasnya masing-masing. 


"Asal lo tau, lo itu bodoh," sinis Claudia menyengrai seperti 
emoticon setan. 


"Lo itu cu--" 


"Berhenti," sahut Gerhana dingin memotong pembicaraan 
Claudia. Kemudian tangannya mencekal Bulan dengan kuat 
dan menyeretnya keluar. 


"GERHANA NGGAK MUNGKIN SUKA LO! DENGERIN GUE, 
KALAU NGGAK LO NYESEL, GIRLS!" teriak Claudia saat Bulan 
dan Gerhana telah keluar dari kantin. 


Di depan kantin, Gerhana menghentikan langkahnya dan 
membuka almamater merah miliknya. Tangannya bergerak 
memasangkan almamternya di tubuh mungil Bulan, 
mengancing kancingan almamater agar dada gadis itu tidak 
terlihat. Sebab dirinya mengenakan seragam putih maka 
agak menjaplak. 


"Nggak usah dengerin Claudia," ujar Gerhana lembut. "Cuci 
muka dulu ke kamar mandi," suruh Gerhana menyeret Bulan 
untuk membasuh wajahnya. 


Gerhana menjaga di luar toilet, netranya tak sengaja 
melihat Claudia tersenyum miring ke arahnya. Namun 
Gerhana memalingkan wajahnya ke samping. 


"Udah Kak." Bulan keluar dari kamar mandi, rambutnya kini 
digerai cantik karena kucirannya tadi dibuang oleh Claudia. 


"Cantik," puji Gerhana dengan suara sedikit membisik. 
"Hah apa?" tanya Bulan tak fokus. 


"Enggak," alibi Gerhana menggelengkan kepalanya. "Kepala 
lo sakit?" tanya Gerhana. 


"Enggak Kak. Em... makasih ya udah nolongin aku dari Kak 
Claudia," ujar Bulan. 


Gerhana menganggukkan kepalanya. "Oh ya Kak, 
almamaternya gimana nih?" tanya Bulan masih memakai 
almamater milik Gerhana. 


"Bawa dulu aja," ujar Gerhana. 


"Nggak papa?" tanya Bulan, jujur saja dirinya tak enak hati. 
Mendapat jawaban anggukan dari Gerhana membuatnya 
tersenyum kecil. 


"Nanti kalau udah Bulan cuci deh," ujar Bulan. 
"Terserah lo," jawab Gerhana masih bersenden di dinding. 


"HEY KALIAN NGAPAIN DI SANA?! INI UDAH BEL MASUK!" 
Suara Pak Badai menggelegar, membuat Gerhana dan Bulan 
refleks menoleh pada Pak Badai. 


Pak Badai itu salah satu guru bimbingan konseling dan guru 
sejarah. Badannya berisi, kepalanya botak klimis dan tak 
lupa kumis tebalnya melengking menambah kesan Killer 
untuk guru itu. 


Dilihatnya Pak Badai yang berjalan ke arahnya secara 
tergopoh-gopoh. Kumisnya bergerak-gerak membuat Bulan 


menggerutu di dalam hatinya. 


"Kalian ngapain di sini? Oh mau mesum ya?!" tanya Pak 
Badai nyolot. 


"ENGGAK!" jawab Bulan menggelengkan kepalanya berkali- 
kali. 


"Halah alesan kalian! Ikut bapak ke ruang kepala sekolah! 
Sekarang!" perintah Pak Badai yang sudah berjalan lebih 
dulu. 


"Kak... gimana nih?" tanya Bulan gelisah, ia ketakutan. 
Sedangkan Gerhana hanya menghela napasnya pasrah. 


kakak 


Di dalam ruangan 5 6 ini terdapat empat orang yang sama- 
sama terdiam saling memantau. Oh, kecuali Bulan. Gadis itu 
satu-satunya perempuan di ruangan ini dan ia hanya 
menunduk ketakukan sebab Pak Louis memandanganya 
dengan tatapan tajam. 


"Orang tua kamu ada di sini Bulan?" tanya Pak Louis. 


Bulan mendongakkan kepala menatap Pak Louis dan 
menggeleng kecil. "Bunda ada di Singapura," jawabnya 
dengan nada rendah. 


"Gerhana, tolong jelasin semuanya sama Om." Pak Louis 
memandang Gerhana dengan kedua telapak tangan yang 
mentatu di atas meja dengan siku yang menjadi tumpuan. 
Iya, kepala sekolah SMA Galaksi itu adalah paman Gerhana. 


"Gerhana nggak ngapa-ngapain Om," jawab Gerhana 
sejujur-jujurnya. 


"Jangan bohong, Bapak tau kalian ada di depan kamar 
mandi. Berdua doang pula," sahut Pak Badai yang berdiri di 
samping Gerhana. 


"Di depan kamar mandi doang kan? Nggak di dalam?" 
tanggap Gerhana berani. 


Sudahlah, Pak Badai kalah debat dengan si dingin Gerhana. 
Kemudian Pak Badai membuang wajahnya ke arah lain. 


"Bulan beneran nggak diapa-apain Gerhana?" tanya Pak 
Louis. 


"Kita nggak ngapa-ngapain Pak, Bulan berani sumpah," kata 
Bulan memantapkan diri. 


"Kalau nggak ngapa-ngapain kenapa Bulan pakai almamater 
kamu Gerhana?" Itu bukan pertanyaan dari Pak Louis 
melainkan Pak Badai yang menyebalkan. 


"Kalau nggak tau sebenernya mending diem," ucap Gerhana 
menyindir Pak Badai. 


Pak Louis hanya tersenyum kecil. Dia tau Gerhana tak 
sebrengsek itu. Lalu ia menatap Bulan. 


"Coba kamu jelasin secara detail," kata Pak Louis pada 
Bulan. 


"Baju Bulan basah karna nggak hati-hati tadi kena kuah 
bakso. Terus Kak Gerhana minjemin almamaternya biar dada 
Bulan nggak kelihatan. Kalau nggak percaya tanya aja sama 
penjaga kantin," kata Bulan. 


Pak Louis menyimak secara betul-betul. Lalu mengelus 
dagunya baru ia menarik napas panjang saat Bulan 
menyelesaikan ceritanya. 


"Yasudah kalau gitu berarti ini cuma kesalahpahaman," 
simpul Pak Louis dengan telapak tangan yang digerakkan 
seperti menenangkan seseorang. 


"Tapi kalian tetap kena catatan di buku Pak Badai," ujar Pak 
Louis. 


Gerhana merasa tak terima, namun ya sudahlah dia malas 
memperpanjang masalah. 


"Nah benar itu, karena kalian sudah bel tapi nggak masuk 
kelas," kata Pak Badai. 


"Yasudah kalau gitu kalian kembali ke kelas masing-masing." 
Pak Louis mempersilahkan Gerhana serta Bulan untuk 
meninggalkan ruangannya. 


Begitu di luar ruangan Bulan sudah mengumpati Pak Badai 
dengan kesal. "Pertama ini gara-gara Kak Claudia, kedua ini 
gara-gara Pak Badai! Ngeseliiinnnnnnn!" rengeknya. 


"Gapapa, sekali-kali nama kita ada di daftar hitam guru," 
ujar Gerhana. Selama bersekolah di SMA Galaksi, cowok itu 
baru kali ini namanya dicatat di buku Pak Badai. 


"Lo baru kali ini masuk ruang kepsek?" tanya Gerhana dan 
Bulan pun mengangguk. 


"Guru nggak ada akhlak!" kesal Bulan mengerucutkan 
bibirnya. 


kakak 


"Perasaan kelas kita jamkossss mulu, heran dah gue!" Awan 
berseru seraya menggelengkan kepalanya heran. 


"Baguslah, bebas," sahut Sinar yang mejanya di belakang 
Awan. 


Kedatangan Gerhana yang baru saja masuk membuat Awan 
bertanya-tanya. Wajah lelaki itu sangat kelelahan. 


"Habis dari mana Na? Tumben nih telat masuk kelas," kata 
Awan yang bangkunya di sebelah Gerhana. 


"Kepsek," jawab Gerhana memijat pelipisnya pusing. 


"Anjirlah sekarang lo langganan di ruang kepala sekolah 
mulu," sahut Sinar tertawa kecil. 


"Ngapain lagi? Kena masalah?" tanya Bintang menarik 
kursinya yang di belakang menjadi di samping meja Sinar. 


"Udahlah nggak usah dibahas," lirih Gerhana. "Jamkos?" 
tanya cowok itu menoleh pada Awan. 


"Jamkos kita, Bu Dewi sakit katanya," ujar Awan 
menganggukkan kepala. 


Gerhana menanggukkan kepala singkat, lalu mengambil 
sebuah buku paket matematika dari lacinya dan membaca 
buku. Tak memperdulikan teman-temannya yang ngoceh. 


"Eh lo tau nggak?" tanya Sinar pada teman-temannya. 
Sudah dipastikan kata-kata ini menjadi sebuah pembukaan 
acara ghibah time. 


"Apaan tuh?" tanya Awan bersemangat. 


"Nggak jadi deh hahaha. Gue mau tanya aja nih sama lo lo 
pada," kata Sinar. 


"Tanya tinggal tanya," jawab Bintang menyimak 
pembicaraan Sinar. 


Sinar tersenyum jail. "Lo pada masuk BK udah berapa kali?" 
tanya Sinar sangat random. 


"Dua puluh tujuh." 
"Lima kali." 
"Nggak pernah." 


Awan, Bintang dan Langit menjawab pertanyaan Sinar 
secara bersamaan. 


"Anjir lo dua puluh tujuh kali? Gila gila sih," ujar Sinar 
berdecak kagum pada Awan. 


"Lima kali Tang? Hmmm kamu termasuk budak yang 
berbakti," kata Sinar menepuk-nepuk pundak Bintang. 


"Berbakti mana sama Langit?" tanya Bintang terkekeh kecil. 


"Alim dia mah, nggak pernah ada masalah. Nggak pernah 
masuk BK, wuihhh keren lo Lang," puji Sinar. 


Langit yang dipuji hanya memandang datar. Kemudian 
cowok itu berdiri dari kursinya. "Minggir," kata Langit pada 
Sinar sebab menghalangi jalannya. 


"Mau ke mana lo?" tanya Langit. 
"Kuburan kali," celutuk Awan nggak ada akhlak sama sekali! 
"Sialan lo," tanggap Sinar tertawa garing. 


"Toilet," jawab Langit membuat Sinar memajukan kursi 
beberapa senti agar Langit bisa keluar. 


Selepas Langit keluar dari kelas, Awan menatap heran pada 
Sinar. "Emang lo berapa kali masuk BK? Kayaknya lo lebih 


banyak daripada gue," kata Awan. 


Sinar menyengir kuda. "Tiga tahun sekolah di sini, gue cuma 
masuk BK tujuh puluh dua kali," jawabnya dengan tampang 
tak berdosa." 


KKK 
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19 PLAY WITH BINTANG 


Selepas sekolah Gerhana tak langsung pulang. Sebab anak 
OSIS masih mengadakan latihan agar hasilnya maksimal. 
Saat ini mereka semua telah berbaris rapih di lapangan 
sekolah yang sepi Karena para murid sudah tersapu bersih. 


Tak lupa di sana ada pembina yang membantu mengatur 
latihan anak OSIS. Gerhana menggunakan pakaiannya 
dengan sangat rapih, mereka dibagi dua kubu. Di kubu 
selatan ada Bintang yang di sebelah kiri Gerhana, Gerhana 
di tengah serta di samping kanan cowok itu terdapat 
sekertaris OSIS yang bernama Sandrea. Mereka bertiga 
masing-masing membawa bendera. 


Sedangkan di kubu utara terdapat barisan OSIS yang rapih. 
Paling depan terdapat Samudra yang diapit oleh Taksa dan 
juga Antartika. Latihan berjalan dengan sempurna, ketika 
langit senja mulai bermunculan, latihan selesai dan akan 
dilanjutkan besok. 


"Langsung pulang lo Na?" tanya Bintang membuka dasinya 
dan memasukkannya ke dalamtas. 


Menganggukkan kepala sebagai jawaban, Bintang kemudian 
beroh' ria. 


"Nggak ke markas dulu?" tanya Bintang. 


Gerhana menoleh seraya menyampirkan tas sekolahnya di 
sebelah bahu, nampak berpikir sejenak. "Nggak deh gue 
Capek, nanti malem aja pas keluar gue mampir markas," 
jawab Gerhana. 


"Oh oke," timpal Bintang. 


"Duluan Tang," kata Gerhana menepuk bahu sahabatnya itu 
dan kemudian melangkahkan kakinya menuju parkiran. 


Beberapa saat setelah keluar dari halaman sekolah, Gerhana 
menghentikan motornya di samping halte bus karena ponsel 
di saku celananya berbunyi. 


"Halo Ma," sapa Gerhana mengangkat telepon dari Semesta. 


"Tadi dia udah bangun Abang, sekarang Mama ada di rumah 
sakit," jawab Semesta. 


"Serius Ma?" tanya Gerhana, raut wajahnya sangat kaget. 
"Iya! Nathan sama Papa juga ada di sini. Tapi...." 


Semesta menggantungkan ucapannya, membuat Gerhana 
mengerutkan dahinya dalam. 


"Apa Ma? Gerhana mau segera ke rumah sakit," kata 
Gerhana. 


"Dia sempet nyebut nama kamu, sama Mama. Tapi setelah 
itu, hiks hiks." 


"Gerhana ke sana sekarang." Gerhana mematikan 
sambungan telepon, lalu melesat dengan kecepatan di atas 
rata-rata untuk segera ke rumah sakit. 


Setibanya di rumah sakit, Semesta langsung berhamburan 
ke pelukan anak sulungnya itu. Ngomong-ngomong, Nathan 
udah baikan sama Papa Alam. Jadi mereka terlihat akur 
seperti biasanya. 


"Hiks... hiks... dia koma lagi," kata Semesta membuat kaki 
Gerhana melemas. Netranya menatap gadis cantik yang 
tengah tidur di brankar rumah sakit dari kaca jendela. 


"Sabar Ma, Gerhana juga sedih," ujar Gerhana mengelus- 
elus punggung Semesta. 


"Hiks hiks, apalagi Mama yang merawat dia," kata Semesta 
di tengah isakannya. 


"Yah mellow banget, mau juga dipeluk," ujar Nathan 
merentangkan tangannya yang dibelakangi Semesta. 


Gerhana langsung menatap tajam sang adik. Nathan 
menyengir kuda kemudian mengintip kaca jendela lagi. 


"Bangun woi bangun! Gue mau cupcake buatan lo," ujar 
Nathan menggedor-gedor kaca. 


"Nathan," tegur Alam dengan dingin. 
"Iya Papa?" tanya Nathan sok polos. 


"Jangan berisik," peringat Alam. "Nanti Papa beliin cupcake 
banyak buat kamu," kata Alam santai. 


"Nggak jadi deh Pa, minta black card aja dong!" Nathan 
mengulurkan kedua tangan hendak meminta pada Alam. 


"Belum cukup umur kamu," jawab Alam. 


"Udah Ma jangan nangis." Gerhana menenangkan Semesta, 
kemudian Semesta melepaskan pelukannya. 


"Kita berdoa yang terbaik buat dia," kata Alam 
mengalungkan lengan di pundak Semesta, mengelus bahu 
wanita itu dan mengecup singkat kepalanya. 


"Papa bisa bucin ternyata," gumam Nathan terkekeh kecil. 


kakak 


Malam harinya Bulan dibuat terkejut sebab kehadiran 
Bintang yang secara tiba-tiba mengagetinya ketika Bulan 
hendak menutup pintu gerbang. Alhasil Bulan mengajak 
Bintang untuk masuk ke dalam rumahnya. 


Jadilah sekarang Bintang terdampar di sofa empuk ruang 
tamu Bulan. 


"Ngapain Kak Bintang ke sini?" tanya Bulan bersenden di 
sofa. 


"Mainlah. Keluar kuy," ajak Bintang menaik turunkan kedua 
alisnya. 


"Main?" beo Bulan yang duduk di hadapan cowok itu 
dengan meja kaca sebagai pembatasnya. 


"Cari udara di luar, mau?" tanya Bintang. 


Bulan mengangguk dengan antusias. "Mau!" serunya seperti 
anak kecil. 


Bintang terkekeh karena tingkah gadis di hadapannya ini 
begitu menggemaskan. "Ya udah sana ganti baju dulu. Pakai 
celana panjang, baju panjang, udara luar dingin," kata 
Bintang. 


"Iya-iya, bawel ish!" 


Bulan menghentakkan kakinya, lalu ia naik ke atas untuk 
berganti pakaian. Butuh beberapa menit, kemudian Bulan 
turun dengan celana levis panjang dan hodie hitam yang 
nampak kebesaran. 


"Nah gini cakep," puji Bintang mengacungkan jempol. 


"Bulan emang cakep dari lahir," timpal Bulan membuat 
Bintang langsung berdiri dan mengacak-acak rambut gadis 
itu. 


"Serah lo deh, ayo," ajaknya yang jalan lebih dulu. 


"Jalan-jalan aja kan? Soalnya Bulan nggak bawa dompet 
loh," kata Bulan. 


"Gue yang traktir," jawab Bintang memberikan helm pada 
gadis itu. 


"Eh nggak! Bulan bercanda, Bulan bawa uang kok," ujarnya 
nyengir lebar. 


"Gue tau," jawab Bintang. 


Keduanya lantas memutuskan untuk segera berangkat 
menuju tempat tujuan. Bulan sebenarnya tak tau ia mau 
dibawa ke mana oleh Bintang. 


"Kak kita mau ke mana?" tanya Bulan sedikit berteriak. 
"Rahasia dong," jawab Bintang menyebalkan. 


Akibat kesal, Bulan menabok punggung Bintang dan 
mencebikkan bibirnya. Bintang melirik dari kaca spion dan 
tertawa lepas. 


"HAHAHAHA! Kepo banget deh lo," kata Bintang. 


"Kak Bintang ngeselin!" teriak Bulan melirik sinis kaca 
spion. 


"Nanti juga ngangenin," celutuk Bintang menyebalkan. 


Tak terasa mereka sudah menempuh beberapa kilo meter 
perjalanan. Kini keduanya sampai di kediaman Bintang. 


"Mainnya di rumah aja ya. Kalau gue bawa lo ke tempat 
hiburan kan nggak lucu," kata Bintang turun dari motornya. 


"Iya gapapa," jawab Bulan. 


"Mama kangen tuh sama lo katanya. Semenjak kepergian 
Biru lo jarang main ke sini," ujar Bintang yang sudah 
melepaskan helm. 


"Yaudah ayo masuk," ajak Bintang. 


"Bentar ih! Ini belum lepas tau helmnya, susah!" cibir Bulan 
kesusahan. 


"Noob," ejek Bintang memajukan badannya dan melepaskan 
helm dari kepala Bulan. 


"Mentang-mentang gamers bahasanya game semua," 
komentar Bulan bersedekap di dada. 


Tuk! 


Bintang menyentil dahi Bulan. "Mamam tuh," ejek Bintang 
terbahak-bahak sebab ekspresi Bulan ketika marah. 


"Ngeselinnnnn!" gerutu Bulan. 
"Iya gue tau kalau gue ngangenin," jawab Bintang. 
"Ish nggak nyambung!" 


kakak 


Gerhana mengurungkan niatnya yang semula ingin ke 
markas, kini dirinya berada di dapur rumah. Cowok itu 
tengah masak untuk makan malam sebab Mamanya tengah 
sakit. 


Jika mengandalkan Nathan, maka keadaan dapur malah 
Kacau balau. Kalau Papanya... hmm, tak sopan bila Gerhana 
menyuruh sang Papa untuk masak. Lagi pula, Papanya juga 
seharian bekerja dan pasti tengah kelelahan. 


"Butuh bantuan?" tanya Nathan yang memperhatikan 
Gerhana tengah mengelupas bawang. 


"Nggak usah, nanti malah kacau," jawab Gerhana tanpa 
menatap Nathan. 


"Udah sini, gue juga mau nyoba dong Bang!" Nathan 
hendak merebut pisau Gerhana, namun dengan cepat 
Gerhana menatapnya tajam. 


"Serius mau bantuin atau cuma mau main-main?" tanya 
Gerhana. 


Nathan tersenyum lebar memperlihatkan deretan gigi 
putihnya. "Bantuin lah, Nathan kan bisa masak," kata 
Nathan berbangga. 


"Masa?" tanya Gerhana. “Goreng telur aja sampai jatuh di 
wastafel," timpal Gerhana kembali memotong bahan-bahan 
lain. 


"Masak air, masak mie," jawab Nathan mangut-mangut. 
"Anak kecil bisa kayak gitu," sahut Gerhana. 


"Ya udah deh Nathan mau bikin resep sendiri." Nathan 
mengambil peralatan masak, dan bahan-bahan dari kulkas. 


Gerhana sedikit khawatir jika nanti malah Nathan 
mengacaukan semuanya. Lalu kemudian cowok dengan 
celemek putih itu berdecak. 


"Fine! Bantuin gue aja," timpal Gerhana membuat Nathan 
menghentikan aktifitasnya. 


"Nah gitu dong," jawab Nathan tertawa kecil. Kemudian ia 
mengembalikan peralatan masak di tempat semula. 


"Terus sekarang gue ngapain?" tanya Nathan begitu polos. 
"Pakai celemek dulu sana," tutur Gerhana. 


"Celemeknya di mana?" tanya Nathan lagi. "Kan gue nggak 
pernah main beginian," ujarnya seraya mencolek-colek 
brokoli yang sudah Gerhana bersihkan. 


Gerhana mendengus kecil, lalu menepis tangan Nathan. 
"Ambil di lemari situ, terus cuci tangan dulu sebelum 
bantuin gue," katanya. 


"Siap bos!" jawab Nathan mempergerakkan gerakan hormat 
pada Gerhana. 


Beberapa saat kemudian Nathan telah sampai dengan 
celemek pink bergambar hello kitty. "Cuma ada ini, so sad," 
ucap Nathan menggelengkan kepalanya miris. 


Gerhana menoleh pada adiknya itu dan berusaha menahan 
tawa. "Cuci brokoli yang lo pegang tadi, tuh," tunjuk 
Gerhana dengan dagunya. 


"Haruskah? Emang gue bawa virus apa sampai harus 
dicuci?" tanya Nathan memutar kedua bola matanya malas. 


"Lo bawa kuman." 


"Ya udah," pasrah Nathan dengan ogah-ogahan dirinya 
mencuci brokoli tersebut. 


"Noh udah. Terus gue ngapain nih Bang?" tanya Nathan 
bersedekap memperhatikan Gerhana yang tengah membuat 
bumbu. 


"Ambil daging ayam yang ada di kulkas. Terus lo potong- 
potong," ujar Gerhana tanpa menoleh. 


"Heh! Serius?!" Nathan mendelikkan matanya. "Bau ih 
pasti," jijik Nathan. 


"Bau ayam," timpal Gerhana. "Udah sana buruan, lo mau 
makan nggak?" tanya Gerhana. 


"Y-ya ya maulah!" ucap Nathan. 


"Ya udah buruan," jawab Gerhana menyuruh Nathan agar 
segera mengambil daging ayam. 


Nathan dengan ogah-ogahan mengambil daging ayam. Lalu 
ia kembali dengan satu tangan menenteng daging ayam 
yang dan satu tangan mencapit hidungnya. 


"Twerus gimanwa Bwang?" tanya Nathan tak begitu jelas. 


"Cuci terus potong kayak dadu. Oh ya pahanya nggak usah 
dipotong kayak dadu, biar utuh aja," ucap Gerhana. 


"Oke." 


Suara kran dari wastafel membuat Gerhana melirik Nathan 
yang membelakanginya dengan mencuci daging. Terlihat 
wajah Nathan yang begitu ogah-ogahan dan menahan mual. 


"Pisau sama telenan mana Bang?" tanya Nathan berteriak. 
"Eh eh baskomnya mana?" tanya cowok itu lagi dengan 
bingung. 


"Ini ambil pisau dulu baru baskom atau apa dulu aihhhh!" 
bingungnya di atas stadium. 


"Ambil baskom dulu, terus pisau baru telenan. Masukin 
dagingnya ke baskom, habis itu baru lo potong-potong," 
ucap Gerhana baru saja selesai membuat bumbu. Dan 
cowok itu bersenden santai di dinding dapur. 


"Ribet amat!" umpat Nathan mondar mandir mencari 
baskom. 


Nathan kemudian segera memotong dengan benar. Gerhana 
memantau cowok itu agar tidak terjadi kesalahan. 


"Noh udah Bang. Terus gimana?" tanya Nathan. 


"Tugas lo sekarang goreng tempe," ucap Gerhana 
mengambil alih baskom berwarna biru yang penuh dengan 
daging ayam yang sudah dipotong dadu. 


"HAH?!" teriak Nathan. "Gue kira udah selesai," keluh 
Nathan memelas. 


"Udah buruan sana goreng tempe. Udah gie siapin tuh 
tempenya, tinggal goreng. Gue mau masak sup ayamnya," 
ucap Gerhana mulai memasak. 


"Laknat," umpat Nathan dengan lirih. 


Cowok itu kemudian segera melaksanakan perintah 
Gerhana. Nathan mengambil wajan dan menaruhnya di 
kompor khusus penggorengan. Sedangkan Gerhana di 
kompor khusus sayur yang direbus, yang terletak di bagian 
seletan sedangkan Nathan berada di bagian timur. 


Klek 


Nathan menghidupkan kompor, kemudian cowok itu 
memasukkan minyak berlebihan membuat Gerhana yang 
memantaunya diam-diam mendelikkan mata. 


Sreng 


Nathan mulai memasukkan satu tempe, kemudian 
memasukkan beberapa tempe lagi. Di tempe ke lima, 
Nathan berteriak histeris karena minyak panas menyiprati 
tangannya. 


"PANAS BANG ANJIR!" teriaknya heboh, lalu bersembunyi di 
belakang Gerhana. 


"KALAU LO TINGGAL ITU GOSONG NANTI!" teriak Gerhana 
tak kalah heboh. 


"TAKUT BANG TAKUT!" tolak Nathan mendorong-dorong 
Gerhana ke arah tempe. 


"Apaan sih! Gue mau masak supnya itu nanti meledak kalau 
ditinggal," ucap Gerhana risih. 


"BANG!" sentak Nathan saat Gerhana berbalik arah dan 
mengudak sayur sup. 


Gerhana mengendus-endus bau sangit. "Bau apa ini Nath?" 
tanya Gerhana. 


Dengan keberanian Nathan mematikan kompor 
penggorengan, namun wajahnya dijauhkan dan matanya 
merem-merem. 


"Gosong Bang," ucap Nathan tertawa garing. 


kakak 


TBC 


20 PLAY WITH GERHANA 


Akhirnya setelah beberapa hari latihan, kini anggota OSIS 
sudah melakukan serah terima jabatan. Jabatan Gerhana 
kini menjadi mantan ketua OSIS. Cowok itu berjalan santai 
menuju kantin sendirian, para guru masih sedang rapat. 


Tak sengaja dirinya menabrak seseorang hingga tersungkur 
ketika hendak masuk ke dalam kantin. Gerhana kemudian 
mengulurkan tangannya pada cewek itu hingga cewek itu 
berdiri. 


"Makasih ya," ucap si gadis. "Em... aku Clarissa. Anak 
pindahan dari Bandung, kalau kamu?" tanya Clarissa. 


"Gerhana," jawab Gerhana singkat. Ketika hendak masuk ke 
kantin, Clarissa mencegah pergelangan tangan Gerhana. 


"Kamu emm mantan ketua OSIS kan?" tanya Clarissa. 
"Hm." 


"Aku mau minta tolong boleh nggak?" tanya Clarissa 
menggigit bibir bawahnya. 


"Sorry gue sibuk." Gerhana menepis tangan gadis itu dan 
langsung masuk ke dalam kantin. Tak peduli dengan wajah 
Clarissa yang nampak kesal. 


"Gerhana, lihat aja nanti gue bakal buat lo tunduk sama 
gue," gumam Clarissa menyengrai kecil. 


Sedangkan di dalam kantin, Gerhana langsung mencari 
tempat duduk yang cocok. Dilihatnya Bintang yang duduk 
bersama Bulan, hanya berdua. Hal itu sontak membuatnya 
ikut duduk bersama mereka. 


"Nebeng," kata Gerhana duduk di sebelah Bulan. 


"Eh?" Bulan kaget ketika ada Gerhana di sebelahnya. 
"Tumben nggak duduk sama temen-temen Kakak," ucap 
Bulan pada Gerhana. 


"Kenapa? Gue ganggu kalian berdua ya?" tanya Gerhana. 


"Enggak, sans aja," jawab Bintang hendak memakan 
baksonya. 


Bulan bisa merasakan aura mencekam antara Gerhana dan 
Bintang. Cewek itu awalnya ingin makan bersama Pelangi, 
tetapi Bintang menyeretnya ke kantin dengan alasan 
katanya Bulan janji akan makan bersamanya. 


"Kakak nggak pesen makanan?" tanya Bulan pada Gerhana. 


Gerhana menggelengkan kepalanya. Tak lama kemudian 
Bintang menghabiskan baksonya dan bangkit berdiri. 


"Lan, Na gue duluan ya. Mungkin Gerhana ada yang mau 
diomongin sama lo, Lan," ujar Bintang. 


"O-oh iya Kak," jawab Bulan dengan paham. 


Sepeninggalan Gerhana, hanya ada suara dentingan garpu 
dan piring berisi siomay milik Bulan. Gadis itu terus saja 
mengalihkan pandangannya dari Gerhana karena malu 
diperhatikan terus. 


"Lo kalau makan kayak anak kecil," ujar Gerhana menghela 
napas. 


Jika kalian berpikiran Gerhana akan mengusap sudut bibir 
Bulan dengan romantis seperti adegan film menye-menye di 


bioskop, maka tebakan kalian salah. Cowok itu hanya 
menggeser tissue yang disediakan di hadapan Bulan. 


"Lap," titah Gerhana tak mau dibantah. 


"Hnggg i-iya." Tangan Bulan mengambil selembar tissue. 
Lalu menyapu bersih kotoran yang ada di sudut bibirnya. 


"Kak Gerhana punya pacar?" tanya Bulan memecahkan 
keheningan. 


Yang ditanya hanya menggelengkan kepala sebagai respon. 
Lalu Bulan beroh' ria. Sebenarnya Bulan tau sih kalau 
Gerhana nggak punya pacar, tapi gadis itu hanya berbasa- 
basi agar memecahkan keheningan di antara keduanya. 


"Kriteria cewek idaman Kak Gerhana kayak apa? Bulan mau 
memaksakan diri!" ucapnya penuh antusias. 


"Yang nggak banyak tanya," jawab Gerhana. "Karna jodoh 
udah diatur sama Allah," lanjut cowok itu bangkit berdiri. 


"Gue duluan," kata Gerhana mengacak-acak rambut Bulan. 


Gadis itu terdiam kaku, seukir senyuman kemudian tercetak 
di bibirnya. Rambutnya yang diacak-acak, tapi efeknya 
sampai ke empedu. Eh bukan, hati. 


KKK 


Pulang sekolah Gerhana mengajak Bulan jalan-jalan ke mall. 
Gadis itu ternyata sangat menyukai permainan di mall 
daripada belanja. Ouh, atau kebanyakan gadis yang tengah 
membaca cerita ini juga seperti itu? 


"Kak! Ambilin boneka dong! Bulan kalah terus." Bulan 
merengek pada Gerhana sembari menunjuk mesin 


permainan mengambil boneka itu. 
"Yang lain aja," kata Gerhana. 


"Maunya main itu! Sampai dapet!" jawab Bulan tak mau 
dibantah. 


"Beli aja boneka, gue yang beliin. Gimana?" tanya Gerhana 
sembari mengeluarkan black cardnya dan 
memperlihatkannya pada Bulan. 


"No! No! No! Bulan mau Kak Gerhana ambilin itu!" Melihat 
Bulan mengerucutkan bibirnya lucu, Gerhana hanya bisa 
pasrah menerima kenyataan. 


Cowok itu kemudian memainkan games dengan sangat 
amat fokus. Tangannya yang lincah membuat capitan 
menjelajah dan mengambil salah satu boneka bebek yang 
sangat lucu nan menggemaskan. 


"Nih," kata Gerhana memberikannya pada Bulan. 


"IHHH LUCU BANGET! ADA BAJUNYA! WARNA BIRU LAGI!" 
heboh Bulan memekik sangat senang. 


"Seneng?" tanya Gerhana memperhatikan raut wajah Bulan. 


"Seeeeneng banget!" kata gadis itu memeluk boneka bebek 
yang lumayan besar itu. 


[Yang warna biru gess] 
"Lucuuu banget! Kayak aku." 


Gerhana tersenyum tipis saat Bulan merasa senang. "Mau 
main lagi apa udahan?" tanya Gerhana. 


"Emm udah deh, mau es krim tapi!" seru Bulan begitu 
menggemaskan. 


"Ya udah ayo beli," ajak Gerhana membuat Bulan tersenyum 
lebar. 


Mereka berdua berjalan mencari penjual es krim cone. 
Ketika telah menemukannya, Gerhana menyuruh Bulan 
untuk duduk menunggu di salah satu bangku mall. 


Sambil menunggu Gerhana, Bulan mengajak boneka itu 
berbicara seperti orang gila. 


"Kamu aku namain siapa ya?" tanya Bulan mengawang- 
awang. 


"Piu piu aja kali ya xixixi." Bulan cekikikkan. "Oke, sekarang 
nama kamu piu piu," kata Bulan tersenyum lebar. 


"Hai, boleh duduk sini?" sapa seseorang pada Bulan. 


"Eh, duduk aja gapapa. Kan ini tempat umum," jawab Bulan 
pada gadis berseragam sama sepertinya. 


"Em... murid SMA Galaksi juga?" tanya Bulan saat lawan 
bicara mendaratkan pantatnya di bangku. 


"Iya, kamu juga ya?" tanya gadis berambut sebahu itu. 


Bulan mengangguk sebagai respon. "Nama aku Bulan, kalau 
kamu?" tanya Bulan. 


"Aku Clarissa pindahan dari Bandung beberapa hari lalu. 
Aku kelas dua belas IPA dua," jawab Clarisaa tersenyum 
ramah. 


"Nih Lan." 


Pandangan kedua gadis itu beralih pada Gerhana yang baru 
saja tiba dan memberikan es krim coklat pada Bulan. 


"Makasih Kak Gerhana!" ucap Bulan tersenyum lebar. 


"Kak Gerhana kenalin dia Kak Clarissa, satu angkatan loh 
sama Kakak," kata Bulan. 


Gerhana yang baru saja duduk di samping Bulan seraya 
menjilat es krimnya hanya menganggukkan kepala. 


"Maaf ya Kak Clarissa, Kak Gerhana emang gitu. Dingin 
hehehe," ucap Bulan. 


"Iya gapapa kok," jawab Clarissa dengan tersenyum lebar. 
"Kak Clarissa mau es krim?" tawar Bulan. 
"Es krim?" tanya Clarissa mengerutkan dahinya. 


"Nih ambil aja punya Bulan. Gapapa kok." Bulan 
memberikan es krimnya pada Clarissa. 


"Eh tapi ini kan punya kamu," kata Clarisaa. "Aku nggak 
enak dong sama kamu," lanjutnya lagi. 


"Udah nggak papa. Makan aja, yang beliin cogan loh," goda 
Bulan menyengir. 


Seketika Gerhana terbatuk-batuk. Es krimya masih banyak, 
kemudian ia bangkit berdiri dan membuang ke dalam tong 
sampah terdekat. 


"Kak? Kok dibuang?!" tanya Bulan saat Gerhana sampai di 
hadapannya. 


Bulan beranjak berdiri menatap Gerhana tak suka. "Kalau 
nggak suka makan es krim tuh, jangan beli. Boros tau Kak 


kalau dibuang!" kesal Bulan. 


"Gue suka es krim," jawab Gerhana. "Tapi gue nggak suka 
kalau makannya bareng dia, bukan sama lo," lanjut Gerhana 
menarik Bulan menjauhi Clarissa. 


Clarissa merasa sedih. Air matanya turun begitu saja. Sejak 
pertama kali ia melihat Gerhana dirinya sudah suka. Tapi 
kenapa Gerhana malah seperti itu? 


Bulan melepaskan tangannya dari Gerhana saat sampai di 
parkiran mall. "Kak Gerhana! Kakak tau nggak kalau Kak 
Clarissa pasti sakit hati lihat kelakuan Kak Gerhana tadi!" 
kesal Bulan. 


"Tapi gue nggak peduli," ujar Gerhana. "Gue beli buat lo, 
kenapa lo kasih ke Clarissa?" tanya Gerhana merasa tak 
dihargai. 


Bulan menundukkan kepalanya menatap bawah. "Maaf Kak 
Gerhana... tadi Kak Clarissa kayaknya pengin makan es 
krimnya," lirih Bulan begitu polos. 


"Jangan bentak Bulan... hiks, hiks." Bulan menangis, 
mengeratkan pelukannya pada boneka piu-piu. 


"Maaf, gue nggak bermaksud." Gerhana memyesal telah 
membentak gadis itu, lalu kemudian ia menghela napasnya. 


"Jangan nangis ya? Kita pulang," ucap Gerhana membuat 
Bulan mengangguk lemah. 


"Oh ya Kak, aku udah punya nama loh buat boneka ini." 


Setelah menangis, gadis itu kini malah tersenyum lebar. 
Entahlah, Bulan sangat mudah menggonta ganti sikapnya 


dalam sekejap. Kadang emosian, kadang lucu, kadang 
galak, kadang bego. 


"Hah? Nama?" beo Gerhana bingung. Bisa-bisanya hanya 
sebuah boneka saja diberikan sebuah nama. 


"Iya dong! Mau tanya nggak siapa namanya?" tanya Bulan. 


Gerhana menganggukkan kepalanya. "Siapa?" tanya 
Gerhana. 


"Piu-piu!" seru Bulan menaruh boneka menutupi wajahnya. 


Melihat tingkah konyol Bulan membuat Gerhana tersenyum. 
Entahlah gadis itu benar-benar menggemaskan. 


Ketika boneka diturunkan, Gerhana langsung mengubah 
raut wajhanya menjadi datar lagi. 


"Gimana namanya bagus nggak?" tanya Bulan. 
"Jelek," ejek Gerhana hanya bercanda. 
"Ihhhh serius tau!" kesal Bulan memasang wajah memelas. 


"Cantik yang punya," bisik Gerhana membuat gadis itu ingin 
terbang! 


KKK 
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Saat ini Gerhana tidak langsung pulang ke rumah. Setelah 
dari mall cowok itu masih berdiam di rumah Bulan. Mereka 
berdua menikmati langit malam di balkon kamar Bulan. 


"Langitnya bagus," gumam Bulan menatap Gerhana yang 
bersender di tembok. 


"Bulan seneng lihat langit malam." Gadis itu malah curhat, 
membuat Gerhana yang ada di hadapannya menaikkan 
salah satu alis. 


"Kenapa?" tanya Gerhana. 


"Karena langit malam itu menenangkan. Kata almarhum 
Ayah Bulan, nanti kalau suatu saat Ayah pergi, Bulan suruh 
lihat langit malam. Katanya biar rindu Bulan terobati," ujar 
Bulan. 


"Oh gitu, sorry pertanyaan gue buat lo sedih," jawab 
Gerhana menggaruk sikunya yang tak gatal. 


"Nggak papa," ucap Bulan tersenyum kecil. "Kak Gerhana 
nggak pulang?" tanya Bulan menyelipkan rambutnya ke 
telinga. 


"Kalau gue pulang, emang lo nggak takut?" tanya Gerhana. 


"Udah biasa sendiri. Lagian kalau aku laper pas malem- 
malem paling nanti monta tolong Angin buat beliin makan," 
ucap Bulan menyengir. 


"Angin rumahnya deket sini?" tanya Gerhana dan Bulan pun 
menggelengkan kepalanya. 


"Rumah Angin sektiar lima kilometer dari sini. Tapi kata 
Angin kalau ada apa-apa minta tolong Angin aja," ucap 
Bulan. 


"Angin suka lo ya?" tanya Gerhana. "Lo suka Angin nggak?" 
tanyanya lagi. 


"Angin nggak suka sama Bulan tau! Bulan juga nggak suka 
Angin. Angin itu udah kayak Abang aku sendiri," jawab 
Bulan. 


"Walau pun ngeselin sih, tapi Angin pengertian," puji gadis 
itu lagi. 


"Nggak usah telepon Angin lagi kalau butuh apa-apa 
telepon gue aja." 


"Kenapa?" tanya Bulan pada Gerhana. 


"Rumah kita cuma tiga kilo meter jaraknya," jawab Gerhana. 
"Kasian kalau Angin kan jauh," lanjut cowok itu. 


"Apa aku terlalu ngrepotin Angin ya?" tanya Bulan merasa 
bersalah. 


Ting tong! 


Suara bel rumah membuat keduanya menatap pintu kamar 
Bulan. Dengan segera Bulan membuka pintu dan turun dari 
lantai atas, begitu juga Gerhana. 


"Hei!" sapa Bulan saat pintu terbuka. "Bawa apa tuh?!" 
tanya Bulan sangat antusias. 


"Nasi goreng kesukaan lo," jawab sang tamu. 


"Ih mau! Ayo masuk Angin," kata Bulan mempersilahkan 
Angin untuk masuk ke dalam rumah. 


"Loh ada Bang Gerhana ya." Angin tersentak kaget ketika 
melihat Gerhana berdiri di ruang tamu. 


Angin kemudian duduk di sofa sebelum dipersilahkan. 
Sudah biasa. "Duduk Bang, anggap aja rumah sendiri," kata 
Angin menyengir lebar. 


Gerhana mengangguk kaku, lalu duduk di salah satu sofa. 
"Eh lo bawa berapa porsi?" tanya Bulan. 


"Dua doang nih gimana?" tanya Angin menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal. "Makan aja Bang sama Bulan. 
Gue cuma anter makanan kok, anggep aja que deliver," 
canda Angin. 


"Gue ambil piring dulu deh." Bulan berpamitan pada kedua 
cowok dengan sikap bertolak belakang itu. 


Seperkian menit kemudian Bulan tiba dengan dua piring 
kaca serta dua sendok makan. Ditaruhnya kedua piring itu 
di atas meja, lalu dirinya duduk di samping Gerhana. 


"Kalian berdua aja yang makan. Bulan udah kenyang," suruh 
Bulan pada Gerhana dan Angin. 


"Lo aja, lo tadi belum makan." Gerhana bersuara dengan 
dingin, lalu dagunya bergerak menunjuk kresek hitam yang 
ada di hadapannya. 


"Nggak usah, kalian aja yang makan. Gue cuma mampir ke 
sini anter itu doang habis ini pulang," kata Angin. 


"Udah, kalian aja. Bulan belum laper," alibi gadis itu. 
Padahal dirinya sangat sangat lapar. 


"Nggak usah, kalian aja. Gue udah makan kemarin," jawab 
Angin ngelawak. 


"Kalian aja," sahut Gerhana. 


"Enggak! Kak Gerhana belum makan tadi sore. Jatah nasi 
Bulan buat Kak Gerhana aja," jawab Bulan. 


"Gue pamit deh Lan, kalian aja yang makan. Mau kumpul 
nih gue," kata Angin. 


Bulan melirik sekilas jam tangan Angin. Dilihatnya pancaran 
warna merah yang membuatnya bertanya-tanya. Angin 
sering mengatakan kumpul ketika jamnya memunculkan 
Warna merah. 


"Hmmm serius nih buat gue sama Kak Gerhana?" tanya 
Bulan. 


Angin mengamggukkan kepalanya mantap. "Yaudah kalau 
gitu, gue duluan ya Lan, Bang," pamit Angin. 


"Makasih Angiiin!" seru Bulan dengan girang. 
"Thanks," kata Gerhana tersenyum tipis. 


"Sama-sama," jawab Angin sembari melangkahkan kakinya 
keluar dari rumah Bulan. 


Mendengar suara deru motor Angin yang semakin mengecil, 
Bulan kemudian membukakan nasi goreng itu untuk dirinya 
dan Gerhana. 


"Makan Kak," ujar Bulan memberikan piring serta sendok 
pada Gerhana. 


"Makasih," jawab Gerhana. 


"Berdoa dulu," tegur Gerhana ketika Bulan hendak 
memasukkan suapan ke dalam mulut. 


"Hehehe iya, Bulan lupa," jawab Bulan menyengir. Lalu 
keduanya menutup mata dan segera berdoa. 


Kedua remaja itu kemudian memakan nasi goreng dari 
Angin dengan lahap. Diam-diam Bulan melirik Gerhana, dan 
sialnya ia tertangkap basah. Kemudian memalingkan wajah 
dan segera memakan nasinya hingga habis. 


"Mau minum?" tanya Bulan pada Gerhana. 
"Boleh," jawab Gerhana singkat, padat dan jelas. 


Bulan bangkit berdiri dan mengambil piring Gerhana. Gadis 
itu kemudian membawa piringnya dan piring Gerhana ke 
dapur dan segera mencucinya agar cucian tak menumpuk. 
Baru setelah itu ia mengambil minum untuk Gerhana. 


"Nih Kak," kata Bulan memberikan segelas kaca yang penuh 
dengan air. 


"Makasih," jawab Gerhana menerimanya dan segera 
menenguk hingga tandas. 


"Katanya tadi udah kenyang, eh tapi habis juga nasinya," 
goda Bulan tertawa kecil. 


"Pencitraan doang," jawab Gerhana santai. 


"Besok sekolah, lo nggak tidur?" tanya Gerhana melirik 
sekilas arlojinya yang menunjukkan pukul 8 malam. 


"Masih jam delapan tau! Mana bisa tidur?" ucap Bulan 
nyolot. Soalnya emang faktanya sih gitu ya, cewek itu 
nggak bisa tidur kalau belum jam 9 atau setengah 10. 


"Nggak baik tidur malam-malam," jata Gerhana. 


"Tapi Bulan nggak bisa tidur, serius deh," jawab cewek itu 
mengerucutkan bibirnya. 


"Ya udah gue temenin lo sampai lo tidur, baru gue pulang." 


Dan ucapan Gerhana itu sukses membuat jantung Bulan 
bergoyang dumang. 


KKK 


"Gue nggak peduli ya! Lo itu pelakor!" hardik Claudia tepat 
di hadapan Clarissa secara terang-terangan. 


"Kamu ada masalah apa sih sama aku? Aku nggak tau apa- 
apa, aku cuma murid baru," jawab Clarissa menundukkan 
kepalanya ke bawah. 


"Misi misi gue juga mau lihat adu mulutnya nih misi dong!" 
Suara Pelangi membuat beberapa orang-orang membuka 
jalan untuk Pelangi dan Bulan. 


"Itu kenapa sih?" tanya Bulan pada salah satu siswa laki-laki 
yang ada di sebelahnya. Saat ini dirinya tengah melihat adu 
mulut antara Claudia dan Clarissa di kantin. 


"Itu si Claudia bilang Clarissa pelakor," jawab si cowok. 
"Kurang lebih gitu sih. Lo lihat aja," jawabnya lagi. 


Bulan beroh' ria dan fokusnya kembali menatap Claudia 
dan Clarissa yang tengah berdebat di tengah-tengah 
lingkaran siswa-siswi yang bergerombolan untuk melihat. 


"Iuh! Kemarin gue lihat lo mata-matain Gerhana sama Bulan 
kan?" Claudia tersenyum sinis dan mengambil ponsel 
pintarnya di saku seragam. 


"Enggak!" jawab Clarissa menggelengkan kepalanya takut. 


"Bibit bibit pelakor nih anak," ucap Claudia santai dan 
memainkan ponselnya mencari sesuatu di sana. 


"Nih lihat!" Claudia mengacungkan foto di mana Clarissa 
tengah mengintip Gerhana dan Bulan saat bermain di mall. 


"Ciuh, cantik sih. Tapi sayang suka rebut laki orang," jawab 
Claudia menyengrai. 


Sorak-sorakan dari para murid membuat tangisan Clarissa 
pecah. Bulan langsung maju ke tengah lingkaran dan 
mencemgkar tangan Claudia. 


"Kak Claudia apa-apaan sih!" kesal Bulan. "Kak Clarissa itu 
baik! Nggak sama apa yang Kak Claudia simpulin," ujar 
gadis itu. 


Claudia menghempaskan tangan Bulan. "Girls! Jadi orang 
jangan kelewat bodoh. Beberapa orang mungkin cuma 
manfaatin lo," kata Claudia memainkan rambutnya dengan 
tangan. 


"Clarissa deketin lo cuma mau manfaatin lo. Lihat aja 
pandangannya sama Gerhana kayak gimana," ucap Claudia 
menyengrai. 


"Dia deket sama lo biar dia bisa juga deketin Gerhana. Tapi 
sayang banget sih ya, Gerhananya cuek," ujar Claudia 
menggidikkan bahunya. 


Plak! 


Satu tamparan di pipi kiri Bulan membuat Bulan terdiam 
sesaat. Clarissa menamparnya. 


"HEH JANGAN MAIN KASAR SAMPAH!" teriak Pelangi maju ke 
lingkaran kecil itu. Lalu kemudian mencengkram tangan 


Clarissa. 


"GANJEN BANGET KAYAKNYA LO! POLOS DI LUAR AJA!" teriak 
Pelangi menghempaskan tangan Clarissa. 


"SAMPAH!" teriak Pelangi lagi lebih kencang dari 
sebelumnya. 


Tangan Clarissa melayang hendak menampar Pelangi, tapi 
sayangnya gerakan Pelangi begitu gesit. la mencengkram 
tangan Clarissa dengan sangat kuat. Lalu diplintir hingga 
gadis itu meringis kesakitan. 


"Ratu taekwondo lo lawan," ucap Pelangi menyombongkan 
diri. "Tangan lo bisa nggak digunain yang baik? Kalau 
nggak, potong aja deh daripada berbuat dosa," ucap Pelangi 
sadis. 


"Pelangi udah... lepasin kasihan Kak Clarissa," ucap Bulan 
menatap Clarissa yang pipinya sudah dibasahi dengan air 
mata. 


"Nggak usah sok peduli!" ujar Clarissa dingin. 


"LO UDAH MEMPERMALUKAN GUE! LO CARI PERHATIAN 
SEMUA ORANG! GUE BENCI LO BULAN!" teriak Clarissa. 


"GUE SUKA SAMA GERHANA! LO HARUS MUNDUR!" 
teriaknya lagi. 


"Cantik lo?" tanya Claudia bersedekap. Kemudian 
tangannya mencengkram pipi Clarissa. 


"Awal mula lo masuk ke sekolah ini, gue tau kalau lo bokap 
lo nyogok," kata Claudia. 


"Bahkan bokap lo nyogoknya nggak segan-segan ya. 
Sampai mohon-mohon sama Pak Louis biar dimasukkin ke 
kelas IPA dua," kata Claudia tertawa keras. 


"SAMPAH! IDIOT!" bentak Claudia. 


"Gue emang nggak ada masalah sih sama lo. Tapi, sampah 
kayak lo harus dikasih pelajaran," ucap Caludia. 


"Lo penyebar narkoba kan?" bisik Claudia di telinga Clarissa, 
membuat gadis itu membeku di tempat. "Berhenti munafik, 
atau gue sebar seantero sekolah?!" tekan Claudia dan 
kemudian mendorong kecil bahu Clarissa dengan 
tangannya. 


"Gue emang pembully, tapi nggak semunafik lo," kata 
Claudia menampilkan senyum devil. 


Tangan Bulan langsung ditarik Gerhana untuk keluar dari 
kerumunan. Gadis itu menangis dalam diam, Gerhana 
mengajaknya ke rooftop. 


"Kak Gerhana," panggil Bulan lirih. 
"Kenapa hm?" tanya Gerhana dengan lembut. 


"Salah ya kalau Bulan suka sama Kak Gerhana?" tanya gadis 
itu melangkahkan kakinya hingga pembatas rooftop. 


"Kenapa Bulan selalu disalahin, hiks." Air matanya tiba-tiba 
turun ke pipi, gadis itu memandang jalan raya yang sedang 
ramai. 


"Nggak salah kok," ucap Gerhana berjalan ke arahnya. 


"Suka itu wajar, namanya juga remaja. Yang nggak wajar itu 
terobsesi." Gerhana memasukkan kedua tangannya di 


masing-masing saku celana dan menatap ke arah gadis itu. 
"Obsesi?" tanya Bulan. 


Gerhana menganggukkan kepalanya, lalu berkata, "Obsesi 
itu apa pun akan dilakukan dengan hal gila biar bisa 
menarik lawan jenis, itu nggak boleh." 


"Suka sewajarnya, biar nggak sakit terlalu dalam kalau 
diberi luka." Bulan terdiam sesaat ketika Gerhana 
mengalihkan pandangan menatap sekeliling. 


"Kalau Kak Gerhana suka nggak sama Bulan?" tanya Bulan. 
"Gue... belum tau. Baru gue coba," jawab Gerhana. 


"Kalau nggak bisa nggak usah dipaksa Kak. Bulan tau 
rasanya cinta dengan terpaksa," kata gadis itu merasakan 
pedih. 


"Gue nggak terpaksa, tapi lagi nyoba aja," jawab Gerhana 
santai. 


Bulan tertawa miris. "Tapi Kak Gerhana berhasil tarik ulur 
perasaan Bulan," gumamnya seperti sedang berbisik. 


KKK 


KALIAN OLENG KE BINTANG NGGAK? ATAU MALAH KE 
ANGIN? WKWKWKWK. 
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Sebelum baca jangan lupa vote dulu ya. Caranya 
pencet tombol bintang di pojok kiri bawah. Karena 
satu vote dari kalian sangat berharga buat aku, itu 
artinya kalian menghargai karyaku. 


Happy reading, ya! 
kk 
"MERKURIUS! BALIKIN NGGAK?!" 


Suara keras Bulan menggelegar di dalam kelas. Merkurius 
tertawa terbahak-bahak karena ekspresi teman sekelasnya 
itu. Saat ini kelas sedang jam kosong sebab para guru 
tengah rapat dadakan, katanya membahas tentang acara 
ulang tahun sekolah yang seminggu lagi akan diadakan. 


"Ambil sendiri, ya!" kata Merkurius begitu menyebalkan. 


Bisa kalian lihat sekarang bahwa Merkurius menaruh sepatu 
sebelah kiri Bulan di ventilasi jendela. Lalu cowok itu berlari 
meninggalkan kelas sebelum terkena amukan Bulan. 


"Ish! Pelangi... bantuin ambilin sepatu gue di sana dong," 
rayu Bulan menunjuk sepatunya yang ada di atas. 


"Gue nggak nyampe deh keknya," jawab Pelangi. "Tinggi 
gue kan sama kayak lo." 


"Terus gimana dong?" tanya Bulan mencibir Merkurius. 


"Minta tolong Angin tuh." Pelangi menunjuk Angin yang 
tertidur pulas dengan kepala yang di dalam lipatan tangan. 


Bulan melangkahkan kakinya dengan gontai ke meja Angin. 
Begitu sampai dirinya mengguncang-guncangkan bahu 
Angin. 


"Angin! Ambilinbsepatu gue di sana dong!" ucap gadis itu 
menunjuk ke arah sepatunya. 


"Gue ngantuk Lan," jawab Angin mengucek-ucek mata dan 
mengeliat. 


"Tega banget sama temen sendiri," tanggap Bulan 
menampilkan raut wajahnya yang sedih. 


"Ck, iya deh iya," jawab Angin bangkit berdiri. 


"Nah gitu dong!" ucap Bulan menepuk bahu Angin dengan 
kencang. 


Angin bangkit berdiri, nyawanya masih setengah sadar. 
Hawa di kelas membuatnya mengantuk. Cowok itu segera 
mengambil sepatu hitam Bulan dan memberinya pada sang 
empu. 


"Nih sepatu lo," ucap Angin. "Emang si Merku ke mana?" 
tanya Angin sebab tak melihat batang hidung soulmatenya 
itu. 


"Makasih Angin!" seru Bulan memakai sepatu. "Merkurius 
ngeselin! Tadi langsung keluar kelas, ke kantin maybe," 
jawab Bulan. 


Angin menganggukkan kepalanya. "Gue ngantin juga deh. 
Nanti kalau guru masuk langsung telepon gue ya," kata 
Angin sembari memperagakan cara menelpon di telinga. 


"Sip!" jawab Bulan mengacungkan kedua jempol. 


"Anjing pintar," timpal Angin mengacak-acak rambut Bulan. 


Gadis berkucir satu itu memukul lengan Angin dengan 
kencang. "Gue manusia! Dosa lo ngejek gue kayak gitu!" 
kata Bulan ngambek. 


"Canda elah, gue duluan," ujar Angin terkekeh kecil. 
Kemudian cowok itu keluar dari kelas menuju kantin. 


Sepeninggalan Angin, Bulan kembali ke tempat duduknya. 
Dilihatnya ekspresi Pelangi seperti menggodanya. 


"Kayaknya Angin suka lo," timpal Pelangi menggulumkan 
senyuman. 


"h enggak tau!" tanggap Bulan menggelengkan kepala 
berkali-kali. 


"Mukanya sih udah keliatan, tapi terserah lo deh percaya 
nggak," jawab Pelangi menekuk bibir ke bawah dan 
menggidikkan bahunya acuh tak acuh. 


"Tapi gue suka Kak Gerhana," ungkap Bulan menyengir. 


"Tapi Kak Gerhana nggak," ejek Pelangi menarik kantung 
matanya ke bawah dan menjulurkan lidah. 


"Ngeselin ih!" rengek Bulan membuat Pelangi tertawa kecil, 
Bulan tau kalau Pelangi hanya bercanda padanya. 


kakak 


Malam ini Bulan diajak Gerhana untuk main ke rumah cowok 
itu. la kira ada Mama dan Papanya Gerhana, akan tetapi 
malah ada teman-teman Nathan yang tengah bermain di 
ruang tamu. 


Alhasil Gerhana mengajak gadis itu di ruang tengah agar 
tidak digoda teman-teman Nathan. 


"Emang Mama sama Papa Kak Gerhana ada di mana?" tanya 
Bulan. 


"Luar kota," jawab Gerhana. 


Bulan mangut-mangut paham, tak lama kemudian suara 
kucing membuat keduanya saling menatap. 


Miaww! Miaww! 


Kucing berwarna putih itu terus saja mengelus-elus kaki 
Gerhana. Cowok itu kemudian  berjongkok dan 
menggendong kucing itu, membuat Bulan tersenyum sebab 
kucingnya lucu. 


"Ih lucu banget! Kucing Kak Gerhana?" tanya Bulan. 
"Kucing Nathan," jawab Gerhana. 


"Tapi manja banget ke Kak Gerhana," timpal Bulan 
mengelus-elus kucing di gendongan Gerhana. 


"Kak Nathan suka kucing?” tanya Bulan memiringkan 
wajahnya agar bisa melihat wajah Gerhana. 


"Iya," jawab Gerhana mengangguk. 
"Kalau Kak Gerhana suka?" tanya Bulan mengerutkan dahi. 


"Keluarga gue suka kucing semua," jawab cowok itu 
membuat Bulan membulatkan mulutnya. 


"Lucu banget ih!" ucap Bulan mencolek hidung kucing itu. 


"Mau gendong?" tanya Gerhana. 


"Enggak mau ah! Nanti dicakar," ucap Bulan tanpa menatap 
Gerhana, masih sibuk bermain dengan kucing yang ada di 
gendongan Gerhana. 


"Enggak, percaya sama gue. Dia nggak galak," kata 
Gerhana. 


"Masa? Nanti kalau dicakar gimana?" tanya Bulan. 
"Dicakar balik lah," jawab Gerhana menyebalkan. 
"Nggak lucu." 


"Gue nggak ngelawak," timpal Gerhana mengajak gadis itu 
ke ruangan lain. 


"Rumah Kak Gerhana besar banget," puji Bulan pada 
Gerhana. 


"Alhamdulillah," sahut Gerhana memainkan kucing tersebut, 
sementara Bulan menyapu pandangannya di penjuru 
ruangan. 


Melihat Gerhana yang asik memainkan kucing, akhirnya 
gadis itu membuka ponsel pintarnya dan menjepret 
Gerhana diam-diam. 


"Suami idaman, yeah," gumamnya terkikik kecil. 


"Lan, lo foto gue?" tanya Gerhana membuat Bulan 
gelagapan dan memasukkan ponselnya ke dalam tas 
selempang. 


"Emmm... kenapa emangnya?" tanya Bulan menyengir lebar. 


"Ya udah," jawab Gerhana menghela napasnya dan 
kemudian duduk di sofa. 


"Sini." 


Gerhana menepuk-nepuk tempat di sebelahnya. Bulan 
mengerjapkan kedua mata berkali-kali, hingga akhirnya dia 
duduk di samping Gerhana. 


Miaww! Miaww! 


Kucing itu kemudian berpindah di pangkuan Bulan 
membuat Bulan sontak terkejut. 


"Kak! Nanti nyakar enggak ih," rengek Bulan. 
"Nggak akan," jawab Gerhana menenangkan gadis itu. 


Bulan meneliti wajah Gerhana, kemudian ia yakin dengan 
kata-kata Gerhana. Gadis itu terlihat sangat senang bermain 
kucing milik Nathan ini. 


"Punya nama kah dia?" tanya Bulan pada Gerhana. 
"Snow," jawab Gerhana. 
"Yang kasih nama siapa emang?" tanya Bulan lagi. 


"Nathan, yang beli kucingnya juga Nathan." Jawaban dari 
Gerhana mampu membuat Bulan beropini bahwa Nathan-- 
Adik Gerhana--sangat menyukai spesies kucing. 


"Snow! Snow! Yuhuuu! Sayanggg di mana kamu?" 
"Pus... puss." 


Terdengar suara Nathan yang tengah mencari kucingnya. 
Dengan gerakan gesit, Snow langsung melompat ke lantai 
dan mengeluarkan suaranya. 


Miawwww! 


Snow berteriak membuat Nathan akhirnya ikut berteriak 
histeris dan merentangkan kedua tangannya. Snow 
langsung melompat ke pelukan Nathan. 


"Bapaknya datang, emang gitu mereka," ucap Gerhana 
membuat Bulan tertawa kecil. 


"Kamu di sini sama Papa tiri kamu ya? Nakal nggak huh? 
Kamu diapain aja sama Papa tiri kamu sayang?" tanya 
Nathan pada Snow, yang ia maksud Papa tiri adalah 
Gerhana. 


Miaww, miaww miaww! 


"Ya ampun! Kamu laper ya? Papa tiri kamu nggak peka? Ish 
ish ish tak patut tak patut," tanggap Nathan 
menggelengkan kepalanya berkali-kali. 


"Mana gue tau kalau dia laper, dia meluk gue mulu tadi," 
timpal Gerhana. 


"Emang nggak peka kamu Mas! Huh!" Nathan membalikkan 
badannya, berjalan angkuh menuju ruang tamu. 


Bulan tertawa kecil melihat perilaku Nathan. "Emang gitu ya 
Kak Nathan?" tanya Bulan. 


"Suka stres," jawab Gerhana. 


"Nggak boleh gitu ish, kayak gitu juga adik Kak Gerhana," 
ujar Bulan. 


Gerhana menganggukkan kepalanya, menurut. "Gabut? Mau 
keluar?" tanya dan ajak Gerhana. 


"Bulan ikut Kakak aja," jawab gadis itu. 


"Ya udah kalau gitu gue ambil jaket dulu," ujar Gerhana. "Lo 
tunggu sini." 


Melihat Bulan menganggukkan kepalanya akhirnya Gerhana 
pergi menuju kamar cowok itu. Seperkian menit kemudian 
Gerhana telah tiba dengan jaket hitam miliknya. 


"Ya udah ayo," ujar Gerhana. 


Kedua remaja itu keluar dari ruangab tersebut. Ketika 
mereka sampai di ruang tamu, Gerhana mencari keberadaan 
Nathan. Akan tetapi cowok itu tak menemukan Nathan, 
namun hanya Snow dan teman-teman Nathan. 


"Nathan mana?" tanya Gerhana pada salah satu teman 
Nathan yang bernama Raga. 


"Jemput Stela Bang," jawab Raga seraya memainkan Snow. 
"Stela mau ke sini?" tanya Gerhana lagi. 


"Yoi Bang, kita mau belajar bareng biar pinter." Itu bukan 
jawaban dari Raga, akan tetapi dari Mars, teman Nathan 
yang terkenal fakboi. 


"Sok gaya lo Jubaedah!" sahut Samudra terkekeh kecil. 


"Yeuuu gue beneran kali," jawab Mars. Lelaki itu dengan jail 
merebut Snow yang ada dipangkuan Raga dan 
membawanya ke dekat Samudra. Samudra itu takut dengan 
kucing. 


"MARS!" teriak Samudra membulatkan bola mata. 


"HAHAHAHAHA!" Mars tertawa sangat keras, disusul oleh 
kekehan beberapa temannya. 


"Kalau Nathan udah pulang, bilang aja gue mau keluar," 
timpal Gerhana. 


"Siap Bang! Santai aja sama kita. Rumahnya nggak bakal 
berantakan, sans," ujar Mars. 


"Santai aja Bang, gue bantuin nguras isi kulkas," tanggap 
Samudra mengacungkan jempolnya. 


"Samping lo kulkas tuh," kata Raga menunjuk Aska, yang 
terkenal sangat dingin pada semua orang. 


"Sialan lo!" jawab Samudra teryawa kecil. 


"Diemin aja Bang, mereka nggak ada akhlak semua," ujar 
Mars. 


"Ya udah kalau gitu gue duluan." 


Gerhana kemudian membawa Bulan keluar dari kalangan 
manusia stupid itu. Cowok itu tak perlu risau dengan kawan- 
kawan Nathan. Mereka memang sering bermain ke sini, jadi 
tak perlu ada yang khawatirkan. 


kakak 


Siapa sangka Gerhana akan membawa Bulan ke taman kota 
yang berhias lampu kerlap-kerlip ini. Gadis berbaju biru 
panjang itu memekik senang tatkala melihat anak-anak 
kecil bermain gelembung. 


"Keren banget lampunya!" Bulan menunjuk drone light yang 
berganti-ganti warna itu menghiasi langit malam kota 
Jakarta. 


"Mau main?" tanya Gerhana. 


"Emang boleh Kak?" 


"Ayo," ajak Gerhana menyeretnya ke salah satu tempat 
peminjaman drone light. 


"Main ke sana aja!" Bulan menunjuk tengah-tengah taman 
yang berlapang luas. 


"Oke," kata Gerhana. 


Mereka saat ini berada di tengah-tengah taman. Gerhana 
memainkan drone light dengan mendongakkan kepalanya 
menatap keindahan kota saat ini. 


"Bulan mau coba dong!" ucap Bulan berseru ria. 
"Sini." 


Gerhana menarik Bulan dalam dekapannya. Tangannya 
memegang tangan Bulan dan membantu gadis itu 
menjalankan drone. 


Sejak tadi jantung Bulan berdetak kencang karena sentuhan 
tangan dari Gerhana. Apalagi posisi Gerhana berada di 
belakang Bulan dan memeluk gadis itu. Dan juga ketika 
Bulan mendongakkan kepalanya, ia melihat mata indah 
milik Gerhana saat cowok itu menatap ke atas. 


"Jadi main atau mau lihatin gue aja?" tanya Gerhana tanpa 
menatap gadis itu. 


"M-main!" jawab Bulan gugup. 


Tak terasa keduanya telah menghabiskan waktu yang lama 
untuk bermain drone. Kemudian mereka memutuskan untuk 
bermain gelembung karena Bulan merengek ingin 
memainkannya. 


Alhasil saat ini keduanya kejar-kejaran seperti kucing dan 
tikus karena Gerhana jail meniup gelembung dan mengenai 
rambut Bulan. 


"Kak Gerhana jail!" teriaknya dan untuk pertama kalinya ia 
melihat Gerhana di ujung sana tengah tertawa lepas. 


"Kejar gue kalau bisa!" teriak Gerhana berlari kecil. 
"Oke! Siapa takut!" 


Gadis itu mengejar Gerhana dengan kekuatan ekstra. 
Gerhana sengaja memperlambat larinya, jadinya sekarang 
Bulan berhasil menangkap Gerhana. 


"Udah Kak! Bulan capek," keluh Bulan dengan napas 
terputus-putus. 


"Kita cari minum dulu," ajak Gerhana membawa gadis itu ke 
salah satu warung terdekat. 


Gerhana menyuruh Bulan untuk duduk di salah satu 
bangku. Sedangkan cowok itu mengantri membeli air 
mineral. 

"Hai cantik, sendirian aja." 


Bulan mendongakkan kepalanya ketika ada dua preman tiba 
di hadapannya. Kemudian mereka berdua duduk di hadapan 
Bulan. 


"Lo sentuh dia! Lo habis di tangan gue!" 


Untung saja Gerhana segera tiba, cowok itu menatap dua 
orang preman dengan tatapan tajam. 


"Nih gue sentuh," ujar si preman mencolek dagu Bulan. 


Gerhana menarik Bulan dan menyembunyikannya di 
belakang tubuh cowok itu. Lalu ia memberikan air mineral 
pada Bulan. 


Bugh! 
Bugh! 


Cowok itu meninju perut kedua preman yang mencari 
masalah dengannya. Tanpa aba-aba preman itu langsung 
menyerbu Gerhana. 


Bulan memekik histeris saat Gerhana membabi buta, 
teriakannya mengundang para warga yang ada di sana 
untuk mengerumungi Gerhana dan kedua preman itu. 


Bugh! 


Gerhana menghempaskan kedua tubuh preman itu di tanah. 
"Pergi!" ujar Gerhana dingin. 


Kedua preman itu lari terbirit-birit, para warga yang ada di 
sana langsung bubar saat perkelahian telah usai. Bulan 
memperhatikan luka sobek yang ada di sudut bibir Gerhana. 


"Kak... maafin Bulan, gara-gara Bulan, Kak Gerhana jadi 
babak belur," ucap gadis itu menundukkan kepalanya. 


Gerhana langsung menarik tubuh gadis itu agar lebih dekat 
dekannya. "Yang terpenting sekarang, lo aman sama gue." 


"Bulan takut," cicit gadis itu. 


Gerhana menghela napas berat dan membawa Bulan pergi 
ke mobilnya. Keduanya masuk ke dalam mobil, sejak tadi 
Bulan terus menyalahkan dirinya sendiri. 


"Lan, udah ya jangan salahin lo sendiri," ujar Gerhana. 


"Tapi kan ini sa--" 


"Diem atau gue terkam lo?" tanya Gerhana yang sudah 
pusing mendengar Bulan terus menerus menyalahkan diri 
sendiri. 


"Iya, Bulan diem," jawab gadis itu memilih aman. 
"Sekarang lo aman sama gue." 

kk 

Bonus muka Gerhana yang songong tiada tara. 


T B C yaw xixixi! 


23 TERBONGKARNYA IDENTITAS PELANGI 


"ASTAGFIRULLAH!" Pelangi berteriak kencang dengan kedua 
mata yang membulat sempurna seperti bola. 


Wajahnya nampak kesal dan murka sebab loker milik Bulan 
dicoret-coret dengan kata-kata kurang mengenakkan. 


"Permanen?" tanya Pelangi pada Bulan yang tengah 
mencoba menghapus tulisan-tulisan berwarna merah dan 
hitam itu menggunakan tangannya. 


"Permanen," jawab Bulan menghela napasnya. 
"Clarissa pasti," gumam Pelangi. 


Sejak kejadian di kantin tempo lalu, Clarissa dijauhi oleh 
seantero sekolah. 


"Awas aja kalau emang dia yang lakuin, bakal gue patahin 
tulang-tulangnya," geram Pelangi. 


"Nggak boleh berprasangka buruk dulu. Udahlah gue mau 
cari bensin dulu buat bersihin loker," ucap Bulan. 


"Eh nggak usah! Lo tunggu sini aja," cegah Pelangi. 


Gadis itu kemudian  mengotak-atik jamnya dan 
mendekatkan arlojinya di depan mulut. 


"Laskar cari bensin, bawa ke loker gue. Sekarang!" titah 
Pelangi. 


Bulan begitu terkejut melihat jam canggih milik Pelangi. 
Kemudian ia dapat mendengar suara putus-putus dari 
Laskar. 


"Buruan ih, kalau nggak awas aja lo," ancam Pelangi. 


Pelangi kemudian mengotak-atik jamnya dan kemudian 
menyadari tatapan Bulan. 


"Canggih kan jam gue," ucap Pelangi menaik turunkan 
kedua alisnya. 


Bulan memutar kedua bola matanya jengah. "Canggih, eh 
tapi gue mau tanya sama lo," ucap Bulan memincingkan 
mata. 


"Gue tau lo pasti mau minta penjelasan tentang jam gue 
kan? Dan hubungan gue sama Laskar?" tebak Pelangi. 


Tepat sasaran! Bulan menganggukkan kepalanya. Pelangi 
tertawa kecil melihat hal tersebut. 


"Dia suami gue," jawab Pelangi membuat Bulan memandang 
dengan wajah kaget. 


"S-suami?" tanya Bulan, untung saja tak ada orang lain 
selain kedua sejoli itu. 


"Nanti deh detailnya gue kasih tau. Jangan di sini," ucap 
Pelangi. 


Bulan meneguk kasar salivanya. Ini tidak bercanda kan? 
Atau ini hanya mimpi? Yang benar saja, masa iya Laskar dan 
Pelangi sudah menikah? 


Tak berselang lama kemudian Laskar datang dengan Angin, 
Merkurius, Meteor dan Kilat. Dilihatnya kelima cowok itu 
tengah berusaha mengambil udara yang banyak. 


"Nih bensinnya. Buat apa sih?" tanya Laskar memberikan 
jeriken putih berisi bensin pada Pelangi. 


"Kepo lo," sentak Pelangi dengan galak. 
"Makasihnya mana nih?" tanya Laskar tersenyum lebar. 


"Makasih," ujar Pelangi memaksakan senyuman sekejap dan 
mengganti raut wajahnya menjadi datar. 


"Gue beli serbet dulu di kopsis," kata Pelangi membuat 
Bulan menggelengkan kepalanya. 


"Gue aja," ujar Bulan. 


Para lelaki menatap bingung kedua gadis bersurai panjang 
itu. Kemudian Angin melihat loker Bulan yang begitu kotor 
penuh dengan coretan. 


"Anjir! Siapa yang buat ulah kayak gini?" tanya Angin 
berjalan ke arah loker Bulan dan memperhatikan secara 
seksama. 


"Wah cari masalah nih kayaknya," sahut Meteor 
menggelengkan kepala berkali-kali. 


"Clarissa?" tanya Merkurius menaikkan salah satu alisnya. 
"Lo kan kemarin habis ribut tuh sama dia," timpal cowok itu 
lagi. 


"Ah udahlah nggak tau gue," komentar Bulan mengibaskan 
tangan ke udara. 


"Lo berdua beli serbet tiga gih, ntar cowok-cowok yang 
beresin," kata Angin mengeluarkan dompetnya. 


"Nih uangnya pakai punya gue aja," lanjut cowok itu. 


"Yakin nih? Nggak ngrepotin?" tanya Bulan. 


"Lagi banyak duit dia, udah ayo Lan. Keburu masuk nih," 
ajak Pelangi. 


Laskar menatap kepergian dua gadis itu. Cowok itu gak 
sengaja melihat coretan angka 5 di bagian pojok loker 
Bulan. la kemudian mengingat sesuatu. 


"Lima?" tanya Laskar pada dirinya sendiri. 
"Kenapa Las?" tanya Angin bingung. 
"Enggak," jawab Laskar menggeleng kecil. 


Laskar menjauhkan diri darinteman-temannya di pojok loker. 
Cowok itu tengah menghubungi Gerhana, siapa tau ada 
sangkut pautnya dengan kejadian tempo lalu. 


Tak butuh waktu lama, kedatangan Gerhana membuat 
empat lelaki itu menatap heran. Tanpa berbasa-basi lagi, 
Gerhana melangkahkan kaki jenjangnya ke arah Laskar. 


"Mana?" tanya Gerhana. 


"Sabar Bang, sabar. Napas dulu," kata Laskar berjalan ke 
arah loker Bulan. 


"Hus hus pergi, ngalangin lo," usir Laskar pada teman- 
temannya yang mengerumungi loker Bulan. 


Ketika ke-empat cowok itu sudah tidak menghalangi loker. 
Gerhana dapat melihat sebuah coretan angka 5 di pojok 
kanan bawah. 


Apa iya Bulan pelakunya? Masa sih, batin cowok itu 
mencoba tidak tergesa-gesa mengambil tindakan. 


"Siapa yang nyoret-nyoret?" tanya Gerhana pada Laskar, 
Merkurius, Angin, Kilat serta Meteor. 


"Kita nggak tau Bang, tapi tenang... ada cctv kan di sini?" 
tanya Laskar melihat ke langit-langit pojok yang terdapat 
cctv. 


"Bulan tau kalau lokernya dicoret?" tanya Gerhana. 
"Tau Bang," jawab Angin. 
"Sekarang dia ada di mana?" tanya Gerhana lagi. 


"Lagi beli serbet buat bersihin loker ini. Nanti kita yang 
atur," ucap Meteor. 


Tungkling! 


Suara notifikasi ponsel membuat mereka saling tatap. "Hp lo 
kali Mer," ucap Meteor. 


"Masa sih? Lo kali Las," ujar Merkurius mengernyitkan dahi. 


"Cek hp masing-masing," kata Laskar melerai perdebatan 
kecil itu. 


Ke-enam cowok itu mencoba melihat ponselnya masing- 
masing. Sedetik kemudian, Meteor menatap satu per satu 
temannya itu. 


"Berita dari website jurnalis," ucap Meteor. "Kalian udah 
cek?" tanya Meteor lagi. 


Angin menganggukkan kepala. "Bianca tidak hilang, berita 
di website sekolah itu palsu," jawab Angin menghela napas 
berat merasakan pusing. 


"Nih sekolah lama-lama jadi aneh," ungkap Merkurius 
berdecak kecil. 


Gerhana hanya diam dan memutar otaknya. Pasti ada orang 
jail yang mencoba merusak reputasi sekolah. Dan Gerhana 
yakin, orang itu pasti adalah orang dalam. 


"Las, nih udah!" Pelangi memberikan kantung hitam berisi 
tiga serbet pada Laskar, kemudian diterima oleh cowok itu. 


"Ini kalian beneran mau bersihin loker gue?" tanya Bulan 
pada teman-temannya, dia belum sadar bahwa Gerhana ada 
di sana. Karena cowok itu membalikkan badannya masih 
mencerna kejadian-kejadian yang aneh di sekolah tempo 
lalu. 


"Yoi! Santai aja, lo masuk kelas sana gih," kata Merkurius. 
"Ayo Lan," ajak Pelangi. 
"Serius nggak papa?" tanya Bulan. 


"Sans," jawab Angin yang sedari tadi hanya menyimak 
pembicaraan gadis itu. 


"Oke... makasih ya!" ujar Bulan, kemudian gadis itu pergi 
bersama Pelangi. 


Sepeninggalan Bulan dan Pelangi, suasana menjadi hening. 
"Gue bisa minta tolong sama kalian?" tanya Gerhana 
memecahkan keheningan. 


"Gue tau kalau kalian kelompok hacker di sekolah. Termasuk 
Pelangi, gue sering lihat kalian kumpul bareng dan jam di 
tangan kalian dimodifikasi sama," kata Gerhana. 


Seketika Laskar, Merkurius, Angin, dan Meteor menegang. 
Sedangkan Kilat memasang wajahnya datar, dan tetap 
santai. 


"Gue juga tau masalah lo Bang, lo mau minta tolong tentang 
pemilik akun lima?" tanya Laskar menaikkan salah satu alis. 


"Lima?" tanya teman-temannya serentak. 


"Ehm... gue tempo lalu ngelacak akun website sekolah. 
Ternyata berita Bianca itu diupload sama pembajak. 
Entahlah, feeling gue orang itu orang yang juga iseng coret- 
coret loker Bulan?" Laskar menatap teman-temannya serius. 


Gerhana menganggukkan kepalanya. "Lima... who?" 
gumamnya pelan. 


"Selain itu apa ada kejanggalan lain?" tanya Kilat berjalan 
ke arah Gerhana. 


"Ada," jawab Gerhana menganggukkan kepala. "Proposal 
yang aneh, masih ada di tas gue," jawab Gerhana lagi. 


"Loker Bulan ada simbol angka lima nih," kata Merkurius 
menunjuk dengan dagu. 


"Nggak mungkin ah, masa Bulan. Ya kali cewek kayak gitu 
buat onar. Nggak ada manfaatnya juga kan buat dia?" ucap 
Angin membela Bulan. 


Laskar memgangguk setuju. "Atau... Clarissa?" tanya Laskar. 


"Gue punya ide." Kilat menyuarakan diri, kemudian cowok 
itu menyuruh teman-temannya untuk mengerubung seperti 
lingkaran. Dan lengan mereka merangkul satu teman ke 
teman lainnya, kemudian mulai membuat strategi. 


kakak 


Malam harinya Bulan dijemput Pelangi dan diajak ke rumah 
gadis itu. Siapa sangka, ternyata memang benar bahwa 


Pelangi telah menikah bersama Laskar dan mereka sudah 
memiliki rumah sendiri. 


"Mumpung Laskar baru keluar, masuk ke kamar gue aja," 
ucap Pelangi terkekeh kecil mempersilahkan Bulan untuk 
masuk ke dalam kamarnya. 


"Nih buktinya." Pelangi memberikan buku nikahnya pada 
Bulan. 


"Kok bisa sih? Nggak mungkin kan lo emmm anu dulu baru 
nikah? You knowlah maksud gue," jawab Bulan duduk di 
bibir ranjang. 


"Nggaklah ya kali!" jawab Pelangi nyolot. 
"Terus?" tanya Bulan. 


"Gue dijodohin sama dia. Gara-gara ada masalah yang perlu 
kita selesaiin," ucap Pelangi. 


"Proyek bisnis orang tua lo? Maksud gue kalian dijodohin 
karena proyek?" tanya Bulan. 


Pelangi mondar mandir di hadapan Bulan. "Enggak, tapi ada 
something," jawab Pelangi menggidikkan bahunya cauh tak 
acuh. 


"Oh gitu," jawab Bulan. "Udah berapa lama hubungan 
kalian?" tanya Bulan lagi. 


"Dari bulan Agustus kita nikah," ucap Pelangi. 

"Gila sih udah dua bulan! Kok lo baru ngomong sih sama 
gue," ucap Bulan berdiri menatap Pelangi dengan raut 
wajah kesal. 


"Gue belum bisa kalau ngomong mendadak kayak gitu." 


"Terus kalian tidurnya gimana?" tanya Bulan penuh selidik. 
"Bareng, sialan emang," jawab Pelangi mendengus kecil. 


"Cie... cie Pelangi cie!" Bulan menggoda gadis itu dengan 
menoel-noel pipinya. 


"Apaan sih!" jawab Pelangi, pipinya saat ini sudah seperti 
kepiting rebus. 


"HAHAHAHA lucu banget ah, waduh temen gue sekarang 
udah jadi istri orang," jawab Bulan terkikik kecil. 


Pelangi memilih untuk duduk di pinggir ranjang. Lalu 
kemudian disusul oleh Bulan yang ikut duduk di samping 
Pelangi. 


"Selain gue, ada yang tau?" tanya Bulan. 
"Keluarga gue, keluarga Laskar," jawab Pelangi. 
"Maksud gue temen-temen ada yang tau nggak?" 


Pelangi menganggukkan kepalanya mantap. "Angin, 
Merkurius, Meteor, Kilat," jawab Pelangi menyebutkan nama 
teman-teman Laskar. 


"Lah, kok bisa?" tanya Bulan terkejut ternyata Angin dan 
Merkurius lebih dulu tau daripada dirinya. 


"Nggak sengaja mereka main ke sini waktu itu," ucap 
Pelangi mengingat beberapa bulan lalu. 


Bulan membulatkan mulutnya. Kemudian gadis itu 
memegang tangan Pelangi. "Gue mau tanya, jawab jujur ya, 
please." 


"Apa?" tanya Pelangi. 


"Kenapa bisa jam tangan kalian modifikasinya sama? 
Merkurius, Angin. Gue sempet lihat kalian berkomukasi juga 
pakai jam itu," ucap Bulan, dan mampu membuat Pelangi 
terdiam seribu bahasa. 


Di sisi lain saat ini Laskar and the gang beserta Gerhana 
menyelinap masuk ke dalam sekolah lewat pintu belakang. 
Mereka memang telah merencanakan hal ini. 


"Kilat, Meteor, kalian nyelinap ke ruang khusus cctv. Matiin 
sambungannya dan hubungin sambungan ke komputer 
yang nanti mau gue lacak," ucap Laskar. 


"Nanti gue kirim datanya biar bisa nyambung," lanjut Laskar 
lagi. 


"Merkurius, Angin, kalian ke ruang guru cari data Clarissa. 
Entah kenapa gue rasa dia kayak mencurigakan," ungkap 
Laskar. 


"Gue sama Bang Gerhana mantau di ruang komputer. Jaga- 
jaga kalau ada satpam tugas, nanti tombol merah di jam 
kalian hidup, kayak biasanya waktu gue ajak kumpul. 
Ngerti?" tanya Laskar pada teman-temannya. 


"Ngerti," jawab mereka bersamaan dengan suara pelan. 


"Gue juga bakal pantau area sekolah, siapa tau si pembuat 
onar itu lagi merencanakan sesuatu di sini. Oke, laksanain 
tugas kalian!" titah Laskar. 


Mereka berpencar ke tempat yang Laskar perintah. Gerhana 
dan Laskar mengendap-endap dan masuk ke dalam ruang 
komputer. 


Ketika komputer dihidupkan, suara decitan pintu ruang 
komputer berbunyi. Sontak Gerhana dan Laskar langsung 


bersembunyi di bawah. 
"Kok ini lampunya hidup ya?" gumam seseorang. 


Mata Gerhana menyipit, cowok itu melihat seorang gadis 
yang baru saja masuk ke dalam ruangan. 


"Itu Clarissa bukan?" bisik Laskar di telinga Gerhana. 


Gerhana menaruh telunjuknya di bibir, membuat Laskar 
menganggukkan kepalanya. Kedua cowok itu berdoa agar si 
gadis yang wajahnya separuh tertutupi rambut itu tidak tau 
kehadiran keduanya. 


Derap langkah kaki si gadis berjalan ke arah komputer 
Laskar. Laskar langsung was-was, keringat di pelipis tiba- 
tiba bercucuran padahal ruangan ini berAC. 


Satu langkah lagi si gadis akan sampai di meja Laskar, 
namun kemudian suara dari luar membuat si gadis 
mengurungkan niatnya untuk ke meja Laskar. 


"Clarissa kamu sudah belum? Ayo segera pulang sayang." 
Suara wanita di luar membuat Gerhana dan Laskar saling 
pandang. 


"Bentar Mom," jawab Clarissa. 


Clarissa mengambil sesuatu dari lemari, Laskar tau hal itu 
karena mengintip sedikit. Kemudian lampu tiba-tiba mati, 
mungkin karena Clarisaa yang mematikannya. 


Sreek! 


Suara pintu geser membuat kedua remaja itu menghela 
napas. Mereka kemudian keluar dari persembunyian. 


"Clarissa? Ngapain dia ke sini?" tanya Gerhana. 


KKK 


HAYOLO! KIRA-KIRA LIMA ITU SIAPA YA? 
CLARISSA? 

BULAN? 

ATAU SIAPA? 

T B C SAYANG! 
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Tidak dapat dipungkiri lagi, Laskar dan Gerhana menjadi 
sangat yakin bahwa pembajak server sekolah serta pembuat 
onar itu adalah Clarissa. Namun, mereka masih harus 
menyelidiki lagi. 


"Lacak Las," ucap Gerhana. la memilih untuk menghidupkan 
lampu senter ponselnya daripada menghidupkan lampu 
ruang komputer, jaga-jaga bila ada satpam yang tengah 
berpatroli. 


"Bentar Bang," jawab Laskar menarik kursi dan duduk di 
hadapan komputer. 


Gerhana menyoroti komputer dengan senter di ponselnya. 
Matanya tetap mengedarkan pandangan di sekitar, berjaga- 
jaga. 


"Loading," ucap Laskar seraya ikut was-was. 


"Bang tolong hubungin Kilat, gue mau kasih data server ke 
dia biar ke sambung," ucap Laskar. 


Gerhana menganggukkan kepalanya, cowok itu masih 
menyenteri Laskar dan juga mencari kontak Kilat. Ketika 
sambungan terhubung, Kilat dan Gerhana masih sama-sama 
diam. 


"Etdah es batu sama es batu diem semua. Sini Bang gue aja 
yang ngomong," minta Laskar. 


Wajah Gerhana masih sama, datar. Cowok itu menyerahkan 
ponselnya pada Laskar. 


"Halo, udah lo matiin servernya di sana?" tanya Laskar. 


"Hm. H 


"Oke, sekarang dengerin gue. Double x kapital, a kecil, triple 
p kapital, tiga, tujuh, dua ribu sembilan," eja Laskar 
menatap layar komputer. 


"Udah," jawab Kilat. 


"Oke sekarang lo tetep di sana aja. Nanti kalau di sini udah 
beres baru gue kasih tau lo lagi dan nanti hidupin 
sambungan cctvnya, biar nggak ada yang curiga," peringat 
Laskar. 


"Hm. H 
"Sip." 


Laskar mematikan sambungan telepon, dan 
mengembalikannya pada Gerhana yang berdiri di samling 
kursinya. 


"Duduk Bang, tegang amat," timpal Laskar terkekeh kecil. 
Cowok itu masih menunggu servernya yang loading. 


"Nggak salah gue pilih lo jadi tangan kanan gue Las," kata 
Gerhana menatap layar komputer. 


"Gue masih nggak percaya kalau gue bisa satu geng sama 
lo Bang. Secara nih lo kan hebat banget, bijaksana, pinter, 
gue apa? Kentang cuy kentang." 


Gerhana memincingkan kedua matanya melirik Laskar. 
Laskar ini ya, seneng banget merendah untuk meroket. 
Padahal dulu Gerhana menunjuk Laskar karena memang 
kemampuan cowok itu tidak dapat diragukan. 


"Lo hebat dengan cara lo sendiri Las," kata Gerhana 
menepuk-nepuk pundak Laskar. 


Ting! 
Pemindahan server data telah aktif. 


Suara komputer serta tulisan yang terpampang cantik 
membuat Laskar tersenyum bangga. Walau tidak bisa 
tentang matematika dan biologi, akan tetapi bakatnya 
berada di robot dan komputer. 


"You are the best, Las." Gerhana berdecak kagum ketika 
layar komputer di hadapannya menampakkan beberapa 
bagian sekolah. 


"Thanks, Bang," jawab Laskar kembali fokus pada layar 
Kotak di depannya. 


Laskar mengotak-atik komputer. Kedua remaja itu sangat 
fokus memperhatikan layar. "Las stop!" Gerhana 
menghentikan gerakan Laskar. 


"Clarissa bukan?" tanya Gerhana melihat sosok berbaju 
jubah hitam, kepalanya juga ditutupi kupluk jubah itu. 
Kemudian menggunakan kacamata hitam serta masker 
hitam, membuat Gerhana susah mengenali sosok itu laki- 
laki atau perempuan? 


"Pawakannya tinggi, Clarissa tinggi sih. Bajunya sama kayak 
yang dipakai Clarissa, sepatunya juga sama persis banget," 
kata Laskar meyipitkan mata. 


"Eh dia belok, ganti cctv Las," kata Gerhana ketika melihat 
sosok berjubah hitam itu berbelok ke tikungan koridor kelas 
XI jurusan IPA. Kemungkinan akan ke arah ruang guru, 
sebab jalur ruang guru dan jurusan IPA satu jalur. 


"Loh? Hilang?" Laskar kaget saat kehilangan jejak, cowok itu 
berdecak kecil. 


"Merkurius! Kita harus cepet-cepet telpon Merkurius!" 
Gerhana segera mencari nomor Merkurius, dan 
meneleponnya. 


"Perasaan gue kok nggak enak," gumam Laskar, kemudian 
cowok itu mencari sosok berjubah hitam lewat cctv. 


"Ck, angkat!" gerutu Gerhana sebab Merkurius tak 
mengangkatnya. 


"Halo." 


Akhirnya Merkurius mengangkat telepon Gerhana. "Udah 
ketemu data Clarissa?" tanya Gerhana penuh selidik. 


"Bentar lagi Bang, ini si Angin masih obrak-abrik rak siswa," 
ujar Merkurius. 


"Cepetan, perasaan gue sama Laskar nggak enak." 
"Iya Bang." 
"Eh eh lampunya ajep ajep anjir!" 


Terdengar suara Angin membuat Gerhana mengernyitkan 
dahinya. "Ya udah gue matiin teleponnya. Gur sama Laskar 
mau mantau tempat lain," kata Gerhana. 


"Telepon gue kalau udah. Nanti gue kabarin harus gimana," 
lanjut cowok itu. 


"Oke Bang." 
Nit. 


"Las, gimana?" tanya Gerhana. 


"Kita harus buru-buru matiin server. Kita udah ketinggalan 
jejaknya, perasaan gue bilang kalau kita kayaknya bakal 
kena jebakan," ucap Laskar keringatnya bahkan kini 
bercucuran. 


"Telepon Kilat Bang!" titah Laskar dengan wajah panik. 


Gerhana segera menelepon Kilat. Tak butuh waktu lama 
akhirnya Kilat menerima panggilan tersebut. 


"Hidupin server di sana. Kita mau matiin server data sini, 
mau ditukar," ucap Gerhana saat sambungan terhubung. 


"Oke." 


Di sebrang sana, Kilat sedang mengotak atik komputer dan 
memasukkan kode data server yang sempat ia tukar dengan 
komputer yang Laskar kendalikan saat ini. 


Dengan bantuan Meteor yang tengah menyenteri cowok itu. 
Kilat masih tetap santai mengeklik-ngeklik server. 


Lain dengan Laskar yang jantungnya berdegup kencang 
saat ini. Begitu juga Gerhana, cowok itu terus saja 
celingukan berharap tak ada yang melihat keberadaannya. 


"Tersambung," ujar Kilat ketika server telah kembali seperti 
semula. 


"Oke, sekarang kita pergi ke ruang guru. Jangan lupa kunci 
ruangannya," ucap Gerhana. 


"Oke." 


Bertepatan Gerhana mematikan ponsel, suara derap 
langkah kaki terdengar di indra pendengaran Gerhana serta 


Laskar. 


"Mampus," gumam Laskar segera mengshout down 
komputer dan menarik Gerhana agar bersembunyi di balik 
lemari. 


Sreek! 
"Ada orang di dalam?" 


Suara satpam yang berat membuat kedua lelaki itu 
berdempetan agar tidak ketahuan. Sorotan lampu senter 
hampir mengenai almari berwarna coklat yang menjadi 
tempat persembunyian Gerhana serta Laskar saat ini. 


"Nggak ada orang, ya sudahlah saya kunci saja." 


Pak Satpam kemudian pergi, Gerhana dan Laskar menghela 
napas dengan lega. 


"Lo bawa kunci cadangan kan?" tanya Gerhana. 


"Bawa Bang. Kita pergi ke ruang guru sekarang," ujar Laskar 
dan diangguki Gerhana. 


Di sisi lain Merkurius serta Angin merinding ketakukan. 
Pasalnya sedari tadi lampu ruang guru hidup sekejap dan 
tiba-tiba mati. 


"Mbak Kunti jangan ganggu kita dong! Kepentingan 
mendesak nih anjir," gerutu Angin yang masih mencari data 
milik Clarissa di bagian rak atas, sebab cewek itu adalah 
murid baru. 


"Mana mau Mbak Kunti sama lo?" tanya Merkurius. Di sela- 
sela ketegangan dia malah tidak serius, menyebalkan. 


"Gue kan ganteng," jawab Angin percaya diri. 


"Idih ganteng gue anjir," komentar Merkurius 
membanggakan diri. 


"Ah udahlah, ini gimana nih!" Angin mengobrak-abrik rak 
dengan frustasi. 


"Cari IPA 2 woy! Itu kumpulan IPS!" kata Merkurius sesekali 
mengawasi sekitar siapa tau nanti kalau ada satpam yang 
tengah patroli. 


"Oh iya lupa!" Angin menepuk jidat, kemudian cowok itu 
berjinjit ke bagian IPA 2 yang letaknya cukup tinggi. 


"Pikun lo, kayak Kakek Sugino," timpal Merkurius memutar 
kedua bola matanya jengah. 


Angin tak memperdulikan ucapan Merkurius. Cowok 
bernetra coklat itu menyipitkan matanya guna melihat jelas. 


"Dapat cuy!" seru Angin hampir bersorak ria, akan tetapi ia 
urungkan niatnya karena sadar bahwa tidak boleh bising. 


"Nah sip! Bawa sini!" Merkurius menepuk-nepuk salah satu 
meja guru, membuat Angin berjalan ke arahnya. 


Di luar ruang guru terdapat Gerhana dan Laskar yang 
tengah berlari, mereka baru saja turun dari lantai atas sebab 
ruang komputer berada di lantai atas. Di arah berlawanan 
terlihat Kilat dan Meteor yang juga berlari. 


Ke-empat lelaki itu kelihatan kelelahan. "Cepet masuk 
keburu ada yang lihat!" ujar Laskar mengajak ketiga cowok 
di sekelilingnya untuk masuk ke dalam ruang guru. 


Memang rencana awal Laskar sudah menyuruh Angin dan 
Merkurius agar tidak mengincu ruangan. Mereka 
berbondong-bodong masuk ke dalam ruangan itu. Laskar 


langsung mengunci pintu karena kuncinya bergelantung di 
pintu. 


"Udah ketemu?" tanya Gerhana pada Angin. 


"Anjir lo malah dihidupin lampunya. Nanti ketahuan," decak 
Laskar mematikan saklar lampu menjadi gelap. 


"Terus gimana bacanya Bambang?" tanya Merkurius 
bertepatan Laskar melangkahkan kaki ke arahnya. 


Lelaki ber-enam itu kini berkerumun. Laskar menghidupkan 
senter ponselnya dan menyoroti data Clarisaa. "Baca tuh 
data-datanya coba. Eh foto aja foto, bacanya nanti. Keburu 
satpam nanti ke sini," kata Laskar. 


"Ide bagus," timpal Angin mengeluarkan ponsel dan 
memfoto data-data Clarissa yang kertasnya lumayan 
banyak. 


"Nggak ada yang ketahuan kan?" tanya Gerhana menatap 
satu persatu adik kelasnya ini. 


"Aman," jawab Merkurius mengacungkan jempol. 


"Oke, sekarang kita langsung keluar. Kayaknya satpamnya 
masih di lantai atas," ungkap Gerhana. 


Jep! 


Tiba-tiba lampu hidup ketika Gerhana, Laskar, Merkurius, 
Angin, Kilat, dan Meteor ingin melangkahkan kaki menuju 
pintu keluar ruang guru. 


"Mau ke mana kalian?" 


"Sialan, kita dijebak," gumam Gerhana dapat didengar oleh 
Laskar dan teman-temannya. 


KKK 
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"Kita nggak sesuai rencana, kenapa tadi nggak telepon gue 
dulu kalau pada mau ke sini?" tanya Merkurius menatap 
gusar sosok berjubah hitam di hadapan ke-enam lelaki itu. 


"Lo siapa?! Buka masker lo kalau lo berani!" Meteor hendak 
menarik orang berjubah itu, akan tetapi tangannya dicegah 
oleh Kilat. 


Laskar mengendus-endus kecil. "Parfumnya bau vanila," 
kata Laskar mencoba mengingat siapa pemilik parfum 
vanila. 


Di balik masker, orang berjubah itu menyunggingkan 
senyuman. Perlahan tangannya bergerak membuka kupluk 
jubah tersebut, menampilkan rambut hitam panjang yang 
sedang dikucir. 


Ke-enam lelaki yang di hadapannya menatap dengan 
terkejut. Seperkian menit kemudian, orang itu membuka 
maskernya. Seketika tatapan bingung tersirat di wajah 
Gerhana, Laskar, Merkurius, Angin, Kilat serta Meteor. Sebab 
ternyata orang di balik jubah hitam itu adalah seorang 
gadis. 


"HAHAHA! Tegang amat," kata gadis itu beracak pinggang. 


"Gue tau gue cantik," lanjutnya. "Jangan lihatin kayak gitu 
elah, mata kalian bisa copot nanti," katanya lagi. 


Laskar memejamkan kedua mata sejenak. "Pelangi! Lo?!" 
Laskar menunjuk kekasihnya dengan telunjuk kanan, ingin 
meminta penjelasan. 


"Jelasin!" titah Laskar menarik napas panjang. 


"Matiin dulu lampunya, nanti takutnya satpam ke sini." Kilat 
angkat suara, membuat Pelangi mematikan saklar lampu 
dan mendekati ke-enam cowok di hadapannya itu. 


"Jadi ceritanya gini." Pelangi menggantungkan ucapannya, 
membuat ke-enam lelaki itu menggeram pelan. 


"Tadi gue habis nganter pulang Bulan pakai mobil gue, 
soalnya dia main ke rumah gue. Habis itu gue laper, terus 
mampir ke indomaret deket sekolah. Nggak sengaja gue cek 
jam gue, ternyata kalian semua ada di lokasi sekolah." 


"Terus?" tanya Laskar menatap dalam mata milik istrinya itu. 


"Nah! Gue kira kalian ada misi, tapi kok nggak ajak gue sih! 
Kan gue kesel. Ya udah gue ambil jubah hitam di mobil gue, 
gue pakai terus jalan ke sekolah. Gue masuk lewat gerbang 
depan, soalnya nggak ada satpam," terang Pelangi melipat 
kedua tangannya di depan dada. 


"Eh gue lihat Merkurius sama Angin masuk ke sini. Ya gue 
ikutin lah," kata gadis itu bersandar pada salah satu meja 
guru. 


"Ck, gue kira Clarissa lo," jawab Laskar memijat pelipisnya 
karena pusing. 


"Kalian ngapain di sini emang? Ada Kak Gerhana juga," 
tanya Pelangi. 


"Ada deh, cie kepo," timpal Meteor menyebalkan. Apalagi 
Meteor memutar-mutar telunjuknya di depan wajah Pelangi. 
Dengan cepat gadis itu menepisnya. 


"Sakit anjir! Cewek bukan sih lo?" Meteor mengelus-elus 
telunjuknya. 


"Lemah," ejek Pelangi menjulurkan lidahnya. 
Tuk! 


Laskar menyentil dahi Pelangi. "Nggak boleh ngomong 
gitu," peringat Laskar dengan lembut. 


"Aw! Aw aw!" ejek Meteor mengelus-elus dadanya. 


"Sampai sekarang masih melihat keuwuan orang tanpa tau 
rasanya uwu itu kayak gimana," kata Angin miris. 


"Ish! Apaan sih!" kesal Pelangi seraya menginjak kaki 
Meteor dan Angin secara bergantian. 


"Udah, udah. Jadi gimana kita keluarnya?" tanya Laskar 
menaikkan salah satu alis. 


"Bentar, kalian masuk ke sini emang udah dimatiin 
cctvnya?" tanya Pelangi menatap satu per satu para cowok 
di hadapannya. 


"Mampus!" Laskar mengusap wajah dengan kasar. 


Gerhana menghela napasnya pasrah. Kemudian cowok itu 
menatap Kilat dan Meteor yang ada di barisan paling pojok. 


"Setelah kode data server tadi dituker, sambungan cctv lo 
hidupin atau udah lo matiin?" tanya Gerhana pada Kilat dan 
Meteor. 


"Sans," jawab Kilat sangat santai seperti tidak memiliki 
beban hidup. 


"Santai aja Bang. Udah beres! Sambungan udah dimatiin, 
otomatis kita nggak ketangkep cctv. Pastiin kita nggak 
ninggal jejak," ujar Meteor membuat Gerhana dan yang lain 
menghela napasnya lega. 


"Good!" ucap Laskar pada kedua anak buahnya itu. 


"Emang kalian ngapain? Serius nanya. Jahat banget dapet 
misi gue nggak diajak," ucap Pelangi menundukkan 
kepalanya seolah-olah sedih, padahal hanya drama semata. 


"Sok drama lo nyet!" komentar Merkurius, cowok itu sudah 
menye-menye menirukan ucapan Pelangi. 


"Ngeselin lo!" sentak Pelangi memelototi Merkurius. 


"Ampun Nyai." Merkurius mengatupkan kedua tangannya di 
depan wajah sembari menundukkan kepala. 


"Lay, alay," komentar Meteor. 


"Udah, udah elah." Laskar melerai teman-temannya. Sabar 
Laskar, sabar kalau sabar disayang authornya, serius deh. 


"Kalian ke sini bawa apa?" tanya Pelangi. 


"Kumpul di rumah Kilat, terus ke sini naik angkot bareng- 
bareng. Mana sempit banget anjer," celutuk Meteor. 


"Ya udah sekarang lewat pintu belakang aja. Keburu 
satpamnya dateng nih. Nanti pakai mobil gue aja, ada di 
indomaret," kata Pelangi. 


Mereka semua menganggukkan kepala. Kemudian 
mengendap-endap keluar dan pergi dari sekolah. 


Sayangnya mobil Pelangi tidak muat untuk tujuh orang. 
Laskar saat ini tengah menyetir, kemudian di sampingnya 
ada Pelangi. Di bagian belakang terdapat Gerhana, Kilat, 
dan Meteor. Sedangkan Merkurius dan Angin naik taxi untuk 
kembali ke rumah Kilat. 


Sesampainya di rumah Kilat, mereka disuguhi minuman oleh 
Bi Karni--pembatu Kilat. Sekedar informasi Kilat hanya 
tinggal dengan Mamanya dan seorang pembantu dan 
seorang sopir. Papa dan Mamanya telah bercerai sejak Kilat 
berusia tujuh tahun. 


"Jadi, kalian curiga sama Clarissa?" tanya Pelangi bersenden 
di sofa milik keluarga Kilat. 


"Sejak dia pindah semua jadi kacau. Oh ya btw Bang, lo 
bawa proposal yang lo maksud?" tanya Merkurius pada 
Gerhana. 


Gerhana menganggukkan kepalanya. "Di jok motor," ucap 
Gerhana. "Gue ambil dulu," kata cowok itu lagi. 


Tak berselang lama kemudian Gerhana telah tiba dengan 
sebuah proposal. Cowok itu memberikannya pada Laskar 
dan duduk tempat semula yaitu di dekat Laskar. 


Laskar membuka lembar per lembar, di lembar terakhir 
cowok itu menautkan kedua alisnya. 


"Lima?" tanya Laskar menatap satu per satu teman- 
temannya, termasuk Gerhana. 


"Ada simbol angka lima di bagian pojok kanan bawah. Sama 
kayak simbol di loker Bulan tadi pagi waktu kita bersihin 
lokernya. Terus ini mungkin masih ada sangkut pautnya 
sama akun yang tempo lalu gue lacak sama Bang Gerhana 
itu," jelas Laskar. 


"Fix! Pelakunya orang dalem!" komentar Angin menunjuk 
proposal yang dipegang Laskar. 


"Sumpah kalian nggak cerita sama gue. Mana gue bisa 
bantu coba, ihh cerita dong!" kata Pelangi mencebik kesal. 


Laskar menghela napasnya, kemudian menatap Gerhana. 
Gerhana menganggukkan kepala sebagai jawaban. Merasa 
Gerhana memperbolehkan Pelangi untuk mengetahui 
permasalahan tersebut, kini Laskar menjelaskannya pada 
Pelangi secara rinci. 


"Oh gitu." Pelangi mengangguk paham, gadis itu kemudian 
bangkit berdiri. Tangan kirinya ia lipat di bawah dada, 
kemudian tangan kanan tertekuk ke atas guna menumpu 
wajahnya. 


"Lima? Coba lo cek biodata Clarissa. Siapa tau dia lahir 
tanggal lima? Atau bulan Mei? Atau mungkin rumahnya 
dulu di jalan lima?" Pelangi mulai menerawang dan mondar 
mandir. 


Angin membuka ponsel dan menaruh di atas meja kaca 
milik Kilat. Tangan cowok itu mulai menzoom biodata 
pindahan Clarissa. 


"Dia lahir di Bandung, tanggal delapan Desember," ucap 
Angin. 


"Rumahnya coba rumahnya jalan apa, nomor berapa?" 
Pelangi menunjuk-nunjuk ponsel Angin, posisinya masih 
mondar-mandir mencerna apa yang dimaksud Angin. 
"Rumahnya jalan kenangan nomor tiga," eja Angin. 


"Kenanga goblok! Bukan kenangan," koreksi Merkurius 
sembari menjenggung kepala Angin. 


"Iri bilang bos," tanggap Angin melenceng. 


"Au ah, dahlah lanjut," ujar Merkurius tak mau 
memperpanjang masalah. Soalnya di sini ada Pelangi, 


takutnya kalau bercanda di waktu yang tidak tepat seperti 
ini malah nanti dirinya kena semprot dari Pelangi. 


"Clarissa Edward." Gerhana membaca nama Clarissa. 
"Edward. Huruf E dalam abjad itu urutan ke lima," gumam 
Gerhana. 


"Bener banget!" seru Pelangi. "Tapi... gimana bisa Clarissa 
naroh proposal di ruang OSIS?" tanya Pelangi. 


"Secara logika, dia bukan anggota OSIS. Dan dia juga anak 
baru. Nelusup? Emang lewat mana? Kan yang punya kunci 
cuma guru, sama kunci cadangan yang bawa lo, Kak," kata 
Pelangi membuat suasana hening seketika. 


"Dahlah, insecure otak aing," keluh Meteor. 


"Nggak cuma gue yang bawa kunci cadangan. Tapi Samudra 
juga," tanggap Gerhana. 


"Ribet amat nih masalah elah." Merkurius angkat bicara. 
Cowok itu mengacak-acak rambutnya bingung. 


"Samudra?" tanya Laskar. "Coba lo telepon Bang Samudra, 
Bang. Siapa tau Clarissa pernah daftar jadi OSIS gitu lewat 
Bang Samudra?" 


"Bukannya OSIS kalau kelas dua belas udah nggak boleh 
daftar lagi ya?" tanya Pelangi. 


"Kalau awal-awal bulan September masih bisa. Tapi ngurus 
OSIS cuma sebulan. Karena bulan Oktober udah pergantian 
OSIS baru," jawab Gerhana. 


"Hm... bisa jadi Clarissa sih," kata Angin tapi masih ragu. 


"Masukin tersangka dulu aja. Jangan buru-buru tangkep 
dia," komentar Kilat yang sedari tadi hanya menyimak 
pembicaraan teman-temannya. 


"Takutnya kita salah sasaran, malah kacau," lanjut Kilat 
begitu bijak. 


Gerhana menganggukkan kepalanya setuju. "Gue tanya 
Samudra dulu," kata Gerhana. 


Cowok dengan rahang tegas dan bermata elang itu merogoh 
jaketnya, memgambil ponsel berlogo buah apel gigit itu. 
Jemarinya bergerak lincah mencari nama Samudra di 
kontak. 


Gerhana menelepon Samudra dan mengaaktifkan load 
speaker agar dapat didengar oleh teman-temannya. 


"Halo Bang. Ada apa?" 


Suara serak Samudra membuat Laskar berdesis kecil agar 
teman-temannya tidak berisik dan dapat mendengarkan 
penjelasan Samudra. 


"Sam, beberapa bulan lalu ada yang daftar OSIS ke lo?" 
tanya Gerhana. 


"Banyaklah Bang. Emang kenapa nih?" tanya Samudra. 
"Ada yang dari kelas dua belas?" tanya Gerhana. 
"Ada beberapa Bang. Rata-rata anak IPA." 


"Fix Clarissa daftar!" seru Pelangi dengan suara seperti 
berbisik. Untung saja tidak begitu terdengar oleh Samudra. 


"Oke, ya udah gue matiin teleponnya." Gerhana mematikan 
sambungan sepihak. Sudah menjadi hobinya hahaha. 


"Kan! Clarissa nih pasti daftar." Pelangi berseru bangga, ia 
dapat menebak bahwa Clarissa mungkin dalang dari semua 
ini. 

"Kok lo nyimpulin gitu?" tanya Laskar tiba-tiba jadi ragu 
kalau bukan Clarissa penyebabnya. 


"Kok lo jadi nggak percaya? Bukannya lo yang bilang kalau 
lo curiga sama dia?" Pelangi nyolot pada Laskar. 


"Udah ya udah jangan pada ribut," lerai Meteor, tumben 
sekali. Biasanya kalau ada orang ribut, cowok itu malah 
mengompor-ngompori. 


"Bukannya ada data kan kalau ada yang daftar OSIS?" tanya 
Kilat pada Gerhana. 


"Ada," jawab Gerhana. 


"Besok lihat aja datanya. Baru setelah itu kita bisa 
nyimpulin Clarissa dalangnya atau nggak." 


"Maksud lo?" tanya Angin memiringkan wajahnya menatap 
Kilat. 


"Kalau data Clarissa ada di sana. Berati otomatis Clarissa 
daftar kan? Baru kita selidiki lebih lanjut," jawab Kilat. 


"Setuju," ucap Laskar. "Yang lain? Kalian setuju kan?" 


"Gue sih setuju aja, kalau dapat bukti lebih banyak kita 
nggak perlu takut nuduh Clarissa kalau dia dalangnya," 
jawab Merkurius diangguki oleh semua orang yang ada di 
sana. 


"Dan satu lagi. Kita lupa cek cctv siapa yang coret-coret 
loker Bulan. Terus gimana?" tanya Kilat. 


"Anjir iya lupa. Kenapa nggak tadi?" Angin berdecak kecil 
dan mengacak-acak rambutnya. 


"Mana sempat, keburu panik dulu," sahut Meteor ada 
benarnya. 


"Besok gue ada ekskul futsal. Santai aja, besok gua cari," 
ucap Laskar. 


"Gue andelin lo Las," jawab Gerhana menepuk-nepuk 
pundak Laskar. 


KKK 


Malam ini Bulan tidak bisa tidur. Gadis itu masih berada di 
balkon kamarnya, menatap langit malam yang sunyi. Hanya 
ada dirinya di sini, sendirian. 


Gadis itu memilih masuk ke dalam kamarnya lagi dan 
menutup jendela kamar. Sebab angin malam sangat 
kencang sekali. 


"Siapa yang coret-coret loker gue ya," gumam Bulan seraya 
menghempaskan badannya di atas kasur kesayangannya. 


"Gue salah apa sih sampai-sampai segitunya. Apa iya Kak 
Claudia? Tapi kan Kak Claudia aja dukung gue waktu di 
kantin," kata Bulan mengingat kejadian di mana dirinya 
tengah berseteru dengan Clarissa. 


Gadis berbaju ungu itu kini mengubah posisinya yang 
semula tidur terlentang menjadi duduk berselonjor di atas 
kasur. 


"Tapi masa Kak Clarissa? Kalau iya sih dia nekat banget." 


Bulan membuang napasnya dengan berat. Ia memijit 
pangkal hidungnya. la menguap kecil, merasa sudah sedikit 
mengantuk. 


Memiringkan tubuh ke samping, Bulan berdoa pada Tuhan 
sebelum tidur. la berharap agar hari esok lebih berwarna 
lagi. Dan matanya kini benar-benar terpejam, memasuki 
alam mimpi. 


kakak 
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Kedatangan Claudia di kelas X IPA-1 menjadikan kelas yang 
semula gaduh akibat belum bel masuk, menjadi hening 
seketika. Apalagi saat Claudia menghampiri meja Bulan dan 
Pelangi saat ini. 


"Ikut gue." Itu adalah lontaran kata pertama kali yang 
Claudia lempar untuk Bulan. 


"Pagi-pagi jangan bikin gaduh deh," cibir Pelangi yang saat 
ini tengah belajar karena jam pertama nanti akan ada 
ulangan harian. 


"Gue nggak ada urusan sama lo." Claudia menatap sengit 
Pelangi yang tak tatapannya juga tak kalah sengit, bahkan 
rahang Pelangi sudah mengeras. 


"Gue nggak bisa. Gue ada ulangan jam pertama nanti, Kak," 
jawab Bulan sesopan mungkin karena berhadapan dengan 
kakak kelasnya. 


Claudia memutar kedua bola matanya. Gadis bersurai 
panjang itu bersedekap di depan dada. Tatapan 
meremehkan membuat Bulan menghela napas berat. 


"Gue nggak peduli. Ikut gue!" Claudia menarik tangan Bulan 
hingga gadis itu merintih kesakitan. Bagaimana tidak? 
Kuku-kuku jari Claudia begitu panjang, mungkin memang 
disengaja. 


Hingga di depan pintu kelas, kebetulan Angin baru saja 
datang. Cowok itu menatap tangan Claudia yang mencekal 
Bulan, sedetik kemudian ia melepaskan cekalannya. 


"Pagi-pagi cari masalah mulu, heran gue sama lo," timpal 
Angin. 


"Anak kecil nggak usah ikut campur," kesal Claudia. 


"Lan, lo nggak papa?" tanya Angin tak memperdulikan 
ucapan Claudia. 


Bulan menggelengkan kepalanya. "Gue nggak papa. Gue 
ada urusan sama Kak Claudia," cicit Bulan. 


Claudia menampilkan senyuman kemenangan. Setelahnya 
ia tak lagi peduli raut wajah Angin yang keruh, Claudia 
membawa Bulan ke taman belakang sekolah yang sepi. 


"Ada apa Kak?" tanya Bulan saat Claudia melepaskan 
cekalan tangannya. 


Karena wajah Bulan sepertinya ingin begitu mengetahui 
maksud Claudia, Claudia lantas membuang napas lewat 
mulutnya. Siapa pun akan merasakan hawa merinding 
ketika di dekat Claudia, sebab gadis itu terus saja 
menampilkan senyum devil dan jangan lupakan sikapnya 
yang begitu kejam dan tidak begitu peduli dengan cacian. 


"Jauhin Gerhana." 


Bagai tersambar petir pagi hari, tubuh Bulan menegang 
mendengar permintaan Claudia. Bulan sangat mengerti dan 
tidak salah mendengar. 


"Maksud Kak Claudia?" Bulan pura-pura bingung, dirinya 
hanya ingin mendengar pernyataan Claudia lagi. 


"Jauhin Gerhana," ulang Claudia. Tatapannya begitu dalam 
dan datar, tersirat sebuah peringatan untuk Bulan. 


"Kenapa? Kak Claudia suka sama Kak Gerhana?" tanya 
Bulan menaikkan salah satu alisnya. 


Claudia menyunggingkan senyuman. "Turutin perintah gue. 
Kalau nggak lo bakal nyesel," katanya. 


"Oh ya?" tantang Bulan sedikit menaikkan dagunya, gadis 
itu benar-benar tidak takut dengan ancaman dari Claudia. 


"Terserah lo. Karena penyesalan datang seiring berjalannya 
waktu. Lo tinggal pilih jauhin Gerhana, atau lo bakal nyesel 
sendiri dengan perbuatan lo itu." Claudia menudingkan 
jarinya pas sekali di wajah Bulan. 


"Karena lo nggak pantes buat dia, Bulan." Claudia 
merapihkan kerah baju Bulan seolah-olah Bulan 
direndahkan. 


"Pilihan lo adalah apa yang akan lo jalani nanti," kata 
Claudia. 


Bulan menyentak tangan Claudia. Seperti drama dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia, Claudia seolah-olah berakting 
dirinya kaget. Tapi sedetik kemudian tatapannya begitu 
mematikan. 


"Apa hak lo Kak?! Kalau lo juga suka sama Kak Gerhana, kan 
kita bisa bersaing secara sehat," kelakar Bulan mencoba 
mengontrol emosinya. 


"Apa harus gue ngomong sama lo? Kalau gue suka gimana? 
Kalau nggak juga gimana?" tanya Claudia tertawa jahat. 


"Udahlah, nggak penting." 


Bulan meninggalkan Claudia yang masih berdiri di sana 
sembari mengamati tubuh mungil Bulan yang semakin 


menjauh. 


"Ada yang lebih bego dari gue ya ternyata," kata Claudia 
menggidikkan bahunya acuh tak acuh. 


Sementara itu, seseorang mengintip kejadian Claudia dan 
Bulan tadi menmapilkan smirknya. 


"Jadi, Claudia juga suka sama Gerhana?" gumam Clarissa. 
Pantas saja Claudia tempo lalu telah menghinanya di depan 
umum. 


"Wow, saingan gue banyak juga." Dengan tenang, Clarissa 
masih mengintai Claudia yang tengah menelepon 
seseorang. Sayangnya jarak antara keduanya sedikit jauh 
sebab Claudia beranjak dari sana. 


"Claudia, Bulan, kalian akan tersingkir. Dan Gerhana, siap- 
siap lo bakal tunduk sama gue," ujar Clarissa seolah sudah 
tau cara mainnya. 


kakak 


Loker Bulan sudah bersih saat ini. Gadis itu tersenyum 
senang dan sudah mengucapkan berkali-kali kalimat 'terima 
kasih" pada Angin serta teman-teman lain yang telah 
membantu membersihkan lokernya tempo lalu. 


"Gimana tadi ujiannya?" tanya Laskar pada Pelangi. Saat ini 
Bulan dan Pelangi tengah makan di kantin bersama 
gerombolan Laskar. 


"Ya gitu, mayanlah," jawab Pelangi. 


"Masih memantau ke-uwuan orang-orang," sahut Meteor 
memasukkan batagor ke dalam mulutnya. Sesekali matanya 
melirik sepasang kekasih di hadapannya ini. 


"Iri bilang jomlo," komentar Merkurius terkekeh kecil. 
"Lah, lo juga jomlo. Ngaca monyet!" 


"Dih, ngegas. Rem blong baru tau rasa lo," ujar Merkurius 
menanggapi ucapan Meteor. 


"Anjim bini lo ditanya jawaban mendadak bisu Las. Marahin 
Las marahin cepet!" Angin kini mengguncang-guncangkan 
bahu Laskar 


"Nih juga Bulan ditanya diem mulu kayak badak lagi 
berendam," kesal Angin. 


Bulan yang ada di sebelah Angin tengah memakan siomay 
pun membelalakkan kedua bola matanya. Kemudian 
kakinya menginjak kaki Angin dengan keras. 


"Berdosa banget kalian berdua," timpal Merkurius ikut- 
ikutan. 


"Marahin Las bini lo marahin!" Angin membulatkan kedua 
bola mata seperti anak kecil yang tengah memperebutkan 
permen pada Laskar. 


"Yeu! Yang salah lo lah, ngapain juga tanya. Udah tau gue 
ngawur malah nanya mulu. Nggak ada akhlak," timpal 
Pelangi. 


"Cuma ulangan harian doang, santai aja kali." Bulan 
bersuara di saat makanannya telah habis. 


"Lo santai, lo pinter kok. Lah kita?" Merkurius menarik 
napas, lalu kepalanya ia taruh di atas meja dan kedua 
tangan memainkan kertas pesawat-pesawatan yang ia buat 
tadi untuk bahan contekan sesama teman. 


"Keburu otak insecure sebelum lihat soal," lanjut Merkurius. 


"Kok bisa ya kalian masuk kelas unggulan?" tanya Meteor 
heran, pasalnya Merkurius dan Angin itu sebenarnya 
pinternya standar. Malah lebih pinter Kilat, tetapi Kilat 
berada di kelas IPA-2. 


"Bisalah, kita kan pinter. Ye kan Ngin," ujar Merkurius 
sengaja membenarkan kerah bajunya, sombong. 


"Sombong amat," sahut Laskar yang sedari tadi memainkan 
kuku jari Pelangi. 


"Diem lu bucin," komentar Angin yang tak sengaja melihat 
aktifitas Laskar. 


"Iya deh iya yang pinter," sahut Bulan tersenyum terpaksa. 
Gadis itu tengah memutar tutup botol air mineralnya. 


"Gini gini gue cucu Einstein." Merkurius membanggakan diri 
dengan mengepalkan tangan di dada. 


"Gini nih kalau kebanyakan micin, halu berkembang pesat," 
sahut Meteor memgambil gelas es tehnya dan menyeruput 
hingga setengah gelas. 


"Kadang gue suka mikir. Kalian kalau pagi sarapannya apa 
sih? Ada-ada aja pikirannya." Pelangi menggeleng heran 
sebab tingkah laku teman-temannya ini. 


"Ngomong-ngomong soal pagi hari. Lan, lo tadi diseret Mak 
Dugong ke mana?" tanya Angin menaruh tangan di atas 
meja. 


"Mak Dugong siapa sih?" tanya Bulan terheran-heran. 


"Claudia elah. Padahal kemarin aja sok belain, eh tau-taunya 
juga munafik," sahut Pelangi dengan geram. 


"Oh Kak Claudia," jawab Bulan membulatkan mulutnya. 
"Diajak di taman belakang sekolah, kenapa emang?" 


"Ditanya apa lo? Tentang hubungan lo sama Bang 
Gerhana?" tanya Merkurius terlihat sangat ingin sekali 
untuk menghibah. 


"Ya gitu," jawab Bulan cuek. 


"Sekiranya dia ngancem yang aneh-aneh, langsung lapor 
aja sama kita," ujar Meteor. 


"Bener banget, kayaknya orang kayak Claudia susah diatur." 
Merkurius menimpali kalimat Meteor. 


"Tapi Claudia orangnya nggak munafik, nggak kayak si anak 
baru itu tuh siapa tuh?" Angin menggaruk rambutnya 
mencoba memutar otak untuk mengingat nama gadis yang 
ia maksud. 


"Claurie?" tanya Meteor. 
"Bukan, itu nama roti Jepang," jawab Angin. 


"Itu laurie," sahut Laskar memutar kedua bola matanya 
malas. 


"Eh kok tau Las? Hayooo pernah lo suruh beli ya?" tanya 
Meteor pada Pelangi. 


"Jijik tau nggak?!" Pipi Pelangi bersemu merah, gadis itu 
melempar garpu ke arah Meteor. Meteor tertawa terbahak- 
bahak karena reaksi dari Pelangi. 


"Ck, Clarissa," sahut Bulan. 


"NAH ITU DIA!" jawab Angin, Merkurius dan Meteor secara 
bersamaan. 


"Tuh orang muna banget anjir. Sumpah sih ya, kalau gue sih 
jadi dia udah malu. Pindah aja ke sekolah lain," jawab 
Meteor. 


"Malu-maluin keluarga," kata Merkurius diangguki oleh 
teman-temannya. 


"Kan dia dari keluarga kolong jembatan tuh, bokapnya 
perusahaannya banyak, malu kagak ya punya anak kayak 
gitu?" tanya Meteor. 


"Konglomerat, bukan kolong jembatan. Bahasa Indonesia lo 
berapa sih?" kesal Bulan heran. 


"Nah itu maksud gue. Typi nih mulut gue," timpal Meteor. 


"Typo!" seru teman-temannya. Ada yang berdecak kesal, ada 
pula yang sudah ngedumel karena tingkah Meteor. 


"Lama-lama deket Meteor gue jadi diabetes!" keluh 
Merkurius mengelus-elus dadanya. 


"Darah tinggi woy! Lah, kenapa jadi nggak bener semua sih! 
Heran gue," kesal Angin membanting garpunya. 


"Santai, jangan esmosi gitu," komentar Bulan. 
"Emosi," koreksi Angin menghela napasnya. 
"Ekhem." 

"Ekhem." 

"HUAKHEM!" 


Mereka terbatuk-batuk menggoda Bulan dan Angin. Bulan 
memutar kedua bola matanya, sedangkan angin menatap 
malas teman-teman absurdnya. 


"Udah ada pawang dia," cibir Angin. 
"Yah, sad boy," celutuk Merkurius mengundang gelak tawa. 


Tak berselang lama kemudian Gerhana datang, cowok itu 
memandang Laskar seakan-akan mengajak Laskar untuk 
berbicara empat mata. 


"Bentar Bang," kata Laskar yang paham kode dari Gerhana. 


"Gue ke Bang Gerhana dulu. Makannya dihabisin," pamit 
Laskar pada Pelangi sembari mengacak-acak rambut gadis 
itu. 


"Masih sempet-sempetnya uwu-uwu. Dahal udah ditunggu 
noh sama orang." Angin yang jengah melihat ke-uwuan 
tersebut mengomentari tindakan Laskar. 


"Iri bilang sad boy," celutuk Laskar berjalan ke arah 
Gerhana. 


"ASEM!" teriak Angin menggebrak meja, sebab sedari tadi 
dirinya terus saja dinistakan. 


"Gue mulu yang dinistain! Sekali-kali Kilat kek," ucap Angin 
ketika Laskar dan Gerhana berjalan keluar kantin entah ke 
mana. 


"Kasihan, mana masih muda," ujar Bulan bercanda. 


"Kita mah nistain orang harus tepat. Kalau nistain Kilat mah 
nanti kita di kill, namanya aja KlLat," kata Merkurius 
menekan kata KIL di akhir kalimat. 


"Sabar, sabar. Orang sabar uangnya ngalir." Angin 
tersenyum dengan terpaksa dan mengelus-elus dadanya. 


Dapat dilihat dengan jelas, bahwa Angin sepertinya tengah 
mengumpati teman-temannya dalam hati. 
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Laskar dan Gerhana memutuskan untuk ke rooftop. Kedua 
remaja itu duduk di sofa berwarna coklat lusuh yang sudah 
tidak terpakai. 


Gerhana memberikan ponselnya pada Laskar. Laskar 
menerimanya dan melihat hasil jepretan Gerhana. Yaitu data 
Clarissa mencalonkan diri di OSIS. 


"Emang dia diterima?" tanya Laskar mengembalikan benda 
pipih pada sang pemilik. 


Gerhana menggelengkan kepalanya. Clarissa memang tidak 
diterima dalam OSIS sebulan lalu. 


"Apa setiap calon OSIS harus ngumpulin proposal?" tanya 
Laskar. "Sorry Bang banyak tanya. Soalnya waktu itu gue 
nggak daftar OSIS, jadi nggak tau." 


"Setiap calon harus buat proposal, proposalnya dinilai," 
jawab Gerhana. "Itu inti pentingnya, karena OSIS bakal baca 
tujuan yang mereka buat. Kalau cocok itu dapat nilai plus 
tersendiri." 


Laskar termenung sejenak. Lelaki dengan dua lesung pipi 
itu membasahi bibirnya yang kering. 


"Lo yakin Clarissa pelakunya, Bang?" tanya Laskar. 


"Banyak bukti yang ada Las. Kecuali cctv loker Bulan, kita 
belum cek," jawab Gerhana menghela napas dan bersenden 
di sofa tersebut. 


"Nanti gue cek waktu futsal," jawab Laskar. 


Keduanya sama-sama terdiam, karena terlalu memikirkan 
tentang hal ini, keduanya sama-sama kalut. Hanya 
terdengar suara transportasi, dan juga angin yang menerpa 
Wajah. 


KKK 


Baru saja masalah kemarin selesai. Saat ini di dalam loker 
Bulan terdapat sebuah kotak hitam yang isinya angka- 
angka simbol yang Bulan bahkan tidak tau apa artinya. 


"Kok bisa sih? Lo nggak ngunci loker?" tanya Pelangi 
mengusap wajahnya kasar. 


"Kunci kok. Tapi kan bisa aja dijebol orang," kata Bulan. 


"Kertasnya isinya apa itu?" tanya Pelangi mencoba melihat 
kertas yang dipegang Bulan. 


"Enggak tau deh, cuma angka-angka," jawab Bulan melipat 
kertas itu. Tangannya mengambil kotak hitam di lokernya 
dan memasukkan kertas itu lagi. 


"Bawa sini coba, siapa tau gue ngerti maksudnya." Pelangi 
mengadahkan satu tangannya di hadapan Bulan. 


"Okey," jawab Bulan memberikan kotak hitam yang ada 
sedikit ukiran Jawanya itu di bagian samping. 


Pelangi membuka kotak tersebut. Gadis itu mengambil 
kertasnya saja, sedangkan kotaknya ia kembalikan lagi 
kepada Bulan. Sontak ia meneguk saliva ketika kertas putih 
itu bertuliskan angka-angka yang aneh. 


Bitch, | don't like you! 
5288440528844 


32777444 
433777442662 
Tertanda 4 + 3 = 25 = 5! 


"Waw, otak saya insecure melihat matematika." Pelangi 
menurunkan tangan dari hadapannya, salah satu tangannya 
kini beracak pinggang menatap Bulan. 


"Lo tau?" tanya Bulan meminta kepastian. 


Pelangi menggelengkan kepalanya. "Laskar atau Kak 
Gerhana mungkin tau," ucap Pelangi. 


"Gue nggak mau repotin mereka." Bulan mencegah tangan 
Pelangi saat Pelangi hendak mengambil ponsel di saku 
seragam. Kemungkinan besar pasti akan menelepon Laskar. 


"Terus kalau lo diem aja, apa semua masalah bakal selesai? 
Enggak kan!" Pelangi memejamkan mata sejenak, 
terkadang pola pikir manusia memang berbeda-beda. Akan 
tetapi apa ada manusia yang didatangi masalah malah diam 
saja? 


Melihat Bulan menundukkan kepala melihat lantai, Pelangi 
menjadi merasa sedikit bersalah akibat membentak gadis 
itu. la tau bahwa Bulan sedikit sensitif dengan bentakan. 


"Sorry, kelepasan," cicit Pelangi. Pelangi memegang kedua 
pundak Bulan, akhirnya Bulan mau menatapnya kembali. 


"Percaya sama gue, Lan. Kita selesaiin masalah ini bareng- 
bareng, jangan dipendem sendiri." 


Bulan dapat melihat tatapan tulus dari Pelangi. Gadis itu 
benar-benar ingin membantu Bulan. 


"Kalau didiemin terus, lo malah depresi. Ngerti? Paham, kan 
maksud gue?" 


Masih diposisi yang sama, Bulan menganggukkan kepalanya 
lemah. Pelangi menarik kedua tangannya dari pundak 
Bulan. Gadis berkuncir satu itu kemudian mengeluarkan 
ponselnya dan menghubungi Laskar. 


"Apa? Kangen? Baru aja ketemu udah kangen Io." 


Mendengar suara Laskar yang begitu menyebalkan 
membuat Pelangi ingin muntah seketika. 


"Pede ih. Gue mau ngasih tau informasi," ujar Pelangi. 


“Info kalau lo kangen gue?" Terdengar Laskar yang tengah 
terkekeh menggoda Pelangi. 


"Laskar!" kesal Pelangi. "Serius ini, jangan bercanda mulu 
deh." 


Wajah Pelangi memerah, bukan karena malu. Saat 
kepentingan seperti ini Laskar malah melemparkan lelucon 
yang tidak tepat. 


"Udah diseriusin juga. Gimana sayang?" tanya Laskar. 


"Ck, buruan ke loker gue. Bulan diteror pakai angka-angka 
matematika nih. Oh ya sekalian ngomong Kak Gerhana, 
soalnya pengirimnya itu sama kayak yang lo bilang tempo 
lalu," ujar Pelangi. 


"Otw H 
Nit. 


Sambungan terputus, Pelangi memasukkan ponselnya ke 
dalam saku seragam. 


"Gimana?" tanya Bulan. 
"Katanya baru on the way," ujar Pelangi. 


Bulan memutar tubuhnya menjadi bersenden di loker. 
Sesekali ia menghembuskan napasnya karena pikirannya 
terlalu berat. 


"Jangan dipikirin terlalu berat Lan, gue tau kok rasanya jadi 
lo kayak gimana," kata Pelangi. Salah satu tangannya 
mengelus-elus pundak Bulan. Sementara tangan lain 
memegang kertas peneror Bulan itu. 


"Kenapa semua orang kayak benci sama gue?" gumam 
Bulan. 


Pelangi menggelengkan kepalanya. la memutar tubuh Bulan 
agar berhadapan dengannya. 


"Dengerin gue. Semua manusia yang hidup itu punya ujian 
masing-masing. Tuhan nggak akan menguji umatnya kalau 
nggak sanggup." 


Pundak Bulan merosot, tatapannya tersirat kesedihan dan 
kelelahan mendengar ucapan Pelangi yang memang ada 
benarnya. 


"Lo sanggup dalam hal ini Lan. Percaya sama gue, semua 
pasti akan ada jalannya. Semangat!" Pelangi melempar 
senyuman, tangan kirinya ditekuk ke atas dan terkepal 
menyalurkan segala kekuatan untuk sahabatnya yang 
terkena teroran tak jelas ini. 


"Gimana?" Suara berat membuat kedua gadia itu menoleh 
ke arah pintu masuk ruangan loker khusus wanita. 


Netra keduanya menangkap sosok Gerhana serta Laskar 
yang rambutnya acak-acakan. Bahkan keringat bercucuran 
menambah kesan tampan untuk keduanya. 


"Ini Kak kertasnya." Pelangi mengangkat kertas putih agar 
sejahar dengan telinganya. 


Langkah kaki Gerhana dan Laskar memasuki ruangan 
tersebut. Pelangi memberikan kertas itu kepada Gerhana. 


Diamatinya kertas dengan seksama. Gerhana menundukkan 
kepala guna membaca kertas tersebut. Seperkian detik 
kemudian cowok itu menatap Bulan. 


"Diteror pakai ini aja?" tanya Gerhana. 


Mendapat respon berupa gelengan kecil membuat Gerhana 
meniup rambut bagian depannya yang hampir menutupi 
mata. 


"Masih ada kotak hitam Kak." Bulan membuka lokernya dan 
mengambil kotak hitam. la menutup kembali loker dan 
memberikan kotak hitam itu pada Gerhana. 


Gerhana memakan waktu beberapa menit untuk mengamati 
kotak beserta kertas itu. Cowok itu akhirnya menemukan 
sebuah jawaban, biasalah orang bijak. 


"Baris pertama bacanya jauh-jauh. Baris kedua bacanya 
dari, baris terakhir bacanya Gerhana." Di kalimat terakhir 
Gerhana memelankan ucapannya bersamaan dengan 
mendongakkan kepala menatap Bulan. 


"Shit!" Gerhana meremas kertas itu menjadi sebuah 
gundukan kecil. la membanting keras kotak hitam ke lantai, 
menimbulkan bunyi yang cukup keras. 


"Hmmm Bang, kok bisa bacanya gitu?" tanya Laskar 
menunjuk kertas yang masih di dalam kepalan Gerhana. 


"Itu kode kuno," jawab Gerhana. Wajahnya seketika panik, 
cowok itu kemudian memukul salah satu loker milik siswi 
lain. Pikirannya saat ini sangat kacau. 


"Cara bacanya, sama kayak kita ngetik pesan pakai hp 
jadul. Angka dua dibaca A, dan seterusnya. Atau biasa 
disebut Crush Code." 


"Jangan sampai Bulan jadi sasaran," kata Laskar diangguki 
Pelangi dan Gerhana. 


Wajah Bulan sangat cengo sekali saat ini. Sumpah demi apa 
pun dirinya seperti kambing conge saat ini, tidak tau apa- 
apa. 


"Apa sih apa? Bulan nggak tau apa-apa," ujar Bulan 
menatap Pelangi, Gerhana dan Laskar secara bergantian. 


"Mungkin bisa jadi si peneror mancing Bulan biar jadi 
kelemahan lo Bang," ucap Laskar ada benarnya. 


"Hm, maybe," jawab Gerhana menganggukkan kepala 
setuju. 


"Nanti pulang sekolah bareng gue." Setelah mengucapkan 
hal tersebut pada Bulan, Gerhana berjalan keluar dari sana. 


kk 
Seperti yang dijanjikan oleh Gerhana, saat ini cowok dengan 


rahang tegas itu bersender di dinding luar kelas Bulan 
sembari mendongakkan kepala dan memejamkan matanya. 


Tak berselang lama kemudian anak kelas Bulan sudah 
berserakan hendak pergi pulang ke rumah masing-masing. 


Gerhana mengubah posisinya berdiri sejajar dengan satu 
tangan dimasukkan ke dalam saku celana. Seragamnya 
keluar sedikit, rambutnya acak-acakan. Mata elangnya 
mengintip Bulan yang tengah membereskan buku yang ada 
di laci sembari berbincang dengan teman sekelasnya. 


Terkadang Gerhana suka berpikir. Apakah setiap pulang 
sekolah, anak gadis selalu bergosip terlebih dahulu sebelum 
meninggalkan sekolah? 


"Duluan ya Lan, Pelangi!" Salah satu gadis melambaikan 
tangannya pada Bulan dan Pelangi, lalu keluar dari kelas 
dan melewati Gerhana. 


"Tuh pujaan jantung lo dah stand by di depan kelas." Pelangi 
menunjuk Gerhana yang mengintip dari jendela. 


"Ya udah ayo keluar bareng," kata Bulan menggendong tas 
ranselnya. 


Merasa semuanya sudah beres, kedua sejoli itu keluar dari 
kelas. Pelangi dan Bulan keluar dari kelas. Pelangi berjalan 
ke arah lain karena hendak menunggu Laskar yang akan 
latihan futsal. Sedangkan Bulan sudah berada di depan 
Gerhana. 


"Emmm lama nunggu Kak?" tanya Bulan mencairkan 
suasana. 


"Nggak terlalu," jawab Gerhana yang jalan lebih dulu, 
meninggalkan Bulan yang menatapnya kesal sembari 
mengerucutkan bibir. 


Bulan mengikuti Gerhana dari belakang. Gerhana 
menghentikan langkah secara tiba-tiba membuat hidung 
Bulan membentur punggung lelaki berpostur tinggi itu. 


"Aw," rintih gadis itu kecil, ia mengusap-usap hidung 
mungilnya. Berharap hidungnya tidak tambah pesek, 
hehehe. 


"Ngapain jalan di belakang?" tanya Gerhana. 


"Soalnya Kak Gerhana tadi ninggalin Bulan. Ya udah aku 
jalan di belakang Kakak," jawab Bulan. 


Gerhana tak habis pikir dengan pola otak milik Bulan. Bisa- 
bisanya gadis itu melontarkan sesuatu hal yang bodoh 
menurutnya. 


"Jalan samping gue," kata Gerhana. 

"Emang nggak papa?" tanya Bulan, kepalanya dimiringkan 
dan timbul dari belakang tubuh Gerhana, mendongak 
menatap rahang tegas lelaki itu. 

"Nggak ada yang larang," jawab Gerhana. 

Bulan mengangguk lucu, gadis itu bersorak ria dalam 
hatinya. Siapa yang tidak senang bila jalan berjajaran 
dengan lelaki tampan seantero sekolah? 


"Kak Gerhana udah suka sama Bulan belum?" tanya Bulan 
di sela-sela mereka berjalan ke parkiran. 


"Nggak tahu," jawab Gerhana menggidikkan bahunya acuh 
tak acuh. 


"Kapan suka sama Bulan? Lama banget sukanya," cibir 
Bulan, kedua tangannya memegang masing-masing strap 


tas. 
"Doain aja," kata Gerhana. 


"Doain apa Kak?" tanya Bulan bersamaan dengan Gerhana 
menghentikan langkah kakinya. 


Bulan ikut berhenti dan memandang cowok itu yang juga 
tengah memandangnya. Gerhana menarik Bulan agar dekat 
dengannya. 


"Doain aja biar cepet bisa suka sama lo," bisik cowok itu 
dengan suara yang begitu lembut dan mampu membuat 
jantung Bulan berdetak lebih kencang. 


"Sabar nunggu gue ya," lanjut Gerhana seraya menjauhkan 
badannya dari Bulan. 
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Istirahat pertama ini Gerhana hanya menyibukkan diri untuk 
membaca buku fisikanya. Bergelut dengan beberapa rumus 
adalah salah satu hobinya. Awalnya, ia sudah di ajak Awan 
untuk ke kantin, namun ia menolak. Cowok itu menyisir 
rambutnya dengan tangannya ketika helaian rambut 
mengganggu matanya. 


Mengabaikan beberapa pesan dari group dan pesan pribadi 
lainnya, Gerhana masih berkutik dengan bolpoin dan 
kertasnya. Mengerjakan tugas dari Pak Abadi selaku guru 
fisika. Sebenarnya sih, ini itu pr dan dikumpulkan masih 
minggu depan. Tapi karena Gerhana sedang gabut, ya sudah 
ia kerjakan sekalian saja. 


Setelah semuanya selesai, ia mengambil kotak hitam yang 
meneror Bulan. Hanya memandangi kotak itu adalah 
kegiatan yang sedang Gerhana lakukan. Di kelas hanya 
tersisa dirinya saja, semua orang sudah berhamburan ke 
kantin. 


"Wuih dapat kotak dari mana tuh?" Tiba-tiba suara Awan 
menggelegar. Dilihatnya Bintang, Awan, Sinar dan Langit 
masuk ke dalam kelas dan duduk di sembarang kursi yang 
dekat dengan bangku Gerhana. 


"Cie Gerhana cie dapat kotak dari penggemar nih pasti," 
ujar Sinar. 


"Biasa Gerhana mah dapat kayak gitu. Fansnya kan 
segudang," jawab Bintang terkekeh kecil. 


"Tapi aneh nih. Masa kotaknya serbah hitam? Nggak kayak 
orang kasmaran gitu," celutuk Sinar mengambil alih kotak 
yang tengah dipegang Gerhana. 


Gerhana hanya mampu mendesah kecil melihat kelakuan 
Sinar. Sinar membolak-balik kotak begitu penasaran. 


"Isinya apa nih Pak Ketu?" tanya Sinar menaikkan kedua 
alis. 


"Nggak ada isinya," jawab Gerhana. Memang kertas tempo 
lalu sudah ia simpan di tempat lain di rumahnya. Walau 
lusuh gara-gara ia jadikan gundukan kecil akibat terlalu 
geram tempo lalu. 


"Dari siapa nih? Biasanya kalau dapat gift dari orang selalu 
lo buang," tanya Bintang yang sangat hapal betul kelakuan 
Gerhana. Maklum sudah enam tahun kenal dengan Gerhana. 


"Nah bener tuh. Dari siapa? Spesial nih pasti kelihatan 
nggak lo buang gitu," timpal Awan menganggukkan 
kepalanya membenarkan ucapan Bintang. 


Awan, Bintang dan Gerhana memang sudah berteman sejak 
di bangku SMP. Jadi tak heran bila Bintang dan Awan sangat 
mengetahui sikap Gerhana. 


"Ck, udahlah bawa sini." Gerhana merebut kembali kotak 
itu. 


"Lo lembur Na? Udah ngerjain tugasnya Pak Abadi?" tanya 
Sinar melihat buku Gerhana yang masih di atas meja. 


Menganggukkan kepala sebagai jawaban, mampu membuat 
teman-teman Gerhana menatap Gerhana dengan senyuman 
manis. Kecuali Langit, cowok itu sudah tau apa yang akan 
dilakukan teman-temannya itu. 


"Na," panggil Sinar menaik turunkan alis, tak lupa 
senyuman menjengkelkan tercetak jelas di wajahnya. 


Helaan napas Gerhana membuat Sinar menyengir. Cowok 
itu lantas melempar buku fisikanya pada Sinar. Untung saja 
Sinar dengan gesit dapat menangkap buku Gerhana. 


"Gue bawa pulang ya," ujar Sinar dan diangguki Gerhana. 


"Eh gue juga mau nyontek dong!" sentak Bintang menunjuk 
buku tulis Gerhana yang tengah Sinar masukkan ke dalam 
tas abu-abunya. 


"Ntar gue pap," kata Sinar. 


"Nggak ada akhlak," sahut Awan melempar bungkus permen 
karetnya pada Sinar. Mulutnya saat ini tengah mengunyah 
permen karet rasa melon. 


"Eh lo juga mau nyontek ya. Nggak usah sok deh," kesal 
Sinar menyugar rambutnya. 


"Emang dikumpulin kapan?" tanya Bintang. 


"Minggu depan, santai aja kali." Sinar menyahut 
menyelonjorkan kakinya di atas meja. 


"Dih masih lama. Kenapa nggak nyontek waktu mepet aja 
dah?" tanya Bintang, tangannya merebut permen karet 
melon milik Awan yang tengah dikelupas lagi. 


"Minta," kata Bintang memakan permen karet. 
"Rasanya, anjing banget!" Awan menahan amarahnya. 


"Gue rajin, makannya gue mau ngebut ngerjain tugas," 
jawab Sinar menggidikkan bahunya acuh tak acuh. 


Sedangkan Awan masih menatap kesal Bintang. Yang 
ditatap sadar, lalu menyengir lebar ke arah Awan. 


"Mulut lo masih ada tuh permen karet, bagi-bagi napa," 
timpal Bintang mengunyah permen karetnya. 


"Heh! Gue beli banyak, mau gue makan langsung sekali biar 
bisa buat balon dari permen karet yang besar!" ujar Awan. 


"Kek gini ya." Bintang mengunyah dengan seksama, sedetik 
kemudian meniup permen karetnya menjadi balon. 


"Eh! Anjir! Lo makan cuma satu, tapi kok bisa besar sih?!" 
tanya Awan dengan kesal. Soalnya, ia harus mengunyah 
permen karet minimal tiga baru balonnya bisa besar. 


"Lo kan noob," timpal Bintang ketika balonnya sudah 
menciut, lalu kembali mengunyah permen karetnya. 


"Mending makan odading Mang Oleh," kata Sinar yang 
sedari tadi cuma nyimak. "Biar jadi Irom man," lanjut cowok 
itu. 


"Odading Mang Oleh?" tanya Gerhana serta Langit 
bersamaan. 


"Kalian nggak tau?" tanya Sinar. Dan kedua remaja itu 
menganggukkan kepala. 


Sudahlah, memang hanya Gerhana dan Langit yang waras 
dalam perkumpulan ini. 


"Jadi tuh! Ini gue lihat videonya di tok tik," ujar Sinar. 
"Tik tok!" koreksi Awan seraya menjitak kepala Sinar. 


Sinar nyengir, lalu berkata, "Ekhem ekhem lagunya tuh 
gini." Sinar berdiri di atas meja, mumpung belum bel masuk 
dan sekarang kelas sedang sepi. 


"Odading hm! Rasanya hm! Seperti anda menjadi Iron Man 
hm!" Sinar mengangkat tangannya seperti seorang 
pahlawan di series disney. 


"Ikan hiu! Makan tomat! Goblog!" Sinar loncat dari meja, 
membuat teman-temannya menggeram pelan. 


"Odading Mang Oleh rasanya anjing banget, banget, 
banget, banget!" Sinar menyelesaikan lagu dan tersenyum 
lebar pada teman-temannya. 


"Temen lo?" tanya Gerhana pada Langit, Bintang, dan Awan. 


"Bukan temen kita," jawab Bintang melihat tingkah laku 
Sinar yang absurd. 


kakak 


"Jamur parasit merupakan jamur air pengurai uniseluler 
yang hidup di perairan. Jamur predator atau fagosit 
merupkan jamur lendir yang hidup menyerupai amoeba." 


Kelas X IPA-1 saat ini tidak jam kosong seperti biasanya. Hari 
ini Bu Laras selaku guru biologi tengah menerangkan bab 
terakhir di semester gasal ini. Yaitu bab tentang protista. 


"Sekarang Ibu mau tanya sama salah satu di antara kalian." 
Bu Laras yang semula mengetuk-ngetuk papan tulis dengan 
penggaris besar pun menaruh penggaris kayu itu di 
mejanya. 


"Angin Adewira," panggil Bu Laras. 
Angin yang letak duduknya berada di pojokkan pun 


membelalakkan kedua mata. Tamatlah sudah riwayatmu kali 
ini. 


"Saya Bu!" jawab Angin mengacungkan tangan kanannya di 
udara. 


Bu Laras membenarkan letak kacamatanya. Lalu guru 
wanita itu berdeham singkat dan mengambil salah satu 
buku siswi yang duduk di barisan paling depan. 


"Ibu pinjam dulu buku kamu," kata Bu Laras. 
"Iya Bu," jawab siswi itu yang tak lain adalah Siti. 


Terkadang para murid bingung, kenapa guru senang sekali 
meminjam buku muridnya? Terus tiba-tiba dibawa sampai 
kantor, lupa mengembalikan, menyebalkan. 


Mendapat persetujuan dari Siti, Bu Laras tersenyum kecil 
dan membacakan soal untuk Angin. 


"Sebutkan tiga kesamaan protista dengan jamur!" kata Bu 
Laras sembari menurunkan buku dari hadapannya dan 
menatap tajam Angin. 


"Memiliki struktur yang menghasilkan spora, heterotrof 
dan... emmm bentar Bu mikir dulu," jawab Angin menggaruk 
kepalanya yang tak gatal. 


"Mikir cuma boleh sepuluh detik, cepat!" 

Angin gelagapan dan menyenggol bahu Merkurius. 
Jawabannya apa anjir yang ke-tiga," ujar Angin dengan 
suara pelan. 


"Parasut," jawab Merkurius menahan tawanya. 


"Parasut Bu!" Angin dengan keberanian mengikuti jawaban 
yang diberikan oleh Merkurius. 


Seketika gelak tawa memenuhi ruang kelas X IPA-1. Angin 
menatap sekeliling dengan tatapan cengo. Sedangkan 
Merkurius ikut tertawa dengan tampang tak berdosanya. 


Bu Laras geleng-geleng mendengar jawaban dari Angin. 
"Coba sekali lagi, apa jawabannya?" tanya Bu Laras. 


"Maaf nih Bu, Ibu tuli ya? Kan tadi saya sudah jawab, 
jawabannya parasut Bu," ujar Angin memejamkan mata 
sejenak di tengah kalimat. 


Merkurius tertawa terbahak-bahak. Cowok di samping Angin 
itu memegang perutnya, bahkan sudut matanya saja sudah 
hampir mengeluarkan air mata sebab hal seperti ini. 


"Diam semuanya!" bentak Bu Laras. 


Seketika anak-anak yang tertawa pun diam, begitu pula 
Merkurius yang langsung kicep dan mengalihkan 
perhatiannya dari Bu Laras. Sedari tadi Bu Laras 
memperhatikan Merkurius dengan tatapan tak bersahabat. 
Mungkin karena Merkurius tertawa terbahak-bahak. 


Iya, Merkurius tau kok kalau dia ganteng. Nggak usah 
ditatap gitu juga kali. 


"Kamu tadi malam belum baca materi di rumah?!" tanya Bu 
Laras dengan nada tinggi. 


"Enggak Bu," jawab Angin jujur, cowok itu menggelengkan 
kepalanya. 


"Yang bisa membenarkan jawaban Angin? Silahkan angkat 
tangan, dapat poin dari saya," kata Bu Laras. 


Bulan langsung mengacungkan jarinya. Bu Laras tersenyum 
bangga dan berpindah pada barisan Bulan. 


"Apa jawabannya, Bulan?" tanya Bu Laras. 


"Parasit atau pengurai," jawab Bulan begitu yakin bahwa 
jawabannya benar. 


"Bagus, pinter." Bu Laras memberikan jempol pada Bulan. 
Kemudian guru itu melirik jam dinding yang terpajang di 
kelas. 


"Saya beri kalian tugas kelompok. Paket halaman dua raut 
dua belas. Pilih kelompok sendiri, satu kekompok isinya 
empat anak. Dikumpulkan minggu depan, dan akan 
presentasi di depan teman-teman kalian, paham?!" 


"Paham Bu," jawab Bu Laras. 


Bu Laras kemudian mengakhiri pelajaran saat bel 
pergantian pelajaran berbunyi. Merkurius dan Angin 
kemudian langsung berdiri di meja Pelangi dan Bulan. 


"Suttt suttt. Hehehe tau lah." Merkurius menunjuk dirinya 
sendiri dan Angin. "Sama kalian, yaaa yaaa plisssssss." 
Merkurius mengatupkan tangannya memohon pada Pelangi. 


"Serah," jawab Pelangi. 


"Nah gitu dong!" seru Angin dan kemudian bertos rria 
dengan Merkurius. 


Sudah bisa dipastikan yang akan mengerjakan tugas dari Bu 
Laras nanti adalah Bulan dan Pelangi. Kedua cowok itu 
pastinya hanya membeli barang untuk presentase, dan 
setelah itu tak mau mencari jawaban. 


"Kapan kerja kelompoknya?" tanya Bulan menutup kotak 
pensilnya. 


"Nanti sore gimana? Di rumah Pelangi aja, sekalian gue mau 
ajak Laskar mabar." Merkurius berpendapat dan menaik 
turunkan alisnya. 


"Jangan nanti deh, gue ada ekskul basket," celutuk Pelangi. 


"Sejak kapan lo ikut ekskul basket Cil? Bocil aja sok sokan 
ikut ekskul basket," tanya dan ejek Merkurius. 


"Sembarangan kalau ngomong! Gue ditawarin dong sama 
Kak Sandrea, ketua ekskul basket putri, yang mantan 
sekertaris OSIS," jawab Pelangi membenarkan kerah 
bajunya, sombong dulu guys. Salah sendiri pada 
ngrendahin. 


"Terus kapan dong kalau gitu?" tanya Bulan. "Kayaknya 
kalau hari Kamis gue nggak bisa, soalnya gue ikut ekskul 
musik. Udah rutin masuk nih," jawab Bulan. 


Memang Bulan mengikuti ekskul musik sejak awal masuk 
sekolah ini. Akan tetapi sebab pembina ekskul sakit-sakitan, 
akhirnya eksul musik libur lama. Merasa dirugikan, para 
anak ekskul musik demo pada sekolah. Dan akhirnya 
sekolah memutuskan untuk mencari pembina baru. 


"Lama-lama gue mau buat ekskul tik tok anjir," celutuk 
Merkurius. 


"Minggu aja elah, ribet amat hidup lo," sahut Pelangi. 


"Gue tau kalian kalau Minggu pasti free. Kan kalian jomlo, 
jadi pasti mageran di rumah," ucap Pelangi bercanda. 


"Sombong amat yang udah ada pawangnya," kesal Angin 
dan kemudian Pelangi tertawa. 


"Iri bilang sad boy," celutuk Pelangi. 


"Udah, udah. Jadi Minggu nih?" tanya Bulan memastikan. 


"Ngikut," jawab Merkurius dan Angin bersamaan. 


KKK 


"adi nggak ada rekaman cctvnya?" tanya Gerhana pada 
Laskar. Keduanya kini tengah berada di ruang komputer 
ketika jam istirahat kedua. 


Bahu Gerhana merosot tatkala Laskar menggelengkan 
kepalanya. "Gue udah bajak akunnya, tapi tetep nggak ada. 
Mungkin dihapus permanent? Atau rekaman cctvnya 
disembunyiin pelaku sebelum kita ambil?" tanya Laskar. 


"Bisa jadi. Gue yakin dia pasti pinter banget," kata Gerhana. 


Laskar mengangguk setuju. "Kalau nggak ada rekaman cctv, 
kita nggak bisa nuduh Clarissa langsung," jawab Laskar. 


"Tapi kenapa gue curiga ya sama Claudia?" tanya Laskar 
menatap Gerhana. 


"Kenapa bisa?" tanya Gerhana. 


"Pertama; dia orang bermasalah, mungkin dia mau dendam 
sama sekolah karena dia sering diskors. Kedua; dia pura- 
pura baik di depan Bulan waktu di kantin tempo lalu. Waktu 
dia ngeledekin Clarissa. Besoknya dia labrak Bulan. Ketiga; 
dia bisa lakuin apa pun kalau emang dia benci sama orang," 
ujar Laskar. 


"Dan yang terakhir, Clarissa suka bolos di ruang komputer 
sebelah," ungkap Laskar. Memang di SMA Galaksi ruang 
komputernya ada empat, mengingat banyaknya murid di 
sekolah ini. 


"Apa hubungannya sama ruang komputer?" tanya Gerhana 
mengernyit dalam. 


"Bisa jadi dia kayak gue kan?" 


"Maksud lo?" tanya Gerhana yang belum paham maksud 
Laskar. 


"Bisa aja dia anak komputer, kan? Kayak que, pinter lacak 
data. Atau malah bisa aja dia jauh lebih pinter dari gue?" 
Baru kali ini Laskar percaya diri dan membanggakan dirinya 
di depan Gerhana. 


"Mungkin," jawab Gerhana lirih. 
"Nanti coba gue cek data diri Claudia," ungkap Laskar. 


"Ya udah biar nggak pada curiga kita ngapain di sini, 
sekarang kita balik aja Bang," lanjut Laskar. 


Kedua remaja itu kemudian melangkahkan kaki menuju 
pintu keluar. Laskar sudah menggeser pintu kaca tersebut, 
akan tetapi ketika kepalanya keluar terlebih dahulu, ia 
kemudian mencegah pergelangan tangan Gerhana. 


"Ada Claudia, baru aja masuk ruang komputer," kata Laskar 
berbisik. 


Laskar menarik kepalanya dari luar, kemudian menoleh ke 
belakang menatap Gerhana. 


"Kita pantau dia dari ruang sebelah," timpal Gerhana. 


Dengan langkah hati-hati, Laskar dan Gerhana mengintip 
Claudia dari luar. Untung saja semua ruangan komputer 
memakai sliding door berkaca. Tetapi kacanya tidak 
transparan, alias menggunakan kaca film. 


"Percuma." Gerhana mendesah kecil, sebab dia tidak bisa 
mengetahui apa yang dilakukan Claudia sebab pintu 
ruangan komputernya berada di depan. 


"Salah satu cara biar kita tau dia pelakunya atau nggak, itu 
cuma satu," ujar Laskar. 


"Masuk ke dalam, alias nekat." 

aa 

HAIYOOOO DIRIKU MERINDUKAN KALIAN AWOKAWOK. 
JADI, KIRA-KIRA SIAPA PELAKUNYA? 

CLARISSA? 

CLAUDIA? 

ATAU YANG LAIN? 
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Karena yang selalu ada, belum tentu menjadi prioritas. 
Ibaratkan hanya sebuah rumah singgah, karena sang Tuan 
akan kembali ke rumah tetap. 


"Ya udah kita masuk aja," ujar Gerhana. 


Tangan Laskar kemudian menggeser sliding door hingga 
memperlihatkan seorang gadis dengan rambut yang 
digelung, serta baju seragam yang sudah keluar tengah 
memainkan komputer di barisan tengah. Yang tak salah dan 
tak lain lagi adalah Claudia. 


"Baru tau ada orang bolos ke ruang komputer," ujar Laskar. 


Laskar dan Gerhana melangkahkan kaki masuk ke dalam. 
Kedua remaja itu lantas duduk di bagian belakang, tak 
cukup jauh dari meja Claudia namun juga tak terlalu dekat. 


"Mau gue bolos ke ruang komputer kek, mau jungkir walik, 
terjun bebas dari lantai atas juga bukan urusan lo. Berhenti 
ngurusin hidup orang," jawab Claudia yang memang merasa 
bahwa Laskar tengah menyindirnya. 


"Nggak ngaca," sahut Laskar menghidupkan komputer. 


Keadaan menjadi hening, Gerhana sedari tadi duduk 
bersedekap diam-diam memperhatikan apa yang tengah 
Claudia lakukan. 


Tiba-tiba saja Claudia mematikan komputer dan keluar dari 
ruangan, hal itu sontak membuat Laskar dan Gerhana 
sangat yakin bahwa Claudia adalah pelakunya. 


"Gerak gerik dia mencurigakan. Kenapa waktu kita masuk, 
dia keluar?" tanya Laskar. 


"Entahlah," jawab Gerhana membasahi bibirnya. 


Helaan napas keluar dari mulut Laskar. Kedua tangan cowok 
itu mengacak-acak rambutnya, tetapi tak membuat 
ketampanannya hilang. 
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"Kan gue udah bilang, lo ngeyel sih malah lari-larian!" 


Angin berjongkok di hadapan Bulan. Dua insan yang saling 
bercekcok itu kini berada di parkiran SMA Galaksi karena 
akan pulang bersama. Bulan sedang merengek kesakitan 
sebab lututnya mengeluarkan darah segar akibat 
tersandung batu dan akhirnya terjatuh. 


"Hiks... kok lo malah marahin gue sih hiks hiks." Bulan 
sesenggukkan, jangan bilang ini lebay. Ini memang sakit, 
kalau nggak percaya silahkan kalian mencobanya sendiri. 


"Bisa jalan nggak lo? Kalau nggak bisa kita ke UKS dulu 
obatin luka lo, baru pulang," kata Angin. 


"Ke UKSnya gimana hiks hiks." 


Masih dalam posisi jongkok, Angin memutar tubuhnya 
membelakangi Bulan. "Naik ke punggung gue," suruh 
Angin. 


"Nggak mau! Lo modus," jawab Bulan menggelengkan 
kepalanya berkali-kali. 


"Ya udah kalau nggak mau, gue tinggalin lo di sini 
sendirian." 


Melihat Angin yang berdiri, membuat Bulan menarik tangan 
lelaki itu hingga ia jatuh di samping Bulan. 


"Ya udah mau digendong." Bulan merentangkan tangannya 
sembari mengerucutkan bibirnya. 


"Udah gue duga," jawab Angin menyentil dahi Bulan. 


Angin berjongkok di hadapan Bulan, kemudian Bulan naik 
ke punggung lelaki itu. Tangannya ia kalungkan di leher 
Angin. 


Sekolah memang sudah sepi, sebab para murid sudah 
berserakan pergi ke rumah masing-masing. Hanya tersisa 
beberapa murid ekskul yang ada. 


"Gue berat kah?" tanya Bulan memiringkan wajahnya, agar 
dapat melihat wajah Angin. 


Angin menoleh membuat jarak antara wajah mereka hanya 
sejengkal. "Udah tau masih nanya," jawab Angin hanya 
bercanda. 


Plak! 
"Jahat banget sih jadi orang!" sentak Bulan. 


"Lah, tadi lo tanya. Ya udah gue jawab kalau lo emang berat, 
gimana sih," kata Angin. 


Bulan menatap arah lain, ia masih kesal dengan Angin. 
"Ngeselin banhet jadi orang," gerutu Bulan. 


"Jadi, gue yang salah?" tanya Angin. 


"Iyalah! Lo salah, ngeselin lagi," jawab Bulan. 


"Ya udah gue salah, gue minta maaf deh kalau gitu," ujar 
Angin merasa bersalah. 


"Emang lo salah," sahut Bulan nyolot. 


Angin menghela napas, bila terus berdebat dengan Bulan 
maka mereka tidak akan sampai di UKS. Kemudian cowok itu 
melangkahkan kakinya ke ruang UKS. 


"Emang ruang UKS masih buka?" tanya Bulan pada Angin. 


"Masihlah, jaga-jaga kalau ada anak ekskul yang cidera atau 
tiba-tiba sakit," jawab Angin. 


"Ooh gitu, ya." 


Keduanya sampai di depan ruang UKS. Ucapan Angin 
memang ada benarnya, saat ini ruangan berdominasi putih 
itu telah terbuka lebar. Dilihatnya dokter sekolah yang 
masih di sana tengah meracik sesuatu. 


Angin mengetuk pintu, kemudian cowok itu masuk ke dalam 
ruangan dan menurunkan Bulan ke bibir ranjang UKS. 


"Eh kenapa ini?" tanya dokter sekolah yang biasa dipanggil 
Kak Sheny. 


"Ini Kak, jatuh biasalah namanya juga masih anak-anak," 
jawab Angin tersenyum kecil dan mengacak-acak rambut 
Bulan. 


"Ish!" Bulan menepis tangan Angin dari kepalanya. 


"Bulan jatuh Kak Sheny. Kira-kira sampai diamputasi nggak 
nanti?" tanya Bulan. 


"Ya en--" 


"ya dong! Diamputasi, ya kan Kak!" Angin langsung 
memotong pembicaraan Kak Sheny. Biarkan Angin jail saat 
ini. 

"Serius Kak?" tanya Bulan menatap Kak Sheny. 

"Makannya jangan lari-lari kayak anak kecil! Mampus tuh 


kaki nanti dipotong-potong jadi tiga. Ih ngeri!" ujar Angin 
memberikan tatapan horor. 


"Angin ih!" rengek Bulan. "Hiks, hiks beneran kaki Bulan 
dipotong nanti Kak?" tanya Bulan lagi, sebab ketika Kak 
Sheny ingin menjawab pasti selalu disahut oleh Angin. 


"Ka--" 


"Woih ya jelas! Mampus lu. Nanti kudu dipotong biar nggak 
busuk, nah lo. Sukurin!" kata Angin menyerobot ucapan Kak 
Sheny. 


"Enggak Bulan, kaki kamu cuma berdarah." Akhirnya Kak 
Sheny bisa mengutarakan ucapannya. 


"Bentar ya, aku ambil perban sama betadine dulu," kata Kak 
Sheny mengulas senyuman. 


"I-iya Kak," jawab Bulan mengangguk. 


Ketika Kak Sheny berbalik arah dan mencari perban di 
lemari kayu yang berada di pojok, mata gadis itu menatap 
Angin kesal. Sedangkan Angin menahan tawanya karena 
ekspreksi lucu Bulan. 


"Coba kakinya di selonjorin di atas ranjang." Kak Sheny 
datang lengkap membawa perban dan betadine. 


"Sepatunya gimana?" tanya Bulan. 


"Nggak usah dilepas nggak papa, cuma sebentar kok," 
jawab Kak Sheny. 


"Oke Kak," ujar Bulan seraya menyelonjorkan kakinya di 
atas ranjang. Kedua tangan ditaruh di masing-masing 
samping tubuh guna menumpu badan. 


Hanya membutuhkan waktu beberapa menit, akhirnya 
Bulan selesai diperban. Gadis itu turun dari ranjang dan 
mengucapkan terima kasih pada Kak Sheny. 


"Makasih banget ya Kak! Ya udah kalau gitu aku sama temen 
aku mau pulang dulu," pamit Bulan. 


"Iya, hati-hati," jawab Kak Sheny membuat sebuah 
lengkungan di bibirnya. 


Bulan menganggukkan kepala. Gadis itu berjalan tertatih- 
tatih. Angin mengawasinya di samping Bulan, berjaga-jaga 
kalau nanti gadis itu jatuh lagi. 


"Tumben lo nggak pulang sama Bang Gerhana." 
"Kak Gerhana ada urusan katanya," jawab Bulan. 
"Ooh." 


Dalam hatinya Angin merasa senang saja bisa pulang 
bersama Bulan. Asal kalian tau, lelaki ini memiliki perasaan 
lebih pada Bulan. Akan tetapi Bulan menyukai lelaki lain, 
mau tak mau Angin hanya bisa memendam perasaannya di 
lubuk hati. 


Katakanlah Angin cemen karena tak segera menembak 
Bulan saja. Tapi, ia cukup sadar diri. Bukankah cinta tak 
harus memiliki? Angin hanya tak ingin dirinya nanti malah 
terlalu jatuh dalam lubang yang dalam. Sebisa mungkin ia 


membuang perasaannya, namun ia akan tetap menjaga 
Bulan dari jauh. 


"Aw," rintih Bulan menghentikan langkah kakinya. 


"Pelan-pelan elah. Gue gendong aja deh, keburu malem ntar 
kalau nunggu lo jalan sampai parkiran," ujar Angin. 


"Yakin? Katanya gue berat," respon Bulan. 


"Buruan gih." Angin berada di hadapannya dan 
membungkukkan badan. 


"Oke deh siap!" jawab Bulan bersemangat. 


Merasa Bulan sudah naik ke atas punggung, Angin 
tersenyum kecil tanpa sepengetahuan gadis itu. 


"Pegangan Lan! Jetnya mau ngebut nih," ucap Angin. 
"Ih jangan lari! Nanti kalau jatuh gimana?" tanya Bulan. 


"Sans, nggak bakal," jawab Angin. Cowok itu sudah 
mengambil ancang-ancang untuk berlari. 


"Satu," hitung Angin. 
"Dua." 
"Tiga!" 


Angin berlari sangat kencang, Bulan tertawa lepas dengan 
tingkah Angin. Mendengar tawa Bulan, cowok itu juga ikut 
tertawa lepas. Untung saja sekolah lumayan sepi, kalau 
tidak bisa-bisa mereka disangka orang gila. 


Dekat dengan Bulan itu adalah sumber good vibes bagi 
Angin. Meskipun Bulan menyukai orang lain, Angin tak 


mempermasalahkan hal tersebut. 


Dirinya akan mendukung apa yang Bulan suka, asalkan 
tidak mengandung sisi negatif. Ya, meskipun terkadang 
gadis itu memberikan luka tanpa sadar. 
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"Mama!" 


"Iya, kenapa?" Semesta menoleh pada putra sulungnya 
yang tengah turun dari tangga sembari membenarkan letak 
jam tangannya. 


"Gerhana mau ke rumah sakit. Mama ikut nggak?" tanya 
Gerhana menatap sang Mama yang tengah menonton 
televisi. 


"Mama mau cuci piring sama nyiapin makan buat kalian, 
kamu aja yang ke rumah sakit," ujar Semesta. 


"Kalau gitu, Gerhana bantu masak dulu aja. Nanti kalau 
selesai kita ke rumah sakit bareng, gimana?" tawar Gerhana. 


"Nggak usah, kamu kan cowok masa kamu mau masak?" 
tanya Semesta. 


"Nggak salah Ma kalau cowok masak. Kalau cewek bisa 
kerja, berati cowok juga harus bisa masak dong," jawab 
Gerhana memang ada benarnya. 


Semesta yang mendengar penuturan anaknya itu pun 
terkekeh kecil. "Udah nggak papa sana ke rumah sakit, 
jenguk dia. Kabarin Mama ya tentang keadaannya." 


"Ya udah Ma." Gerhana memgambil tangan Semesta dan 
mencium punggung wanita paruh baya itu. 


"Gerhana pamit dulu," kata Gerhana. 
"Hati-hati," ujar Semesta. 


Gerhana menganggukkan kepalanya. "lya Ma. 
Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam," jawab Semesta dan Gerhana pun segera 
keluar dari rumahnya. 


Gerhana menaiki motornya, melaju membelah kota Jakarta. 
Dengan baju hitam polos serta kemeja kotak-kotak merah, 
tampilannya begitu memikat siapa pun yang melihatnya 
saat ini. Ketika di lampu lalu lintas saja, cowok itu menjadi 
sorotan para pengguna jalan. Namun dirinya merasa cuek. 


Tak sengaja netranya menangkap Bulan yang tengah 
bergoncengan dengan Angin. Jika melihat gadis itu, 
terkadang Gerhana berpikir seberapa sabar Bulan 
menunggunya? Gerhana juga tak tahu kapan ia akan 
menyukai gadis itu? Atau malah sebenarnya sudah suka? 


"Gue kenapa ya?" guman Gerhana pelan. 


Sudahlah, Gerhana tak mau mengurusi hal itu saat ini. la 
mengalihkan pandangannya untuk menatap lampu lalu 
lintas, beberapa saat kemudian lampu beralih menjadi 
warna hijau. 


Gerhana mengendarai motornya dengan kecepatan standar. 
la ingin menikmati angin sore. Tak berselang lama kemudian 
sampailah ia di rumah sakit milik keluarganya. 


Langkah kakinya berhenti tepat di depan ruang VIP. Cowok 
itu membuka pintu dan masuk ke dalam sana. 


"Hai, lama nggak jumpa," sapa Gerhana pada seorang gadis 
yang ada di hadapannya ini. 


"Lusa lo ulang tahun, lo nggak ada niatan mau buka mata 
sekarang?" tanya Gerhana dengan tatapan sedih. 


"Mama khawatir sama lo. Nathan, Papa kangen sama lo. Gue 
juga," kata Gerhana. 


Gerhana menarik salah satu kursi yang ada. la duduk di 
sana sembari mengamati wajah gadis di hadapannya. 


"Wake up, please," lirih Gerhana tertunduk menatap lantai. 
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Hai! Jangan lupa vomentnya ya! Itu sangat 
menguntungkan bagi aku. 


Bonus pict Angin nih 


Hiks hiks dia sad boy, ada yang mau nyalon jadi 
pasangan hidup Angin nggak nih? 


Nah, kalau ini Laskar Jodohnya author, nggak boong. 


JANGAN LUPA FOLLOW AKUN AUTHOR MaisiNurSa 
BIAR NGGAK KETINGGALAN INFO DAN CERITA 
LAINNYA. 


BYE! SAMPAI JUMPA NEXT CHAPTER! 
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Jika kalian terkena lemparan bola basket, apa yang kalian 
rasakan? Sakit, itu pasti. Tapi malunya itu loh berturut-turut. 


Bisa-bisanya Bulan terkena lemparan bola basket. 
Kepalanya terasa nyut-nyutan. Banyak yang 
mengerubunginya bertanya keadaannya saat ini. Untung 
saja dirinya tidak pingsan. 


Lihatlah Pelangi saat ini pun ikut histeris. "Aduh Lan! 
Gimana kepala lo? Aman nggak?" tanya Pelangi. 


"Udah-udah gue nggak papa kok," kata Bulan memegang 
pelipisnya. 


"Ke ruang UKS aja Lan!" 
"Siapa sih yang lempar?!" 
"Sumpah yang lempar jamet pasti." 


Berbagai lemparan pertanyaan masuk ke dalam 
pendengaran Bulan. Gadis itu mengerjap ngejrjapkan 
matanya sejenak. 


"Sorry Lan, gue nggak sengaja." 


Seorang gadis dengan berkucir kepanh dengan seragam 
olahraga masuk dalam kerumunan dan meminta maaf pada 
Bulan. 


"Nahkan jametnya dateng." 
"Sok cakep banget sih si Clarissa!" 


"Minta perhatian dia, biasa caper." 


Telinga Clarissa rasanya sangat panas sekali ketika banyak 
teman-teman yang menghujat dirinya. 


"Bilang aja lo sengaja, kan?!" sentak Pelangi mendorong 
kecil bahu Clarissa. 


Clarissa tersungkur ke tanah. Suara tawa menggelegar 
membuat Clarissa tak dapat menahan air matanya. Aliran 
sungai tiba-tiba muncul di pipi. Banyak yang memvideo 
adegan tersebut, ada pula yang tengah /ive streaming saat 
ini. 


"Udah, udah!" teriak Bulan merasa kasihan pada Clarissa. 
Kemudian gadis itu mengulurkan tangan membantu Clarissa 
berdiri. 


"Gue bener-bener nggak sengaja," cicit Clarissa 
menundukkan kepalanya menatap tanah. 


"Iya nggak papa," jawab Bulan mengelus-elus punggung 
Clarissa. 


"Najong!" 
"Dramagueen, iewh!" 
"Ratu drama SMA Galaksi nih HAHAHAHAHA!" 


Bisik-bisik para murid membuat amarah Clarissa tak bisa 
ditahan. Gadis itu lantas mengepalkan tangannya kuat dan 
kemudian menggigit pergelangan tangan Bulan dan lari dari 
kerumunan. 


Sontak Bulan membulatkan kedua matanya akibat gerakan 
spontan dari Clarissa. Cairan merah keluar begitu saja, rasa 
perih menjalar di tangannya. 


"GILA LO! PSIKOPAT! SAMPAH!" teriak Pelangi murka. 


Pelangi segera membawa Bulan ke UKS. Sepanjang 
perjalanan ke UKS banyak yang bingung kenapa bisa 
tangan Bulan mengeluarkan darah. 


Dengan tergesa-gesa Pelangi mendobrak pintu UKS, 
mengusir murid laki-laki yang tidur di ranjang. Sepertinya 
murid tersebut hanya membolos, bukan sakit. Lalu ia 
menyuruh Bulan duduk di bibir ranjang UKS. 


"HEH!" sentak si pria. 


"APA?! GUE TAU LO BOLOS KAN! SANA PERGI!" usir Pelangi 
dengan geram. 


"PMR mana?!" teriak Pelangi menatap sekelilingnya. 
"Ada apa?" tanya anak PMR yang tengah berjaga di sana. 


"Buta mata lo?! Lihat tuh ada yang luka!" bentak Pelangi 
melirik bed yang digunakan oleh sang penjaga. Pantas saja, 
anak PMR itu masih junior alias satu angkatan dengannya 


"Biasa aja kali, nggak usah ngegas," jawab si gadis 
mencarikan perban dan betadine untuk Bulan. 


Sudah malas berdebat, Pelangi menarik salah satu kursi 
yang ada dan duduk di hadapan Bulan. Tangannya 
memegang lengan Bulan, tatapannya begitu risau. 


"Cuma perih kok, jangan terlalu khawatir gitu," ujar Bulan 
pada Pelangi. 


"Gimana gue nggak khawatir?! Si Clarissa emang udah 
bener-bener gila! Kalau lo rabies gimana coba?" kesal 
Pelangi berdecak kecil. 


"Mana tangannya, sini gue perban." 


Suara bass membuat Pelangi dan Bulan mendongakkan 
kepalanya menatap sang empu. Dilihatnya Gerhana yang 
memperlihatkan perban dan betadine yang ada di 
tangannya. 


Cukup tau dan cukup sadar diri, Pelangi bangkit berdiri 
menyuruh Gerhana untuk duduk di sana. Gadis itu tidak tau 
sejak kapan Gerhana ada di sini. 


"Clarissa?" tanya Gerhana menuangkan carian betadine di 
pergelangan tangan Bulan. 


"Eummm iya," jawab Bulan. 


Gerhana tak menatap Bulan, cowok itu tengah fokus 
melilitkan perban pada pergelangan tangan Bulan. Dari cara 
mengobati luka, Gerhana terlihat sangatlah mahir. 


"Udah," kata Gerhana menyugar rambutnya ke belakang 
sebab bagian depan terlalu panjang hingga menutupi 
matanya. 


"Makasih Kak," ujar Bulan. 


"Gue balik, kalau ada apa-apa bilang sama gue langsung," 
bisik Gerhana agar tidak dapat didengar oleh orang-orang. 


Gerhana bangkit berdiri, cowok itu meninggalkan UKS 
sedangkan Bulan sudah terpaku dengan ucapan Gerhana. 
Dirinya diam tak bergeming, rasnaya seperti belut listrik 
yang sedang menyengat tubuhnya. 
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"Nggak ada otak!" 


Angin menggebrak meja diskusi. Saat ini Gerhana, Laskar, 
Angin, Merkurius, Kilat dan Meteor tengah berdiskusi di 
ruangan khusus milik Laskar. Gerhana pun sudah tau status 
Laskar dan Pelangi. 


"Itu cewek pas pembagian otak mungkin dia nggak dateng," 
jawab Meteor menyeruput susu kotak varian coklatnya. 


Laskar menganggukkan kepalanya. Cowok itu sedang duduk 
sembari memutar-mutar spidol di atas meja. 


"Dia jadi tersangka paling kuat di kasus ini," ucap Laskar 
menatap meja, kemudian memandang satu per satu teman- 
temannya. 


"Mungkin dia nggak punya daging di rumah, jadi gigit 
tangannya Bulan deh." Kini si somplak Merkurius angkat 
suara. 


"Bulan harus dijaga ketat. Tapi ngawalnya jangan terlalu 
kelihatan," kata Kilat. 


"Biar gampang nangkapnya kalau sewaktu-waktu Clarissa 
berulah lagi," lanjut Kilat. 


Gerhana menghela napasnya. Seharian ini perutnya belum 
terisi sama sekali. Pertama: dia malas keluar kelas, kedua: 
malas mengunyah makanan. 


"Terus sekarang harus gimana? Udah malam. Nggak 
mungkin kan kita jagain rumahnya stand by dua puluh 
empat jam?" tanya Merkurius. 


"Apa gue suruh Pelangi nemenin dia aja kali ya?" tanya 
Laskar. 


"Halah, ntar lo nggak bisa tidur!" ejek Meteor. 


"B-bisa kok," jawab Laskar sedikit ragu. 


"Terserah, ide lo lumayan bagus," sambar Angin. "Biar nanti 
kalau ada apa-apa Pelangi ngabarin kita." 


"Gue setuju," jawab Gerhana. 
Ceklek! 


Pelangi datang membawa nampan berisi tujuh gelas dan 
satu porong es marimas mangga. Dirinya menghentikan 
langkah kaki di samping Laskar. 


"Noh, minumnya." Pelangi menaruh nampan di atas meja, 
lalu beracak pinggang melihat teman-temannya. 


"Cil, lo kalau tidur di rumah Bulan gimana? Mau nggak?" 
tanya Merkurius. 


"Kenapa emang? Gue nggak bisa kalau nggak tidur di kamar 
gue," jawab Pelangi. 


"Alesan, bilang aja nggak bisa uwu-uwu sama Laskar," sahut 
Meteor menye-menye. 


"Sekali lagi ngomong, gue gampar lo!" ancam Pelangi 
membulatkan kedua bola matanya. 


"Ampun Nyai," kata Meteor mengatupkan kedua tangan di 
depan wajah. 


"Lo tidur di rumah Bulan ya?" pinta Laskar mendongakkan 
kepalanya menatap Pelangi yang berdiri. "Nanti sekali-kali 
gue main ke sana," kata Laskar lagi. 


"Janji?" Pelangi menyodorkan kelingkingnya di hadapan 
Laskar. 


"Nah kan mulai dah tuh uwu-uwu lagi. Mana uwu-uwu di 
waktu yang salah," sahut Angin berdecak kecil. 


Laskar menghiraukan ucapan Angin, kemudian 
kelingkingnya menaut dengan kelingking Pelangi. 


"Janji," kata Laskar. 


"Oke! Tapi bilang Bulan dulu besok. Jangan sekarang gue 
pindahnya, belum siap-siap," ujar Pelangi seraya 
melepaskan tautan kelingkingnya dari kelingking Laskar. 


"Bilang aja nanti malam mau salam perpisahan dulu sama si 
Laskar, asek! Yang halal mah beda," sambar Meteor. 


"Iri bilang sahabat," jawab Laskar. "Nikah sono lo, eh lupa 
kalau lo jomlo ya hahah!" ejek Laskar. 


"Sialan lo!" Meteor melempar kotak susunya, bukan kena 
Laskar namun malah kena Gerhana. 


"MAAF BANG! SUMPAH GUE NGGAK SENGAJA! ANJIM 
BANGET LO LAS!" teriak Meteor. 


"Sans," jawab Gerhana mengambil kotak susu Meteor, 
kemudian bangkit berdiri dan membuang ke tempat sampah 
yang ada di dalam ruangan. 


"Lo sih Las!" Meteor menyalahkan Laskar dengan muka 
kesal. 


Ketika Gerhana sampai tiba dan duduk di kursinya, nada 
dering ponselnya berbunyi. Cowok itu merogoh saku celana 
dan mengeluarkan ponsel. Nama Samudra terpampang jelas 
di layar benda pipih itu. 


"Bentar, gue ada telepon dari Samu," ujar Gerhana 
mengangkat telepon dari Samudra, dan menempelkan 
ponsel di telinganya. 


"Halo," sapa Gerhana saat sambungan terhubung. 
"Gawat Bang! Gawat!" 


Gerhana bisa mendengar suara ricuh, entah di mana 
Samudra berada sekarang. Suara Samudra penuh dengan 
Kerisauan. 


"Kenapa?" tanya Gerhana. 


"Nathan di rumah sakit Bang! Ditusuk anak Barvolo, tepat di 
bagian perutnya!" 


Mendengar hal itu, Gerhana lantas mengumpat. Pandangan 
Laskar serta teman-temannya kini fokus pada Gerhana. 
Bravolo, geng SMA Angkasa yang selalu mencari gara-gara 
dengan geng Cosragar. 


"Rumah sakit gue?" tanya Gerhana. 
"Iya Bang." 


Gerhana menutup telepon Samudra. Cowok berjaket hitam 
itu rahangnya sudah mengeras, pandangan dari matanya 
seperti ingin membunuh seseorang. 


"Kenapa Bang?" tanya Angin. 
"Nathan ditusuk anak Bravolo. Gue cabut dulu." 


Setelah mengatakan itu, Gerhana langsung keluar dari 
rumah Laskar. Tujuannya saat ini hendak ke rumah sakit, 
lihat saja Gerhana akan menghabisi markas geng Bravolo. 
Geng yang telah membuat adiknya terluka. 
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Dengan langkah tergesa-gesa Gerhana mencari Nathan di 
ruang UGD. Sudah ada Mama dan Papanya juga di sana, 
mungkin pihak rumah sakit yang mengabari kedua orang 
tuanya. Toh, ini rumah sakit milik keluarganya, maka pihak 
di sini sudah akrab dengan Nathan serta anak-anak 
Cosragar. 


"Mana Nathan?" tanya Gerhana pada orang-orang di sana 
dengan api memburu. 


"Mama kecewa sama kamu Gerhana." Semesta 
mengeluarkan suaranya sembari terisak. "Hiks hiks, 
seharusnya kamu bisa jaga adik kamu! Dari mana saja 
kamu?!" tanya Semesta. 


"Maafin Gerhana," lirih Gerhana. 


Kaki lelaki itu mendadak lemas seperti jelly. “Mana 
Nathan?!" tanya Gerhana pada teman-teman Nathan. 


"Di dalam, baru ditanganin, Bang," jawab Raga, salah satu 
teman Nathan. 


"Pa." Gerhana memanggil Alam, dilihatnya tatapan kecewa 
dari mata Alam. Namun Alam tak berkata apa-apa, membuat 
Gerhana semakin merasa bersalah. 


Tanpa aba-aba cowok itu mendobrak pintu UGD dengan 
keras. la dapat melihat para dokter dan suster yang sedang 
bekerja sekuat tenaga untuk mengeluarkan pisau lipat di 
perut Nathan. 


"BANGUN NATHAN!" teriak Gerhana, matanya memerah, 
napasnya menggebu-gebu. 


Para dokter dan suster sontak kaget dengan kehadiran 
Gerhana. Salah satu dokter mencoba menenagkan Gerhana. 


"Sabar ya, kamu keluar saja dulu. Kalau kamu masuk kesini, 
malah membuat semua kacau," ujar dokter tersebut. 


"GUE NGGAK PEDULI! GUE CUMA MAU ADIK GUE BANGUN!" 
teriak Gerhana, cowok itu memberontak hendak 
menghampiri Nathan yang terbaring lemah. 


"BANGUN NATHAN! KATANYA LO KUAT! BANGUN NATHAN!" 
teriaknya lagi dengan suara serak. 


"NATHAN BANGUN!" Gerhana masih ditahan oleh dokter, 
malah sekarang dokter tersebut di dorong oleh Gerhana 
sampai terjatuh. 


"Gerhana." 


Suara Alam menyadarkan Gerhana yang awalnya membabi 
buta. Cowok itu menoleh ke arah pintu masuk, tatapan Alam 
berhasil membuat napas Gerhana stabil kembali. 


"Jangan ganggu dokter, kemarilah Nak," ajak Alam. 


Gerhana menatap Nathan sejenak, kemudian kembali 
menatap Alam. "Gerhana mau di sini. Jagain Nathan," ucap 
cowok itu. 


"Gerhana nggak becus jadi Abang," lirih Gerhana merasakan 
beribu pisau menusuk belati, menyakitkan. 


"Gerhana!" tekan Alam. 


"Nurut sama Papa, kamu mau Mama kamu sedih kalau lihat 
kamu malah berontak kayak gini?!" tanya Alam masuk ke 
dalam ruangan dan menarik Gerhana keluar. 


Cowok itu tiba-tiba luluh dengan ucapan Alam. la tak 
memberontak, melihat Semesta yang menatapnya dengan 
tatapan kecewa membuat Gerhana merasakan sakit luar 
biasa. 


"Kenapa kamu nggak becus jadi kakak?" sentak Semesta. 
Napasnya putus-putus, khawatir dengan keadaan Nathan. 


"Dulu Caca, sekarang Nathan." 


Mendengar nama Caca disebut, kaki Gerhana spontan 
tertekuk. Cowok itu berdiri setengah tubuh, tangannya 
melemas, pandangannya kosong menatap lantai rumah 
Sakit. 


"Gerhana minta maaf." 


Dan setelah itu, Gerhana merasakan dadanya kembang 
kantup, napasnya terputus-putus. Dia kecewa dengan 
dirinya sendiri. Terlalu fokus dengan kasus, membuatnya 
melupakan Nathan, lupa menjaga Nathan. 


Gerhana tau Nathan ceroboh. Seharusnya ia ada di sebelah 
Nathan, menjaga adik kesayangannya itu. Tapi Kini, Nathan 
tengah berada di antara hidup dan mati. 


"Maaf, Ca, Nath." 


KKK 


SIAP-SIAP MENUJU KONFLIK BERAT 


31 FAKTA BIANCA 


Berita tentang Nathan yang koma selama dua hari ini 
meluas di penjuru kota. Siapa yang tidak mengenal Nathan? 
Lelaki humoris yang sangat ceroboh, anak penguasa bisnis 
yang memiliki cabang di mana-mana. 


Dua hari lalu pula, tepat jam 12 malam Gerhana menghabisi 
Angga--ketua geng Bravolo-- dengan tangannya sendiri. Jika 
biasanya dirinya akan membawa pasukan jika hendak 
bertempur, namun lusa lalu tidak. Gerhana sudah sangat 
naik pitam. Dan membuat Angga serta beberapa 
anggotanya terkapar di rumah sakit. 


Tepat sekali hari ini Bianca masuk sekolah. Sekolah menjadi 
geger sebab datangnya Bianca--mantan kekasih Nathan. 
Banyak yang menginterogasi Bianca tentang berita janggal 
tempo lalu. 


Kata Bianca, dirinya tidak menghilang. Akan tetapi dia dan 
keluarganya tengah berlibur di Swiss. Tak usah heran, 
Bianca itu anak pengusaha. Orangnya manja, dan intinya 
apa pun yang ia mau harus dituruti. Kalau tidak, bisa 
merengek tak henti-henti. 


"Hari ini kita mau jenguk Bang Nathan. Lo berdua ikut 
nggak?" tanya Laskar menurunkan ponsel yang menutupi 
wajahnya. 


"Terserah ngikut aja sih kita," jawab Bulan. 


Laskar dan teman-temannya serta Pelangi dan Bulan tengah 
meluangkan waktu mereka saat istirahat ini ke kantin 
mengisi perut yang terus saja meronta-ronta kelaparan. 


"Okelah, ntar lo sama Angin ya Lan," ujar Laskar. 


"Boleh," jawab Bulan. "Kalau Angin mau sih," lanjutnya. 


"Boleh aja sih gue, santai aja kali, kayak siapa aja lo," 
sambar Angin mencarup bakso dengan sambal dan kecap. 


Bulan menganggukkan kepala, lalu menatap Laskar yang 
ada di samping Pelangi. Sudahlah, pasangan itu memang 
bucin akut! 


"Emang udah boleh ke sana? Katanya masih koma," ujar 
Bulan sembari mengaduk-aduk es teh yang tinggal sedikit. 


"Barusan dapat info dari group Cosragar, katanya udah 
bangun. Tapi masih belum boleh beraktifitas berat," jawab 
Laskar. 


"Ooh gitu." Bulan mengambil es batu kristal dengan 
memasukkan sedotannya ke dalam lubang es, kemudian 
mengunyah es batu tersebut. 


Pasalnya jika memiliki pikiran yang berat, maka otak harus 
didinginkan. Maka dari itu es batu sangat efektif untuk 
menjernihkan otak. Pikiran Bulan kali ini begitu berat, 
kemarin Pelangi menawari diri untuk tidur di rumah Bulan, 
namun ia menolaknya. 


Jika mereka berpikir Bulan hanya mendapat teroran sewaktu 
di loker, itu sangat salah. Ia terus saja mendapatkan kotak- 
kotak aneh yang beragam isinya. Mulai dari cemohan, 
bangkai tikus, makanan busuk, bahkan baju lusuh 
berlumuran darah. 


Namun gadis itu tidak menceritakannya pada siapa pun. 
Salah satu alasan kenapa ia tak mau Pelangi tidur di 
rumahnya, adalah ia tak mau merepotkan Pelangi. Bulan 
akan mencoba mencari siapa pengirimnya. Tentu saja bukan 
hal mudah, tapi apa salahnya mencoba? 


"Si Bianca ternyata liburan ke Swiss. Nggak hilang, tuh dia 
udah masuk." Meteor memberi tahu teman-temannya ketika 
Bianca dan gengnya memasuki kantin. 


"Lo mikir nggak kalau pelaku yang ngadi-ngadi itu deket 
sama Bianca mungkin?" tanya Angin. 


Meteor menyatukan jemarinya di atas meja. "Kalau pakai 
nalar, mungkin si pelaku deket sama Bianca. Secara dia tau 
kalau Bianca mau liburan gitu? Dan yang dia udah 
ngrencanain nyebar berita palsu di website SMA. Mungkin 
nggak sih? Soalnya Bianca aja nggak tau apa-apa," ujar 
Meteor. 


"Tumben otak lo pinter," celutuk Merkurius nggak ada 
akhlak emang! 


"Habis minum susu milkita." Bukan Meteor yang menjawab 
itu, tapi Angin. 


"Nistain teross! Gue mulu yang kena sasaran. Sekali-kali 
Laskar kek," keluh Meteor mencebikkan mulut. 


"Mau masuk rumah sakit biasa atau VIP?" tanya Laskar 
dengan wajah serius. 


"Sialan lo!" ujar Meteor melempar sedotan ke wajah Laskar. 


"Coba deh lo lihat, kenapa Claudia bisa akrab sama 
mereka?" Pelangi menunjuk Claudia yang duduk bersama 
geng Bianca. 


"Biasanya mereka kalau ketemu pasti ribut," lanjut Pelangi. 


"Positif thingking aja mereka lagi adain arisan," jawab Bulan, 
bego. 


"Bego kok dipelihara sih Lan?" tanya Pelangi menghela 
napas. "Lo ketularan Angin pasti." 


"Kok gue sih?! Meteor tuh yang bego!" sahut Angin geram. 
Bisa-bisanya dia dikira bego, eh tapi iya juga sih. 


"Bang Kilat diem mulu, ngomong dong," goda Merkurius 
menyenggol nyenggol bahu Kilat. 


Kilat menatap datar Merkurius sejenak. Kemudian 
mengalihkan pandangan ke arah lain. Bisa gila Kilat kalau 
dekat-dekat terus sama Merkurius. Oh tidak! Itu tidak boleh 
terjadi! 


"Kenapa sih, temen-temen lo kok sinting semua?" tanya 
Pelangi menyandarkan kepalanya di bahu Laskar. 


"Udah dari embrio," jawab Laskar pelan. 
"Gue denger," sahut Meteor. 
"Gue juga denger Las," sambar Merkurius. 


"Kapan ya gue bisa uwu-uwu kayak gitu?" tanya Angin 
menunjuk kepala Pelangi yang berada di atas bahu Laskar. 


"Laskar sama Pelangi nggak ada akhlak banget. Bisa nggak 
kalau mau uwu itu di tempat yang pas gitu, jangan di 
hadapan kita." Meteor menjawab pertanyaan Angin sembari 
mendesah kecil. 


"Mending kalian nikah muda gih," opini Laskar terkekeh 
kecil. 


"Pengen, tapi nggak ada yang mau sama gue," ujar Angin 
miris. 


"Sad boy!" celutuk Merkurius mengundang gelak tawa 
mengejek Angin. 
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Hubungan Gerhana dan keluarganya sedikit membaik. Hal 
itu karena Nathan terus membujuk Mamanya untuk 
memaafkan Gerhana. Padahal sebenarnya itu kesalahan 
Nathan sendiri yang ceroboh, dirinya juga mengakui hal itu. 
Tetapi sang Mama malah menyalahkan Gerhana. 


Menjadi anak pertama dalam suatu keluarga sangatlah 
berat. Adal kalian tau, orang tua selalu mencurahkan 
hatinya pada anak pertama. Gerhana pernah merasakannya 
ketika Semesta pernah bertengkar dengan Alam. 


Anak pertama juga menjadi pemikul keluarga. Terkadang 
akan menjadi pelampiasan kemarahan orang tua jika proyek 
bisnisnya hampir gulung tikar. Tak hanya itu, anak pertama 
memiliki tanggung jawab yang sangat besar. Jika memiliki 
seorang adik, anak pertama akan selalu disalahkan apabila 
ada sebuah hal tak mengenakkan dari sang bungsu. 


"Gimana hubungan lo sama adik kelas itu, Bang?" tanya 
Nathan. 


Wajah Nathan lebam-lebam seperti zombie, namun kadar 
ketampanannya bahkan tak turun. Tetapi malah bertambah 
tampan dan kelihatan macho. 


"Jangan bahas itu dulu," ujar Gerhana yang sedang duduk di 
samping ranjang Nathan. 


Mendapatkan respon seperti itu membuat Nathan terkekeh 
kecil. "Lo suka sama dia?" tanya Nathan. 


Gerhana hanya diam tak menganggapi ucapan Nathan. la 
malah mengambil gelas kaca yang berisi air putih di atas 
bedside putih. 


"Fix! Lo suka pasti sama dia. Ya kan! Ngaku aja lo." Tawa 
Nathan menggelegar, cowok itu terus saja menggoda 
Gerhana. 


"Udah Nath, diem. Lo belum pulih, jangan banyak bicara," 
kata Gerhana mencoba meredakan tawa Nathan. 


Bukannya mereda, Nathan malah terbahak-bahak. Di sela- 
sela tawanya ia mengadu nyeri karena ia masih dalam 
pemulihan. 


"Bisa salting Bang?" tanya Nathan terus saja menggoda. 


"Sebahagia lo aja Nath," jawab Gerhana menyodorkan gelas 
pada Nathan. 


Nathan menautkan alis tebalnya. "Buat apa? Gue nggak 
haus," timpal Nathan dengan tangan menolak gelas 
pemberian Gerhana. 


"Biar nggak dehidrasi Nath," komentar Gerhana. Nathan tuh 
ya, kadang nggak terlalu peduli sama kesahatannya sendiri. 


"Nggak ah, nggak ada rasanya," tolak Nathan dengan wajah 
macam tersiksa. 


"Nggak usah ngeyel lo." Salah satu tangan Gerhana 
memegang gelas, kemudian bangkit berdiri dan membantu 
Nathan untuk duduk berselonjor. 


"Nih, minum," titah Gerhana memberikan gelas kaca itu 
pada Nathan. 


Kali ini Nathan tidak menolak, cowok itu menghabiskan air 
minum dan berdesah kecil karena sudut bibirnya yang 
lebam tersenggol gelas. 


"Thanks Bang," ujar Nathan mencoba menaruh gelas ke 
bedside. Akan tetapi segera Gerhana ambil dan menaruh 
gelas pada tempatnya. 


"Masih sakit nggak usah gerak-gerak dulu," peringat 
Gerhana. 


Nathan menyengir kuda. Siapa pun yang menjadi Nathan 
mungkin merasa bahagia sebab banyak orang yang 
menyayanginya. Apalagi memiliki kakak seperti Gerhana, 
menjadi poin lebih di mata Nathan. Gerhana itu tipe orang 
yang peduli dengan sekitar, namun kadang perhatiannya 
tak terlalu ditampilkan. 


"Waktu gue koma, lo selalu dimarahin Mama?" Nathan 
bertanya dengan mata menyipit. 


Gerhana menggelengkan kepalanya. "Udah nggak usah 
dibahas," ujar Gerhana tersenyum sendu. 


"Maaf ya Bang. Gue yang ceroboh, lo yang kena masalah," 
cicit Nathan. 


"Sans, fam okay," kata Gerhana. 


Sebenarnya Nathan tau jika Gerhana tidak baik-baik saja. 
Sudah nampak dari mimik wajah lelaki itu. Nathan sudah 
tinggal bersama Gerhana sejak kecil, jadi Gerhana tidak bisa 
membohongi adiknya itu. 


Tapi Nathan saat ini memilih untuk diam. Mungkin Gerhana 
membutuhkan ruang dan waktu. 


"Lo inget nggak ini hari apa?" tanya Gerhana. 
"No," jawab Nathan. 


"Dia ulang tahun," ujar Gerhana tersenyum simpul. "Mau 
rayain bareng?" tanya Gerhana. 


"Serius?! Ayolah." Nathan hendak turun dari ranjang, tapi 
kemudian Gerhana menghentikan pergerakan Nathan. 


"Kenapa?" tanya Nathan. 


Gerhana memperhatikan tubuh Nathan dari bawah sampai 
ke atas, kemudian cowok itu menghela napasnya. 


"Lo masih sakit," ujar Gerhana. 


"Halah! Gue kan kuat, mana ada sakit-sakit. Ayolah kita ke 
kamar dia!" paksa Nathan. 


Melihat tak ada pergerakan dan tatapan Gerhana yang 
menyiratkan kerisauan membuat Nathan berdecak kecil. 


"Oke, tapi hati-hati," final Gerhana membantu Nathan turun 
dari ranjang rumah sakit. 


Dengan baju khas rumah sakit, Nathan berjalan tertatih- 
tatih. Salah satu tangan Gerhana membantu Nathan 
berjalan, sedangkan tangan lain membawa tiang infus 
Nathan. 


Baru saja membuka pintu ruang inap Nathan, Alam dan 
Semesta datang membawa sekantong plastik hitam yang 
entah isinya apa itu. 


"Kalian mau ke mana?" tanya Semesta. 


"Mama nggak inget hari ini hari apa?" Bukannya menjawab, 
Nathan malah ikut melempar pertanyaan. 


"Kenapa?" tanya Semesta menautkan kedua alisnya. 


"Caca! Caca ulang tahun!" seru Nathan dengan wajah 
berseri-seri. 


"Astagfirullah! Mama lupa," kata Semesta. "Jadi kalian mau 
ke ruangan Caca?" tanya wanita paruh baya itu. 


"Iya Ma," jawab Nathan. 
"Ya sudah ayo kita sama-sama ke sananya," ajak Semesta. 


Sekeluarga itu pun berjalan ke suatu ruangan yang tak jauh 
dadi ruang Nathan. Gadis yang kerap disapa Caca itu 
sedang bernapas stabil dengan bantuan alat-alat canggih. 


Selalu saja jika melihat Caca rasanya hati Gerhana merasa 
teriris. Caca koma itu, adalah salah Gerhana. 


"Ayo Bang," ajak Nathan yang melihat Gerhana hanya diam 
menatap sendu ranjang Caca. 


Alam dan Semesta sudah masuk ke dalam. Sepasang 
kekasih itu berdiri menatap sendu sang gadis yang tengah 
terbaring. 


"Jangan salahin diri lo sendiri. Lo nggak salah. Udah ya, ayo 
masuk," ajak Nathan. 


Kakak beradik itu kemudian masuk ke dalam ruangan VIP. 
Ranjang Caca menjadi pemisah antar kubu. 


"Hai sayang, kamu nggak capek tidur bertahun-tahun?" 
tanya Semesta mengelus rambut Caca. 


"Hari ini tepat usia kamu delapan belas tahun. Selamat 
ulang tahun sayang," ucap Semesta. 


Karena tidak dapat membendung lagi, tiba-tiba air matanya 
luruh, Semesta terisak dalam pelukan Alam. 


"Yah, jadi mellow," celutuk Nathan yang berada di kubu lain 
bersama Gerhana, berhadapan dengan kedua orang tuanya. 


"Nathan," tegur Alam. 


Nathan menyengir lebar, cowok itu kemudian menusuk- 
nusuk pipi Caca. "Ca! Gue udah bangun nih, lo nggak mau 
ikut bangun?" tanya Nathan. 


"Oh ya btw happy birthday Caca jelek!" celutuk Nathan. 


Gerhana menekuk kakinya, hingga berdiri setengah badan. 
Cowok itu mengucapkan beribu kata maaf dalam hatinya. 
Kemudian Gerhana mendekatkan bibirnya ke telinga Caca. 


"Happy birthday sweetheart," bisik Gerhana. "Wake up, 
please." 


Merasa hanya percuma, seperti tengah berbicara bersama 
sebuah patung, akhirnya Gerhana bangkit berdiri. 


"Selamat ulang tahun, Caca," ujar Alam tersenyum simpul 
pada Caca yang sama sekali tidak ada pergerakan. 


"Semoga kamu cepat bangun," lanjut lelaki paruh baya itu. 


"Ya udah ayo kembali ke ruang kamu Nathan. Kamu masih 
belum pulih, ayo kembali," ujar Alam. 


"Yah, okelah. Tapi... Bang Gerhana masih mau di sini?" tanya 
Nathan pada Gerhana. 


"Mungkin Gerhana butuh waktu. Ya sudah ayo kita kembali, 
biarkan dia mencurahkan hatinya dulu," kata Alam yang 
sangat peka dengan perasaan Gerhana. 


"Ya udah, ayo Ma," ajak Nathan. 


"Sini Papa bantu." Alam membantu memapah Nathan, 
sedangkan Semesta memegang tiang infus Nathan. 
Ketiganya keluar ruangan, meninggalkan Gerhana dan Caca 
di dalam. 


"Do you miss me?" gumam Gerhana menghela napasnya. 


Awal November, Caca berulang tahun. Gerhana merindukan 
gadis itu, sangat. Cowok itu kemudian menarik salah satu 
kursi yang ada dan duduk di tepi ranjang Caca. 


Kemudian ia menekuk tangan di samping tubuh Caca, 
menaruh kepalanya di atas lipatan tangan. Kepalanya 
dimiringkan ke samping untuk menatap Caca. 


"Semua orang rindu sama lo, kapan bangun, Ca?" 


kakak 


CACA SIAPA? BANGUN DONG CA WKWK. 


32 HARAPAN 


Ketika Gerhana kembali ke ruangan Nathan, beberapa menit 
setelahnya banyak yang mengunjungi Nathan. Rata-rata 
anak Cosragar membawa bingkisan yang mewah-mewah. 


"Misi punten! Jodohnya Putri Sofia datang membawa sejuta 
kerinduan!" 


Itu suara Mars Alzebra, salah satu kawan Nathan yang 
otaknya sangat senglek. Cowok itu bila berkumpul selalu 
saja membahas salah satu kartun disney Sofia. Itu loh, putri 
Kerjaan yang bajunya warna ungu. 


"WOAH! SOBAT HALU GUE! KAKI LO PATAH KAGA NIH?" Mars 
memeluk Nathan sejenak dan kemudian mengetuk-ngetuk 
kaki Nathan. Cowok itu tak ada malunya, bahkan Semesta-- 
Mama Nathan-- tertawa kecil melihat tingkah Mars. 


"Mars goblok! Yang ditusuk perut, bukan kaki," celutuk Raga 
memutar kedua bola matanya jengah. 


"Ya kan siapa tau sakitnya merambat sampai ke kaki," jawab 
Mars. 


"Serah lo dah. Pusing ngomong sama autis," tutur Raga 
beralih duduk di sofa ruangan Nathan. 


"Eh iya, ini Bang bingkisan dari kita." Laskar memberikan 
bingkisan buah-buah dan roti pada Nathan. 


"Thanks Las, duh ngrepotin nih gue," kata Nathan terkekeh 
kecil. 


"Heh para kumpulan jamet, lo nggak bawa apa-apa nih buat 
gue?" tanya Nathan pada Raga, Mars, dan Aska. Mereka itu 


teman karib Nathan. 


"Bawa dong! Ciwi-ciwi sini mana bingkisannya!" Mars 
menggerak-gerakkan jari-jarinya meminta pada para gadis 
yang tak lain lagi adalah kumpulan Stela. Bisa dibilang, 
Nathan memang dekat dengan Stela. 


"Noh," ujar Leyci, salah satu teman Stela memberikan kotak 
besar pada Mars. 


"Apa nih isinya? Besar banget," kata Nathan. 
"Ntar buka waktu kita pulang aja," jawab Mars. 
"Dih." 


Kemudian teman-teman Gerhana memberikan bingkisan 
pula pada Nathan. Gerhana sedari tadi curi-curi pandang 
pada gadis yang berdiri di sebelah Angin. Dia Bulan. 
Sebenarnya Bulan juga diam-diam melirik Gerhana. 


"Makasih semua! Ya Allah berasa jadi raja gue," kekeh 
Nathan. 


"Eh by the way Samudra sama Bang Bintang nggak ke sini 
ya?" tanya Nathan sebab sedari tadi tidak melihat kedua 
orang itu. 


"Rapat OSIS bahas event buat ulang tahun sekolah," jawab 
Raga. 


"Oh gitu. Lo nggak ke sekolah Bang? Nggak ikut rapat?" 
tanya Nathan, pandangannya lurus menatap Gerhana. 


Gerhana menggelengkan kepalanya. "Gue dari pagi jagain 
lo, nggak wajib rapat buat mantan OSIS," jawab Gerhana. 


"OMG! NATHAN PANGERANKU! PRINCESS DATANG! YA 
AMPUN NATHAN KOK BISA SIH LO KENA TUSUKAN?!" 


Suara heboh dari seorang gadis yang baru saja masuk ke 
dalam ruangan Nathan membuat semuanya meringis kecil. 
Astaga, sudah dipastikan kamar inap Nathan akan menjadi 
seperti hutan. 


Gerhana terkejut sebab gadis yang baru saja masuk dengan 
ke-empat temannya itu adalah Bianca. Dan yang paling 
membuat Gerhana bingung, ada Claudia di sana. 


"Astaga," lirih Semesta menghela napasnya ketika Bianca 
heboh melihat keadaan Nathan. 


"Heh Boncabe! Kalau mau cosplay jadi Tarzan mending di 
kebun binatang sana! Budeg nih lama-lama kuping gue," 
komentar Mars yang sedikit tak suka melihat kedatangan 
Bianca dan teman-teman gadis itu. 


"Idih, sirik aja lo, Pluto!" Bianca mencebikkan bibir, 
kemudian duduk di ranjang Nathan tak memperdulikan bila 
kedua orang tua Nathan ada di sana. Benar-benar tidak tau 
sopan santun! 


Bianca menaruh punggung tangannya di dahi Nathan, 
spontan Nathan menjauhkan kepalanya dan menepis 
tangan Bianca. 


"Turun lo!" kesal Nathan. 


"H! NATHAN MAH GITU!" rengek Bianca. "Nih aku bawain 
bingkisan dari Swiss langsung. Banyak tau! Nih aku taruh 
sini ya," ujar Bianca turun dari ranjang Nathan dan menaruh 
bingkisan di atas bedside. 


"Tante sama Om mau keluar dulu ya, silahkan kalian ngobrol 
sama Nathan," pamit Semesta. 


"Kenapa Tan? Risih ya ada Boncabe sih," komentar Mars. 


Jujur, Semesta risih nendengar suara manja, namun 
kemudian menggelengkan kepalanya. 


"Ya sudah Tante sama Om duluan." Setelah melemparkan 
senyuman pada teman-teman Nathan akhirnya Semesta dan 
Alam pun meninggalkan ruang inap Nathan. 


Pandangan Nathan beralih pada Stela yang tengah 
membuang wajahnya ke arah lain. Cowok itu paham betul 
kenapa Stela tidak memandangnya. 


"Stel. Sini deh," ucap Nathan. 


Gadis bertas biru awan itu menoleh ke arah Nathan. "Gue?" 
tanya Stela menunjuk dirinya sendiri. 


Nathan menganggukkan kepalanya. Stela berjalan ke arah 
Nathan, kemudian berhenti di samping Bianca. 


"EH JAUH-JAUH! IHHH NATHAN KENAPA ADA DIA SIH?!" kesal 
Bianca. 


"Berisik lo," ketus Nathan. 


Nathan menarik Stela dan membisiki gadis itu. Sedangkan 
Gerhana dan Laskar sejak tadi memperhatikan gerak gerik 
Claudia. 


"Dahlah, di sekolah orang uwu-uwu. Di rumah sakit masih 
ada uwu-uwu. Gue kapan ya Allah?" Meteor mengelus 
dadanya miris. 


"Besok gas cari cewek kuy," ajak Sinar menaik turunkan 
alisnya, menatap Meteor. 


Jika Meteor, Sinar dan Mars sudah disatukan. Maka akan 
terjadi kegaduhan, tak perduli mereka tengah di mana. 
Ketiga cowok itu sudah gila stadium akhir. 


Nathan menjauhkan bibirnya dari telinga Stela. "Oke?" ujar 
Nathan. Dan gadis itu pun menganggukkan kepalanya. 


"Sumpah miris banget ya jadi gue," ucap Mars dramatis. 


"Lo bertiga, cocok kali ya jadi saudara," celutuk Awan. 
"Sama-sama somplak!" lanjutnya lagi. 


"Nggak ngaca dia guys," ucap Sinar kemudian merebut 
cermin mini milik salah satu teman Bianca. 


"Pinjem ya cantik," gombal Sinar tersenyum lebar. 


"NOH NGACA! BUKA MATA BUKA HATI BUKA PIKIRAN LO!" 
kata Sinar. 


Gerhana yang tak menyukai kebisingan akhirnya 
mengambil ponselnya di saku celana. 


Gerhana Xavinder: Bosen? 


Gerhana mengirimkan pesan pada Bulan. Cowok itu 
kemudian menatap Bulan yang tengah membuka 
ponselnya. Dapat ia lihat bahwa gadis itu sedang mengetik 
pesan untuknya. 


Rembulan Khanza: Nggak juga, teman-teman Kak 
Gerhana seru. 


Gerhana Xavinder: Mau tau apa yang lebih seru dari 
mereka? 


Rembulan Khanza: Apa? 


Gerhana Xavinder: Coba lo pamit keluar dulu sama 
temen-temen lo. Bilang aja mau ke toilet. 


Rembulan Khanza: Bulan nggak mau ke sana Kak. Kan 
Bulan nggak kebelet: ). 


Gerhana Xavinder: Nurut aja kenapa sih? 
Rembulan Khanza: Galak banget hiks:'). Iya deh iya. 


Melihat Bulan yang memasukkan ponsel ke saku seragam 
Gerhana pun tersenyum simpul. 


"Eumm Kak, aku mau ke toilet sebentar," ucap Bulan 
membuat teman-teman Gerhana dan Nathan menoleh ke 
arah gadis itu. Sumpah ini tuh rasanya malu banget woi. 


"Oh silahkan," jawab Mars mempersilahkan. 
"Gue temenin ya?" tawar Pelangi. 


Bulan menggelengkan kepalanya seraya melepaskan tas 
ranselinya. "Nitip ya," ujar Bulan pada Pelangi dan 
menyengir. 


"Serius nggak mau ditemenin?" tanya Pelangi. 


"Nggak usah." Gadis itu membungkukkan badan meminta 
izin pada teman-temannya, kemudian ia keluar dari ruangan 
Nathan. 


Tak berselang lama kemudian Gerhana melangkahkan 
kakinya. Baru satu langkah, terdengar suara Nathan yang 
hendak menggodanya. 


"Mau ke mana tuh? Hayoo," goda Nathan dengan wajah jail. 


"Terserah gue," jawab Gerhana dengan raut wajah datar. 


Cowok dengan baju hitam polos itu berjalan ke ujung 
koridor. la menemukan Bulan di sana. 


"Mau main?" tanya Gerhana membuat Bulan kaget. 


Bulan mengembungkan pipinya. "Aku masih kepikiran yang 
tadi tau Kak! Sumpah malu banget tau izin ke toilet kayak 
gitu ish!" kesal Bulan. 


"Ikut gue." 


Gerhana bersikap cuek, cowok itu membawa Bulan ke 
taman rumah sakit. Lumayan ramai, banyak pasien yang 
tengah mencari udara segar di sini. 


"Duduk," titah Gerhana menyuruh Bulan duduk di salah satu 
ayunan berwarna merah. 


"Ngapain?" tanya Bulan menatap Gerhana. 
"Biar nggak jenuh," jawab Gerhana. 


Tak mau ribet akhirnya Bulan menuruti perintah Gerhana. 
Gadis itu duduk di ayunan, dan mengambil posisi yang pas. 


Tanpa aba-aba Gerhana mendorong pelan ayunan itu. 
Jantung Bulan seketika berlari matahon karena belum siap, 
untung saja tidak jatuh. 


"Kak Gerhana!" kesal Bulan. 


Gerhana menampilkan senyuman devilnya. Cowok itu 
mengayun dengan pelan, entah kenapa ia sangat ingin 
sekali tersenyum. Tapi sekuat tenaga ia menahannya. 


"Besok jalan sama gue, nggak menerima penolakan." 
Gerhana menghentikan ayunan membuat Bulan 
mendongakkan kepalanya menatap Gerhana, dapat ia lihat 
tatapan teduh dari Gerhana. 


kakak 


"Apa masih buat ulah?" tanya Gerhana. 


Laskar, cowok itu masih di rumah sakit saat ini. Sebenarnya 
juga bersama Pelangi, akan tetapi Pelangi menunggu di 
parkiran. Sedangkan Bulan pulang bersama Angin. 


"Sejauh ini enggak, Clarissa tadi nggak menampakkan diri," 
jawab Laskar. Keduanya saat ini berada di luar ruangan 
Nathan. 


"Gimana sama Claudia?" tanya Gerhana. 


"Entahlah, gue masih binbang antara Clarissa atau Claudia. 
Tapi kenapa Claudia bisa deket sama Bianca?" 


Gerhana menyender di dinding, cowok itu memejamkan 
mata sejenak tengah berpikir. Laskar sudah menceritakan 
bagaimana bisa Biabca ada di sini. Dan jawabannya 
ternyata Bianca dulu itu liburan ke Swiss. 


"Gue punya rencana, tapi belum tentu ini berhasil." 


Laskar mengerutkan dahinya kurang paham. "Kita bahas 
berdua aja? Atau kita nanti kumpul dulu buat bahas ini?" 
tanya Laskar. 


"Kumpul aja, nggak enak kalau kita bahas berdua doang," 
jawab Gerhana. 


"Ya udah kalau gitu Bang, nanti gue kabarin lagi," ujar 
Laskar sembari menatap arlojinya. "Gue duluan ya Bang, 
ntar gue kena semprot Pelangi kalau kelamaan di sini." 


"Oh oke." 


KKK 


Sore ini sebelum benar-benar menghantar pulang Bulan, 
Angin mengajak gadis itu makan. Awalnya ia menawari 
Bulan di restaurant atau tempat pinggir jalan. Ternyata 
gadis itu memilih makan di warung pinggir jalan. Katanya 
selain murah, juga banyak warung di pinggir jalan yang 
menjaga kualitas serta kebersihan. 


Karena jarang makan di pinggir jalan, akhirnya Bulan yang 
menentukan tempatnya. Keduanya baru saja sampai di 
salah satu penjual sate kambing. 


"Sate kambing?" tanya Angin. 


Bulan yang baru saja turun dari motor Angin, 
menganggukkan kepalanya seraya memberikan helm merah 
pada Angin. 


"Kenapa? Nggak suka?" Bulan bertanya dengan menaikkan 
salah satu alisnya. 


"Suka," jawab Angin. 


Angin yang awalnya masih nengkrang di atas motor pun 
turun, mengikuti Bulan yang sudah memilih tempat duduk 
untuk mereka. 


Gradasi warna langit berwarna orange dan merah 
memanjakan mata. Bulan memilih tempat yang pas. Angin 
pun duduk di hadapan gadis itu. 


"Lo mau apa?" tanya Bulan memberikan daftar menu pada 
Angin. "Tingkleng, sate, gulai, rendang, apa tongseng?" 


Angin membaca menu tersebut seraya memiringkan 
wajahnya. "Sup ayam nggak ada nih?" tanya Angin. 


"Angin ih! Jangan bercanda," kesal Bulan mencebikkan 
mulutnya. "Di sini tuh serba kambing tau." 


Mendengar pernyataan Bulan membuat Angin terkekeh 
kecil. Meski pun Bulan kesal, Angin sangat menyukai 
tingkah gadis itu. Lucu lucu bego gimana gitu. 


"Lo apa emang?" tanya Angin mengalihkan pandangan, 
menatap Bulan. 


"Sate," jawab Bulan. 


"Ya udah samain aja," final Angin memberikan daftar menu 
pada Bulan. "Sama gue mau es jeruk tapi agak anget." 


"Kok ngeselin ya?" tanya Bulan memincingkan matanya. "Ya 
udah gue pesenin dulu deh." 


Sepeninggalan Bulan yang sedang memesan makanan, 
Angin mengedarkan padangannya ke penjuru jalan. Sesekali 
jemarinya mengetuk-ngetuk meja berwarna merah. Tak 
sengaja matanya menangkap Clarissa yang tengah bersama 
seorang lelaki memakai jubah serbah hitam, dengan masker 
dan kaca mata hitam. 


"Clarissa," guman Angin. Cowok itu kemudian menyorotkan 
kamera ponselnya dan menjepret Clarissa bersama lelaki 
itu. 


Selesai memfoto Clarisaa, Angin mengezoom hasil 
jepretannya. Terpampang jelas Clarissa yang tengah 


menerima dua buah plastik hitam yang entah isinya apa. 


Dengan cepat Angin membagikan gambar itu pada Laskar. 
Ketika sudah terkirim, Angin memasukkan ponselnya dan 
mengedarkan pandangan ke arah lain. Agar Clarissa tidak 
dapat melihatnya. 


"Semoga Bulan nggak jadi sasaran lagi," gumam Angin 
menghela nepas berat. 


Harapannya begitu mulia. Tapi sayang, cinta tak berpihak 
padanya. 


dek 
KESIAN ANGIN; "( 
KALIAN TIM ANGIN-BULAN/GERHANA-BULAN? 


TBC! VOTE! AWAS KALAU NGGAK VOTE! WKWK 
BERCANDA, KALAU SUKA VOTE YA. TOLONG HARGAI 
JUGA PEMBUAT CERITANYA:". 
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Gerhana baru ingat hari ini dirinya ada jadwal jalan bersama 
Bulan. Cowok yang semula berbaring di atas kasur di 
markasnya pun mengubah posisinya menjadi duduk. Nathan 
sudah pulih beberapa hari lalu. Gerhana kemudian 
memutuskan untuk pergi ke Warba sebab jenuh di dalam 
markas. 


Ketika langkah kakinya sampai di Warba, ia segera duduk di 
samping Langit. Kehadiran Gerhana membuat Sinar 
langsung menggodanya. 


"Lo dimana?" ujar Sinar dengan nada alay, bermaksud 
menyindir Gerhana. Iya, cowok itu pernah tak sengaja 
mengintip Gerhana chatingan dengan Bulan. Sialan emang. 


"Kakak udah mulai suka aku ya?" kata Sinar lagi 
mengundang gelak tawa teman-temannya yang sedang 
berkumpul di Warba. 


"Terus, terus gimana tuh?" tanya Awan yang ikut menggoda 
Gerhana. Muka Gerhana merah, bukan karena marah. Tapi ia 
malu, lihat saja nanti Sinar pasti akan ia hukum. 


Sinar berdeham, kemudian ia naik di atas bangku layaknya 
sedang konser. "LO DIMANA? AKANG RINDU!" teriak Sinar 
membuat semuanya tertawa karena ulahnya. 


"Eh serius Bang Gerhana tanya gitu?" tanya Mars 
menyeruput kopinya. 


"SERIUS!" jawab Sinar mengangguk antusias. "Nath, Abang 
lo udah gede ternyata." 


"Wah, Abang gue udah gede nih." Nathan ikut menggoda 
Gerhana sembari memasukkan charger ke stop kontak, 
kemudian memainkan ponselnya padalah baterainya sudah 
menipis. 


"Berisik," komentar Gerhana. 


Apa-apaan ini, Gerhana bahkan tidak mengirim pesan rindu 
ke Bulan. Mungkin Sinar sudah tidak sayang dengan 
nyawanya. Lihat saja nanti! 


"Gini Na, deketin boleh. Asal lo mau tanggung jawab sama 
perasaan dia." Seketika Sinar menjadi bijak, entah habis 
makan apa cowok itu. 


"Gue tau," jawab Gerhana. 


"Gue berharap lo nggak bejat. Karena hati perempuan itu 
sensitif," ucap Sinar sudah berpengalaman. 


"Yang mantan fakboi mah beda ya Bang, udah pengalaman 
banget nih," celutuk Merkurius terkekeh kecil. 


Sinar menyengir lebar menanggapi ucapan adik kelasnya 
itu. "Tobat gue nyakitin perempuan. Sekarang gue mau 
fokus sekolah, biar Om gue nggak kecewa sama gue," jawab 
Sinar. 


Sinar itu yatim piatu. Ia tinggal bersama Paman dan Bibinya 
yang kebetulan tidak memiliki anak karena istrinya mandul. 


Terkadang orang yang kalian anggap paling ceria, mereka 
itulah orang terapuh yang diam tak mau membebani orang. 


"Nih Na kalau nggak percaya, gue kasih lo piring nih." Sinar 
memberikan piring kaca bekas gorengan yang baru saja 
diserbu oleh anak-anak Cosragar. 


"Itu piring Abah, bukan piring lo," ujar Awan. 


"Iye iye tau!" jawab Sinar. "Abah! Pinjem piringnya dulu ya. 
Nanti Sinar ganti," lanjut cowok itu. 


"Siap!" jawab Abah yang tengah mengaduk kopi. 


Sinar tersenyum puas, kemudian Gerhana mengambil piring 
tersebut. Cowok itu memiringkan kepala ke kanan, 
kemudian ke kiri. Bingung apa maksud Sinar memberinya 
piring kaca ini. 


"Sekarang lo banting," tutur Sinar. Melihat Gerhana masih 
diam saja, Sinar pun berdecak. "Banting gih buruan." 


Teman-temannya melihat reaksi Gerhana dengan tatapan 
yang juga bingung. Karena tak mau membuang waktu, 
Gerhana membantingnya dan menimbulkan suara pecahan 


piring. 
"Nah sip," ujar Sinar bertepuk tangan dengan keras. 
"Terus?" tanya Gerhana. 


"Lo pungut gih," ujar Sinar. "Terus lo buat piring itu bisa 
utuh lagi," lanjutnya. 


Kerutan di dahi Gerhana begitu jelas. "Nggak bisalah! Pakai 
logika Nar," jawab cowok itu. 


"Nah ini nih maksud gue!" jawab Sinar. 


"Ibaratkan piring yang pecah, hati perempuan kalau udah 
patah susah untuk utuh. Memaafkan pun rasanya sulit." 


Jawaban dari Sinar membungkam ucapan Gerhana. "Intinya 
jangan baperin doang kalau nggak mau kasih kepastian," 
katanya menggidikkanbahu acuh tak acuh. 


Ponsel Gerhana berbunyi, menandakan ada panggilan 
masuk. Gerhana dengan malas mengeluarkan ponselnya 
dari saku celana. Ketika melihat nama si pemanggil, ia 
tersenyum sangat tipis. Bahkan, jika kalian tidak 
memperhatikan dengan jelas, senyuman itu tidak terlihat. 


Gerhana menempelkan ponselnya di telinga, mendengarkan 
si pemanggil yang sudah berceloteh panjang lebar. 


"HAYO, SENYUM-SENYUM SENDIRI! BENTAR LAGI OFFICIAL 
TUH, YAAA!!" teriak Sinar dengan semangat 45. 


"JILAT LUDAH SENDIRI BWAHAHAHAHAHA!" timpal Awan 
membuat Gerhana menatapnya tajam. 


"DEK BULAN, JANGAN MAU SAMA GERHANA! DIA CALON 
FAKBOI!" Kini, suara Nathan membuat gendang telinga 
Bintang, yang ada di sebelahnya merasa bergetar. 


Bintang berdecak kesal karena telinganya merasa nyeri. 
"DIEM WOI! BISA TULI NIH TELINGA GUE!" teriak Bintang 
dengan decakan kecil. 


"BINTANG CEMBURU ACIEEE!!" celutuk Sinar dengan 
gerakan kedua tangan menembak ke arah Bintang. 


"Ngapain juga cemburu," ucap Bintang membuat teman- 
temannya seketika tertawa. 


"Alah, ada Agua tuh. Udah jedor jedor aja," celutuk Sinar 
sembari menabok bahunya. 


Gerhana bangkit dari duduknya, membuat Bintang refleks 
ikut berdiri. Ketika Gerhana berjalan menuju motornya yang 
ada di posok, Bintang langsung mengejarnya. 


"Tunggu, Na," cegah Bintang sembari mencekal pergelangan 
tangan Gerhana. 


Gerhana dengan mudah membalikkan tubuhnya 
menghadap ke arah Bintang, kemudian menaikkan salah 
satu alisnya. 


"Mau ketemu Bulan, ya?" tanya Bintang to the point, lalu 
Gerhana mengangguk sebagai jawaban. 


"Boleh ngomong?" tanya Bintang lagi. "Ngomong aja," kata 
Gerhana dengan tatapan datar. 


"Bulan itu baik. Gue sebenernya pernah ada rasa sama dia, 
mungkin karena gue baper gara-gara amanat dari Biru. Biru 
nyuruh gue jagain dia," ujar Bintang kemudian menghela 
napasnya berat. 


Sebenarnya Gerhana sedikit bingung dengan sikap Bintang. 
Tapi, kalau Bintang sudah mengatakan seperti itu, Gerhana 
bisa apa? 


"Jangan sakitin dia ya Na. Gue harap lo... bisa jaga dia, 
karena gue nggak bisa kalau terlalu deket sama dia. Ada 
hati lain yang perlu gue jaga," kata Bintang. 


Menghembuskan napasnya, Gerhana mengangguk mantap. 
"Gue nggak akan sakiti dia," kata Gerhana sembari 
menepuk-nepuk pundak Bintang. 


Bintang mengangguk, membuat Gerhana memakai 
jaketnya. Setelah itu, ia mengenakan helm dan menaiki 
motornya. Melajukan motor menuju rumah Bulan. 


"Apa ini yang di rasain Agua saat ngejar-ngejar gue?" 
gumam Bintang yang kepalanya sedikit di penuhi dengan 
bayang-bayang Agua. 


KKK 


Gerhana menghentikan motornya ketika telah sampai di 
pekarangan rumah Bulan. la memencet bel rumah Bulan. 
Ketika pintu terbuka, Gerhana hanya diam tidak bergerak 
sedikit pun. 


"Loh, kok ke sini?" tanya Bulan heran. 


Gerhana langsung masuk ke dalam rumah Bulan tanpa 
merespon ucapan Bulan. Mengedarkan pandangannya 
ketika duduk di sofa. Gerhana menyimpulkan bahwa Bulan 
mungkin sering kesepian. 


"Di rumah ada siapa?" tanya Gerhana saat Bulan duduk di 
sofa lain. 


Bulan menggelengkan kepalanya. "Nggak ada orang selain 
aku. Tadi Angin sempet mampir, tapi habis itu langsung 
pulang ke apartemen," jawab Bulan dengan jujur. 


Bulan sudah menjelaskan tentang Angin ke Gerhana. Maka 
dari itu, Gerhana hanya mengangguk sebagai jawaban. 


Memainkan bantal yang ada di sediakan di sofa, 
mengurangi kegugupan Bulan. 


"Mau jalan-jalan?" tanya Gerhana membuat senyuman 
Bulan merekah. 


"Mau! Tapi'kan udah mau maghrib," sesal Bulan dengan 
memeluk bantal. 


"Habis maghrib, sholat dulu." 


Bulan mengangguk setuju. "Kakak mau minum apa? Bulan 
mau buatin minum," tawar Bulan pada Gerhana. 


"Terserah." Satu kata dari Gerhana membuat Bulan segera 
berdiri dan mengambilkan air untuk Bulan. 


Ada apa sama hati gue? batin Gerhana ketika tubuh mungil 
Bulan menghilang di dapur. 


kakak 


Kini, sesuai janji Gerhana, keduanya jalan-jalan di Kota Tua. 
Untung saja, besok adalah hari Minggu, jadi mereka bisa 
bermain sedikit larut malam. 


"Kak," panggil Bulan yang berjalan beriringan dengan 
Gerhana. 


Gerhana menoleh sekilas dan menautkan kedua alisnya. 
"Kakak cuma baperin Bulan doang atau serius?" tanya Bulan 
dengan tatapan mengharap. 


Tak menjawab pertanyaan dari Bulan, Gerhana menarik 
tangan Bulan karena ada sepeda yang hampir menabrak 
Bulan. 


Posisi Bulan di pelukan Gerhana membuat jantung Bulan 
berdetak dengan cepat. Sedangkan Gerhana masih mencari 
orang yang hampir menabrak itu. Karena Kota Tua sangat 
ramai, dan banyak juga pengunjung yang sedang bermain 
sepeda, membuat Gerhana sedikit kesulitan untuk mencari 
pelakunya. 


Sadar karena banyak yang memperhatikan, Gerhana 
melepaskan pelukannya. "Nggak papa?" tanya Gerhana 
ketika Bulan sudah berada di posisi awal. 


"Nggak papa. Makasih, Kak," ujar Bulan dengan senyuman. 


Gerhana sedikit terhipnotis dengan senyuman itu. Kini, 
detak jantung Gerhana yang berpacu cepat. 


"Lo cantik kalau kalem," bisik Gerhana di telinga Bulan. 


Gerhana menjauhkan bibirnya dari telinga Bulan. "Mau main 
sepeda?" tawar Gerhana menatap pengunjung yang tengah 
bersepeda ria. 


Bulan mengangguk antusias. Setelah itu, Gerhana 
mengajaknya menyewa sepeda. 


Keduanya bermain sepeda dengan posisi Gerhana yang ada 
di depan, dan Bulan membonceng di belakang. 


Gerhana dengan jail mengerem sepeda mendadak, 
membuat Bulan refleks memeluk Gerhana. Tersenyum kecil 
adalah hal yang sedang Gerhana lakukan. Bulan yang 
jengkel pun mencubit perut Gerhana. 


Gerhana kembali mengayuh sepeda. Entahlah, jika bersama 
gadis ini, Gerhana jadi ingat cara tersenyum. 


"Kenapa sih, suka banget bikin orang terbang," ujar Bulan 
membuat Gerhana menghentikan sepeda. 


"Hm?" 


"Kakak udah buat aku terbang. Jadi, Kakak harus tanggung 
jawab," kata Bulan dengan kepala dimiringkan ke kanan. 


Gerhana menoleh ke belakang. "Lo masih di atas sepeda. 
Nggak terbang," kata Gerhana membuat Bulan 
mencebiknya. 


Setelah asik bersepeda, keduanya mengembalikan sewaan 
sepeda itu dan beralih berjalan-jalan di pinggiran Kota Tua. 


"Masih suka gue?" tanya Gerhana spontan. 


"Hah?" Bulan kaget karena pertanyaan itu, padahal dulu 
dirinya yang ngebet minta pacaran sama Gerhana. Tapi, 
Kenapa sekarang dia gugup? 


"Nggak jadi." 
"O-oh, oke," ujar Bulan sembari meneguk salivanya. 
"Mau main nggak?" 


Bulan menoleh ke arah Gerhana. "Main apa?" tanya Bulan, 
kemudian Gerhana melipat bibirnya. 


"Ikuti kata pertama yang gue ucapin," intruksi Gerhana 
kepada Bulan, lalu diangguki oleh Bulan. 


"Nasi soto," kata Gerhana. 

"Nasi," ujar Bulan membuat Gerhana mengangguk. 
"Kota Tua," kata Gerhana melanjutkan permainan. 
"Kota," jawab Bulan dengan menatap Gerhana. 
"Mau jadi pacar gue?" tanya Gerhana kali ini. 
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34 RUANG LAB 


"Mau jadi pacar gue?" tanya Gerhana kali ini. 


Bulan menghentikan langkahnya, membuat Gerhana ikut 
berhenti di sampingnya. 


"Kok diem? Permainannya belum selesai," kata Gerhana 
membuat Bulan meneguk salivanya. 


"Coba ulangi, Kakak tanya apa?" kata Bulan yang 
menurutnya pendengarannya salah. 


"Mau jadi pacar gue?" ulang Gerhana dengan santai, tanpa 
peduli dengan resiko jantung Bulan. 


"M-mau," jawab Bulan, lalu Gerhana mengangguk. 
"Permainan selesai," kata Gerhana. 


"J-jadi, kita pacaran?" tanya Bulan mrmbuat Gerhana 
mengerutkan kedua alisnya. 


"Kata siapa?" tanya Gerhana. 


Bulan memincingkan matanya menatap Gerhana. "Tadi 
Kakak tanya 'mau jadi pacar gue?' gitu..." Suara Bulan 
memelan di kalimat terakhir. 


"Kan cuma permainan," ujar Gerhana tanpa dosa. Sabar ya 
Bulan! 


Ganteng-ganteng kok ngeselin sih, batin Bulan yang tengah 
memendam kekesalan. 


"Kak, mau pulang," ucap Bulan yang masih kesal dengan 
permainan Gerhana. 


Permainan macam apa itu? Permainan unfaedah yang 
membuat Bulan menjadi kesal. Bulan menyesal telah 
mengikuti permainan Gerhana. 


"Kenapa?" tanya Gerhana. 


"Udah ah, ayo!" Bulan langsung pergi menuju motor 
Gerhana, membuat Gerhana sedikit bingung dengan muka 
bertanya-tanya. 


Memangnya Gerhana salah apa? 


Menghela napas pelan, kemudian Gerhana berjalan menuju 
Bulan yang sudah ada ada dekat motornya. 


Karena malas untuk berdebat, akhirnya Gerhana 
menghantar Bulan ke rumah. Di perjalanan pulang, hanya 
ada suara bising transportasi. Bulan yang biasanya banyak 
berceloteh mendadak menjadi pendiam. 


Ketika sampai di pekarangan rumah Bulan, Bulan turun dari 
motor Gerhana dengan wajah yang masam. 


"Gue langsung ya?" tanya Gerhana yang masih stay di atas 
motor. 


"Hm." 


Jawaban Bulan kali ini benar-benar membuat Gerhana 
bingung. Tapi, Gerhana tidak memusingkan semua itu. Toh, 
besok juga akan kembali seperti semula. 


Tanpa minat menjawab ucapan Bulan, Gerhana melajukan 
motornya untuk kembali ke rumah. Sedangkan Bulan, masih 


berada di pekarangan rumah. 


Saat suara motor Gerhana sudah tidak terdengar, ia masuk 
ke dalam rumah. 


"Dari mana lo?" tanya Angin yang sedang menunggu 
kedatangan Bulan di ruang tamu, seraya menyeruput teh 
buatan Bi Ijah, pembatu Bulan. 


"Loh, lo kok balik lagi?" tanya Bulan duduk di sofa sebrang. 


Reno berdeham. "Kenapa baru pulang?" tanya Angin 
dengan nada risau. 


"Tadi diajak temen jalan." Bulan menggigit bibir bawahnya 
karena tatapan Angin menyeramkan. 


"Siapa?" tanya Angin dengan mata tajam. 
"Kak Gerhana, kenapa emang?" 


Angin hanya mengangguk-anggukan kepalanya. "Nggak sih, 
tanya doang. Gue khawatir, asal lo tau." 


"APA?!" teriak Bulan dengan wajah ngelawak. "Nggak salah 
denger nih gue?" tanyanya di sela-sela tawa. 


"Halah bomat Lan bomat. Nih gue bawain lo nasi goreng," 
ujar Angin. "Tapi lo ganti baju dulu sono, bau tau." 


Berdecak kesal, akhirnya Bulan naik ke tangga menuju 
kamarnya. 


Bulan jadi teringat dengan permainan lelucon Gerhana 
beberapa menit lalu. Mengingat hal itu membuat Bulan 
menghela napasnya. 


"Setelah dibuat melayang lalu dijatuhkan, masih juga 
mengejar? Itu namanya bodoh atau cinta?" gumam Bulan 
sambil membenturkan kepalanya di dinding kamar. 


kakak 


Pulang dari rumah Bulan, Gerhana segera membuka buku 
paket kimianya dan mulai belajar. 


Hatinya merasa gelisah ketika mengingat wajah muram 
Bulan saat turun dari motornya tadi. 


Gerhana baru teringat tentang permainan konyolnya itu. 
Apakah Bulan marah karena hal itu? Apakah Bulan terlalu 
membawa perasaannya? 


Padahal kan Gerhana sudah bilang jika itu hanya 
permainan. Lalu, kenapa Bulan marah? 


Aneh, pikir Gerhana. 
Tok ... tok 


Pintu kamar Gerhana berbunyi, menandakan ada seseorang 
yang ingin masuk ke dalam. 


Langkah kaki Gerhana berjalan ke arah pintu. Handle pintu 
dibuka, menampilkan wajah tengil Nathan yang menyengir 
tak jelas dan membawa buku paket. 


"Kerjain dong, Bang," kata Nathan sembari menyerahkan 
buku paket matematika dan buku tugas matematika. 


"Nggak," tolak Gerhana. 


Nathan memang selalu seperti itu. Waktu kelas 10 Nathan 
masuk dijurusan IPA. Semua tugas Nathan yang 


mengerjakan adalah Gerhana. Kadang-kadang juga 
menyontek Stela. 


Karena jiwa raga Nathan tak mampu untuk melanjutkan 
dijurusan IPA, akhirnya kelas 11 ini, Nathan pindah jurusan 
IPS. 


Namun tetap saja, IPS memang ada materi matematika 
ekonomi yang membuat Nathan frustasi. 


"MAMA! BANG GERHANA MINTA NIKAH!" teriak Nathan jail 
karena Gerhana tak mau membantunya. 


Gerhana langsung membekap mulut Nathan sebelum 
teriakan semakin keras. Menarik Nathan masuk ke dalam 
kamar dan mengunci kamarnya. 


Ketika pintu sudah terkunci, mata tajam Gerhana menatap 
Nathan dengan tatapan garang. 


Yang ditatap bukannya minta maaf, malah cengar-cengir 
tidak jelas. 


"Gue nggak tau sama sekali. Stela gue chat katanya masih 
ngerjain pr fisika. Iya udah, gue ke kamar lo deh," ungkap 
Nathan yang masih berdiri di tepi ranjang Gerhana. 


Gerhana hanya mencibir, ia duduk di meja belajarnya dan 
mulai membaca buku kimianya. 


Nathan menghampiri Gerhana dan melihat sekilas materi 
Gerhana. Melihat sekilas saja sudah pusing, kenapa Gerhana 
bisa betah membaca mapel itu? 


"Bang, kerjain dulu pr gue. Nanti pr lo gue kerjain," kata 
Nathan namun diabaikan oleh Gerhana. 


"Iya udah sih, gue mau bilang sama Mama aja kalau lo 
beneran mau nikah," kata Nathan yang masih diacuhkan 
oleh Gerhana. 


"Oke, sepertinya abang tampan gue ini udah kebelet nikah 
beneran," kata Nathan lagi. 


Gerhana berdecak dan merampas buku paket plus buku 
tugas yang dibawa oleh Nathan. Lebih baik ia mengerjakan 
tugas Nathan daripada Nathan berkata kepada Mamanya 
yang tidak-tidak. 


"Nah gitu dong!" seru Nathan dengan menyengir kuda. 


Nathan menggempaskan tubuhnya di ranjang Gerhana. 
Sedangkan Gerhana, bergelut dengan materi milik Nathan. 


Nathan tertarik dengan ponsel Gerhana yang ada di nakas. 
Tanpa sepengetahuan Gerhana, Nathan memainkan ponsel 
tersebut. 


Gerhana adalah tipe orang yang jarang membuat sandi 
untuk mengunci ponsel. Maka dari itu, dengan mudah 
Nathan mengotak-atik ponsel tersebut. 


Membuka line milik Gerhana adalah hal yang tengah Nathan 
lakukan. Menaik turunkan layar ponsel Gerhana dan 
membaca sekilas chat yang belum dibaca Gerhana adalah 
salah satu hal favorit Nathan. 


Gerhana memang tipe orang yang jarang membuka chat 
dari orang yang tidak penting. Hanya beberapa orang saja 
yang ia jawab. 


Nathan membuka chat Bulan. Menatap Gerhana yang 
sedang mengerjakan tugasnya, Nathan tersenyum miring. 


Dari chat tersebut, Nathan menyimpulkan bahwa kakaknya 
ini sedang dilanda kasmaran. 


Dengan jail dan tak berperikemanusiaan, Nathan mengirim 
pesan ke Bulan. 


Gerhana Xavinder : Lan, tidur. Udah malem. 


Nathan cekikikan ketika Bulan sudah membaca pesan 
tersebut. Gerhana melirik sekilas, lalu mengerjakan tugas 
Nathan yang sempat tertunda. 


Rembulan Khanza : Hm. 


"Eh buset. Lagi marahan kali ya?" gumam Nathan terkejut 
ketika mendapat balasan dari Bulan. 


Nathan kembali mengetik pesan untuk Bulan menggunakan 
ponsel Gerhana. 


Gerhana Xavinder : Marah ya? Jangan marah:) 


"Maaf ye, Bang," lirih Nathan sembari melihat punggung 
Gerhana. 


kakak 


Hari ini jadwal biologi, dan pastinya kelas Bulan akan 
presentasi. Untung saja kelompoknya sudah menyiapkan 
alat dan bahan dengan pas. Alhasil tak perlu risau. 


"Bu Laras belum dateng nih?" Merkurius mengusir dua siswi 
yang duduk di meja depan Pelangi dan Bulan. Kemudian ia 
dan Angin duduk di sana dengan kursi di balik menghadap 
ke meja Pelangi. 


"Belum, yang penting kita kan udah nyiapin semua," ujar 
Bulan. "Oh ya yang praktek siapa? Yang jelasin siapa nanti?" 


"Kita aja Lan yang praktek, ntar tuh dua orang malah buat 
rusuh," jawab Pelangi sedang meletakkan bahan praktikum 
di atas mejanya. 


"Sa ae lu," celutuk Merkurius. "Emang kita dapat bagian apa 
sih? Serius nanya," ujar Merkurius lagi. Jujur saja sewaktu 
kerja kelompok hanya Pelangi dan Bulan yang 
bereksperimen, kedua cowok itu hanya memandang dengan 
tatapan bingung. Bahkan saat meresume hasil 
percobaannya pun yang menulis Pelangi, sedangkan Bulan 
berpikir tentang hasil resume mereka. 


"Dapat bagian ascomycota," ujar Bulan. 


"Oh gitu," jawab Merkurius mengangguk-anggukkan kepala. 
"Mana kertas resumenya?" Merkurius  mengadahkan 
tangannya di hadapan Bulan. 


Menghela napas, Bulan yang sedang menulis nama 
kelompok pun menghentikan aktifitasnya. "Bisa sabar 
nggak? Lagi nulis nama kelompok." 


Angin yang sedari tadi mendengar ocehan Merkurius yang 
tiada hentinya pun menopang dagu di atas meja sembari 
menperhatikan apa yang tengah Bulan tulis. 


"Nih udah, kalian berdua ntar pokoknya jelasin aja apa yang 
ada di kertas itu," kata Bulan yang tengah menutup bolpoin 
hitam, lalu memasukkannya ke dalam kotak pensil. 


"Udah nih kita cuma bilang ini doang nanti?" tanya 
Merkurius menerima kertas HVS yang bertuliskan rapih. 


Angin menatap kertas tersebut, kemudian menyahutnya 
dari pegangan Merkurius. "Pinjem," kata Angin. 


"Kebiasaan ya lu kalau minjem mesti nyahut dulu," ujar 
Merkurius kentara sekali sangat kesal dengan perbuatan 
Angin. 


Angin malah terkekeh karenanya, lalu cowok itu menghadap 
ke samping, bersenden pada dinding kelas dan membaca 
ringkasan dari Bulan. 


"Saccharomyces cerevisiae adalah pembuatan roti dan 
minuman beralkohol atau mengubah gula menjadi alkohol 
atau etanol dan karbon dioksida." Angin membaca salah 
satu kalimat yang tertulis, lalu menurunkan kertas itu, 
menampakkan wajah tampannya. 


Lengan kanan Angin berada di atas meja, dengan posisi 
yang masih sama--badan menghadap ke Merkurius-- Angin 
pun menolehkan kepalanya menatap kedua gadis yang 
entah sibuk karena apa. 


"Ini kita ngapain sih serius nggak tau," kata Angin. 


"Kita kek kambing conge di kelompok ini," sahut Merkurius 
dramatis. "Tuh dua orang sibuk ngapain sih?" tanyanya 
mencoba mengintip apa yang tengah Bulan dan Pelangi 
buat. 


"Udah deh diem aja," sahut Pelangi tanpa menoleh sekali 
pun. 


"Galak amat bininya Laskar," gumam Merkurius menatap 
sengit. 


"Gue denger," sahut Pelangi baru saja menyelesaikan 
aktifitasnya. 


"Ehe bercanda." 


Mendapat respon berupa tatapan tajam dari Pelangi mampu 
membuat Merkurius menyengir. "Cowok lo lagi olahraga 
tuh," ujar Merkurius yang tau bahwa hari ini jadwal X IPA-2 
berolahraga. 


"Gebetan lo juga lagi olahraga tuh," jawab Pelangi. 


"Eh, siapa gebetannya Merkurius?" tanya Bulan menatap 
Pelangi. 


"Itu loh si--" 


"DIEM!" teriak Merkurius, pipinya memerah karena malu. 
"Diem lo Cil, awas kalau bocor." 


Pelangi tertawa dibuatnya. 


"Katanya gue sohib lo, kok lo nggak ngasih tau gue?" tanya 
Angin yang belum tau gebetan Merkurius itu siapa. 


"Urusan hati biar gue selesain sendiri," jawab Merkurius. 
"Sok banget anjir," timpal Pelangi masih terkekeh. 


Tiba-tiba Bu Laras sudah datang membawa buku jurnalnya. 
Kelas yang awalnya gaduh pun menjadi sunyi. Beberapa 
menit Bu Laras menggunakan waktu untuk mengabsen 
murid IPA-1. 


Setelah selesai mengabsen dan hasilnya nihil, Bu Laras 
akhirnya menyuruh rombongan IPA-1 untuk pergi ke ruang 
labolatorium. Karena ada beberapa kelompok yang harus 
mempresentasikan menggunakan cairan di sana. Salah 
satunya adalah kelompok Bulan. 


"Duh kok deg-degan ya," keluh Merkurius meremas lengan 
Angin. Mereka telah mengenakan baju khusus untuk masuk 


ke ruang labolatorium. 


"Sakit anjir!" ketus Angin menepis tangan Merkurius. "Santai 
aja kali ah, kita kan cuma bacain ini doang," lanjutnya 
menaik turunkan alis. 


"Enak banget ya jadi kita," komentar Merkurius terkekeh. 
Keduanya kemudian bertos ria ala mereka. 


Bulan sedari tadi berjalan jalan sembari mengamati cairan- 
cairan berwarna warni. Gadis itu memegang salah satu 
cairan kimia yang wadahnya berbentuk tabung, tidak 
berwarna. 


"Lang, ini apa sih? Gue kurang tau nih," ujar Bulan 
memperlihatkan cairan itu pada Pelangi yang berdidi di 
sebelahnya. 


"Itu namanya asam sulfat," jawab Pelangi membuat Bulan 
beroh' ria. 


"Bahaya nggak?" tanya gadis itu lagi sembari memiringkan 
kepalanya, meneliti cairan tersebut. 


Mendengar pertanyaan Bulan yang begitu lucu, Pelangi 
terkekeh kecil. "Ya bahaya dong Lan," jawabnya. 


"Apa bahayanya?" 


"Kalau kena kulit, bisa terbakar. Makannya jangan asal 
dimainin, harus ada pengawasan ketat kalau eksperimen 
pakai itu," terang Pelangi. 


"Oh gitu ya," jawab Bulan mangut-mangut lucu. Tangannya 
kemudian bergerak mengembalikan tabung tersebut pada 
tempatnya. 


Tak! 


Sebuah batu tiba-tiba saja memecahkan kaca jendela ruang 
labolatorium. Kemudian mengarah ke tabung yang hendak 
dikembalikan Bulan pada tempat awal. 


Pyar! 


Tabunganya pecah, cairan tersebut mengenai tangan Bulan. 
Pas sekali pada tangan bekas gigitan Clarissa. Pekikan keras 
bermunculan dari siswi-siswi. Bulan masih cengo dan 
menatap sekelilingnya. 


"WOI! SIAPA LO?!" teriak Pelangi, mata jelinya menangkap 
sanga pelaku di luar ruangan mengenakan baju yan sama 
dengannya. Baju khusus yang dikenakan ketika masuk ke 
dalam labolatorium. 


"Merkurius, Angin! Kejar dia!" perintah Pelangi menunjuk 
sang pelaku yang berlari ke belakang sekolah. 


Kedua lelaki itu langsung keluar ruangan dan mengejarnya. 
Bu Laras yang tengah mempersiapkan presentasi pun 
langsung berjalan ke arah Bulan. 


"Bu gimana? Tangan Bulan kena asam sulfat," risau Pelangi. 


"Langsung bawa ke UKS." Bu Laras ikut panik, kemudian 
Pelangi dan guru tersebut membawa Bulan ke ruang 
kesehatan. 


Keduanya berjalan tergesa-gesa. Bulan sedari tadi meringis, 
rasanya sangat perih. Koridor nampak sepi karena sedang 
jam KBM. 


Laskar, Meteor dan Kilat yang sedang berolahraga pun 
melihat Bulan yang sedang dibawa ke UKS. Ketiga cowok itu 


saling menatap, kemudian mereka memutuskan ikut ke UKS 
dengan mengendap-endap. Untung saja guru olahraganya 
tengah bertelepon dengan entah siapa, jadi tidak tau kalau 
mereka bertiga melarikan diri. 


Sesampainya di UKS, Bulan langsung ditangani. Laskar 
menelepon Gerhana sembari mengawasi Bulan dari pintu 
UKS. Untungnya Gerhana tengah jam kosong, jadi dengan 
cepat ia datang ke UKS. 


"Gimana?" tanya Gerhana. 


"Gue nggak tau kronologinya kayak apa, coba lo masuk dulu 
Bang," ujar Laskar. 


Gerhana menganggukkan kepala dan masuk ke dalam 
ruangan. Sontak petugas PMR serta dokter sekolah merasa 
kaget sebab kedatangan cowok itu. 


"Kenapa bisa?" tanya Gerhana mendelikkan mata, menatap 
Bulan dan Pelangi. 


"Gue ceritain Kak," ujar Pelangi menyeret Gerhana keluar 
dari ruangan. Sedangkan Bulan masih diobati. 


Di luar Pelangi terkejut karena ada Laskar, Meteor serta 
Kilat. Pelangi tak mempermasalahkan hal itu, cewek itu 
lantas menceritakan kronologinya. 


“Intinya waktu kita mau prestasi, ada orang yang mecahin 
kaca dan lempar batu tepat di tabung kaca yang Bulan 
pegang. Isinya asam sulfat. Dan pelakunya cewek, dia pakai 
baju yang sama kayak kita, baju labolatorium yang gue 
pakai ini. Tapi dia pakai masker hitam, terus lari ke belakang 
sekolah," jelas Pelangi. 


"Merkurius sama Angin baru ngejar dia. Gue rasa apa itu 
juga pemilik akun lima?" tanya Pelangi menatap satu 
persatu lelaki yang tengah mengerumunginya. 


"Gue rasa dia murid di sini. Dan pastinya dia masih ada di 
sekitar sini. Rencana gue, Laskar sama Kak Gerhana 
nangkap lewat bagian timur. Dan Kilat sama Meteor, kalian 
lewat bagian barat," jelas Pelangi. "Gue ngawasin Bulan di 
sini, takut nanti tiba-tiba ada yang mau celakain dia lagi." 


Keempat cowok itu kemudian menganggukkan kepalanya. 
"Jadi, kita ngepung?" tanya Meteor. 


"Bener banget," jawab Pelangi. 


"Oke, kita cabut," ujar Laskar dan kemudian ke-empat cowok 
itu melaksanakan perintah Pelangi. 


"Apa pelakunya satu kelas sama gue?" gumam Pelangi 
terlalu pusing memikirkan hal tersebut. 
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35 KEHILANGAN JEJAK 


"Gimana? Ketemu nggak?" tanya Gerhana, lelaki itu tengah 
menelepon Meteor. 


"Angin kehilangan jejak. Katanya larinya cepet banget dan 
tiba-tiba hilang," jawab Meteor. 


Gerhana yang tengah bersender di dinding membenturkan 
Kepalanya, menatap gusar Laskar yang ada di hadapannya. 


"Ya udah, lo bilang Angin aja suruh balik," ucap Gerhana 
mengakhiri telepon. 


"Gimana Bang?" tanya Laskar. 
"Kehilangan jejak," jawab Gerhana. 


Helaan napas berat dari Gerhana membuat Laskar melipat 
bibirnya, cowok itu tengah berpikir sejenak. Matanya 
menatap daun-daun hijau di pohon, cowok itu mengambil 
satu daun dan mengamatinya. 


"Kehilangan jejak ya?" gumam Laskar. Laskar lantas teringat 
sesuatu, cowok itu membuang asal daun yang ia petik tadi 
dan mengambil ponsel dalam saku celananya. 


"Masih inget beberapa hari lalu, Angin kirim foto Clarissa?" 
Laskar menatap Gerhana sembari  mencondongkan 
ponselnya pada Gerhana. 


Gerhana menatap ponsel hitam berlogo gigitan apel itu, 
terpampang jelas foto Clarissa bersama seseorang di pinggir 
jalan. Gadis itu menerima dua plastik hitam dari sang lelaki. 


"Apa hubungannya?" tanya Gerhana memijat pangkal 
hidungnya. 


"Curiga?" tanya Laskar menaikkan salah satu alis. "Entah 
kenapa gue rasa Clarissa dapat info atau barang apa gitu 
dari cowok ini." Laskar menunjuk foto cowok itu dengan 
telunjuknya. 


"Gue ada rencana, tapi bahas setelah sekolah," ujar Laskar 
menarik kembali ponselnya. 


Tanpa mereka sadari ada seseorang tersenyum smirk di 
balik dinding. "Wow, permainan semakin panas," gumamnya 
menampilkan senyuman smirk. 


Di lain tempat, Bulan tengah duduk di tepi ranjang UKS 
seraya mengayun-ayunkan kakinya yang masih 
mengenakan sepatu hitam. Gadis itu ditemani Pelangi yang 
duduk di samping ranjang. 


"Kenapa semua orang kayak benci sama gue ya?" tanya 
Bulan tanpa sadar. "Apa gue nggak berhak bahagia? Udah 
banyak teroran aneh yang datang ke gue, bahkan sampai 
celakain gue." 


Pelangi tau sahabatnya itu tengah terbebani. Cewek dengan 
rambut dikucir satu itu menatap sendu mata Bulan yang 
tengah menatap luar. 


"Lo buang pikiran jelek lo itu, ya ini namanya kehidupan. 
Nggak semuanya berjalan mulus terus, pasti ada lika 
likunya," jawab Pelangi. 


Tatapan Bulan kini berpindah pada Pelangi. Begitu 
menyedihkan sekali dirinya. Bulan merasa selalu 
membebani Pelangi. 


"Dengerin gue ya. Kalau pun banyak yang benci sama lo, itu 
artinya lo lebih atas daripada mereka. Kenapa? Karena 
mereka itu dipenuhi rasa iri dan dengki." Pelangi 
menasehati Bulan dengan senyuman tulus. "Gue berusaha 
cari orang yang nyelakain lo, jadi lo nggak usah mikir aneh- 
aneh, ya." 


"Gue selalu ngrepotin lo ya," ujar Bulan menunduk sedih. 
Gadis itu merasakan bahwa ia hanyalah sebuah beban yang 
tak kunjung mereda. 


Dengan percaya diri, Pelangi bangkit dari kursi. Kedua 
tangannya memegang pundak Bulan, mencoba 
menyalurkan kekuatan untuk gadis itu. 


"Nggak sama sekali. Gue nggak merasa terbebani, tugas 
sahabat membantu sahabat yang lagi susahkan? Nggak 
cuma sahabat sih, teman yang sudah pun juga harus kita 
tolong," ujar Pelangi tersenyum manis. 


Melihat ukiran senyuman di bibir mungil Pelangi, menular ke 
Bulan. Gadis itu tersenyum manis pula, kemudian ia 
memeluk Pelangi dengan erat. 


"Makasih ya, udah mau jagain Bulan. Bulan sayang Pelangi!" 
kata Bulan manja. 


Pelangi terkekeh kecil, ia mengacak-acak rambut 
sahabatnya itu. "No problem. Yang terpenting, jangan 
pernah merasa sendiri, kalau lo ada masalah cerita sama 
gue." 


Bulan melepaskan pelukannya. "Ngerti?" tanya Pelangi 
menatap manik wajah Bulan. 


Seperti anak yang tengah dimarahi sang Ibu, Bulan 
menganggukkan kepalanya menurut. "Ngerti," jawab Bulan 


seperti anak kecil. 


"Nah gitu dong, senyummm." Pelangi menarik kedua sudut 
bibir Bulan, keduanya pun tertawa kecil. 


"Gimana kalau besok kita ziarah ke makam Biru? Udah lama 
nggak ke sana," tawar Bulan. 


"Boleh, gue juga kangen sama dia. Biasanya kita bertiga 
terus, dia bawel, ngeselin tapi ngangenin," jawab Pelangi. 


"Terkadang seseorang lebih berharga ketika mereka telah 
pergi." Bulan menatap ke arah lain, sekelebat kenangan 
bersama Biru terngiang-angiang di benaknya. 


"Biru... dia pasti bahagia ya di sana," lirih Bulan. "Kalau ada 
kesempatan, gue pasti selalu jagain dia. Ingetin dia makan 
obat, selalu ada saat dia terpuruk," ujar Bulan. 


Pelangi tersenyum miris, dia juga merindukan Biru, 
sahabatnya. "Gue merasa nggak becus jagain sahabat. Gue 
nggak mau kehilangan sahabat lagi, gue akan selalu jagain 
lo, Lan." Seperti Iron Man yang tengah bersumpah pada 
rakyatnya, Pelangi menatap gusar luar. 


"Semoga Biru bahagia," gumam Bulan menitihkan air mata. 
Sumpah demi apa pun, Bulan sangat rindu pada gadis itu. 
Gadis yang selalu bawel, selalu mengerjakan pr di waktu 
mepet. Ternyata dibalik sifatnya yang terlalu bar-bar, Biru 
menyimpan sejuta luka. Luka yang tak pernah ia ceritakan 
pada Bulan, mau pun Pelangi. 


Semoga bahagia Biru, lukamu telah hilang. Kamu tidak 
merasakan sakit lagi. Semoga ditempatkan di sisi Tuhan. 


kakak 


Jika biasanya di ruangan Laskar hanya ada Laskar, Gerhana, 
Pelangi dan ke-empat teman cowok itu yang terkenal 
somplak nan menyebalkan, kini ada Bulan. Entah kenapa 
kata Pelangi, Bulan harus mengetahui rencana mereka agar 
Bulan bisa berjaga diri dan mengabari mereka bila terjadi 
hal yang mencurigakan. 


"Tersangka utama Clarissa, tersangka kedua Claudia." Laskar 
menulis di sebuah papan menggunakan spidol hitamnya. 
Lelaki bertubuh tegap itu berbalik menatap teman- 
temannya, posisinya berdiri di samping papan. 


"Waktu kalian ada di ruang labolatorium, yang lempar Bulan 
pakai batu?" tanya Laskar mengedarkan pandangannya 
pada Pelangi, Angin, serta Merkurius. 


Pelangi mengangguk sebagai jawaban. "Kalau dinalar, 
bukannya itu masih satu kelas sama kita? Dia pakai jas 
labolatorium juga," jawab Pelangi. 


"Nggak tentu, karena bisa aja direkayasa," sahut Gerhana 
melipat tangannya di depan dada. 


"Iya juga sih. Tapi siapa dong kalau gitu?" tanya Pelangi 
menangkup wajahnya menatap Laskar. 


"Tangan lo masih perih?" tanya Gerhana yang duduk di 
sebelah Bulan. "Kalau masih kita ke rumah sakit aja 
gimana?" 


"Udah enggak kok Kak, cuma kena sedikit aja cairannya. 
Untung langsung aku buang ke bawah tabungnya pas 
pecah," jawab Bulan. 


"Ya udah, nanti kalau masih sakit bilang gue," ujar Gerhana. 


"PLIS DEH JANGAN UWU-UWU DI DEPAN GUE. YA ALLAH 
SABAR SABAR!" sahut Meteor yang kemudian menyeruput 
susu kotak varian coklatnya. 


Sekilas info, Meteor itu penggemar susu kotak coklat. Setiap 
malam harus minum susu itu, katanya biar otaknya encer. 


"Waktu itu Laskar sama Pelangi, sekarang Bang Gerhana 
sama Bulan. Sumpah! Gue mau uwu-uwu sama siapa weh?!" 
ucap Meteor melempar kotak susu yang sudah habis ke 
tempat sampah yang ada di ruangannya. 


"Iri bilang sahabat," sahut Laskar tersenyum eneg. 
Kemudian raut wajahnya kembali serius. 


"Udah, udah kita fokus ke sini lagi dulu," kata Laskar 
menunjuk nama Clarissa dengan spidol. 


"Clarissa, kalau dinalar kelas dia waktu itu bukannya masih 
kbm? Ya kan Bang? Kelas lo deket sama kelas dia," ujar 
Laskar, kemudian menatap Gerhana. 


Gerhana menganggukkan kepalanya dengan mantap. 
"Mereka lagi presentasi di depan kelas, pelajaran sejarah 
Bahasa Indonesia," ujar Gerhana. 


"Nah!" Laskar menepuk tangan sekali. Lalu cowok itu beralih 
menunjuk nama Claudia. 


"Menurut informasi yang gue dapet, kemarin jurusan IPS 
semuanya kunjungan ke museum karena meneliti sejarah," 
kata Laskar. "Ada nih di snapgramnya salah satu kakel kita. 
Mereka foto di museum rame-rame." 


"Snapgramnya siapa? Cowok apa cewek? IPS berapa?" 
Pelangi melempar beberapa pertanyaan pada Laskar. 


"Cewek, IPS berapa gue nggak tau," jawab Laskar. Kemudian 
mengeluarkan poselnya. 


Laskar sempat menscreenshoot snpagram tersebut. 
Kemudian menaruhnya di atas meja agar teman-temannya 
dapat melihat. 


"Ish! Lo follow cewek?" tanya Pelangi dengan nada tak suka. 
"Un follow sekarang nggak mau tau!" ujar gadis itu tak mau 
dibantah. 


"Dia follow duluan, terus DM minta difollback. Ya udah gue 
follback," jawab Laskar mengambil alih ponselnya lagi. 


"Ish! Bawa sini ponselnya!" bentak Pelangi. 


"Nggak ada apa-apanya, serius," kata Laskar. "Nih kalau 
nggak percaya, lo un follow aja. Sekalian tuh un like 
ponstingan dia, kepencet like kapan itu," ujar Laskar 
memberikan ponsel berwarna hitamnya pada Pelangi. 


"Bohong!" sentak Pelangi menyahut ponsel Laskar. "Pasti 
ada apa-apanya," kata Pelangi memencet tombol un like dan 
un follow. 


"Ya ampun serius, gue nggak ada apa-apa," tanggap Laskar 
mengusap wajahnya kasar. 


"Buat apa gue cari cewek kalau udah punya lo?" tanya 
Laskar menghela napasnya. "Hubungan kita lebih dari serius 
Pelangi," ucapnya dengan lembut. 


"Nggak bohong kan? Beneran nggak ada apa-apa kan?" 
desak Pelangi, gadis itu sungguh posessive. 


"Beneran. Kalau nggak percaya, sita aja ponsel gue," ujar 
Laskar. 


"WOI JANGAN UWU-UWU DONG! SUMPAH GUE UWU PHOBIA 
ASTAGFIRULLAH!" keluh Meteor menggebrak meja dengan 
kesal. 


"Lo tuh berdua pas waktu sibuk masih uwu, pas nggak sibuk 
tetep uwu. GUE IRI WOI IRI! JOMLO BISA APA?!" Meteor 
merengek histeris. 


"Bisa melihat keuwuan, tak bisa merasakan ke-uwuan," 
celutuk Merkurius terkekeh kecil. 


"Udah udah, kita balik ke topik utama," lerai Angin. Cowok 
itu sebenarnya sedang malas berdebat, dan malas ngapa- 
ngapain. Bawaannya mager mulu. 


"Nah bener," ujar Bulan memberikan jempol pada Angin. 


"Ati ati Lan, pawang lo ada di samping lo," timpal Meteor 
menunjuk Gerhana dengan dagunya. 


"Apaan, kita nggak ada apa-apa kok," jawab Bulan ada 
benarnya. 


"Halah alesan," celutuk Merkurius menggulum senyuman, 
menggoda Gerhana dan Bulan. 


"Woi udah woi, balik topik utama dong. Jangan bercanda 
mulu," kesal Angin. Entah kenapa melihat Bulan yang 
digoda dengan Gerhana membuat api cemburu di dirinya. 


"Iri bilang sad b--" 


"Udah!" Angin memotong ucapan Meteor, napasnya tiba- 
tiba tak bisa dikontrol. Cowok itu memejamkan matanya, 
dan kemudian bersender di kursi seraya menghembuskan 
napas. 


"Kicep," celutuk Laskar terkekeh kecil. "Jadi gini, menurut 
gue kalau kelas dua belas jurusan IPS semua lagi di 
museum, otomatis Claudia juga dong," ujar Laskar. 


"Bisa aja dia bolos, kan bad girl," sahut Merkurius menopang 
dagunya. 


"Sayangnya tebakan lo salah. Dia ada di foto itu, waktu gue 
zoom, dia ada di gerombolan itu," ujar Laskar menghela 
napasnya. 


"Terus siapa?" tanya Bulan meringis sakit secara tiba-tiba. 


"Eh, eh sakit Lan? Kita bawa ke dokter aja gimana?" tanya 
Pelangi panik. 


"Nggak usah, cuma nyeri doang. Udah ilang kok," jawab 
Bulan menyelipkan rambutnya ke telinga kiri. 


Pelangi menghembuskan napas bersyukur. "Syukurlah kalau 
udah nggak sakit." 


"Menurut gue, ada orang lain di balik ini semua. Atau 
mungkin orang suruhan?" Laskar menatap teman-temannya 
dengan tatapan tajam. 


“Intinya, kita besok pantau pakai alat gue. Gue udah 


modifikasi pakai aplikasi yang baru aja gue rilis," lanjut 
cowok itu tersenyum simpul. 
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36 EVENT 


Hari ini tepat tanggal 12 November SMA Galaksi berulang 
tahun ke-107. Meskipun Gerhana mantan OSIS, cowok itu 
masih tetap membantu beberapa acara. Kali ini ada bazar 
dan beberapa stand makanan dari masing-masing kelas. 


Gerhana memutuskan untuk mampir ke stand 10 IPA-1, 
cowok itu memperhatikan Bulan yang tengah mengibas- 
ibaskan tangannya di depan wajah. Mungkin gadis itu 
Kepanasan. 


Semacam cenayang, Gerhana untung saja membawa 
sebotol air mineral dingin. Cowok itu melangkahkan kakinya 
ke arah Bulan, ketika sampai di sebelah Bulan, ia langsung 
menyengat pipi Bulan dengan air dinginnya. Alhasil Bulan 
terkejut dan memandangnya dengan kesal. 


"Ngagetin aja," cibir Bulan mengembungkan pipi. 


"Minum," titah Gerhana memberikan botol minun itu. 
Gerhana itu tipe orang yang suka bertindak tanpa 
memperpanjang obrolan. 


"Serius buat aku?" tanya Bulan menunjuk dirinya sendiri. 
Mendapati Gerhana yang mengangguk, Bulan menerima air 
tersebut. 


Saat ingin meminumnya, Gerhana mencegah pergerakan 
tangan Bulan dan menyeretnya ke bangku yang berada di 
tepi lapangan sekolah. 


"Kalau minum, duduk," ujar Gerhana menyuruh Bulan 
duduk di bangku, dan dirinya duduk di samping gadis itu. 


Bulan menyengir dengan tampang polos. la 
menganggukkan kepalanya menurut, kemudian meneguk 
air hingga tersisa setengah. 


"Haus banget kayaknya," ujar Gerhana. "Kenapa nggak 
gantian sama temennya?" tanyanya memiringkan wajah 
guna menatap Bulan. 


"Semuanya kan sibuk, ada yang baru sholat dzuhur, jadi 
gantian gitu sama aku," ujar Bulan. 


"Lo belum sholat?" tanya Gerhana. 


"Belum, ini mau sholat kalau temen aku udah balik. 
Gantian," jawab Bulan. "By the way makasih ya Kak airnya 
hehehe." 


Gerhana menganggukkan kepalanya, cowok itu lalu 
celingukan entah mencari siapa. "Temen lo kan itu? Udah 
selesai tuh sholatnya," kata Gerhana. 


"Oh iya, ya udah aku mau sholat dulu ya Kak," jawab Bulan 
bangkit dari bangku berwarna putih tulang tersebut. 


"Bareng, gue imami. Gue juga mau sholat." 


Entah kenapa jantung Bulan rasanya tengah berdugem. Di 
imami ya? Sama gebetan? Rasanya seperti anda menjadi 
Iron Man! 


"Eumm okay," jawab Bulan mengangguk. 


Kedua remaja itu melangkahkan kaki ke stand kelas Bulan. 
Tatapan para gadis fokus pada Gerhana, tatapannya begitu 
memuja ketampanan Gerhana. Ah, sudah biasa. 


"Ayo Kak," ujar Bulan menghampiri Gerhana sembari 
membawa mukena berwarna biru. 


"Udah izin sama teman lo?" tanya Gerhana memandang 
sekilas teman-teman Bulan. 


"Udah kok," jawab Bulan. 


Mendapat respon anggukkan dari Gerhana, mereka 
memutuskan untuk berjalan ke masjid. Ternyata di masjid 
banyak anak Cosragar yang baru saja keluar dari masjid, 
beberapa anak ada yang menyugar rambutnya yang basah. 


"Kok Kak Gerhana tadi nggak sholat bareng mereka?" tanya 
Bulan mencoba melepaskan sepatu dengan salah satu 
tangannya. 


"Tadi gue ada urusan," jawab Gerhana. 


Melihat tak ada kebohongan yang terpancar dari mata 
Gerhana, Bulan pun percaya. Setelah sepatu dan kaos 
kakinya dilepas, Bulan masuk lebih dulu ke masjid untuk 
menaruh mukenanya. Kemudian gadis itu keluar dan masuk 
ke dalam tempat wudhu khusus putri. 


Tak berselang lama kemudian keduanya telah selesai 
berwudhu. Gerhan memimpin sholat dengan kushyu'. 
Beberapa menit setelah selesai, mereka berdoa masing- 
masing dan keluar dari masjid. 


Di luar masjid masih ada Laskar dan teman-temannya. 
Laskar kemudian mengajak Gerhana berbicara empat mata. 
Meninggalkan Bulan yang masih mengenakan sepatu. 


"Sesuai rencana tadi malam, ini jam udah gue modifikasi. 
Udah gue jelasin ya kemarin cara pakainya," kata Laskar 


memberikan dua buah jam tangan dengan bentuk yang 
beda. 


"Yang ini buat lo Bang, yang ini minta tolong kasih ke Bulan 
yang bentuk kotak," lanjut Laskar ketika Gerhana 
mengambil jam tersebut dan mengamatinya. 


"Oke," jawab Gerhana. 


Suasana kian meramai, sebab sedang ishoma maka dari itu 
banyak para murid yang ingin bersembayang dan ada pula 
yang tengah berjalan-jalan mencari cogan. 


"Setelah ini gue mau meneliti di labolatorium, pakai aplikasi 
gue, dibantu Angin," bisik Laskar. "Nanti gue langsung 
hubungi lo kalau dapat informasi," lanjut cowok itu. 


Aplikasi yang laskar buat adalah sebuah aplikasi yang tidak 
digunakan untuk publik. Aplikasi itu hanya dapat diinstal 
ketika sang pembuat mengirimkan link. 


Cara penggunaannya yaitu beragam sekali. Nanti Laskar 
ingin menyurvei batu yang ada di sana, dia akan melacak 
sidik jari sang pelempar. Memang canggih, Laskar memang 
patut diacungi jempol. 


"Gue duluan Bang, takut nanti ada yang curiga." Laskar 
pamit pada Gerhana dan kembali berkumpul dengan teman- 
temannya. 


Sementara itu, Gerhana mencari Bulan yang sepertinya 
sudah kembali ke standnya. Gerhana tak terlalu fokus 
berjalan di sepanjang koridor, sebab ia tengah mengganti 
jamnya dengan jam dari Laskar. 


Ketika sudah melingkar di tangan kekarnya, jam tangan 
punyanya pun dimasukkan ke dalam saku celana. Cowok itu 


melangkahkan kakinya ke stand kelas Bulan. 


Nah kan benar, Bulan sudah ada di sana. Tengah melayani 
salah satu siswi yang sepertinya ingin membeli barang. 
Gerhana mengirimkan pesan pada Bulan, ia menyuruh 
Bulan untuk datang ke bangku yang tadi sempat mereka 
tempati. Kemudian ia menunggu Bulan di bangku pinggir 
lapangan. 


Beberapa menit setelahnya Bulan datang dan duduk di 
sebelah Gerhana. Ia tak tau kenapa Gerhana menyuruhnya 
untuk ke sini. 


"Kenapa tadi ninggalin gue?" tanya Gerhana menoleh kan 
wajah ke samping, menatap wajah Bulan. 


"Bukannya tadi Kak Gerhana yang ninggalin Bulan ya?" 
Bulan menatap cowok itu. "Bulan kira Kak Gerhana udah 
pergi gitu aja," ucap gadis itu. 


Gerhana menghela napasnya. "Ya udah nggak usah dibahas. 
Gue cuma mau kasih ini," ujar Gerhana memberikan jam 
berbentuk kotak. 


"Oh iya, yang jamnya sama kayak Pelangi itu?" tanya Bulan 
menerima jam berwarna silver. "Berasa coupelan sama 
Kakak. Soalnya warna jamnya sama," kata gadis itu melihat 
jam tangan Gerhana. 


"Bentuknya beda," timpal Gerhana. 


Mendengar ucapan Gerhana, Bulan mengerucutkan 
bibirnya. "Ish! Yang penting kan warnanya sama," jawab 
Bulan memperlihatkan jam tangannya. 


"Terserah lo," ucap Gerhana dengan wajah andalannya, 
datar. 


"Ngeselin ih!" rengek Bulan berdiri dan menghentakkan 
kakinya. Saat hendak pergi, Gerhana mencekal tangan 
Bulan. 


"Duduk," titah Gerhana. "Temenin gue di sini aja. Gue 
khawatir sama lo kalau lo jauh dari gue," lanjut Gerhana. 
Ucapannya tak main-main, pandangannya begitu intens. 


KKK 


Banyak orang yang tengah berkerumun di depan panggung 
karena sore jadwal ini SMA Galaksi mengadakan pentas 
dalam rangka hari ulang tahunnya. 


Kesempatan untuk Laskar dan teman-temannya untuk 
melacak. Sebab jika seperti ini mereka leluasa untuk 
mencari informasi di setiap sudut sekolah. Mereka saat ini 
tengah berada di ruang kelas Bulan. Untung saja tidak ada 
murid selain mereka. 


"jadi gimana Las?" tanya Bulan kepada Laskar yang sejak 
tadi mondar mandir di depan papan tulis. 


"Gue udah nemu sidik jari yang lempar. Waktu gue lacak 
keberadaannya, dia ada di sekitar sini," jawab Laskar. 


Pelangi yang sedang menopang dagu pun angkat suara. 
"Coba lo cek lagi keberadaan dia di mana?" tanya gadis 
bersurai hitam itu. 


Laskar membuka ponselnya. "Dia nggak ada di lapangan. 
Berarti dia nggak ikut acara pentas seni. Lokasi yang 
ditunjukin dalam aplikasi gue, dia ada di daerah gudang 
sekolah," jelas Laskar. 


"Kenapa nggak ditangkep langsung?" tanya Meteor sudah 
tak sabar ingin tau siapa pelakunya. 


"Kota atur strategi dulu. Jangan sampai dia lepas," terang 
Laskar. 


"Gue, Bang Gerhana sama Kilat langsung masuk ke dalam 
gudang. Terus nanti Angin, Merkurius sama Bulan kalian 
jaga-jaga di luar. 


"Dan Pelangi sama Meteor, kalian jaga di lorong masuk 
gudang biar kalau ada apa-apa hubungi kita," ujar Laskar 
memberikan strategi. "Ngerti?" tanya Laskar memandang 
satu per satu teman-temannya. 


Mereka semua mengangguk paham. Kemudian agar tidak 
terlalu mencurigai mereka keluar dari kelas satu per satu 
dan berjarak beberapa menit. 


Hingga akhirnya sampai di gudang. Laskar kembali 
mengecek ponselnya, dia tersenyum senang sebab titik 
lokasi sang pemilik sidik jari masih ada di sini. 


Laskar, Gerhana dan Kilat kemudian masuk ke dalam 
dengan mengendap-endap. Sangat sepi, sangat gelap, tak 
ada cahaya yang masuk ke dalam ruangan ini. 


Di luar, Bulan, Angin dan Merkurius terus saja mendesah 
kecil sebab tak ada tanda-tanda Laskar, Gerhana serta 
Angin yang telah menangkap. Bahkan suara ketiga cowok 
itu pun tak terdengar. 


"Gimana nih? Gue khawatir," ucap Bulan menggigit bibir 
bagian bawahnya. 


"Sttt diem aja, tenang oke?" Angin yang berada di belakang 
Bulan mencoba menenangkab gadis itu. 


"Okey," jawab Bulan menoleh ke arah Angin. "Loh? 
Merkurius mana?" tanya Bulan hampir memekik karena 


Merkurius tak ada di belakang Angin. 


Angin ikut menoleh ke belakang. "Gue cek di situ dulu," ujar 
Angin menujuk gang kecil yang ada di samping gudang. 


Awalnya ragu, namun kemudian Bulan mengangguk sebagai 
jawaban. Sepeninggalan Angin, keringat Bulan terus saja 
bercucuran padahal semilir angin menerpa wajahnya. 


Sebab Angin tak kunjung kembali dan tak ada tanda-tanda 
Gerhana keluar dari gudang membuat Bulan menjadi risau. 
Gadis itu mengeluarkan ponselnya guna mengabari Pelangi. 


"Kalian di mana sih," gumam Bulan ketar-ketir. 


Sebelum memencet tombol memanggil, pundak Bulan 
ditepuk seseorang dari belakang. Mungkin Angin, pikirnya. 
Dengan segera ia membalikkan badan menatap sang empu. 
Tapi ternyata... tebakannya salah. Seorang gadis dengan 
baju acak-acakan yang sudah keluar, membuat kesan bad 
girl. 


"Cari para pahlawan lo?" tanya gadis itu. "Sayangnya 
mereka semua udah gue bius," ujarnya lagi sembari 
tersenyum smirk. 


Bulan kaget bukan kepalang. Tentu saja, bahkan ia sudah 
menyentak tangan tersebut. 


"L-lo pelakunya?" tanya Bulan. Tangannya bergetar dan 
ponselnya terjatuh, dengan cepat sang lawan bicara 
mengambil ponsel Bulan. 


"Kenapa emang? Mau tau nggak keadaan para pahlawan 
abal-abalan lo itu gimana?" tanya gadis itu tertawa kecil. 
Lalu membuka pintu gudang memperlihatkan Laskar, Kilat 
serta Gerhana yang sudah terkapar dengan mata terpejam. 


"Wow," ujar si gadis. Senang sekali rasanya melihat wajah 
polos Bulan yang begitu panik. 


"Kenapa lo lakuin ini?" tanya Bulan suara lirih. 


Gadis itu menarik Bulan dan membenturkan kepala Bulan 
ke dinding. la mengunci pergerakan Bulan dan 
mengeluarkan sebuah jarum suntik kecil dari sakunya. 


"Gotcha! Lo kejebak!" 

KK 

TBC! 

Hiks hiks aku sedih kalau kalian siders, serius deh:'(. 


Btw kalau kalian suka sama cerita ini, jangan segan- 
segan rekomendasiin ke teman-teman kalian di 
sosmed maupun tetangga atau siapa aja deh! 


Makasih banyak yang udah setia nunggu cerita ini 
update. 


37 SIAPA PELAKUNYA 
"Gotcha! Lo kejebak!" 


Bulan dan gadis yang tengah mengunci pergerakannya itu 
pun menoleh ke sumber suara. Dilihatnya seseorang yang 
baru saja turun dari atas atap membawa sebuah remote 
control, menyengrai kecil pada si gadis. Akan tetapi sang 
gadis tak begitu panik, sebab dirinya membawa suntikan 
bius. 


"Lepasin Bulan," ujarnya melangkahkan kaki dan berhenti di 
hadapan Bulan serta gadis dengan rambut dikucir satu. 


"Why? Dia harus musnah. Mungkin begitu juga lo, harus 
musnah." Salah satu tangan gadis itu mencengkeram 
pergelangan tangan Bulan. Sedangkan tangan lainnya 
mencondongkan suntik yang awalnya ingin ia suntikkan 
pada Bulan ke arah sang pembawa remote control. 


"Kalau lo masih noob dalam hal jebak menjebak, nggak 
usah sok deh," jawab Claudia menggerakkan remote control 
dan sebuah drone tiba-tiba muncul. "See? Lo buat jebakan, 
tapi sayang lo kejebak sama gue," lanjut Claudia 
menyunggingkan senyuman. 


"Semua ulah lo, udah masuk dalam drone gue. Termasuk 
waktu lo pecahin kaca ruang /ab, terus lo coret-coret loker 
Bulan." Claudia tertawa seperti setan ketika melihat raut 
wajah Clarissa--gadis yang membawa suntik bius itu-- pucat 
pasi. 


"Dan yang pasti, waktu lo konsumsi narkoba di dalam 
gudang itu sama para cowok langganan lo," lanjut Claudia. 
"Tapi sekarang mana tuh cowok-cowok suruhan lo? Udah 
kabur semua ya?" 


"Licik lo!" teriak Clarissa, suaranya terdengar hingga 
membuat Pelangi dan Meteor datang ke gudang. 


Mata Pelangi mendelik tatkala melihat Caludia dan Clarissa 
di sana. Apalagi saat ini Bulan ada di tangan Clarissa. 
Kemudian cewek itu membulatkan tangannya sempurna 
ketika melihat Laskar terkapar tak sadarkan diri. 


Wah, sepertinya antara Clarissa dan Claudia sedang mencari 
gara-gara dengannya. 


"APA YANG LO LAKUIN SAMA TEMEN-TEMEN GUE?!" tanya 
Meteor dengan napas memburu. 


"ANTARA KALIAN BERDUA, SIAPA YANG BUAT ULAH?! HAH?!" 
teriak Meteor masih berdiri tak jauh dari lokasi Bulan, 
Clarissa dan Claudia. 


"Pelangi ... to-tolong," ujar Bulan merintih kecil. Peredaran 
darahnya tersumbat sebab Clarissa sangat kuat 
mencengkram. 


"Seharusnya lo tau siapa pelakunya. Toh, lo nggak lihat 
siapa yang bawa suntik bius?" tanya Claudia menerbangkan 
lagi dronenya, karena was-was bila nanti disahut Clarissa. 
Bisa berabe. 


Meteor memang sering ngelawak, orangnya receh, tapi jika 
marah, dia benar-benar menyeramkan. Lihat saja sekarang 
dirinya melangkah mendekat, kemudian langsung 
menampar Clarissa tanpa takut. 


Sebuah kesempatan, Pelangi langsung menendang lutut 
Clarissa hingga gadis itu bersimpuh. Pelangi menarik tangan 
Bulan agar dekat dengannya. Sementara Meteor menginjak 
telapak tangan Clarissa hingga suntikkannya 
menggelinding tepat di depan kaki Claudia. 


Meteor sudah tak peduli jika gadis yang tengah ia pijak ini 
adalah seorang gadis. Masa bodoh, sebab gadis itu sudah 
gila! 


Claudia mengambil suntik tersebut. "Yang seharusnya dibius 
itu, lo baby," ucap Claudia berjongkok dan memasukkan 
jarum suntik ke lengan kanan Clarissa. 


"Sialan!" umpat Clarissa kecil, lalu matanya terpejam 
sempurna. 


Meteor, Pelangi, dan Bulan menatap apa yang Claudia 
lakukan. Setelah itu Claudia menurunkan dronenya. Claudia 
memberikan drone serta remote controinya pada Meteor. 


"Semua bukti ada di situ. Semoga itu membantu, gue pergi," 
pamit Claudia. 


"Tunggu," cegah Meteor. "Apa lo hacker? Atau lo... mafia?" 
tanya Meteor memicingkan kedua matanya. 


"Kalian nggak perlu tau gue siapa. Yang jelas gue suka 
menindas orang yang salah," jawab Claudia kemudian 
berlari ke dinding sekolah naik ke atas. 


Sebelum benar-benar meloncat, Claudia sempat menoleh ke 
belakang. "Oh ya, dua temen lo yang lain ada di samping 
gudang," ujar Claudia kemudian cewek itu meloncat keluar 
sekolah. 


"Kita bawa mereka ke rumah sakit sekarang!" titah Meteor 
pada Bulan dan Pelangi. 


kakak 


Di rumah sakit sejak tadi belum ada tanda-tanda siuman. 
Meteor mengabari Bintang, salah satu teman Gerhana untuk 


datang membantu mereka. Kemudian Bintang berbicara 
pada pihak sekolah dan akhirnya pihak sekolah membawa 
Gerhana serta teman-temannya ke rumah sakit. Namun 
sayang, Bintang tak boleh ikut sebab masih harus tampil di 
dalam acara pensi. Karena perannya terlalu penting dalam 
pensi itu. Kepala sekolah melarangnya. 


Rumah sakit tersebut merupakan rumah sakit keluarga 
Gerhana. Pak Louis--Paman Gerhana-- meminta untuk 
ditaruh di sana saja sebab rumah sakit itu milik sang kakak, 
yaitu Alam, Papa Gerhana. 


"Gimana bisa kamu menerima murid seperti itu?!" tanya 
Alam mengusap wajahnya kasar. "Papa memberi kamu 
gedung sekolah, aku rumah sakit. Memangnya kamu 
kekurangan uang? Huh?! Perusahaan kita juga sudah 
berkembang pesat, Louis!" 


"Sorry Bang, Louis kilaf," ucap Louis. "Waktu itu orang tua 
Clarissa memohon-mohon. Louis nggak tega kalau nggak 
nerima dia," lanjutnya. 


"Tapi dampaknya Louis! Dampaknya!" Alam menggeram 
pelan, ia mencoba merendam amarahnya. Bagaimana juga, 
Louis adalah adiknya. "Lihat, Gerhana sampai tak sadarkan 
diri hingga sekarang," kata Alam menatap ruangan 
Gerhana. 


"Begitu pula teman-temannya," lanjut Alam. 


"Maaf Pak Louis, sebelumnya kami mau memberikan ini." 
Pelangi, Bulan serta Meteor masih ada di sana. Event 
sekolah seketika menjadi kacau balau, tetapi masih 
dilaksanakan walau pun tak banyak seperti tahun-tahun 
lalu. Pelangi memberikan sebuah kartu memori pada Louis. 


"Apa ini?" tanya Louis menerimanya. "Sebuah kartu 
memori?" lanjut cowok berkepala tiga itu. 


"Ya, dan mungkin bisa kita lihat bersama-sama. Itu 
merangkap bukti-bukti bahwa Clarissa membuat ulah sejak 
pertama kali pindah di SMA Galaksi," jawab Pelangi se- 
sopan mungkin. 


Louis menganggukkan kepala. "Sebaiknya kita lihat isinya 
dulu," jawab Louis. "Bang, bawa laptop?" tanya Louis pada 
Alam. 


"Ada di mobil," jawab Alam. "Saya ambil dulu," lanjut lelaki 
paruh baya itu. 


Untung saja Semesta belum tau, Alam takut bila istrinya 
mendengar bahwa anak sulungnya dibius dan terkapar di 
rumah sakit. 


Beberapa menit setelahnya Alam datang membawa tas 
kerjanya. Sebab tadi mendengar bahwa Gerhana masuk 
rumah sakit, dirinya langsung bergegas ke sini. Beberapa 
orang tua dari korban bius sudah dikabari dan mereka 
sedang dalam perjalanan. 


Alam duduk di kursi yang tersedia sembari membuka 
laptopnya. Louis duduk di sebelahnya, sementara Pelangi, 
Bulan serta Meteor masih berdiri untuk memantau keadaan. 


"Masukkan," titah Louis memberikan kartu memori pada 
Alam. 


Alam memasukkannya dan, beberapa saat setelahnya 
tangan lelaki paruh baya itu bergerak lincah untuk mencari 
file. Ketika file yang ia maksud sudah terpampang jelas di 
depan layar laptop, Alam mengekliknya. 


"Ini videonya?" tanya Alam memiringkan laptopnya 
memgarah pada ketiga remaja yang sedari tadi berdiri di 
sebelahnya. 


"Iya Om," jawab Meteor tak ragu. 


"Baiklah, mari kita lihat," ucap Alam membuka video 
tersebut. 


Video dengan durasi lima menit itu membuat kelimanya 
ternganga tak percaya. Beberapa video sambungan yang 
sangat-sangat jelas di depan mata. 


Sangat jelas Clarissa yang tengah mencoret-coret lokernya. 
Kemudian Clarissa meneror dirinya di rumah, kemudian ada 
pula Clarissa yang sedang melempar batu di ruang 
labolatorium dan membuat tangan Bulan waktu itu hampir 
terbakar. Dan kemudian video di mana Clarissa membius 
Gerhana, Laskar beserta teman-temannya. 


Tetapi ada yang janggal menurut Pelangi. 


"Saya tidak menyangka gadis seperti dia bisa-bisanya 
melakukan hal keji seperti itu," ucap Alam. 


"Nanti saya akan urus dia. Dia memang harus di drop out," 
timpal Louis memijit pangkal hidungnya. 


"Keputusan yang baik," kata Alam. 


"Di mana anak kami?" Tiba-tiba beberapa orang tua telah 
tiba dengan wajah panik. 


"Mereka ada di ruangan sana, dan sana lalu sana," tunjuk 
Louis. 


Pelangi, Meteor serta Bulan merasa tidak baik jika 
mendengar orang tua yang tengah berbicara. Ketiganya 
memutuskan untuk ke area taman rumah sakit. 


"Gue bingung sama jalan pikir Clarissa dan Claudia," ujar 
Pelangi mendaratkan pantatnya di bangku yang tersedia. 


"Clarissa bisa-bisanya bertindak nggak wajar. Sedangkan 
Claudia? Kenapa dia selalu bersikap aneh dan masih 
mencurigakan?" tanya Pelangi. 


Bulan duduk di sebelahnya, sedangkan Meteor menopang 
dagu seraya mondar-mandir kebingungan. 


"Menurut gue di video tadi ada yang janggal," ucap Meteor. 
"Kalau emang semua ulah Clarissa, kenapa sebelum Clarissa 
coret-coret loker Bulan, itu angka lima udah ada duluan di 
sana?" tanya Meteor dengan wajah serius. 


"Bukan cuma itu. Bulan pernah diteror pakai kotak hitam 
yang isinya angka kuno gitu, tapi di sana nggak ada video 
kalau Clarissa ngelakuin itu," sahut Pelangi menghela 
napasnya. 


"Gara-gara gue semua jadi kena ya? Gue cuma nyusahin 
orang," lirih Bulan menundukkan kepalanya. Karena ia tau 
bahwa Clarissa menyukai Gerhana, dan mungkin balas 
dendam pada Bulan. 


Pelangi yang mendengarnya pun berdecak keras. "Jangan 
nyalahin diri lo sendiri. Clarissa terlalu terobsesi mau miliki 
Kak Gerhana. Dan ini bukan salah lo, karena Kak Gerhana 
deket sama lo itu kemauan dia sendiri," jelas Pelangi. 


"Gue khawatir sama Laskar," lirih Pelangi mengingat 
kekasihnya yang terbaring lemah di ranjang rumah sakit. 


"Kalau Laskar kenapa-napa gue nggak segan-segan jeblosin 
Clarissa ke penjara," tekan Pelangi dengan mata memerah. 


"Kenapa? Lo nggak mau ya jadi janda kembang?" tanya 
Meteor masih sempat melawak. 


"Meteor! Bisa nggak jangan ngelawak dulu?" tanya Pelangi 
memutar kedua bola matanya jengah. 


Meteor mendengus, cowok itu kembali serius saat ini. "Gue 
keinget kata-kata Claudia," ucap Meteor. 


"Gue mau tanya sama lo Lan. Lo pernah diancem Claudia 
kalau deketin Kak Gerhana?" tanya Meteor. 


"Jujur, Lan," desak Meteor menatap Bulan. 


"Eummm enggak kok," jawab Bulan bohong, matanya 
mengarah ke kiri. 


"Lo nggak bisa bohongi gue," timpal Meteor. "Dari mata lo, 
lo alihin tatapan ke arah kiri. Menurut psikolog orang kalau 
ditanya dan matanya menatap ke arah kiri atau bawah 
tandanya lo bohong," jelas cowok itu lagi. 


"Masih mau menyimpan kebohongan?" tanya Meteor serius. 


Bulan menundukkan kepala ke bawah. "Maaf. Iya, gue 
pernah diancam sama Kak Claudia," jawab Bulan. 


"Berarti Claudia suka dong sama Bang Gerhana?" tanya 
Meteor menerawang menatap langit biru. 


"Gue keinget kata-kata dia gini." Meteor menatap kedua 
gadis di depannya itu. "Gue suka menindas orang yang 
salah. Katanya gitu," lanjut cowok itu. 


"Kesimpulan gue, apa mungkin Claudia pernah ditolak 
cintanya sama Bang Gerhana? Dan dia menganggap Bang 
Gerhana itu salah, habis itu dia nindas Bang Gerhana?" 
tanya Meteor mungkin ada benarnya. 


"Karena kasus ini nggak sembarangan. Kita harus hati-hati, 
tetap waspada," ucap Pelangi. 


"Karena mungkin nggak cuma satu dua orang yang nggak 
suka sama kita," lanjut gadis itu. "Kasus ini masih panjang." 


dek 
TBC! 
ADA YANG MAU DISAMPAIKAN? 


BTW JANGAN LUPA REKOMENDASIIN CERITA GERHANA 
KE TEMEN-TEMEN KALIAN YA! 


BY THE WAY JANGAN LUPA FOLLOW AKUN AUTHOR YA! 
MaisiNurSa DAN JUGA VOTENYA JANGAN LUPA! ILY! 
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Hari berikutnya Gerhana telah siuman, begitu pula Laskar, 
Kilat, Angin serta Merkurius. Kesan pertama mereka ketika 
bangun adalah sama-sama tidak terlalu mengingat kejadian 
di mana mereka hendak menangkap pelaku di gudang. 


"Gimana Kak? Udah mendingan?" tanya Bulan membantu 
Gerhana menaruh gelas air minum yang sudah tandas di 
bedside. 


"Thanks," jawab Gerhana. "Hari ini gue udah boleh pulang 
kan?" tanya cowok itu lagi. Sudah tidak sabar ingin melihat 
Clarissa yang akan di drop out. Hah, gadis itu memang 
benar-benar gila! 


Ngomong-ngomong soal Clarissa, perempuan devil yang 
bertopeng polos itu setelah siuman, langsung ditahan di 
kantor polisi. Biarlah ... itu kan salah dia sendiri. Berani 
berbuat, berani menanggung apa pun akibatnya. 


"Udah boleh kok Kak. Gimana bisa Kakak dibius?" jawab dan 
tanya Bulan. 


Gerhana mencoba mengingat tempo lalu. Cowok itu 
mengerutkan dahinya untuk berpikir keras. 


Menemukan jawaban, Gerhana berdecak kecil. "Dia jebak 
kita. Lalu nyuntik kita, udah seinget gue gitu," terang 
Gerhana. Dirinya mengangat saat itu memang sepi sekali 
gudangnya, dan pasti sangatlah gelap. Keadaannya sunyi, 
dan tiba-tiba ada seseorang yang menyuntiknya. 


"Yang penting sekarang Kakak nggak papa," ujar Bulan. 


"Gimana keadaan yang lain?" tanya Gerhana. 


"Ada di ruangan mereka masing-masing. Oh ya Kak, kan 
kalian baru siuman, jangan mikir berat dulu ya." Bulan yang 
berdiri di samping ranjang Gerhana menatap manik mata 
cowok itu. Belum ada satu menit, ia langsung memutus 
Kontak mata. 


"Kenapa?" tanya Gerhana, bisa ia lihat dari pandangan 
Bulan, gadis itu sedang khawatir dengan keadaannya. 


"Emm, berhenti lanjutin misi ini dulu. Kesehatan lebih 
penting," jelas gadis bersurai hitam itu dengan keadaan 
merundukkan kepala. 


Tatapan aneh terpampang jelas di wajah Gerhana. Entah 
kenapa ada sebuah rasa mengganjal di dalam hatinya. 


HI Why?" 


Bulan kembali menatap mata elang milik Gerhana. "Nggak 
papa, intinya bukan Kak Clarissa pemilik akun lima itu," ujar 
Bulan. 


"Kenapa lo bisa tau?" desak Gerhana meminta kejujuran 
gadis itu. "Atau lo udah tau sebenernya siapa pemilik akun 
itu?" 


"B-bukan gitu," ucap Bulan gugup, menggelengkan 
kepalanya berkali-kali. 


"Lo gugup," timpal Gerhana. Jika biasanya Gerhana hanya 
memasang wajah datar, kini cowok itu lebih datar dari 
biasanya. 


"Atau jangan-jangan lo pemilik akunnya? Lo jebak kita?" 


"Enggak!" sentak Bulan. "Aku cuma khawatir sama Kak 
Gerhana. Makannya aku cegah Kak Gerhana buat jalanin 


misi itu dulu. Kesehatan lebih penting dari itu semua," cicit 
Bulan. 


"Pergi," usir Gerhana dengan tatapan mematikan. "Pergi dari 
kamar gue," tekan Gerhana memalingkan wajah, tak mau 
menatap Bulan. 


"Kak ... serius, hiks Bulan cuma mau yang terbaik buat Kak 
Gerhana. Hiks hiks, jangan suruh Bulan pergi," rintih Bulan 
menyeka air matanya. 


Tak mendapat respon dari Gerhana, Bulan menangis sejadi- 
jadinya. "Huaaa! Hiks hiks! Kak Gerhana jangan marah- 
marah sama Bulan hiks hiks. Lihat Bulan dong! Hiks." 


Mendengar Bulan yang meronta-ronta agar Gerhana 
menatapnya, akhirnya cowok itu menghela napas berat. 
Kemudian menatap gadis itu. 


"Lo nggak denger gue ngomong apa?" tanya Gerhana. Bulan 
membungkam saat Gerhana menoleh padanya. 


"Bulan tau," jawabnya. 


"Lo pura-pura polos ya? Apa boleh kalau gue curiga sama 
lo?" tanya Gerhana penuh intimidasi. 


Bulan memejamkan mata sejenak. Gadis itu melenggang 
pergi dari ruangan Gerhana, menyisakan Gerhana seorang 
diri dengan perasaan bergolak. 


Tangan Gerhana mengambil ponsel yang tergeletak di 
bedside. Cowok itu mencari kontak dan menelepon 
seseorang. 


"Halo," sapa Gerhana. "Cari cewek namanya Bulan, dia baru 
aja keluar dari ruangan gue. Gue kirim fotonya ke lo," ujar 


Gerhana. 
"Baik Bos." 
"Awasi dia aja, pergerakan dia." 


Gerhana mematikan sambungannya, ia mengirim foto Bulan 
pada lawan teleponnya. Gerhana sempat mengoleksi foto 
gadis itu diam-diam. Husttt jangan bilang Bulan, nanti gadis 
itu sudah pasti akan membanggakan dirinya. 


Send. 


Selesai mengirim data Bulan, Gerhana mematikan 
ponselnya. Perasaannya sangat kalut saat ini. Entah 
mengapa. 


KKK 


"Weh weh nggak mungkin kalau Bulan." 


Angin menggeleng-gelengkan kepalanya tak terima. Usai 
diperbolehkan pulang tadi sore, malam ini mereka 
berkumpul di rumah Laskar. 


Halah kemarin itu mereka hanya dibius. Toh, sampai saat ini 
nggak ada efek sama sekali. Mereka hanya tertidur pulas 
saja kemarin. 


"Bener banget Kak. Nggak mungkin Bulan, dia itu polos 
banget sumpah," komentar Pelangi menyetujui ucapan 
Angin. 


"Ya ... mungkin aja kan dia emang peduli gitu sama 
kesehatan lo Kak. Jadi dia bersikap kayak gitu," katanya. 


"Sampai saat ini kita belum menemukan tersangka yang 
asli. Gue yakin, dia pinter banget membolak balikkan fakta." 


Meteor bersuara setelah menyeruput susu kotaknya. 


Laskar yang memimpin rapat dadakan ini otomatis 
memincingkan mata, meneliti para anggotanya dengan 
seksama. 


"Clarissa dan Claudia ucapin apa aja sama kalian waktu kita 
kena bius?" tanya Laskar. 


"Gue inget. Claudia pernah bilang kalau Clarissa itu kumpul 
sama anak-anak cowok. Kemungkinan anak cowok itu 
sekolah di SMA Galaksi nggak sih?" tanya Pelangi. 


"Bentar." Laskar berpose seperti polisi yang sedang 
menilang orang. "Lo dapat video itu dari memori Claudia 
kan? Memori yang dipasang di drone dia?" tanya Laskar. 


Pelangi menganggukkan kepalanya. "Iya. Di situ cuma ada 
video Clarissa neror Bulan di rumah, Clarissa nyoret-nyoret 
loker Bulan, dan Clarissa yang lempar kaca labolatorium. 
Terus Clarissa buka topengnya di gudang sekolah," tanggap 
Pelangi. 


"Ada masalah apa Claudia sama Clarissa? Sampai-sampai 
Claudia niat banget ngikutin cewek itu pakai dronenya," 
gumam Laskar dapat didengar oleh teman-temannya. 


"Jangan terlalu buru-buru ambil kesimpulan." Akhirnya Kilat 
berbicara! Cowok itu memang bijak sekali, ia selalu hati-hati 
sebelum melangkah melakukan tindakan. 


"Gue setuju sama Kilat!" komentar Angin. 


"Okey, kalian boleh berpendapat masing-masing. Karena 
kita terbuka," ucap Laskar memperhatikan perdebatan kecil 
itu. 


"Tunggu dulu deh. Berarti nggak ada video waktu loker 
Bulan diteror pakai surat sandi kuno itu?" tanya Laskar 
terheran-heran. 


Meteor menggelengkan kepalanya. "Nggak ada," jawab 
cowok itu. "Gue rasa kenapa Claudia ya dalangnya? Gue 
selalu terngiang-ngiang semboyan dia," ucap Meteor. 


"Apa semboyannya emang?" taya Merkurius. 


"Menindas orang yang salah," jawab Meteor mengedarkan 
pandangan pada teman-temannya. 


"Otomatis dia merasa semua apa yang dia lakuin benar 
dong?" tanya Meteor ada benarnya juga. 


Laskar memutar-mutar spidolnya. "Bang, suratnya masih 
ada di lo?" tanya Laskar pada Gerhana. 


"Ehem," jawab Gerhana singkat. 


"Besok coba kita cocokin tulisan itu sama tulisan Bulan. 
Kalau emang tulisannya sama, kita bisa tarik Bulan dalam 
tersangka," timpal Laskar. 


Pelangi menggebrak meja tak terima. "Heh! Sahabat que 
nggak licik gitu ya!" kesalnya. 


"Lo kenapa? Kita cuma ngecek doang. Kenapa lo malah 
marah?" tanya Laskar nyolot. 


Dengusan kecil keluar dari hidung Pelangi. "Tulisan Bulan itu 
beragam. Tergantung mood dia gimana. Kalau moodnya 
bagus ya tulisannya rapih baget, kalau lagi males ya dijelek- 
jelekin kayak nggak berbentuk," ujar Pelangi. 


"Susah sih kalau gitu," ucap Laskar. 


"Bentar-bentar. Aplikasi lo yang waktu itu, sidik jari itu 
nunjukin kalau pelakunya ada di gudang? Nah, berarti ada 
dua kemungkinan dong. Antara Claudia dan Clarissa 
pelakunya?" tanya Meteor. 


"Maksud lo gimana?" tanya Merkurous tak paham maksud 
Meteor. 


Meteor berdecak kecil. "Claudia waktu Clarissa ada di 
gudang, dia ada di sana. Soalnya dia rekam semua kejadian 
itu pakai dronenya kan? Berarti sidik jari itu antara 
keduanya dong," jelas Meteor. 


"Maybe," jawab Gerhana dengan suara berat. 


"Terus apa yang harus kita lakuin setelah ini? Nggak 
mungkin dong kita diem aja tanpa bertindak," ujar 
Merkurius menggidikkan bahunya acuh tak acuh. 


"Clarissa. Dia ada di penjara?" tanya Kilat. "Besok surat drop 
out dia keluar kan?" tanya cowok itu seraya menyatukan 
telapak tangan di atas meja. 


"Iya. Dia tadi ditahan sama polisi. Terus besok dia ambil 
surat dop outnya dikawal polisi, sama orang tuanya juga," 
jawab Pelangi yang mengetahui hal itu sebab sempat 
menguping. 


"Bagus. Ini kesempatan," kata Kilat. "Aplikasi lo masih 
berjalan?" tanya Kilat pada Laskar. 


"Bentar gue cek ponsel gue," ujar Laskar seraya 
mengeluarkan ponsel dari saku celana. 


Cowok itu lantas menganga tak percaya kita aplikasi serta 
servernya tiba-tiba saja hilang. 


"What the fuck?!" umpatnya kesal setengah mati. Siapa 
yang berani menghapus file data-datanya. 


"Ada apa?" tanya Gerhana melihat raut wajah Laskar yang 
marah. 


"Hilang. Server gue hilang, file hilang dan aplikasi que 
hilang. Padahal gue buat udah mati-matian, gue harus 
progam ini itu," keluh Laskar menghela napasnya. 


"Kok bisa sih?!" tanya Pelangi terkejut. 


"Gue nggak tau. Apa Clarissa udah hapus data itu waktu 
gue dibius dia? Soalnya handpone gue waktu itu ada di saku 
celana," ucap Laskar. 


"Nggak lo sandi?" selidik Merkurius. 
"Sandi kok, serius," jawab Laskar. 
"Apa sandinya?" tanya Angin. 


"Nanti lo hack hp gue kalau gue kasih tau sandinya," ujar 
Laskar memincingkan mata. 


Angin memutar kedua bola matanya, nampak jengah 
dengan sikap Laskar yang terlalu negatif thingking. "Ya 
tinggal lo ganti lagi habis lo kasih tau," ucapnya. 


Laskar menggaruk sikunya yang tak gatal. "Sandinya 
namanya Pelangi sih," jawab Laskar. 


"Nyesel gue tanya. Tau-taunya bucin," dengus Angin. 


"Pantesan si Clarissa tau! Orang banyak yang bilang kalian 
deket, ya otomatis Clarissa beropini kalau sandi lo namanya 
Pelangi lah," kesal Meteor. 


"Mana gue tau kalau ada dampak katak gini." Bahu Laskar 
merosot, ahhh menyebalkan! Bisa-bisanya servernya hilang, 
dia harus memprogamnya lagi kali ini. 


Kilat menghela napasnya mendengar tingkah Laskar yang 
ceroboh. 


"Besok kita coba cek ponsel Clarissa. Kita desak Pak Louis 
biar ngecek ponsel Clarissa," ujar Kilat. 


"Nanti coba gue sedot data dia. Baru kita bisa tau dia 
pemilik akun lima atau nggak. Karena biasanya ada bekas 
akun di data filenya," lanjut Kilat menatap orang-orang 
dengan tatapan dingin. 


KKK 


HALLO! SENANG SEKALI BISA MEMBUAT OTAK KALIAN 
BERPIKIR . 


GIMANA-GIMANA MASIH AMAN OTAKNYA? NGGAK 
MELEDAK KAN? 


MENURUT KALIAN SIAPA SIH PELAKUNYA? 
CLARISSA? 

CLAUDIA? 

BULAN? 


JANGAN LUPA FOLLOW AKUN AUTHOR MaisiNurSa 
AGAR TIDAK KETINGGALAN INFO LAIN! 


AYO AJAK TEMAN KALIAN BACA CERITA INI YA! SHARE 
KE MEDSOS JUGA YA! 


SEE U NEXT CHAPTER! 


39 AKSI NEKAT KILAT 


Sekitar pukul setengah sepuluh pagi, di mana waktu 
istirahat pertama, Clarissa datang dengan kedua orang 
tuanya dikawal dua polisi sekaligus. 


Daritadi memang Kilat sedang memantau kedatangan gadis 
itu bersama Gerhana dan Laskar. Iya, cuma mereka bertiga. 
Sedangkan yang lain sudah diberi Laskar tugas masing- 
masing. 


"Gue kalau sama kalian berdua jadi kayak paling bawel deh 
kayaknya. Habisnya si Kilat sama Bang Gerhana diem mulu 
kayak es batu," keluh Laskar bersedekap. 


Gerhana dan Kilat yang mengapit Laskar hanya memandang 
sekilas cowok itu, kemudian kembali fokus melihat Clarissa 
yang melangkahkan kakinya ke ruang kepala sekolah. 


"Terus ini kapan kita ke sananya?" tanya Laskar. Mereka 
masih memantau di bawah pohon rindang, tak jauh dari 
ruang guru dan ruang kepala sekolah. 


"Sekarang," jawab Kilat langsung melenggang 
meninggalkan Gerhana dan Laskar yang masih termenung 
di tempat. 


Gerhana kemudian mengikuti Kilat disusul Laskar di 
belakang. Kilat langsung masuk tanpa permisi ke dalam 
ruang kepala sekolah, benar-benar nekat. 


Melihat hal itu, Gerhana dan Laskar spontan berlari kecil dan 
ikut masuk ke dalam ruang kepala sekolah. Menimbulkan 
orang-orang di dalam ruangan tersebut menoleh ke arah 
ketiga remaja itu. 


"Ada apa ini rame-rame?" Itu bukan pertanyaan dari Pak 
Louis, akan tetapi dari polisi tersebut. 


"Kami ingin mengecek sesuatu," ucap Kilat dengan sopan. 


"Tunggu, kalian ini siapa kok terlalu ikut campur ya," timpal 
Mama Clarissa. 


Gerhana melirik Clarissa yang tangannya diborgol oleh 
polisi. "Kami korban Clarissa yang sempat dibius tempo 
lalu," ujar Gerhana. 


"Lalu ada masalah apa lagi kalian? Apakah masalahnya 
belum selesai?" tanya Papa Clarissa. 


Laskar mengangguk tepat. "Kami ingin menyelidiki ponsel 
Clarissa. Kalau tidak boleh, kami tetap memaksa," kata 
Laskar santai. Sans aja, karena dia ada dipihak yang benar. 


"Buat apa? Kamu tidak ada hak untuk menyelidiki ponsel 
putri saya!" bentak Papa Clarissa. 


Kilat menyengrai kecil mendengar ucapan Papa Clarissa. 
Cowok itu berjalan maju mendekati Papa Clarissa dan 
mengitarinya. 


"Jika tidak ada apa-apa di ponsel Clarissa. Bukankah tak 
masalah bila kita menyelidikinya? Toh, kita korban di sini," 
skak Kilat berhenti tepat di hadapan Papa Clarissa. 


"Bagaimana, Tuan?" tanya Kilat. 


"Ponsel Clarissa ada di kami. Sebab setelah ditangkap, kami 
langsung menyita ponselnya dikarenakan ada beberapa 
komunikasi tidak baik antara Clarissa dengan pihak lain," 
sahut salah satu polisi. 


"Boleh saya cek?" tanya Kilat. 


"Apa kita bisa percaya denganmu?" tanya polisi bertubuh 
gempal seperti donat. 


"Memangnya wajah saya nampak berdusta?" Kilat melempar 
pertanyaan itu, kedua polisi mendadak bungkam. 


Polisi itu menatap sejenak wajah Kilat. Merasa sepertinya 
aman-aman saja, akhirnya polisi tersebut menyerahkan 
ponsel Clarissa pada Kilat. 


"Cek saja di sini. Jangan dibawa ke mana-mana," ujar sang 
polisi yang berkumis tipis. 


Kilat menganggukkan kepalanya. Detik itu juga, ia 
membuka pengaturan ponsel Clarissa, menyecroll ke bawah 
di bagian perangkat lunak, kemudian e-mail. 


Kilat itu tipe orang yang membaca lima detik, lalu berkedip 
dan ia langsung hapal dengan tulisan tersebut. 


Cowok berjakung itu membaca sekilas dan mengedipkan 
mata, kemudian keluar dari pengaturan dan mengecek 
aplikasi yang disembunyikan di ponsel Clarissa. Kilat 
menyengrai kecil, ia memperlihatkan sebuah aplikasi pesan 
pada sang polisi. 


"Lihat, kalian terlalu ceroboh. Sampai-sampai ada aplikasi 
yang disembunyikan saja tidak tau," tanggap Kilat 
memberikan ponsel itu pada polisi. 


Kedua polisi itu terkejut bukan main. Aplikasi itu berisi 
beberapa pesan dari komplotan para pengguna narkoba. 
Clarisaa mendelik, kan matanya sempurna. Bagaimana bisa 
Kilat mengetahui hal itu? 


"Sebaiknya Bapak mengadakan penjaringan," sahut Laskar. 


Merasa urusannya telah selesai, Kilat mengajak Laskar dan 
Gerhana untuk pamit keluar. 


"Gimana, udah lo hapalin perangkat Clarissa?" tanya Laskar 
berjalan di antara Gerhana dan Kilat. 


Mendapat respon berupa anggukkan dari Kilat, Laskar 
menghela napasnya bersyukur. 


"Langsung lacak di ruang komputer," timpal Gerhana. 


"Gue setuju. Karena kita nggak bisa buang-buang waktu 
terus. Sebentar lagi juga mau penilaian akhir semester 
gasal," komentar Laskar. 


Lagi-lagi Kilat hanya menganggukkan kepala. Mereka 
melangkah naik ke lantai atas, di ruang komputer. 


Saat sampai di depan ruang, terlihat sepi. Laskar langsung 
saja menggeser sliding door sebab jika sekolah memang 
tidak teekunci, karena berjaga-jaga bila ada yang ingin 
mengabiskan waktu di ruang komputer. 


Ketiganya masuk ke dalam, Kilat memilih komputer yang 
berada selatan paling belakang dan paling pojok. Gerhana 
dan Laskar mengikutinya dari belakang. Untuk masalah 
seperti ini, Kilat sangatlah jago sekali. 


Kilat duduk di kursi, sedangkan Gerhana berdiri di 
sampingnya. Sementara itu, Laskar berada di belakang Kilat 
sembari mengedarkan pandangan pada penjuru ruang. 


"Lo udah bener-bener hapal sama perangkatnya kan?" tanya 
Laskar takut-takut jika Kilat lupa. 


"Hm," jawab Kilat menghidupkan mesin komputer. 


Tak ada lagi percakapan. Kilat yang dingin disatukan 
dengan Gerhana yang jutek. Sudahlah, rasanya Laskar di 
antara mereka seperti kambing conge. 


Layar komputer yang awalnya hitam, kini sudah 
menampilkan sebuah walpaper dengan beberapa 
perangkatnya. Kilat langsung masuk ke dalam websitenya 
dan memasukkan perangkat Clarissa. 


Tangannya bergerak lincah seperti ceetah. Kemudian 
setelah masuk dalam perangkat Clarissa, Kilat memasukkan 
progam miliknya. 


"Load," ucap Kilat yang disuguhi binar mata dari Gerhana 
serta Laskar. 


"Kalau seumpama perangkat Clarissa itu nggak ada file akun 
lima, berarti otomatis bukan Clarissa pemilik akunnya?" 
tanya Laskar. 


Kilat menoleh pada Laskar yang ada di belakang. 
"Tergantung. Karena nggak mungkin kasusnya semudah 
itu," ujar Kilat. 


"Kita tunggu aja hasilnya," sahut Gerhana diangguki Laskar 
dan Kilat. 


Ting! 
Pemindahan data server telah aktif. 


Kilat menoleh pada komputer yang sedang digunakannya. 
la lantas memindai beberapa e-mail Clarissa dan segala file 
gadis itu. 


"Clarissa ganti akun udah tiga kali," ucap Kilat membaca 
nama-nama akun Clarissa tanpa suara. 


"Lalu, ada akun lima?" tanya Gerhana. 


"Nggak ada," ujar Kilat. "Udah gue telusuri sampai file dia. 
Tapi hasilnya nihil. Dia nggak terlalu mau ribet orangnya," 
katanya. 


Tangan kiri Laskar bersedekap, kemudian tangan kanannya 
menopang dagu. "Kalau gitu bukan Clarissa penggunanya?" 
tanya Laskar. 


"Atau ada orang suruhan Clarissa yang maybe pinter dalam 
hal teknologi," ujar Laskar. 


"Kalau dipikir-pikir, apa gunanya Clarissa bikin akun lima? 
Toh, dari pandangannya dia cuma pengin dapetin Bang 
Gerhana. Bukan sekolah ini," lanjut Laskar ada benarnya. 
"Bahkan sekarang Clarissa aja udah ditangkap. Kenapa 
nggak kita lacak aja akun lima itu pakai progam lo?" tanya 
Laskar pada Kilat. 


"Nggak semudah itu. Progam buat lacak butuh beberapa 
menit loadingnya. Sedangkan kita lima menit lagi udah bel 
masuk," jawab Kilat keluar dari website. Sebab ternyata tak 
ada hasil ada data Clarissa. 


"Kenapa gue curiga sama Claudia?" tanya Gerhana tiba-tiba. 
"Dia pintar membolak-balikkan fakta, dia sering keluar 
masuk ruang komputer." 


"Kalau Claudia kan emang sasaran kita. Tapi susah buat 
nangkap dan lacak dia." Laskar menanggapi ucapan 
Gerhana. "Karena dia pinter dalam komputer, otomatis dia 
juga punya progam sendiri. Nggak semudah itu buat lacak 
Claudia." 


Kilat mengangguk setuju dengan ucapan Laskar. "Claudia ... 
kemungkinan apa dia sekongkol sama Clarissa dan memutar 
balik fakta tentang Clarissa?" tanya Kilat. 


"Dan kenapa Claudia selalu ada saat Clarissa buat rencana?" 
tanya Gerhana memandang kedua adik kelasnya itu. 


"Kenapa kita nggak cari tau dulu tentang Bianca aja ya?" 
Laskar entah kenapa tiba-tiba ingat dengan gadis yang 
tempo lalu mendapat isu bahwa dirinya hilang. 


"Gini, Bianca bilang dia di Swiss. Otomatis dia bakal cerita 
dulu sama teman-temannya kan? Namanya juga cewek, 
suka gosip gitu," ujar Laskar. "Kalau Bulan, kayaknya sih 
bukan pelakunya." 


Bulan. Gadis itu secara tiba-tiba memenuhi kepala Gerhana. 
Ah entahlah, Gerhana terlalu pusing untuk memikirkannya. 


"Kenapa gitu?" tanya Gerhana. 


Laskar terkekeh kecil. "Gini Bang, dia selalu sama kita. 
Gimana dia mau buat onar kalau kita aja ada di sampingnya 
terus? Sedangkan terorran itu berturut-turutkan?" tanya 
Laskar masuk nalar. 


"Ada benernya juga," jawab Kilat mengangguk setuju. 


"Mending nanti lo minta maaf aja Bang sama dia. Dia nggak 
tau apa-apa." 


Pernyataan Laskar benar-benar menyentuh hati Gerhana. 
Baiklah, Gerhana akan menemui gadis itu nanti. 


kakak 


"Kemaren gue diikuti orang," curhat Bulan pada Pelangi, 
Angin serta Merkurius. 


Kelas mereka tengah jam kosong sebab adanya rapat 
dadakan membuat para guru wajib datang dalam rapat 
tersebut. 


"Serius lo?" tanya Angin membelalakkan mata. 


"Kemarin gue ke supermarket. Ada orang cowok pakai 
serbah hitam. Bahkan sepatunya juga hitam," jelas Bulan 
bergidik ngeri. 


"Itu bodyguard gue." 


Suara bass dan derap langkah seseorang membuat ke- 
empatnya menatap sang empu. 


"Ikut gue," ajak Gerhana langsung menyeret Bulan entah ke 
mana. 


"Kak! Ini masih KBM!" sentak Bulan hanya mendapat 
tatapan datar dari Gerhana. 


Setelah diceramahi Laskar, kini Gerhana tau. Jika Bulan 
harus dilindungi, karena korban sebenarnya adalah Bulan, 
bukan mereka. 


"Jamkos," timpal Gerhana membawa gadis itu ke rooftop 
SMA Galaksi. 


Sesampainya di sana, Bulan melipat kedua tangannya di 
besi pembatas rooftop menghadap ke kota Jakarta yang 
terlihat dari sini. Sementara itu, Gerhana ada di sebelahnya, 
memasukkan salah satu tangan ke dalam saku celana, 
menatap gadis itu. 


"Gue minta maaf," ucap Gerhana cepat. 


Bulan menoleh ke arah cowok itu. "Minta maaf, untuk apa?" 
tanya Bulan kebingungan. 


"Kemarin. Gue nuduh lo kalau ... ya gitu," jawab Gerhana 
menggaruk tangkuknya. 


"Iya gapapa. Aku ngerti kok, mungkin Kak Gerhana banyak 
pikiran," ujar Bulan mengulas sebuah senyuman. 


"Dimaafin kan?" tanya Gerhana. 


Bulan mengangguk kecil, hanya masalah kecil bukan? Jadi 
tidak perlu dirinya berlarut-larut untuk tidak memaafkan 
Gerhana. 


"Mau tanya dong Kak. Kenapa Kak Gerhana nyuruh 
bodyguard Kak Gerhana buat ngikutin Bulan?" tanya Bulan. 


"Khawatir aja waktu gue nyuruh lo pergi," jawab Gerhana 
jujur. 


Detik itu juga pipi Bulan memanas. la memalingkan 
wajahnya ke samping, seraya menyelinapkan rambut 
menghilangkan kegugupannya. 


"Sebagai gantinya, pulang sekolah kita jalan dulu," timpal 
Gerhana. 


KKK 


GERHANA TUH YA PINTER BANGET TARIK ULUR 
P ERASAAN HUH! 


SAMPAI SINI KALIAN CURIGA SAMA SIAPA? 


JANGAN LUPA FOLLOW AKUN AUTHOR MaisiNurSa AGAR 
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40 TIME 


Seperti yang dikatakan Gerhana beberapa jam lalu, saat ini 
Bulan akan jalan bersama Gerhana. 


Dalam perjalanan, hanya ada kesunyian di antara mereka. 
Gerhana yang sibuk mengendarai motor, dan Bulan 
mengedarkan pandangan menatap gedung-gedung besar 
serta pepohonan yang rindang di pinggir jalan. 


Saat sampai di suatu tempat, ia disuguhkan pemandangan 
yang sangat indah. Mereka berada di Moja Museum. Wisata 
yang sudah populer bagi kalangan remaja yang tempatnya 
kaya akan spot foto instagramable. 


"Mau masuk sekarang?" tanya Gerhana turun dari motornya. 


Detik itu juga, Bulan menganggukkan kepala antusias. 
Kedua kakinya berjalan ke pintu utama. Gerhana 
mempercepat langkah kakinya, lalu berhasil mencekal 
tangan gadis itu. 


"Tunggu sini dulu, gue bayar tiket dulu," ucap Gerhana 
menyuruh Bulan menunggunya di dekat pintu utama. 


Cewek itu mengembangkan senyuman dan matanya 
berbinar sempurna. "Oke, jangan lama-lama ya Kak 
hehehe," ujar Bulan pada Gerhana. 


Beruntung, di Moja Museum sepertinya tidak cukup ramai 
sebab kemungkinan masih ada beberapa orang yang 
bekerja di jam seperti ini. Tak begitu sepi dan tak juga 
ramai, hanya itu yang bisa Bulan deskripsikan di area ini. 


Tak berselang lama kemudian Gerhana kembali dengan dua 
tiket di tangannya. Cowok itu memasukkan tiket dalam saku 


celana dan mengajak Bulan untuk masuk ke dalam. 


Bulan meneliti ruangan ini, sempat ingin memekik karena 
senang sekali. 


"Nggak mau foto?" tanya Gerhana berjalan di sampingnya. 
"Emang boleh?" 


"Ya bolehlah," jawab Gerhana. "Mau foto di mana?" tanya 
cowok itu. 


"Mau di sana deh! Boleh, kan?" tanya Bulan menunjuk salah 
satu ruang foto tematik yang sangat indah. 


"Boleh," jawab Gerhana menganggukkan kepala. 


"Yes!" seru Bulan girang, lalu menarik Gerhana agar ikut 
dengannya. 


"Sana gue fotoin," ujar Gerhana menunjuk spot foto dengan 
dagunya, menyuruh Bulan agar berpose di sana. 


"Oke!" seru gadis itu. "Tapi ransel Bulan gimana?" tanyanya 
mengetuk-ngetuk dagu. 


"Mana, gue bawa dulu," tanggap Gerhana meminta tas 
Bulan. 


"Serius nih?" tanya gadis itu. "Beneran nih?" tanyanya lagi. 
Gerhana mendengus, lalu berkata, "Iya Bulan." 


Sudut bibir Bulan lagi-lagi naik, entah mengapa mendengar 
perkataan lembut dari Gerhana membuatnya senang sekali. 


Bulan melepaskan ranselnya dan ia berikan pada Gerhana. 
Semantara Gerhana sudah menggendong tas Bulan di 


depan dadanya. Melihat Bulan yang melempar senyuman ke 
arahnya, Gerhana mengeluarkan ponsel. 


"Satu, dua...." 
Cekrek! 


Gerhana mengambil gambar Bulan. Gadis itu tersenyum 
manis memperlihatkan deretan giginya, menangkup pipi, 
lucu sekali. 


[Jan dihujat, daku belum profesional untuk ngedit foto 
wkwk: "VI 


"Mau lihat!" seru Bulan berlari ke arah Gerhana. 


"Keren! Udah ah ayo jalan lagi aja, fotonya udah hehehe," 
ucap Bulan melihat hasil tangkapan gambar dari Gerhana. 


Bukannya Bulan nggak mau pose-pose lagi, tapi fotonya 
sudah bagus hasilnya. Maka dari itu, dirinya ingin 
menyusuri ruang-ruang lain. 


"Serius?" tanya Gerhana. 


Bulan mengangguk antusias. "Kenapa emangnya Kak?" 
tanya Bulan. 


"Oh enggak, biasanya kan cewek seneng foto berkali-kali, 
tapi cuma satu hasil foto yang diposting," jawab Gerhana 
menggidikkan bahunya acuh tak acuh. 


"Tau dari mana?" tanya Bulan. Soalnya bukannya pede atau 
apa ya, menurut gosip Gerhana jarang sekali mengajak 
seorang gadis untuk jalan. Katanya sih dia beruntung sebab 
bisa dekat sama Gerhana. 


"Si Langit pernah bilang kalau Senja sering minta difotoin 
terus," jawab Gerhana memasukkan ponsel ke dalam saku 
celana. 


"Oh Kak Langit," ujar Bulan mangut-mangut paham. 


"Ya udah sini tas aku Kak. Pasti berat ya?" Bulan meminta 
tasnya, Gerhana pun melepaskan tas gadis itu dan 
memgembalikan pada sang empu. 


"Enggak," jawab Gerhana singkat. 


"Ya udah ayo, katanya mau jalan-jalan lagi," ajak Gerhana 
saat Bulan sudah beres menggendong ranselnya. 


"Ayo!" seru Bulan senang tak terkira. 


Kedua remaja itu kembali berjalan-jalan menikmati ruangan 
bak surga ini. Sangatlah indah tiada tara. Jika saja sekolah 
ada ruangan seperti ini, sudah dipastikan para murid akan 
betah untuk bersekolah. 


Iya, demi foto yang instagramable haha! 


Hingga akhirnya keduanya memutuskan untuk berhenti di 
salah satu ruang karena ada panggilan dari ponsel Gerhana. 


"Bentar, gue angkat telepon dulu," ujar Gerhana. 
"Iya." 


Gerhana menempelkan ponsel pada telinganya setelah 
membaca siapa sang penelepon. 


"Halo," sapa Gerhana. "Ada apa Ma?" tanya Gerhana seperti 
tidak mau berbasa-basi. 


"Kamu ke rumah sakit secepatnya!" titah Semesta di 
sebrang sana. 


"Rumah sakit? Kenapa?" tanya Gerhana. 
"Caca siuman Na." 


Gerhana mematikan sambungan telepon. Cowok berjaket 
kulit itu menatap Bulan. 


"Gue ada urusan, lo ... ikut gue dulu mau?" tanya Gerhana. 
"Ke mana Kak?" tanya Bulan yang tidak tau apa-apa. 
"Rumah sakit," jawab Gerhana. 


Bulan mengerutkan dahinya. "Siapa yang sakit? Ya udah ayo 
ke sana Kak," ujar Bulan. 


"Orang," jawab Gerhana langsung menyeret Bulan keluar 
dari Moja Museum. 


Sesampainya di parkiran, Gerhana langsung melajukan 
motor dengan kecepatan di atas rata-rata. 


Sesampainya di rumah sakit, Gerhana jalan lebih dulu 
dibanding Bulan. Bulan mengikuti cowok itu dari belakang. 
Mereka kini berada di ruang VIP yang sebelumnya Bulan 
sudah pernah ke sini dan melihat Gerhana. Bulan melihat 
keluarga Gerhana lengak ada di sana semua. 


"Gimana keadaannya?" tanya Gerhana melirik Caca yang 
masih sedikit lemah. 


"Dia kurang darah Bang. Darahnya AB. Gue sama Papa 
darahnya O. Mama A, sama kayak lo," ujar Nathan yang ada 
di sana. 


Gerhana mengusap wajahnya kasar. "Terus gimana? Stok 
darah rumah sakit habis?" tanya Gerhana. 


"Habis, kita harus cari pendonor," jawab Alam. 


Bulan memandang Gerhana yang ada di sampingnya, 
wajahnya begitu gelisah saat ini. 


"Maaf sebelumnya Om, Tante, saya darahnya AB," komentar 
Bulan yang sedari tadi hanya menyimak pembicaraan 
mereka. 


Gerhana memandang gadis itu. "Lo serius?" tanya Gerhana. 
"I-iya Kak, serius kok," jawab Bulan. 


"Ma... ma," lirih Caca. Semesta mengelus rambut Caca dan 
menatap gadis itu dengan sendu. 


"Kamu kuat Ca." Semesta mencoba memberikan kekuatan 
untuk Caca. 


Tunggu dulu, Mama? Aih ... Bulan bingung sebenernya Caca 
itu siapa sih?! 


"Bang, kita butuh darahnya banyak. Karena waktu 
kecelakaan dulu Caca keluar darah banyak banget, setiap 
minggu emang udah didonori darah orang-orang. Tapi saat 
ini dia butuh banyak banget," ujar Nathan. "Nggak mungkin 
kan cuma satu orang aja? Bulan bisa mati kalau darahnya 
diambil banyak," keluh Nathan. 


Gerhana terdiam sejenak mendengar penuturan Nathan. 
"G-Gerha ... na...," lirih Caca dengan bibir yang pucat. 


Cowok yang dipanggil menoleh, kentara sekali ia sangat 
risau pada keadaan Caca. Kemudian ia menatap Bulan 


seolah-olah meminta pertolongan. 


"Nggak papa, Bulan mau kok donorin darah Bulan," jawab 
Bulan dengan senyuman tulus. la juga tak tega melihat 
gadis yang bernama Caca itu. 


Gerhana menganggukkan kepalanya dan langsung menarik 
Bulan keluar. Tak memperdulikan Nathan yang terus 
meneriaki namanya. 


"Suster!" teriak Gerhana memanggil salah satu suster. 


Sungguh, sebenarnya Bulan pernah terkena anemia. Tapi 
beberapa tahun lalu sudah lama tidak kumat lagi. Semoga 
saja setelah mendonorkan darah ini penyakitnya tidak 
kumat lagi. Semoga. 


"Iya Tuan ada apa?" Ya, Gerhana memamg dipanggil Tuan 
sebab keluarganya pemilik rumah sakit ini. 


"Ambil darah dia, dia mau mendonor untuk Caca," ucap 
Gerhana. 


"Baik, kita tes kesehatan dulu ya," ujar suster. 


"Nggak kelamaan?" tanya Gerhana memincingkan kedua 
matanya. 


"Semua pendonor harus dicek dulu Tuan," ucap suster 
dengan tersenyum canggung. 


"Ya udah cepet!" sentak Gerhana melepaskan cekalan 
tangannya dari pergelangan tangan Bulan. 


Bulan mengikuti suster tersebut untuk tes kesehatan di 
sebuah ruang. Sedangkan Gerhana menunggu di luar. Gadis 


itu menaruh tasnya di bedside dan disuruh suster tiduran di 
ranjang. 


"Kamu punya penyakit?" tanya suster tersebut seraya 
mengecek kesahatan Bulan. 


"Eumm dulu pernah kena anemia sih Sus. Tapi udah nggak 
terlalu kumat," jawab Bulan. 


"Kenapa mau mendonorkan darah?" tanya suster itu. 


"Kasian tau Sus kalau nanti nggak dapat darah, kan bisa 
bahaya sama keadaan pasiennya," ujar Bulan. 


"Kamu baik banget ya," puji Suster itu. "Kamu temannya 
Tuan Gerhana ya?" tanya suster itu. 


"Iya Sus," jawab Bulan meskipun tidak tau sih Gerhana 
menganggap dirinya teman atau apalah. 


"Baiklah kesahatan kamu memang patut diacungi jempol. 
Tapi saya sedikit risau jika nanti anemia kamu kumat 
bagaimana?" Suster itu menatap Bulan dengan khawatir. 


"Nggak papa, santai aja Sus. Yang penting itu kita dapat 
nolong orang," jawab Bulan tersenyum lebar. 


"Ya sudah kalau gitu, saya langsung ambil darah kamu ya," 
ujar suster. 


"Sakit nggak Sus?" tanya Bulan. 


"Rasanya cuma kayak digigit semut kok," timpal suster itu 
dengan senyuman kecil. 


Tunggu dulu, digigit semut? Wah ... semut satu komplek 
maksudnya? 


"I-iya Sus," jawab Bulan mengangguk ragu. 


Bulan memejamkan kedua matanya, ketika darahnya 
diambil rasanya seperti ingin mati rasa! Huh! Susternya 
bohong! 


"Sudah selesai," ucap suster itu. "Kamu boleh keluar, mau 
saya antar atau gimana?" tanya suster itu merapihkan alat- 
alat. 


"Enggak usah Sus. Makasih." Bulan merintih kecil, kemudian 
ia turun dari ranjang dan berjalan keluar ruangan. 


"Gimana?" tanya Gerhana yang sejak tadi menunggu di luar 
seraya bersenden pada dinding. 


"Udah diambil Kak. Mungkin nanti mau didonor langsung ke 
Kak Caca," jawab Bulan. 


Gadis itu memejamkan matanya sejenak. Tiba-tiba 
kepalanya pusing sekali. 


"Kenapa lo?" tanya Gerhana melihat Bulan yang oleng. 
"Pusing Kak," lirih Bulan mencoba menegakkan badannya. 


"Gue anter lo pulang, lo harus banyak istirahat," ucap 
Gerhana. Setelahnya ia mengirim pesan pada Nathan, dan 
menuntun Bulan untuk pulang ke rumah. 
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41 KENYATAAN PAHIT 


Hatiku hancur merasakan sakit. Sebab kenyataan ini terlalu 
pahit. 


Hari berikutnya berjalan tak seperti biasanya. Gara-gara 
telat bangun, Bulan harus menjalankan hukuman dari Pak 
Badai. la satu-satunya perempuan yang dihukum untuk 
hormat di bawah tiang bendera. Yang lain kebanyakan dari 
siswa kelas XI IPS, yang tak salah lagi adalah gerombolan 
Nathan. 


Sang mentari tak bisa diajak kompromi. Cahayanya 
menyengat hingga kulit hampir terbakar. Padahal baru jam 
delapan, tetapi cuaca sangatlah panas hari ini. 


"Pak Badai nggak ada akhlak sumpah!" keluh salah satu 
kakak kelas Bulan yang Bulan ketahui namanya Mars. 


"Udahlah nggak usah banyak cingcong kayak perawan." 
Nathan menyahut, wajah cowok itu terpapar sinar matahari. 


"Tau nih si Mars. Lihat tuh ada cewek, dia aja diem daritadi," 
ucap Raga melirik Bulan yang ada di sebelahnya. Urutannya 
dari paling utara ada Aska, kemudian Nathan, Mars, Raga 
dan paling selatan Bulan. Jangan tanya Samudra di mana, 
sudah jelas dia ketua OSIS baru dan yang pasti sedang 
berpatroli saat ini. 


"Dia diem karena takut sampingnya kan monster," tanggap 
Mars terkekeh kecil. 


"Mulut lo belum pernah dicuci hah?!" tanya Raga kesal. 
"Ngaca tuh, lo yang kayak monster!" sentak cowok itu. 


"Sttt udah diem elah! Sewot amat lo pada," desis Nathan. 


Bulan menyeka keringatnya. Astaga, pasti satu kelas 
dengan kumpulan Nathan akan membuat otak pusing. Lihat 
saja, mereka senang sekali membuat kegaduhan di waktu 
yang tak tepat. 


"Kalau capek duduk aja Dek," ucap Raga yang 
memperhatikan Bulan sedari tadi dari ekor matanya. 


Bulan yang tengah hormat akhirnya menoleh pada Raga 
yang ada di sebelahnya. Hanya melihat sekejap, kemudian 
melanjutkan menatap bendera. 


"Modus lo Ga!" sentak Mars. 
"Kayak lo nggak pernah aja," ucap Raga terkekeh. 


"Awas Ga ... dia udah ada pawangnya loh. Abangnya bos lo 
Ga, sadar Ga sadar!" seru Mars menggebu-gebu. 


"Ya kan jodoh nggak ada yang tau," canda Raga tertawa 
kecil. 


"Mauan ah lo Ga," komentar Nathan. "Belajar dari mana lo 
kayak gitu huh? Pasti diajari Mars nih," ucap Nathan, namun 
pandangannya tetap menatap sang merah putih yang 
tengah berkibar. 


"Yaelah Nath. Gue mah kalau perhatian ya cuma perhatian. 
Tapi nggak sana sini gue pacarin," ujar Raga. "Buktinya nih 
gue masih jomlo." 


"Berati lo tukang php!" sentak Nathan. "Eh tapi kan kita 
semua emang jomlo," ujar Nathan tertawa kecil. 


Bulan hanya menghela napasnya mendengar kata demi 
kata yang terlontar dari para kakak kelasnya ini. Tadi pagi 
dia sudah pusing, belum sarapan dan sekarang mendengar 


celotehan Nathan, Raga, Mars membuatnya tambah pusing. 
Berbeda dengan Aska yang kalem, pembawaan wajahnya 
begitu tegas nan dingin. 


"Awww," rintihnya kecil ketika tiba-tiba kepalanya merasa 
sakit luar biasa. 


"Eh eh kenapa nih?" tanya Mars heboh. 


"Eh lo kenapa Lan?" tanya Nathan saat Bulan memegang 
kepalanya. Cowok itu kemudian mengingat sesuatu, apa 
mungkin Bulan kekurangan darah? Atau semacamnya? Ah... 
Nathan jadi bingung! 


"Mending lo istirahat aja Dek kalau capek. Seriusan deh, 
atau mau gue anter ke UKS aja?" tanya Mars bertubi-tubi. 


"Mauan lo!" sentak Raga mengulangi kata-kata Nathan. 


"Eh itu kata-kata gue ya!" seru Nathan tak terima jika ada 
yang memfoto kopi kata-katanya. "Foto copy kata-kata 
bayar dua ribu perkatanya," ujar Nathan. 


"Sialan emang," kata Raga. 
Bruk! 


"ANJIR! EH WOI PINGSAN!" teriak Mars heboh, beberapa 
murid yang berolahraga menatap Mars. 


"Ya tolongilah anjir gece!" seru Nathan. 


"Gue bopong ke UKS ya?" tanya Raga sudah berjongkok di 
samping Bulan. 


"Eh gue aja deh mending," ucap Mars ikut berjongkok. 


"HALAH HOMPIPA AJALAH!" seru Nathan hendak memimpin 
hompipa. 


Aska yang melihat Raga, Nathan serta Mars yang tak 
kunjung membopong malah menjulurkan tangan mereka 
hendak hompimpa, pun ia ikut berjongkok di dekat Bulan. 
Hingga Bulan kini dikerubungi ke-empat cowok itu. 


"Hompipa halaium gambreng!" ucap Nathan. "Mak Ijah 
pakai baju rombeng!" lanjut Nathan tangannya bergerak- 
gerak sesuai irama. 


"Buang-buang waktu," sahut Aska langsung membopong 
Bulan menuju UKS. Sudahlah sahabat-sahabatnya itu terlalu 
memakan waktu, absurd memang kelakuan mereka. 


Cowok itu menidurkan Bulan di ranjang. Tumben sekali tak 
ada dokter sekolah serta anak PMR. 


"LAH ANJIR MENANG BANYAK LO!" seru Mars tak terima. 


Nathan, Mars serta Raga mengatur irama napasnya. Mereka 
ikut masuk ke dalam dan mengedarkan pandangan di 
penjuru ruang. 


"Ini nggak ada yang jaga? Tumben," ucap Nathan. 


Sementara itu Raga meneliti wajah Bulan dengan seksama. 
"Cantik anjir! Mending buat gue dah kalau Abang lo nggak 
mau Nath," ujar Raga. 


"Mauan lo!" timpal Nathan dengan kata-kata andalannya. 


"Huffttt huffttt bangun woi bangun!" Mars meniup-niup 
mata Bulan. "Nih kayaknya tidur pasti," ucap Mars. 


"Minggir," usir Aska pada Mars dan Raga yang sedang 
meneliti wajah Bulan. Cowok itu membawa sebuah minyak 
kayu putih. 


"Mau ngapain? Itu buat apa tuh?" tanya Mars menunjuk- 
nunjuk minyak kayu putih itu. 


"Buat nyekokin lo Mars. Biar otaknya nggak sedeng. Isinya 
Putri Sofia mulu, heran gue," komentar Nathan yang 
menyenderkan tubuhnya di etalase. 


Aska berdecak kecil mendengar pernyataan teman- 
temannya itu. Memang tak bisa diajak serius mereka tuh. 


Ketika Raga dan Mars sudah menyingkir, dan ikut bersender 
dengan Nathan, Aska pun menuangkan sedikit minyak pada 
telunjuknya. Kemudian ia mendekatkan telunjuknya pada 
hidung Bulan. 


Nathan, Mars dan Raga memperhatikan cara Aska itu 
dengan mangut-mangut paham. 


"Oh biar dia bangun ya tuh?" tanya Mars ada benarnya. 
"Kenapa nggak dikasih kaos kakinya Raga aja dah?" lanjut 
cowok itu. 


"Lah? Buat apa weh? Somplak lo," komentar Nathan 
menjenggung kepala Mars. 


"Kan kaos kaki Raga bau," jawab Mars dengan tampang tak 
berdosa. 


"Sialan lo! Lebih bau lo kali ah," ucap Raga menggeplak 
lengan kekar Mars. 


"Astagfirullah kalian berdosa banget," ucap Mars miris 
melihat Nathan kemudian Raga. 


"JANGAN SOLIMI KAMU!" seru Nathan lalu tertawa 
menggelegar. "Solimi solimi!" lanjutnya. 


"SOLEHAH!" seru Nathan, Raga dan Mars bebarengan 
dengan tertawa bebas. Memang mereka tak ada malunya. 


"Engghhh." Bulan mengerang kecil, tangannya bergerak ke 
pelipis dan memijat pelipisnya yang terasa pening. 


"Are you okay?" tanya Aska yang waras. "Lo belum makan?" 
tanya cowok itu lagi membantu Bulan untuk duduk. 


Bulan menggelengkan kepalanya. "Kenapa aku di sini Kak?" 
tanya Bulan pada Aska. 


"Anu! Itu loh anu! Lo ngebo hehehe," timpal Mars tak ada 
akhlak. 


Mendengar pernyataan Mars, Bulan menautkan dahi 
putihnya. "Ngebo?" beo Bulan. 


"Nggak usah didengerin. Mereka orang stres," jawab Aska. 
"YEEE SI ROMLAH MODUS!" timpal Mars dengan heboh. 


"Sttt diem dulu," ujar Nathan melangkahkan kakinya 
mendekati ranjang Bulan. 


"Lo punya anemia?" tanya Nathan. 

"Emmm dulu pernah Kak. Tapi udah lama nggak kumat," 
jawab Bulan jujur. Jika sedang sakit begini, dirinya memang 
selalu jujur. 


Nathan menghela napasnya. "Terus gimana nih?" tanya 
Nathan. 


"Bawa rumah sakit aja gimana?" tanya Raga. "Sekalian 
bolos," lanjut cowok itu menaikturunkan alisnya. 


Bruk! 


"ADUH!" Nathan merintih saat dirinya terjatuh sebab 
tersenggol seseorang yang baru masuk ke dalam UKS. 


"Lo kenapa? Belum makan?" Itu suara Gerhana. la datang 
tergesa-gesa karena mendapat info dari salah satu 
temannya jika Bulan pingsan di sini. 


"Iya," jawab Bulan mengangguk. 


Gerhana menghela napasnya. "Udah gue bilang kan 
kemarin, lo harus istirahat, makan," ujar Gerhana. "Nih gue 
bawain makan dari kantin." 


"Makasih Kak," jawab Bulan. 


Nathan baru saja berdiri, kemudian matanya menyuruh 
ketiga temannya agar segera pergi dari sana. Ketika Mars 
hendak melangkah keluar, Bulan memanggil namanya. 


"Kak Mars! Kak Raga, Kak Aska. Makasih udah bawa Bulan 
ke sini," ujar Bulan. 


"Sama sama adek manis," goda Mars yang langsung 
mendapat tatapan tajam dari Gerhana. 


"Hampura Bang!" ujar Mars mengatupkan tangannya. 


"Sans aja Dek. Kita duluan ya!" ucap Raga. Dan kemudian 
ketiga cowok itu telah keluar, menyisakan Bulan, Gerhana 
dan Nathan. 


"Kak Nathan, makasih juga ya," ucap Bulan tersenyum 
manis. 


"Sans aja elah sama gue," jawab Nathan terkekeh kecil. 


"Ngapain masih di sini?" tanya Gerhana mengusir Nathan 
secara halus. 


"Ya kan nanti kalau kalian berdua aja, yang ketiganya setan 
dong," jawab Nathan. 


"Lo setannya," timpal Gerhana menarik kursi yang tersedia 
dan duduk di samping ranjang Bulan. 


KKK 


Pulang sekolah Bulan diajak Gerhana untuk ke rumah sakit. 
Katanya Caca ingin bertemu gadis itu. Alhasil terdamparlah 
Bulan di ruangan ini bersama Gerhana dan Caca. 


"Makasih ya. Kalau nggak ada kamu, nggak tau aku gimana 
nanti. Mungkin masih koma," ucap Caca. 


Sebenarnya Bulan belum tau betul identitas Caca itu siapa. 
Tapi ia mencoba untuk akrab dengan Caca. 


"Sama-sama ... Kak Caca," ujar Bulan mengingat nama Caca. 


"Oh iya Ca, dia yang mau donor darah lagi ke lo hari ini," 
ujar Gerhana membuat Caca mendelik. 


"Apa?! Donor darahnya dari dia lagi? Na ... emang nggak 
bahaya buat dia?" tanya Caca. "Kalau dia kekurangan darah 
nanti gimana?!" 


"Nggak papa kok Kak. In syaa Allah Bulan sehat," ujar Bulan 
tersenyum tulus. 


"Tuh, dia aja mau," ucap Gerhana ngeselin. 


Iya, tadi sewaktu di UKS setelah Nathan pergi Gerhana 
sempat meminta pertolongan pada Bulan agar gadis itu 
mau menjadi pendonor Caca lagi. Karena kata dokter, darah 
Caca kurang donoran lagi. 


"Kamu serius?" tanya Caca nampak di ambang kegelisahan. 


"Iya Kak," jawab Bulan. "Ya udah kalau gitu aku ke ruang 
donor dulu ya," ucap Bulan. 


"Na, anterin dia gih," suruh Caca. 


"Terus yang nunggu lo di sini siapa hm? Kan lo sakit," ucap 
Gerhana. 


Bulan mengangguk setuju. "Aku sendirian aja Kak. Nggak 
papa, yang penting sekarang Kak Caca ditemenin Kak 
Gerhana aja," ujar Bulan. 


Gadis itu sungguh tulus. Bulan lantas keluar dari ruangan 
Caca, berpapasan dengan Nathan yang baru saja masuk. 


"Bang jangan bilang lo nyuruh dia buat donorin darahnya 
lagi." Nathan menatap Gerhana dengan sedikit sewot. 


"Kalau iya, kenapa?" tanya Gerhana dengan muka datar. 


"Lo gila hah?!" Nathan tiba-tiba emosi, kemudian 
mendorong tubuh Gerhana. 


"STOP!" lerai Caca melihat Nathan sudah hampir 
membogem Gerhana. 


Napas Nathan awalnya memburu, namun kemudian ia 
menghentikan perlawanan, mencoba mengiramakan napas 
dengan stabil. 


"Ada apa sih sebenernya?!" tanya Caca duduk di atas 
ranjang. 


"Dia!" Nathan menunjuk wajah Gerhana. "Bejat," lanjut 
cowok dengan seragam SMA yang sudah keluar. 


"Maksudnya gimana?" Caca, gadis itu kebingungan. 


Nathan menghiraukan ucapan Caca. Cowok itu menatap 
tajam Gerhana. "Lo ngerti kan dia punya anemia?! Kenapa lo 
paksa dia buat donor darah hah?! Gue akui lo emang pinter 
dalam akademik, tapi kenapa lo egois?" tanya Nathan 
memejamkan mata sejenak. 


"Peduli gue?" tanya Gerhana sengaja memancing Nathan. 


"Lo!" tekan Nathan, urat-uratnya sudah terlihat. Mereka tak 
sadar jika Bulan baru saja tiba, namun mengurungkan niat 
untuk masuk ke dalam. Dirinya mengintip dari balik pintu, 
sebab samar-samar namanya disebut. 


"Apa lo deketin Bulan cuma buat ambil darah dia? Lo tau 
kan sejak awal kalau dia udah punya darah AB? Pasti lo baca 
data diri dia waktu lo ngecek siswa siswi bulan Agustus 
lalu," ucap Nathan. 


Gerhana terdiam. Cowok itu mendadak bungam. Bulan yang 
melihat itu terus berharap semoga tebakan Nathan salah. 


Namun ... semuanya ekspetasi tidak sesuai realitanya. 
Gerhana menganggukkan kepalanya tanpa ragu. 


"Ya. Gue tau dia punya darah AB. Gue emang cuma 
manfaatin dia. Karena dia suka gue, gue deketin dia. Itu 
semua demi Caca," jawab Gerhana. 


"Kenapa lo lakuin itu?!" tekan Nathan mendengar ucapan 
Gerhana. 


"Karena gue cinta sama Caca. Meski Caca selingkuh sama 
Bintang," jawab Gerhana melirik Caca. 


Caca menundukkan kepalanya ditatap seperti itu. Dia tidak 
tau jalan pikir Gerhana seperti apa. 


"LO MIKIR GAK SIH HAH! CACA ITU KELUARGA ANGKAT 
KITA!" teriak Nathan mencoba menahan emosinya. 


"Gue bahkan biarin Caca selingkuh sama Bintang. Gue cinta 
Caca, gue nggak mau lepas dia." Gerhana menjelaskan, 
membuat bibir Bulan bergetar hebat mendengar hal itu. 


"Gue emang tau Caca selingkuh sama Bintang. Dan waktu 
kita jalan-jalan, gue kepikiran hal itu sampai nggak fokus 
nyetir. Dan akhirnya kita kecelakaan," ujar Gerhana. "Gue ... 
benci Bintang secara diam-diam. Tapi gue mencoba 
menerima kenyataan." 


Nathan menarik napas dalam-dalam. Ingin rasanya ia 
mengoceh pada Gerhana. 


"Lo ngerti kenapa Caca selingkuh sama Bang Bintang?" 
tanya Nathan. "Itu gue yang nyuruh. Caca suka Bang 
Bintang. Dia selalu curhat ke gue, dan malah ternyata lo 
nembak dia waktu kalian lulus SMP. Dia nerima lo karena 
terpaksa, Caca dan Bang Bintang dulu sama-sama suka," 
ujar Nathan. 


"Ca ... itu bener?" tanya Gerhana dan Caca mengangguk. 


"Lo ngerti kenapa waktu lo kalah parkour bareng gue itu, 
gue minta lo untuk nurutin perkataan gue?" tanya Nathan. 
"Karena gue mau lo deket sama Bulan. Dia tulus sama lo 


Bang. Tapi ternyata ... gue salah deketin lo sama dia," ujar 
Nathan. 


"Karena sang putri yang suci, nggak pantes buat sampah 
yang bejat," ujar Nathan. 


Mendengar perkataan Nathan, Bulan membekap mukut 
dengan kedua matanya. Rasanya sakit. Ya, sangat-sangat 
sakit. 


"Kenapa lo malah sakitin dia secara nggak langsung?" tanya 
Nathan, emosinya sedikit mereda. "Lo mikir nggak sih kalau 
dampaknya bisa buat Bulan meninggal kekurangan darah?" 


Mulut Gerhana terkunci rapat. "Mungkin di sini aku yang 
salah. Karena seharusnya aku nolak Gerhana aja, bilang 
sejujurnya. Kalau gini jadinya ... aku merasa membunuh 
orang," lirih Caca. 


Gadis bernama lengkap Canopus Legarea itu sudah tak 
dapat membendung air matanya. "Hubungan kita sampai 
sini aja Gerhana. Aku cuma anggap kamu sebagai Kakak, 
maaf," ucap Caca. 


"Nggak! Lo nggak salah! Kita harus mempertahankan 
hubungan ini. Gue nggak peduli apa yang Bulan rasakan. 
Karena gue cuma cinta sama lo, Ca," jelas Gerhana. 


"Bejat!" umpat Nathan membogem pipi Gerhana. "Sadar 
Bang! Sadar! Cinta nggak bisa dipaksain! Kalau lo tetep 
maksa Caca, Caca yang sakit! Ngerti nggak lo?!" teriak 
Nathan. 


"Sekarang gue tanya sama lo." Nathan menatap Gerhana 
seperti ingin menerkam. "Lo nyaman sama Bulan? Jujur." 


"Gue nyaman sama Bulan, tapi gue cinta sama Caca." 
Gerhana menerangkan. "Gue ... nggak bisa lepasin 
keduanya." 


"Gue jilat ludah sendiri. Gue nyaman sama Bulan. Tapi rasa 
nyaman belum bisa berganti cinta. Karena cuma Caca yang 
masih bertahta di hati gue," terang Gerhana itu lagi. 


"Lo egois!" teriak Nathan. 
Klek! 


Bulan memberanikan diri untuk masuk ke dalam. Sontak 
Nathan, Gerhana, serta Caca memandangnya. Gadis itu 
matanya sudah merah. Keadaannya kacau. 


"L-lo denger semuanya?" tanya Gerhana gugup. 


"Maaf, kalau aja aku tau Kak Gerhana udah punya pacar, 
nggak mungkin aku deketin pacar orang. Dulu Kak Gerhana 
bilang sama aku kalau dia nggak punya pacar. Aku minta 
maaf Kak Caca," ujar Bulan mencengkram kuat pegangan 
tasnya. 


"Maaf, terima kasih udah pernah buat Bulan bahagia. 
Makasih udah jagain Bulan sampai saat ini. Kak Gerhana 
udah nggak perlu lagi jagain Bulan, karena Bulan sekarang 
bisa mandiri," ujar Bulan tersenyum hambar. 


"Kalau butuh donor darah lagi, datang aja ke Bulan. Sampai 
darahnya habis pun gapapa, karena Bulan suka bantu 
orang," kata Bulan yang sangat-sangat menyesakkan 
dadanya sendiri. 


"Semoga bahagia." Bulan melenggang pergi dengan air 
mata yang bercucuran. Saat ini sudah sore, namun dirinya 
berjalan tidak tau arah. 


Mengapa rasanya begitu sakit, Tuhan? 

aa 

KESEL BANGET SAMA GERHANA:). EGOIS. 
COBA SINI MAU BILANG APA SAMA GERHANA? 
MAU BILANG APA SAMA BULAN? 

MAU BILANG APA NIH SAMA CACA? 


BEBERAPA KATA BUAT NATHAN? NATHAN BEST 
BANGET DI PART INI! JADI SAYANGG AWW. 


EKSP REKSI BULAN KETIKA TAU GERHANA ITU BEJAT 
GERHANA NIH 


INI NATHAN 


INI CACA 


INI CACA SAMA GERHANA 


SEE U NEXT CHAPTER YA! KITA BAKAL MAIN TEKA- 
TEKI LAGI DI NEXT CHAPTER WKWK. 


BTW KALIAN CURIGA SAMA SIAPA NIH? CLAUDIA? 
ATAU MASIH CLARISSA? KAN BISA AJA CLARISSA ADA 
SURUHAN WKWK. 


PAPAY! 
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Hatinya telah bertuan. Diri ini baru sadar jika hanya menjadi 
sebuah persinggahan. Semua ucapan manisnya hanya 
sebuah tipuan. 


"Kejar Na!" suruh Caca mencoba melihat Bulan yang sudah 
tak nampak. 


"Nggak!" tolak Gerhana mentah-mentah. "Dia yang mau 
pergi, kan? Kenapa harus gue yang kejar?" tanyanya dengan 
malas. 


"Bang! Otak lo cupet banget sih?!" kesal Nathan berdecak. 
"Biarin dia merenung sendiri," ujar Gerhana. 


"Harusnya kamu yang merenenung! Renungin kesalahan 
kamu, perbuatan keji kamu!" kesal Caca tak tau jalan pikir 
Gerhana. 


Ceklek! 


Keadaan ruang inap Caca menjadi mencengkam tatkala 
Bintang datang. Cowok itu sebenarnya akan mendonorkan 
darah untuk Caca, sebab Nathan yang menyuruhnya. Toh, 
keduanya memiliki golongan darah yang sama. 


Akan tetapi sewaktu ia datang, cowok itu langsung 
disuguhkan perseteruan antara Gerhana dan Nathan. 
Nathan kemudian menjelaskan pada Bintang, Bintang 


terkejut bukan main. Cowok itu tidak menyangka bahwa 
Gerhana melakukan hal keji seperti itu. 


"Harusnya lo nggak lakuin itu Na," ujar Bintang menghela 
napasnya. "Lo tau kan gue punya darah yang sama dengan 
Caca? Kenapa lo nggak kabarin gue aja?" tanya Bintang. 


Bintang sebenarnya tau jika Caca dirawat di sini, itu karena 
Nathan yang memberitaunya. Nathan juga yang menyuruh 
Bintang untuk diam-diam menjumpai Caca sewaktu koma 
ketika Gerhana selesai mengunjunginya. 


"Terus sekarang gimana?" tanya Caca merasa bersalah. 


"Cuma satu caranya agar semua nggak merasa tersakiti." 
Bintang menatap Gerhana dan Caca secara bergantian. 
"Akhiri semua ini. Gue lepasin Caca, begitu juga lo, Na," 
ucap Bintang dengan serius. 


"Kalau itu yang terbaik, Caca lepasin kalian berdua. Maaf 
kalau Caca ada salah sewaktu sama kalian. Gara-gara Caca 
semuanya jadi berantakan," ungkap Caca menatap Gerhana 
dengan tatapan memohon, agar cowok itu mau melepaskan 
Caca. 


"Maaf, gue nggak bisa." Gerhana menolak pendapat Bintang 
dan Caca. 


"Dari tatapan lo, lo udah nggak secinta dulu sama Caca, 
Bang. Dari cara lo menatap aja, gue bisa rasain kalau lo 
udah cinta sama Bulan, bukan Caca." Nasehat Nathan, 
membuat Gerhana di ambang kebingungan. 


"Gue sayang sama Caca, tapi gue nyaman sama Bulan. Gue 
nggak bisa lepas keduanya." Gerhana menundukkan kepala, 
bejat. Ya, Gerhana mengakui jika dirinya bejat, egois, ingin 


merasakan kesengannya sendiri. Itu adalah diri Gerhana 
yang sesungguhnya. 


"Lo bisa lukai keduanya kalau sikap lo kayak gitu," nasehat 
Bintang. "Gue ngerti keadaan lo, gue pernah ngerasaiin 
kayak lo. Jujur, gue minta maaf Ca, waktu lo koma, gue 
sempet jatuh hati sama orang lain. Dia ... baik kayak lo, gue 
bener-bener minta maaf," ucap Bintang. 


"Gue awalnya juga bingung milih antara Caca atau cewek 
itu. Tapi gue sadar, nggak baik kalau gue ambil keduanya. 
Gue merasa udah nggak ada rasa lagi sama Caca, lebih baik 
lo lepasin Caca Na. Terima kenyataan, karena cinta nggak 
boleh egois, kalau dia bahagianya sewaktu lo lepas dia, 
kenapa lo nggak lepas dia aja? Toh, lo suka, kan kalau Caca 
bahagia?" tanya Bintang. 


"Gerhana ... tolong lepasin aku seperti Bintang lepasin aku, 
aku tau kamu sma Bulan sama-sama membutuhkan. Plis, 
Na," pinta Caca dengan mata sendu. 


Gerhana mencoba mencerna setiap kalimat yang terlontar 
dari mulut Caca dan Bintang. Lelaki itu termenung, tiba-tiba 
sekelebat kenangannya bersama Bulan muncul seketika 
dalam benaknya. Apakah gadis itu baik-baik saja? 


"Gue lepas lo," final Gerhana. "Tapi bukan berarti gue bisa 
sama-sama bareng Bulan." 


"Kenapa gitu Na?" tanya Caca mengerutkan alisnya. 


Gerhana melangkan ke pintu ruangan Caca. Sebelum benar- 
benar pergi, cowok itu menoleh ke belakang, menatap Caca. 
"Karena tujuan awal gue deketin dia, buat keselamatn lo, 
Ca. Bukan buat benar-benar jatuh cinta sama dia," ujar 
Gerhana. "Lo boleh paksa gue buat lepas lo, tapi lo nggak 
bisa paksa gue buat suka dia." 


"Gue butuh waktu," ucap Gerhana benar-benar pergi dari 
sana. 


KKK 


Bulan benar-benar tak tau arah. Arloji silver yang melingkar 
manis di pergelangan tangannya menunjuk, kan pukul 
setengah enam petang. Jika biasanya langit akan 
berdominasi warna jingga serta merah, akan tetapi untuk 
saat ini langit sangatlah gelap. Apa mungkin langit tengah 
tau perasaan Bulan? 


Gadis itu sungguh tak bersemangat lagi. la memutuskan 
untuk duduk di salah satu halte bus yang sedang sepi. Tak 
berselang lama hujan menghampirinya, gemuruh petir 
menggema membuat sekujur tubuhnya gemetar. 


"Kenapa hujan datang di waktu Bulan sedih? Dia mau 
menemani Bulan untuk menangis, ya?" lirihnya dengan pipi 
yang sudah membentuk aliran sungai. "Gimana keadaan 
Kak Gerhana? Dia khawatir nggak ya kalau tau Bulan 
kebenteng sendirian di sini? Mana udah mau malam," 
ujarnya tiba-tiba teringat tentang Gerhana. 


"Ah, mana mungkin Kak Gerhana khawatir. Pasti dia lagi 
bercanda gurau, pasti dia lagi bahagia banget. Kenapa 
Bulan terlalu berharap?" lirihnya, merunduk ke bawah 
ditemani air mata yang jatuh dan gemuruh hujan 
melengkapinya. 


Sekelebat kenangan muncul deketika. Kentara sekali gadis 
itu sangat kecewa pada dirinya sendiri. Kecewa karena 
mencintai kekasih orang. Bulan tidak bodoh, jika Gerhana 
bilang sudah memiliki kekasih, dia tak mungkin mendekati 
cowok itu. Bulan bukan gadis murahan, camkan itu. 


"Gue nggak suka berbagi." 


"Belajar mencintai orang yang cinta sama gue. Mau ikut gue 
belajar?" 


"Gue yang ngajarin lo tentang cinta. Lo yang ngajarin gue 
tentang cara mencintai." 


"Doain ya biar cepet suka sama lo." 

“Gue khawatir sama lo." 

"Yang punya lebih cantik." 

"Gue cowoknya." 

Kenangan bersama Gerhana, terlalu manis untuk dilupa. 


"Baru inget, Kak Gerhana pernah ngomong kalau mencintai 
jangan terlalu dalam, takutnya terlalu sakit kalau diberi 
luka. Berarti waktu itu, dia ngode ya kalau emang nggak 
serius sama Bulan," gumamnya tersenyum miris. 


Gadis itu masih menunduk. Melihat ranting pohon yang 
jatuh, ia mengambil ranting yang kecil itu, lalu 
memainkannya. 


"Nggak ada yang perlu disalahin. Ini semua udah jalan 
takdir, mungkin emang Bulan baru diuji," gumam Bulan 
mengingat kata-kata bundanya. 


Hujan tambah deras sekali. Bulan kaget ketika haltenya 
bocor, cewek itu menggeser duduknya hingga terpojok. Ia 
mengubah posisi ransel yang awalnya di gendong di 
belakang, akhirnya ia peluk di depan dada dengan sangat 
erat. la memang sempat pulang dulu tadi sebelum ke rumah 
sakit, berganti pakaian dan mengganti tas sekolahnya 
menjadi ransel mungil berwarna merah. 


Dingin. Seketika udaranya seperti di salju. Bulan menggigil 
di tempat. Orang yang berlalu lalang mungkin tidak 
mengetahui keberadaannya sebab hujan lebat membuat 
embun di kaca mobil. Alhasil kaca terlalu buram. 


"Dingin banget," lirih Bulan gemetaran. Jujur ia tak tau ada 
di mana. 


Gadis itu menggosokkan kedua telapak tangan agar 
mendapat kehangatan. Telapaknya seketika keriput karena 
terlalu lama di tempat yang dingin. 


"Kenapa ujian kehidupan ini terlalu berat, Tuhan?" 
gumamnya sudah seperti mati rasa. 


la menunduk, percikan hujan mengenai tubuhnya sebab 
terlalu lebab. Bulan mengangis sesenggukan, ia hanya 
mampu menangis untuk meluapkan emosinya saat ini. 


Derap langkah seseorang terdengar. Bulan menatap sebuah 
sepatu hitam yang ada di hadapannya, namun ia tak berani 
menatap sang empu. 


"Kenapa di sini?" tanya sang pemilik sepatu hitam. "Hujan- 
hujanan, nggak mikir kesahatan lo?" 


Bulan mendongakkan kepalanya. Menatap sang pemilik 
suara. Dia Gerhana, masih mengenakan seragam SMA 
dibaluti jaket hitam kebanggaannya. Seorang yang dicinta, 
juga pemberi harapan serta luka. 


"Masih peduli ya?" tanya Bulan tersenyum miris. "Kenapa ke 
sini?" tanya gadis itu lagi. 


Gerhana memilih duduk di samping gadis itu. Membiarkan 
motornya basah karena hujan. 


"Khawatir," jawab Gerhana singkat. 


Jujur saja ia berpamitan pada Caca, Nathan serta Bintang 
tadi untuk mencari Bulan. Lelaki itu diselimuti rasa kalut, 
khawatir serta bersalah. 


"Tenang aja, aku bakal jaga diri. Biar bisa donorin darah lagi 
buat Kak Caca. Perempuan yang Kakak cintai," ujar Bulan 
tanpa menatap Gerhana. 


Gerhana tercengang mendengar ucapan gadis itu. "Terserah 
lo," ujar Gerhana cuek. 


Tak ada lagi perbincangan di antara mereka. Hanya suara 
hujan dan transportasi yang terdengar. Gerhana sibuk 
menatap jalanan, sedangkan Bulan menunduk menahan 
tangisan. 


Situasi ini terlalu awkard. 
"Hujannya lebat," ujar Gerhana tiba-tiba. 
Udah tau! batin Bulan masih merundukkan kepala. 


Gerhana melepaskan jaketnya, kemudian memasangkannya 
di badan mungil Bulan. "Biar nggak sakit," ujar Gerhana. 


Namun Bulan menggeser duduknya, memberikan kembali 
jaket Gerhana. "Terpaksa kan? Disuruh Kak Caca ya? Bilang 
aja, nggak butuh. Bulan kuat kok," ujar Bulan. 


"Perasaannya aja pernah dipatahin berkali-kali aja masih 
kuat kok, masa raganya cuma kena hujan sakit? Tenang aja, 
Bulan kuat," katanya ngotot ngeyel. 


"Bukan disuruh Caca," jawab Gerhana menghela napasnya. 
"Pakai," katanya seraya memakaikan jaket di badan mungil 


Bulan. 


Kali ini gadis itu tak menolak, sebab malas untuk berdebat. 
Perasaannya seketika menghangat, namun juga perih ketika 
masih tak kuasa melihat sebuah kenyataan. 


Dia terluka dan bahagia dalam satu waktu. 


KKK 


Malam ini. Gerhana kembali dengan dunia gelapnya. Dia 
sedang menunggangi motornya di garis start. Gerhana 
balap liar. Sudah menjadi kebiasaan bila dia sedang stuck. 


Beruntung sekali, kata Marco ada yang tengah menantang 
Gerhana malam ini. Hari ini Awan juga hadir, dirinya 
menyuport Gerhana di gerombolan kubu timur. 


"Mulai!" 


Seorang gadis melepaskan bendera, membuat Gerhana dan 
sang lawan langsung melesat. 


Di tikungan, Gerhana memacu dengan cepat. Akan tetapi 
sang lawan lebih cepat darinya. Gerhana tak pernah kalah 
sebelumnya. 


Cowok itu memincingkan mata di balik helm full facenya. 
Apakah lawannya orang baru? 


Sialan. Gerhana kalah cepat. Lawannya lebih dulu sampai ke 
garis finish. Cowok itu turun dari motor tatkala baru sampai 
di garis finish. 


"Kok bisa kalah sih?" tanya Awan terkejut. "Lo banyak 
masalh nih pasti. Cerita coba sama gue!" titah Awan. 


Gerhana menggelengkan kepalanya. Sang lawan tak 
melepas helm dan berjalan ke arah Gerhana. Pakaian sang 
lawan serbah hitam. 


"Lima?" bisik sang lawan terkekeh kecil. "Who?" lanjutnya 
lagi kemudian melangkah pergi dari sana. 


"Lima?" gumam Gerhana mengingat akun lima yang 
beberapa kali membuat onar. 


"Gue mau kontak dia, lo punya?" tanya Gerhana mendesak 
Awan. 


"Dia cewek Na," ucap Awan mengetahui fakta itu. 
KK 

MAU HUJAT GERHANA? BOLEH SINI! 

TBC YA! 
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Jangan lupa pencet tombol sebelum baca, ya! Dan 
jangan jadi siders, ya, hehehe. 


Happy reading all! 


kakak 


Di dalam kelas, Gerhana tak benar-benar menyimak 
pembelajaran. Pikirannya terbagi menjadi dua, antara Bulan 
dan seorang gadis semalam yang menantangnya di arena 
balap. 


Awan yang sedari tadi hanya memainkan tip-ex milik 
Gerhana seperti pesawat terbang, pun menghentikan 
aktifitasnya ketika melihat Gerhana memainkan bolpoin 
dengan wajah yang masam. 


"Woi! Bengong mulu," tegur Awan mengecilkan suara agar 
tidak terdengar oleh guru. 


Gerhana sedikit tersentak, wajahnya masih datar malah 
membuat Awan terkekeh kecil. "Sohib gue kenapa ini, hm?" 
tanya Awan. 


"Masih kepikiran tadi malam? Sumpah gue beneran nggak 
tau nama lawan lo siapa, anak mana. Yang gue tau cuma dia 
perempuan," ujar Awan menggidik, kan bahunya acuh tak 
acuh. "Skill dia bagus sih. Tapi sayang nggak mau buka 
helm dan langsung pergi aja waktu gue mau minta nomor 
teleponnya," lanjut cowok itu. 


"Coba lo tanya Marco. Mungkin dia tau," saran Awan. Marco, 
cowok itu yang menyuruh Gerhana untuk menerima 
tantangan dari gadis yang entah namanya siapa itu. 


"Entahlah," ujar Gerhana menggidik, kan bahunya. 


"Sebenernya lo ada masalah apa sih? Gue merasa nggak 
dianggap sama lo. Soalnya lo jarang kumpul juga, jarang 
cerita bareng-bareng," ujar Awan mengingat Gerhana yang 
selalu sibuk sampai tak ada waktu untuk kumpul. 


"Nggak semua privasi bisa diceritain," jawab Gerhana. 


Awan menyipitkan kedua mata. "Lo nggak percaya sama 
gue?" tanya Awan mencoba agar Gerhana tidak ragu 
padanya. "Ragu sama gue?" tanya cowok itu lagi. 


Gerhana menatap Awan dengan helaan napasnya. "Inget 
Caca?" tanya Gerhana menggeser kursinya agar dekat 
dengan kursi Awan. 


"Caca?" beo Awan mencoba mengingat-ingat nama 
tersebut. "Caca temen SMP kita? Yang orang tuanya 
meninggal karena kecelakaan itu? Yang habis itu tinggal 
sama lo?" tanya Awan. 


"Yang ... koma udah sekitar dua atau tiga tahun ini?" tanya 
Awan suaranya sengaja dikecilkan. 


"Dia udah sadar," ucap Gerhana. 


Awan membulatkan mulutnya. "Boleh ketemu sama dia?" 
tanya Awan. "Gini gini gue temenan juga sama dia, meski 
gue sering jahilin dia sih." 


"Hmm," jawab Gerhana. 


"Terus apa masalahnya? Lo kok kelihatan kayak ada beban 
gitu?" tanya Awan menyenderkan tubuh pada dinding, 
posisinya menyamping manatap Gerhana. Tak peduli jika 
masih ada guru yang menerangkan di depan sana. 


"Gue jarang kumpul karena ngurus dia. Santai aja kalau ada 
waktu pasti gue kumpul," ujar Gerhana. 


Sementara itu, kelas Bulan yang sedang pembelajaran 
matematika membuat para murid malas dan banyak yang 
tidur. 


Bulan sendiri terus saja memikirkan Gerhana. Gadis itu 
sedikit tidak menyangka bahwa Gerhana bersikap egois. la 
terus saja melamun sembari mencoret-coret buku tulis 
halaman belakangnya dengan coretan tak berbentuk. 


Sejak tadi Pelangi memperhatikan Bulan. Wajahnya muram 
tak seperti biasanya, bibirnya pucat pasi seperti mayat 
hidup. Biasanya jika jam kosong seperti ini Bulan senang 
bercerita pada Pelangi. Entah itu penting atau tidak, semua 
selalu ia ceritakan pada Pelangi. Akan tetapi tidak untuk 
sekarang, Pelangi jadi bingung ada apa dengan gadis itu? 


"Lan," panggil Pelangi membuat gadis itu menoleh lesu. 
"Kenapa?" tanya Bulan to the point. 


"Lo sakit? Bibir lo pucet banget loh," ujar Pelangi. "Kita ke 
UKS aja yuk," ajak Pelangi. 


"Gue nggak sakit kok, serius," ucap Bulan mencoba 
meyakinkan Pelangi. 


"Masa sih? Lo keliatan lesu loh. Ayo ih gue anter," paksa 
Pelangi. "Lagian kita jam kosong loh." 


"Nggak usah. Gue nggak sakit kok, masa ke UKS," tutur 
Bulan melipat kedua tangannya di atas meja. Kemudian 
gadis itu menaruh kepala di atas lipatan tangan, menatap 
Pelangi. 


Pelangi menghela napasnya. Gadis itu menumpu kepala 
dengan salah satu tangannya dan badannya berdenden di 
dinding. 


"Lo belum sarapan?" tanya Pelangi. Dan Bulan pun 
menggelengkan kepala. "Kenapa nggak sarapan sih? Ayo ah 
kita ke kantin aja!" 


Pelangi bangkit dan langsung menyeret Bulan dengan 
paksa. Tapi kemudian Bulan menurut karena terpaksa. Ah... 
Pelangi memang tidak bisa dibantah. 


"Duduk. Gue pesenin lo nasi soto aja ya?" Pelangi menyuruh 
Bulan duduk di salah satu bangku. 


"Terserah," jawab Bulan seperti ogah-ogahan untuk berada 
di kantin. 


Mendapat jawaban dari Bulan, Pelangi pun meninggalkan 
gadis itu sendirian di bangkunya. Melihat Pelangi yang 
tengah memesan makanan, Bulan pun mengedarkan 
pandangan pada penjuru kantin. 


Tumben sekali kantin begitu sepi. Biasanya ada beberapa 
anak yang sedang membolos. Apakah mereka sudah insaf? 
Entahlah, Bulan tidak memusingkan hal tersebut. Karena di 
benaknya terus saja terngiang-ngiang kata-kata Gerhana 
tempo lalu di rumah sakit. 


Asal kalian tau, tadi malam Bulan tidak bisa tidur dengan 
nyenyak. Gadis itu sibuk berbicara pada Piu-piu, boneka 
yang ia dapatkan ketika Gerhana memenangkan permainan 
di time zone. 


"Nih makan dulu." Pelangi datang dan memberikan 
mangkuk soto serta teh hangat pada Bulan. Kemudian dia 
duduk di hadapan Bulan. 


"Makasih," timpal Bulan menerimanya. "Nggak ikut makan?" 
tanya Bulan pada Pelangi. 


"Nggak laper gue," ujar Pelangi mengeluarkan ponselnya 
dan bermain games menghilangkan kegabutan. 


"Oh gitu, ya udah. Gue makan ya?" 


Pelangi menganggukkan kepalanya. Setelahnya hanya ada 
suara gamaes dari ponsel Pelangi yang memenuhi kantin 
sebab keadaan begitu sepi. 


"Pelangi," panggil Bulan setelah menelan sesendok soto. 


"Hmm," tanggap Pelangi terlalu fokus memainkan 
gamesnya. "Habisin aja Lan, santai aja kalau ada guru ntar 
gue bilang lo sakit," lanjut gadis itu tanpa menatap Bulan. 


Bulan menghela napasnya. Padahal ia ingin mengatakan 
sesuatu, akan tetapi Pelangi sepertinya terlalu fokus 
memainkan ponselnya. Maka dari itu Bulan mengurungkan 
niat awalnya. 


Kepala gue kok pusing ya? batin Bulan saat hendak 
memasukkan sendokan kedua. 


la lantas tak jadi makan, gadis itu mengambil gelas kaca 
yang berisi teh hangat. Kemudian meminumnya hingga 
tersisa setengah gelas. 


Merasa pusingnya sudah reda, Bulan melahap sotonya. 
Entah kenapa ketika mengunyah nasi rasanya seperti ada 
yang mengganjal. 


"Pelangi," panggil Bulan lagi. 


"ya apa? Bisa bentaran nggak Lan ngobrolnya? Habisin 
dulu aja, nanti keselek," tanggap Pelangi lagi-lagi tak 
menatapnya, sebab masih fokus pada ponsel miringnya. 


"Enggak jadi," jawab Bulan. 


Pelangi menghela napasnya. Kemudian gadis itu mematikan 
games dan menurunkan ponsel agar tak menutupi 
Wajahnya. 


"Kita pindah ke UKS habis lo makan," ujar Pelangi. "Daripada 
di kelas nanti lo malah tambah pusing. Soalnya kelas 
berisik. Nurut ya?" 


Bulan berpikir sejenak. Lalu gadis berkucir satu itu 
mengangguk mengiyakan. Pelangi melanjutkan 
permainannya. Sementara Bulan segera melahap sotonya 
hingga habis. 


Setelah sotonya habis, Bulan menghabiskan tehnya. Tak 
sadar bila sesekali Pelangi memantau dengan ekor matanya. 


"Udah?" tanya Pelangi memasukkan ponselnya ke dalam 
saku seragam. 


"Udah habis," ujar Bulan. 
"Udah gue bayar itu. Ya udah, ayo ke UKS," ajak Pelangi. 


"Kok udah dibayar? Ngrepotin tau nggak? Nih, gue ganti 
deh," ujar Bulan merogoh saku seragamnya. 


"Eh, nggak usah! Udah ah ayo!" ajak Pelangi yang sudah 
beranjak berdiri. 


"Serius? Nggak enak nih gue," ucap Bulan ikut berdiri. 


"Santai aja kali. Kayak siapa aja," ucap Pelangi terkekeh 
kecil. "Ya udah ayo ke UKS. Lo istirahat aja di sana." 


Bulan menganggukkan kepalanya menurut. Setelah itu 
kedua remaja itu berjalan menuju UKS. Keduanya harus 
melewati lapangan basket in door agar tidak terlalu jauh 
untuk sampai UKS. 


"Pelangi ... Kok que pusing ya?" tanya Bulan memegang 
kepalanya yang merasa cenat-cenut. 


"Hah? Masa?" tanya Pelangi terkejut. "Ya udah ayo, kita 
harus cepat sampai UKS," kata gadis itu. 


Akan tetapi ... dug! 


Kepala Bulan terkena lemparan bola basket seseorang. 
Lelaki bertubuh tegap itu sedang membolos sendirian saat 
ini. la langsung berlari ke arah mereka berdua. 


"Gimana?" tanya cowok itu menatap Pelangi yang ada di 
hadapannya. 


"Gue kasih obat tidur," jawab Pelangi. "Maaf Lan, lo terlalu 
polos," gumamnya. 


"Mumpung masih sepi, gece kabari dia," ujar sang cowok 
pada Pelangi. "Gue bawa ke mobil gue dulu si Bulan," 
lanjutnya kemudian diangguki Pelangi. 


"Eh bentar! Gue matiin sambungan jamnya dulu. Biar nggak 
kelacak," ujar Pelangi. 


Cowok itu menganggukkan kepalanya setuju. Kemudian 
Pelangi berjongkok dan menon-activekan arloji Bulan. 


"Udah, otomatis nggak ke-lacak," ucap Pelangi kembali 
berdia. 


Cowok itu melihat sekitar, tak ada yang tengah melihat 
aksinya. Kemudian ia segera membopong Bulan dan menuju 
mobilnya yang terparkir di area belakang. Memang 
disengaja. 


Sedangkan Pelangi, menyunggingkan senyuman saat 
punggung tegap sang lelaki sudah tak nampak. 


"Demi kebaikan semua orang. Sorry Lan," ucap Pelangi 
mencari kontak seseorang. 


Ketika sambungan terhubung, Pelangi menempelkan 
ponselnya ke telinga. la menyelinapkan rambutnya di 
telinga. 


"Sesuai rencana," kata Pelangi. 
"Bagus, lo tetap di sekolah aja. Jalani rencana B." 


"Oke," jawab Pelangi mematikan ponsel dan kemudian 
berbalik arah menuju ruang cctv. la akan merantas 
rekamannya yang ada di lapangan bersama seorang lelaki 
tadi dan Bulan. 


Gadis cerdik. 


kakak 


"Kok gue nggak lihat Bulan di sekolah ya?" tanya Awan baru 
saja menyeruput es jeruknya. 


"Lah iya bener," ujar Bintang yang sedang makan 
siomaynya. Lihatlah bahkan sambal kacangnya saja sudah 
seperti lumpur lapindo. 


"Biasanya sama Pelangi tuh. Tapi gue lihat Pelangi lagi 
makan berdua doang sama Laskar. Tuh," ujar Awan lagi 
seraya menunjuk Pelangi dan Laskar yang sedang makan 
berdua. 


"Nggak ada inisiatif mau cari Na?" tanya Awan melirik 
Gerhana yang ada di sebelahnya. 


"Cari gih Na. Siapa tau ada apa gitu gimana?" tanya Sinar. 


Gerhana sangat cuek menanggapi ucapan teman-temannya. 
la menggidikkan bahunya acuh tak acuh. Cowok itu kembali 
melahap batagornya yang tinggal sedikit di piring. 


"Positif thingking aja, mungkin dia ada di kelas," ujar Langit 
melihat teman-temannya. 


"Iya juga sih bisa jadi," ujar Awan mangut-mangut paham. 


"Eh by the way kalian udah download game baru belum? 
Among us," celutuk Sinar mengeluarkan ponselnya. 


"Jelas udah dong gue!" timpal Bintang. "Mabar skuy yang 
punya," ujarnya. 


"Kebetulan nih gue juga udah punya," tanggap Awan ikut 
mengeluarkan ponsel. 


"Eh, Langit! Lo punya nggak?" tanya Sinar. "Oh iya gue lupa 
ponsel lo isinya materi sekolah semua ya hehehe," ujar 
Sinar. 


"Lo kira gue nggak punya?" tanya Langit ikut mengeluarkan 
ponsel. "Kemarin Senja donwload di ponsel gue," kata Langit 
mengingat tempo lalu. Sewaktu Senja merengek habis- 
habisan pada Langit. 


"Ceilah bucin!" komentar Sinar. 


"Ya udah skuy mabar. Lo ikut nggak Na?" tanya Bintang 
menatap Gerhana. 


Bukannya menjawab, cowok itu lantas pergi dari sana. 
Gerhana membayar pesanannya dan kemudian langsung 
keluar dari kantin. 


"Kenapa tuh?" tanya Sinar pada ke-empat temannya. 


"Nggak tau gue," jawab Awan menggidikkan bahunya. 
Padahal sebenarnya tau kenapa Gerhana seperti itu. 
Mungkin karena tadi malam kali ya? 


Sementara itu perasaan Gerhana seketika tidak enak. 
Pikirannya kacau balau. Cowok itu naik ke roof top untuk 
menenangkan diri. 


"Lo di mana?" gumam Gerhana memejamkan mata sejenak, 
menikmati angin yang menerpa wajahnya. 


"Lo berhasil buat gue khawatir," Gerhana menghela 
napasnya, ia melirik arloji yang tempo lalu diberikan Laskar. 


Gerhana mengotak-atik arloji itu. la mencoba mencari 
keberadaan Bulan lewat arloji tersebut. 


Connection is not active. 


"Kenapa jam lo nggak aktif?" gumam Gerhana mendesah 
kecil. “Semoga lo baik-baik aja," lanjutnya menghembuskan 
napas lelah. Berharap Bulan baik-baik saja. 


Semoga. 


kakak 
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Happy reading ya! 
kk 
"Eh lo kasih obat tidurnya banyak?" 


Pelangi melipat tangannya di depan dada. "Lumayan sih. 
Kayaknya dua atau tiga harian baru bangun. Kayaknya loh," 
ujar Pelangi menatap cowok bertubuh putih yang wajahnya 
ditutupi masker itu. 


"Gila, nanti meninggoy kelaperan gimana cuy?" tanya 
cowok itu. 


"Nggak bakal, tenang aja," ujar Pelangi. 


"Fine!" putus cowok itu beralih duduk di kursi yang ada di 
samping kasur yang sedang Bulan tiduri. 


"Gue laper mau makan dulu. Lo mau sekalian nggak?" tanya 
Pelangi hendak pergi dari kamar itu. 


"Boleh deh. Spagethi aja gue," ujar sang cowok lalu 
diangguki oleh Pelangi. 


Sepeninggalan Pelangi yang tengah memasak makanan di 
dapur, cowok itu memainkan games di ponselnya. 
Rambutnya yang sedikit memanjang membuat sebelah 
matanya tertutupi. 


Tak lama seorang gadis bertubuh tinggi masuk dengan jaket 
hitam serta lambang angka lima di belakangnya. 


"Mana Pelangi?" tanya gadis itu. "Kok lo sendirian di sini?" 
lanjutnya seraya melepaskan jaket hitamnya. Namun 
Wajahnya masih tertutupi masker. 


"Lagi masak buat makan," ujar cowok itu fokus pada ponsel. 


Gadis itu mangut-mangut paham. "Habis ini kalian langsung 
pulang aja. Biar gue yang jaga dia," ujar gadis itu. 


Cowok bermasker itu mendongakkan kepalanya menatap 
gadis itu. "Kita belum susun rencana buat besok," katanya. 


"Nanti gue yang susun. Gue kirim ke chat kalian nanti," 
jawab gadis itu. 


"Oke oke. Yang penting secepatnya kita selesain ini semua," 
timpal cowok itu. 


kakak 


Gerhana sedari tadi mondar-mandir kebingungan. Hari 
sudah gelap, ia sejak tadi masih setia menunggu Bulan di 
rumah gadis itu. 


"Biasanya Non Bulan jam segini sudah pulang. Sekarang di 
mana ya, Bibi jadi khawatir juga ini," ucap Bi Ijah celingukan 
menatap pintu luar, berharap Bulan segera pulang. 


"Bibi pulang aja, biar saya yang nunggu," tukas Gerhana 
melihat perempuan paruh baya ini. 


"Ya sudah kalau gitu Den. Nanti kalau Non Bulan sudah 
pulang langsung suruh makan ya Den. Soalnya dia jarang 
makan sekarang," ujar Bi Ijah. 


"Iya Bi," jawab Gerhana menganggukkan kepala menurut. 


Bi Ijah lantas pamit untuk pulang. Rumah Bi Ijah memang 
tidak terlalu jauh dari rumah Bulan. Sementara itu, Gerhana 
masih setia berdiri di ruang tamu Bulan. Cowok itu merasa 
sangat khawatir. Apalagi ponsel Bulan tidak aktif sama 
sekali. 


Deringan telepon membuat Gerhana berdecak kecil. Cowok 
itu merogoh saku celananya, guna mengambil ponsel. Nama 
Laskar terpampang di layar ponsel, dengan segera Gerhana 
mengangkat telepon tersebut. 


"Halo," sapa Laskar. 


"Bang gawat nih, kumpul ke rumah gue buruan. Kita rapat 
dadakan," kata Laskar. 


"Sekarang banget Las?" tanya Gerhana masih pengin 
menunggu Bulan di rumah gadis itu. 


"Ini tentang Bulan. Gece." 


Mendengar nama Bulan, Gerhana segera mematikan ponsel 
dan melangkahkan kaki keluar dari rumah gadis itu. la 
menutup pintu rumah Bulan dan segera meluncur ke 
kediaman Laskar. 


Sepanjang perjalanan, hari Gerhana berdenyut nyeri. 
Pikirannya kalut, sebab tak mendapatkan sebuah informasi 


dari Bulan. 


Motor Gerhana berhenti di pekarangan rumah Laskar dan 
Pelangi. Cowok itu lantas segera turun dan melepaskan 
helm full facenya. Gerhana bergegas masuk ke dalam. 


"Kenapa?" tanya Gerhana ketika sampai di ruangan yang 
biasanya digunakan untuk rapat. 


"Duduk dulu Bang. Kita jelasin," titah Laskar yang duduk di 
ujung meja. 


Gerhana kemudian duduk di samping Kilat. Semuanya 
sudah lengkap. Laskar berdeham singkat untuk mencairkan 
suasana yang tegang. 


"Ceritain," ujar Laskar pada Pelangi. 


Gadis itu mengangguk ragu. Ia mengambil napas dan 
menghembuskannya secara perlahan. 


"Bulan hilang. Waktu itu kita ke UKS, karena Bulan sakit. 
Terus gue kebelet ke toilet. Gue tinggal Bulan sendirian. 
Tiba-tiba aja pas gue balik, Bulan udah nggak ada." 
Berbohong. Pelangi memang sedang berbohong, gadis itu 
tengah menjalankan rencananya. 


"Tas dia ada di gue. Ponsel dia juga," ujar Pelangi menaruh 
tas serta ponsel Bulan di atas meja rapat. 


"Coba kita cek cctv UKS. Sekarang, gimana?" tanya Angin 
memandang satu per satu teman-temannya. 


"Sekarang?" beo Pelangi, badannya serasa panas dingin. 
Tapi mencoba untuk tetap tenang. Dia baru ingat kalau 
sudah merantas cctv UKS, lapangan basket in door, koridor 


serta bagian belakang sekolah. Untung saja, jadi dirinya tak 
akan ketahuan. 


"Boleh sih. Tapi menurut gue dua orang aja yang ke sana. 
Karena nggak mungkin kita semua ke sana cuma buat cek 
cctv kan?" Meteor berinisiatif, lalu Pelangi mengangguk 
dengan setuju. 


"Siapa yang mau cek?" tanya Angin. 


"Gue aja, sama Laskar," timpal Gerhana. "Gimana Las?" 
tanya cowok itu. 


Laskar nampak berpikir sejenak. "Eumm boleh deh. Ya udah 
kalau gitu gue sama Bang Gerhana meluncur ke sana. Kalian 
atur strategi lain dulu, gimana?" tanya Laskar. 


"Bentar Las. Tiba-tiba otak gue kepikiran sesuatu," timpal 
Merkurius saat Laskar hendak berdiri. 


Laskar kembali duduk dan menatap Merkurius. "Apa?" tanya 
Laskar menaikkan salah satu alisnya. 


"Ini mumpun tas Bulan ada di sini. Kenapa kita nggak cek 
dulu aja tulisan dia sama tulisan kertas yang katanya neror 
dia itu, jadi kita tau tulisannya sama enggak," komentar 
Merkurius. 


"Kan gue udah ngomong, nggak mungkin Bulan pelakunya. 
Toh, tulisannya aja beda kok gue tau sendiri," sahut Pelangi 
nyolot. "Lagian masalah ini dulu juga udah dibahas kan? 
Kalau kita setuju nggak selidiki Bulan. Bulan korban di sini. 
Dia hilang, dan otomatis bukan dia dong pelakunya." 


Laskar mengangguk setuju. "Bener yang dibilang Pelangi. 
Bulan korban di sini. Jadi sekarang kita fokus buat cari Bulan 


dulu, baru kita selidiki tersangka utama. Claudia," ujar 
Laskar. 


"Serahlah, gue juga pusing mikir ginian serius," keluh 
Merkurius menghela napasnya. 


"Ya udah kalau gitu gue sama Bang Gerhana langsung ke 
sekolah dulu," ujar Laskar lalu diangguki teman-temannya. 


Sepeninggalan Laskar dan Gerhana semua sibuk dengan 
ponsel masing-masing. Pelangi, gadis itu mengirimkan 
pesan pada salah satu rekannya. 


2225552 
Besok gimana? 
(Send pict] 

Oh oke paham. 
46666663 


Pelangi hanya membaca pesan tersebut. Sepintas teringat 
akan permainannya, gadis itu tersenyum simpul. 


Tinggal menunggu waktu yang tepat. Maka permainan akan 
selesai. Dia berharap menjadi pemenang dalam permainan 
gila ini. 


kakak 


Hari berikutnya Bulan tidak masuk sekolah. Kemarin 
Gerhana dan Laskar sudah mencari bukti lewat rekaman 
cctv, namun rekamannya ternyata ada yang merantas. 
Sialan. 


"Gak semangat amat hidup lo." Awan menghampiri Gerhana 
yang berada di tribun lapangan basket, tatapan Gerhana 
Kosong. 


Awan menepuk pundak temannya itu. "Lo ada masalah apa 
lagi?" tanya Awan, terlihat sekali dari tatapan Gerhana 
begitu memiliki beban hidup. 


"Enggak," jawab Gerhana seadanya. 


Sedangkan Langit dan Bintang sedang bermain basket. 
Sementara Sinar, cowok itu tiduran di tribun. Jam olahraga 
hari ini sangat membosankan. Masa iya, olahraganya main 
holahop. Alhasil ke-lima cowok itu langsung saja membolos 
di lapangan basket in door. 


"Nggak mau main basket? Seru loh Na, siapa tau ada cewek 
lewat gitu tebar pesona," kekeh Awan mencoba menghibur 
Gerhana. 


"Males," jawab Gerhana. Kenapa pula harus tebar pesona? 
Toh, pesona cowok itu saja sudah menyebar ke mana-mana. 


"Eh iya by the way gue nggak lihat Bulan deh hari ini. Dia ke 
mana Na? Biasanya ngapelin lo ke kelas kayak dulu gitu. 
Kalau nggak ya sengaja lewat kelas kita biar ketemu lo." 
Awan menatap wajah Gerhana yang menatap lurus 
lapangan. 


"Nggak tahu," jawab Gerhana menggidikkan bahunya acuh 
tak acuh. 


"Kemarin gue udah jenguk Caca sih. Tapi lo kok nggak ada 
di sana Na? Ke mana lo?" tanya Awan mengingat setelah 
pulang sekolah lalu dirinya langsung pergi ke rumah sakit 
dan menjenguk Caca. Untung saja Gerhana mau memberi 


tau letak kamar Caca sewaktu mereka berbincang-bincang 
di kelas kemarin. 


"Ada urusan," jawab Gerhana singkat. 


Awan mengangguk paham. "Lo masih kepo ya sama cewek 
yang lawan lo itu? Sebenernya gue juga sih. Lo udah tanya 
belum sama Marco nomer telepon atau dia anak mana gitu?" 
tanya Awan. 


Gerhana menganggelengkan kepalanya lesu. "Nggak tahu," 
jawab Gerhana mengulang kata beberapa menit lalu. 


"Ngantin yok Na," ajak Awan lagi-lagi mencoba menghibur 
Gerhana. 


"Males," jawab Gerhana singkat, padat dan jelas. 


"Ya Udahlah. Gue main basket sama mereka aja." Awan 
bangkit berdiri hendak bermain basket bersama Langit dan 
Bintang. "Kalau lo mau cerita, gue siap dengerin kok Na. 
Tenang aja," ujar Awan. 


Melihat Gerhana hanya menganggukkan kepala, lelaki 
berseragam olahraga itu akhirnya melengos turun tribun 
dan bergabung bersama Langit serta Bintang. 


"Kenapa gue merasa kalau cewek yang nantangin gue itu 
sekolah sini ya," gumam Gerhana. 


Cowok itu kemudian mengedarkan pandangannya. Mata 
jelinya menangkap sebuah drone yang berada tak jauh 
darinya. 


"Drone siapa?" tanya Gerhana menautkan kedua alis 
tebalnya. 


Lalu drone itu menatap ke arahnya. Kemudian 
memancarkan sebuah laser merah ke sebuah dinding tribun 
yang berwarna putih. Gerhana menoleh ke belakang, tepat 
di mana drone itu memancarkan cahaya merah. 


Di dinding tersebut terbentuk angka lima. Gerhana sedikit 
menganga, saat ia kembali menatap arah depan, drone itu 
sudah pergi entah ke mana. 


"Lima? Lo siapa sih?!" kesal Gerhana mengacak-acak 
rambutnya frustasi. 


KKK 


HOLLA! YA AMPUN SENENG BANGET KALAU LIHAT 
KOMEN KALIAN WKWK. 


SPAM KOMEN BIAR NGGAK SIDERS! NEXT? 100 
KOMEN DULU YA! NANTI BARU NEXT! 


SEMANGAT SPAM KOMEN! DAN JANGAN LUPA SHARE 
CERITA GERHANA DI SOSMED KALIAN, BIAR BANYAK 
YANG TAU YA! 


KALAU MAU REKOMENDASIIN DI AKUN LAIN JUGA 
BOLEH, JANGAN LUPA TAG INSTAGRAM AKU 
@maisinursa 


45 PERMAINAN SESUNGGUHNYA 


Cie yang kesel sama author gara-gara kemarin nggak 
update. 


Nggak update dicariin. Update pada siders. Apa 
maumu?!'). 


Sedih kalau banyak yang siders:). Hiks. Happy 
reading! 


KKK 


Aku takut kehilangan kamu. Sejuta ketakutan hinggap 
dalam diriku. Yang paling aku takuti, ketika kamu sudah tak 
mau menyapaku lagi. 


Gerhana baru saja tiba di rumah. la langsung 
menghempaskan badannya di kasur. Caca juga sudah 
diperbolehkan pulang dari rumah sakit. 


"Gerhana!" panggil Caca yang ada di ambang pintu. 


"Hmm." Gerhana hanya berdeham menanggapinya. Cowok 
itu kemudian memejamkan matanya sebab terlalu lelah. 


"Mau izin ke supermarket, boleh ya?" tanya Caca masuk ke 
dalam kamar Gerhana. 


Cowok itu refleks mengubah posisinya menjadi duduk. "Gue 
anter," ujar Gerhana. 


Caca yang berdiri di hadapannya lantas menggeleng. "Bisa 
pesen taxi kok. Nggak usah dianter, kan kamu baru pulang 


sekolah," ujar Caca. 


"Nggak papa Ca, bahaya di luar. Lo juga baru balik dari 
rumah sakit," tutur Gerhana. 


Caca mengerucutkan bibirnya. "Tapi kan, aku bisa jaga diri 
sendiri," ujar Caca. 


"Nggak. Pokoknya gue anter." Gerhana bangkit berdiri, 
cowok itu langsung menyambar jaket hitam dan 
memakainya, guna membalut seragam sekolahnya. 


"Ya udahlah!" final Caca menghentak-hentakkan kaki dan 
keluar dari kamar Gerhana. 


Gerhana mengunci pintu kamarnya, kemudian beranjak 
menghantar Caca untuk ke supermarket. Di undukan 
tangga, Semesta baru saja dari dapur pun menatap Gerhana 
serta Caca penuh tanda tanya. 


"Kalian mau ke mana?" tanya Semesta. 


"Gerhana mau anter Caca ke supermarket," jawab Gerhana 
membenarkan jaketnya. 


"Oh gitu. Ya udah kalian hati-hati ya," ujar Semesta. 


Keduanya mengangguk, mencium punggung tangan 
Semesta secara bergantian sebelum benar-benar pergi. 
Setelah semuanya siap, mereka melangkahkan kaki menuju 
pekarangan rumah. 


"Mau nyari apa Ca?" tanya Gerhana yang sudah nengkarng 
di atas motor sembari memberikan helm pada Caca. 


"Susu full cream sama biskuit hehe," jawab Caca menerima 
helm tersebut dan segera memasangnya. 


"Oh," jawab Gerhana paham. 


Ketika Caca sudah naik, Gerhana menghidupkan mesin 
motornya. Cowok itu segera melajukan motor menuju 
supermaeket terdekat. 


Di perjalanan keduanya sama-sama terdiam. Caca sibuk 
melihat-lihat jalanan yang ramai, sedangkan Gerhana fokus 
mengendarai motornya, sementara pikirannya jujur saja 
masih tertuju pada Bulan. Entah di mana gadis itu berada. 


Tak butuh waktu lama, motor Gerhana sampai di 
supermarket terdekat. 


"Udah sampai Ca," ujar Gerhana melepaskan helm 
fullfacenya. Lalu turun dari motor. 


Begitu juga dengan Caca. Gadis berbaju kuning itu turun 
dan melepaskan helmnya. 


"Ayo," ajak Caca. 


Gerhana menganggukkan kepalanya. Ketika masuk ke 
dalam supermarket pandangan para pembeli tertuju pada 
Gerhana. Bagaimana tidak? Cowok itu tampil sempurna 
meskipun rambutnya acak-acakan. Sugguh menggoda para 
kaum hawa. 


Cowok itu tidak begitu perduli dengan pandangan beberapa 
orang di sana. la memilih mengambil troli yang tersedia. 


Caca menyeretnya ke salah satu rak. Gadis itu menunjuk 
sesuatu yang ada di atas. "Minta tolong ambilin itu!" seru 
Caca melihat biskuit regal di rak tersebut. 


"Ini?" tanya Gerhana mengambil biskuit yang bungkusnya 
berwarna merah itu. 


Caca mengangguk dengan antusias. "Beli berapa ya? Nanti 
pasti Nathan minta, beli berapa dong?" tanya Caca yang 
kelihatan bingung. 


"Beli sepuluh aja," ujar Gerhana mengambil sepuluh 
bungkus biskuit regal itu dan dimasukkan ke dalam trolinya. 


"Ih boros," tanggap Caca. "Nanti kalau nggak ada yang 
makan gimana?" tanya Caca. 


"Nggak boros Ca, cuma nyimpen aja. Siapa tau nanti butuh. 
Nathan juga sering ngemil, ntar dimakan sama Nathan," ujar 
Gerhana. 


"Ya udah aku nurut aja," timpal Caca membuat Gerhana 
tersenyum puas, lalu mengacak-acak rambut gadis itu. 


"Kalau nurut kan cantik," kata Gerhana. 
"Dih, gombal." 


Perkataan Caca membuat Gerhana diam. la teringat pernah 
mengatakan hal yang serupa dengan apa yang ia katakan 
pada Caca. la mengatakan hal itu pada seseorang. 
Seseorang yang membuatnya risau saat ini. 


"Gerhana!" tegur Caca ketika Gerhana melamun. 
"Ngelamunin apa?" tanya Caca. 


Cowok itu mengerjapkan kedua matanya. "Enggak," jawab 
Gerhana menggelengkan kepala. 


"Oh, oke," timpal Caca yang sebenarnya tau jika Gerhana 
sedang memikirkan sesuatu. Raut wajahnya kentara sekali 
sedang gelisah. 


"Ya udah ayo cari susu full creamnya," ajak Caca. 


Troli didorong Gerhana, sedangkan Caca matanya terus 
mencari susu full cream yang ia maksud. Ketika netranya 
menangkap susu di rak, Caca mengambil kotak susu yang 
besar. la tersenyum dengan manis. 


Gadis itu memasukkan susu ke dalam troli. Tak ada gerakan 
sama sekali dari Gerhana. Pikiran cowok itu sedang kalut. la 
menatap lurus sebuah rak dengan tatapan kosong. 


"Gerhana!" tegur Caca, namun cowok itu masih melamun. 


"Gerhana!" tegurnya lagi dengan menggeplak pundak 
cowok itu. Membuat Gerhana tersadar dan gelagapan. 


"Y-ya?" tanya Gerhana dengan muka cengo. 


"Mikirin apa?" Caca melempar pertanyaan pada Gerhana. 
Cowok itu menggelengkan kepalanya. 


"Kalau ada masalh coba aja cerita Na," ujar Caca. 


"Nggak ada," jawab Gerhana singkat. Saat ini pikirannya 
dipenuhi dengan Bulan. Di mana gadis itu? Apa dia sudah 
makan? Apa dia baik-baik saja? 


Bulan benar-benar membuat Gerhana tak berdaya. Gerhana 
merindukannya. 


kakak 


Gerhana dan Caca baru saja tiba di rumah. la disuguhkan 
pemandangan Nathan tengah menyiram tanaman di 
halaman rumah dengan ogah-ogahan. Cowok itu hanya 
memakai kaos oblong serta celana boxer. 


"Tumben rajin," celutuk Gerhana turun dari motor. 


"Ya dongg! Kata Mama kalian lagi keluar ke supermarket. 
Pasti beli sesuatu kan? Minta dong!" Nathan melepaskan 
selang dari tangan, lalu mematikan kran. 


"Minta Ca!" seru Nathan melihat Caca membawa sekantung 
plastik berwarna putih besar. 


"Tuh kan, udah aku duga. Pasti Nathan minta," timpal Caca 
menoleh ke Gerhana. 


Nathan memincingkan kedua matanya pada Gerhana serta 
Caca. "Kalian gibahin gue ya?!" tebak Nathan. 


Gerhana menggidikkan bahunya acuh tak acuh, lalu 
melenggang masuk ke dalam rumah. Meninggalkan Caca 
serta Nathan yang masih di pekarangan. 


"Minta Ca!" seru Nathan mengadahkan tangannya di 
hadapan Caca. 


"Mandi sana dulu Nath! Bau tau!" seru Caca berlari masuk 
ke dalam rumah. 


"Yaelah, gue mulu yang kena," kesal Nathan mengelus 
dadanya prihatin. 


Sementara di dalam kamar, Gerhana melepaskan jaketnya 
dan ia taruh di atas kasur. 


Sedetik kemudian sebuah panggilan dari ponsel membuat 
Gerhana berdecak kecil. la merogoh saku celananya dan 
mengambil ponselnya. 


Sebuah nomor tidak dikenal terpampang jelas di sana, 
membuat Gerhana mengerutkan dahinya. Biasanya hanya 
orang-orang tertentu yang memiliki nomor teleponnya, 
dengan malas, Gerhana menerima panggilan tersebut. 


"Halo," sapa Gerhana saat ponsel sudah ia tempelkan ke 
telinga. 


"AHAHAHAHA!" Tawa menggelegar sebuah suara membuat 
Gerhana mengerutkan alis. Namun satu yang membuat 
Gerhana bingung. Menagapa suara si penelepon seperti 
diberi efek, seperti tidak suaranya sendiri. 


"Siapa?" tanya Gerhana saat sang penelepon masih tertawa 
tidak mau langsung to the point. 


"Know five?" tanya sang penelepon terkekeh kecil. 


"Kalau lo punya nyali, seharusnya nggak usah pakai suara 
palsu." Gerhana menekan setiap kata saat mendengar kata 
fiveyang berarti lima. 


"Kasihan ya lo. Hidupnya kelihatan hampa. Sibuk cari Bulan 
ya?" tanya sang penelepon kembali terkekeh. Namun 
kekehan kali ini seperti merendahkan Gerhana. 


Rahang Gerhana mengeras, pandangannya menajam. "Apa 
mau lo? Di mana Bulan? Lo pasti tau kan?!" kata Gerhana 
dengan napas memburu. 


"Tik tok tik tok tik tok, HAHAHAHA! Lo tanya apa mau gue?" 
tanya sang penelepon sembari menirukan suara jam. 


"Ya ya ya. Cewek yang lo maksud itu, ada di tangan gue. 
Tuan Gerhana Xavinder," ujarnya tertawa seperti iblis. 


"Lo?!" Gerhana membentak sang penelepon itu, hampir 
kehilangan kesabarannya. 


"Besok sore, pukul lima sore. Di rooftop gedung selatan 
sekolah yang sepi." Si penelepon langsung mematikan 
sambungan. 


Gerhana menggeram kecil. Cowok itu kemudian mencari 
kontak Laskar. Ia menelepon Laskar, tak lama kemudian 
sambungan terhubung. 


"Halo? Apa Bang?" tanya Laskar. 


"Bisa kita rapat langsung hari ini?" tanya Gerhana dengan 
suara beratnya. 


"Sorry Bang, kalau sekarang nggak bisa. Nanti malam deh. 
Gue ini lagi nyari Pelangi. Daritadi belum pulang-pulang 
nggak tau ke mana," ujar Laskar. 


"Handpone sama jam dia juga ggak aktif. Sorry banget 
Bang, gue harus nyari dia dulu. Biasanya dia kalau sore 
langsung pulang, ini malah nggak ngabarin sama sekali," 
ujar Laskar, dari nadanya sangatlah risau. 


"Gur bantu Las," jawab Gerhana. 
"Nggak perlu Bang. Gue sendiri aja." 


Gerhana mendengar sebuah rucuh di lokasi Laskar. Suara 
dua wanita yang sedang berdebat kecil. Seperti ... suara 
Pelangi? 


"Itu yang sama lo bukan Pelangi, Las?" tanya Gerhana 
mengernyit. 


Terdengar Laskar yang sedang berdesis. "Ah ha? E-enggak 
Bang! Gue lagi di tempat yanga gak rame gitu, jadi ya... gitu 
maklumin aja," jawab Laskar. 


"Oh, oke. Serius nggak mau gue bantuin cari Pelangi, Las? 
Biar makin cepet ketemu nanti," ujar Gerhana sedikit 
memaksa. 


"Udah, nggak perlu Bang. Mungkin dia lagi main ke rumah 
orang tuanya. Ini gur mau meluncur ke rumah Mamanya 
dulu," jawab Laskar. 


"Oke," jawab Gerhana sedikit ragu. Sambungan dimatikan 
oleh Laskar, Gerhana menghela napas berat. 


la duduk di bibir ranjang, menggenggam ponsel seraya 
memandang keadaan luar dari kaca jendelanya. Gerhana 
hanya ingin Bulan kembali. 


"Jaga diri lo Lan. Besok gue bakal jemput lo sesuai 
perkataan penelepon tadi. Semoga lo nggak diapa-apain," 
gumam Gerhana mendundukkan kepala menatap lantai 
kamarnya. 


kk 
Cie nungguin. Tbc. Lagi males narget. 


Update nggak nentu, soalnya tugas numpuk. Tapi 
diusahain kalau pada spam komen bakal update 
secepetnya. In syaa Allah. 


See u! 


46 PENGHIANATAN 


Mau tanya, kalau aku open group chat, emang ada 
yang mau join? 


Wekaweka, takut nggak ada yang join aku tuh hehe. 


Happy reading! Btw jangan lupa banjiri komentar ya, 
karena di sini penuh kejutan dan ada plot twist lagi 
xixixi! 


KKK 


Malam ini rapat dadakan. Sedari tadi pikiran Gerhana kacau. 
Sementara itu Pelangi yang duduk di samping Laskar sudah 
menyambungkan telepon diam-diam pada rekannya, agar 
rekannya dapat mendengar rapat dadakan ini. 


Di sebrang sana, gadis berjaket hitam berlambang angka 
lima di bagian punggung lengkap dengan masker hitam itu 
tertawa tatkala mendengar suara rapat berasal dari 
sambungan teleponnya dengan Pelangi. 


"Orang plin plan," cetus gadis itu tertawa kecil, diangguki 
oleh cowok berkaos putih di sampingnya. 


"Dia emang pinter dalam akademik, tapi sayang cara 
pikirnya kurang meluas." Si cowok menghela napas kecil 
dalam maskernya. 


"Besok, permainan akan selesai. Kita dapat keuntungan," 
celutuk gadis itu seraya membuka  maskernya, 
menampakkan gadis devil berkedok cantik. 


"Nggak salah gue ikutin permainan lo, Claudia," ujar si 
cowok ikut membuka masker dan tertawa renyah. 


"Gue bilang juga apa. Lo, gue, Pelangi bakal dapat 
keuntungan," jawab Claudia terkekeh menatap Nathan di 
sebelahnya. 


Nathan tersenyum simpul. "Lima?" tanya Nathan tertawa 
keras. "Astaga, kenapa Abang gue goblok banget ya?" tanya 
Nathan prihatin. 


"Eh Bulan belum bangun?" tanya Claudia. 


"Belum," jawab Nathan kembali fokus memainkan 
ponselnya. 


"Besok sekolah, lo buat Gerhana terkecoh dulu. Nanti gue 
kode dia pakai drone gue," ucap Claudia lalu diangguki oleh 
Nathan. 


"Bulan gimana? Bisa aja nanti dia sadar waktu kita sekolah," 
jawab Nathan menatap Claudia. 


"Pelangi suruh boloslah," jawab Claudia lalu duduk di 
sebelah Nathan. 


"Serah lo, kita ngikut lo aja," jawab Nathan menggidikkan 
bahu acuh tak acuh. 


"Abang lo nggak curiga gitu sama lo?" tanya Claudia 
mengingat beberapa kali Nathan pulang larut malam karena 
harus berdiskusi dengannya. 


"Gue pinter sandiwara," jawab Nathan terkekeh. 


"Hmm, sampai cewek lo itu juga lo manfaatin ya?" tebak 
Claudia tersenyum meremehkan. 


"Asal lo tau, gue nggak kayak Bang Gerhana yang 
manfaatin Bulan." Nathan menjawab dengan memutar 


kedua bola mantanya malas. 


"Masa sih? Gue pernah liat lo nyuruh cewek lo ngerjain 
tugas lo," jawab Claudia mampu membuat Nathan 
bungkam. 


"Udahlah, mikir yang besok aja, jangan mikir dia," ucap 
Nathan mengalihkan pembicaraan. 


"Ya ya ya, terserah lo. Lo nggak pulang sekarang? Kayaknya 
bentar lagi Abang lo pulang." 


"Ntar, sekalian nyelesain gamenya," jawab Nathan. 


Claudia mendengus kecil, gadis itu kemudian mematikan 
ponselnya karena rapat di rumah Pelangi sepertinya sudah 
selesai. Claudia lantas naik ke lantai atas, meninggalkan 
Nathan yang masih ada di ruang tamu sedang bermain 
game entah apa itu. 


Langkah kakinya masuk ke dalam salah satu kamar. la 
menatap wajah mungil Bulan. Kemudian menyunggingkan 
senyuman. 


"WOI NENEK LAMPIR! GUE PULANG YA!" teriak Nathan yang 
ada di ruang tamu. 


"Terserah," jawab Claudia yang mungkin tak didengar 
Nathan, toh suaranya seperti berbisik. 


Mendengar deru motor Nathan, Claudia celingukan dari 
jendela kamar. Dilihatnya Nathan yang sudah melesat pergi. 
Kemudian ia duduk di ranjang Bulan. 


Tiba-tiba kelopak mata Bulan bergerak. Gadis itu menyapu 
pandangannya, netranya menangkap Claudia yang ada di 
pinggir ranjang yah ia tiduri. 


Refleks Claudia terkejut, begitu pula dengan Bulan. Bulan 
langsung memgubah posisinya menjadi duduk. 


"K-Kak Claudia?" tanya Bulan kebingungan. 


Claudia mendengus kecil. "Diem. Lo bakal selamat, tapi 
besok lo harus jadi umpan gue dulu. Ngerti?" tanya Claudia. 


"Ini di mana?" tanya Bulan linglung. 


"Rumah gue," jawab Claudia santai. "Lebih baik lo diem 
lanjutin tidur lo, atau lo mau nggak hidup?" tanya Claudia 
menyengrai. 


Bulan menggelengkan kepalanya. Gadis itu menurut, 
mencoba memejamkan matanya agar tidur lagi. Entahlah, 
semuanya membingungkan. 


aaa 


Siang hari ini kelas Gerhana sedang jamkos. Nathan 
menjalankan rencana dari Claudia. la membolos agar dapat 
memantau Gerhana. Cowok itu memantau Gerhana dari 
kantin, sebab Gerhana ada di lapangan basket in door yang 
letaknya tak jauh dari kantin siswa. 


Nathan mengetik sesuatu, ia mengirimkan pesan pada 
Claudia. Tak lama setelahnya sebuah drone muncul di 
hadapan Gerhana. Dapat Nathan lihat Gerhana terkejut 
bukan main. 


"Gue nggak tega sebenernya Bang main di belakang lo. 
Tapi, ini yang terbaik menurut gue," gumam Nathan 
membasahi bibirnya yang kering. 


Sementara itu, Gerhana tengah memperhatikan drone yang 
sepertinya sedang menguji kesabarannya. 


Ting! 


Satu pesan masuk membuat Gerhana membuka ponselnya. 
la mengernyit tatkala mendapat pesan dari nomor tak 
dikenal. 


#6281 
Haha, itu drone gue. 


Jangan lupa nanti sore dateng ke tempat yang gue bilang. 
Kalau lo nggak dateng, siap-siap aja cewek kesayangan lo 
mati di tangan gue. 


-Lima. 


Gerhana mengerang kecil membaca pesan itu. la tak 
membalasnya. Dirinya sudah memiliki tak tik. Pasalnya tadi 
malam sudah berunding dengan Laskar dan teman-teman 
Laskar. Dan hasilnya kata Laskar harus menemui pelaku itu, 
tetapi tidak bergerombol. Mereka akan berpencar sesuai 
rencana semalam. 


Sementara itu, Pelangi berada di rumah Claudia bersama 
Bulan. Bulan bingung mengapa bisa Pelangi bekerja sama 
dengan Claudia? Entahlah, intinya sekarang Bulan 
terkurung di sini. Tak tau harus bagaimana, ia hanya bisa 
menuruti perkataan Claudia dan Pelangi. 


"Pelangi," panggil Bulan. "Kenapa bisa gini? Apa bener Kak 
Claudia pemegang akun lima? Dan lo ... sebenernya antek- 
antek Kak Claudia?" tanya Bulan hati-hati. 


"Mending lo diem. Paham?" Pelangi menatapnya dengan 
tatapan tajam seperti silet. 


Bulan yang sedang duduk di atas ranjang pun 
menundukkan kepalanya. Gadis itu berdoa dalam hati agar 
bisa selamat. 


"Gue nggak bermaksud Lan. Yang penting lo ikutin kemauan 
kita kalau lo masih mau selamat." 


"Iya Pelangi," jawab Bulan semakin menunduk. 


KKK 


Sore harinya Gerhana, Laskar serta teman-teman Laskar 
sudah berada di belakang sekolah. Termasuk Pelangi. Gadis 
itu bermain sandiwara di sini. Sedangkan Bulan sudah 
diamankan oleh Nathan. 


Benar-benar licik dan pintar. 


"Jadi intinya nanti Bang Gerhana biar sendiri ke sana. Gue 
bakal jaga di bawah kalau ada apa-apa. Pelangi, Kilat sama 
Meteor, kalian lewat bagian selatan dan ngintip di sana. 
Terus Merkurius, Angin kalian lewat utara. Jaga-jaga di sana. 
Ngerti?" jelas Laskar. 


"Oke, gue ngerti maksud lo," jawab Gerhana. 


"Kemungkinan kalau Bulan disekap pasti ada di dalam 
gedung tua itu atau kemungkinan bisa juga ada di belakang 
orang itu. Tugasnya nanti biar Pelangi aja," ujar Laskar. 


"Gue nih?" tanya Pelangi. "Oke, gampang sih," ujarnya lagi 
tersenyum puas. 


"Berapa menit lagi?" tanya Gerhana. 


"Tiga menit lagi udah jam lima Bang," sahut Angin menatap 
arlojinya. 


"Gue ke sana sekarang!" ujar Gerhana kemudian diangguki 
oleh teman-temannya. Tanpa disadari Pelangi tersenyum 
smirk. Ketika Laskar dan yang lain sudah berpencar, gadis 
itu menghilang sesuai rencaa Claudia. 


Sementara itu Gerhana sedang berlari melewati tangga 
untuk sampai di roof top gedung tua yang dimaksud oleh 
sang pelaku. 


Dilihatnya seorang lelaki yang menggunakan jaket yang 
sama dengan Gerhana, sebuah lambang  Cosragar 
terpampang jelas di bagian punggung. 


"Lo?" tanya Gerhana kebingungan. "Lo ngapain di sini?" 
Gerhana bertanya lagi. 


"Kenapa lo di sini juga? Gue mau ketemu orang," jawab 
lawan bicara Gerhana melangkahkan kaki mendekati 
Gerhana. 


Gerhana memincingkan kedua matanya. "Lo ... pemilik akun 
lima?" tanya Gerhana. 


Tepukan riuh menyadarkan kedua lelaki itu. Claudia, gadis 
itu tiba-tiba muncul dengan Pelangi dan Bulan. Otak 
Gerhana seketika ingin meledak. Ada apa ini semua? 


"Lo?" Gerhana menunjuk Pelangi dengan tatapan bingung. 


Pelangi malah tersenyum dan menganggukkan kepala 
antusias. "Mau tau kenapa gue di sini? Dan kenapa Bulan di 
sini juga? Mau tau nggak?" tanya Pelangi tertawa kecil. 


"Jawabannya karena akun lima," lanjut Pelangi. 


"Maksudnya?" tanya Gerhana, menatap lelaki yang ada di 
hadapannya. 


"Dia, pemilik akun lima." Claudia bersuara, menunjuk sosok 
lelaki yag ada di hadapan Gerhana. 


"Terkejut?" tanya Claudia. "Mungkin sebaiknya lo pada yang 
lagi sembunyi silahkan keluar dari persembunyian kalian," 
lanjut Claudia melirik tempat persembunyian teman-teman 
Laskar. 


"Oh iya. Ini cewek kesayangan lo ya?" Claudia 
mencengkram lengan Bulan dengan kuat. "Tapi sayang, lo 
udah sakitin cewek sebaik dia. Emang dia masih mau sama 
lo?" tanya Claudia menyungging senyuman. 


Teman-teman Laskar keluar dari tempat persembunyian, 
menatap heran Pelangi dan Claudia. 


"Pelangi, lo licik, asal lo tau." Angin bersuara dengan 
tatapan tajam. 


"Kalian nggak tau apa-apa." Bukan Pelangi yang menjawab, 
tapi Claudia. "Ya ampun Bulan, seharusnya lo dengerin gue 
waktu itu. Waktu gue nyuruh lo buat jauhin Gerhana. Ngerti 
kan kenapa gue suruh lo jauhin dia?" tanya Claudia 
menatap Bulan. 


"Gue nggak ngerti jalan pikir kalian berdua gimana," lanjut 
Claudia menatap Bulan kemudian Gerhana. 


"Sejak kapan lo tau tentang gue?!" sentak Gerhana. 


Claudia terkekeh kecil, gadis itu melepaskan cengkaram 
tangannya dari lengan Bulan. Lalu menyuruh Pelangi agar 
mencekal tangan Bulan. 


Claudia maju beberapa langkah. Tangannya bergerak 
membuka wignya. Menampilkan rambut merah yang 


tergerai. Lalu kemudian gerakan selanjutnya mampu 
membuat semuanya terkejut. 


Gadis berambut merah itu, menggunakan topeng silikon. 
Dia membuka topengnya, memperlihatkan wajah yang lebih 
cantik. 


"Gue Scorpio Tirakarta. Adik angkat dari Bumi Tirakarta, 
detektif andalan yang terkenal di USA. Gue tau lo siapa, 
mereka siapa. Dan jangan pernah remehin gue," ujar gadis 
itu. 


"Dan satu lagi. Tugas gue jaga Bulan dari kejauhan karena 
dia adik sepupu gue." 


Tiba-tiba lelaki yang ada di hadapan Gerhana mengeluarkan 
pistol, membuat Gerhana terkejut bukan main. 


"Gue akui lo pinter Claudia. Tapi sayang, lebih pinter gue," 
ujar lelaki itu mengarahkan pistol ke arah Gerhana. 


"Damn!" gumam Claudia. 
kk 
TBC! 


SPAM KOMEN KUY! NGGAK SPAM KOMEN NGGAK 
UP DATE NIH:(. 


47 TERBONGKAR 
"Lo harus mati." 


Gerhana membelalakkan kedua matanya dengan sempurna. 
Bintang Rasijna, cowok yang sedang mencondongkan pistol 
ke arah Gerhana itu menyeret Gerhana di pinggir gedung 
yang tidak ada pagar batasnya. 


"Tang, jangan gini. Kita bicarain baik-baik." 


Bintang, ya cowok itu adalah pemilik akun lima. Akun yang 
beberapa waktu ini membuat gaduh seisi sekolah. 


"Bicarain baik-baik kata lo?!" bentak Bintang. Cowok itu 
melirik Claudia yang melangkahkan kaki menuju Bintang 
dan Gerhana. "Berhenti di situ! Lo nggak usah sok jadi 
pahlawan lagi Claudia. Tugas lo cuma jaga Bulan aja kan? 
Mending lo mundur! Atau Gerhana gue tembak sekarang?!" 
ancam Bintang, irama napasnya tak dapat diatur lagi. 


"Tang, apa masalah lo sama gue?" tanya Gerhana menatap 
sohibnya yang ternyata licik ini. Akan tetapi dar pandangan 
Bintang, Gerhana bisa melihat bahwa Bintang tak benar- 
benar berani melepaskan peluru. Mungkin Bintang memiliki 
alasan tersendiri mengapa melakukan hal ini. 


"Seharusnya lo tanya sama bokap lo!" teriak Bintang 
dengan bibir bergetar. Di bawah sana Laskar mendongakkan 
kepala terkejut, kemudian cowok itu langsung naik ke 
gedung dengan wajah tanda tanya. 


"Bokap lo, bokap gue Na," ujar Bintang dengan wajah 
memerah. 


"Gue nggak paham," gumam Gerhana menatap manik wajah 
Bintang. 


Bintang masih mencondongkan pistol ke kepala Gerhana. 
Cowok itu membuang napas kasar, mencoba membuka 
lembarang usangnya. 


"Waktu umur gue dua minggu, bokap Io ceraiin nyokap gue 
Karena belum siap punya anak. Dia balik sama mantannya 
dan nikah sama dia. Waktu usia kandungan gue dua bulan, 
nyokap lo hamil. Gue tau cerita ini karena nggak sengaja 
denger Mama cerita sama Papa waktu gue umur tujuh 
tahun. Untungnya Papa gue mau terima gue sebagai 
anaknya, layaknya anak kandung. Dan setelah itu gue udah 
rancang semuanya dari awal. Termasuk ambil Caca dari lo," 
ujar Bintang menyunggingkan senyum. 


"Hidup gue penuh sandiwara asal lo tau. Gue lihat dari cara 
lo ketemu sama Bulan, lo nyimpen rasa lebih sama dia. 
Akhirnya gue teror dia, berharap dia frustasi. Karena cewek 
itu kelemahan lo saat ini." Bintang kembali menjelaskan, 
membuat orang-orang yang ada di sana terdiam membeku. 
"Gue mau hancurin keluarga besar lo. Termasuk sekolah ini, 
karena ini milik Paman lo. Maka itu gue buat berita janggal 
tentang Bianca. Bianca, dia adik sepupu gue. Dia benci 
sama Nathan karena sikap Nathan yang bikin dia sakit hati! 
Alhasil kita kerja sama. Dan ternyata lo gabung sama Laskar, 
dia hacker, gue tau. Karena gue juga hacker," ujar Bintang. 


"Lima. Gue tau lo pinter. Tapi ternyata lo nggak kepikiran 
kalau Lima itu gue. Jumlah sudut bintang dalam matematika 
dihitung ada lima. Gue putusin pakai samaran akun lima, 
awalnya gue ragu karena gue yakin lo pasti tau maksud itu. 
Tapi ternyata nggak, padahal gue udah kasih clue yang 
sangat jelas." Bintang terkekeh, angin menerpa wajah 
tampannya. 


"Lo lupa kalau gue punya koleksi komputer di rumah? Lo 
lupa kalau gue gamers? Selain gamers, gue juga hacker. 
Sama kayak Laskar," tekan Bintang. "Gue tau rencana 
Claudia, tapi gue pura-pura nggak tau. Dan gue udah 
persiapin pistol ini spesial buat lo dan Claudia yang berani 
ganggu rencana gue!" ujar Bintang. 


"Tuan Gerhana Xavinder. Ada yang mau lo ucapin sama 
teman-teman lo sebelum lo pergi selama-lamanya? 
Khususnya buat perempuan pujaan hati lo." Bintang 
menyipitkan kedua matanya hendak menembak kepala 
Gerhana. 


"Tang, sadar." Gerhana tidak panik, dia mencoba 
menyadarkan sahabatnya ini. "Kita bisa perbaiki semuanya. 
Lo tega bunuh gue? Lo tega bunuh sahabat lo sendiri sejak 
kecil? Tang sadar!" ucap Gerhana. 


"Sorry. | am a devil. I don't care what you say," ucap Bintang 
membuat Gerhana memejamkan kedua matanya, pasrah. 


"KAK BINTANG JANGAN!" 


Suara seorang gadis membuat Bintang dan Gerhana 
menoleh ke belakang. Dilihatnya Nathan dan Aguatic yang 
baru saja tiba dengan napas tersengal-sengal. Aguatic 
memegang kedua lututnya, membungkukkan badan 
mencari udara untuk pemasok. 


Gadis itu berjalan mendekat ke arah Bintang, memegang 
tangan Bintang. "Jangan," kata Aguatic menggelengkan 
kepala. 


"Kak Bintang janji nggak bahayain diri sendiri dan orang 
lain kan? Kakak lupa sama janji sendiri?" tanya Aguatic 
menatap manik mata itu. "Jangan lakuin itu, listen to me 
please," lanjutnya dengan pandangan penuh mengharap. 


"Semua bisa dibicarain, jangan kayak gini." Aguatic 
menurunkan tangan Bintang yang memegang pistol. "Kak 
Bintang orang baik, Aqua tau itu. Tolong jangan bersikap 
kayak gini, ya? Ini bukan Kak Bintang," ujar gadis itu 
mencoba merayu Bintang agar tidak melakukan hal yang di 
luar pikiran. 


"Maaf, gue nggak bisa dengerin lo kali ini!" ucap lelaki itu 
cepat. "Ego gue lebih besar!" lanjutnya kembali 
mencondongkan pistol ke arah Gerhana, dan kemudian.... 


DOR! 


Suara tembakan menggelegar, membuat orang-orang yang 
ada di sana memejamkan mata dan menutup telinga 
mereka masing-masing. 


Gerhana membeku di tempat. la menatap Bintang dengan 
tatapan kosong di hadapannya. "Tang," panggil Gerhana. 


Bintang mundur beberapa langkah, pistolnya terjatuh. 
Kedua kakinya tertekuk lemas, ia berdiri setengah badan. 
Bibirnya bergetar hebat. 


Gerhana menoleh ke belakang. Bintang menembakkan 
pistol ke udara, bukan ke kepala Gerhana. Gerhana 
bersyukur karena hal itu. Lantas dirinya melangkahkan kaki 
menuju ke arah Bintang. Cowok itu berdiri di depan Bintang 
dan memungut pistol Bintang. 


"Gue tau lo nggak mungkin sejahat itu," ucap Gerhana 
menepuk-nepuk pundak Bintang. 


"Maaf Na," gumam Bintang menatap ke bawah. 


kakak 


Hari ini semuanya telah terbongkar. Selepas dari gedung tua 
tadi, Gerhana mentraktir semuanya makan-makan ke 
restaurant milik keluarga Meteor. 


Mereka makan sepuasnya, termasuk Bintang juga ikut ke 
sana. Namun cowok itu memilih diam untuk merenungi 
kesalahannya. 


Sementara itu, Gerhana duduk berdua dengan Bulan. Cowok 
itu ingin menjelaskan semuanya pada Bulan agar tidak ada 
kesalahpahaman antara keduanya. 


"Lo apa kabar?" tanya Gerhana pada Bulan. Tetapi gadis itu 
memalingkan wajah ke samping, menatap suasana 
restaurant. 


"Seperti yang dilihat," jawab gadis itu tak mau menatap 
Gerhana. 


"Itu baju Claudia?" tanya Gerhana mencari topik 
pembicaraan yang pas. Melihat Bulan mengangguk saja, 
Gerhana menggaruk tengkuknya kebingungan. 


"Diapain aja sama Claudia? Nggak disakiti kan? Nggak ada 
yang luka kan?" tanya Gerhana. 


"Bukan Claudia, tapi Kak Scorpio. Dia baik, nggak nyakitin 
secara diam-diam," ujar Bulan menatap Gerhana. 


"Gue minta maaf," sesal cowok itu menatap manik wajah 
Bulan. "Gue tau gue salah. Gue bener-bener khilaf. Dulu 
emang iya gue cuma manfaatin lo, tapi sekarang ... gue 
beneran jatuh hati sama lo, Lan." 


"Maaf, Bulan nggak bisa percaya lagi sama Kak Gerhana," 
ujar Bulan setelah sekian lama hanya menyimak ucapan 
cowok itu. 


"Kak Gerhana udah ada Kak Caca. Terus kalau Kak Gerhana 
ngomong kayak gini ke Bulan, emang Kak Caca mau ditaruh 
mana?" Bulan menatap tak suka, sedetik kemudian dia 
berdiri. 


"Gue, Caca sama Bintang semuanya udah selesai," jawab 
Gerhana. 


"Orang nggak mungkin melupakan seseorang dengan cepat. 
Jangan jadiin orang lain sebagai pelampiasan untuk 
melupakan seseorang." Bulan menatap Gerhana yang juga 
menatapnya. 


"Ada dua perkara yang sulit dilupakan manusia. Kenangan 
yang amat manis, dan luka yang sangat dalam." 


Setelah mengatakan hal itu, Bulan beranjak berdiri dan 
bergabung di meja lain bersama teman-temannya. Gerhana 
menghela napas, apakah Tuhan sedang menghukumnya kali 
ini? Sepertinya iya, dia harus bisa membuat Bulan kembali 
seperti semula. 


"Lukanya masih bisa disembuhkan, dengan cara berjuang." 


Gerhana menoleh ke belakang, melihat Scorpio membawa 
sepiring steak dan duduk di hadapan Gerhana. 


"Lo mau dia kan? Kalau lo serius, ya lo harus berjuang. Lo 
harus merasakan apa yang dia rasakan. Itu baru adil," ujar 
gadis berambut merah itu. "Sepupu gue emang susah kalau 
kepercayaannya udah dimainin," lanjutnya, kemudian 
melahap steaknya. 


"Jadi ... gue harus gimana?" tanya Gerhana membuat 
Scorpio tersedak kecil. 


"Ekhem." Scorpio berdeham singkat. "Lo serius nggak tau 
masalah kayak ginian? Yang bener aja, masa nggak tau 
harus gimana," celutuk Scorpio. 


"Gue serius," jawab Gerhana dengan wajah serius. 


"Cowok aneh. Ya lo harus bisa buat dia percaya lagi sama 
lo," ucap Scorpio. 


"Oh," jawab Gerhana singkat. 


"Sialan lo. Kalau sama Bulan aja jawab panjang lebar, giliran 
yang lain masih aja dingin kayak es batu," cibir Scorpio. 


Gerhana menatap singkat cewek di hadapannya ini. "Sejak 
pertama masuk sekolah, lo pakai wig sama topeng silikon?" 
tanya Gerhana random. 


Scorpio mengangguk mantap. "Yup, bener banget. Gue 
murid baru waktu kelas sebelas semester dua dan nyamar 
sebagai nama Claudia. Gue dikirim dari USA, gue detektif di 
sana. Gue nyamar jadi anak SMA. Padahal gue udah kerja, 
tapi masih muda sih," ujar Scorpio menggidikkan bahunya. 


Yadi ... lo kuliah dan kerja di sana?" tanya Gerhana 
menaikkan salah satu alisnya. 


Scorpio mengangguk. "Waktu itu gue dapat info dari atasan 
gue kalau gue harus bisa mecahin permainannya Clarissa. 
Karena waktu itu emang Clarissa sama keluarganya mau 
hancurin sekolah Paman lo. Jadi gue pindah ke sini sebelum 
Clarissa pindah. Clarissa pindah ke SMA Galaksi kelas dua 
belas semester dua," terang gadis itu. 


"Eh habis itu gue ngerasain ada hal aneh gitu. Jadi ya gue 
telusuri, apalagi tentang Bianca itu. Berita palsu itu ternyata 
Bianca mau jebak Stela sama Nathan, karena Nathan 


mantannta dan Nathan deket sama Stela," jelas Scorpio. 
"Habis itu entah kenapa malah Bintang sama Bianca bikin 
rencana baru lagi. Gue kurang tau sih, tapi syukur sekarang 
semua udah kembali normal," lanjutnya. 


"Oh." 


Menyebalkan, sangat! Setelah Scorpio menjelaskan panjang 
lebar, Gerhana hanya menjawab satu kata! Benar-benar 
membuat orang emosi. 


"Keluarga lo tau keberadaan lo?" tanya Gerhana. 


"Ya taulah. Mami sama Papi tau, tapi Kak Bumi, Tante 
Ananda sama Bulan nggak tau kalau gue waktu itu pindah 
ke sini. Mereka taunya gue masih di USA," jawab Scorpio. 


"Umur lo berapa?" tanya Gerhana. 


"Sama kayak lo. Gue masih muda, tapi bukan sombong nih 
gue serius. Gue sekolah SMP cuma setahun, SMA juga 
setahun. Habis itu ya gue lanjut kuliah, terus kerja. Karena 
kata Papi IQ gue tinggi," jawab Scorpio. 


"Kalau IQ lo tinggi, kenapa lo nggak masuk kelas IPA aja?" 
Gerhana bingung dengan jawaban Scorpio. 


"Nggak semuanya yang ber-IO tinggi itu masuk golongan 
IPA. Dan asal lo tau, gue pura-pura bego di sekolah karena 
gue kan nyamar," ujar Scorpio terkekeh kecil. 


"Setelah ini, lo tetap masih nyamar pakai topeng kulit lo itu? 
Nyamar jadi Claudia?" tanya Gerhana dan diangguki oleh 
Scorpio. 


"Bentar lagi lulus, nggak perlu buka kedok. Toh lulus gak 
lulus gue udah punya ijazah SMA," kekeh Scorpio kemudian 


melahap steaknya yang tinggal sedikit. 


KKK 


Bulan pulang bersama Scorpio. Sesampainya di rumah, Bi 
Ijah menyambut kedatangannya dengan girang. Tempo lalu 
Scorpio telah memberitahu Bi Ijah bawah Bulan baik-baik 
saja. 


"Kak, nggak tidur sini aja?" tanya Bulan begitu melihat 
Scorpio duduk di sofa rumahnya. 


"Boleh deh," jawab Scorpio mengangguk. 


Bulan duduk di sebelah gadis itu. Tak lama kemudian Bi Ijah 
datang membawa dua gelas sirup orange. 


"Diminum Non," ujar Bi Ijah tersenyum pada Scorpio dan 
Bulan. 


"Makasih Bi," jawab keduanya membalas senyuman Bi Ijah. 
"Ya sudah kalau begitu Bibi mau izin ke belakang dulu." 


Mendapat anggukkan dari kedua gadis itu, Bi Ijah lantas 
kembali ke dapur. Sepeninggalan Bi Ijah, Scorpio berdeham 
singkat untuk mencairkan suasana. 


"Gue mau tanya sama lo," ujar Scorpio mengambil gelasnya, 
dan meminum airnya. 


"Kenapa Kak?" tanya Bulan memiringkan wajah. 


Scorpio meletakkan gelas di meja kaca. "Gimana hubungan 
lo sama Gerhana?" tanya Scorpio. 


"Kurang baik," jawab Bulan jujur. 


Scorpio membulatkan mulutnya. "Kenapa nggak baikkan 
aja? Waktu lo gue culik itu dia gelisah banget. Nyari lo ke 
mana pun, sampai-sampai dia mau nemuin gue itu gara- 
gara alesannya lo," papar Scorpio. 


"Entahlah, Bulan nggak tau harus gimana," jawab Bulan 
dengan wajah bingung. 


"Terlalu sulit memaafkan dia. Karena kesalahan dia cukup 
fatal." Bulan menjelaskan dengan helaan napas berat. 


"Tuhan aja maha pemaaf. Masa lo nggak mau maafin dia? 
Gue tau kesalahan dia emang fatal banget. Gue tau jadi lo 
gimana, pasti sakit kalau tau kenyataannya kayak gitu. Tapi, 
kan sekarang Gerhana emang udah nggak ada hubungan 
apa-apa sama Caca. Dari cara dia mandang lo, perlakuan dia 
ke lo, itu udah mencerminkan kalau dia beneran sama lo," 
kata Scorpio menjelaskan. 


"Bulan nggak tau. Bulan takut kalau itu semua cuma 
sandiwara aja," jawab gadis itu menundukkan kepalanya 
menatap lantai. 


"Gue dukung apa pun yang lo pilih. Asal itu semua bikin lo 
bahagia, dan intinya punya sisi positif," ujar Scorpio. 


"Initinya apa pun pilihan lo. Semoga itu yang terbaik buat 
lo. Gue nggak bisa nuntut lo buat ini itu, karena semuanya 
terpusat pada diri lo sendiri." 


Bulan mendongak menatap Scorpio. Lengkungan di bibir 
muncul, gadis itu menghirup udara menenangkan dirinya 
sendiri. 


"Bulan pikir-pikir dulu," tukas Bulan, tiba-tiba saja bayangan 
Gerhana memenuhi benaknya. 


Semakin mencoba melupakan, semakin tersiksa. Lantaran 
bayangannya selalu muncul memenuhi benak, seolah-olah 
meminta ditarik kembali. 


KKK 


Hai semua! Ada yang masih bingung? Sini aku 
jelasin. 


Jadi Scorpio itu memakai topeng kulit atau biasa 
disebut topeng wajah silikon. Kalian bisa cari di 
google. Topeng kulit itu digunakan untuk menyamar 
menjadi Claudia. 


Untuk Bianca dan Bintang, mereka memang 
sepupuan. Udah dijelasin ya di atas, kalau kurang 
paham bisa dibaca ulang. 


Ini Gerhana minta maaf ke Bulan, dimaafin nggak? 
Mau kasih Gerhana kesempatan nggak? 


Oh iya, aku mau buat cerita Nathan. Nanti baca ya 
kalau udah aku publish wkwk. 


Jangan lupa follow MaisiNurSa agar tidak ketinggalan 
informasi ya! 


Dan jangan lupa follow instagram: 
@maisinursa 

@cosragar 

@gerhanaxavinder 


Biar nggak ketinggalan informasi ya, cmiwi. 


TO BE CONTINUED! 


48 SELAMAT BERJUANG GERHANA 


"Jadi, lo bener sepupuan sama Bianca?" tanya Gerhana 
membalikkan tubuhnya menatap Bintang. Saat ini mereka 
tengah berada di rumah Bintang yang kebetulan sepi. 
Kedua orang tua Bintang tengah berada di Jogja karena ada 
kunjungan bisnis di sana. 


"Papa gue punya adik cowok, nah istrinya dia punya kakak 
cowok, istri kakak cowoknya Tante gue itu Mamanya 
Bianca," jelas Bintang mengambil botol soda di 
hadapannya. 


"Untung gue tadi buruan nyeret Agua ke gedung. Kalau 
nggak, bahaya sih. Lo kan sekarang luluh sama Agua aja 
Bang." Nathan yang tengah memakan camilan itu menyahut 
menanggapi ucapan Bintang. 


"Gue bener-bener minta maaf sama lo pada," terang 
Bintang. "Dulu gue emang pengin hancurin reputasi sekolah 
biar Paman lo bangkrut, tapi sekarang pikiran gue udah 
terbuka." 


"Oh ya Nath, kok lo bisa kerja sama bareng Claudia sih?" 
tanya Bintang mengerutkan alisnya. 


Nathan menatap langit-langit ruang tamu Bintang. "Waktu 
gue habis kena tusuk itu, pulang dari rumah sakit Claudia 
tiba-tiba ajak gue kerja sama. Lah, gue nggak tau apa-apa 
kan tuh. Habis itu dia ceritain semuanya yang dia tau," 
terang Nathan. 


"Jujur gue kesel waktu tau Bang Gerhana tujuan deketin 
Bulan itu cuma manfaatin dia. Ya ... gue berusaha buat 
nyadarin Bang Gerhana. Terus gue juga nggak nyangka aja 
kalau lo buat onar waktu itu," kata Nathan. 


"Udah nggak usah dibahas lagi. Sekrang kita tata hidup kita 
buat masa depan," tutur Gerhana. 


"Ceilah bijak amat Abang gue," tanggap Nathan terkekeh. 
"Berarti gue punya Abang dua dong?" tanya Nathan 
mengingat bahwa Bintang anak dari Papanya, meski 
berbeda Ibu. 


"Bang Bintang, lo nggak mau tidur di runah kita aja hari ini? 
Rumah lo sepi juga loh," ajak Nathan. 


"Gue?" tanya Bintang menunjuk dada bidangnya. 


"Iya, siapa lagi kalau bukan lo. Nama Bintang yang ada di 
sini, kan cuma lo," komentar Nathan. 


"Emang nggak papa?" Bintang menatap Nathan yang ada di 
sebelahnya seraya mengamgkat satu alisnya. 


"Ya nggak papalah! Kayaknya Mama sama Papa udah tau 
kalau lo itu anak Papa," ucap Nathan, dan Bintang pun 
menggidikkan bahunya tak tahu. 


"Papa emang udah tau," jawab Bintang. "Setiap bulan Papa 
transfer uang ke gue. Tapi selalu gue balikin, karena gue 
rasa gue nggak pantes buat dapatin uang Papa," ujar 
Bintang mengingat setiap bulan Alam selalu mentransfer 
uang ke rekening Bintang. 


"Kenapa dibalikin? Itu hak lo," jawab Gerhana. 


"Gue merasa nggak enak aja." Bintang mengubah posisi 
tubuhnya menatap Gerhana yang ada di depannya. 


"Seharusnya lo transfer aja ke gue Bang," jawab Nathan 
nggak ada akhlak! 


"Lo boros banget," komentar Gerhana yang tau bahwa 
Nathan sangat boros. Pernah suatu hari Nathan mendapat 
transferan dari Alam sekitar dua puluh juta untuk tiga 
bulan. Tapi belum ada sebulan sudah habis, alhasil dia 
merengek pada Gerhana agar mau memberinya uang jajan 
karena Alam memarahinya dan memberi sanksi uang jajan 
Nathan sehari hanya sepuluh ribu! Miris. 


"Ya kan sekarang enggak. Udah bisa nabung sendiri," jawab 
Nathan menyengir lebar. 


Gerhana lantas memutar kedua bola matanya lantaran 
mendengar ucapan Nathan. Memang benar Nathan 
sekarang menabung, itu karena Gerhana yang memaksa 
cowok itu. Kalau tidak dipaksa pasti uang selalu habis entah 
ke mana. 


"Ngomong-ngomong, gimana hubungan lo sama Bulan?" 
Bintang yang sedari tadi melihat perdebatan kecil Gerhana 
dan Nathan pun membuka suara. 


"Ya gitu," jawab Gerhana. "Dia kayaknya udah kecewa 
banget sama gue. Lo tau sendiri kan betapa berengseknya 
gue," lanjut cowok itu menghela napas kasar. 


"Iya emang brengsek." Bukan Bintang yang menjawab, akan 
tetapi Nathan. Cowkk itu baru saja menaruh toples cemilan 
di atas meja kaca, lalu memasukkan cemilan yang ada di 
tangannya ke dalam mulut. 


"Baru nyadar Bang? Ke mana aja dulu?" tanya Nathan di 
sela-sela ia mengunyah. "Kalau lo mau dia balik lagi ke lo, 
ya lo harus berjuang," lanjutnya setelah menelan cemilan. 


Bintang mengangguk setuju. "Hati cewek sensitif Na. 
Semanja-manjanya cewek, sepolos-polosnya cewek pasti dia 


juga mikir kalau disakiti. Udah gitu kalau kecewa susah 
dibalikin kayak semula," tutur Bintang. 


"Lo masih punya kesempatan buat perjuangin dia. Sekarang 
waktunya lo yang rasain apa yang Bulan rasain waktu dia 
ngejar-ngejar lo, lo cuekin, intinya lo harus bisa bikin dia 
balik lagi kayak dulu," nasehat Bintang. 


Cowok yang dinasehati itu, pun mengangguk ragu. Apakah 
bisa dirinya mengembalikan Bulan seperti semula? 


"Selamat berjuang, Sob!" ucap Bintang menyemangati 
Gerhana. 


kakak 


Hari ini seperti hari biasa. Di sekolah Scorpio masih 
menyamar menjadi Claudia. Dan semuanya berjalan seperti 
tak ada masalah. Begitu pula Bulan, dirinya hari ini sangat 
bahagia sebab nilai ulangan kimianya 100 dan tertinggi se- 
kelas. 


"Untuk yang nilainya di bawah delapan puluh lima, 
langsung remidi hari ini, ya. Tolong yang tidak remidi bisa ke 
perpustakaan, membaca materi bab selanjutnya," tutur guru 
laki-laki yang memakai kemeja biru itu. 


"Yah ... Pak, kok remidi langsung sih? Nggak belajar dulu 
nih?" tanya salah satu siswi yang duduk di bagian depan 
dengan wajah nelangsa. 


"Tidak. Memangnya kalian belum belajar tadi malam?" 
tanya guru itu. 


"Ya belumlah Pak! Kan belajar itu tempatnya di sekolah. 
Kalau di rumah ya main, santai-santai, rebahan. Masa 


disuruh mikir pelajaran terus?" sewot Merkurius merasa tak 
terima karena nilai cowok itu hanya 60. 


"Bapak tidak peduli." Guru itu lantas mengambil jurnalnya, 
kemudian membenarkan letak kacamata bacanya. "Kelas ini 
yang tidak remidi ... hanya Bulan?! Astagfirullah kenapa 
cuma satu anak yang tidak remidi?" Guru lelaki itu menatap 
para murid yang sudah memendam kekesalan. 


"Bulan, silahkan kamu ke perpustakaan. Baca materi bab 
selanjutnya. Kelas apa ini kok banyak yang remidi," ucap 
guru itu menggeleng-gelengkan kepalanya heran. 


"Baik Pak." Bulan berdiri dari bangkunya, kemudian pamit 
pada guru itu untuk ke perpustakaan. 


Gadis itu bersenandung kecil di perjalanan menuju 
perpustakaan. Hingga tiba-tiba ia tersungkur karena ada 
orang yang mendorongnya. 


"Sorry sorry gue nggak sengaja." 


Suara berat masuk ke dalam indra pendengaran Bulan. 
Gadis itu lantas mendongakkan kepalanya tatkala ada 
tangan yang terulur. 


"Iya," jawab Bulan berdiri sendiri tanpa memperdulikan 
tangan kekar lelaki itu yang masih terulur. 


Dapat Bulan lihat dua orang lelaki yang ada di hadapannya 
tengah menatap Bulan. Hingga kemudian seorang lelaki 
membuka suara. 


"Sorry Lan. Tadi Gerhana gue yang dorong, soalnya lagi 
bercanda hehehe," ucap Sinar si biang kerok. 


Bulan menganggukkan kepalanya. Saat hendak berbalik 
dan melanjutkan perjalanan yang sempat tertunda, tiba-tiba 
tangannya dicekal oleh Gerhana. 


"Ada yang sakit?" tanya Gerhana mendapat seruan ejekan 
dari Sinar. Gerhana menoleh pada Sinar dengan mata 
menajam, Sinar pun langsung kicep dan memilih untuk 
pergi dari sana meninggalkan kedua remaja itu di koridor. 


"Nggak," jawab Bulan ketus sembari melepaskan tangannya 
dari cekalan Gerhana. 


Bulan memejamkan mata sejenak untuk meredakan 
emosinya. Ia kemudian berjalan menjauh dari Gerhana. 
Melihat hal itu, Gerhana justru berjalan di samping Bulan. 


"Kenapa sih?!" kesal Bulan menghentikan langkah kakinya, 
menghadap ke arah Gerhana. 


"Kenapa apanya?" tanya Gerhana bingung. 


"Kenapa ngikutin?! Nggak ada kerjaan?" tanya Bulan 
dengan wajah judes. 


"Ada," jawab Gerhana. 


"Ya udah kalau ada kerjaan ya nggak usah ngikutin Bulan! 
Risih tau nggak?!" ucap gadis itu mengingat kata-kata 
Gerhana ketika pertama kali MOS dan memarahi Bulan 
habis-habisan karena terus mengutitnya. 


"Kerjaan gue jagain lo," ucap Gerhana. 


"Tapi Bulan nggak butuh! Udah ah, bikin darah tinggi aja!" 
Bulan menanggapi ucapan Gerhana tak sesuai dengan kata 
hatinya. Gadis itu kembali berjalan menuju perpustakaan, 
dan Gerhana masih saja mengikutinya. 


"Bisa nggak jangan ngikutin?" Bulan meniru ucapan 
Gerhana yang dulu pernah dilontarkan padanya. Gadis itu 
berhenti di depan ruang perpustakaan. 


"Nggak bisa," jawab Gerhana menggelengkan kepala. 


"Nggak waras," tutur Bulan menghela napas, kemudian 
masuk ke dalam perpustakaan dan memilih duduk di salah 
satu bangku. 


Bulan kemudian celingukan sendiri ketika tak ada tanda- 
tanda Gerhana yang mengikutinya. Gadis itu menekuk 
wajahnya bosan. 


"Kenapa ya rasanya nggak bisa pura-pura nggak suka sama 
Kak Gerhana," gumamnya menopang salah kepalanya 
dengan tangan kiri. 


"Apa dia udah pergi?" gumam gadis itu lagi seraya melihat 
pintu perpustakaan. 


"Enggak. Gue ada di sini." Gerhana menyahut dari balik rak, 
lalu ia muncul dan duduk di hadapan Bulan dengan 
memyunggingkan senyuman. 


"Kenapa duduk di situ sih?! Bisa nggak jangan duduk di 
depan Bulan? Risih." 


"Pengin di sini. Biar bisa leluasa lihat lo," tutur Gerhana 
bersenden di kursinya. 


Posisi mereka dibatasi oleh meja. Bulan memalingkan wajah 
karena sempat salting. Namun kemudian ia berdiri, berjalan 
ke salah satu rak guna mencari buku yang menarik 
menurutnya. 


Tiba-tiba Gerhana sudah berada di sampingnya, membuat 
Bulan terkejut dan pura-pura membaca buku itu. 


"Lan," panggil Gerhana. 


"Bisa diem nggak? Lagi baca juga!" ketus Bulan 
menyembunyikan wajah saltingnya di balik buku paket. 


"Baca apa?" tanya Gerhana mengerutkan alisnya. 
"Ya itu baca judul bukunya! Masa gak tau sih!" kesal Bulan. 


"Bukunya kebalik," komentar Gerhana membenarkan letak 
buku itu. Hingga kemudian pandangan mereka bertabrakan, 
Bulan mengerjapkan mata malu. 


"Makannya jangan emosi dulu," tutur Gerhana menjauhkan 
badannya satu meter dari Bulan. 


Bulan lantas menutup buku paket tersebut dan 
mengembalikannya ke rak asal. la menghentakkan kakinya 
kesal, berbalik memunggungi Gerhana, hendak pergi entah 
ke mana. 


"Eh tunggu!" cegah Gerhana. "Mau ke mana?" tanya cowok 
itu. 


"Mau pindah planet! Puas?!" jawab Bulan tanpa 
membalikkan badan menatap Gerhana. Sedangkan cowok 
itu kebingungan karena sikap Bulan. 


"Emang bisa?" tanya Gerhana membuat Bulan menepuk 
jidatnya. 


"BISALAH! CALON ASTRONT!" teriak Bulan lalu ia 
meninggalkan Gerhana yang masih berdiri mematung di 
sana. 


"Oh, cita-cita dia kayak Upin Ipin ya?" gumam Gerhana 
mengangguk-anggukkan kepalanya paham. Lalu kemudian 
sebuah ide cemerlang membuatnya tersenyum tipis. 
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49 MAAFIN GUE YA. 


Puing-puing hati ini belum bisa disatukan, semua masih 
berserakan. Terlalu trauma untuk memaafkan. 


"Terus?" Bulan mencondongkan badannya guna melahap 
bakso yang ada di hadapannya. 


"Ya gitu, waktu kalian kena bius besoknya gue balikin kan 
tuh drone ke Claudia dan dia ajak gue buat kerja sama. Dia 
buat Kak Gerhana terpancing gitu, biar dikira dia pelakunya. 
Tapi itu semua masuk rencana kita, dan akhirnya udah 
terungkap semua," tutur Pelangi pada teman-temannya. 
Gadis itu kemudian mengambil es susu coklatnya yang ada 
di hadapan. 


"Udah nggak usah dibahas, yang penting sekarang kita kan 
udah selesai masalahnya," ujar Angin yang duduk di 
hadapan Bulan. 


"Lagian bentar lagi kita mau ujian loh. Awal Desember udah 
ujian," sahut Meteor. 


"Nah bener. Mending sekarang otaknya dicuci dulu biar 
bersih dari beban," celutuk Merkurius seraya mengambil 
gelas esnya dan meminumnya hingga tandas. 


"Otak lo dicuci biar nggak kotor," celutuk Laskar. 


"Sekate-kate lo kalau ngomong, nggak pernah difilter dulu," 
komentar Merkurius menaruh gelas ke meja. 


"Lo pikir mau foto? Segala pakai filter," ucap Laskar. "Kek 
cewek aja lo, apa-apa kalau foto pakai filter instagram. 
Jepretannya banyak, nanti yang dipost paling cuma satu. 


Mana kadang mukanya ditutup emoticon lagi," tutur Laskar 
yang hapal betul bagaimana para cewek jika tengah berfoto. 


"Betina emang gitu semua kali ya?" tanya Angin. "Gue 
pernah tuh pinjem handpone saudara gue, nah itu foto 
banyak banget. Eh tapi postingan instagramnya cuma satu," 
ulas Angin lagi. 


"Udahlah, kalian tuh cowok kok ghibah mulu sih," sahut 
Bulan merasa tersindir. Karena di ponselnya juga banyak 
sekali foto nggak jelas, tapi postingan instagramnya tidak 
ada sama sekali. 


"Tau tuh. Sana sini ghibah. Di kelas apalagi tuh curut dua 
ghibah mulu diem-diem," sahut Pelangi bermaksud 
menyindir Merkurius dan Angin yang memang senang sekali 
ghibah para guru kalau terlalu lelet masuk kelas, atau waktu 
mereka memberi tugas banyak, dan masih banyak lagi. 


Ting! 


Suara notifikasi dari ponsel Bulan membuat gadis itu 
sesegera mungkin untuk membuka isi pesannya. 


Gerhana Xavinder: Lan 

Rembulan Khanza: Iya, kenapa? 

Gerhana Xavinder: Gapapa sih, ngecek aja 
Rembulan Khanza: Oh ya udah. 

Gerhana Xavinder: Nanti pulang bareng. 
Gerhana Xavinder: Jangan kabur lagi. 


Gerhana Xavinder: Gue maksa. 


Gerhana Xavinder: Dan, nggak mau dibantah. Ngerti? 
Rembulan Khanza: Apa sih kok ngatur-ngatur? 
Gerhana Xavinder: Nggak usah ngeyel. 


Bulan langsung mencebik kesal membaca pesan dari 
Gerhana. Karena geram, dia mengetik dengan wajah kesal. 


Rembulan Khanza: Terserah aku lah. 


Rembulan Khanza: Mending urusin aja tuh cewek Kak 
Gerhana. 


Rembulan Khanza: Ngapain urusin aku? 
Gerhana Xavinder: Cewek? 


Rembulan Khanza: Iya itu yang lagi duduk samping Kak 
Gerhana. Yang lagi makan siomay. 


Gerhana Xavinder: Lo di kantin? 
Rembulan Khanza: Hmm 


Sementara itu, Gerhana celingukan mencari keberadaan 
Bulan. Saat netranya menangkap Bulan yang tengah 
menatapnya, ia pun mendesis kecil. 


"Kenapa Na?" tanya cewek di sebelah Gerhana. 


"Hah? Enggak, lo lanjutin aja makannya," jawab Gerhana 
sedikit canggung. 


"Eumm oke. Lo juga." 


Gerhana menganggukkan kepala merespon ucapan gadis di 
sampingnya. Kemudian ia mengetik sebuah pesan untuk 


Bulan. 

Gerhana Xavinder: Dia bukan cewek gue. 
Gerhana Xavinder: Temen doang. 
Rembulan Khanza: Masa sih? 


Rembulan Khanza: Tapi kok duduknya dempetan gitu? 
Berdua doang juga, wkwk . 


Gerhana Xavinder: Terserah kalau nggak percaya. 
Rembulan Khanza: Hmm. 

Rembulan Khanza: Ciee wkwk . 

Gerhana Xavinder: Lo mau bukti? 


Rembulan Khanza: Bukti apaan sih? Udah jelas juga. 
Udah ah itu makannya buruan dimakan Kak. Kasian 
ceweknya nunggu. 


Membaca pesan dari Bulan langsung membuat mood 
Gerhana anjlok. Cowok itu mendesah kecil sebab pasti 
Bulan berpikir yang tidak-tidak. 


"Gue duluan," ujar Gerhana bangkit dari tempat duduk. 


"Mau ke mana?" tanya gadis itu seraya mencekal tangan 
Gerhana. "Mau ke mana? Kan lo belum makan. Lagipula 
katanya lo mau tanggung jawab," ujar gadis itu sedikit 
melebaykan ucapannya. 


Gerhana memejamkan mata sejenak. Lalu mengeluarkan 
lima lembar uang merah pada gadis itu. "Cukup kan?" 


Setelah mengucapkan itu, Gerhana benar-benar pergi dari 
mejanya. Tujuannya kali ini di meja teman-teman Bulan. 
Sesampainya di sana ia langsung menyeret Bulan untuk ikut 
dengannya. 


"Mau ke mana sih?!" kesal Bulan meronta-ronta untuk 
dilepaskan. 


"Diem," kata Gerhana begitu dingin. 


la melangkahkan kakinya menuju rofftop, tak peduli dengan 
beberapa sorot mata aneh dari para siswa siswi SMA Galaksi. 


"Aw," rintih Bulan kecil ketika Gerhana melepaskan cekalan 
tangannya. "Kasar banget sih!" kesal gadis itu. 


"Maaf," jawab Gerhana menatap Bulan yang ada di 
hadapannya. 


"Ngapain bawa aku ke sini?!" tanya Bulan, nada bicaranya 
naik satu oktaf. 


"Gue nggak suka lo deket sama cowok lain," jawab Gerhana 
terus terang. 


"Emang kita siapa?" Bulan melempar pertanyaan yang 
menyayat hatinya sendiri. 


"Kita bukan apa-apa. Nggak ada hak buat Kak Gerhana 
larang aku deket sama orang lain. Begitu juga aku, kan?" 
tanya Bulan. 


Seketika Gerhana terbungkam. Ya memang sih mereka tidak 
ada hubungan apa-apa. Hubungan mereka terlalu 
membingungkan. 


"Gue minta maaf," timpal Gerhana kehabisan kata-kata. 


"Kenapa? Udah sadar kesalahannya? Iya?" tanya Bulan 
seperti menantang. 


"Gue tau gue brengsek. Tapi gue beneran udah nggak 
berhubungan lagi sama Caca. Kita cuma sebatas satu rumah 
karena dia adik angkat. Kalau masalah cewek di kantin tadi, 
gue mggak sengaja kemarin sore nabrak dia, dan sebagai 
gantinya dia minta gue buat berangkat bareng sama dia, 
dan makan di kantin bareng," jelas Gerhana. Kentara sekali 
wajahnya begitu panik karena takut bila Bulan tidak 
memaafkannya. 


Sedangkan di otak Bulan mencoba mencerna kalimat 
Gerhana. Baru kali ini Gerhana menjelaskan secara rinci dan 
panjang. Apakah ini semua demi dapat maaf dari dirinya? 


"Gue nggak ada hubungan apa-apa sama dia Lan. Lo harus 
percaya sama gue, ya," ucap Gerhana memegang kedua 
pundak Bulan. 


Sinar matahari mengenai wajah putih Gerhana, menambah 
kesan tampan bagi cowok itu. Apalagi kini ia menyipitkan 
mata sebab terganggu dengan cahayanya. 


"Aku nggak tau," jawab Bulan melepaskan tangan Gerhana. 
"Aku nggak mau sakit hati lagi," cicit gadis itu. 


"Lan ... maafin gue," lirih Gerhana penuh penyesalan. 


Bulan bingung, ia mati kutu jika ditatap intens dengan 
Gerhana. Melihat Gerhana seperti melihat ribuan pisau yang 
tengah menghantamnya. Sakit, tentu. Apalagi ucapan 
Gerhana sewktu Caca sadar masih terngiang-ngiang di 
kepala. 


"Kalau minta maaf cuma buat maanfaatin aku lagi, aku rasa 
nggak perlu," ujar Bulan. Air matanya lolos membasahi pipi 


karena tak dapat dibendung lagi. 


Dari cara bicara Bulan, Gerhana tau bahwa gadis itu sangat 
terluka karena sikapnya. Tak cuma Bulan yang merasakan 
sakit, Gerhana juga. Jika Bulan menangis, cowok itu 
merasakan sakit pula. 


"Jangan nangis," ujar Gerhana lembut. Tangannya terulur 
menghapus air mata Bulan yang kian deras. 


"Maaf," ucap Gerhana menundukkan kepala, tak sanggup 
melihat gadis itu menangis. Ck, entahlah. 


"Lo boleh marah sama gue. Lo boleh pukul gue sepuas lo, 
tapi tolong maafin gue, Lan." Suara Gerhana mendadak 
parau, membuat Bulan mengernyit kecil. 


Dia teringat kata-kata Almarhum Ayahnya. Jika Tuhan saja 
maha pemaaf, mengapa dia tidak mau memaafkan orang 
lain? Kemudian gadis itu menghela napas kecil. 


"Dimaafin," kata Bulan membuat Gerhana mendongakkan 
kepala menatapnya. 


"S-serius?!" pekik Gerhana entah terlalu senang, mungkin. 
"Serius," ujar Bulan mengusap pipinya yang basah. 


"Nanti pulang bareng gue, wajib pakai banget!" seru 
Gerhana mengacak-acak rambut gadis itu. 


kK 
Tepat pukul setengah tiga sore, bel sekolah berbunyi. Para 


murid langsung berhamburan pulang setelah 
menyelesaikan doa di kelas masing-masing. 


Gerhana sudah menunggu Bulan di depan kelasnya. Salah 
satu cangan cowok itu dimasukkan ke dalam saku celana, ia 
bersenden pada dinding luar. 


"Lama nunggu?" tanya Bulan sembari membenarkan tasnya. 
"Nggak juga," jawab Gerhana santai. 
Bulan mengangguk mengiyakan. "Ya udah ayo," ajak Bulan. 


Koridor lumayan sepi karena kelas Bulan memang sering 
pulang terlalu akhir. Tak ada percakapan di antara 
keduanya. Mereka sama-sama canggung untuk memulai 
obrolan. Apalagi hubungan keduanya baru saja membaik. 


"Pakai," titah Gerhana memberikan helm pada Bulan ketika 
keduanya sampai di parkiran. 


Gadis bersurai panjang itu pun menurut. la menerima helm 
dari Gerhana dan memakainya dengan cantik. 


"Kak, langsung pulang ya. Aku capek," ucap Bulan ketika 
sudah naik di motor Gerhana. 


"Hm, oke," jawab Gerhana singkat. 


Sebenarnya Gerhana ingin mengajak gadis itu pergi. Namun 
sepertinya Bulan tengah ingin beristirahat, alhasil ia 
menurut saja. 


"Kalau nanti malam bisa keluar nggak?" tanya Gerhana 
sembari menghidupkan mesin motornya. 


"Eummm boleh deh," jawab Bulan memgangguk kecil. "Tapi 
jangan pulang larut malam. Sekarang Kak Scorpio di rumah 
Bulan. Jadi ya nggak enak aja ninggal tamu di rumah 
sendiri," ujar Bulan. 


"Iya," jawab Gerhana melajukan motornya menuju rumah 
Bulan. 


Sebenarnya ada sesuatu yang ingin ditanyakan Gerhana. 
Mengapa gadis itu masih mau memaafkannya, ya? 


KKK 


Malam harinya Bulan baru saja keluar dari kamar dengan 
baju yang rapih. la turun ke bawah dan mendapati Scorpio 
yang sedang berkutat dengan laptop hitam. 


"Serius banget. Ngapain?" tanya Bulan saat tiba di samping 
Scorpio. 


"Nonton film lah," kata gadis berambut merah itu. "Lo mau 
ke mana? Rapih banget?" tanyanya mendongakkan kepala 
menatap Bulan dari atas hingga bawah dengan pakaian 
rapih. 


Bulan tersenyum manis. Kalau sudah begini, Scorpio jelas 
tau apa maksud adik sepupunya ini. "Mau keluar bareng 
doi?" tebak Scorpio dengan benar. 


"Boleh ya, plisssss." Bulan mengatupkan kedua tangannya 
dengan mata dipejamkan. 


"Doi lo siapa dah? Udah baikkan sama Gerhana?" tanya 
Scorpio mengingat beberapa hari lalu kedua remaja itu 
sama-sama di ambang kegalauan. 


"Hehe udah," jawab Bulan menampilkan deretan gigi 
putihnya. "Boleh ya? Bosen di rumah nih," gerutu Bulan. 


"Boleh aja, yang penting jangan pulang di atas jam 
sembilan," tutur Scorpio sudah seperti orang tua yang 
memperingati anak gadisnya. 


"Eumm oke deh," ucap Bulan tanpa berpikir panjang. 
Tok tok tok! 


Suara ketukan pintu membuat Bulan bersorak ria dalam 
hati. 


"Doi lo tuh pasti. Sana deh, have fun ya!" seru Scorpio. 


"Bye Kak!" pamit Bulan berlari membuka pintu rumah. la 
sudah tersenyum manis, namun ketika pintu terbuka, 
senyumannya pun luntur seketika. 


"Kak Rendi?" tanya Bulan dengan suara kecil. 


Rendi, mantan bosnya itu tersenyum canggung. Ia 
memberikan sebuah kartu undangan untuk Bulan. 


"Datang ya. Ajak sekalian cowok lo yang waktu itu jemput lo 
di restaurant," ucap Rendi saat Bulan tengah membaca 
kartu undangan itu. 


"Baru mau nikah? Bulan kira udah nikah," ujar Bulan 
mengerjapkan kedua matanya. 


Rendi mengulas senyuman. “Gue harap lo datang Lan," kata 
Rendi. 


"Kak Rendi jadi nikah sama yang waktu itu di restaurant?" 
tanya Bulan mengingat gadis dengan baju tak berbahan 
beberapa bulan lalu di restaurant milik Rendi. 


"Bukan," jawab Rendi. "Gue nggak mau dijodohin. Dan 
beruntug banget ternyata dia udah hamil di luar nikah sama 
orang lain," jawab Rendi menggidikkan bahu acuh tak acuh. 


"Hah? Serius?" tanya Bulan terkejut. "Terus nikah sama 
siapa dong?" tanya gadis itu lagi. 


"Sama lo," jawab Rendi santai. 
"Hah? Gimana?" Bulan kebingungan, tak tau maksud Rendi. 


Melihat air muka Bulan membuat Rendi tertawa kecil. 
"Nggak, bercanda. Gue nikah sama Nasya. Mantan SMA 
gue," jawab Rendi. 


"Ciee mantan," goda Bulan. "Kak Nasya yang mana? Orang 
mana emang?" tanya Bulan kepo. 


"Suster yang magang di rumah sakit deket SMA Angkasa," 
jawab Rendi. 


Otak Bulan berputar-putar merasa dia kenal dengan orang 
yang dimaksud Rendi. "OH! SUSTER NASYA!" seru Bulan 
mangut-mangut. 


"Lo kenal?" tanya Rendi mengerutkan alisnya. 


"Kenal! Dia yang nolong Bulan waktu itu sih. Ehmm cie mau 
nikah," goda Bulan begitu menggemaskan. 


"Datang loh Lan," ujar Rendi bertepatan dengan Gerhana 
yang baru saja datang dengan sorot mata tajam. 


"Lo ngapain di sini?" tanya Gerhana seperti tidak suka bila 
ada lelaki lain yang berkunjung ke rumah Bulan. 


"Gue duluan ya Lan," kata Rendi malah pamit dengan Bulan. 
Mendapati Bulan yang tersenyum canggung, Rendi pun 
segera pergi dari sana. 


"Kakak nggak boleh gitu. Itu tamu aku, jadi nggak enak tau 
sama Kak Rendi," ujar Bulan menghela napas. 


"Gue nggak suka kalau lo deket sama cowok lain," ucap 
Gerhana dengan serius. 


"Padahal dia cuma nganter undangan nikahnya loh. Katanya 
Kakak juga harus dateng," jawab Bulan. 


"Udah gitu aja?" tanya Gerhana, kentara sekali ia sangat tak 
minat membahas Rendi. 


"Iya. Serius, nih," ucap Bulan memperlihatkan undangan 
Rendi. 


Gerhana menghela napas lega. "Gue cemburu, asal lo tau," 
final Gerhana membuat pipi Bulan menjadi merah padam. 


"Kita nggak pacaran. Tapi lo cewek gue. Lo milik gue." 
KKK 
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Karena kehidupan bukan hanya tentang kita. Tapi tentang 
alam semesta dengan sejuta ceritanya. 


"Sekarang, boleh buka mata," titah Gerhana menjauhkan 
kedua tangan dari mata Bulan. Lalu mengubah posisinya 
menjadi di samping Bulan. 


Dapat Bulan lihat dirinya berada di sebuah taman bersama 
Gerhana. "Kenapa ke sini?" tanyanya kebingungan. 


"Sekarang, lihat ke atas." Gerhana yang berada di 
sebelahnya pun menunjuk langit malam yang bergitu 
sempurna. Ribuan bintang berkelap-kelip mempesona. 


"Lo suka roket, kan?" tanya Gerhana. 


"Hah?" Bulan membeo bingung. la mencoba memutar 
otaknya, mencerna kalimat yang terlontar dari mulut 
Gerhana. 


"Coba pejamin mata lo lagi," perintah Gerhana. Gadis 
bersurai panjang itu menurut, lalu memejamkan matanya. 


"Hitungan ketiga, buka mata ya," kata Gerhana. 


"Satu SM 


"Dua." 


Cowok itu menghentikan sejenak hitungannya. Ia tersenyum 
tipis sembari memiringkan wajah menatap Bulan. "Tiga," 
ucap Gerhana. 


Bulan membuka matanya, seketika sebuah pancaran lampu 
kerlap-kerlip berbentuk roket menghiasi nabastala malam. 


"Kak ... ini?" Pupil gadis itu membesar, matanya menatap 
langit dengan berbinar. "Ini yang buat Kak Gerhana?" 
tanyanya. 


Gerhana tidak menjawab, cowok itu hanya mengulas 
senyuman. Pipi gadis itu bersemu merah karena malu. 


"Suka?" tanya Gerhana. 


"Banget!" pekik Bulan mengukir senyuman di bibir. "Keren! 
Aku seneng banget," kata gadis itu lagi. 


"Kenapa Kak Gerhana repot-repot bikin kayak gini?" tanya 
Bulan menatap lelaki di sampingnya yang sedang menatap 
langit. 


"Konsepnya emang gue yang buat. Tapi dengan bantuan 
Scorpio," ujar Gerhana. 


"Hah? Kak Scorpio? Maksudnya?" Sejuta pertanyaan 
bersarang di benak. Jujur saja Bulan bener-bener nggak 
paham maksud Gerhana. 


Gerhana menoleh menatapnya. "Itu pakai komputer, gue 
dibantu Scorpio," ulas Gerhana. 


"Jadi kalian bikin kejutan buat Bulan gitu?" beo Bulan dan 
Gerhana mengangguk. 


"Kenapa?" tanya Bulan. "Dalam rangka apa coba buat 
kejutan? Bulan belum ulang tahun," ungkap gadis itu. 


"Nggak papa," jawab Gerhana. "Mau foto?" tanya Gerhana. 
"Mau! Fotoin ya?" ucap Bulan menyengir. 
"Iya." 


Bulan bersorak girang, gadis itu mengeluarkan ponsel dan 
mengotak atiknya. Kemudian ia menyodorkan ponselnya 
pada Gerhana, menjadikan cowok itu fotografer dadakan. 


Ketika sudah berpose, Gerhana mengambil banyak foto 
Bulan. Cowok itu tersenyum simpul tatkala mendapati Bulan 
tersenyum manis. 


"Udah?" tanya Gerhana ketika langkah kaki Bulan berhenti 
di hadapannya. 


"Udah aja deh fotonya. Bulan haus," ungkapnya 
menampilkan deretan gigi putih di sana. 


"Bentar. Lo di sini aja, ya. Gue beliin air dulu," ujar Gerhana. 


"Iya, Kak," jawab Bulan mengacungkan jempolnya ke arah 
Gerhana. 


Sepeninggalan Gerhana, gadis itu mengedarkan pandangan 
di taman. Hari ini cukup sepi, mungkin karena hari ini bukan 
malam Minggu. 


Tepukan di pundak membuat Bulan memutar tubuhnya ke 
belakang. Ditatapnya tiga orang lelaki berjaket hitam 
tengah menatap Bulan dengan menyengrai. 


"Eum... ada apa, ya?" tanya Bulan. 


"Kita mau nangkep lo. Boleh nggak?" tanya salah satu lelaki 
bertubuh tinggi dan sedikit berisi. 


"Goblok! Jangan bilang dong," umpat satu lelaki yang di 
tengah. 


"Hah? Apa sih?" tanya Bulan bingung, bukan takut. 


Dengan gerakan cepat, lelaki yang di tengah langsung 
membekap mulut Bulan dengan kain putih yang sudah 
diberi bius. 


"Mampus!" gumam lelaki yang membius Bulan. "Bawa ke 
mobil cepet!" titahnya pada kedua temannya. 


Bertepatan saat ketiga lelaki tadi baru saja pergi dari taman, 
Gerhana datang membawa dua botol air mineral dengan 
wajah kebingungan. 


"Dia ke mana?" tanya Gerhana pada dirinya sendiri. "Masa 
udah pulang?" ujarnya lagi. 


Gerhana memutuskan untuk mencari Bulan. Cowok itu 
sudah mengitari seluruh taman, tapi tak ada tanda-tanda 
Bulan di sana. 


Cowok itu akhirnya mengusap wajahnya gusar. Kentara 
sekali ia sangat khawatir. "Lo di mana sih?" lirih Gerhana. 


Seperkian menit kemudian sebuah panggilan dari orang 
tidak dikenal membuat Gerhana mengernyit. la lantas 
menerima panggilan itu. 


Ketika sambungan terhubung, sebuah kekehan kecil 
membuat Gerhana mencoba mengenali suara itu. Dan 
sialnya, itu suara salah satu anggota inti dari Bravolo. 


"Apa mau lo?" tanya Gerhana, sepertinya ia sudah tau isi 
pikiran si penelepon yang tak salah lagi adalah Alex. 


"Wihh udah tau kalau ini gue?" tanya Alex sembari terkekeh. 
Namun kekehannya seperti tengah menganggap Gerhana 
remeh. 


"Lama nggak tempur," ujar Alex. "Terakhir, lo buat ketua 
gue koma sampai detik ini. Sialan lo!" geram Alex. 


"To the point, Lex." Gerhana nampak tak mau berbasa basi. 
"Atau gue matiin sambungannya?" ancam Gerhana. 


"Yakin mau matiin sambungan? Cewek Io ada di gue loh," 
ujar Alex, dan kemudian Gerhana mendelik tak terima. 


"Kalau mau, ambil aja di markas." 
Tut. 


Sambungan dimatikan, Gerhana menggeram kecil. Lalu ia 
menghubungi pasukannya agar segera meluncur ke markas 
Bravolo. 


COSRAGAR [346] 


Gerhana Xavinder: Gue butuh anggota inti angkatan satu 
dan dua. 


Nathan Xavinder: Ada apa? 
Gerhana Xavinder: Markas Bravolo. Gece. 


Setelah itu Gerhana memasukkan ponsel ke dalam saku 
jaketnya. la segera masuk ke dalam mobil sport hitamnya. 
Gerhana melajukan mobil di atas kecepatan rata-rata. 


Berulang kali dirinya mengklakson pengguna jalan lain 
Karena tergesa-gesa. Lihat saja, jika Bravolo berani 
bermacam-macam pada Bulan, maka tak segan ia akan 
mengobrak abrik markas mereka. 


Butuh lima belas menit untuk samapi di markas musuh 
bebuyutan gengnya. Gerhana turun dengan sambutan 
ejekan dari anak-anak Bravolo. 


"Sendirian nih? Nggak diakui ketua ya, lo di geng lo?" tanya 
Alex berjalan ke arah Gerhana. 


"Mana Bulan?!" tanya Gerhana ketus. 


"Mending kita main catur dulu. Gimana? Daripada lo nyari 
cewek lo itu," ujar Alex. 


Gerhana memandang Alex dengan dingin. "Jawab 
pertanyaan gue!" bentak Gerhana beberengan dengan 
suara deru motor anggota inti Cosragar. 


"Weitsss, selow," kata Alex melirik anggotanya dengan ekor 
mata. Mengisyaratkan agar berjaga-jaga. 


"Lo pasti cari gara-gara, kan! Hah!" sahut Nathan baru saja 
turun dari motornya. 


"Bocil nggak usah ikut campur. Emang kurang tusukan kita 
di perut lo itu?" tanya Alex memandang remeh Nathan. "Lo 
aja masih sering ngumpet di ketek Abang lo. Apa-apa bawa 
Abang lo," ujar Alex terkekeh. 


"Laki lo?" tanya Alex membuat Nathan naik pitam hendak 
menjotos Alex. Namun tangan Gerhana menghentikan 
pergerakannya. 


"Lo minta cara sehat, atau kasar?" tantang Gerhana pada 
Alex. 


Alex menyunggingkan senyuman. Cowok itu sebelumnya 
sudah merancang sesuatu. "Kita main UNO. Kalau lo kalah, 
lo harus jauhin cewek lo itu. Kalau lo menang, Bulan gue 
bebasin," ujar Alex. 


"Apa hubungannya sama Bulan? Di sini dia nggak ada 
sangkut pautnya!" tekan Gerhana. 


"Kalau lo nggak mau,ya udah lo nggak bisa ketemu cewek lo 
itu," kata Alex menggidikkan bahu acuh tak acuh. 


"Fine!" terima Gerhana yang sebenarnya sama sekali belum 
pernah bermain UNO. Sialan, Alex telah menjebaknya. 


"Bang?!" sahut Nathan tak terima. "Kenapa nggak mau 
tawuran? Lo takut ya karena nggak ada ketua lo?" tanya 
Nathan pada Alex. 


Alex tersenyum simpul. "Tawuran otomatis menang punya 
lo. Gue ambil jalan aman, main UNO. Cuma gue, dan 
Gerhana yang main. Kalian nggak boleh ada yang ikut," kata 
Alex yang notabennya sangat jago bermain UNO. 


"Curang banget," gumam Bintang menatap Alex dengan 
jengah. 


"Buruan!" titah Gerhana yang sudah tidak sabar karena 
tidak mengetahui keberadaan Bulan. 


"Sabar, gimana kalau buat kopi dulu? Jarang-jarang loh ada 
tamu yang gue suguhin," canda Alex begitu menyebalkan! 
Hanya ingin membuang-buang waktu. 


Bugh! 


Nathan langsung menyerang Alex karena kesal. "Buruan cari 
masuk!" teriak Nathan pada Gerhana dan teman-teman lain. 


Dengan gerakan cepat, Gerhana masuk ke dalam markan 
Bravolo. Markasnya tak kecil, cukup besar. Namun masih 
besar milik Cosragar. Mumpung sepi, dan sepertinya mereka 
sedang berkelahi di halaman markas, Gerhana samar-samar 
mendengar suara Bulan yang meminta pertolongan. 


"T-tolong ... hiks ... hiks." 
"BULAN!" teriak Gerhana menggema ruangan. 


"Hiks ... a-ak-ku d-di sini ... hiks," sahut Bulan dengan 
kalimat terputus-putus. 


Gerhana menatap sebuah ruangan berpintu biru. Cowok itu 
mendobrak dan menemukan Bulan yang ditali di sana. 
Dengan cepat Gerhana membuka tali yang mengikat badan 
gadis itu di kursi. 


"Hiks ... aku takut Kak," kata Bulan. 


"Tenang, kita udah aman," ujar Gerhana menarik gadis itu 
keluar. Namun kemudian dua orang bertubuh kekar berdiri 
di depan pintu ruangan itu. 


"Aman, ya?" tanya salah satu cowok. 


"Sialan," gumam Gerhana menyembunyikan Bulan di 
belakang tubuhnya. 


Mata jeli Gerhana menangkap sebuah kayu di dekat pintu. 
Kemudian ia menendang kedua perut lelaki di depannya itu. 
Dan memukul masing-masing kaki keduanya. 


Melihat mereka terkapar, Gerhana langsung mengajak Bulan 
berlari untuk keluar dari markas. Dilihatnya teman- 
temannya yang sedang berseteru dan bertarung. 


"Bawa Bulan pulang! Cepet!" teriak Bintang pada Gerhana. 


Gerhana mengangguk, cowok itu kemudian membawa 
Bulan ke dalam mobilnya. 


"Maaf, gara-gara gue tinggal, lo jadi kayak gini," kata 
Gerhana memasang sealtbeat. 


"Maaf juga udah ngrepotin," ucap Bulan. "Aku nggak diapa- 
apain. Cuma ditali di sana aja, aku takut," katanya. 


"Kita pulang sekarang," jawab Gerhana melajukan mobilnya. 


kakak 


"Obatin luka-luka lo," ujar Gerhana pada teman-temannya. 
Saat ini mereka berada di markas sebelum bel sekolah 
berdering masuk. 


"Iya Bang," jawab Raga. 


"Sorry tadi malam ngrepotin kalian. Dan malah jadi kayak 
gini," ujar Gerhana menghela napasnya mengingat 
pertarungan semalam di markas Bravolo. 


"Yang penting Alex udah ngaku kalah dan minta maaf sama 
kita," sahut Awan yang baru saja datang dan langsung 
menghempaskan badan di sofa markas. 


"Gue sedikit merasa bersalah karena buat Angga koma," 
lirih Gerhana mengingat Angga yang masih terkapar lemah 
di rumah sakit. Kemudian cowok itu berinisiatif setelah 
pulang sekolah nanti akan menjenguk Angga. 


"Damai," sahut Aska salah satu rekan Nathan. 


"Heh?! Damai kata lo?! Terus nanti kalau mereka nyerang 
kita gimana? Gila ya?" ucap Nathan. 


"Lihat sikon dulu lah," ujar Raga. 


Gerhana menggidikkan bahu tak tau. "Gue ke kelas," ujar 
Gerhana menyampirkan tasnya dan berjalan menuju 
sekolah. Sebab sebentar lagi bel akan berbunyi. 


Gerhana melewati pagar belakang. Cowok itu kemudian 
menatap Bulan dari kejauhan. Gadis itu sedang berada di 
ruang koperasi siswa, entah membeli apa. 


Langkah kakinya mengajak untuk menghampiri Bulan. 
Bulan yang sedang baru saja keluar dari koperasi terkejut 
karena ada Gerhana di luar koperasi. 


"Eh? Muka Kak Gerhana kok lebam?" tanya Bulan 
mengernyit. "Tadi malam Kakak balik ke markas itu lagi?" 
selidik gadis itu. 


Bukannya menjawab, Gerhana malah mengulas senyuman. 
"Habis ngapain?" tanyanya. 


"Oh ... ini ngembaliin minyak kayu putihnya Bu Riska. 
Kebetulan Bu Riska di koperasi," jawab Bulan. 


"Kok minyaknya ada di kamu?" tanya Gerhana mengganti 
gaya bicaranya. 


Bulan mengerjapkan kedua mata. "Eum ... iya itu kemarin 
ketinggalan habis ngajar. Habis itu aku bawa pulang dulu," 
jawab Bulan. 


Gerhana membasagi bibirnya sembari mangut-mangut 
paham. "Bentar lagi masuk. Ya udah sana gih masuk kelas," 
kata Gerhana. 


"Ini juga mau ke kelas kok," ucap gadis itu. 
"Ya udah ayo," ajak Gerhana. 
"Ayo ke mana?" tanya gadis itu. 


"Aku anter," jawab cowok itu membuat Bulan menahan geli 
karena tak biasanya Gerhana menggunakan kata aku-kamu 
jika berbicara dengannya. 


"Nggak perlu ih! Kayak anak kecil tau!" cibir Bulan 
mengembungkan pipinya lucu. 


"Takut nanti hilang," kata Gerhana terkekeh kecil. 
"Apa sih?" sewot Bulan minggigit pipi bagian dalamnya. 


"Kita nggak usah pacaran, ya. Tapi, kalau ada yang ajak 
kamu pacaran bilang aja nggak mau dan nggak minat," ujar 
Gerhana random. 


"Loh, emang kenapa?" tanya Bulan mengernyitkan dahi. 


"Karena kalau nanti kamu lulus, aku yang lamar kamu. Titik, 
nggak ada koma," ujar Gerhana seolah-olah Bulan mau 
menurutinya. 


"Dih, omong kosong doang," ujar Bulan. 
"Aku serius. Intinya, kamu harus nunggu aku." 


"Ya udah iyain," jawab Bulan menghembuskan napasnya. 


"Harus. Karena cuma aku yang boleh jadi pendamping hidup 
kamu," kata Gerhana dengan pede. 
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EXTRA PART - 01 


"Ada apa lo ke sini? Mau cari masalah lagi?!" 


Baru saja Gerhana masuk ke dalam ruang inap Angga, Alex 
langsung menyemprotnya. Pasalnya setelah berbulan-bulan 
Alex mengaku kalah dari geng Gerhana, tidak ada lagi 
tawuran antar geng tersebut. 


Minggu pagi ini tepat sekali Gerhana mendapatkan kabar 
jika Angga baru sadar dari komanya. 


"Bukan," ujar Gerhana melangkahkan kaki mendekat ke 
ranjang Angga. "Gue mau minta maaf," ujar Gerhana 
tersenyum kecil. 


"Untuk?" tanya Angga mencoba duduk. 


"Buat lo koma dan hampir hilang dari dunia," jawab Gerhana 
serius. 


Angga mendengus kecil. "Gue juga, sorry bikin adik 
kesayangan lo ketusuk. Gimana kabar dia?" tanya Angga. 


"Baik," jawab Gerhana singkat. 


"Ucapin maaf gue ke Nathan ya, Na," ujar Angga diangguki 
oleh Gerhana. 


"Gimana kalau kita damai?" usul Angga pada Gerhana. 
"Jangan ada lagi persekutuan di antara geng kita. Toh 


sekarang kita udah dewasa, bukan waktunya main-main," 
ujar Angga. 


"Boleh," jawab Gerhana. 


"Gini aja deh Na. Nanti kalau gue udah pulih, kita adain 
pertemuan. Ya ... buat apa juga kita musuhan. Bukannya 
malah bagus kan kalau kita damai? Saling 
menguntungkan," ujar Angga. 


Gerhana mengangguk setuju. "Gue cabut," ujar Gerhana 
pamit. Lalu kemudian cowok itu keluar dari ruang inap 
Angga. 


Tak lama kemudian sebuah pesan masuk, membuat Gerhana 
menghentikan langkah kakinya. la membuka ponsel, 
ternyata sebuah pesan dari Bulan. 


Rembulan Khanza: Temenin aku dong ke mall. Mau beli 
hadiah buat Pelangi. Dia mau ultah hehehe. 


Gerhana Xavinder: Otw 


Setelah menjawab pesan dari Bulan, Gerhana bergegas 
menaiki motornya. la memacu kecepatan motor dengan 
kecepatan sedang, agar tidak menganggu pengguna jalan 
lagi. 


Ngomong-ngomong, sebentar lagi dirinya akan lulus. Hanya 
menghitung hari lagi dia sudah merayakan kelulusan. 
Cowok itu sudah tidak bermain di arena balap liar lagi, 
karena menurutnya untuk apa bermain-main di sana lagi 
jika hanya membuang waktu. Lebih baik dia belajar agar 
bisa lulus dengan nilai yang bagus. 


Perihal Caca, gadis itu melakukan home schooling di rumah. 
Gadis itu sangat pandai, dia sangat mudah menangkap 


materi dengan cekatan. Dirinya akan berkuliah di 
universitas yang sama dengan Gerhana. 


Tak butuh waktu lama, kini Gerhana telah sampai di rumah 
Bulan. Cowok itu langsung disambut dengan senyuman 
lebar oleh Bulan. 


"Cepet banget sampainya. Dari mana tadi emang?" tanya 
Bulan. 


"Habis jenguk temen," jawab Gerhana jujur. Karena 
berbohong itu dosa. 


"Siapa yang sakit?" tanya Bulan mengernyitkan dahi. 


"Anak SMA sebelah," ujar Gerhana turun dari motornya. 
"Bunda kamu ada?" tanya Gerhana. 


"Ada, baru masak sih di belakang sama Bi Ijah, sama Kak 
Scorpio juga," jawab Bulan. 


"Oh." 
"Kenapa emangnya, Kak?" tanya gadis bersurai hitam itu. 


"Pamit dulu kalau mau keluar. Emang udah pamit?" ujar dan 
tanya Gerhana menaikkan salah satu alisnya. 


"Udah kok, tadi udah bilang mau pergi sama Kak Gerhana. 
Katanya boleh," timpal gadis itu dengan ucapan polosnya. 


"Ya udah, anterin aku pamit ke Bunda kamu dulu. Nggak 
sopan kalau aku langsung ajak kamu pergi," ujar Gerhana. 


"Ya udah ayo," jawab Bulan mengangguk nurut. 


kakak 


Saat ini kedua remaja itu telah sampai di mall. Sejak tadi 
Bulan hanya muter-muter bingung mau beli kado apa buat 
Pelangi. Mengingat Pelangi itu tomboy, Bulan jadi pengin 
beliin ini takut nggak sreg, mau beli itu takut Pelangi nggak 
suka. Pokoknya bingungin. Kalau dibeliin komputer, Pelangi 
mah udah punya komputer banyak. 


"Aku mau beliin Pelangi baju aja deh," ujar Bulan menarik 
Gerhana ke area baju brand. 


"Kalau buat Pelangi, bagus ini apa ini Kak?" tanya Bulan 
mengangkat dua baju berlengan pendek. Yang satu warna 
abu gelap, yang satu warna hitam polos ada logo di bagian 
dada kiri. 


"Nggak tau," jawab Gerhana karena menurutnya kedua baju 
itu sama-sama bagus. Hanya saja mungkin selera orang 
beda-beda, jadi Gerhana nggak tau selera Pelangi seperti 
apa. 


"Ish!" cebik Bulan mengembalikan baju tersebut di 
gantungan. 


"Sebenernya tadi kata Bunda suruh beliin tas aja," ujar 
Bulan pada Gerhana. 


Cowok berbaju hitam polos dan bersedekap itu menatap 
Bulan yang ada di hadapannya. "Terus?" tanya Gerhana. 


"Tapi aku tadi lihat tas bagus-bagus banget. Kayaknya cocok 
deh buat Pelangi. Daripada baju, baju dia udah punya 
banyak," ungkap Bulan. 


"Ya udah, berati kita beli tas buat Pelangi?" tanya Gerhana 
menaikkan salah satu alisnya. 


Bulan menerbitkan senyuman. Sudah dipastikan jika gadis 
itu pasti akan membelikan tas untuk Pelangi. 


"Beli celana aja," kata Bulan tak sama dengan pikiran 
Gerhana. 


Gerhana menghela napas perlahan. "Oke," putus Gerhana 
memejamkan kedua matanya sejenak. 


Katanya mau beli ini, katanya bagus itu, tapi alhasil beli 
yang lain. Cewek emang gitu, ya? Gerhana jadi bingung! 


Sesampainya di stand celana, Bulan memilih celana yang 
berwarna netral dan cocok untuk Pelangi. Tangannya terulur 
mengambil celana panjang levis berwarna biru. 


"Ka--" Bulan mengurungkan niatnya untuk memanggil 
Gerhana yang sedang bermain ponsel. Sebenarnya ia mau 
tanya ke Gerhana bagus warna biru atau hitam, namun tak 
jadi. Pasti jawaban Gerhana nanti seperti semula. 


Bulan menghela napasnya. la mencoba berangan-angan 
ketika Pelamgi tengah memakai celana tersebut. Ah ... pasti 
cantik, pikirnya. 


"Ya udah beli ini aja deh," ujar Bulan tersenyum girang. 


kakak 


Selepas menemani Bulan membelikan kado untuk Pelangi, 
kini Gerhana terbaring di sofa rumahnya. Papa dan 
Mamanya tengah menghadiri arisan keluarga yang biasanya 
di adakan tiga bulan sekali. Kali ini bertempatan di 
Bandung. Caca diajak Semesta untuk ikut, katanya mau 
dikenalkan pada keluarganya yang jauh. Maka dari itu 
hanya tersisa Gerhana dan Nathan yang ada di rumah. 


"Dor!" Nathan mengageti Gerhana sembari tergelak. 
Gerhana spontan duduk dan menatap tajam Nathan. 


"Habis dari mana Bang?" tanya Nathan. Namun Gerhana 
hanya menggidikkan bahunya acuh tak acuh. 


Dengusan kecil keluar dari hidung mancung Nathan. Cowok 
itu lantas duduk di samping Gerhana. 


"Lo dapat salam dari Angga. Dia minta maaf," ujar Gerhana 
yang mengingat permintaan maaf Angga dan ajakan untuk 
berdamai. 


"Angga? Udah siuman?" tanya Nathan mengernyitkan alis. 
Dia belum tau kalau Angga sudah siuman. 


Gerhana menganggukkan kepala. "Dia minta damai, dia 
mau buat pertemuan antar geng kita sama geng dia," kata 
Gerhana serius. 


"Damai, ya?" beo Nathan mengelus dagunya. "Oke ... que 
udah maafin dia sih udah lama. Kalau masalah damai ... ya 
gapapa sih gue ngikut lo aja," ujar Nathan nampak jutek. 


Mendapati Gerhana yang mengangguk, Nathan lantas 
menepuk pundak Gerhana membuat Gerhana menatap 
secara terang-terangan pada adiknya itu. "Apa?" tanya 
Gerhana. 


"Permintaan gue masih dua kan?" tanya Nathan menggulum 
senyuman, mengingat permainan konyolnya sewaktu 
Gerhana kalah dalam parkour bersamanya. 


"Hm," jawab Gerhana memutar kedua bola matanya malas. 


"Gue cuma mau minta jaga hati buat Bulan. Jangan ulangi 
kesalahan yang dulu lagi," ujar Nathan. 


"Lo ... beneran mau lanjut di Harvard?" tanya Nathan 
dengan hati-hati. 


"Ehem," jawab Gerhana mengangguk mantap. 


"Jangan lupa sama janji lo buat lamar dia setelah lulus Bang. 
Cowok itu harus bisa pegang janjinya. Gue percaya sama 
lo," ujar Nathan. Bagaimana pun, Gerhana memang sudah 
mempersiapkan diri sebelum Bulan datang dalam 
kehidupannya. 


"Gue janji," jawab Gerhana membuat Nathan tersenyum 
lebar. 


"Permintaan terakhir gue ... jaga diri lo baik-baik di sana 
Bang," kata Nathan. 


"Pasti, Nath." 


kakak 


Hari kelulusan telah tiba. Gerhana menatap pantulan dirinya 
di cermin dengan senyuman simpul. Tak menyangka bila dia 
lulus dengan secepat ini. 


"Bang," panggil Nathan yang berada di ambang pintu. 


Gerhana menoleh, ia menatap adiknya yang sudah 
berseragam rapih. Tumben sekali. "Tumben pakai dasi," ucap 
Gerhana. 


"Nggak papa, sekali-kali," kekeh Nathan. "Ada yang mau 
gue omongin," kata Nathan. 


"Ngomong aja," ujar Gerhana sembari membalut seragam 
putihnya dengan jaket hitam kebanggaannya. 


"Em... habis dari sekolah nanti lo langsung ke bandara sama 
Caca?" tanya Nathan. Sudah dipastikan dia akan rindu pada 
Gerhana. 


"Iya," ujar Gerhana menghela napas. Sulit rasanya 
meninggalkan tanah kelahirannya untuk pergi ke luar 
negeri, menggapai cita-citanya. 


"Bulan udah tau?" tanya Nathan. 


Gerhana menggelengkan kepala. "Nanti gue kasih tau," ujar 
Gerhana menyampirkan tasnya ke bahu. 


"Kalau gue kasih tau dulu, takutnya gue nggak bisa lepas 
dia buat kejar imipian gue. Gimana pun gue udah nata 
impian gue dari dulu," ujar Gerhana. 


"Iya sih, gue tau," jawab Nathan mengangguk. "Ya udah 
berangkat bareng kan kita? Pakai mobil lo aja," lanjut 
Nathan. 


Keduanya memutuskan untuk segera turun. Lalu berangkat 
menuju sekolah. Hari ini Gerhana melepas masa putih abu- 
abunya. Biasanya akan ada promnight, namun Gerhana 
tidak ikut. Sebab jadwal keberangkatannya ke negeri Paman 
Sam hari ini pukul sepuluh pagi. 


Gerhana mengendarai mobil dengab sedikit gelisah. Papa, 
Mama dan Caca sudah lebih dulu di bandara. Gerhana ke 
sekolah hanya untuk berpamitan pada teman-temannya. 
Setelahnya ia langsung berangkat menuju Amerika Serikat. 


Ketika mobil Gerhana berhenti di parkiran, sorot mata orang 
yang berlaku lalang langsung terkagum-kagum melihat hal 
tersebut. Hari ini anak kelas dua belas bebas untuk apa saja, 
sebab mereka telah bebas dari tugas. 


"Woi Sob!" sambut Awan yang bertengger manis di atas 
motornya. Kemudian ia berjalan ke arah Gerhana dan 
Nathan. Diikuti Bintang, Sinar dan Langit. 


"Lo jadi kuliah di luar?" Bintang langsung to the point pada 
Gerhana, lalu Gerhana mengangguk mengiyakan. 


"Wah, bakal susah nih kalau udah pada mencar. Langit sama 
Bintang jadi di Oxvord? Gerhana ke Harvard?" tanya Sinar 
menaikkan salah satu alis. 


"Iya gue jadi ke Oxvord bareng Langit sih," kata Bintang. 
"Kita berangkat sekitar seminggu lagi." 


Sinar membulatkan bibirnya. "Gue bingung mau ke mana 
jujur aja," ujar Sinar menyengir lebar. 


"Bareng gue aja dah Nar," kata Awan. "Ke Surabaya," lanjut 
cowok itu lagi. 


"Au deh, ntar liat situasi," timpal Sinar menggidikkan bahu. 


"Bentar lagi bel masuk, bakal diumumin kan kelulusannya?" 
tanya Nathan yang sedari tadi diam menyimak. 


"Iya nih dua menit lagi," ujar Sinar menatap arloji yang 
melingkar manis di tangan. 


"Gue duluan," komentar Gerhana hendak pergi mencari 
Bulan. 


Langkah kakinya begitu cepat, Gerhana mendapati Bulan 
yang sedang bergurau bersama teman-teman Pelangi, 
Merkurius serta Angin. 


"Bisa bicara?" tanya Gerhana. membuat Bulan 
mendongakkan kepala terkejut. Sebab Gerhana datang 


secara tiba-tiba. 


"Eumm bisa kok," jawab Bulan mengangguk. Namun 
kemudian bel masuk berbunyi, dan sebuah suara panduan 
dari speaker membuat Gerhana berdecak kecil. 


"Nanti aja," ujar Gerhana langsung melenggang pergi dari 
kelas Bulan dan berkumpul di lapangan sekolah sesuai 
perintah dari speaker. 


Gerombolan anak-anak kelas dua belas berbondong- 
bondong berkumpul sesuai kelas masing-masing. Pak Louis 
berdiri di mimbar berwarna hijau, lelaki paruh baya itu 
membawa secarik kertas HVS yang bertuliskan peringkat 
pararel di SMA Galaksi. 


"Selamat pagi semuanya!" sapa Pak Louis. 


Gerhana tak benar-benar mendengarkan Pak Louis 
berpidato. Cowok itu terus celingukan mencari Bulan. Para 
murid kelas sebelas dan sepuluh sedang menonton di 
pinggir lapangan. Samar-samar Gerhana mendengar 
namanya disebut, kemudian suara tepuk tangan terdengar. 


"Congratulations Bro, lo nilainya tertinggi seprovinsi," ujar 
Awan merangkul Gerhana. 


"Thanks." Hanya itu yang dapat Gerhana ucapkan. 
Pikirannya terus saja bingung, bagaimana caranya berbicara 
pada Bulan jika ia akan ke negri Paman Sam? 


Mata cowok itu menyipit, ia dapat melihat Bulan tersenyum 
ke arahnya sembari mengacungkan dua jempol. Kemudian 
Gerhana pergi dari barisannya, dan berjalan ke arah gadis 
itu. 


"Selamat Kak!" kata Bulan ketika sadar Gerhana ada di 
dekatnya. 


"Eh btw, kok di sini? Itu belum selesai loh pidatonya Kak," 
kata Bulan melihat Pak Louis dengan ekor matanya. 


"Selamat Bang," ujar Angin. 


Gerhana menatap Angin yang berada di sebelah Bulan. 
"Thanks. Gue titip Bulan," ujar Gerhana pada Angin. 


"Lah? Kenapa Bang?" tanya Angin mengernyitkan alis. 


"Ikut gue," ujar Gerhana melangkahkan kakinya. Diikuti 
Bulan dan Angin yang tak tau maksud Gerhana. 


Ketiganya berhenti di rooftop SMA Galaksi. Gerhana 
memejamkan mata sejenak. 


"Gue lanjut kuliah di Harvard," final Gerhana membasahi 
mulutnya. 


"S-serius?" tanya Bulan memancarkan raut kesedihan. Dan 
anggukkan dari Gerhana mampu membuat Angin terkejut. 


"Aku nggak lama Lan di sana. Tepat waktu kamu lulus, aku 
balik ke Indonesia. Nepatin janji aku," kata Gerhana 
menatap manik mata Bulan dengan dalam. 


"Ada Angin yang jagain kamu. Aku percaya sama dia," ujar 
Gerhana beralih menatap Angin. "Jaga Bulan ya?" pinta 
cowok itu. 


"Pasti Bang," timpal Angin mengangguk mantap. 


"Belajar yang rajin. Jangan nakal, kalau kangen kita bisa 
telepon atau video call," ujar Gerhana. Sepertinya 
keputusan cowok itu sudah sangat matang. 


Bulan sendiri tak bisa mengekang Gerhana. Dari raut wajah 
Gerhana, dapat Bulan lihat bila Gerhana sangat serius 
dengan ucapannya. 


"Kapan berangkatnya?" tanya Bulan dengan suara lirih. 


"Hari ini, jam sepuluh." Bulan sedikit tersentak dengan 
jawaban Gerhana. "Kamu mau ikut anter ke bandara? Biar 
dianter pulang Nathan nanti," kata Gerhana. 


Dan sedetik berikutnya Bulan mengangguk. "Aku percaya 
sama kamu," ujarnya tersenyum tipis. 


"Apa pun keputusan kamu, semoga itu yang terbaik," lanjut 
Bulan membuat Gerhana dapat bernapas lega. 


"Thanks udah ngertiin aku, Lan." 


KKK 


Mau extra part lagi? Jujur aku nggak bisa move on 
sama cerita ini hiks:(. 


Jangan lupa follow author MaisiNurSa agar tidak 
ketinggalan info lain. 


Share cerita ini ke sosmedmu, biar makin rame. See 
u 


EXTRA PART - 02 


Tahun telah berganti tahun. Wanita dengan rambut yang 
digerai itu duduk di pinggiran dermaga, seolah-olah 
menunggu kedatangan seseorang yang ia dambakan. 


"Hei," sapa seseorang membuat Bulan mendongakkan 
kepala sembari tersenyum lebar. 


"Lama nunggu?" tanya cowok tersebut yang tak lain lagi 
adalah Gerhana, suaminya. 


"Nggak juga kok," jawab Bulan. 


"Maaf tadi yang beli ciloknya rame banget," kata Gerhana 
duduk di sebelah wanita itu. 


"Nggak papa, lagian kan yang pengen bukan aku. Tapi anak 
kamu," kata Bulan membuat Gerhana menatap perut 
istrinya itu yang sudah membesar. 


Dirinya menepati janji yang telah ia ikrarkan beberapa 
tahun lalu. Ya ... setelah Bulan lulus, Gerhana langsung 
mengajak gadis itu nikah. Tentunya dengan sebuah kejutan 
yang tak diduga oleh Bulan. 


Mulai dari Gerhana yang tiba-tiba datang waktu promnight, 
kemudian melamarnya di depan semua orang. Kata 
Gerhana, Bulan tak perlu bekerja, tenang saja Gerhana akan 
menjamin kehidupan istrinya itu. 


"Anak aku, berati anak kamu juga." Cowok itu tersenyum 
tipis sembari mencubit hidung mungil sang istri. 


"Iya itu maksud aku," kata Bulan menaruh kepalanya di atas 
bahu Gerhana. "Kira-kira anaknya cowok apa cewek ya?" 


gumam Bulan. 


"Ya nanti dikasih apa sama Tuhan, intinya harus bersyukur," 
ujar Gerhana mengelus pucuk rambut Bulan. 


"Iya, aku tau." Bulan memakan ciloknya dengan lahap. 
"Kamu nggak mau?" tanyanya menatap wajah Gerhana. 


"Buat kamu aja," ucap lelaki itu. "Pulang sekarang yuk, udah 
hampir petang," kata Gerhana melihat arloji hitamnya. 


"Ish! Tapi masih mau di sini, pemandangannya bagus." 
Bulan mengomentari dengan tatapan terkagum-kagum 
menatap air laut yang berwarna biru. 


"Nggak bagus buat ibu hamil. Udah ya, pulang aja yuk," 
ajak Gerhana. 


Bulan mencebik kesal. "Ya udah aku nurut," kata Bulan. 


Mendengar hal itu sontak Gerhana tertawa kecil. "Kalau 
nurut, kan tambah sayang," ujar Gerhana membantu 
istrinya berdiri. 


"Terserah kamu deh!" timpal Bulan dengan wajah murung. 
Sebenarnya dia masih mau di sini, menikmati hawa 
dermaga yang sejuk hanya berdua dengan Gerhana. 


Jujur saja jika hari biasa, Gerhana jarang ada waktu sebab 
pekerjaan lelaki itu sebagai dokter di rumah sakit miliknya. 
Sebenarnya Gerhana sudah ambil cuti, tapi Bulan malah 
menyuruhnya untuk masuk. Karena merasa tak enak saja 
jika Gerhana terus terusan ambil cuti. 


"Jangan ngambek sayang," bisiknya dengan lembut. "Besok 
bisa main lagi, ya." 


Bulan menggulumkan senyuman. Jika Gerhana berkata 
seperti itu, otomatis ia langsung luluh. "Iya, nggak ngambek 
kok," kata Bulan menyengir. 


Keduanya berjalan beriringan, mereka begitu serasi. 
Gerhana membukakan pintu mobil dan membantu Bulan 
untuk masuk di kursi. Kemudian ia menutupnya dan 
mengitari bagian depan mobil sportnya. Gerhana masuk ke 
dalam dan duduk di kursi kemudi. 


"Ciloknya nggak habis. Aku cuma ngidam aja sih, kamu 
mau?" Bulan mengulurkan cilok pada Gerhana. 


"Suapin," titah Gerhana menghidupkan mesin mobil. "Kan 
aku nyetir," lanjutnya ketika melirik wajah Bulan yang 
tertekuk. 


"Dih, modus," cibir Bulan seraya mengulurkan setusuk cilok 
pada Gerhana. 


Gerhana melahapnya, masih fokus mengendarai mobil. 
"Nggak papa sama istri sendiri," katanya sesekali menatap 
Bulan yang pipinya bersemu merah. 


"Ih jangan manis-manis gitu, Bulan malu!" ucap gadis itu 
terlalu jujur. 


"Malu kenapa sih?" tanya Gerhana melirik lewat ekor mata. 
"Ya pokoknya malu!" pekik Bulan menekuk bibir ke bawah. 


"Istri aku kok gemesin ya?" Gerhana menoleh pada Bulan 
sembari terkekeh. "Kan aku jadi makin gemes," lanjut cowok 
itu menggulum senyuman. 


"Kamu kok jadi bucin?" tanya Bulan dengan polos, tak lupa 
kedua matanya terus mengerjap kebingungan. 


KKK 


Saat hamil memang Bulan tinggal bersama Semesta. 
Sebenarnya mereka sudah punya rumah sendiri, namun 
Semesta dan Ananda--Mama Bulan-- terlalu takut bila nanti 
tak ada yang mengawasi pergerakan Bulan. Maka dari itu 
Bulan bersama Semesta. Sebab Ananda masih bekerja di 
butiknya. Kadang Ananda juga sering mampir untuk 
menjenguk putri semata wayangnya. Sedangkan Caca, dia 
sudah ikut bersama suaminya di luar negri. Dan Nathan, 
cowok itu juga sudah membangun rumah tangga dengan 
wanita pilihannya. 


"Udah sembilan bulan kan?" tanya Semesta menatap 
menantunya itu. 


"Iya Ma, bentar lagi," ujar Bulan tersenyum lembut. 


Semesta berjalan ke meja dapur, memberikan susu ibu 
hamil pada Bulan. "Diminum ya, duh ... Mama jadi nggak 
sabar nih gendong cucu," kata Semesta. 


"Eumm ... makasih ya Ma," jawab Bulan menerima susu dari 
Semesta. Memang di sini ia selalu dimanja oleh Semesta. 


Bulan meneguk susu yang nampak segar itu. Kebetulan 
Gerhana baru saja turun dari kamarnya, rambut cowok itu 
terlihat basah, kemungkinan habis mandi keramas. 


"Mama dipanggil Papa. Katanya ditunggu di ruang tamu," 
ujar Gerhana pada Semesta. 


"Eh masa?" tanya Semesta dengan wajah menggoda. 


"Iya Ma, serius," kata Gerhana mendengus kecil. Semesta 
selalu saja menggodanya dengan Bulan. 


Sebelum pergi, Semesta menggulumkan senyuman. "Jagain 
istri kamu. Jangan dinakalin loh!" peringat Semesta. 


"Iya Ma," jawab Gerhana duduk di kursi samping Bulan. 


Sepeninggalan Semesta, Bulan terkekh kecil. "Kamu habis 
mandi?" tanya Bulan memainkan rambut Gerhana. 


"Iya, gerah banget soalnya," jawab Gerhana menaruh kepala 
di ceruk leher Bulan, menghirup aroma mint dari rambut 
gadis itu. 


"Kamu kenapa sih?" tanya Bulan melihat Gerhana begitu 
manja padanya. 


"Kangen," rengek Gerhana memeluk Bulan dengan erat. 
"Kangennya banget banget," lanjut cowok itu memejamkan 
mata. 


"Padahal tadi kita habis jalan," celutuk Bulan masih 
memainkan rambut Gerhana. 


"Kamu ngangenin. Besok aku mau cuti kerja aja," timpal 
Gerhana mendongakkan kepala menatap Bulan. 


"Kenapa ih?" tanya Bulan mengerutkan alis. 


"Mau lama-lama sama kamu. Lagian aku, kan bosnya, bebas 
mau masuk nggak," ujar Gerhana mengeratkan pelukan. 


"Nggak boleh gitu tau!" cibir Bulan. "Bos atau nggak ya 
harus tetep kerja sesuai jadwal dong. Besok kamu kan ada 
jadwal," ujar Bulan. 


"Ada dokter lain. Aku mau manja-manja sama kamu," kata 
Gerhana. "Nanti kalau anak kita lahir, susah buat manja- 
manjaan." 


"Kamu tuh," gemas Bulan terkeh kecil. 


"Aku mau nyuci gelas dulu," kata Bulan meminta untuk 
dilepaskan dari pelukan. 


"Nggak ah," kata Gerhana semakin mengeratkan pelukan. 
"Mau gini aja terus," lanjut cowok itu menggesekkan 
hidungnya di leher Bulan. 


"Geli tau!" komentar Bulan mencubit hidung Gerhana. 


"Makannya diem aja, biar gini aja," kata Gerhana mencoba 
tidur di pelukan istrinya. 


"NAH KA--" Nathan tiba-tiba datang di dapur, langsung 
menutup kedua matanya. "ASTAGFIRULLAH! LIHAT SIKON 
NAPA ETDAH!" pekik Nathan berbalik arah. 


Gerhana mendelikkan matanya karena kaget dengan suara 
Nathan. Padahal adiknya itu sudah memiliki rumah sendiri 
pula, namun kenapa datang ke sini di waktu yang tak 
tepat?! 


"Sialan," gumam Gerhana menatap Nathan yang jalan 
mundur. 


"Pilippp pilippp orang ganteng mau pergi aja!" ujar Nathan 
membuka sedikit jarinya, lalu menyengir lebar. 
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Hari ini Gerhana benar-benar cuti. la terus saja memeluk 
badan Bulan, tak mau lepas dari wanita itu. Seolah-olah ia 
takut bila kehilangan istrinya. 


"Ini udah jam sembilan pagi. Dan kamu nggak bolehin aku 
buat keluar dari kamar," cerocos Bulan. 


Gerhana mendadak pura-pura tuli. la memilih memeluk 
istrinya dengan erat, masih dengan mata terpejam. Setelah 
sholat subuh tadi, memang Gerhana mengajak Bulan tidur 
lagi. Uhhh padahal Bulan mau bersih-bersih di depan! 


"Kamu dengerin aku nggak sih?!" kesal Bulan karena 
pergerakannya minim. 


"Hm, iya sayang," jawab Gerhana kemudian mengecup pipi 
Bulan. 


"Nggak mempan! Dah, pokoknya lepasin aku. Aku mau 
mandi tau!" kata Bulan. 


"Nggak mau, nanti kamu kabur ke bawah," ucap cowok itu. 
"Aku bau! Belum mandi!" ujar Bulan. 


"Masih wangi," jawab Gerhana membuka matanya, menatap 
wajah Bulan yang juga menatapnya. 


"Kok kamu bisa cantik banget?" tanya Gerhana random. 
"Makin gemes!" lanjut cowok itu menaruh kepala di ceruk 
leher Bulan. 


"Aku mau mandi ih!" rengek Bulan mengembungkan 
pipinya. 


"Nanti aja, sek--" 
Tok tok tok! 


Belum menyelesaikan ucapannya, pintu kamar Gerhana 
diketuk. Gerhana mendengus kecil karena kesal. 


"ASSALAMUALAIKUM AKHI, UKHTI! PUNTEN!" Teriakan itu 
dari mulut Nathan, Gerhana memutar kedua bola matanya 
sangat kesal. 


"Waalaikumsalam," jawab Gerhana kecil. Lalu cowok itu 
membuka pintu kamarnya, memperlihatkan Nathan yang 
menyengir lebar. 


"Apa?" tanya Gerhana dengan ketus. 


"Nggak papa, mau ganggu aja," ujar Nathan tertawa keras 
dan langsung lari ke bawah. 


"Ck, nggak jelas," cibir Gerhana kembali menutup pintu 
kamarnya. 


"Lan! Kamu mandi?" tanya Gerhana melihat pintu kamar 
mandi tertutup rapat. 


"Iya, gerah banget!" ucap Bulan dari dalam kamar mandi. 


"Ck, nanti aja kenapa sih!" kesal Gerhana duduk di bibir 
ranjang. 


Bulan tidak menjawab, membuat Gerhana menghela napas 
pasrah. la lantas membaringkan tubuhnya di kasur, 
menatap langit-langit kamar berwarna putih. 


la memejamkam mata sembari menunggu Bulan keluar dari 
kamar mandi. Tak lama kemudian Bulan keluar dengan 
badan yang berbalut piyama. 


"Udah mandinya? Tumben cepet," ucap Gerhana mengubah 
posisinya menjadi duduk. 


"Kamu tuh, kalau aku mandi cepet dimarahin. Kalau mandi 
lama kena marah juga. Maunya apa sih?" kesal Bulan 
mengambil sisir rambut di nakas. 


"Enggak, aku cuma nanya aja," jawab Gerhana. 


Bulan duduk di sebelahnya, tangannya bergerak untuk 
menyisir rambut. Namun seperkian detik kemudian, 
Gerhana mengambil alih sisirnya. 


"Sini aku sisirin," ujar Gerhana. "Kamu hadap sana," titah 
lelaki itu menyuruh Bulan membelakangi tubuhnya. 


"Kamu nggak masuk kerja?" tanya Bulan setelah 
membelakangi tubuh Gerhana. 


"Nggak, mau sama kamu aja di sini," ujar Gerhana telaten 
menyisir rambut Bulan yang basah. "Kamu habis keramas 
ya?" 


"Iya," jawab Bulan. 


Tak ada percakapan lagi di antara keduanya. Gerhana sibuk 
menyisir, dan Bulan sibuk berangan-angan jika nanti dirinya 
memiliki anak, mungkin jarang bermesraan dengan 
Gerhana. 


"Selesai!" seru Gerhana meletakkan kembali sisir di 
tempatnya. la kemudian duduk di belakang Bulan dan 
membekap tubuh istrinya. 


Bahu Bulan dijadikan tumpuan kepala Gerhana. Lelaki itu 
sangat suka aroma mint rambut Bulan. 


"Kamu belum mandi, mandi sana gih," usir Bulan mencoba 
melepaskan pelukan Gerhana. 


"Masih wangi, ngapain mandi," timpal Gerhana 
memiringkan wajahnya menatap Bulan dari samping. 


"Kamu tuh ngeyel banget," kata Bulan melirik Gerhana. 


"Bilang aja kamu malu kalau aku peluk gini. Iya kan?" tanya 
Gerhana terkekeh. 


"Bukan gi--- akh!" Bulan merintih kesakitan, sembari 
memegang perutnya. 


"Kenapa?" tanya Gerhana panik, melepaskan pelukannya. 


Bulan menghadap ke Gerhana. "Pe-perut aku sakit!" seru 
Bulan. 


Gerhana langsung membopong Bulan untuk turun dari 
kamar. Sebagai dokter, Gerhana jelas tau jika saat ini 
kemungkinan Bulan akan melahirkan. 


"Eh ini kenapa?" tanya Semesta yang semula tengah 
berbincang dengan istri Nathan, kini atensinya beralih ke 
Gerhana yang baru saja turun dari kamar. 


"Bulan mau lahiran Ma!" seru Gerhana. 


"Eh serius?" tanya Semesta memekik girang. Kemudian ia 
menatap Nathan yang berada di samping istrinya. 


"Nathan cepet siapin mobil!" titah Semesta. 

"Iya Ma," ujar Nathan tergesa-gesa keluar dari rumah. 
"S-sakit," rintih Bulan mencengkram baju Gerhana. 
"Tahan ya sayang," kata Gerhana menguatkan Bulan. 
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Gerhana tersenyum ketika menatap Bulan. Lelaki itu telah 
mengganti baju di ruang kerjanya yang berada di rumah 
sakit. Akhirnya Bulan melahirkan dengan selamat. 


"Anaknya cowok, kembar," ujar Gerhana pada Bulan. 
Membuat perempuan itu mengubah posisi menjadi duduk. 


"Oh ya?" tanya Bulan tak bisa menahan senyumannya. 
Tepat saat itu juga dua suster masuk ke dalam ruangan 
Bulan sembari membawa kedua anaknya. 


Gerhana mengambil alih satu anak, kemudian satunya lagi 
digendong oleh Bulan. Seperkian detik kemudian Semesta, 
Alam, Ananda serta Bumi masuk ke dalam ruangan. 


"Wah ... selamat ya Nak!" ujar Semesta senang. 
"Selamat ya sayang," ujar Ananda tersneyum lembut. 
"Makasih Ma, Bun," kata Bulan. 


"Selamat ya kalian," timpal Bumi tersenyum lebar. 
"Sekarang saya sudah jadi seorang Paman," kekeh lelaki itu. 


"Eummmm makasih Kak Bumi!" seru Bulan girang. 


"Selamat, kalian sudah memiliki anak. Jangan sering 
bertengkar karena hal kecil," tanggap Alam. 


"Iya Pa, makasih ya!" kata Bulan. 


Gerhana tersenyum menanggapinya. "Aku belum siapin 
nama," cicit Bulan menatap putranya. 


"Nggak usah khawatir, udah aku pikirin itu," timpal 
Gerhana. 


"Siapa?" tanya Bulan menaikkan salah satu alisnya. 


"Ketua Gamma Xavinder, Kapten Orion Xavinder," papar 
Gerhana tersenyum lebar. "Ketua yang aku gendong, Kapten 
yang kamu gendong," tambah lelaki itu. 


"Namanya keren," sahut Alam tersenyum kecil. "Siapa 
Kakaknya?" tanya lelaki paruh baya itu. 


"Ketua." Gerhana menjawab, menatap Ketua yang ada 
dalam gendongannya. 


"Mama mau gendong Ketua dong!" seru Semesta berjalan ke 
arah Gerhana. 


"Eh Bunda mau gendong cucu Bunda juga. Sini Kapten 
Bunda gendong," pinta Ananda mengambil alih Kapten dari 
gendongan Bulan. 


Bulan tertawa kecil melihat Semesta dan Ananda yang 
menghibur anaknya itu. Gerhana mendekat ke arah Bulan 
dan mencium pipi istrinya. 


"Ish! Malu tau," ujar Bulan sedikit berbisik. 


"Mereka nggak lihat, lagi asik sama anak kita," bisik 
Gerhana. 


"Tapi lihat situasi dong ish!" kesal Bulan melihat Alam dan 
Bumi yang juga sibuk dengan anak-anaknya. 


Gerhana menyengrai kecil, ia melihat bibir mungil Bulan. 
Kemudian ia mendekatkan wajahnya dengan sang istri. Dan 
kemudian .... 


"ASTAGFIRULLAH!" Nathan memekik keras, masuk ke dalam 
ruangan. Gerhana menghela napasnya, menjauhkan 
wajahnya dari Bulan. Sialan, Nathan selalu saja 
menggangguk kesempatannya! 


"Nathan, kalau masuk salam!" peringat Semesta dengan 
kesal. 


"Maaf Ma hehehe. Habisnya tadi Nathan lihat anu anu," 
timpal Nathan menyengir lebar, melirik Gerhana dan Bulan. 


"Wadaw ... gue udah punya ponakan nih," ujar lelaki itu 
menatap Gerhana seraya merangkul istrinya yang sedang 
hamil. 


"Selamat Bang!" ujar Nathan. 
"Selamat kalian," komentar istri Nathan. 
"Makasih semua!" ujar Bulan tersenyum lebar. 


"Ngapain dateng ke sini?" tanya Gerhana dengan kesal. 
"Seharusnya datang agak nanti kan bisa," lanjut cowok itu 
menatap Nathan dengan sengit. 


"Astagfirullah kamu ini berdosa banget," kata Nathan 
merangkul Gerhana. 


Gerhana berdecak, moodnya seketika menghilang. Ia duduk 
di pinggir ranjang Bulan dan menaruh kepalanya di atas 
bahu perempuan itu. 


"Manja lo!" ejek Nathan. 


"Iri bilang," ujar Gerhana memutar kedua bola matanya. la 
tak mendengarkan Nathan berceloteh, wajah Bulan lebih 
menarik dari celotehan Nathan. 


"Aku sayang kamu," bisik Gerhana di telinga Bulan. 


"Aku lebih sayang kamu," tanggap Bulan menyisir rambut 
Gerhana dengan tangannya. 


"Makasih udah menyempurnakan hidupku, Rembulan 
Khanza istri Gerhana Xavinder!" seru Gerhana dengan suara 
kecil. Lalu mengecup singkat pipi Bulan. 


"1 love you," kata Gerhana beralih menangkup wajah Bulan. 


Keduanya sama-sama tersenyum, tak peduli dengan 
banyaknya orang dalam ruang inap Bulan. Seolah-olah 
dunia hanya milik mereka berdua. 


Mereka tidak menyangka jika akhir kisahnya begitu 
sempurna. Gerhana yang dulu tak suka diatur, menjadi 
seorang yang manja terhadap istrinya. Rembulan Khanza, 
dia telah mewarnai hidup Gerhana. Apa pun yang wanita itu 
lakukan dengan hal positif membuat Gerhana makin jatuh 
hati padanya. 


Ya, semuanya memang harus melewati masa-masa yang 
sulit terlebih dahulu agar mendapat sebuah kebahagiaan 
nantinya. 


Percayalah, apa yang kamu lakukan dengan hati nurani, 
timbal baliknya akan membuatmu bahagia. 


"I love you too, my husband." 
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BTW JANGAN LUPA FOLLOW MaisiNurSa AGAR TIDAK 
KETINGGALAN INFO CERITA LAINNYA! 


SAMPAI JUMPA DI SPESIAL CHAPTER! 


SPESIAL CHAPTER - KAPTEN 


Seorang pemuda tujuh belas tahun dengan baju seragam 
yang sudah keluar dan rambut acak-acakan memasuki 
rumah. la menyengir lebar tatkala sang Bunda menatapnya 
dengan horor. 


"Eh, Bunda," celutuk cowok itu yang tak salah lagi adalah 
Kapten Orion Xavinder. 


"Jam segini baru pulang. Dari mana kamu?" tanya Bulan 
bersedekap. 


"Mentang-mentang Kapten ganteng, baru pulang dimarahin. 
Ngajak makan malam Bun?" tanya Kapten dengan nada 
ngelawak. 


"Kapten... kalau Bunda lagi ngomong serius tuh, ya dijawab 
serius dong!" ujar Bulan mendengus kecil. 


"Maaf Bun, tadi ada flash sale. Jadi, Kapten beli otak di 
shoppe, mumpung masih ada voucher gratis ongkir via 
COD," lantur Kapten. 


"Bunda mau beli gak? Atau mau Kapten tuker tambah aja 
sama Bunda yang baru? Biar Kapten nggak diomelin mulu," 
lanjut cowok itu memasang wajah menyebalkan. 


"Udah deh terserah kamu. Sana mandi, bentar lagi Ayah 
kamu pulang, dimarahin nanti kalau nggak buruan mandi," 
ujar Bulan menyuruh Kapten untuk mandi. 


"Nanti aja deh Bun," tolak Kapten duduk di sofa ruang tamu. 
"Ketua mana Bun?" tanya Kapten sebab batang hidung 
kembarannya itu tak nampak sejak tadi. 


"Baru keluar sama Amber," ujar Bulan. 


Mendengar nama adiknya, Kapten membulatkan mulut. "Oh 
... Sama adik kecil ya Bun," kata Kapten. 


"Assalamualaikum Bunda!" 


Tak lama kemudian Ketua datang bersama Amberley. Amber 
berada dalam gendongan Ketua, salah satu tangan Ketua 
membawa plastik kresek berwarna putih yang isinya sudah 
dipastikan adalah es krim. 


Jika Kapten terkenal dengan sikap yang celelekan dan susah 
diatur, berbeda dengan Ketua. Ketua cenderung pendiam 
dan dingin seperti Ayahnya. Amber, gadis yang baru berusia 
lima tahun itu memekik kesal ketika Kapten merebut plastik 
dari Ketua. 


"Wih ada es krim!" seru Kapten mengeluarkan dua es krim 
magnum coklat dari kantung plastik. 


"A'A KAPTEN NGGAK BOLEH! ITU PUNYA AMBEL!" seru 
Amber dengan lucu, karena dia belum bisa mengucapkan 
huruf r. 


"Dih, ada dua. Bagi satu!" ujar Kapten tak mau mengalah. 
"Kapten," peringat Ketua menatap tajam Kapten. 


"Apa kembaran gue yang nggak ada akhlak?" tanya Kapten 
membuka plastik es krim. 


"Balikin," ujar Ketua. 


"Nggak ah!" kata Kapten membuat Amber menangis dan 
langsung turun dari gendongan Ketua. 


"Kapten kamu tuh seneng banget goda Amber," timpal 
Bulan mendengus kecil. 


"Nggak papa Bun," ucap Kapten tertawa kecil ketika Amber 
berusaha meraih es krim di tangan Kapten. 


"A'A KAPTEN!" kesal Amber memeluk kaki Kapten, kemudian 
ia menggulung celana abu-abu Kapten. 


"Eh eh mau apa lo!" ujar Kapten. Kemudian Amber 
mencabut bulu kaki Kapten, membuat Kapten seketika 
memekik keras. 


"AKH! SAKIT WEH BOCIL!" seru Kapten menjauhkan diri dari 
Amber. Namun kemudian Ketua mengambil es krim dari 
tangan Kapten. 


"Beli sendiri," ujar Ketua memberikan es krim itu pada 
Amber. Amber tentu sangat seneng, ia menjulurkan lidah 
pada Kapten karena dapat pembelaan dari Kakak 
sulungnya. 


Melihat suasana keluarganya, Bulan tertawa kecil. Kapten 
mendekatkan diri pada Bulan, seraya mengelus kakinya 
karena terasa nyut nyutan. 


"Si kecil aktif ya Bun," celutuk Kapten melihat Amber berada 
di gendongan Ketua sembari makan es krim. 


"Iyalah, orang Bunda kasih susu yang mahal dan 
berkualitas," ujar Bulan hendak ke dapur. 


"Apa tuh Bun susunya? Beli di mana?" tanya Kapten. 


"Emang kamu mau beliin susu buat Amber? Orang waktu itu 
disuruh aja alesan mulu katanya malu," ujar Bulan. 


"Serius nih Bun, belinya di mana?" tanya Kapten mendesak 
Bulan. 


"Di tokolah, gimana sih kamu." 


"Kayaknya Kapten kudu minum susu itu deh Bun, biar aktif 
kayak Amber," ujar Kapten mengelus dagunya. 


"Terserah kamu Kapten! Bunda pusing dengerin kamu," 
komentar Bulan melangkahkan kaki ke dapur. 


"Kapten juga pusing denger Bunda ngomel," ujar Kapten 
menyengir, kemudian cowok itu naik ke kamarnya. 
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"Uwu terosss!" seru Kapten turun dari undukan tangga. 


Gerhana menatap putranya itu. "Kamu ngapain ke sini? 
Belajar sana," kata Gerhana menyuruh Kapten agar belajar. 


"Nggak ah Yah. Kapten belajar malah dapat ranking dua 
mulu. Kalau nggak belajar dapat ranking satu," ujar Kapten 
duduk di sofa hadapan Gerhana dan Bulan. 


"Oh ya, Kapten mau ngomong serius nih sama Ayah sama 
Bunda," ujar Kapten sembari mencomot cemilan yang ada di 
hadapannya. 


"Tumben," celutuk Bulan. 


Kapten menyengir lalu berkata, "Kapten bosen jomlo mulu. 
Mau pacaran kan katanya nggak boleh. Nah, Kapten mau 
izin nikah boleh nggak?" tanya Kapten menaik turunkan 
kedua alisnya. 


"Heh! Kamu jangan ngada-ngada!" ujar Bulan 
menggelengkan kepala berkali-kali. 


"Kamu mau nikah? Umur kamu belum cukup Kapten. Lagian 
Ayah nyuruh kamu sama Ketua jangan pacaran dulu ya itu 
demi masa depan kamu," ujar Gerhana. 


"Tapi Kapten serius. Kapten mau nikah," ujar Kapten dengan 
Wajah serius. 


"Sama siapa sih? Emang udah ada jodohnya?" tanya Bulan 
mengambil toples berisi roti Kering yang ada di 
hadapannya. 


"Bunda mah nggak tau Kapten aja. Kapten udah ada 
jodohnya dong!" seru Kapten. "Gimana Bun, Yah? Boleh kan 
Kapten nikah?" desak Kapten. 


"Kamu jangan ngeprank Kapten. Bercandanya nggak lucu," 
kata Gerhana merangkul istrinya. 


"Kapten kesel lihat Bunda sama Ayah tuh lengketttttt mulu. 
Serius deh, uwu terus, kan iri," celutuk Kapten 
mengerucutkan bibir. 


"Ekspreksi kamu nggak usah kayak gitu, ngeri Bunda 
lihatnya," ujar Bulan membuat Kapten cemberut dan 
menumpu kepala dengan salah satu tangannya. 


"Ayolah, serius nih Kapten mau nikah!" seru Kapten. 


Gerhana menatap putranya itu yang sepertinya sedang 
berbicara serius. "Besok cobabawa sini calon kamu," ujar 
Gerhana. "Kebetulan besok Ayah cuti." 


"Yes! H 
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Hari ini sekolah Kapten libur. Sedangkan sekolah Ketua 
masuk. Memang Kapten dan Ketua tidak satu sekolah, 
Gerhana tidak menuntut anaknya untuk harus sekolah di 
tempatnya dulu. 


Kapten berada di SMA Galaksi, karena itu kemauannya. 
Sebab di sana ada sepupunya Millo, anak Nathan. 
Sedangkan Ketua berada di SMA lain, karena ingin mencari 
pengalaman lain. 


"Lah, ke mana semua orang weh?" tanya Kapten baru saja 
bangun dari tidurnya. Ketika ia keluar dari Kamar, rumahnya 
begitu sepi macam tak berpenghuni. 


Deringan ponsel membuat Kapten kembali masuk ke dalam 
kamarnya. la membaca nama sang pemanggil, kemudia 
senyumannya terbit. 


"Cie ... kangen gue," ujar Kapten menerima panggilan 
tersebut. 


"Kembaliin bolpen gue." 


Kapten mengerutkan alisnya, ternyata gadis itu mencari 
bolpoinnya dan bukan mencari Kapten? 


"Nggak ah," ujar Kapten. "Btw kita mau nikah. Papa lo sama 
Ayah gue kan udah setuju," lanjut Kapten menyeringai kecil. 


"Lo ngeselin! Huaaa nyebelin!" teriak sang pemanggil 
membuat Kapten tertawa lepas. 


"Kan gue udah bilang, apa pun yang gue ucapin akan gue 
lakuin," kata Kapten memegang prinsipnya. 


"Kapten!" kesal gadis itu di sebrang sana. Ingin rasanya 
mengumpat. 


"Iya, apa?" tanya Kapten dengan nada lembut. 
"Bodo amat ngeselin lo tai!" 
Tut. 


Gadis itu mematikan sambungan sepihak. Kapten 
tersenyum kecil, sangat lucu sekali bila gadis pujaannya itu 
marah. Sebenarnya sih gadis itu tak mau menikah dengan 
Kapten, tapi Kapten itu gila. 


Kapten itu gilanya udah di atas rata-rata, nggak mau 
dibantah, dia kadang tak suka memikirkan hal yang 
membuatnya pusing. Masa bodoh dengan semuanya, ia 
hanya menjalani hidup sesuai alurnya. 


Kapten kemudian memutuskan untuk keluar dari kamar. la 
turun dan melihat Bulan yang baru saja masuk ke dalam 
rumah. 


"Dari mana Bun?" tanya Kapten yang sebenarnya tau Bulan 
dari mana. Soalnya Bulan membawa banyak sayur, sudah 
dipastikan baru saja dari pasar. 


"Dari kebun binatang," ujar Bulan melirik Kapten. 


"Oh dari sana. Kok bawa sayur Bun?" tanya Kapten yang 
sebenarnya ingin melawak. 


"Iya, di sana hewannya udah nggak ada semua. Makannya 
Bunda bawa ke rumah sayurnya," ujar Bulan. 


"Lah, kenapa Bun?" 


"Ternyata hewannya ada di hadapan Bunda," jawab Bulan 
tersenyum lebar. 


"Lah? Kapten dong?" Kapten menunjuk dirinya sendiri. 


"Udah tau Bunda ke pasar malah nanya. Sini bantu Bunda 
masak aja!" titah Bulan. 


Dengan ogah-ogahan, Kapten membawa belanjaan Bulan ke 
dapur. "Bun, kenapa rata-rata sayur warnanya ijo semua?" 
tanya Kapten random. 


"Pertanyaan kamu kok nggak berfaedah ya?" tanya Bulan 
menoleh ke arah Kapten. 


"Nah iya Bun! Kenapa pertanyaan Kapten nggak berfaedah 
ya?" beo Kapten menatap langit-langit dapur. 


Bulan mendengus kecil. "Sebenernya kamu anak siapa sih?" 
tanya Bulan bingung. 


"Kayaknya Kapten anak Bang Nathan deh Bun," ujar Kapten 
mengingat kelakuan Nathan dan dirinya sebelas dua belas. 


"Udah Bunda bilang kan, kalau manggil Kak Nathan itu Om, 
jangan Abang. Dia sama kamu tua dia banget kok," ujar 
Bulan. 


"Tapi Bang Nathan yang mau dipanggil gitu Bun!" ujar 
Kapten membela dirinya sendiri. 


"Nggak sopan Kapten," timpal Bulan mencuci sayur di 
washtafel. 


"Iya deh Bun," jawab Kapten menurut, tapi nanti pasti bakal 
diulangin lagi. 


"Bun," panggil Kapten. 


"Apa lagi? Mending kamu bantu Bunda nyuci sayur lainnya 
itu," kata Bulan. 


"Kapten mau tanya nih serius," ujar Kapten, dan Bulan pun 
hanya berdeham. 


"Dulu waktu pembagian akhlak, Kapten dateng nggak sih 
Bun?" tanya Kapten un faedah. 


KKK 


"Ketua, bawah lo ada apa?!" Kapten menunjuk lantai, 
membuat Ketua yang baru saja turun dari kamarnya refleks 
menatap ke bawah. 


"Cie ... mata duitan," celutuk Kapten membuat Ketua 
berdecak kecil. 


"Mata duitan itu apa 'A?" tanya Amber yang berada di 
pangkuan Gerhana. 


Kapten yang berada di sebrang sofa Gerhana terkekeh kecil. 
"Menurut Amber apa?" tanya Kapten. 


"Mata A'a Ketua bisa ngelualin uang ya?" tanya Amber 
membuat Kapten tertawa terbahak-bahak. 


"Si kecil pikirannya bagus ya Yah," ujar Kapten pada 
Gerhana. "Bisa-bisanya mikir kayak gitu," lanjut Kapten 
yang kemudian mendapat tabokkan sempurna dari Ketua. 


Ketua duduk di samping Kapten. "Omongan lo ngawur 
semua," kata Ketua. 


"Ngawul itu apa Yah?" tanya Amber mendongakkan kepala 
menatap Gerhana. 


"Udah, nggak usah didengerin si Kapten," tanggap Gerhana 
mengelus rambut putri bungsunya. 


"Kenapa Yah? Dosa ya Yah?" tanya Amber. 


Gerhana bingung mau menjawab apa, kemudian ia 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal. Tiba-tiba Bulan 
muncul dari dapur dan membawakan dot berisi susu vanila 
untuk Amber. 


"Yeh yeh, udah besar kok minum pake dot!" ejek Kapten 
membuat Bulan mendelikkan matanya. 


"Kapten jangan mulai!" peringat Bulan pada putranya. 


"Mending lo belajar daripada bikin ribut mulu," timpal Ketua 
menyatukan kedua tangan di depan dan ditaruh di atas 
pahanya. 


"Lah ini gue belajar," ujar Kapten. "Belajar menghibur 
orang," lanjut cowok itu tertawa ngakak. 


"A'a Kapten mau susu?" tanya Amber melepaskan dotnya 
dan menyodorkan pada Kapten. 


"Dih, nggak," ujar Kapten. 


"Padahal enak," komentar Amber melanjutkan minum susu 
di atas pangkuan Gerhana. 


Gerhana kemudian menggendong Amber. "Amber tidur yuk, 
udah malem nih," ujar Gerhana. 


"Ambel mau tidul sama Bunda sama Ayah ya hali ini," ujar 
Amber. 


"Iya sa--" 


"Kenapa?" Gerhana memotong ucapan istrinya, lalu 
menatap Bulan. "Amber kan kamarnya di sebelah Bunda 
sama Ayah, nggak usah takut," ujar Gerhana. 


"Pokoknya Ambel mau tidul sama Bunda sama Ayah! Nggak 
mau tau!" kata gadis itu cemberut. 


"Udahlah Yah, turutin aja napa. Sehari nggak usah mesra- 
mesra sama Bunda," kata Kapten terkekeh. 


Gerhana mendengus. "Ya udah," jawabnya dengan lesu. 


"Yey!" seru Amber dengan girang, lalu ia memeluk leher 
Gerhana. 


Gerhana dan Bulan mengajak Amber untuk tidur. Sementara 
itu Kapten dan Ketua menonton televisi di bawah, padahal 
kamar mereka sudah ada televisi masing-masing, namun 
katanya lebih asik bila menonton bersama-sama. 


Sesampainya di kamar, Amber langsung tidur di antara 
Bulan dan Gerhana. Gadis mungil itu menatap kedua orang 
tuanya. 


"Ambel mau dicelitain kayak biasanya," ucap Amber pada 
Gerhana. Biasanya jika mau tidur memang Gerhana akan 
menceritakan sebuah kisah pada Amber, jika gadis itu 
sudah tertidur baru Gerhana akan kembali ke kamarnya 
menyusul Bulan. 


"Mau cerita tentang apa?" tanya Gerhana. 
"Yang kancil!" ucap Amber semangat. 


Gerhana mangut-mangut. la kemudian menceritakan kisah 
sang kancil pada Amber hingga gadis itu tertidur pulas. 


"Aku bawa Amber ke kamarnya dulu," ujar Gerhana 
menggendong Amber dan akan memindahkannya di kamar 
gadis itu. 


"Kan Amber bilang mau tidur sama kita," ujar Bulan. "Kalau 
bangun besok dia marah loh kalau tau dipindah ke 
kamarnya," ujar Bulan. 


"Besok aku beliin dia es krim yang banyak," ujar Gerhana 
hendak menyogok putrinya. "Nggak enak kalau ada Amber. 
Nggak leluasa," lanjutnya kemudian menaruh Amber di 
kamarnya. 


Seperkian menit kemudian Gerhana datang dan langsung 
menghempaskan tubuh di samping Bulan. 


"Apa liat-liat?" sewot Bulan ketika ditatap oleh Gerhana. 


"Kan sama istri sendiri, nggak boleh emang?" tanya Gerhana 
menarik Bulan agar lebih dekat dengannya. 


"Ck, aku masih kesel ya sama kamu!" ujar Bulan. 


"Karena suster tempo lalu? Udah aku bilang, dia cuma suster 
aja. Aku nggak ada hubungan apa-apa kok sama dia," kata 
Gerhana mengelus rambut Bulan. 


Bulan mengembungkan pipinya. "Kamu nyebelin, tapi aku 
sayang," kata Bulan menggesekkan hidungnya di hidung 
Gerhana. 


"Udah berani ya sekarang?" tanya Gerhana dengan wajah 
seperti singa kelaparan. 


"Berani apa?" beo Bulan mengerjapkan mata. 
"Nggak jadi," ujar Gerhana mendengus kecil. 


Bulan tersenyum penuh arti. "Aku nggak nyangka," ujar 
Bulan random. 


"Kenapa, hm?" 


"Jadi istri kamu. Kamu nepatin janji kamu. Kita sekarang 
udah punya anak, nggak nyangka aja," ujar Bulan 
memainkan rambut Gerhana. 


"Nggak ada yang bisa pisahin kita. Cuma ajal yang 
memisahkan kita," kata Gerhana. 


"Kamu sayang aku nggak?" tanya Bulan. 

"Iya," 

"Iya doang? Nggak sayang banget?" tanya Bulan cemberut. 
"Sayang banget," kata Gerhana. 

"Masa sih?" 

"Iya, sayang," balas Gerhana mengacak acak rambut Bulan. 
"Aku juga sayang kamu!" seru Bulan tertawa kecil. 

"Aku tau," jawab Gerhana. 


"Kok kamu tau, kalau aku sayang kamu?" tanya Bulan 
menaikkan salah satu alis. 


"Karena kamu milik aku. Aku tau tentang kamu, cara kamu 
memandang aku itu beda," ujar Gerhana. "Kamu milik aku, 
aku milik kamu." 


Lelaki itu mengecup lama dahi Bulan. Memegang kedua 
tangan Bulan dan memandang Bulan dengab intens. 


"Lam yours, Rembulan Khanza." 


kakak 


SELESAI SUDAH KISAH MEREKA:) 


MAU SEQUEL? 


ATAU KALIAN KEPO SAMA KISAH CINTA LASKAR DAN 
PELANGI NGGAK? 


ATAU TOKOH LAIN? 


FOLLOW DULU AKUN MaisiNurSa AGAR TIDAK 
KETINGGALAN CERITA LAIN YA!! 


TERIMA KASIH TELAH MENGIKUTI KISAH GERHANA 
DAN BULAN HINGGA UJUNG CERITA. 


SAMPAI JUMPA DI CERITA LAIN, SEMOGA KITA BISA 
BERTEMU ENTAH DI MANA! 


LOVE U, ALL. 


Cek dulu Kak 


nyapa kalian hihihi. 


Aku bawa kabar gembira nii hihihi, buat yang pengin 
cerita Nathan mana niii? Kabar gembiranya, aku 
udah buat cerita Nathan hehe. 


Intinya cerita Nathan menurut aku sendiri ada sisi 
baper, tegang, teka-tekinya lumayanlah hihihi. 


Judul: PYTHAGORAS 
Penulis; maisinursa 
Blurb: 


"Suka tiga tahun, confes tiga kali, dan tetep dianggep cuma 
temen? Shit!" 


Perjalanan cinta Stela Almonanda Angkasa tidaklah mulus, 
memiliki banyak sekali rintangan. Terjebak friendzone 
contohnya. Selama tiga tahun gadis itu masih tetap 
mencintai satu orang, Nathan Xavinder, sahabatnya sendiri. 
Bayangkan saja, sudah tiga kali confes, tetap saja lelaki itu 
hanya menyayanginya sebagai sahabat, tidak lebih. 


Confes pertama, gadis itu secara terang-terangan berucap 
seperti ini, "Oke, jujur ya, Nathan gue suka lo!" Dan Nathan 
hanya menjawab, "Bagus kalau gitu." Aish, tidak ada 
kejelasan! 


Confes kedua ketika mereka tengah study tour ke Bali. 
"Nathan astaga gue suka lo!" kata gadis itu, dan Nathan 


hanya menyengir menyebalkan. "Oke," katanya. 


Confes ketiga, ketika di rumah sakit menjenguk temannya. 
"Nathan jujur gue masih suka lo." Tetapi sayang waktu itu 
Nathan telah memiliki kekasih. 


Hingga kemudian sifat gadis itu berubah, dan berkata, 
"Maaf Nathan gue harus lost kontak sama lo, gue mau move 
on." 


Reaksi Nathan sangat ketar-ketir, ada apa dengan lelaki itu? 


Okeyy see u! 


PERTANYAAN 


Mau tanya doang serius, habis PYTHAGORAS selesai kalian 
mau aku update cerita Laskar Pelangi atau Kapten? 


Ku bingung serius... mau update Kapten tapi kalau udah 
Kapten nanti aku gak bakal update Cryptic. 


Tapi kalau update cryptic (laskar pelangi) nanti kalau udah 
kelar in syaa Allah ada niatan update Kapten. 


Jadi kalian mau yang mana?:( 
1. Cryptic baru Kapten 
2. Kapten tapi gak ada cerita Laskar 


Udah yyya gitu sii, ntar ku pikir lagi:( 


KONSPIRASI GERHANA 
Assalamu'alaikum, hallo semua! 
Kalian apa kabar? Semoga senantiasa sehat, ya! Aku 
rindu nulis di lapak ini wkwk. 
Main konspirasi yuk. 
1. Apakah iya Biru benar-benar meninggal? 


2. Benarkah Laskar dan Pelangi dijodohkan karena 
bisnis? Bukan hal lain? 


3. Siapa sebenarnya Laskar? Mengapa begitu handal 
sekali dalam dunia IT? 


4. Ingat sewaktu Laskar bilang 'Gue lahir udah deket 
sama komputer' sebenarnya itu bukan hanya sebuah 
kata-kata, ada makna tersembunyi. Bisa menebak? 


HAHA YUK DITEBAK 


Anw ada yang mau masuk GC Gerhana? Aku mau 
buat tapi masih bimbang sih 


Ditunggu jawabannya 


